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(nilah tafsir tertua di jagat ini.yaag ditulis dan djbuRukap. la 
tjerisi tatsir ayat-ayat Al Qur'an yang disusun sesuai dengan ur-utan 
-surah dalam mushat. la berasat dari pakar dan dikumpulkan oteh 
'pakar. 
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tbnu Umar.(sahabat yang terkenat kezuhudannya) berkata, 
'“Ibrtu Abbas adalab urrrat Muhammad yang- paling mengetahui apa 
'yant’dituruhkari kepada Muhamhnad. 

\ s \ \ \ • , S' • S' • , S' ’ . ^ s ^ • , S* ' VV * ’ 4 S' w . V ' , S ' *V * 

|bnu Abbas adatah seorang sahabat yang pernah Rasutultah SAW 
.tepuk dadanya lalu mendoakannya, “Ya Allah, ajarkanlah dia Al 
'Hiktnahi" Bahkan Malaikat Jibrit AS (pernimpih para Tmalaikat 
Allah) pernah rriewasiatkan kepadanya, “S 'esuhgguhnya dia adalah 
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tinta umat. maka mjntalah nasihat yang baik kepadanya. ” . 

\ T“idak seorang pun sahabat yang diberi getar “Lautan ltmu v 
'kecbatilbnUAbbas, hingga Ali bin Abu Thatib (sahabat yang dijUluKi 
'kund gudang itmu^ berkata, “Dia seolah-otah.meiihat yahg ghaib 
daabatiktabiryangtipis. » - . ^ v 

' Oalam hat tni, Abdutlah bin Mas’ud (sahabat yang pating- ahti 
'.datam hal Jikih dan dtdoakamoleh Rasukakan mahtr dalam hal 
-hikmah dan 70-surah dari tisan Rasul) berkoraentar, -“Benar, juru 
'bahasaAtQur'anadatahAbdullahbinAbbas.” \ ' ' ' ' \ 

Tak hanya itu, Umar bin Al Khathab (khalitah yang cerdas dart 
.pertuh jjtibadh juga angkat topt kepadanya dan memilihnya^ 
-sekatipun masih ia muda, “Aku tidak mengetahui makna ayatyang 
'kutanya'kan, ketuatt seperttyang kamu katakan.” 
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Jmam Abmad bip Hanbal berkata, “Di Mesic terdapat lembaran 
Tatsir yang-diriwayatkan oteh Ali bin Abu Thalhah-. Jika ada orang 
yang bepergiarrke negeri itu.maka banyak di antara merekayang 
mehcari tafsir tersebut. ” 

Itulah yang membuat semua ulamamenilakpenting kitab taksir 
ini.-sehingga Ali bin Abu^Thalhah Ai Hasyimi berjibaku untuk 
'mehgurtiputkan'lembaran yangSerSerakan di berbagai negeriplalU 
menyusunnya menjadi sebuah' kitab yang sangat pantas untuk 
.dibaca. dipahami, dan diaplikasikandatamkehidupan kita.. 


isbn srs-tas-iws-ON-b 
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PENGANTAR PENERBIT 


Al hamdulilah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami 
selalu ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang 
telah kami perbuat, hingga tetesan kekuatan yang Engkau cipratkan membuat 
kami mampu untuk menyisir huruf-huruf serta kalimat yang tertuang 
dalam buku ini, yang memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan 
kitab lainnya. Sekaligus sanggup untuk menerbitkannya. 

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan 
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempuma, karena semua yang 
disabdakan adalah wahyu dari Dia Yang Maha Mencipta. Dialah Muhammad 
SAW. 

Inilah kitab Tafsir yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya, dan 
kita sebarkan isinya, agar ayat-ayat dan sabda-sabda yang tertuang di dalamnya 
dapattetap lestari, sehinggaagamakitatetap teijaga kemumiannya. Jugakarena 
tafsir ini adalah yang tertua di jagat ini, yang telah ditulis dan dibukukan, yang 
berisi tafsir semua ayat A1 Qur‘an, sertadigusun sesuai dengan uratan surah 
dalam mushaf. Hingga Imam Ahmad bin Hanbal bericata, “Di Mesir terdapat 
lembaran tafsir yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah. Jika ada orang 
yang bepergian ke negeri itu, maka banyak di antara mereka yang mencari 
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tafsirtersebut 


Kandungan pembahasan buku ini berkisar pada seseorang yang 
mendapatkan gelar “Ahlul Qur 'an ” dan salah seorang tokoh dari tokoh-tokoh 
tafsir terkemuka yang telah memberikan banyak kontribusi dalam bidang tafsir, 
walaupun ia juga pakar dalam bidang fikih dan juga hadits Rasulullah SAW, 
yaitu Ali bin Abu Thalhah A1 Hasyimi (w. 143 H). Walaupun ia hidup pada 
masa pemberontakan kaum Khawarij terhadap pemerintahan Umawiyah yang 
telah berkuasa selama 90 tahun, namun konsennya terhadap keagamaan sangat 
luar biasa, sehingga ia dapat menjadikan dirinya bukan hanyapakar dalam bidang 
tafsir, tapi ia juga pakar dalam bidang hadits dan fikih, karenanya ia tahu betul 
dan secara detail bagaimana harus beijibaku demi mengumpulkan serakan 
lembaran tafsir Ibnu Abbas ini walaupun harus ia datang ke satu negeri dan 
pulang dari negeri yang lainnya. 

Yang demikian ini dianggap penting oleh lelaki berdarah bani Hasyim ini 
karena ibnu Abbas adalah seorang sahabat yang oleh Rasulullah didoakan 
memiliki kecerdasan khusus dalam hal takwil, dan yang oleh Khalifah kedua 
dijadikan panutan dalam pengambilan hukum dalam masalah talsir atau yang 
berkenaan dengan berbagai hal yang datang dari Rasulullah, sehingga tidak 
heran jika Ali bin Abu Thalib —Sahabat tercintaNabi SAW yang diberi julukan 
Kuncigudang ilmu ini— memberinya julukan sebagai orang yang bisa melihat 
hal yang ghaib secara jelas dari balik tabir. Bahkan orang seorang sekelas Ibnu 
Mas’ud terheran-heran dengan kealiman dan ke indahan bahasa yang di 
tuturkannya. Karenanya, tidak ada celah untuk mengabaikan warisan berharga 
dari seorang yang hidupnya selalu dihargai, baik oleh sahabat-sahabatnya, bahkan 
oleh seorang lelaki yang secara khusus di utus oleh Allah untuk menyampaikan 
risalah suci-Nya kepada manusia, sebagai rahmatan lil alamin. 

Walaupun demikian, segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala 
upaya telah kami curahkan, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah kami sebagai 
seorang muslim yang menghendaki kebaikan teihadap muslim lainnya, dengan 
harapan, ldtab ini juga dapat manambah panduan kita dalam beragama, walaupun 
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kami juga mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan semua yang kami 
miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini. Oleh karena itu, mungkin 
saja pembaca akan menemui kesalahan, baik isi maupun cetak, maka dengan 
kerendahan hati kami mengharap kontribusi posititj agar pergerakan keislaman 
kita makin hari makin sempuma. 

Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab 
hanya orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat yang selamat 
dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu yang luar biasa. 

Lillaahil waahidil qahhaar 

EdyFr. 
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PENGANTAR PENTAHQIQ 


^ ✓ s* ^ ^ 

Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memohon pertolongan dan 
ampunan kepada-Nya, serta memohon perlindungan dari keburukan nafsu dan 
perbuatan kita. 

Allah telah menurunkan A1 Qur' an yang agung kepada Rasul-Nya yang 
mulia dengan bahasa Arab yang jelas guna memberi kabar gembira kepada 
orang-orang yang melakukan amal shalih, bahwa mereka kelak akan 
mendapatkan pahala yang besar. 

Kaum muslim terdahulu mengetahui keagungan nilai A1 Qur’an ini, 
sehingga mereka sangat memperhatikan, menjaga, dan memeliharanya dengan 
berbagai bentukpemeliharaan. Salah bentuk pemeliharaan A1 Qur'an yang paling 
menonjol adalahpenulisan tafsir ayat-ayat A1 Qur'an bagi umat Islam, agar 
mereka mendapatkan petunjuk. 

Allah telah mempersiapkan orang-orang yang mengagungkan kitab-Nya 
dan yang menghafelnya dengan benar dan amanah, sehingga mereka memperoleh 
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apa yang dijanjikan oleh Allah kepada mereka. 

Kandungan isi pembahasan buku ini berkisar pada orang yang 
mendapatkan gelar “Ahlul Qur'an,” dan salah seorang tokoh dari tokoh-tokoh 
tafsir terkemuka yang telah memberikan banyak kontribusi dalam bidang tafsir, 
yaituAli binAbuThalhahAl Hasyimi, yang wafatpadatahun 143 H. 

Dalam hal ini saya terdorong oleh perkataan Imam Ahmad bin Hanbal 
untuk mempelajari tafsir ini, yaitu iembaran Ali bin Abu Thalhah yang terkenal 
dalam tafsir A1 Qur'an. 

Imam Ahmad berkata, “Di Mesir terdapat lembaran tafsir yang 
diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah. Jika ada orang yang bepergian ke negeri 
itu, maka banyak di antara mereka yang mencari tafsir tersebut.” 

Perkataan Imam Ahmad ini menjadikan saya bersemangat dan terdorong 
untuk melakukan penelitian tentang Ali bin Abu Thalhah dan tafsimya, yang 
diriwayatkan langsung dari Abdullah bin Abbas. Kemudian saya berpendapat 
tentang perlu adanya pengkajian tafsir ini secara serius, lalu menjelaskannya 
kepada umat Islam dengan metode takhrij yang menenangkan hati, dan 
mengkorelasikannya dengan buku-buku tafsir lainnya. 

Saya juga menempatkan buku tafsir tersebut sebagai buku tafsir yang 
memiliki peranan penting, terutama pada masa awal Islam, sehingga ia layak 
ditempatkan di tempat yang semestinya. Selain itu, sayajuga menjelaskan tujuan 
penulisan dan menjelaskan sesuatu yang masih samar dari kandungannya yang 
penuhhikmah. 

Mengingat tafsir yang mendapatkan perhatian khusus dari sang Imam, 
Ahmad bin Hanbal, ini telah hilang dari perpustakaan yang memperhatikan buku- 
buku turats dan manuskrip, maka saya sangat antusias untuk menerbitkan buku 
tafsir ini dalam bentuk yang mendekati sempuma, sekalipun tidak bisa mencapai 
kesempumaan itu. Sejak pertama kali berencana mengkaji tafsir tersebut, saya 
telah mengerahkan seluruh tenaga dan kemampuan untuk menggapai tujuan 
yang mulia, yang telah saya dambakan sejak dulu. 

Perlu diketahui bahwa dalam mengkaji tafsir ini, ada berbagai kendala 
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dan kesulitan besar yang menghadang, di antaranya: 

❖ Saya tidak mendapatkan lembaran-lembaran tafsir, yang menurut pendapat 
paling kuat, sebagiannya masih ada yang hilang. 

❖ Sedikitnya tulisan tentang biograti penulis. Sebab, buku sejarah dan biograti 
yang ada hanya menyebutkan sekelumit tentang penulis, sehingga tidak 
sampai pada tingkat memuaskan untuk menghilangkan rasa haus dan 
keingintahuan. Dari sini, saya terpaksa mengkaji buku-buku tatsir, hadits, 
syarah siman, dan berbagai sumber lainnya yang intens terhadap tafsir 
ini, dan semua itu saya pergunakan sebagai pedoman, agar bisa 
mendapatkan materi yang cukup untuk menulis biograti penulis buku 
talisirini. 

❖ Ketika memilah yang shahih dari kitab-kitab tatsir dan hadits yang ada, 
untuk kemudian men-takhrij-nya dengan teliti, sehingga dapat 
menenangkan jiwa dan menenteramkan hati. 

Dalam mengkaji buku tafsir ini, saya menggunakan metode yang telah 
saya tentukan sendiri, yaitu mengumpulkan lembaran-lembaran tafsir yang 
berserakan di beberapa buku asli, lalu menyusunnya dan menyesuaikannya. 
Pekeijaan ini tentu saja tidak mudah. Pengumpulan lembaran tafsir yang 
berserakan ini memerlukan tenaga dan kesungguhan yang kontinu, dengan 
memperhatikan setiap kalimat dan setiap huruf agar tidak ada yang terlewatkan 
dan sesuai dengan naskah aslinya. 

Alhamdulillah, sayaberhasil mengumpulkan lembaran-lembaran tafsir 
itu dari berbagai sumbemya, dan mempersembahkan karya ini kepada dimia 
Islam, yaitu satu tafsir dari berbagai macam tafsir tertua yang pemah hilang. 
Saya telah berhasil menyatukannya untuk pertama kalinya setelah saya 
melakukan kajian ilmiah dan teliti terhadapnya dengan menyertakan biograti 
para perawi dan men -tahqiq riwayat-riwayat yang dikutip, kemudian 
menjusunnya. 

Dengan karya ini, saya berharap dapat memberikan tambahan ilmu, yang 
kelak akan dicatat dalam lembaran amalku di sisi Allah S WT. Amin 
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Saya memohon kepada Allah agar menjadikan karya ini semata-mata 
karena-Nya dan diterima di sisi-Nya dengan baik, serta memberiku petunjnk 
dalam urusanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mendengarkan lagi Maha 
Mengabulkan. 


I C-ll i—bj lib-J b jjJL* ij Jju bj_jJ5 (Sjj 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau beripetunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkaulah 
Maha Pemberi (karunia). ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 8). 


Pentahqiq 
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Bab Pertama 

Masa Ali bin Abu Thalhah 


Jika kita tidak dapat memastikan secara tepat tanggal kelahiran 
Ali bin Abu Thalhah, karena kelalaian para sejarawan dalam hal itu, dan 
mereka hanya menyebutkan tanggal wafatnya —maka dapat 
diperkirakan— masa-masa kehidupan dan pertumbuhannya, apabila kita 
menelusuri kehidupan para ulama yang hidup semasa dengannya dan dia 
meriwayatkan dari mereka, seperti Sa’id bin Jubair (lahir tahun 45 H, 
wafat tahun 95 H) dan Mujahid bin Jabar (Iahir tahun 21 H, wafat tahun 
103 H). Atau dari para ulama yang meriwayatkan darinya, seperti Atha 
A1 Kharasani (lahir tahun 50 H, wafat pada tahun 135 H) dan A1 Hakim 
bin Utaibah (wafat tahun 113 H). 

Masa ini membentang lama dan meliputi dua masa kekhalifahan, 
Umawiyah dan Abbasiyah. Dalam rentang waktu tersebut, terjadi banyak 
peristiwa politik, fitnah, pemberontakan, serta peristiwa-peristiwa 
berdarah lainnya yang dihadapi oleh pemerintahan Umawiyah, yaitu 
sejak awal berdirinya (tahun 41 H) hingga tahun runtuhnya (132 H) 1 . 
Juga apa yang dilakukan oleh pemerintahan Abbasiyah dalam bidang 
politik, seperti pembalasan dendam terhadap musuh-musuhnya, hingga 
pilar-pilar pemerintahannya menjadi kuat dan kekuasaan tetap berada di 
tangan mereka. 2 


1 Ath-Thabari, 1965. Tarikh Ar-Rusul wa Al Muluk, peristiwa tahun 41-132 H. jld. 7 
dan 8, cet. Kedua, Dar A1 Ma’arif, Mesir. 

A1 Mas’udi, 1936 H. Muruj Adz-Dzahab wa Ma’adin Al Jauhir fl At-Tarikh, jld. 2, 
cet. Pertama, A1 Bahiyyah, Mesir. H. 296,207, dan 208. 

2 Ali Ibrahim Hasan, At-Tarikh Al Islami Al Am, Maktabah An-Nahdhah A1 
Mishriyyah. H. 3339. 
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Ali bin Abu Thalhah iebih lama hidup pada masa Khalifah 
Umawiyah dan dua khalifah dari Abbasiyah, yaitu Abu A1 Abbas 
Abdullah (yang bergelar Abu A1 Abbas As-Saffah) dan Abu Ja'far A1 
Manshur. 

Ali bin Abu Thalhah wafat pada masa pemerintahan Khalifah 
Abu Ja'far A1 Manshur. 

Di antara peristiwa yang paling terkenal pada masa Ali bin Abu 
Thalhah adalah pemberontakan yang dilakukan oleh kaum Khawarij 
terhadap pemerintahan Umawiyah. Peristiwa-peristiwa ini turut 
mempercepat runtuhnya pemerintahan Umawiyah setelah berkuasa 
selama 90 tahun, selain karena faktor lain, di antaranya adalah fanatisme 
Umawiyah sebagai bangsa Arab, yang memicu permusuhan kaum budak, 
dan munculnya semangat fanatisme di kalangan kabilah Arab. 

Adapun peristiwa-peristiwa yang terjadi pada awal pemerintahan 
Abbasiyah, maka secara global dan seperti biasanya adalah menumpas 
bani Umayyah dan para pendukungnya, hingga pemerintahan mereka 
menjadi kuat. 

Peristiwa-peristiwa yang berkelanjutan ini telah meninggalkan 
pengaruh besar bagi masyarakat Islam. Pada saat itu muncul banyak 
kelompok yang berafiliasi kepada kelompok lain. 3 Ali bin Abu Thalhah 
sendiri berailliasi kepada keluarga Nabi SAW karena mengikuti jejak 
tuan-tuannya yang berasal dari bani Hasyim. Abu Zar’ah Ad-Dimasyqi 4 
meriwayatkan dari Ali bin Iyas A1 Himshi, 5 dia berkata: 6 A1 Ala' bin 

3 Hasan Ibrahim, Tarikh Al Islam As-Siyasi, jld. 1, Maktabah An-Nahdhah A1 
Mishriyyah. H. 408 

4 Dia adalah Abdurrahman bin Amru bin Abdullah Ad-Dimasyqi (w. 280 H). Lihat 
Syackrat Adz-Dzahab (jld. 2, h. 177). 

Ali bin Iyas bin Muslim A1 Alhani A1 Himshi adalah seorang ahli hadits di Himshin 
dan seorang ahli ibadah. Dia mendengar dari Hariz bin Utsman dan tingkatannya (w. 219 
H). Lihat Syadsrat Ads-Dzahab (jld. 2, h. 45). 

6 Ibnu Hajar A1 Asqalani, 1326 H. Tahdsib At-Tahdsib, jld. 7, cet. pertama, Haidar 
Abad Ad-Dakan, India. H. 340 dan 341. 
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Atabah 7 A1 Himshi pemah bertemu Ali bin Abu Thalhah di bawah 
Kubah, dia berkata, “Wahai Abu Muhammad, satu kabilah dari kabilah 
kaum muslim disiksa, laki-laki, perempuan, dan anak-anak dibunuh. 
Tidak seorang pun yang berkata, 'Allah, Allah.’ Demi Allah, jika bani 
Umayyah berdosa, maka berdosa pula semua orang yang ada di Timur 
dan Barat'. (Dia menunjuk kepada apa yang dilakukan oleh bani Abbas 
ketika mengalahkan bani Umayyah dan memperbolehkan membunuh 
mereka, sebagaimana yang telah kami sebutkan). Ali bin Abu Thalhah 
lalu berkata kepadanya, “Apakah ada dosa bagi ahli bait Nabi SAW, jika 
mereka membalas dendam kepada suatu kaum dan memaatkan kaum 
yang lain?” A1 Ala' lalu berkata, “Sesungguhnya itu adalah 
pendapatmu!” Ali bin Abu Thalhah menjawab, “Ya!” A1 Ala’ berkata, 
“Tidak, perkataanmu itu adalah dari mulutku, selamanya. Kami 
mencintai keluarga Muhammad karena kecintaan Muhammad kepada 
mereka. Oleh karena itu, jika mereka melanggar sirah -nya Aan 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan Sunnahnya, maka 
merekalah orang yang paling kami benci.” 

Dalam hal ini, Abu Daud As-Sajastani 8 berpendapat sama dengan 
riwayat ini dan menuduh Ali memiliki pendapat yang berbeda, kemudian 
dia pun menghunuskan pedang. 9 

Riwayat ini menunjukkan jauhnya perbedaan pendapat tersebut 
antara penduduk Syam yang beratiliasi kepada bani Umayyah, dengan 
bani Hasyim yang berafiliasi kepada bani Abbas. 

A1 Ala' bin Atabah A1 Himshi A1 Umawi pun berbeda pendapat 
dengan Ali bin Abu Thalhah A1 Hasyimi yang mengikuti para tuannya 

7 Disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Torikh Al Islam (jld. 5, h. 111). 

8 Dia adalah Abu Daud Sulaiman bin A1 Asy’ats bin Ishaq A1 Azdi As-Sajastani, 
penulis kitab Sunan, wafat tahun 275 H. 

9 Ibnu Hajar berkata dalam Tahebib At-Tahdzib (jld. 7, h. 2340), “Saya mengetahui 
alasan Abu Daud berkata seperti itu, bahwa dia berpendapat tentang pedang.” Lalu 
disebutkan riwayat tersebut. 
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yang berasal dari bani Hasyim. Ini merupakan sesuatu yang wajar. 
Sekalipun riwayat itu benar, namun hal itu tidak mengurangi citra Ali bin 
Abu Thalhah, sebagaimana tuduhan yang ada juga tidak memiliki dalil 
kuat yang mendasarinya, sebab apakah mencintai ahli bait Nabi SAW 
dan memuji mereka serta menjadi pembantu mereka, dianggap sebagai 
suatu kekurangan? 

Dari sisi lain, masa Ali bin Abu Thalhah ditandai dengan adanya 
gerakan keilmuan yang luas, terutama pada masa pemerintahan 
Abbasiyah, yang telah mencapai puncak kejayaannya. Para ulama 
memperhatikan ilmu-ilmu syariah, lalu mereka menulis tafsir, hadits, 
fikih, dan bacaan. Bahkan pada masa itu banyak orang bepergian untuk 
menimba ilmu. Bahkan dianjurkan untuk bepergian ke berbagai pusat 
ilmu. Ali bin Abu Thalhah termasuk orang yang mendapatkan 
kesempatan berkunjung ke pusat-pusat ilmu di Syam, kemudian menetap 
di Hamsh, sebagaimana dia berkesempatan bertemu dengan para 
penghafal hadits dari ulama zamannya untuk menimba ilmu dari mereka 
dan meriwayatkan hadits dari mereka. 

Ali bin Abu Thalhah telah memberikan pengaruh kepada gerakan 
keilmuan tersebut, yang tercermin pada murid-muridnya yang telah 
menimba ilmu dan meriwayatkan darinya. Dalam tafsimya yang banyak 
dijadikan sandaran oleh para mufassir, mereka mengutip dan mengambil 
manfaat darinya. 

$$$ 


Kehidupan Ali bin Abu Thalhah 
1 . Namanya 

Ali bin Abu Thalhah bin A1 Makhariq. Nama ayahnya adalah 
Salim bin A1 Makhariq. Dia lebih sering dipanggil Abu A1 Hasan. 
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Namun ada yang mengatakan Abu Muhammad. Ada juga yang 
mengatakan Abu Thalhah Maula A1 Abbas Abu A1 Hasan A1 Hasyimi A1 
Jazari. 

Dia bermukim di Hamsh. 10 


2. Nasabnya 

Nasab Ali bin Thalhah sampai kepada bani Hasyim. Dia dikenal 
dengan nama Ali bin Abu Thalhah A1 Hasyimi karena ayahnya pembantu 
keluarga A1 Abbas bin Abdul Muthallib, yang kemudian 
memerdekakannya. 11 


3. Tempat dan Tanggal Lahirnya 

Setiap peneliti yang meneliti tentang kehidupan Ali bin Abu 
Thalhah, tidak dapat mengetahui pasti tahun kelahirannya, bahkan 
perkiraan waktu dia dilahirkan. Para sejarawan telah melalaikannya, 
sekalipun mereka bisa mengetahui dan dapat menentukan waktu 
wafatnya. 


10 A1 Bukhari, 1986. At-Tarikh Al Kabir, jld. 2, Mu’assasah A1 Kutub Ats- 
Tsaqafiyah, Beirut. H. 281. 

Ibnu Abi Hatim, 1377 H/1952 M. Al Jarh wa At-Ta'dil, jld. 3, cet. Pertama, Haidar 
Abad Ad-Dakan, India. H. 188. 

A1 Mazzi, Tahdzib Al Kamal,)\d. 2, Dar AI Ma’mun li At-Turats, Damaskus. H. 974 
dan 975. 

Adz-Dzahabi, 1382 H/1963 M Mizan Al Ttidal fi Naqd Ar-Rijal, tahqiq Ali 
Muhammad A1 Bajawi, jld. 3, cet. pertama, Isa A1 Halabi, Cairo. H. 134. 

...Tarikh Al Islam wa Thabaqah Al Masyahir wa Al A'lam, jld. 6, Maktabah A1 
Qudsi. H. 103, 

Ibnu Hajar AI Asqalani, 1326 H. Tahdzib At-Tahdzib, jld. 7, cet. pertama, Haidar 
Abad Ad-Dakan, India. H. 339. 

11 Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (jld. 3, h. 188). 

A1 Mazzi dalam Tahdzib Al Kamal (jld. 2, h. 974). 

Adz-Dzahabi dalam Mizan Al Ttidal (jld. 3, h. 134). 

Ibnu Hajar A! Asqalani dalam Tahdsib At-Tahdzib (jld. 7, h. 339). 
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Bagaimanapun juga, kita bisa mengetahuinya dengan meneliti 
sejarah guru-gurunya —tempat Ali bin Abu Thalhah belajar—, atau 
orang yang ia riwayatkan haditsnya, agar kita dapat mengetahui salah 
satu aspek kehidupannya dan perkiraan waktu kelahirannya. Misalnya 
dengan mengambil sampel dari dua gurunya, yang dia meriwayatkan 
hadits dari keduanya, yaitu Sa’id bin Zubair (wafat tahun 94 H) dan 
Mujahid bin Jabar (wafat tahun 103 H). Dari sini dapat diketahui bahwa 
lahimya Ali bin Abu Thalhah adalah sebelum wafatnya Sa’id bin Zubair, 
yaitu sebelum tahun 94 H. 

Dari sini kita juga dapat memperkirakan bahwa waktu 
kelahirannya adalah pada dasawarsa kesembilan dari abad pertama 
Hijriyah. 

Berbagai sumber telah sepakat, bahwa dia berasal dari Jazirah 
Arab, dan itulah negeri kelahirannya. 12 


4 . Pertumbuhan dan Perjalanannya Menuntut Ilmu 

Ali bin Abu Thalhah tumbuh menjadi pemuda di Jazirah Arah, 
dan menghabiskan sebagian kehidupannya di negeri itu. Dia kemudian 
pindah ke Hamsh 13 dan kita tidak mengetahui secara pasti sebab 
perpindahannya ke Hamsh dan sebab mukimnya di daerah tersebut, 
karena tidak sedikit pun berita yang sampai kepada kita tentang 
pertumbuhannya atau kehidupannya, dan kita juga tidak dapat 
menelusurinya karena biograti yang ada sangat sedikit serta tidak 
memuaskan untuk dijadikan sebagai dasar rujukan. 


12 A1 Mazzi dalam Tahckib Al Kamal (jld. 2, h. 974). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Tahckib At-Tahckib (jld. 7, h. 339). 

13 A1 Mazzi dalam Tahckib Al Kamal (jld. 2, h. 974). 
Adz-Dzahabi, Tarikh Al Islam, jld. 6, Maktabah A1 Qudsi. H. 103. 
Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Tahckib At-Tahckib (jld. 7, h. 339). 
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Semua yang disebutkan oleh para ulama dalam berbagai sumber 
hanyalah penilaian baik dan buruknya saja, serta guru-gurunya dan 
murid-muridnya. 


5. Wafatnya 

A1 Mazzi, Adz-Dzahabi, dan Ibnu Hajar A1 Asqalani 
menyebutkan kutipan dari Abu Bakar bin Isa, 14 penulis Tarikh Hamsh, 
bahwa Ali bin Abu Thalhah wafat pada tahun 143 H, di Hamsh. 15 

Sementara itu, Khalifah bin Khayyath 16 berpendapat bahwa Ali 
bin Abu Thalhah wafat pada tahun 120 H. 17 Namun Ibnu Hajar 
membantah pendapat ini dengan mengatakan, “Pendapat yang pertama 
lebih shahih.” 

Guna menuntaskan perbedaan pendapat tersebut, maka pendapat 
yang kami nilai kuat adalah, Ali bin Abu Thalhah wafat pada tahun 143 
H, sebagaimana dinyatakan oleh Abu Bakar bin Isa. Dalil yang 
membuktikan kebenarannya adalah yang diriwayatkan oleh Abu Zar’ah 
Ad-Dimasyqi, dan telah kami sebutkan tadi. Berbagai peristiwa yang 
terjadi pada masanya menunjukkan bahwa itu teijadi setelah tahun 132 H, 
sesudah kekuasaan bani Abbas menjadi kuat. Oleh karena itu, dapat 
ditetapkan kebenaran apa yang disebutkan oleh A1 Mazzi, Adz-Dzahabi, 
dan Ibnu Hajar tentang sejarah wafatnya di Hamsh. 


14 Dia adalah Ahmad bin Muhammad bin Isa AI Baghdadi, yang wafat pada 
pertengahan kedua abad ketiga. Lihat Tarikh Baghdad (5/63). 

15 Al Mazzi dalam Tahdzib Al Kamal (jld. 2, h. 974). 

Adz-Dzahabi dalam Tarikh Al Islam (jld. 6, h. 5). 

Mizan Al 1'tidal (jld. 3, h. 134). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Tahdzib At-Tahdzib (jld. 7, h. 340). 

16 Khalifah bin Khayyath bin Khalifah A1 Ashfari At-Tamimi, Abu Amru A1 
Muaallab. Dia seorang pakar hadits dan sejarah. Ia wafat tahun 240 atau 230 H. 

” Khalifah bin Khayyath, 1402 H. Ath-Thabaqat, riwayat Abu Imran Musa bin 
Zakariya At-Tustari, tahqiq Dr. Akram Dhiya A1 Umri, cet. kedua, Dar Thaibah, Riyadh. 
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Bab Kedua 
Keilmuannya 


Ali bin Abu Thalhah menimba berbagai macam ilmu dari 
berbagai sumber ilmu pada masanya, yang mana hal itu membantu 
membentuk kepribadian ilmiah dan kematangan berpikimya. Di 
antaranya adalah hadits, tafsir, fikih, dan berbagai ilmu lainnya yang 
dipelajari di sekolah. Itu pulalah yang menjadikannya sebagai seorang 
pakar tafsir dan hadits. 

Masa hidup Ali bin Abu Thalhah diwamai dengan kehidupan 
para ulama yang telah belajar kepada para sahabat dan tabi’in, 
diantaranya: 

❖ Mujahid bin Jabar A1 Makki (wafat tahun 103 H), yang termasuk 
murid Ibnu Abbas yang tepercaya dan meriwayatkan tafsir 
darinya. 

❖ Sa’id bin Zubair (wafat tahun 95 H), yang dikenal sebagai salah 
seorang tabi’in yang paling banyak ilmunya dan memiliki 
kedudukan. Dia mendengar tafsir dari Ibnu Abbas dan 
mempelajari cara membaca A1 Qur'an darinya. 18 

❖ Ikrimah (maula Ibnu Abbas) (wafat tahim 105 H). Ibnu Abbas 
mempercayainya dan kagum dengan keilmuannya, sebagaimana 
—kita mendapatkan— A1 Hasan A1 Bashri, Imam Bashrah dan 
ulama negeri tersebut enggan untuk menafsirkan atau 


11 Ibnu Khalkan, 1969. Waftyyat Al A 'yan wa Anba' Abna ‘ Az-Zaman, jld. 2, h. 371, 
tahqiq Ihsan Abbas, cetakan tahun 1967 M. Dar Beirut. 
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mengeluarkan fatwa saat Ikrimah berada pada satu tempat 
bersamanya. 19 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari banyak tabi’in dan para 
pengikut tabi’in, diantaranya: 

1. Abu A1 Waddak 20 

2. Rasyid bin Sa’ad 21 

3. Muhammad bin Zaid 22 

4. AI Qasim bin Muhammad 23 

5. Mujahid 24 

6 . Ka’ab bin Malik 25 

7. Ikrimah 26 


19 Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Tahdzib At-Tahdzib (jld. 7, h. 266). 

20 Di adalah Jabar bin Nauf bin Rabi’ah A1 Hamdani. Dia hanya memiliki sedikit dari 
hadits yang diriwayatkannya. Lihat Ath-Thabaqat Al Kubra karya Ibnu Sa’ad (6/209). 

21 Rasyid bin Sa’ad A1 Maqra’i. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah AI Haddani 
A1 Hamshi. Dia meriwayatkan dari Tsauban, Sa’ad bin Abi Waqqash, Amru bin A1 Ash, 
dan lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah Hariz bin Utsman, Ali bin 
Abi Thalhah, Tsaur bin Yazid, dan lainnya. 

Ad-Darimi berkata, “Dari Ibnu Mu’in, 'Dia tsigah dan di-tsiqah-km oleh Abu Hatim 
dan A1 Ajali'. Dia wafat pada tahun 108 H." Lihat Tahdzib At-Tahdzib (3/225,226). 

22 Dia adalah Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar bin A1 Khathab. Dia 
meriwayatkan dari hamba Allah yang empat, yaitu kakeknya Abdullah, Ibnu Amru, Ibnu 
Abbas, dan Ibnu Zubair. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah anak-anaknya 
yang lima (yaitu Ashim, Waqid, Umar, Abu Bakar, Zaid) dan lainnya. Dia dinilai lsiqah 
(tepercaya) oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban. Lihat Tahctib At-Tahdzib (9/172 dan 

Dia adalah Abu Muhammad Al Qasim bin Muhammad bin Abu baker. Dia tsiqah, 
alim, dan fakih. Wafat pada tahun 107 H. 

24 Dia adalah Mujahid bin Jabar A1 Makki Abu A1 Hajjaj A1 Makhzumi. Dia 
termasuk seorang Imam tafsir terkemuka dan salah seorang murid Ibnu Abbas. Dia wafat 
tahun 103 H. Ath-Thabaqat Al Kubra (5/343 dan 344). 

25 Dia adalah Ka’ab bin Malik A1 Anshari As-Sullami, saudara angkat Thalhah bin 
Ubaidillah. Dia adalah salah satu dari tiga orang yang tidak mengikuti perang karena 
terlambat, dan Allah menerima tobat mereka. Dia wafat tahun 50 H. Syadzrat Adz- 
Dzahab (1/56). 
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8 . 


Sa’id bin ^ubair 27 


9. Serta lainnya. 28 

Murid-muridnya yang mengambil hadits darinya sangatlah 
banyak, dan ini menunjukkan kedudukan yang tinggi dan popularitasnya 
sebagai pakar tafsir serta hadits. Banyak teman-temannya yang 
meriwayatkan darinya, diantaranya: 

1. A1 Hakim bin Utaibah 29 Lebih tua darinya. 

2. Daud bin Abi Hindun. 30 

3. Muawiyah bin Shalih. 31 

4. Abu Bakar bin Abdullah bin Abi Maryam. 32 


26 Dia adalah Abduilah Ikrimah A1 Barbari, maula Ibnu Abbas. Dia banyak 
meriwayatkan darinya, dan Ibnu Abbas menilainya tsiqah. Dia wafat tahun 105. Syadzrai 
Adz-Dzahab (1/130). 

27 Dia adalah Sa’id bin Zubair bin Hisyam A1 Asadi A1 Walibi, salah seorang tabi’in 
terkemuka dan yang paling banyak ilmunya dalam bidang tafsir. Ulama peneliti hadits 
menilainya tsiqah. Dia wafat tahun 95 H. Lihat Ath-Thabaqat Al Kubra (6/178 dan 187) 
serta Fayyat Al A 'yan (2/371). 

M A1 Bukhari dalam TarikAl Kabir Old. 3, h. 281). 

Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (jld. 4, h. 188). 

...Al Marasil, Ats-Tsiqat, 1401/1981 M, jld. 7, cet. pertama, Majlis Dar AI Ma’arif A1 
Utsmaniyyah, Haidar Abad Ad-Dakan, India. H. 211. 

A1 Mazzi dalam Tahdrib Al Kamal (jld. 2, h. 974). 

Adz-Dzahabi dalam Mizan Al 1'tidal (3/134). 

Tarikh Al lslam (6/103). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Tahdrib At-Tahdrib (7/339). 

29 A1 Hakim bin Utaibah A1 Kindi A1 Kufi. Sekelompok ulama meriwayatkan 
untuknya, dan dia tsiqah (tepercaya). Dia wafat tahun 113 H atau 115 H. 

Lihat Thabaqat Ibni Sa'ad (6/31), At-Tarikh Al Kabir (1/2/330), dan Syadzrat Adz- 
Dzahab (1/151). 

30 Daud bin Abi Hindun, Dinar bin Adzafir. Dia tsiqah (tepercaya). Dia seorang mufti 
bagi penduduk Bashrah. Dia wafat tahun 143 H. At-Tarikh Al Kabir (2/1/211) dan 
Syadzrat Adz-Dzahab (1/208). 

31 Muawiyah bin Shalih bin Hudair bin Utsman bin Sa’id A1 Hadrami A1 Hamshi. 
Dia seorang fakih (ahli fikih) dan hakim di Andalusia. Dia dinilai tsiqah oleh Ahmad bin 
Hanbal dan dijadikan hujjah riwayatnya oleh Muslim dalam shahihnya. Dia wafat tahun 
158 H. Ath-Thabaqat Al Kubra karya Ibnu Sa’ad (7/2/207), Thabaqat Khalifah bin 
Khayyath (h. 296), dan At-Tarikh Al Kabir karya AI Bukhari (4/1/335). 

32 Abu Bakar bin Abdullah. Dia dinilai dha'if oleh A1 Aqili, An-Nasa'i, Ahmad, dan 
lainnya. At-Tahdrib (12/28) dan Adh-Dhuafa' wa Al Matruk karya An-Nasa'i (h. 668.) 
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5. Muhammad bin A1 Walid. 33 

6. Sufyan Ats-Tsauri. 34 

7. Shafwan bin Amru. 35 

8. Abdullah bin Salim. 36 

9. Hasan bin Shalih bin Hay. 37 

10. Tsaur bin Yazid. 38 

11. Badil bin Maisarah. 39 

12. Abu Saba' Atabah bin Tamim. 40 


33 Muhammad bin Al Walid bin Amir Az-Zubaidi A1 Hamshi. Dia tsiqah (terpecaya) 
dan hafizh. 

34 Dia adalah Abdullah Sutyan bin Sa’id Ats-Tsauri A1 Kufi. Dia tsiqah dan hafizh. 
Dia wafat tahun 161. Lihat Ath-Thabaqat Al Kubra (6/257-260), Wafiyyah Al A‘yan 
(2/386), dan Syadzrat Adz-Dzahab (1/250). 

35 Dia adalah Shafwan bin Amru bin Haram As-Saksaki Al Hamshi. Dia tsiqah dan 
ma 'mun (tepercaya dan dipercaya). Dia wafat tahun 155 H. Syadzrat Adz-Dzahab (1/38). 

36 Abdullah bin Salim A1 Asy’ari A1 Wahhazhi A1 Yahshabi, Abu Yusuf Al Hamshi. 
Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Ziyad, A1 Alhani, Ali bin Abi Thalhah, A1 Ala’ 
bin Atabah A1 Hamshi, dan lainnya. Orang yang meriwayatkan darinya adalah Abu Baqi 
Abdush-Shamad bin Ibrahim A1 Hamshi, sekelompok ulama menilainya tsiqah, juga Ad- 
Daraquthni dan Ibnu Hibban. 

An-Nasa'i berkata, “Riwayatnya tidak ada masalah.” Dia wafat tahun 179. Tahdzib 
At-Tahdzib (5/227, 228). 

37 Hasan bin Shalih bin Hay bin Shalih bin Muslim. Dia seorang ahli ibadah dan ahli 
fikih. Dia berpredikat tsiqah (tepercaya) dan haditsnya shahih. Dia termasuk orang yang 
berafiliasi dengan suatu kelompok. Dia wafat tahun 167 H. 

Ath-Thabaqat Al Kubra (6/261) dan Syadzrat Adz-Dzahab (1/263,264). 

38 Dia adalah Tsaur bin Yazid bin Ziyad A1 Kala’i AI Hamshi. Dia berpredikat tsiqah 
dan meriwayatkan dari Khalid bin Ma’dan serta orang-orang yang berada pada 
tingkatannya. Dia wafat tahun 153 H. 

Syadzrat Adz-Dzahab (1/234). 

39 Badil bin Maisarah A1 Aqili A1 Bashri. Dia meriwayatkan dari Anas, Abu A1 
Jauza, dan lainnya. Mereka yang meriwayatkan darinya adalah Qatadah, Syu’bah, 
Hammad bin Zaid, dan lainnya. 

Ibnu Sa’ad, An-Nasa'i, dan Ibnu Mu’in, berkata, “Dia tsiqah." 

Ibnu Abi Hatim menilainya shaduq (jujur). 

Dia wafal tahun 130 H. 

Tahdzib At-Tahdzib (1/424 dan 425). 

40 Dia adalah Atabah bin Tamim At-Tanukhi Abu Saba As-Sami. Dia meriwayatkan 
dari Ali bin Abi Thalhah, Abu Amir Abban bin Salim, A1 Walid bin Amir A1 Yazni, dan 
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13. Faraj bin Fadhdhalah. 41 

14. Atha A1 Kharasani. 42 

15. Hariz bin Utsman. 43 

16. A1 Ala bin A1 Harits. 44 

17. Artha’ah bin A1 Mundzir 45 

18. TsaMabah bin Muslim A1 Khats’ami 46 

19. Mua’mmar bin Rasyid. 47 


Abdullah bin Zakariya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah Ismail bn Iyadh 
dan Iainnya. 

Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (Tahckib At-Tahdzib 7/93-94). 

41 Faraj bin Fadhdhalah bin An-Nu’man At-Tanukhi Asy-Syami. 

Ibnu Sa’ad berkata dalam Ath-Thabaqat, “Dia dha'if dalam hadits.” 

Yahya bin Mu’in berkata, “Riwayatnya tidak ada masalah.” 

Dia wafat tahun 176 H. 

Ath-Thabaqat (7/71). 

42 Dia adalah Atha bin Abi Muslim A1 Kharasani. Dia dipanggil dengan nama 
ayahnya, Abdullah. Dia juga dipanggil Maisrah. Dia wafat tahun 135 H. 

Syadsrat Adz-Dzahab (1/192 dan 193). 

42 Dia adalah Hariz bin Utsman bin Jabar bin As’ad A1 Marhabi A1 Hamshi. Dia 
berpredikat tsiqah. 

Ibnu Nashiruddin berkata, “Dia salah seorang huffazh yang terkenal, dan terhitung 
sebagai tabi’in junior.: 

Dia wafat tahun 162 H. 

Syadzrat Adz-Dzahab (1/257). 

44 A1 Ala bin A1 Harits A1 Hadhrami A1 Fakih Asy-Syami, penulis hadits yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Basyar, Muawiyah bin Shalih, dan Ali bin Abi Thalhah. 

A1 Bukhari berkata, “Haditsnya munkar." 

Ada yang berkata, “Dia meriwayatkan tentang al qadar (takdir)” 

Dia wafat tahun 136 H. 

Tahdzib At-Tahdzib (8/177) dan Syadzrat Adz-Dzahab (1/194). 

45 Artha’ah bin A1 Mundzir A1 Alhani A1 Hamshi. Dia mendengar dari Sa’id bin A1 
Musayyab dan A1 Kibar. Dia orang yang tsiqah, hafizh, dan zuhud. 

Abu AI Yaman berkata, “Aku menyerupakan Ahmad bin Hanbal dengan Artha’ah 
bin A1 Mundzir." 

Dia wafat tahun 163 H. 

Tahdzib At-Tahdzib (8/198) dan Syadzrat Adz-Dzahab (1/257). 

46 TsaMabah bin Muslim A1 Khats’ami Asy-Syami. Dia meriwayatkan dari Ayyub bin 
Abasyar A1 Ajali dan lainnya. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Ismail bin 
Iyash dan lainnya. Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqaat (Tahdzib At-Tahdzib 
2/25). 
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20. Abu Hurairah A1 Hamshi. 48 

21. Serta lainnya dari para ulama Kufah dan Syam. 49 


Ali bin Abu Thalhah sebagai Seorang Muhaddits (Pakar 
Hadits) 


Ali bin Abu Thalhah pada masa pertumbuhannya membawa 
dirinya bertemu dengan para ulama, sehingga ia dapat menuntut ilmu dari 
mereka, dan meriwayatkan dari mereka. Dia kemudian dikenal sebagai 
perawi hadits Rasulullah SAW. Para pakar hadits banyak mengutip 
haditsnya dalam buku-buku mereka, di antaranya Muslim bin A1 Hajjaj 
dalam shahihnya, dia berkata: Harun bin Sa’id A1 Ayili menceritakan 
kepadaku: Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Muawiyah 
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Abu A1 
Waddak, dari Abu Sa’id A1 Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pemah ditanya tentang azl (mengeluarkan sperma di luar), lalu beliau 
menjawab, &U* jj ^ jis*- «&' aijl tij) iJjit ^uii JS” ja U 'Tidak 


47 Mu’ammar bin Rasyid A1 Azdi A1 Haddani, maula bani Haddan. Dia seorang 
pakar sejarah, pakar hadits, dan pakar tafsir. Dia berpredikat tsigah. Sekelompok ulama 
meriwayatkan untuknya. 

Dia wafat tahun 153 H. 

Ath-Thabaqat Al Kubra (5/397) dan Syadzrat Adz-Dzahab (1/235). 

48 Saya tidak mendapatkannya. Barangkali namanya adalah Azhar bin Sa’id A1 
Harrazi A1 Hamshi. Mereka yang meriwayatkan darinya adalah Muawiyah bin Shalih 
dan Muhammad bin A1 Walid Az-Zubaidi. 

Dia wafat tahun 129 H. (Tahdzib At-Tahdzib 2/203). 

49 A1 Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (3/2/281). 

Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/188), Al Marasil, h. 140). 

Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (jld. 7, h. 211). 

AI Mazzi dalam Tahdzib Al Kamal (jld. 2, h. 974). 

Adz-Dzahabi dalam Mizan Al Ttidal (jld. 3, h. 134). 

Tarikh Al Islam (jld. 6, h. 103). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Tahdzib At-Tahdzib (jld. 7, h. 339). 
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semua air sperma menjadi anak. Jika Allah ingin menciptakan sesuatu, 
maka tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalanginya'. ” 


Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, juga mengutip haditsnya 
dalam sunan mereka, sebagaimana disebutkan oleh AI Mazzi dalam 
Tahdzib Al Kamal, 50 dia berkata: Abu A1 Hasan bin A1 Bukhari 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Hafash mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Bakar A1 Anshari mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: A1 Hasan bin Ali A1 Jauhari mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Mizhfar mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar A1 Baghindi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ali bin A1 Madini menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepadaku, dia berkata: Badil bin 
Maisarah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Rasyid 
bin Sa’ad, dari Abu Amir A1 Hauzni, dari A1 Miqdam A1 Kindi, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, ja 

JWij ciiip Jy H ‘j* Jy Jj ‘j— & 'h'j ‘j*'j 

.ijlp dlaij illi j til Jy Sl ‘Ja J‘y “Aku lebih utama pada setiap orang 


mukmin dari dirinya. Barangsiapa meninggalkan harta warisan, maka 
itu untuk ahli warisnya. Barangsiapa meninggalkan utang atau 
kehilangan, maka akulah wali orang yang tidak memiliki wali. Aku 
mewarisi hartanya dan membebaskannya dari utangnya. Paman (dari 
pihak ibu) adalah wali bagi orangyang tidak punya wali. Dia mewarisi 
hartanya dan membebaskannya dari utangnya. ” 


50 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang fara ‘id, bab: Warisan 
Dzawil Arham. Hadits pertama dan kedua, dari jalur Sulaiman bin Harb dan Hammad. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra, kitab Fara‘id, dan dia 
meriwayatkannya dari jalur Qutaibah, dari Hammad bin Zaid. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Fara’id, bab: Dzawil Arham. Dia 
meriwayatkannya melalui jalur lain, dari Syu’bah, dari Badil. Juga dalam kitab Diyat, 
bab: Diyat kepada Aqilah, dan jika Tidak ada Aqilah maka Menjadi Tanggungan Baitul 
Mal. Dia juga meriwayatkan dari Yahya bin Darsat, dari Hammad bin Zaid. 

Lihat A! Mazzi dalam Tahdzib Al Kamal (2/975) dan As-Saharanfuri, Badzl Al 
Majhudfi Halli Abu Daud (jld. 13, h. 173,174, dan 175), kitab Fara‘id. 
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A1 Mazzi berkata: Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah, dari Hammad bin Zaid, dan tidak terdapat kitab sunan 
selainnya. 

Imam Ahmad juga mengutip riwayat Ali bin Abu Thalhah 
dengan sanad- nya, dia berkata: 51 Abu A1 Mughirah menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pemah memboncengnya (Abdullah bin Abbas) di atas 
hewan tunggangannya. Ketika beliau telah berdiam di atasnya, beliau 
bertakbir sebanyak tiga kali, bertahmid sebanyak tiga kali, bertasbih 
sebanyak tiga kali, dan bertahlil sebanyak satu kali. Kemudian beliau 
berbaring di atasnya dan tertawa. Beliau kemudian menghadap 
kepadanya, lalu bersabda, ‘Tidak ada seorang muslim pun yang menaiki 
hewan tunggangannya, lalu melakukan apa yang aku lakukan, kecuali 
Allah akan menghadap kepadanya, lalu Dia tertawa, sebagaimana aku 
tertawa kepada-Nya ’. ” 

Ibnu A1 Mubarak mengutip suatu hadits dari Ali bin Abu Thalhah 
dalam bukunya, Az-Zuhd, 52 dia berkata: Dari Ali bin Abu Thalhah, bahwa 
Rasulullah SAW keluar dari sebagian mmahnya menuju masjid, akan 
tetapi beliau tidak mendapatkan seorang pun di dalamnya. Beliau lalu 
mendengar suara di beberapa sudutnya, maka beliau kemudian, "Apakah 
kalian sedang menunggu shalat? Sesungguhnya ia adalah shalat yang 
tidak pernah ada sebelum kalian, yaitu shalat Isya. ” Beliau lalu menoleh 


51 Ahmad bin Hanbal dalam Al Musnad (jld. 1, h. 330). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 208), dan dia 
berkata, “Ahmad menyendiri dalam periwayatannya.” 

52 Ibnu A1 Mubarak, pembahasan tentang zuhud, bab: Apa yang Dinyatakan dalam 
Masalah Kemiskinan (h. 200), cet. Dar A1 Kutub A1 Ilmiyyah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath secara marju', dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Bintang-bintang itu aman bagi langit, dan para sahabatku aman bagi umatku.” 

A1 Haitsami, 1402 H/1982 M. Az-Zawa’id wa Manba'ul Fawa’id, 5/17 dan 18, cet. 
ketiga. Dar A1 Kitab A1 Arabi, Beirut, Lebanon. 
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ke langit dan bersabda, “Sesungguhnya bintang-bintang itu aman bagi 
langit. Jika bintang-bintang telah sirna cahayanya, maka datang kepada 
langit apa yang dijanjikan. Aku aman bagi sahabatku. Jika aku 
meninggal, maka datang kepada para sahabatku apa yang dijanjikan 
kepada mereka. Para sahabatku aman bagi umatku. Jika para 
sahabatmu meninggal, maka datang apa yang dijanjikan kepada 
mereka. ” 

All bin Abu Thalhah sebagai Seorang Mufassir (Pakar 
Tafsir) 

Ali bin Abu Thalhah terkenal sebagai seorang mufassir, sekalipun 
juga dikenal sebagai muhaddits. Lembaran-lembaran tafsimya sangat 
terkenal di kalangan ulama, sehingga Imam Ahmad bin Hanbal (wafat 
tahun 241 H) menasihatkan kepada para pelajar agar bepergian ke Mesir 
untuk mendapatkan lembaran tafsir yang sangat berharga ini. Dia 
berkata, 53 “Di Mesir terdapat lembaran tafsir yang diriwayatkan oleh Ali 
bin Abu Thalhah. Jika ada orang yang bepergian ke negeri itu, banyak di 
antara mereka yang mencari tafsir ini.” 

Tafsir ini merupakan riwayat yang paling lama yang dibukukan, 
dan berasal dari riwayat Ibnu Abbas RA. Kita dapat mengetahui 
keutamaan Ali bin Abu Thalhah dan kedudukannya sebagai mufassir dari 
kesaksian para uiama kepadanya dan tafsimya yang dijadikan sandaran 
oleh A1 Bukhari, Ath-Thabari, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu A1 Mundzir. 
As-Suyuthi (wafat tahun 911 H) berkata dalam Al Iqtan, ketika dia 
berbicara tentang pengetahuan yang asing dalam A1 Qur'an dan buku- 


53 As-Suyuthi, 1368. Al ltqcm fi Ulum Al Qur'an, jld. 2, , cet. A1 Mathba’ah A1 
Hijaaziyah. H. 188. 
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buku yang memuatnya, 54 “Adapun yang lebih utama dijadikan rujukan 
dalam hal itu (dalam tafsir A1 Qur'an) adalah yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan para sahabatnya yang telah meriwayatkan darinya. Tafsir 
itu cukup menjelaskan apa yang asing dalam A1 Qur'an dari isnad-isnad- 
nya yang shahih. Di sini saya akan mengutip pemyataan hal itu, dari Ibnu 
Abbas, dari Ali bin Abu Thalhah secara khusus, dan sesungguhnya ini 
merupakan jalur yang paling shahih. A1 Bukhari bersandar kepadanya 
dalam shahihnya berdasarkan urutan surahnya.” 

Adz-Dzahabi (wafat tahun 748 H) berkata dalam Mizan Al 
1’tidal, 55 “Muawiyah bin Shalih meriwayatkan dari Ibnu Abbas sebuah 
tafsir besar yang bagus.” 

Ibnu Athiyyah (wafat tahun 541 H) berkata dalam pengantar 
tafsirya Al Muharrar Al Wajiz 56 “Kemudian orang-orang yang ‘udul 
(jujur dan adil) pada generasi berikutnya dan ribuan lainnya, seperti 
Abdurrazzaq, A1 Mufadhdhal, Ali bin Abu Thalhah, A1 Bukhari, dan 
lainnya.” 


*Ibid, jld. 1, h. 115 

Ad-Dur A1 Mantsuur (jld. 6, h. 423). 

55 Adz-Dzahabi, 1382 H/1962 M. Mizan Al 1‘tidal, juz 3, tahqiq Ali Muhammad A1 
Bajawi, cet. pertama, Kairo. H. 134 

56 Ibnu Athiyyah, 1394 H/1947 M Al Muharrar Al Wajiz ji Tafsir Kitab Al Aziz, jld. 
1, tahqiq Ahmad Shadiq A1 Mallah. H. 148. 

Abdurrazzaq adalah Abu Bakar Abdurrazzaq bin Hammam Ash-Shan’ani A1 
Muhaddits (wafat tahun 211 H). 

A1 Mufadhdhal adalah A1 Mufadhdhal Adh-Dhabbi, salah seorang ulama Kufah yang 
terkenal (wafat antara tahun 164 dan 170 H). 

Ahmad Shadiq A1 Mallah Ash-Shawwab mengomentari biograti Ali bin Abi 
Thalhah, lalu berkata dalam catatan pinggir tafsimya (h. 49), “Dia adalah Ibnu 
Muhammad Abu A1 Hasan A1 Bashri, pembaca hadits yang terkenal dan tsigah. Dia 
wafattahun 143 H.” 

Namun yang benar dia adalah Ali bin Abi Thalhah A1 Hasyimi, dan dipanggil Abu 
Hasan. Iawafattahun 143 H. 
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Goald Tishr menyebutkan bahwa kumpulan tafsir bil ma’tsur 
yang paling dapat dipercaya adalah yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 57 

Dari semua pendapat ini, kita dapat mengambil kesimpulan 
bahwa tafsir ini memiliki peranan penting bagi para mufassir terdahulu. 

$$$ 


57 Gould Tishr, 1374 H/1955 M. Madzhab At-Tafsir Al Islami, Biograti Dr. Abdul 
Halim An-Najjar, Kairo, H. 129. 
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Bab Ketiga 

Lembaran Ali bin Abu Thalhah dalam TaAsir 58 


Barangkali yang terpenting untuk kami paparkan dalam 
pembahasan ini adalah, kita sedang mempelajari lembaran tafsir yang 
diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas RA, yang 
merupakan riwayat paling tua yang telah sampai kepada kita, Tafsir Al 
Qur 'an Al Karim. 

Sekalipun lembaran tafsir ini memiliki kandungan keilmuan yang 
sangat penting dan berharga, namun ia masih belum menjadi fokus 
pembahasan dan studi. Padahal telah berlalu hampir 14 abad, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yang akan kami sebutkan nanti. 

Mimgkin perkataan yang paling klasik yang telah sampai kepada 
kita tentang lembaran tafsir ini, dan telah kita kenal, adalah perkataan 
Imam Ahmad bin Hanbal, 59 “Di Mesir terdapat lembaran dalam tafsir 
yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah. Jika ada orang pergi ke 
negeri itu, maka banyak di antara mereka yang mencari tafsir tersebut.” 

Abu Ja'far An-Nuhhas meriwayatkan dengan isnad -nya juga dari 
Ahmad bin Hanbal, dia berkata, 60 “Di Mesir terdapat kitab takwil, dari 
Muawiyah bin Shalih. Jika seseorang pergi ke Mesir, maka ia akan 


58 Lihat Disertasi yang ditulis oleh Dr. Muhammad Kamil dengan judul ini dan dalam 
Muqaddimah Mujam Gharib Al Qur'an, karya Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, cet. 
tahun 1950, Isa A1 Halabi, Kairo. 

59 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 88) dan dihubungkan kepada 
Abu Ja'far An-Nuhhas, dari Ahmad bin Hanbal. 

60 Diriwayatkan oleh Abu Ja'far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 14) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Ahmad bin Muhammad A1 Azdi menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Ali bin A1 Husein berkata: Aku mendengar A1 Hasan bin 
Abdurrahman bin Fahm berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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menulisnya untuk di bawa pulang, dan menurutku perjalanan yang 
demikian tidaklah sia-sia.” 

Maksud dari “kitab takwil” di sini adalah lembaran tafsir ini. 

Fu’ad Sazkin berkata dalam Tarikh At-Turats Al Arabi : 61 Tafsir 
Ibnu Abbas mendapat penghargaan yang besar dari Ahmad bin Hanbal, 
dan saya mendapatkannya juga pada masa Ibnu Hanbal, saat ia di Mesir, 
walaupun perjalanan ke negeri itu dianjurkan untuk mendapatkan ijazah 
tafsir Ibnu Hanbal. Entah bagaimana caranya, lembaran tafsir yang 
diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah ini berpindah tempat dari Hamsh 
ke Mesir? Namun kita bisa menjawab pertanyaan ini, jika kita menelusuri 
kehidupan para perawinya yang membawa dan mempelajari lembaran 
tafsir ini. 

Perawi pertama dalam lembaran tafsir ini adalah Ali bin Abu 
Thalhah A1 Hasyimi, yang dikenal dengan nama seperti yang saya 
sebutkan tadi. Tokoh yang satu ini datang dari Jazirah Arab menuju 
Syam, kemudian bermukim di Hamsh dan tetap berada di sana sepanjang 
hayatnya hingga wafat pada tahun 143 H. 

Adapun tentang perawi lembaran tafsir ini dari Ibnu Abbas, maka 
para ulama berbeda pendapat tentang perantara antara keduanya. Kadang- 
kadang mereka menyebutkan bahwa di antara keduanya ada Mujahid 62 
dan Ikrimah, atau mata rantai periwayatannya terkadang: Ali bin Abu 
Thalhah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Kadang-kadang Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ikrimah. 

Menurut As-Suyuthi, lebih cenderung yang menjadi perantara 
keduanya adalah Mujahid, dan terkadang Sa’id bin Zubair. 63 

61 Fu’ad Sazkin, 1977. Tarikh At-Turats Al Arabi, terj Dr. Mahmud Fahmi Hijazi dan 
Dr. Fahmi Abu AI Fadhl, jld. 1, A1 Hai’ah A1 Amah li A1 Kitab. H. 44. 

62 Abu Ja'far An-Nuhhas, 1322 H. An-Nasikh wa Al Mansukh, cet. pertama, 
Mathba’ah As-Sa’aadah, Kairo. H. 13 dan 14. 

63 As-Suyuthi dalam Al Itgan fl Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 188). 
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Dalam Ats-Tsiqat, M Ibnu Hibban menyebutkan: Dia telah 
meriwayatkan An-Nasikh wa Al Mansukh dari Ibnu Abbas, namun ia 
tidak pemah melihatnya. 

Abu Hatim meriwayatkan dari Duhaim, 65 dia berkata, “Ali bin 
Abu Thalhah tidak pemah mendengar tafsir dari Ibnu Abbas.” 

A1 Mazzi meriwayatkan dari Ya'qub bin Ishaq ketika dia bertanya 
kepada Shalih bin Muhammad, dari Ali bin Abu Thalhah, dari orang 
yang mendengar tafsir itu, dia berkata, “Dari tidak seorang pun.” 

Yahya bin Mu’in menyebutkan dalam Ar-Rijal, bahwa Badil 66 
meriwayatkan darinya dalam tafsimya, dan dia tidak sedikit pun 
mendengar dari Ibnu Abbas, maka dia meriwayatkannya secara mursal. 61 

Mereka sepakat bahwa Ali bin Abu Thalhah tidak mengambil 
tafsir itu dengan cara mendengar dari Ibnu Abbas. Ini yang mendorong 
kami untuk mengatakan bahwa lembaran tafsir ini bisa jadi mempakan 
salah satu lembaran tafsir yang ditulis oleh Ibnu Abbas. Lembaran tafsir 
itu dulu disalin, kemudian diriwayatkan. Beberapa riwayat menyebutkan 
bahwa Ibnu Abbas banyak menulis, hingga muncullah banyak buku 
setelahnya. 

Diriwayatkan dari Musa bin Uqbah, dia berkata, 68 “Penanggung 
jawab penulisan buku-buku Ibnu Abbas mengatakan bahwa Ali bin 
Abdullah bin Abbas apabila hendak menulis, maka dia mengirimkan 


64 Ibnu Hibban. 1981. Ats-Tsiqat, jld. 7, Dar Ai Ma’arif A1 Utsmaniyyah, Haidar 
Abad Ad-Dakan, India. 

A1 Mazzi, Tahdzib Al Kamal, jld. 2, fotokopi dari manuskrip yang disimpan di Dar 
A1 Kutub A1 Mishriyyah, Dar A1 Ma’mun li At-Turats, Damaskus. H. 974. 

66 Badil adalah Ibnu Maisarah A1 Aqili A1 Bashri, tsiqah, dan biografinya telah 
dijelaskan sebelumnya. 

67 Yahya bin Mu’in dalam Ar-Rijal, “Riwayat Abu Khadi Ad-Daqqaq Yazid bin A1 
Haitsam bin Thahman A1 Badi.” Tahqiq Dr. Ahmad bin Muhammad Nur Saif, Dar A1 
Ma’mun li At-Turats, Damaskus. 

68 A1 Khatib A1 Baghdadi, 1974. Taqyid Al Ilm, tahqiq Yusuf A1 Isy, cet, kedua, 
Damaskus. H. 136. 
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tulisan kepadaku, ‘Kirimkan kepadaku lembaran ini dan itu’. Kemudian 
setelah itu, disalin dan dikirimkan. 

Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Abi Rafi, dia berkata: 69 Ibnu 
Abbas mendatangi Abu Rafi, lalu berkata, “Apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW pada hari ini, dan apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
pada hari itu?” Ibnu Abbas memegang kertas untuk ditulisi. 

Dengan demikian, Ibnu Abu Thalhah telah mengambil lembaran 
tafsir ini dan meriwayatkannya dari Ibnu Abbas tanpa bertemu 
dengannya dan mendengar darinya. Hal ini, dalam ilmu hadits disebut al 
wijadah. 

Ibnu Ash-Shalah berkata dalam pengantar kitab Ulum Al 
Hadits , 70 “Contoh dari al wijadah adalah, seseorang mempelajari buku 
seseorang yang terdapat hadits-hadits yang diriwayatkannya dengan 
tulisannya, baik ia bertemu dengan penulisnya maupun tidak bertemu 
dengan penulisnya, akan tetapi tidak mendengar darinya. Itulah orang 
yang mendapatkannya melalui tulisannya. Dia tidak mendapatkan ijazah 
dan yang semacamnya darinya. Oieh karena itu, dia dapat berkata, “Saya 
mendapatkan tulisan fulan.” Atau, “Saya membaca tulisan fulan.” Atau, 
“Dalam buku fulan dari tulisannya, fulan bin fulan mengabarkan kepada 
kami, dan dia menyebutkan syaikh-syaikhnya, serta memasukkan semua 
isnad dan matan -nya (kandungan riwayatnya).” 

Sebagian ulama memperbolehkan hal itu berdasarkan apa yang 
dipercaya darinya, sebagaimana dikatakan oleh Imam Syafi’i dan 
sekelompok sahabatnya, serta dikuatkan oleh sebagian muhaqqiq dari 
sahabat Imam Syafi’i, bahwa itu dapat dilakukan jika riwayatnya tsiqah 


69 Ibid, h. 291 dan 292. 

70 Ibnu Ash-Shalah, Mugaddimah Ibni Ash-Shalah ji Ulum Al Hadits, tahqiq Dr. 
Aisyah Abdurrahman, cet. 1974, Dar A1 Kutub, Kairo. H. 292. 
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(tepercaya). Sedangkan mayoritas pakar hadits dan pakar fikih dari 
kalangan madzhab Maliki, tidak memperbolehkan hal itu. 71 

Kesimpulannya, tafsir yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas, yang dikenal dengan lembaran tafsir Ali bin 
Abu Thalhah, adalah tulisan Ibnu Abbas, dan diriwayatkan oleh Ali bin 
Abu Thalhah darinya dengan cara wijadah. 

Perawi kedua dalam lembaran tafsir ini adalah Muawiyah bin 
Shalih A1 Hadhrami A1 Hamshi, 72 hakim Andalusia. Dia meriwayatkan 
dari Ali bin Abu Thalhah dan Yahya bin Sa’id A1 Anshari, Makhul Asy- 
Syami, Ibnu Rahawaih, Rasyid bin Sa’ad, Dhamrah bin Habib, dan serta 
Nu’aim bin Ziyad. Mereka yang mendengar darinya adalah A1 Laits bin 
Sa’ad, Sulyan Ats-Tsauri, Abdurrahman bin Mahdi, Abdullah bin Wahb, 
Zaid bin A1 Habbab, Muhammad bin Umar A1 Waqidi, Asad bin Musa, 
Abdullah bin Shalih, sekelompok ulama Madinah, Mesir, Andalusia, dan 
yang lainnya. 

Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Mu’in, 
Abu Zar’ah, dan lainnya, menilai tsiqah Ali bin Abu Thalhah. Abu Hatim 
berkata, “Riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah, dan A1 Bukhari tidak 
mengutip apa pun darinya. Sedangkan Muslim, menjadikannya hujjah. A1 
Hakim mengutip riwayatnya dalam Mustadrak, dia berkata, ‘Ini sesuai 
dengan syarat yang ditetapkan oleh A1 Bukhari pada diri mereka, dan dia 
mengulanginya.” 

Berbagai sumber juga memberitahukan kepada kita bahwa Ali 
bin Abu Thalhah keluar dari negerinya (Hamsh) menuju Maghrib, 
kemudian masuk ke Andalusia pada tahun 125 H. Dia datang ke Mesir 


71 Ibid., h. 294. 

72 Lihat biogratinya dalam Ath-Thabaqat Al Kubra karya Ibnu Sa’ad (7/207), 
Thabaqat Khali/ah bin Khayyath (h. 296), At-Tarikh Al Kabir karya A1 Bukhari 
(4/1/335), Qudhah Qurthubah karya A1 Khasni (h. 15 dan 21), serta Baghyah Al 
Multamas karya Adh-Dhabbi (h. 458 dan 461). 
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dalam perjalanannya menuju Andalusia, dan rajanya sempat berhubungan 
dengannya serta menuliskan tafsir itu untuknya. Dia kemudian 
mengirimkannya ke Syam pada tahun 154 H. 

Ketika Ali bin Abu Thalhah melewati Mesir, penduduknya 
mempelajari hadits dan tafsir darinya. Orang yang pertama kali mengutip 
darinya adalah Abdullah bin Shalih. 

Tidak dapat dipastikan kapan Muawiyah bin Shalih mempelajari 
lembaran tafsir itu dari Ali bin Abu Thalhah, karena tidak ada sumber 
yang menyebutkan tentang hal itu. Namun Dr. Muhammad Kamil Husein 
menguatkan pendapatnya, bahwa itu terjadi sebelum keluamya Ali bin 
Abu Thalhah ke Hamsh, atau sebelum tahun 123 H, atau tahun 125 H. 73 

Tentang wafatnya Muawiyah bin Shalih, hampir semua pakar 
sejarah sepakat bahwa dia wafat tahun 158 H. 

Perawi ketiga dari lembaran tafsir ini adalah Abdullah bin Shalih 
bin Muhammad bin Muslim A1 Juhni 74 A1 Mishri. Dia merupakan 
pencatat keuangan Imam Al-Laits bin Sa’ad. Dia dilahirkan pada tahun 
137 atau 139 H. Dia seorang perawi hadits dan berilmu. 

Dia meriwayatkan dari Muawiyah bin Shalih, Ismail bin Iyash A1 
Hamshi, Rasyid bin Sa’ad, Mufadhdhal bin Fadhdhalah, Nafi bin Yazid, 


73 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, 1950. Muqaddimah Mujam Gharib Al Qur'an, Isa 
A1 Halabi, Kairo. 

74 Lihat biogratinya dalam Ath-Thabaqat Al Kubra, karya Ibnu Sa’ad (jld. 7, h. 205) 
dan Ath-Thabaqat karya Khalifah bin Khayyath (h. 297). 

An-Nasa'i dalam Adh-Dhua 'afa’wa Al Matrukin (149) dan Ibnu Abi Hatim dalam Al 
Jarh wa At-Ta'dil (jld. 5, h. 86). 

A1 Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (jld. 9, h. 478 dan 481). 

A1 Mazzi dalam Tahdzib Al Kamal (jld. 2, h. 693). 

Adz-Dzahabi dalam Mizan Al 1'tidal (jld. 2, h. 441 dan 447). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Tahdzib At-Tahdzib (jld. 5, h. 256 dan 259). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani, Hadi As-Sari dalam Muqaddimah Fath Al Barii (jld. 1, h. 
434 dan 435). 

Burhanuddin A1 Halabi, Al Kasyf Al Hatsits Amman Rama bi Wadh' Al Hadits (h. 
477). 
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dan lainnya. Orang yang meriwayatkan darinya adalah Ahmad bin 
Manshur Ar-Ramadi, Ismail bin Ubaidillah A1 Ashbahani, Bakar bin 
Sahal Ad-Dimyathi, Bakar bin A1 Haitsam A1 Ahwazi, Ja'far bin 
Muhammad bin Hammad, Humaid bin Zanjawaih, Abdurrahman bin Ad- 
Darimi, Abu Zar’ah Ad-Dimasyqi, Ali bin Daud, dan l ainn ya. 

Banyak pendapat para ulama tentang cacat dan kejujurannya. 
Abdul Malik bin Syu’aib berkata, “Dia tsiqah (tepercaya) dan ma'mun 
(dapat dipercaya).” 

Ahmad bin Hanbal berkata, “Pada awalnya, dia konsisten, tetapi 
pada akhimya dia nyeleneh .” 

Abu Hatim berkata, “Dia jujur dan dapat dipercaya.” 

Ya’qub bin Sufyan berkata, “Abu Shalih, seorang yang shalih 
menceritakan kepadaku.” 

Abu Zar’ah berkata, “Bagiku dia tidak termasuk orang yang 
sengaja berdusta, dan haditsnya baiknya.” 

An-Nasa'i berkata, “Dia tidak tsiqah (tepercaya).” 

Ibnu A1 Madini berkata, “Saya tidak meriwayatkan apa pun 
darinya.” 

Ibnu Hibban berkata, “Dalam dirinya, dia jujur, namun haditsnya 
menjadi munkar karena tetangganya. Saya mendengar Ibnu Khuzaimah 
berkata, ‘Dia memiliki tetangga yang bermusuhan dengannya. Dia 
membuat hadits dan menulisnya dengan tulisan yang menyempai tulisan 
Abdullah, lalu menaruhnya di rumahnya. Abdullah kemudian mengira itu 
tulisannya, maka dia menceritakan hadits itu.” 75 

Dia bertemu dengan A1 Bukhari dan banyak meriwayatkan 
darinya, namun dia tidak mengikuti syarat A1 Bukhari dalam menetapkan 

75 Burhanuddin A1 Halabi, Al Kasyf Al Hatsits Amman Rama bi Wadh 'i Al Hadits (h. 
477). Tahqiq Shubhi As-Samira’i, cet. 1984, Maktabah A1 Aani, Baghdad. 
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hadits shahih. Sekalipun menurutnya haditsnya benar, akan tetapi dia 
tidak mengutipnya dalam bukunya kecuali satu hadits, dan selain itu dia 
menyatakan haditsnya mu ’allaq. 

Ath-Thabari mengutip banyak riwayat dari Abdullah bin Shalih 
dalam tafsimya karena ia merujuk kepada satu sumber, yaitu Ibnu Abbas. 
Dia juga meriwayatkan dari satu jalur, yaitu Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

Sebagaimana kami sebutkan sebelumnya, Muawiyah bin Shalih 
berkunjung ke Mesir dan penduduknya banyak yang belajar serta 
mendengarkan darinya, lalu menulisnya. Kebanyakan dari mereka yang 
menulis darinya adalah Abdullah bin Shalih. 

Abdurrahman bin Ibrahim berkata, 76 “Saya datang ke Mesir 
setelah wafatnya Ibnu Wahb, tahun 198 H, lalu saya menulis buku-buku 
Muawiyah bin shalih, dari Abdullah bin Shalih.” 

Dr. Muhammad Kamil Husein berpendapat bahwa Abdullah bin 
Shalih menyalin lembaran tafsir itu dari Muawiyah bin Shalih pada 
kunjungannya yang kedua ke Mesir, yaitu tahun 154 H, 77 atau tidak lama 
sebelum wafatnya. Dia wafat tahun 158 H. Kami sepakat dengannya 
dalam hal itu. Pastinya, Abdullah bin Shalih menulis lembaran tafsir ini 
pada kunjungannya yang kedua ke Mesir, saat Muawiyah bin Shalih telah 
mukim di Mesir pada tahun 154 H, sebab kunjungannya yang pertama 
pada tahun 125 H, ketika dia sedang dalam perjalanan menuju Maroko, 
dan itu terjadi sebelum ia lahir, sekitar 12 atau 14 tahun. Beberapa 
sumber menyebutkan bahwa Abdullah bin Shalih lahir pada tahun 137 H 
atau 139 H. 


16 A1 Khatib A1 Baghdadi dalam Tarikh Baghdad Au Madinah As-Salam (jld. 1, h. 
481}. 

Lihat yang ditulis dalam pengantar Mujam Gharib Al Qur'an karya Muhammad 
Fu’ad Abdul Baqi. 
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Ahmad bin Hanbal berkata, 78 “Dia keluar dari Hamsh menuju 
Mesir, lalu ke Andalusia. Orang-orang mendengarkan riwayat itu darinya 
ketika dia sedang melaksanakan ibadah haji.” 

Apa pun yang terjadi, yang jelas Abdullah bin Shalih merupakan 
orang yang memiliki hak untuk meriwayatkan lembaran tafsir ini, dan 
memiliki keutamaan dalam menyebarkannya di antara ulama Timur dan 
Barat. Oleh karena itu, dianjurkan bepergian ke Mesir kala itu untuk 
mendapatkan manfaat dari lembaran tafsir ini, sebagaimana dianjurkan 
oleh Imam Ahmad bin Hanbal sendiri. Itulah yang membuat para ulama 
berdatangan ke Mesir. Setiap orang bisa menyalin sesukanya. 

A1 Bukhari (wafat tahun 256 H) kebanyakan meriwayatkan dari 
lembaran tafsir itu dalam shahih-nya, 79 sekalipun dia membuang sanad- 
nya dan meriwayatkannya secara mu 'allaq dari Ibnu Abbas, lalu berkata, 
“Ibnu Abbas berkata...” Yang menarik perhatian adalah, AI Bukhari 
tidak menyalin semua yang ada dalam lembaran tafsir itu, karena semua 
yang dia salin darinya merupakan kosakata yang asing dalam A1 Qur'an. 

As-Suyuthi dalam Al Itqan, menyangka bahwa apa yang disalin 
oleh A1 Bukhari adalah semua yang terdapat dalam lembaran tafsir Ali 
bin Abu Thalhah. Dia lalu berkata, 80 “Pada waktu itu, yang lebih utama 
dijadikan sebagai rujukan adalah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
para sahabatnya yang telah meriwayatkan darinya, karena dari mereka 
telah cukup diperoleh semua yang asing dalam kosakata A1 Qur'an 
dengan isnad-isnad yang kokoh dan shahih. 

Berikut saya kutip pemyataan dalam hal itu, yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dari Ali bin Abu Thalhah secara khusus, karena dia 
merupakan jalur yang paling shahih, dan A1 Bukhari bersandar 

71 A1 Humaidi dalam Jadzwah Al Muqtabas fi Drikr Wulah Al Andalus (h. 339). 

79 A1 Bukhari, Al Jami ’ Ash-Shahih, kitab Tafsir, jld. 6, cet. Dar Asy-Sya’ab. H. 20 
dan setelahnya. 

,0 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi UlumAl Qur 'an (jld. l,h. 1151). 
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kepadanya dalam shahihnya dengan menyusunnya berdasarkan urutan 
surah A1 Qur'an. 

Ustadz Fu’ad Abdul Baqi mencermati hal itu ketika dia 
mengumpulkan kosakata yang asing dalam A1 Qur'an buku Shahih Al 
Bukhari, lalu dia berkata, 81 “Dalam shahih- nya, Imam A1 Bukhari tidak 
meriwayatkan semua yang terdapat dalam lembaran tafsir itu, melainkan 
hanya meriwayatkan yang berhubungan dengan makna lafazh asing. 
Perlu diketahui, apa yang diriwayatkannya dari penjelasan lafazh asing, 
tidak semuanya dari riwayat yang terdapat dalam lembaran tafsir itu, 
sebab dia banyak meriwayatkan riwayat lain dari selain Ibnu Abbas.” 

Abu Hatim Ar-Razi (wafat tahun 310 H) juga telah mengambil 
manfaat dari lembaran tafsir ini. Dia banyak meriwayatkan dari Abdullah 
bin Shalih. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Abdurrahman 
(wafat tahun 327 H) dalam tafsimya. 82 

Sementara itu, Ibnu Jarir Ath-Thabari (wafat tahun 310 H) tidak 
meriwayatkan apa pun dalam lembaran tafsir ini dari Abdullah bin Shalih 
secara langsung. Sebagaimana diketahui, Ibnu Jarir datang ke Mesir pada 
tahun 253 H dan 256 H. 83 Dia lalu belajar hadits, tafsir, dan qira’at 
kepada para ulama Mesir, sebagaimana dia juga meriwayatkan lembaran 
tafsir ini dari orang-orang yang meriwayatkan dari Abdullah bin Shalih, 


81 Fu’ad Abdul Baqi, 1950. Muqaddimah Mujam Gharib Al Qur'an, Dar Ihya’ A1 
Kutub A1 Arabiyah. 

82 Tidak tersisa dari tafsir ini selain dua jilid darinya, dan keduanya mencakup 
banyak tafsir Ali bin Abi Thalhah. Keduanya tersimpan di Dar A1 Kutub A1 Mishriyah 
(no. 15), jilid 1 dan 7. 

Dr. Abdullah Khaursyid dalam Al Qur'an wa Ulumuhu fi Misr (h. 381) dan Fu’ad 
Sizkin dalam Tarikh At-Turats Al Arabi (jld. 1, h. 287). 

... 1408 H. Tafsir Ibnu Abi Hatim, tahqiq Ahmad Abdullah A1 Ammari, cet. 1, 
Maktabah Ad-Dar, Madinah, dan Dar Thaibah Riyadh, Dar Ibni A1 Qayyim Ad- 
Dammam. 

83 Lihat biografmya dalam Tarikh Baghdad (2/162 dan 168), Mizan Al I’tidal, karya 
Adz-Dzahabi (3/498), Thabaqat Asy-Syafi‘iyah Al Kubra, karya As-Subki (3/120), 
Ghayah An-Nihayah, karya A1 Jazari (2/106 dan 108), serta Syadzrat Adz-Dzahab, karya 
Ibnu A1 Imad (2/260). 
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diantaranya Ali bin Daud (wafat tahun 272 H) dan A1 Mutsanna bin 
Ibrahim. 

Ath-Thabari banyak mengutip riwayat dari lembaran tafsir ini, 
sekalipun tidak secara penuh. 

Orang yang menelusuri silsilah riwayat itu dari Ali bin Abu 
Thalhah dalam tafsimya, dapat dibatasi pada tujuh jalur, dua jalur 
diantaranya sangat terkenal dan banyak dikutip dalam tafsimya. Kedua 
jalur itu adalah: 

1. Jalur A1 Mutsanna bin Ibrahim, dari Abdullah bin Shalih, dari 

Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2. Jalur Ali bin Daud, dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin 

Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Lima jalur lainnya tidak terkenal dalam tafsimya dan tidak 
melebihi sebagian riwayat yang berbeda-beda, di antaranya: Jalur Yahya 
bin Utsman As-Sahmi, dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah, dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. 84 

Yang menarik perhatian adalah, riwayat-riwayat tersebut tidak 
hanya terbatas pada penyebutan kosakata asing dalam A1 Qur'an, 
sebagaimana dilakukan oleh A1 Bukhari, melainkan lebih dari itu, karena 
riwayat ini menyebutkan tafsir secara sempuma terhadap ayat-ayat 
tersebut. 

Abu Ja’far An-Nuhhas (wafat tahun 338 H) mengutip sebagian 
riwayat itu dalam An-Nasikh wa Al Mansukh , 85 Al Qath’ wa Al I’tinaf, S6 
dan Al Waqf wa Al Ibtida yang biasanya diriwayatkan dari Bakar bin 

84 Lihat Tafsir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 18, h. 35; 
jld. 27, h. 51), cet. A1 Amiriyah. 

85 Lihat An-Nasikh wa Al Mansukh, karya Abu Ja'far An-Nuhhas (h. 5, 13, 16, 19, 
dsb). 

86 Lihat Al Qath 'u wa Al I’tinaf, Al Waqfwa Al Ibtida' (h. 90,95, 199,213,275, 324, 
351,161, 379,443, 511,647,651, dan 691). 
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Sahal Ad-Dimyathi (wafat tahun 279 H), dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Banyak ulama yang mengambil manfaat dari lembaran tafsir ini 
kemudian menyalinnya, sekalipun berbeda-beda tulisan mereka dalam 
penyalinan ini, antara yang menyalin sedikit dan yang menyalin banyak, 
di antaranya A1 Baladzri (wafat tahun 279 H), A1 Ajiri (wafat tahun 360 
H), Abu Asy-Syaikh A1 Ashbahani (wafat tahun 369 H), Abu A1 Qasim 
As-Sahmi (wafat tahim 427 H), A1 Baihaqi (wafat tahun 458 H), dan Al 
Baghawi (wafat tahun 516), orang terakhir yang menyalin lembaran tafsir 
ini dengan isnad yang sampai kepada Ali bin Abu Thalhah. Setelah itu, 
kami tidak mendapatkan riwayat yang disalin dengan isnad- nya. 

Apa pun yang terjadi, riwayat-riwayat yang disalin oleh mereka 
dari lembaran tafsir itu telah memberikan manfaat yang banyak dalam 
mengenalkan kandungannya dan cara periwayatannya. Jika saja mereka 
tidak meriwayatkannya, maka tidak sedikit pun dari kita bisa mengetahui 
isinya. Lembaran tafsir yang asli telah hilang, dan tidak ada yang 
mendapatkannya kecuali mereka yang pemah menyalinnya, atau 
mendapatkan cerita dari orang yang menyalinnya, seperti Adz-Dzahabi, 
Ibnu Hajar AI Asqalani, dan As-Suyuthi. 

Dr. Muhammad Kamil Husein 87 menegaskan, bahwa alasan para 
ulama menyerang riwayat itu dan tidak memperhatikannya adalah karena 
orang-orang yang menyalin lembaran tafsir itu dari Ali bin Abu Thalhah 
mempakan orang yang kebanyakan hidupnya dihabiskan di Andalusia, 
yaitu Muawiyah bin Shalih. 

Dr. Muhammad Kamil juga berpendapat bahwa ulama di Timur 
tidak memperhatikan ulama di Barat sebagaimana mereka 


17 Lihat Mugaddimah Mujam Gharib Al Qur'an, karya Muhammad Fu’ad Abdul 
Baqi, disertasi dengan judul Shahifah Ali bin Abi Thalhah, karya Dr. Muhammad Kamil 
Husein. 
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memperhatikan ulama mereka sendiri, dan penduduk Maroko serta Mesir 
lebih mengutamakan belajar ilmu dari ulama Timur. Jika saja seseorang 
dari penduduk Irak menyalin lembaran tafsir ini, tentu saja dia akan 
memiliki kedudukan yang tinggi di kalangan ulama Timur dan Barat 
secara keseluruhan. Akan tetapi yang menghafal risalah ini justru 
pencatat keuangan, A1 Laits bin Sa’ad, sehingga dia mendapatkan riwayat 
dari fikih Al-Laits bin Sa’ad. 

Ali bin Abu Thalhah hidup di Hamsh, dan Hamsh pada abad ke-2 
H tidak termasuk pusat ilmu yang penting bagi ulama untuk pergi ke 
sana. Oleh karena itu, ia tetap tidak dikenal dan tidak ada yang 
meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalhah kecuali penduduk daerah itu. Di 
antara orang yang menyalin lembaran tafsir darinya adalah Muawiyah bin 
Shalih. Itulah sebabnya tidak ada yang mengenal lembaran tafsir ini 
kecuali sedikit dari para ulama. 88 

Dr. Muhammad Kamil Husein menambahkan sebab lain, yaitu, 
para ulama menilai cacat Ali bin Abu Thalhah, sekalipun sebagian 
mereka menilainya tsiqah. Oleh karena itu, banyak di antara mereka yang 
tidak mau mengambil riwayat itu darinya, sebagaimana sejumlah ulama 
juga tidak menilai tsiqah Abdullah bin Shalih, sehingga mereka tidak 
meriwayatkan darinya. Jadi, wajar saja jika lembaran tafsir itu hilang dari 
kalangan ulama. 

Bagaimanapun keadaannya, masih memungkinkan untuk 
diadakan pengumpulan yang aman, dan tahqiq ilmiah, atas riwayat yang 
dikutip oleh A1 Bukhari, Ath-Thabari, Ibnu Abu Hatim, Abu Ja'far An- 
Nuhhas, dan lainnya, dari mereka yang mengutip lembaran tafsir ini, 
yang pada gilirannya dapat memberikan naskah yang shahih bagi kita. 
Sebagaimana ditulis oleh Abdullah bin Shalih dari Muawiyah bin Shalih, 
dari tafsir Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, yang oleh Gould Tisher 


88 Ibid. 
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dianggap sebagai kumpulan tafsir bil ma’tsur yang paling tepat untuk 
dihubungkan kepada Ibnu Abbas. 89 


Poin Terakhir tentang Topik Ini 

Apakah tafsir ini hanya sekadar tafsir yang menekankan pada 
bahasa yang sifatnya singkat, sebagaimana disalin oleh A1 Bukhari dalam 
shahihnya dari Ibnu Abbas RA dan ditegaskan oleh As-Suyuthi dalam Al 
Itqan fi UlumAl Our^an. 90 

Atau ia lebih mencakup dan lebih umum dari sekadar itu? 

Dr. Abdullah Khaurasyid berpendapat dalam Al Qur'an wa 
Ulumuhu fi Mishr , 91 bahwa tafsir ini bukan hanya sekadar tafsir yang 
menekankan pada bahasa yang sifatnya sederhana dan singkat, seperti 
yang dikutip oleh A1 Bukhari dari Ibnu Abbas RA dan dikumpulkan oleh 
As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an, dari Tafsir Thabari dan 
Tafsir Ibnu Abu Hatim. Dia menyebutkan alasannya dengan berkata, 
“Jenis tafsir ini sesuai dengan kondisi periode permulaan yang 
direpresentasikan oleh Ibnu Abbas dari satu sisi, serta sesuai dengan yang 
telah diketahui dari Ibnu Abbas dalam memaknai bahasanya untuk 
memahami A1 Qur'an dari sisi yang lain. Ini berbeda dengan pendapat 
Ustadz Muhammad Fu’ad Abdul Baqi yang mengatakan bahwa A1 
Bukhari tidak meriwayatkan semua yang terdapat dalam lembaran tafsir 
ini, melainkan meriwayatkan sesuatu yang berhubungan dengan 
penjelasan makna lafazh yang asing.” 92 


19 Gould Tisher, 1373 H/1955 M. Macbhab At-Ta/sir Al Islami, terj. Dr. Abdul Halim 
An-Najjar, As-Sunnah A1 Muhammadiyyah, Kairo. H. 129 

90 Lihat Al ltqan fl Ulum Al Qur 'an (jld. 1, h. 113) karya As-Suyuthi. 

91 Abdullah Khaursyid, 1970. Al Qur'an wa Ulumuhu fi Mishr, Dar A1 Ma’arif, 
Mesir. H. 395. 

92 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi dalam Mu 'jam Al Qur'an. 
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Pendapat ini diperkuat oieh Dr. Kamil Husein, dia berkata, 93 
“Sesungguhnya tafsir dalam lembaran itu lebih mencakup dan lebih 
umum daripada yang diduga oleh As-Suyuthi, atau riwayat yang dikutip 
oleh A1 Bukhari.” 


Sebenamya, tafsir yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah 
dari Ibnu Abbas RA, bukan hanya sekadar tafsir yang menekankan pada 
bahasa yang singkat, sebagaimana yang dipahami oleh Dr. Abdullah 
Khaurasyid, melainkan juga menjelaskan aspek kosakata bahasa, 
disamping menjelaskan aspek lainnya dalam tafsir, misalnya salinan 
riwayat yang sampai kepada kita tentang hukum-hukum f3kih yang 
disimpulkan oleh Ibnu Abbas dari Ai Qur'an. Riwayat-riwayat itu juga 
menyebutkan kepada kita tentang sebab-sebab turunnya ayat, serta nasikh 
dan mansukh darinya. Juga ada ijtihad Ibnu Abbas sendiri dan 
pendapatnya yang secara global menunjukkan bahwa Ibnu Abbas adalah 
seorang mufassir yang ideal, seperti yang tampak pada kesempumaan 
tafsimya yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah darinya. 


Contoh riwayat yang menyatakan tentang sebab turunnya ayat 
adalah seperti dalam tafsir firman Allah SWT, f£i\; (jf\£ 

jiLf ^ “Hai orang-orang yang 

beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang 
yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba dan wanita dengan wanita. ” 94 


Hal itu karena mereka tidak meng -qishash laki-laki yang 
membunuh wanita, akan tetapi mereka meng-qishash laki-laki dengan 
laki-laki dan wanita dengan wanita. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
“Jiwa dengan jiwa, dan mata dengan mata.” Jadi, Allah menjadikan 
orang yang merdeka sama qishash-nya pada pembunuhan yang disengaja. 


93 lbid. 

94 Qs. A1 Baqarah (2): 178. 
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baik pada laki-laki maupun perempuan, baik pada jiwa maupun pada 
selain jiwa. Allah juga menjadikan budak sama dengan budak lainnya 
dalam pembunuhan yang disengaja, baik pada jiwa maupun pada selain 
jiwa, baik pada laki-laki maupun pada perempuan. 95 


Contoh yang diriwayatkan olehnya dalam hal nasikh dan 
mansukh, seperti yang disebutkan adalah: Ibnu Abbas berkata, tentang 
firman Allah SWT, ‘jj “Dan janganlah kamu 

nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. ” 96 Allah 
kemudian mengecualikan wanita ahli kitab, 


Ti) “(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita 


yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab 
sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin mereka. ” 97 


Di antara contoh yang diriwayatkan olehnya dalam masalah 
hukum adalah tafsir firman Allah SWT berikut ini, %\j^\j \jS\j 
^jX\ J~Tll.lt (j “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 

karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit), maka (sembelihlah) Kurban yang mudah didapat. ” 98 


Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa berihram untuk umrah pada 
bulan-bulan haji, maka hendaknya menyembelih Kurban yang mudah 
didapat.” 99 


95 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 362 dan 363) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

96 Qs. A1 Baqarah (2): 221. 

97 Qs. A1 Maa'idah (5): 5. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (4/362), dengan sanad- nya yang 
bersambung kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

98 Qs. A1 Baqarah (2): 196. 

99 Tafsir Ath-Thabari, Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an, jld. 4, cet. Dar A1 
Ma’arif. H. 92. 
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Adapun tentang bulan-buian haji dalam firman Allah SWT, 'S\ 
£jL*yI~j-+Z*“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. " J0 ° 

Ibnu Abbas berkata, “Bulan-bulan haji itu adalah Syawwal, 
Dzulqa’dah, dan sepuluh Dzulhijjah. Allah telah menjadikan bulan-bulan 
itu untuk haji dan menjadikan semua bulan untuk umrah. Jadi, tidak 
boleh bagi seseorang untuk berihram haji kecuali pada bulan-bulan haji, 
dan diperbolehkan berihram untuk umrah pada setiap bulan.” 101 

Apakah kita dapat mengambil kesimpulan dari ini semua, bahwa 
tafsir Ibnu Abbas RA yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah 
adalah tafsir pertama yang ditulis secara menyeluruh dan mencakup 
semua ayat A1 Qur'an, serta disusun sesuai dengan urutan mushaf A1 
Qur'an? 

Dr. Muhammad Husein Adz-Dzahabi berkata dalam At-Tafsir wa 
Al Mufassirun , 102 “Tidak mudah mengetahui orang yang pertama kali 
menulis tafsir semua A1 Qur'an secara berurutan.” 

Ibnu Nadim berpendapat —dalam perkataannya 103 — bahwa A1 
Farra (wafat tahun 207 H) adalah orang yang pertama kali menulis tafsir 
yang mencakup setiap ayat AI Qur'an secara berurutan sesuai dengan 
urutan mushaf A1 Qur'an. Dia berkata, “A1 Farra berkata kepada para 
sahabatnya, ‘Berkumpullah hingga aku bacakan kepada kalian sebuah 
buku dalam A1 Qur'an\ Dia kemudian menentukan hari untuk mereka. 
Ketika mereka telah hadir, dia keluar kepada mereka. Di tempat 
pengajian itu ada seorang laki-laki yang mengumandangkan adzan dan 
membaca ayat A1 Qur'an dalam shalat. A1 Farra lalu menoleh kepadanya 
dan berkata, ‘Bacalah surah A1 Faatihah, kami akan menafsirkannya, 

100 Qs. A1 Baqarah (2): 197. 

101 Tafsir Ath-Thabari, Jami'Al Bayan 'An TakwilAyiAl Qur'an, jld. 1, h. 115. 

102 Muhammad Husein Adz-Dzahabi dalam At-Tafsir wa Al Mufassirun (jld. 1, h 

145 ta 

Ibnu An-Nadim dalam Al Fahrasat (h. 99). Lihat At-Tajsir wa Al Mufassirun, 
karya Adz-Dzahabi (jld. 1, h. 145 dan 146). 
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kemudian kami tafsirkan semua A1 Qur'an secara keseluruhan. Laki-laki 
itu lalu membaca A1 Qur'an, dan A1 Farra yang menafsirkannya.” 

Abu A1 Abbas berkata, “Sebelumnya tidak pemah ada seorang 
pun yang melakukan sepertinya, dan saya tidak mengira ada orang yang 
menambahkannya.” 

Pendapat ini tentu tidak tepat. Sebelumnya telah kami jelaskan 
bahwa Ibnu Abbas RA telah banyak menulis, sebagaimana dia juga 
membacakan tafsir kepada para muridnya, lalu mereka mencatatnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dengan sanad -nya dari Ibnu Abu 
Malikah, dia berkata, “Saya melihat Mujahid bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang tafsir A1 Qur'an dan dia memegang kertas, lalu Ibnu 
Abbas berkata, “Tulislah!” Dia berkata, “Hingga dia menanyakan 
kepadanya tentang tafsir secara keseluruhan.” 104 

A1 Khatib A1 Baghdadi meriwayatkan dengan sanad- nya, dari 
Musa bin Uqbah, dia berkata, 105 “Penanggung jawab penulisan buku- 
buku Ibnu Abbas mengatakan bahwa Ali bin Abdullah bin Abbas apabila 
ingin menulis, maka dia menulis kepadanya, 'Kirimkan kepadaku 
lembaran ini dan itu'. Kemudian disalin dan dikirimkan.” 

Kesimpulannya, tidak ada yang dapat menghalangi diterimanya 
pendapat yang mengatakan bahwa Tafsir Ibnu Abbas yang diriwayatkan 
oleh Ali bin Abu Thalhah merupakan tafsir pertama kali (tertua) yang 
ditulis dan dibukukan, yang berisi tafsir semua ayat A1 Qur'an serta 
disusun sesuai dengan urutan surah dalam mushaf. Hal itu bukan sesuatu 
yang asing bagi Ibnu Abbas RA untuk menjadi mufassir pertama yang 
membukukan tafsir A1 Qur'an, sebab dia dikenal sebagi tinta umat dan 
juru bahasa A1 Qur'an. 

104 Ath-Thabari, 1374 R Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an, jld. 1, tahqiq 
Mahmud Syakir, Dar A1 Ma’arif. H. 90. 

105 A1 Khatib A1 Baghdadi, 1974. TaqyidAl Ilm, tahqiq Yusus AI Isy, Damaskus. H. 
136. 
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Ibnu Umar berkata (tentang Ibnu Abbas), “Ibnu Abbas adalah 
umat Muhammad yang paling mengetahui apa yang diturunkan kepada 
Muhammad.” 106 

Pendapat Para Ulama tentang Cacat dan Kejujurannya 

Banyak pendapat para ulama yang menjustifikasi Ali bin Abu 
Thalhah. Sebagian menilainya tsigah (tepercaya) dan memujinya, lalu 
mengatakan bahwa dia tsiqah (tepercaya) dan shaduq (jujur), 
meriwayatkan dari yang tsiqah dari para sahabatnya, dan tidak ada cacat 
dengannya. Namun sebagian meragukan kejujurannya dan berpendapat 
bahwa Ali bin Abu Thalhah haditsnya dha'if dan memiliki banyak 
riwayat yang tidak bisa diterima. Sedangkan ulama lainnya bersikap 
moderat antara kedua kelompok tersebut, mengakui bahwa dia tidak 
matruk, tetapi tidak juga hujjah, dan haditsnya lurus namun pendapatnya 
buruk. 

Abu A1 Hasan A1 Maimuni meriwayatkan dari Ahmad bin 
Hanbal (wafat tahun 241 H), dia berkata, “Dia memiliki riwayat-riwayat 
yang tidak bisa diterima.” 107 Sekalipun dia menilainya jujur dalam 
riwayat lembaran tafsir itu, sebagaimana dinyatakan dalam riwayat Abu 
Ja'far An-Nuhhas darinya. 108 

Ya’qub bin Sufyan (wafat tahun 277 H) berkata, “Haditsnya 
dha'if dan tidak bisa diterima, serta golongannya tidak terpuji.” 109 


106 Ibnu Hajar AI Asqalani dalam At-Tahdzib (jld. 5, h. 278). 

107 A1 Mazzi dalam Tahhib Al Kamal ji Asma’ Ar-Rijal (jld. 2, h. 974) dan Adz- 
Dzahabi dalam Mizan Al 1’tidal (jld. 3, h. 134), tahun 1382 H/ 963 M, Kairo. 

104 Abu Ja'far An-Nuhhas, 1323 H. An-Nasikh wa Al Mansukh, cet. 1, As-Sa’adah, 
Kairo. H. 13. 

109 Ya'kub bin Sutyan, 1401 H/1981 M. Al Ma’rifah wa At-Tarikh, jld. 2, cet. ke-2, 
Beirut. H. 457. 
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Di tempat lain, dia berkata, “Dia tidak matruk dan tidak pula 
hujjah ” no 

An-Nasa'i (wafat tahun 303 H) berkata, “Riwayatnya tidak 
cacat.” 111 

Ahmad bin Abdullah A1 Ajali (wafat tahun 261 H) menilainya 
tsiqah, U2 sedangkan A1 Aqili menyebutkannya dalam Adh-Dhu’afa’. m 

Sementara itu, Abu Daud As-Sajastani (wafat tahun 316) 
berkata, 114 “ Insya Allah haditsnya lurus, akan tetapi dia memiliki 
pendapat yang buruk, kemudian ia pun menghunuskan pedang.” 

Ibnu Abu Hatim (wafat tahun 327) menyebutkan dalam Al Jarh 
wa At-Ta'dil U5 dan Al Marasil, 116 “Tidak ada cacat padanya.” 

Ibnu Hibban (wafat tahun 345 H) dalam Ats-Tsiqat ui berkata, 
“Dia yang meriwayatkan nasikh dan mansukh dari Ibnu Abbas, namun 
dia tidak melihatnya.” 

Inilah berbagai pendapat tentang Ali bin Abu Thalhah yang 
dinyatakan dalam beberapa sumber agar kita mengetahui bagaimana para 
ulama melakukan justifikasi terhadapnya. Namun yang jelas, dia lebih 
banyak baiknya. 


110 AI Mazzi dalam Tahdzib Al Kamalfi Asma' Ar-Rijal (jld. 2, h. 974). 

111 Adz-Dzahabi dalam Mizan Al 1’tidal (jld. 3, h. 134). 

112 Ibnu Hajar A1 Asqalani, 1326 H. Tahdzib At-Tahdzib, jld. 7, cet. ke-1, India. H. 
339. 

113 A1 Aqili, 1404 H. Adh-Dhu 'afa' Al Kabir, cet. ke-1, Beirut. H. 234. 

114 A1 Mazzi dalam Tahdzib Al Kamal fi Asma’ Ar-Rijal (jld. 2, h. 974) dan Adz- 
Dzahabi dalam Mizan Al 1’tidal (jld. 3, h. 134). 

1.5 Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3 1/188). 

1.6 Ibnu Abi Hatim, 1982 M/1402 H. Al Marasil, cet. ke-2, Beirut. H. 140. 

1.7 Ibnu Hibban, 1981 U. Ats-Tsiqat, jld. 7, Haidar Abad Ad-Dakan, India. H. 211. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Bab Keempat 

Jalur-Jalur dari Ibnu Abbas dan 
Pentingnya Jalur Ali bin Abu Thalhah 


Pendahuluan 


Kaum muslim telah mulai memperhatikan tafsir A1 Qur'an sejak 
diturunkannya kepada Rasulullah SAW. Dalam A1 Qur'an banyak ayat 
yang mengajak untuk memperhatikan tafsir A1 Qur'an dan menganjurkan 
untuk memahami serta merenungi ayat-ayatnya. Allah SWT bertirman, 
Jft\ \JiJi “Ini adalah sebuah 

kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya 
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai pikiran. ” ,IS Allah juga bertirman, 


jS 'ojl/J “Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan Al Qur'an ataukah hati mereka terkunci. " ,19 


Oleh karena itu, para ulama salaf sangat memperhatikan ilmu 
tafsir A1 Qur'an ini, sehingga mereka dapat dengan mudah memahami 
kandungan hukum dan akidah yang ada di dalamnya. 


As-Suyuthi berkata —ketika menjelaskan kemuliaan ilmu ini— 
, 120 “Pembuatan tafsir telah mencapai kemuliaan dari tiga aspek, —dua 
aspek di antaranya— yaitu dari aspek temanya, ia merupakan kalam 
Allah SWT yang menjadi sumber setiap hikmah, tambang setiap 
keutamaan, yang di dalamnya terdapat berita orang-orang sebelum kamu 


1,1 Qs. Shaad (38): 29. 
n * Qs. Muhanunad (47): 24. 

120 As-Suyuthi, 1368. Al Jtqanfi UJum Al Qur'an, jld. 2, A1 Mathba’ah A1 Hijaziyah. 
H. 175. 
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dan berita yang akan terjadi di antara kamu. Dia tidak usang karena 
banyaknya bantahan yang ditujukan kepadanya, dan tidak pemah habis 
keajaibannya. Adapun dari aspek tujuannya, maka setiap kesempumaan 
agama dan dunia, sekarang dan yang akan datang, memerlukan ilmu-ilmu 
syariat, dan pengetahuan agama adalah yang sesuai dengan ilmu tentang 
kitab Allah SWT.” 


Perintah langit yang datang dari Allah kepada para rasul-Nya 
adalah agar para rasul menjelaskan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka. Allah berfirman, 

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur 'an, 


agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan. ” 121 


Para sahabat yang mulia menjadikan Nabi SAW sebagai rajukan 
apabila mereka mendapatkan sesuatu yang sulit dipahami dalam A1 
Qur'an, lalu beliau menjelaskan kepada mereka dan menerangkannya. 
Allah SWT berTirman^l^^j^C 

2, jij Jls oi "Dialah yang mengutus 


kepada kaum yang huta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan aya-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan 
mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah. Dan sesungguhnya 
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. ” 122 


Ketika Rasulullah SAW berpulang ke rahmatullah, dalam dada 
para sahabat telah banyak sabda-sabda beliau dalam tafsir yang telah 
mereka riwayatkan selama hidup Nabi SAW. Mereka kemudian banyak 
yang menyibukkan diri menafsirkan kitab Allah berdasarkan sabda-sabda 
yang mereka dengar dari Rasulullah SAW, seperti tafsir sebagian ayat A1 
Qur'an ketika mereka masih sering bersama beliau, dan apa yang mereka 


' 2 ‘ Qs. An-Nahl (16): 44. 
122 Qs. A1 Jumu’ah (62): 2. 
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saksikan dari berbagai peristiwa yang berhubungan dengan turunnya ayat 
A1 Qur'an. Jika dalam menafsirkan A1 Qur'an mereka tidak mendapatkan 
rujukan dalam A1 Qur'an dan As-Sunnah, maka mereka berijtihad dengan 
pikiran dan pemahaman mereka, pengetahuan mereka yang benar, dan 
jiwa mereka yang bersih. 

Para sahabat yang terkenal dalam menafsirkan A1 Qur'an adalah 
keempat khulafaurrasyidin, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’ab, 
Zaid bin Tsabit, Abu Musa A1 Asy’ari, Abdullah bin Az-Zubair, dan 
lainnya. 123 

Para sahabat tidak berada pada satu tingkatan yang sama dalam 
menafsirkan A1 Qur'an, melainkan tingkatan dan kemampuan mereka 
berbeda-beda, sesuai dengan tingkat pemahaman dan pengetahuan 
mereka, serta lamanya mereka menemani Rasulullah SAW. Di antara 
para sahabat yang menonjol dalam menafsirkan A1 Qur'an adalah 
Abdullah bin Abbas RA, dia memiliki keistimewaan dalam tafsir yang 
tidak dimiliki oleh yang lain. Para sahabat lainnya memberikan 
penghargaan yang tinggi kepadanya, dan dia termasuk orang yang 
didoakan oleh Rasulullah SAW ketika beliau menepuk dadanya, “Ya 
Allah, ajarkanlah dia A1 Hikmah!” 124 Sebagaimana Jibril AS pemah 
mewasiatkan kepadanya ketika Nabi SAW bersabda, “Sestmgguhnya dia 
adalah tinta umat, maka mintalah nasihatyang baik kepadanya. ” 125 

Tidak ada seorang pun sahabat yang diberi gelar “Lautan ilmu” 
kecuali Ibnu Abbas. Ali bin Abi Thalib berkata tentangnya, 126 “Dia 
seolah-olah melihat yang gaib dari balik tabir yang tipis.” 


123 As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 1, h. 187). 

124 A1 Bukhari, 1378 H. Shahih Al Bukhari, jld. 5, Asy’Sya’b. H. 34. 

125 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 1, h. 187). 

124 Az-Zarkasyi, 1957. Al Burhan fi Ulum A1 Qur'an, jld. 1, tahqiq Abu A1 Fadhl 
Ibrahim. H. 8 
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Abdullah bin Mas’ud berkata tentang Ibnu Abbas, “Benar, juru 
bahasa A1 Qur'an adalah Abdullah bin Abbas.” 

Umar bin A1 Khathab memberikan penghormatan kepadanya 127 
dan memilihnya, sekalipun umumya masih muda kala itu, serta 
memasukkannya ke dalam golongan senior tentara Perang Badar. 
Sebagian dari mereka berkata kepada Umar, “Mengapa engkau 
menyertakan dia bersama kami, padahal dia masih sebaya dengan anak- 
anak kami?” Umar menjawab, “Itu sepengetahuan kalian.” 

Pada suatu hari Umar memanggil mereka dan mengikutkan Ibnu 
Abbas bersama mereka. 


Ibnu Abbas berkata: Aku tidak melihatnya dia memanggilku pada 
suatu hari kecuali untuk memperlihatkan kepada mereka. Umar lalu 
berkata, “Apa yang kalian katakan tentang firman AUah SWT, 


jSjT JL-yoi ‘Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan ’? ” Sebagian dari mereka menjawab, “Allah memerintahkan 
kita untuk memuji-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya, jika kita 
mendapatkan pertolongan dan kemenangan.” Sebagian dari mereka diam 
dan tidak berkata apa pun. Umar kemudian bertanya kepadaku, “Apakah 
demikian yang kamu katakan, wahai Ibnu Abbas?” Aku katakan, 
“Tidak.” Umar berkata, “Apa yang kamu katakan tentangnya?” Aku 
menjawab, “Ia adalah ajal Rasulullah SAW yang telah diberitahukan oleh 
Allah kepadanya. Allah SWT berfirman, 

‘Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan ’. Maksudnya, 
apabila telah datang kepadamu ajalmu (wahai Muhammad). uJLac 
l !^>\y Tj jJuJ ‘Maka bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Penerima Tobat’. Umar lalu berkata, ‘Aku tidak mengetahui 
maknanya kecuali seperti yang kamu katakan’.” 


127 A1 Bukhari dalam Shahih Al Bukhari , kitab Ta/sir (jld. 6, h. 39). 
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Itulah kedudukan Ibnu Abbas di mata para sahabat Rasulullah 
SAW. Tidak diragukan lagi, dia memiliki pandangan yang dalam dan 
pemikiran yang cemerlang dalam menafsirkan A1 Qur'an. Dia telah 
membacanya ketika masih berusia 20 tahun. 128 Dia mengetahui dan 
memahami makna setiap ayat. Dia berkata, 129 “Jika hilang dariku tali 
unta, niscaya aku mendapatkannya dalam kitab Allah.” 

$$$ 


Hukum Tafsir Sahabat 

Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir bil ma ’tsur dari para 
sahabat. A1 Hakim (wafat tahun 405 H) berpendapat bahwa tafsir sahabat 
yang menyaksikan turunnya wahyu menurut A1 Bukhari dan Muslim 
adalah hadits musnad . I30 

Pendapat ini sesuai dengan pendapat Az-Zarkasyi (wafat tahun 
794 H), ia berkata, 131 “Tafsir sahabat kedudukannya sama dengan hadits 
marju ’ kepada Nabi S AW, sebagaimana dikatakan oleh A1 Hakim dalam 
tafsimya.” 

Ibnu Ash-Shalah (wafat tahun 647 H) mendukung pendapat ini 
dengan berkata: 132 Mengenai perkataan bahwa tafsir sahabat merupakan 
hadits yang disandarkan, maka hal itu dalam tafsir yang berhubungan 
dengan turunnya ayat yang diberitahukan oleh sahabat, atau 
semacamnya, seperti perkataan Jabir, “Orang Yahudi berkata, 
‘Barangsiapa menggauli istrinya dari dubumya (dari arah belakang, 

12 ‘ lbidL, jld. 6, h. 238. 

129 As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 126). 

130 A1 Hakim, 1341 H. Al Mustadrak Al Ash-Shahihain, jld. 2, Haidar Abad Ad- 
Dakan, India. H. 258. 

131 Az-Zarkasyi, Al Burhan fi Ulum Al Qur'an, tahqiq Muhammad Abul Fadhl 
Ibrahim (jld. 2, h. 157). 

132 Ibnu Ash-Shalaah, Muqaddimah Ibni Ash-Shalah fi Ulum Al Hadits, tahqiq 
Aisyah Abdurrahman. h. 128 dan 129, cet. tahun 1974 M. 
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namun penetrasinya) pada vaginanya, maka anaknya akan lahir dengan 
Allah kemudian menurunkan firman-Nya, lff- 
\y \i “ Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki. ” 133 Sedangkan tafsir sahabat yang tidak 
mencakup sesuatu yang dihubungkan kepada Rasulullah SAW, dianggap 
sebagai hadits mauquf. 

Pendapat ini seperti yang ditegaskan dalam perkataan A1 Hakim, 
bahwa hadits marju’ adalah apabila berhubungan dengan sebab-sebab 
diturunkannya ayat, atau sesuatu yang tidak dapat diijtihadkan oleh akal. 
Jika tidak, maka ia termasuk hadits mauqufh\\& tidak disandarkan kepada 
Nabi SAW. 

As-Suyuthi menyebutkan pendapat lain, sebagaimana dinyatakan 
secara terang-terangan oleh A1 Hakim dalam Ma’rifah Ulum Al Hadits, 
yang juga sesuai dengan pemyataaan Ibnu Ash-Shalah. Dia berkata, 134 
“Kemudian aku melihat A1 Hakim menyatakannya secara terang-terangan 
dalam Ulum Al Hadits, dia berkata, ‘Di antara yang termasuk kategori 
hadits mauquf adalah tafsir sahabat'. Sedangkan orang yang mengatakan 
bahwa tafsir sahabat adalah disandarkan, maka itu jika berhubungan 
dengan sebab turunnya ayat. Jadi, ia di sini dikhususkan, dan dijadikan 
umum dalam Al Mustadrak .” 

Guna menengahi masalah ini, saya akan memaparkan dua 
pendapat yang menenangkan hati: 

Pendapat pertama, perkataan Ibnu Taimiyah (wafat tahun 778) 
dalam Muqaddimah fi Ushul At-Tafsir, 135 “Pada saat itu, jika kita tidak 
mendapatkan tafsir dalam A1 Qur'an dan Sunnah, maka kita akan 

133 Qs. A1 Baqarah (2): 223. 

134 As-Suyuthi daiam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 1, h. 179). 

135 Ibnu Taimiyah dalam Muqaddimah fi Ushul At-Tafsir H. 96 dan dinyatakan 
olehnya dalam Tafsir Ibnu Katsir (jld. 1, h. 13) tanpa menghubungkannya kepadanya. 


mata juling’.” 
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merujuk kepada pendapat para sahabat, karena mereka adalah orang yang 
lebih tahu tentang hal itu, mengingat mereka menyaksikan tanda-tanda 
dan keadaan khusus yang berkaitan dengannya. Mereka juga memiliki 
pemahaman yang sempuma dan ilmu yang shahih. Apalagi ulama dan 
pembesar dari kalangan sahabat, seperti khulafaurrasyidin yang empat 
dan para Imam yang mendapatkan petunjuk, diantaranya Abdullah bin 
Mas’ud.” 

Pendapat kedua, pemyataan Az-Zarkasyi (wafat tahun 794 H) 
dalam Al Burhan , 136 “Ketahuilah bahwa A1 Qur'an ada dua bagian, satu 
bagian yang tafsimya dengan A1 Qur'an dan Sunnah dari orang yang 
tafsimya dapat dipercaya, dan satu bagian tidak dengan Al Qur'an dan 
Sunnah. Bagian yang pertama ada tiga macam, yaitu tafsir yang berasal 
dari Nabi SAW, tafsir yang berasal dari sahabat, dan tafsir yang berasal 
dari tabi’in terkemuka. Bagian yang pertama membahas tentang ke- 
shahih-an sanad, sedangkan bagian yang kedua membahas tentang tafsir 
sahabat. Jika ditafsirkan dengan pendekatan bahasa, maka mereka adalah 
ahlinya, sehingga tidak diragukan lagi untuk dijadikan sandaran. Begitu 
juga jika ditafsirkan dengan apa yang mereka saksikan dari sebab-sebab 
dan bukti-bukti yang ada, maka tidak diragukan lagi. Pada saat itu, jika 
pendapat sekelompok sahabat bertentangan, namun masih bisa disatukan, 
maka hendaknya disatukan. Namun jika tidak mungkin, maka yang 
didahulukan adalah tafsir Ibnu Abbas, karena Nabi SAW pemah 
memberinya kabar gembira, "Ya Allah, ajarkanlah kepadanya takwil.” 

$$$ 


136 Az-Zarkasyi dalam Al Burhan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 182). 
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Jalur-Jalur Periwayatan dari Ibnu Abbas 

Banyak tafsir ayat A1 Qur'an yang tak terhitung jumlahnya telah 
dinyatakan oleh Ibnu Abbas, dan banyak pula riwayat yang berasal 
darinya, serta bermacam-macam jalumya. Kebanyakan dari riwayat- 
riwayat ini telah teruji dengan adanya pemalsuan dan pertentangan. Hal 
itu kembali kepada pribadi Ibnu Abbas RA yang dikenal tsiqah 
(tepercaya) dan dapat diterima riwayatnya, karena dia merupakan hujjah 
dalam bidang tafsir. Dia berasal dari keluarga Nabi SAW, dan yang 
dibuat olehnya dianggap tsigah serta dapat diterima, sebagaimana para 
khalifah Abbasiyah dari keturunan Ibnu Abbas telah mendapatkan orang 
yang telah mendekatkan diri kepada mereka dengan banyaknya 
periwayatan yang diriwayatkan oleh masing-masing mereka dari 
kakeknya. 137 

Ibnu A1 Hakam meriwayatkan dari Asy-Syafi’i, dia berkata, 138 
“Tidak ditetapkan dari Ibnu Abbas dalam tafsir kecuali menyerupai 
seratus hadits.” 

Pendapat ini —jika memang benar dari Asy-Syafi’i— 
menunjukkan bahwa banyak pemalsuan yang dilakukan kepada Ibnu 
Abbas, dan banyak tafsir yang dihubungkan kepadanya, yang membuat 
para Imam hadits dan ulama ilmu jarh serta ta'dil menetapkan ke-shahih- 
an riwayat-riwayat yang diriwayatkan darinya, lalu mereka menelusuri 
sanad- nya, kemudian menjelaskan para perawi yang adil, yang lemah, 
yang dapat diterima, dan yang ditolak. 139 


137 Muhammad Husein Adz-Dzahabi, 1985 M. At-Tafsir waAl Mufassirun, jld. 1, cet. 
ke-2. 

138 As-Suyuthi, Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 189) dan Thabaqat Asy- 
Syafi’iyyah A1 Kubra (1/325), atsar yang sama dengan perbedaan seratus menjadi enam 
ratus. 

139 Muhammad Husein Adz-Dzahabi dalam At-Tafsir wa Al Mufassirun (jld. 1, h. 
83). 
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Jalur yang Paling Masyhur dari Ibnu Abbas RA 

Jalur yang paling masyhur dari Ibnu Abbas RA adalah: 

1. Jalur Atha bin As-Sa’ib, dari Sa’id bin Zubair, dari Ibnu Abbas 140 

Jalur-jalur ini termasuk jalur shahih berdasarkan syarat yang 
ditetapkan oleh A1 Bukhari dan Muslim, dan kebanyakan yang 
meriwayatkan dari jalur itu adalah A1 Faryabi dan A1 Hakim dalam 
Mustadrak. U{ Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur ini dalam 
tafsimya, dari Sufyan Ats-Tsauri dan lainnya. 142 


2. Jalur Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah, dari 
Ibnu Abbas 

Jalur ini berasal dari silsilah emas, dan Ibnu Jarir Ath-Thabari 
dalam tafsimya hanya sedikit meriwayatkan dari jalur ini, dengan 
perantara antara dia dengan Az-Zuhri. 143 


140 As-Suyuthi, At-Tahbir fi Ilmi At-Tafsir H. 332, dan dari jalur ini Malik bin Ismail 
meriwayatkan dari Qais. 

❖ Atha’ bin As-Sa’ib adalah Abu Zaid A1 Kufi, dia mendengar dari Sa’id bin Zubair, 
dan dinilai tsiqah oleh Ahmad bin Hanbal, An-Nasa'i, Ibnu Mu’in, Abu Daud, dan 
lainnya. A1 Bukhari mengutip riwayatnya, dan Syu’bah bin Sufyan meriwayatkan 
darinya. Lihat biograhnya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/332 dan 334) serta Mizan Al 
rtidal( 3/70). 

❖ Sa’id bin Zubair adalah Sa’id bin Zubair bin Hisyam A1 Asadi AI Wali, dari kalangan 
tabi’in terkemuka. Dia belajar qira 'at dari Ibnu Abbas dan mendengarkan tafsir darinya, 
serta banyak meriwayatkan darinya. Ulama ilmu jar'ah dan ta'dil sepakat untuk 
menilainya tsiqah. Dia wafat tahun 95 H. Lihat biografmya dalam Fi Wafiyyat Al A 'yan 
(1/3940) dan Tahdzib At-Tahdzib (4/13). 

141 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 189). 

142 Lihat Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 3, h. 
584), Dar A1 Ma’arif. 

143 Lihat Tafsir Ath-Thabari (jld. 3, h. 455), Dar A1 Ma’arif. 

❖ Az-Zuhri adalah Ibnu Syihab, Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah 
bin Syihab, dan sekelompok ulama mengutip riwayatnya. Lihat biografmya dalam 
Tadzkirah Al Huffazh (1/108), Tahdzib At-Tahdzib (9/445), dan Syadzrat Adz-Dzahab 
(1/162). 

❖ Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah bin Mas’ud adalah Abu Abdullah A1 Hadzali 
Halif bani Zahrah, salah seorang ahli fikih yang tujuh, dan sekelompok ulama mengutip 
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3. Jalur Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Abi 
Muhammad (maula Ali Zaid bin Tsabit), dari Ikrimah, atau Sa’id 
bin Zubair, dari Ibnu Abbas 144 

Jalur ini baik dan isnad -nya hasan. Ibnu Jarir Ath-Thabari telah 
meriwayatkan darinya. 145 Demikian juga Ibnu Abu Hatim, banyak 
meriwayatkan darinya, 146 sebagaimana Ath-Thabrani meriwayatkan 
darinya dalam Al Mu’jam Al Kabir . 147 


4. Jalur Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas 

Jalur ini merupakan jalur terbaik dan paling shahih dari Ibnu 
Abbas. Jalur ini telah banyak dijadikan sandaran oleh A1 Bukhari dalam 
shahihnya dalam hal yang berhubungan dengan Ibnu Abbas, sebagaimana 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu A1 Mundzir yang 
meriwayatkan darinya, dengan perantara antara mereka dengan Abu 
Shalih. 148 


riwayatnya. Dia wafat tahun 98 H. Lihat biogratinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil. Serta 
Ibnu Abi Hatim (2/2/319 dan 320). 

144 As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 189) dan At-Tahbir fi 
Ilmi At-Tafsir (h. 332). 

145 Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an (jld. 3, h. 102 dan 
103). 

146 Ibni Abi Hatim dalam Ash-Shafahat (33, 37,38, 39,39, dan lainnya). 

147 As-Suyuthi, Al ltqan fi Ulum Al Qur an (jld. 3, h. 186) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 427). 

Muhammad bin Ishaq adalah Muhammad bin Ishaq bin Yassar A1 Mathlabi, Madani, 
penulis Al Maghazi, shaduq (dapat dipercaya), masyhur dengan tadlis dari para perawi 
yang dha'if dan tidak diketahui. Dia disiiati dengan tadlis oleh Ibnu Hibban. Lihat 
biogratinya dalam Tarikh Al Baghdad, karya A1 Baghdadi (1/214), Mizan Al 1’tidal 
(3/468), Tadzkirah Al Huffazh (1/172), dan Tahdzib At-Tahdzib (9/38). 

148 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 128), Shahih Al Bukhari, 
kitab Tafsir, Tafsir Ath-Thabari, dan Tafsir Ibnu Abi Hatim. 
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Jalur ini dikritik karena keiemahan yang ada di dalamnya, dan 
dianggap tidak terlalu penting, sehingga Ali bin Abu Thalhah dinilai 
cacat. 

Ibnu Abu Hatim dan Adz-Dzahabi meriwayatkan dari Duhaim, 
dia berkata, 149 “Ali bin Abu Thalhah tidak mendengar tafsir dari Ibnu 
Abbas.” 

Adz-Dzahabi juga menyebutkan, 150 “Abu Thalhah bukan 
termasuk orang yang dapat dijadikan sandaran pada tafsimya yang 
diriwayatkan oleh Muawiyah bin Shalih darinya.” 

A1 Mazzi meriwayatkan dari Ya’qub bin Ishaq, ketika Shalih bin 
Muhammad bertanya tentang Ali bin Abu Thalhah, “Dari siapa dia 
mendengar tafsir itu?” Dia menjawab, “Dari, tidak seorang pun.” 

Gould Tisher mencermati pendapat-pendapat tersebut, dan 
meragukan ke-shahih-an riwayat-riwayat Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas RA. Dia berkata, 151 “Kritik umat Islam sendiri menetapkan bahwa 
Ali bin Abu Thalhah tidak mendengar tafsir dari Ibnu Abbas yang 
dinyatakan dalam bukunya, bahwa riwayat itu dia dengar secara langsung 
dari Ibnu Abbas. Demikian yang dinyatakan oleh dunia Islam secara 
berulang-ulang, hingga perlu dipertimbangkan kehujjahannya untuk 
diterima, bahwa ia adalah tafsir yang banyak dihubungkan kepada Ibnu 
Abbas.” 

Dr. Husein Adz-Dzahabi menolak pendapat tersebut dengan 
berkata, 152 “Nampak bagi kita bahwa Gould Tisher tidak tahu, atau 
berpura-pura tidak tahu, tentang bantahan yang ditujukan terhadap 

149 Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/188), cet. ke-1, India. Adz- 
Dzahabi dalam Mizan Al Ttidal (jld. 3, h. 134). 

150 Adz-Dzahabi dalam Tarikh Al Islam (jid. 6, h. 674). 

151 Gould Tisher, 1374 H. Madzahib At-Ta/sir Al lslami, teij. Dr. Abdul Halim An- 
Najjar. H. 98. 

152 Adz-Dzahabi, 1405 H/1985 M At-Tafsir wa Al Mufassirun, cet. ke-3. H. 278 dan 
279. 
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kritikan yang tidak ada nilainya ini. Ibnu Hajar telah menepis tuduhan itu 
dengan berkata, ‘Setelah diketahui perantaranya tsiqah, maka tidak ada 
masalah dalam hal itu'.” 

Sebenamya, Gould Tisher telah mengesampingkan pendapat 
yang benar tentang jalur ini, bahwa ia mempakan jalur yang paling 
shahih dari Ibnu Abbas RA. Inilah yang akan menjadi pembahasan kita 
selanjutnya. 

$$$ 


Bantahan terhadap Kritik yang Ditujukan kepada Jalur ini 

Para pengkritik mendustakan pendapat yang menilai tidak baik 
jalur ini, dan mereka sepakat untuk menyalahkannya, sebagaimana 
mereka juga sepakat bahwa jalur itu mempakan jalur yang baik dari Ibnu 
Abbas. Bahkan menumt mereka, tafsir yang diriwayatkan oleh Ali bin 
Abu Thalhah dari Ibnu Abbas memiliki urgensi dan nilai yang sangat 
berharga bagi para mufassir. Lembaran naskah tafsir ini telah ditemukan 
pada masa Ahmad bin Hanbal, dan dikenal dengan nama lembaran tafsir 
Ali bin Abu Thalhah, berada di Mesir. Pada waktu itu orang yang 
mengadakan bepergian ke sana hanya untuk mendapatkan ijazah tafsir 
dari Ahmad bin Hanbal. 153 

Adz-Dzahabi berkata dalam Al Mizan} 54 “Muawiyah bin Shalih 
meriwayatkan darinya —yakni Ali bin Abu Thalhah— dari Ibnu Abbas 
tafsir yang sangat banyak dan bagus.” 

Abu Abdullah A1 Yamani berpendapat bahwa riwayat Ali bin 
Abu Thalhah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, sekalipun bersifat mursal 


153 Fu’ad Sazkin, Tarikh At-Turats Al Arabi, terj. Dr. Mahmud Hijazi dan Dr. Fahmi 
Abu AlFadhl,jld. l.H.44. 

154 Adz-Dzahabi dalam Mizan AWtidal (jld. 3, h. 134). 
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dari Ibnu Abbas, namun Mujahid merupakan seorang perawi yang tsiqah 
dan dapat diterima riwayatnya. 155 

Ibnu Abi Hatim berkata dalam Al Jarh wa At-Ta'dil , 156 “Abdullah 
bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Salim, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Mujahid.” 

Ibnu Hajar A1 Asqalani membantah pendapat yang mengkritik 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dia berkata, 157 “Setelah diketahui perantaranya 
tsiqah (tepercaya), maka tidak ada masalah dalam hal itu.” 

As-Suyuthi menilai jalur ini sebagai jalur yang paling shahih dari 
Ibnu Abbas. Dia lalu berkata, 158 “Dari jalur Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ali bin Abu Thalhah seorang yang shaduq (dapat dipercaya). Dia 
memang tidak bertemu dengan Ibnu Abbas, tetapi dia 
mempertanggungjawabkan derajat tsiqah para perawinya. Oleh karena 
itu, A1 Bukhari, Abu Hatim, serta yang lainnya, menjadikan lembaran 
tafsir ini sebagai sandaran. 

Disebutkan juga dalam Al Itqan, bahwa jalur ini merupakan jalur 
yang paling shahih dari Ibnu Abbas RA, dan ia dijadikan sandaran oleh 
A1 Bukhari dalam shahihnya dan disusun sesuai urutan surah. 159 

Abu Ja'far An-Nuhhas juga membela Vs-shahih-an isnad ini, dia 
berkata, 160 “Orang yang menilai cacat pada isnad- nya berkata, 
‘Sesungguhnya Ibnu Abi Abi Thalhah tidak mendengar tafsir itu dari 

155 Abu Abdullah A1 Yamani, 1318 H. Li Atsar Al Haq Ala Al Khalq, Mathba’ah A1 
Adab. H. 159. 

156 Ibnu Abi Hatim, Al Jarh wa At-Ta'dil, 1/1/188, cet. ke-1, India. 

157 Ahmad bin Musthata, 1968. Mijiah Al Ulum wa Mishbah As-Siyadah, jld. 2, Dar 
A1 Kutub A1 Haditsah. H. 65. 

Lihat As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 188). 

158 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 423). 

159 As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 1, h. 115). 

160 Abu Ja'far An-Nuhhas, 1323 H. An -Nasikh wa Al Mansukh, cet. ke-3, As- 
Sa’adah. H. 13 
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Ibnu Abbas, melainkan meriwayatkannya dari Mujahid dan Ikrimah’. 
Pendapat ini tidak berarti menilai cacat, karena Ali bin Abu Thalhah 
meriwayatkan dari dua perawi yang tsiqah, dan dia sendiri shaduq (dapat 
dipercaya).” 

Pendapat ini secara global mengindikasikan bahwa Ali bin Abu 
Thalhah tidak mendengar tafsir ini dari Ibnu Abbas secara langsung, akan 
tetapi di sana ada perantara antara keduanya, adakalanya Sa’id bin 
Zubair, adakalanya Mujahid, dan ada kalanya Ikrimah. Mereka adalah 
murid-murid Ibnu Abbas RA yang dapat dipercaya. 

Di sana ada pendapat lain yang dapat diterima, jika kita katakan 
bahwa Ibnu Abbas telah menulis tafsir itu sendiri, kemudian Ali bin Abu 
Thalhah meriwayatkannya. Ada beberapa buku tafsir yang diriwayatkan 
oleh murid-murid Ibnu Abbas setelah dia menulisnya sendiri. Ada juga 
beberapa tafsir lain yang ditulis oleh murid-muridnya secara langsung 
setelah mendengamya dari Ibnu Abbas. Mujahid bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang tafsir A1 Qur'an, dan dia memegang kertas. Ibnu Abbas 
lalu berkata kepadanya, “Tulislah!” hingga dia bertanya tentang tafsir itu 
secara keseluruhan. 161 

Diriwayatkan dari Musa bin Uqbah, dia berkata: 162 Karib bin 
Muslim, penanggung jawab penulisan buku-buku Ibnu Abbas, berkata, 
“Ali bin Abdullah bin Abbas apabila ingin menulis, maka dia menulis 
surat kepadanya, ‘Kirimkan kepadaku lembaran ini dan itu’, kemudian 
disalin dan dikirimkan.” 

Fu’ad Sazkin berkata dalam Tarikh At-Turats Al Arabi , 163 “Tidak 
ada yang menghalangi diterimanya pemyataan yang mengatakan bahwa 

161 Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an, jld. 1, Thab’ah Dar A1 
Ma’arif. H. 90. 

162 A1 Baghdadi, 1974 M Taqyid Al Ilm, tahqiq Yusuf A1 Isy, cet-ke-2, Damaskus. 
H. 136. 

163 Fu’ad Sazkin, 1977 M Tarikh At-Turats Al Arabi, terj. Dr. Mahmud Hijazi dan 
Dr. Fahmi Abu A1 Fadhl, jld. 1, cet. ke-2. H. 40. 
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Ibnu Abbas telah menulis sendiri tafsimya —sebagaimana telah banyak 
disebutkan oleh para penulis buku— dan diriwayatkan oleh Ali bin Abu 
Thalhah darinya. Sedangkan bantahan yang mengatakan bahwa Ali bin 
Abu Thalhah tidak meriwayatkan tafsir ini dengan cara 
mendengarkannya dari Ibnu Abbas, tidak berhubungan dengan 
kemumian buku ini, melainkan menunjukkan tidak adanya pengetahuan 
tentang ilmu ushul hadits. Adapun cacat yang dihubungkan kepada Ibnu 
Abbas dalam buku-buku hadits, maka hal itu terbatas pada kedudukan 
isnad -nya yang tidak bersambung.” 

Kesimpulannya adalah, lembaran tafsir ini mempakan salah satu 
lembaran tafsir Ibnu Abbas yang ditulis sendiri atau didiktekan kepada 
murid-muridnya, dan Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan darinya tanpa 
bertemu dengannya. 


Pendapat Ulama Kontemporer tentang Jalur Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas RA 

Syaikh Ahmad Syakir berkata, 164 “Ibnu Abu Thalhah A1 Hasyimi 
adalah tsiqah (tepercaya), namun mereka masih memperbincangkannya. 
Namun menumt pendapat yang kuat, perbincangan mereka tentangnya 
dikarenakan dia berafiliasi kepada satu kelompok, akan tetapi dia tidak 
mendengar dari Ibnu Abbas.” 

Muhammad Husein Adz-Dzahabi berkata, 165 “Jalur Muawiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, mempakan jalur 
yang paling baik darinya. Imam Ahmad berkata tentangnya, 'Penanggung 


IM Hamisy Tafsir Ath-Thabari, tahqiq Syaikh Mahmud Syakir, jld. 2, Dar A1 Ma’arif, 
Mesir. H. 528. 

165 Muhammad Husein Adz-Dzahabi, 1405 H/1985 M. At-Tafsir wa Al Mufassirun, 
jld. 1, cet. ke-3. H. 277 dan 278. 
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jawab penulisan buku-buku Ibnu Abbas mengatakan bahwa Ali bin 
Abdullah bin Abbas apabila ingin menulis, maka dia menulis kepadanya, 
'Kirimkan kepadaku lembaran ini dan itu', kemudian disalin dan 
dikirimkan.” 

Dr. Muhammad Abu Syuhbah berkata, 166 “Jalur Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas merupakan jalur dan isnad yang baik.” 

Dr. Sayyid Ahmad Khalil berkata —tentang jalur-jalur yang 
ma’tsur, dari Ibnu Abbas—, 167 “Jalur yang terbaik darinya adalah jalur 
Abi Thalhah A1 Hasyimi (wafat tahun 143 H), dan riwayatnya dijadikan 
sandaran oleh A1 Bukhari dalam shahihnya.” 

Dr. Muhammad Kamil Husein berkata, 168 “Kami dapat 
mengatakan bahwa lembaran Ali bin Abu Thalhah dalam tafsir A1 Quran 
merupakan riwayat yang paling lama ditulis dari Ibnu Abbas, merupakan 
jalur yang paling shahih darinya, sebab A1 Bukhari dan Ibnu Jarir Ath- 
Thabari serta lainnya telah mengutip tafsir ini dalam buku-buku mereka. 
Secara global dapat dikatakan bahwa jalur ini merupakan jalur paling 
shahih dalam tafsir, dari Ibnu Abbas RA.” 


5. Jalur Sa’id bin Manshur, dari Nuh bin Qabis, dari Utsman bin 
Muhshin, dari Ibnu Abbas 

Jalur ini merupakan jalur yang baik dari Ibnu Abbas RA. 169 


166 Muhammad Abu Syuhbah, 1404 H/1984 M. Al Isra’iliyat fi Kutub At Tafsir. H. 
279. 

167 Dr. Sayyid Ahmad Khalil, 1373 H/1954 M. Nasy’ah At Tafsir fi Al Kutub A1 
Muqaddasah wa Al Qur'an, cet. ke-1. H. 36. 

1611 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, 1950 ML Muqaddimah Mujam Gharib Al 
Qur 'an, Isa A1 Halabi, Kairo. 

169 As-Suyuthi dalam At-Tahbirfi Ilmi At-Tafsir (h. 332). 

❖ Sa’id bin Manshur adalah Abu Utsman bin Sa’id bin Mansyur bin Syu’bah A1 
Kharasani. Di antara Syaikhnya adalah Malik dan Sufyan bin Uyainah. Adapun yang 
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6. Jalur Ismail bin Abdurrahman As-Suddi A1 Kabir 170 

Dia mengumpulkan tafsir dari beberapa jalur, di antaranya dari 
Abu Shalih, 171 dari Ibnu Abbas, dari Abu Malik, 172 dan dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir banyak mengutip riwayat dari jalur ini. Sedangkan Ibnu 
Abu Hatim tidak sedikit pun mengutip darinya, karena dia konsisten 
untuk meriwayatkan yang paling shahih. 

As-Suyuthi berkata dalam Al Itqan, mengutip perkataan dari Al 
Irsyad Al Khalili, m “Para Imam seperti Ats-Tsauri dan Syu’bah, 
meriwayatkan dari As-Suddi. Akan tetapi yang dikumpulkannya 


meriwayatkan darinya adalah Muslim, Abu Daud, dan lainnya. Dia merupakan seorang 
muhaddits yang tsigah (tepercaya). Dia wafat tahun 227 H. Lihat biogratinya dalam Ath- 
Thabaqat Al Kubra (5/367) dan Tahdzib At-Tahdzib (4/89). 

❖ Nuh bin Qais adalah Ibnu Rabah A1 Azdi A1 Haddani, tsiqah dan tidak ada masalah. 
Namun Yahya bin Mu’in menilainya dha'if. 

❖ Utsman bin Muhshin, dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas. Adapun yang 
meriwayatkan darinya adalah Nuh bin Qais Ath-Thahi. Lihat biogratinya dalam Tsiqat 
Ibnu Hibban (5/159). 

170 Dia adalah Ismail bin Abdurrahman bin Abi Karimah As-Suddi, Abu Muhammad 
A1 Qurasyi. Dia adalah As-Suddi A1 Kabir. Dia dinilai tsiqah oleh Ahmad bin Hanbal, 
Abdurrahman bin Mahdi, dan A1 Ajali. 

Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat. 

A1 Qaththan berkata, “Tidak apa-apa dengannya. Tidak ada seorang pun yang 
menyebutkannya kecuali dia baik.” Riwayatnya dikutip oleh Muslim dan penulis kitab 
Sunan yang empat. Namun dia dinilai dha'if oleh Yahya bin Mu’in A1 Aqili. Abu Hatim 
berkata, “Dia menulis hadits, akan tetapi haditsnya tidak hujjah.” 

Lihat biograrinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil karya Ibnu Abi Hatim (1/1/184), Mizan 
Al Ttidal (1/236 dan 237), At-Tarikh Al Kabir (1/8/361), Tahdzib At-Tahdzib (1/313 dan 
314), serta Syadzrat Adz-Dzahab (1/174). 

171 Abu Shalih adalah Badzan. Namun ada yang mengatakan Badzam, maula Ummu 
Hani binti Abu Thalib. Dia merupakan salah seorang tabi’in. Lihat Ath-Thabaqat Al 
Kubra (6/207), At-Tarikh Al Kabir (1/2/144), Al Jarh wa At-Ta'dil (1/1/431), Mizan A1 
Ttidal (1/296), Tahdzib At-Tahdzib (1/417), dan Al Ishabah (7/223). 

177 Abu Malik adalah A1 Ghaffari. Namanya adalah Ghazwan. Dia salah seorang 
tabi’in Kufah. Ia statusnya tsiqah. Abu Hatim meriwayatkan dan menilainya tsiqah dari 
Yahya bin Mu’in. Lihat Ath-Thabaqat Al Kubra (1/206), At-Tarikh Al Kabir (4/1/108), 
dan Al Jarh wa At-Ta'dil (3/2/55). 

173 Al lrsyad Al Khalili fi Ma 'rifah Al Muhadditsin, karya A1 Khalili. Dia wafat tahun 
446 H. BiograHnya ada dalam Tadzkirah Al Huffazh, karya Adz-Dzahabi (3/1123). 
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diriwayatkan oleh Asbath bin Nashr. 174 Asbath tidak disepakati oleh mereka. 
Namun demikian, tafsir yang paling ideal adalah tafsir As-Suddi.” 175 


7. Jalur A1 Husein bin Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas 176 

Jalur ini merupakan jalur yang baik. 


8. Jalur Atha' bin Dinar, dari Sa’id bin Zubair, dari Ibnu Abbas 

As-Suyuthi meriwayatkan tentang Atha', 177 dia berkata 
tentangnya, “Dalam dirinya terdapat kelemahan dalam meriwayatkan 


174 Asbath bin Nashr AI Hamdani Abu Yusuf. Ada yang mengatakan Abu Nashr. 
Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat. 

A1 Bukhari berkata tentangnya, “Dia shaduq (dapat dipercaya). Abu Hatim 
meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Nu’aim menilai lemah 
Asbath. Dia lalu berkata, 'Dia tidak apa-apa, akan tetapi dia berani'.” 

Lihat At-Tarikh, karya A1 Bukhari (1/2/53), A! Jarh wa At-Ta'dil (1/1/332), Mizan Al 
I'tidal (1/175), dan Syaihrat Adz-Dzahab (1/279). 

175 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 189). Lihat komentar 
Syaikh Ahmad Syakir tentang isnad ini. Hamisy Tafsir Ath-Thabari (1/156 dan 160), Dar 
A1 Ma’arif. 

176 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 2, h. 423). 

❖ A1 Husein bin Waqid A1 Marwazi berkata, "Dia tidak apa-apa, dan dia shaduq (dapat 
dipercaya)." 

*** Ahmad berkata, "Hadits-haditsnya tidak aku ketahui, apakah itu?” 

*♦* Dia wafat tahun 157. Lihat biografinya dalam Syadzratudz-Dzahab, karya Ibnu A1 
Imad (1/241). 

•♦* Yazid An-Nahwi adalah Yazid bin Abi Sa’id An-Nahwi, termasuk seorang abid 
(banyak beribadah) dan tsiqah. Lihat biografmya dalam At-Tarikh Al Kabir, karya A1 
Bukhari (4/2/339) dan Al Jarh wa At-Ta’dil karya Ibnu Abi Hatim (4/2/270). 

❖ Ikrimah adalah Abu Abdullah Ikrimah A1 Barbara, maula Ibnu Abbas. Dia banyak 
meriwayatkan tuannya dan belajar darinya. Dia juga menilainya tsiqah. Lihat biogralinya 
dalam Tahdzib At-Tahdzib, karya Ibnu Hajar (7/263 dan 264) dan Syadzrat Adz-Dzahab 
(1/130). 

••• 177 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 2, h. 423). 

❖ Atha bin Dinar A1 Hadzli AI Mishri. Dia tsiqah. Lihat biografinya dalam At-Tarikh 
Al Kabir karya A1 Bukhari (3/2/373), Al Jarh wa At-Ta'dil, karya Ibnu Abi Hatim 
(3/1/332), dan Sa’id bin Zubair (h. 17). 

❖ Ibnu Luhai’ah adalah Abdullah bin Luhai’ah A1 Hadhrami AI Fakih A1 Mishri. Dia 
tsiqah. Akan tetapi dia diperbincangkan. Mereka mengatakan bahwa dalam haditsnya 
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tafsir dari Sa’id bin Zubair, dari Ibnu Abbas RA. Tafsir yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Luhai’ah darinya adalah dha'if !” 


9. Jalur Syubul bin Ubbad AI Makki, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Muhajid, dari Ibnu Abbas 178 

Jalur ini mendekati shahih. As-Suyuthi berkata, “Dia 
meriwayatkan tafsir darinya, atau dari Ibnu Abbas RA, dari jalur Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid RA, dan jalur kepada Ibnu Abu Najih adalah 
kuat.” 


10. Jalur dari Abdul Malik bin Juraij, dari Ibnu Abbas 179 

Jalur ini perlu diteliti dan dibahas secara detil untuk mengetahui 
yang shahih dan yang dha'if karena Ibnu Juraij tidak bertujuan 


terdapat percampuran, dan yang diriwayatkannya dinyatakan sebagai hasil percampuran. 
Dia wafat tahun 174 H. Lihat biogratinya dalam Al-Tarikh Al Kabir (3/1/182), Al Jarh 
wa At-Ta'dil (2/2/115), dan Mizan Al 1'tidal (2/475). 

178 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 189). 

❖ Syubul bin Ubbad adalah qari ’ Madinah dan murid Ibnu Katsir. Dia meriwayatkan 
hadits dari Abu Ath-Thufail dan suatu kelompok. Dia wafat tahim 148 H. Syadzrat Adz- 
Dzahab (1/223). 

❖ Ibnu Abi Najih adalah Abdullah bin Abu Najih A1 Makki A1 Mufassir. Dia banyak 
riwayatnya dari Mujahid. An-Nasa'i berkata, “Dia meriwayatkan mudallas darinya.” 
Ath-Thabaqat Al Kubra (5/335), Tahdzib At-Tahdzib (6/196/197), Thabaqat Al 
Mudallisin karya Ibnu Hajar (h. 62). 

❖ Mujahid adalah Ibnu Jabar A1 Makki. Dia termasuk murid Ibnu Abbas yang 
tepercaya, yang meriwayatkan tafsir darinya, dan termasuk seorang Imam tafsir 
terkemuka dari kalangan tabi’in. Dia wafat tahun 100 atau 104 H. Ath-Thabaqat Al 
Kubra (5/343), At-Tarikh Al Kabir (4/1/411), Al Jarh wa At-Ta'dil (4/1/319), dan Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahaabah (6/77). 

,79 Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij, salah seorang tokoh yang tsiqah. Dia 
banyak meriwayatkan hadits, dan A1 Bukhari mengutip riwayatnya. Namun An-Nasa'i 
dan lainnya menyifatinya dengan tadlis. Padahal dia sendiri disepakati derajat tsiqah- 
nya. 

Ahmad bin Hanbal berkata, “Sebagian hadits yang di-mwrra/-kannya adalah palsu." 
Dia wafat tahun 149 H atau 150 H. Lihat biografmya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (5/359) 
dan At-Tahdzib (6/402). 
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mengumpulkan riwayat yang shahih, melainkan meriwayatkan setiap 
yang disebutkan dalam ayat A1 Qur'an, baik shahih maupun dha'if. m 

Sekelompok ulama meriwayatkan dari Ibnu Juraij, diantaranya: 

a. Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi, dari Abdul Ghani bin Sa’id, dari 
Musa bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas. Ini 
merupakan riwayat yang paling panjang darinya. Namun hal ini 
perlu dipertimbangkan. 181 

b. A1 Hajjaj bin Muhammad meriwayatkan dari Ibnu Juraij 
sebanyak bagian yang shahih dan disepakati. 182 Ibnu Jarir telah 
banyak meriwayatkannya dalam tafsimya dari Ibnu Abbas. 183 

c. Muhammad bin Tsaur meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Abbas, sebanyak tiga bagian besar, 184 dan dari jalur yang shahih, 
dari Ibnu Juraij, jalur Ibnu Juraij, dari Atha bin Abu Rabah, dari 


180 As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur an (jld. 1, h. 189). 

181 Ibid, jld. 2, h. 189. 

❖ Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi, seorang muhaddits mendengar dari Abdullah bin 
Yusuf At-Tunis dan satu kelompok. 

Adz-Dzahabi berkata, “Orang-orang berpaling darinya, padahal dia mendekat.” 
An-Nasa'i berkata, "Dia dha'if.” 

Dia wafat tahun 279. Mizan Al I‘tidal (1/345 dan 346), Ghayah An-Nihayah (1/178) 
serta Syadzrat Adz-Dzahab (2/201). 

❖ Abdul Ghani bin Sa’id Ats-Tsaqafi, dinilai dha'if oleh Ibnu Yunus. Mizan Al 1’tidal 
(2/643). 

❖ Musa bin Muhammad, yaitu Ibnu Atha Ad-Dimyathi A1 Baghawi A1 Maqdasi. 
An-Nasa'i berkata, “Dia tidak tsiqah.” 

Ad-Daraquthni berkata, “Dia adalah matruk.” 

Ibnu Uddi berkata, “Dia mencuri hadits.” 

Mizan Al 1’tidal (4/219 dan 220). 

182 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 189). 

183 Ath-Thabari, Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an, jld. 3, Dar A1 Ma’arif. H. 
43. 

184 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 189). 

Muhammad bin Tsaur Ash-Shan’ani, yaitu Abu Abdullah A1 Abid. Dia 
meriwayatkan dari Umar, Ibnu Juraij, dan Yahya bin A1 Ala’. Adapun yang 
meriwayatkan darinya adalah anaknya, Abdul Jabbar, Fudhail bin Iyadh, dan lainnya. 
Dia dinilai tsiqah oleh Ahmad bin Mu’in dan An-Nasa'i. Dia wafat tahun 190 H. 

Lihat Tahdzib At-Tahdzib (9/87). 
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Ibnu Abbas. Akan tetapi yang berhubungan dengan dua surah 
yaitu A1 Baqarah dan Aali ‘Imraan. Selain itu, diriwayatkan dari 
Atha (yaitu Atha A1 Kharasani). Dia tidak mendengarkan dari 
Ibnu Abbas, maka dia munqathi’ (terputus), kecuali Ibnu Juraij 
menjelaskan bahwa dia adalah Atha bin Abi Rabah. 


Utsman bin Atha‘ A1 Kharasani meriwayatkan dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas. Namun jalur ini lemah, karena ayahnya tidak mendengar 
dari Ibnu Abbas. 185 Sebagaimana Musa bin Abdurrahman Ats-Tsaqafi 
Ash-Shan’ani meriwayatkan dari jalur ini, dan dia dha'if. 

As-Suyuthi berkata dalam Ad-DurAl Mantsur, m “Di antara tafsir 
yang dha'if lantaran dha'if -nya perawi tafsir adalah tafsir yang 
dikumpulkan oleh Musa bin Abdurrahman Ats-Tsaqafi Ash-Shan’ani, 
terdiri dari sekitar dua jilid dan disandarkan kepada Ibnu Juraij dari Atha' 
dari Ibnu Abbas. Ibnu Hibban menghubungkan Musa ini kepada 
pemalsuan hadits. Sedangkan yang meriwayatkan dari Musa adalah 
Abdul Ghani bin Sa’id Ats-Tsaqafi, orang yang dha'if .” 


185 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manlsur fi At Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 423) 
dan Ath-Thabari dari jalur ini dalam tafsimya (jld. 3, h. 33). 

❖ Atha' bin Abi Rabah A1 Makki A1 Qurasyi, tsiqah, dan sekelompok ulama mengutip 
riwayatnya. Dia wafat tahun 114 H. Biografinya terdapat dalam Ath-Thabaqat Al Kubra, 
karya Ibnu Sa’ad (5/344) dan Syadzrat Adz-Dzahab (h. 148 dan 149). 

❖ Atha' A1 Kharasani, dia masih diperdebatkan. Ibnu Hibban memasukkanya dalam 
daftar perawi yang dha'if A1 Bukhari juga menyebutkannya dalam daftar perawi yang 
dha'if 

Abu Hatim berkata, “Dia tsiqah dan dapat dijadikan hujjah.” 

Lihat Ath-Thabaqat Al Kubra (7/102), Mizan Al 1‘tidal (3/74), serta Syadzrat Adz- 
Dzahab (1/192 dan 193). 

186 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 2, h. 189). 
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11. Jalur A1 Aufi, dari Ibnu Abbas 

Jalur ini tidak direstui. As-Suyuthi berkata, 187 “Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abu Hatim banyak meriwayatkan darinya. A1 Aufi dha'if dan tidak 
sampai pada tingkatan wahi. Barangkali At-Tirmidzi menilainya hasan .” 

Ath-Thabari dan Ibnu Abu Hatim banyak meriwayatkan jalur ini 
dengan isnad ini: Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ibnu Abbas. 188 . 


12. Jalur Adh-Dhahhak bin Muzahim, dari Ibnu Abbas 189 

Jalur ini tidak direstui, karena terputus. Adh-Dhahhak tidak 
bertemu dengan Ibnu Abbas. Jika riwayat Basyar bin Imarah menyatu 
kepadanya, dari Abu Rauq, darinya, maka riwayat itu dha'if lantaran 
dha'if- nya Basyar. 

Ibnu Jarir dan Abu Hatim banyak meriwayatkan tafsir dari jalur 

; • 190 

im. * 

Di sana ada juga jalur Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, dan jalur ini lebih dha'if karena Juwaibir sangat dha'if dan 
matruk. Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim tidak meriwayatkan apa pun dari 


As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 189). 

A1 Aufi adalah Athiyyah bin Sa’ad bin Junadah A1 Aufi A1 Kufi, salah seorang 
tabi’in terkenal, tetapi dia dha'if, mudallas. Ath-Thabaqat Al Kubra, karya Ibnu Sa’ad 
(6/212 dan 213), At-Tarikh Al Kabir (4/7/8 dan 9), Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/382 dan 
383), serta Mizan A11'tidal (3/79/280). 

188 Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 1, h. 263), 
atsar no. 305. Dikomentari oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam Hamisy Jami ’ Al Bayan. 
Lihat Ta/sir Ibnu Abi Hatim (jld. 1, h. 44), atsar no. 100. 

189 Adh-Dhahhak adalah Ibnu Muzahim A1 Hilali Abu A1 Qasim, berstatus shaduq 

(dapat dipercaya), namun banyak riwayatnya yang mursal. Dia wafat tahun 102 atau 106 

H. Lihat At-Tarikh Al Kabir (2/2/333), Al Jarh wa At-Ta'dil (2/1/458), dan Mizan A1 

I’tidal (2/325). 

100 

As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 189). 
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61 


jalur ini. Adapun yang meriwayatkan dari jalur ini adalah Ibnu 
Mardawaih dan Abu Asy-Syaikh Ibnu Hibban. 191 


13. Jalur Muqatil bin Sulaiman, dari Ibnu Abbas 

Imam Asy-Syafi’i berkata, 192 “Manusia memiliki kelemahan 
dalam tafsir.” 

Di tempat lain, kita mendapatkan pendapat yang berbeda 
dengannya, yang disebutkan oleh As-Suyuthi, “Muqatil, semoga Allah 
membunuhnya.” 

As-Suyuthi memaparkan alasannya dengan berkata, 193 “Imam 
Asy-Syafi’i mengatakan itu karena dia dikenal dengan perkataannya yang 
menyatakan bahwa Tuhan memiliki bentuk.” 

Adapun yang meriwayatkan tafsir Muqatil ini darinya adalah Abu 
Ishmah Nuh bin Abi Maryam A1 Jami, dan mereka menghubungkannya 
kepada kedustaan. A1 Hakam bin Hudzail juga meriwayatkannya dari 
Muqatil, dan dia dha'if akan tetapi keadaannya lebih baik daripada Abu 
Ishmah. 194 

As-Suyuthi berkata, 195 “A1 Kalabi lebih mengutamakannya dari 
Muqatil, karena Muqatil termasuk golongan penolak.” 


191 Ibid., 2, h. 189. 

192 Adz-Dzahabi dalam Mizan Al I’tidal (4/173) dan Ibnu Khalikan dalam Wafiyyah 
Al A 'yan (2/567). 

Muqatil adalah Abu A1 Hasan Muqatil bin Sulaiman A1 Azdi A1 Kharasani A1 
Mutassir. Riwayatnya diragukan. Dia wafat tahun 150 H. Syadzrat Adz-Dzahab (1/227). 

193 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/423). 

194 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (2/189). 

195 Ibid., 2/189. 
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14. Jalur Muhammad bin As-Sa’ib A1 Kalabi, dari Abu Shalih, dari 
Ibnu Abbas 

Jalur ini merupakan jalur yang paling lemah, dari Ibnu Abbas. 
Jika digabungkan kepada riwayat Muhammad bin Marwan As-Suddi 
Ash-Shaghir, maka ia adalah silsilah dusta. Ats-Tsa’labi dan A1 Wahidi 
banyak meriwayatkannya. 

Ibnu Addi berkata dalam Al Kamil, “A1 Kalabi memiliki beberapa 
hadits yang baik, terutama dari Abu Shalih, dan dia dikenal dalam tafsir. 
Tidak ada seorang pun yang memilik tafsir lebih panjang dan lebih 
mencakup darinya.” 196 

As-Suyuthi berkata dalam Ad-Dur Al Mantsur , 197 “A1 Kalabi 
diduga dusta, dan dia telah sakit. Ketika sakit, dia berkata kepada para 
sahabatnya, ‘Setiap yang aku ceritakan kepada kalian dari Abu Shalih 
adalah dusta. Sekalipun A1 Kalabi dikenal dha’if, bahkan paling dha'if, 
namun tafsimya diriwayatkan oleh Muhammad bin Marwan As-Suddi 
Ash-Shaghir, dan Muhammad bin Marwan meriwayatkan sepertinya. 
Namun yang lebih dha'if\&gi adalah Shalih bin Muhammad At-Tirmidzf. 
Di antara perawi tsiqah yang meriwayatkan tafsir dari A1 Kalabi adalah 
Sufyan Ats-Tsauri dan Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan’.” 

$$$ 


A1 Kalabi adalah Muhammad bin As-Sa’ib bin Basyar, Abu An-Nadhr A1 Kalabi, 
dari ulama Kufah. Abu Hatim berkata, "Orang-orang sepakat untuk meninggalkan 
haditsnya, dan ia tidak mendapatkan perhatian. Lihat biograrinya dalam Ath-Thabaqat Al 
Kubra (6/349), Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/271; 3/270 dan 271), serta Mizan Al 1'tidal 
(3/556 dan 559). 

197 ' * 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 423). 
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Tafsir Tanwir A1 Miqbas yang Dihubungkan kepada Ibnu 
Abbas 

Abu Thahir Muhammad bin Ya’kub A1 Fairuz Abbadi Asy- 
Syafi’i, penulis Al Qamus Al Muhith, mengumpulkan tafsir yang diberi 
judul Tanwir Al Miqbas min Tafsir Ibni Abbas. m Tafsir ini dimulai dari 
surah A1 Faatihah dan ditutup dengan surah An-Naas. Pada tafsir 
basmalah, dia meriwayatkannya dengan sanad berikut: Dari Ibnu Abbas, 
Abdullah Ats-Tsiqah bin A1 Ma’mun A1 Harawi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dia berkata: Abu 
Abdullah Mahmud bin Muhammad Ar-Razi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ammar bin Abdul Majid A1 Harawi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Ishaq As-Samarqandi mengabarkan kepada 
kami dari Muhammad bin Marwan, dari A1 Kalabi, dari Abu Shalih, dari 
Ibnu Abbas. 

Sedangkan ketika menafsirkan surah A1 Baqarah, dia 
menghubungkan isnad- nya kepada Abdullah bin Mubarak, dia berkata: 
Ali bin Ishaq As-Samarqandi menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Marwan, dari A1 Kalabi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas. 

Kemudian hampir di setiap surah setelah itu, dia berkata, “Dan 
dengan isnad- nya dari Ibnu Abbas.” Dari sini jelas bagi kita bahwa yang 
diriwayatkannya dari Ibnu Abbas dalam buku ini datang dari jalur 
Muhammad bin Marwan (As-Suddi Ash-Shaghir), dari Muhammad bin 
As-Sa’ib A1 Kalabi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas. Sebelumnya telah 
dijelaskan bahwa jalur A1 Kalabi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, 
termasuk jalur yang paling lemah. 

Dari penjelasan tersebut, jelas terlihat bahwa tafsir yang 
dikumpulkan oleh Muhammad bin Ya’qub A1 Fairuz Abbadi ini tidak 


' 9 ' Lihat Tafsir Tanwir Al Migbas, Dar A1 Anwar A1 Muhammadiyah li At-Thaba’ 
wa An-Nasyr, Kairo. 
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shahih dan tidak dapat dijadikan rujukan lantaran ke-dha'if-m perawinya. 
Tidak ada yang lebih menunjukkan hal itu, kecuali yang kita lihat dari 
adanya pertentangan yang jeias antara riwayat-riwayat yang dihubungkan 
kepada Ibnu Abbas dalam tafsir ini dengan apa yang diriwayatkan 
darinya dengan jalur yang shahih, terutama jalur Ali bin Abu Thalhah 
dari Ibnu Abbas. Walaupun demikian, tafsir yang dihubungkan kepada 
Ibnu Abbas ini tidak sedikit pun kehilangan nilai ilmiahnya secara umum. 
Akan tetapi yang tidak bemilai adalah dihubungkannya tafsir ini kepada 
Ibnu Abbas. 1 " 


199 Muhanunad Husein Adz-Dzahabi dalam At-Tafsir wa Al Mufassirvn (jld. 1, h. 82, 
164, dan 165). 
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Pendahuluan 


Metode Pentaqhiq dalam Mengumpulkan Riwayat-Riwayat 
AJi bin Abu Thalhah 

A. Ketiadaan referensi-referensi yang secara khusus memuat 
hadits dari Ali bin Abu Thalhah, atau yang terdapat dalam tafsimya, telah 
membuat saya secara terpaksa mengumpulkan semua riwayat yang 
datang dari jalumya dalam beberapa buku tafsir bil ma ’tsur, Sunan, dan 
buku-buku lainnya. Riwayat-riwayat terpenting banyak tersebar di 
berbagai referensi lama, dan saya telah meringkasnya serta menulisnya 
dalam tabel, dengan menyebutkan nama surah dan nomor ayat. Jika 
riwayat yang sama dinyatakan dalam sumber lain, maka saya 
menunjukkannya setelah mencocokkan kedua naskah tersebut, dan 
memberitahukan perbedaannya pada catatan kakinya. 

Saya konsisten dengan beberapa syarat berikut ini dalam 
membukukan riwayat-riwayat tersebut: 

1. Mendahulukan atsar musnad daripada yang bukan musnad. 

2. Apabila saya tidak mendapatkan atsar musnad, maka saya 
mengutip atsar yang bukan musnad. 

3. Saya menjelaskan perbedaan antara beberapa riwayat pada 
catatan kaki. 

4. Saya berusaha men-takhrij secara sempuma semua sumber 
pengumpulan atsar, dengan tetap memperhatikan umtan 
tahunnya. 

Adapun referensi-referensi terpenting yang saya pergunakan 
dalam mengumpulkan riwayat-riwayat ini adalah: 
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1. Shahih Al Bukhari, karya Imam Abu Abdullah Muhammad bin 
Ismail A1 Bukhari, wafat pada tahun 256 H. 

2. Shahih Muslim, karya Imam Abu A1 Husein Muslim bin A1 
Hajjaj A1 Qusyairi An-Naisaburi, wafat pada tahun 261 H. 

3. Ansab Al Asyraf, karya Abu A1 Abbas Ahmad bin Yahya bin 
Jabir A1 Baladzuri, wafat pada tahun 269 H. 

4. Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an, karya Abu Ja'far 
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, wafat pada tahun 310 H. 

5. Tarikh Ar-Rusul wa Al Muluk, karya Abu Ja’far Muhammad bin 
Jarir Ath-Thabari. 

6. An-Nasikh wa Al Mansukh, karya Abu Ja'far An-Nuhhas 
(Muhammad bin Ahmad bin Ismail Ash-Shaffar), wafat pada 
tahun 338 H. 

7. Al Qath ’ wa Al I’tinaf, karya Abu Ja'far An-Nuhhas, wafat pada 
tahun 338 H. 

8. Asy-Syari‘ah, karya Abu Bakar Muhammad bin A1 Husein A1 
Ajiri, wafat pada tahun 360 H. 

9. Tahrim An-Nard wa Asy-Syathranji wa Al Malahi, karya Abu 
Bakar Muhammad A1 Husein A1 Ajiri, wafat pada tahim 360 H. 

10. Ad-Du’a’, karya Abu A1 Qasim Sulaiman bin Ahmad Ath- 
Thabrani (260—360 H). 

11. At-Taubikh wa At-Tanbih, karya Al Hafizh bin Abdullah bin 
Muhammad bin Ja'far bin Hayyan, Abu Asy-Syaikh, wafat pada 
tahun 369 H. 

12. Tarikh Jurjan, karya Abu A1 Qasim, Hamzah bin Yusuf As- 
Sahmi, wafat pada tahun 427 H. 
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13. Al Muktafa fi Al Waqfi wa Al Ibtida’, karya Abu Amru Utsman 
bin Sa’id Ad-Dani A1 Andalusi, wafat pada tahun 444 H. 

14. As-Sunan Al Kubra, karya Abu Bakar Ahmad bin A1 Husein A1 
Baihaqi, wafat pada tahun 458 H. 

15. Al Ba ’tsu wa An-Nusyur, karya Abu Bakar Ahmad bin A1 Husein 
A1 Baihaqi, wafat pada tahun 458 H. 

16. Al Asma ’ wa Ash-Shifat, karya Abu Bakar Ahmad bin A1 Husein 
Al Baihaqi, wafat pada tahun 458 H. 

17. Adzab Al Qabri wa Su ‘al Al Malakain, karya Abu Bakar Ahmad 
bin A1 Husein A1 Baihaqi, wafat pada tahun 458 H. 

18. Dala ’il An-Nubuwwah wa Ma ’rifah Ahwali Shahib Asy-Syari ’ah, 
karya Abu Bakar Ahmad bin AI Husein A1 Baihaqi, wafat pada 
tahun 458 H. 

19. Syu’ab Al Iman, karya Abu Bakar Ahmad bin A1 Husein A1 
Baihaqi, wafat pada tahun 458 H. 

20. Al Iqtiqad Ala Mcuhhab As-Salaf Ahlus-Sunnah wa Al Jama ’ah, 
karya Ahmad bin A1 Husein A1 Baihaqi, wafat pada tahun 458 H. 

21. Asbab An-Nuzul Al Qur 'an, karya Abu Hasan Ali bin Ahmad A1 
Wahidi, wafat pada tahun 468 H. 

22. Ma’alim At-Tanzil, karya A1 Baghawi, Abu Muhammad A1 
Husein bin Mas’ud A1 Farra, wafat pada tahun 516 H. 

23. Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an, karya Abu Abdullah Muhammad 
bin Ahmad A1 Anshari A1 Qurthubi, wafat pada tahun 671 H. 

24. Tafsir Al Qur'an Al Azhim, karya Abu A1 Fida Ismail bin Katsir 
A1 Qurasyi, wafat pada tahun 774 H. 

25. Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari, karya Al Hafizh Ahmad 
bin Hajar A1 Asqalani, wafat pada tahun 582 H. 
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26. Al Kafi Asy-Syaffi Takhrij Ahadits Al Kasysyaf karya Al Hafizh 
Ahmad bin Hajar A1 Asqalani, wafat pada tahun 852 H. 

27. Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur, Jalaluddin 
Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, wafat pada tahun 911 
H. 

28. Lubab An-Nuqul fi Asbab An-Nuzul, karya Jalaluddin 
Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, wafat pada tahun 911 
H. 

29. Al Itqanfi Ulum Al Qur'an, karya Jalaluddin Abdurrahman bin 
Abu Bakar As-Suyuthi, wafat pada tahun 911 H. 

30. Mu’tarak Al Aqran fi I’jaz Al Qur'an, karya Jalaluddin 
Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, wafat pada tahun 911 
H. 

31. Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari, karya Ahmad bin 
Muhammad bin Abu Bakar A1 Qasthalani, wafat pada tahun 911 
H. 

32. Fath Al Qadir, karya Muhammad bin Abi bin Muhammad Asy- 
Syaukani, wafat pada tahun 1250 H. 

Selain itu, ada juga buku-buku lain dan manuskrip yang mengutip 
dari tafsir Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, namun saya tidak 
mudah mendapatkannya, baik karena masih tertahan di dalam kumpulan 
manuskrip, maupun karena hilang. Tafsir tersebut antara lain: 

1. Tafsir Ibnu Abu Hatim Ar-Razi, 200 wafat pada tahun 327 H. 

2. Tafsir Abu Asy-Syaikh A1 Ashbahani, wafat pada tahun 369 H. 

200 Terakhir kali dicetak dengan tahqiq Dr. Ahmad Abdul Imari Az-Zahrani, 1408 H. 
Maktabah Dar Madinah, Dar Thaibah Riyadh, dan Dar Ibnu A1 Qayyim di Dammam. 
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3. 


Tafsir Abu Bakar bin Mardawaih (Ahmad bin Musa A1 
Ashbahani), wafat pada tahun 410 H. 


B. Setelah riwayat-riwayat ini dikumpulkan, dibagi menjadi dua 

bagian: 

1. Satu bagian dinyatakan dengan sanad- nya kepada Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, seperti riwayat-riwayat yang 
dinyatakan oleh Ath-Thabari dan A1 Baladzuri, Abu Ja'far An- 
Nuhhas, A1 Ajiri, As-Sahmi, Ath-Thabrani, Abu Amru Ad-Dani, 
A1 Baihaqi, dan Abu Asy-Syaikh Al Hafizh Abdullah bin 
Muhammad bin Ja'far dalam mushannaf mereka. Saya telah men- 
tahqiq riwayat-riwayat ini setelah dikumpulkan dari buku-buku 
ini, disertai biografi isnad-isnad- nya dan takhrij-nya. 

2. Satu bagian yang dinyatakan secara mu’allac? ox dengan isnad- 
nya, atau penulisnya menghubungkannya kepada mereka yang 
mengutip darinya, seperti riwayat-riwayat yang dinyatakan dalam 
Tafsir Ibnu Katsir, Shahih Al Bukhari, Ad-Dtir Al Mantsur karya 
As-Suyuthi, dan yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani 
dalam Fath Al Bari serta A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari. 

Saya juga telah menyesuaikan riwayat-riwayat ini, yang 
berhubungan dengan riwayat-riwayat yang dinyatakan dengan isnad- nya, 
karena tsiqah- nya, dan menetapkan adanya tambahan atau kekurangan 
yang ada di dalamnya. 

A1 Bukhari menyatakan beberapa pemyataan dalam shahihnya, 
kitab tafsir, 202 tentang makna kosakata yang dihubungkan kepada Ibnu 


201 Mu 'allaq artinya yang dibuang dari permulaan isnad -nya satu atau lebih secara 
berurutan, dan hadits itu dihubungkan kepada lebih dari jumlah perawi yang dibuang. 

202 ... 1378 H. Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang ta£sir, jld. 6, Kuttab Asy- 
Sya’b. 
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Abbas, dan disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari 
dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari, bahwa ia bersambung kepada 
Ali bin Abu Thalhah. 

Banyak juga dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum 
Al Qur'an, dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim, 203 dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Dia juga banyak menyebutkan riwayat-riwayat 
yang dinyatakan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dalam Ad-Dur Al 
Mantsur, serta dihubungkan oleh As-Suyuthi kepada Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Marawaih, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Asakir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Jarir, A1 Baihaqi, Abu Ja'far An-Nuhhas, dan Abd bin Hamid, dari Ali, 
dari Ibnu Abbas. 


205 Ibnu Abi Hatim adalah Abdurrahman bin Abu Hatim bin Idris bin A1 Mundzir bin 
Daud. Dia mendengar dari ayahnya, Ibnu Warrah, Abu Zar’ah, Yunus bin Abdul A’la, 
dan lainnya. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Abu Asy-Syaikh bin Hibban 
dan Khala’iq. Diantara karyanya adalah At-Tafsir Al Musnad dan Al Jarh wa At-Ta’dil. 
Dia wafat pada tahun 327 H. Lihat biograllmya dalam Thabaqat Al Mufassirin, karya 
As-Suyuthi (h. 62 dan 64). 
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Bab Pertama 

Sanad^Sanad yang Bersambung kepada 
Ali bin Abu Thalhah 


Allah telah memberikan karunia kepada umat Islam secara 
khusus, terutama berupa sanad, yang merupakan suatu keistimewaan 
besar bagi umat ini dan Sunnah yang ditegaskan. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin AI Mubarak RA, dia berkata, 
“Isnad ( sanad) adalah sebagian dari agama. Kalau bukan karena 
isnad, niscaya siapa pun bisa mengatakan apa saja yang 
dikehendakinya.” 204 

Perhatian kaum muslim pada masa awal menegaskan perlunya 
sanad yang pada saat itu telah bersifat umum keberadaannya dalam 
hadits, seperti untuk menetapkan hadits palsu, dusta, dan tadlis. 
Mereka tidak mau menerima hadits kecuali yang dinyatakan 
dengan sanad-nya. Mereka juga memiiah dan memilih hadits yang 
mereka riwayatkan, serta menetapkan derajat kejujuran para 
perawinya. 205 

Pada saat itu telah ditulis tafsir-tafsir yang mengumpulkan hadits- 
hadits Nabi SAW dan perkataan sahabat serta tabi’in dengan 
menyebutkan isnad- nya, seperti Tafsir Sufyan bin Uyainah dan Tafsir 
Waqi' bin A1 Jarrah. Tafsir Ali bin Abu Thalhah yang diriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas merupakan salah satu tafsir yang diriwayatkan 

204 Ibnu Ash-Shalah, 1974 M. Muqaddimah Ibnu Ash-Shalah, Dar A1 Kutub. H. 
378 

205 Dr. Asy-Syahhat Zaghlul, 1987. Naqd As-Sanad wa Al Matn fi Al Hadits An- 
Nabawi, cet. ke-1. H. 82 dan 93. 
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dengan isnad- nya. Adapun jalur yang paling banyak darinya adalah 
jalur Abdullah bin Shalih dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dan semua umat Islam meriwayatkannya. 
Riwayat-riwayat Ali bin Abu Thalhah telah tersebar di dalam buku-buku, 
tafsir, dan musnad. 

Sementara itu, sanad-sanad yang bersambung kepada Ali bin 
Abu Thalhah dalam berbagai buku yaitu: 


1. Sanad A1 Baladzuri (Ahmad bin Yahya) (w. 289 H). 

Dinyatakan oleh A1 Baladzuri dalam bukunya yang beijudul 
Ansab Al Asyra £ 206 dari Bakar bin A1 Haitsam, dari Abdullah bin 
Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 


206 Di -sanad ini dinyatakan dalam Ansab Al Asyraf, karya A1 Baladmri (jld. 1, h. 127 
dan 177). Lihat dua aisar (no. 1052 dan 1134). 

❖ A1 Baladzuri adalah Ahmad bin Yahya bin Jabir bin Daud. Dia dilahirkan di 
Baghdad pada dasawarsa pertama dari abad ketiga. Dia merupakan pakar sejarah yang 
paling terkenal pada abad ketiga Hijriyah. Di antara karyanya adalah Futuh Al Buldan. 
Dia wafat pada tahun 279 H. 

Lihat biografinya dalam Al Fahrasat karya Ibnu An-Nadim (h. 164), Al Bidayah wa 
An-Nihayah karya Ibnu Katsir (11/65 dan 66), serta Fawwah Al Wajiyat (1/155 dan 156). 

❖ Abdullah bin Shalih adalah Abdullah bin Shalih bin Muhammad A1 Juhni. 
Biografinya telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Muawiyah bin Shalih adalah Muawiyah bin Shalih bin Hudair bin Utsman bin Sa’id 
bin Sa’ad bin Fahr A1 Hamshi. Biografmya telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Ali bin Abi Thalhah (lihat bab pertama). 

❖ Abdullah bin Abbas adalah tinta umat dan juru bahasa A1 Qur'an. Dia dilahirkan tiga 
tahun sebelum Hijrah. Dia wafat di Thaif dalam usia 71 tahun. Lihat biografinya dalam 
Ath-Thabaqat Al Kubra karya Ibnu Sa’ad (2/119), Tarikh Al Baghdad karya A1 Baghdadi 
(1/173 dan 175), Siyar A'lam An-Nubala karya Adz-Dzahabi (3/224 dan 241), Ghayah 
An-Nihayah karya A1 Jazari (1/426), Tahdzib At-Tahdzib (5/276 dan 279), Al Ishabah 
karya Ibnu Hajar (1414), dan Syadzrat Adz-Dzahab (1/75). 
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Sanad lain dinyatakan dalam buku yang sama, dari Bakar bin A1 
Haitsam, dari Abu A1 Hakam Ash-Shan’ani, dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 207 


208 

2. Sanad-sanad Ath-Thabari: Abu Ja'far Muhammad bin Jarir, 
(224 - 310 H). 

Tafsir Ath-Thabari (Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an ) 
dianggap sebagai sumber terbesar yang banyak mengutip riwayat dari 
Ali bin Abu Thalhah. Sebagiannya telah dinyatakan dalam bukunya 
yang berjudul Tarikh Ar-Rusul wa Al Muluk 209 

Adapun dua sanad yang sangat terkenal dalam tafsimya dan 
banyak dikutip adalah: 

a. Diriwayatkan dari jalur A1 Mutsanna bin Ibrahim, dari 
Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

b. Diriwayatkan dari jalur Ali bin Daud, 211 dari Abdullah bin Shalih, 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 


207 Sanad ini dinyatakan dalam Ansab Al Asyraf (1/129). Lihat tafsir surah Yaasiin. 
Abu A1 Hakam Ash-Shan’ani, saya tidak mendapatkan sumber rujukannya. 

208 Ath-Thabari adalah Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir. Dia 
memiliki banyak karya, diantaranya Ta/sir Al Qur'an. Dia lahir pada awal tahun 224 H, 
dan wafat pada tahun 310 H. 

Biografinya terdapat dalam Al Fahrasat karya Ibnu An-Nadim (h. 326 dan 327), 
Tarikh Al Baghdad (2/162 dan 168), Thabaqat Asy-Syafi’iyah Al Kubra (3/120), Mizan 
Al 1‘tidal (3/498), Tackkirah Al Hujfazh (2/710), Ghayah An-Nihayah karya As-Suyuthi 
(h. 95 dan 97), dan Syadrat Adz-Dzahab karya Ibnu A1 Imad (2/260). 

209 Lihat kedua atsar (no. 14 dan 481). 

210 A1 Mutsanna bin Ibrahim adalah A1 Mutsanna bin Ibrahim A1 Amili. Guru Ath- 
Thabari banyak meriwayatkan darinya dalam tafsir dan tarikhnya. 

211 Ali bin Daud bin Yazid At-Tamimi, Abu A1 Hasan bin Abu Sulaiman A1 
Baghdadi A1 Adimi. Dia mendengar dari Adim bin Abu Iyas, Abdullah bin Shalih, 
Nu’aim bin Hammad, dan yang lainnya. Adapun yang mendengar darinya adalah Ibnu 
Majah, Ath-Thabari, Ibnu Abu Ad-Dunya, dan lainnya. Ibnu Hajar berkata, “Dia shaduq 
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Ada juga sanad lain yang tidak terkenal dalam Tafsir Ath- 

Thabari, yaitu: 

a. Diriwayatkan dari jalur Yahya bin Utsman As-Sahmi, dari 
Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 212 

b. Diriwayatkan dari jalur Nashr bin Ali, dari Abdul A’la, dari 
Daud bin Abu Hind, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 213 

c. Diriwayatkan dari Ishaq bin Syahin, dari Khalid bin Abdullah, 
dari Daud bin Abi Hind, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 214 


(dapat dipercaya) dan termasuk sebelas perawi yang diperhitungkan. Dia wafat pada 
tahun 272. At-Tahdzib (7/966) dan Taqrib At-Tahdzib (2/36). 

212 Sanad ini dinyatakan dalam Tafsir Ath-Thabari (1/95), atsar no. 117, (1/98), 
atsar no. 123. Lihat Tafsir Ath-Thabari, tahqiq Mahmud Muhammad Syakir, Yahya bin 
Utsman As-Sahmi. Dia wafat pada tahun 238 H. Sanad ini tidak terkenal dalam 
tafsimya, dan tidak ada yang dinyatakan dari jalur ini selain riwayat-riwayat dalam surah 
A1 Qamar dan A1 Mu’minuun. 

❖ Nashi bin Ali adalah Nashr bin Ali bin Nashr bin Ali bin Shahban A1 Jahdhami, guru 
Ath-Tahabari, dan dia dikenal tsiqah. Riwayatnya dikutip oleh penulis buku yang enam. 
Ibnu Hajar berkata, “Dia kokoh.” Dia wafat pada tahun 250 H. At-Tarikh Al Kabir 
(4/2/106). 

❖ Abdul A’la adalah Abu Muhammad bin Abdul A’la bin Muhammad bin Syarahil As- 
Sami. (As-Sami bukan dari bani Samah bin Lu’ay) A1 Bashri, salah seorang ulama 
hadits. Dia mendengar dari Husein Ath-Thawil. Dia tsiqah dan tidak apa-apa. Ibnu 
Nashiruddin berkata, “Dia shaduq (dapat dipercaya) dan kokoh. Akan tetapi dia dinilai 
lemah oleh Ibnu Sa’ad dalam Ath-Thabaqat. Dia wafat pada tahun 189 H. At-Tarikh Al 
Kabir (3/1/73), Tarikh Utsman bin Sa’id Ad-Darimi (h. 183). Al Jarh wa At-Ta'dil 
(3/1/28), Mizan Al Ttidal karya Adz-Dzahabi (2/531), Tahdzib At-Tahdzib (6/96), dan 
Syadrat Adz-Dzahab (1/324). 

213 Daud bin Abi Hind adalah Dinar bin Adzafir A1 Bashri, A1 Faqih. Dia 
meriwayatkan dari Sa’id bin A1 Musayyab dan Abu A1 Aliyah. Dia seorang mufti bagi 
penduduk Bashrah. Dia wafat pada tahun 139 H atau 141 H. At-Tarikh A1 Kabir 
(2/2/211), Al Jarh wa At-Ta'diil (1/2/411), Tarikh Utsman bin Sa’id (h. 104), Thabaqat 
Al Mufassirin karya Ad-Daudi (1/169), dan Syadzrat Adz-Dzahab (1/208). 

2l4 Dia adalah Ishaq bin Syahin bin A1 Harts Abu Basyar Abu Imran A1 Wasithi. A1 
Bukhari dan An-Nasa'i mengutip riwayatnya. Ibnu Hajar berkata, “Dia shaduq (dapat 
dipercaya).” Dia wafat pada tahun 250 H. Lihat biografmya dalam Taqrib At-Tahdzib, 
karya Ibnu Hajar (1/215). 
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d. Diriwayatkan dari jalur A1 Mutsanna, dari Abdul A’la, dari Daud 
bin Abi Hind, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 215 

e. Diriwayatkan dari jalur A1 Mutsanna, dari Ishaq bin 
Abdurrahman bin Hammad, dari A1 Faraj bin Fadhdhalah, dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 216 


3. Sanad Abu Ja'far An-Nuhhas 217 (w. 338 H). 

Abu Ja'far An-Nuhhas menyebutkan riwayat-riwayatnya 
dalam dua bukunya, yaitu An-Nasikh wa Al Mansukh dan Al Qath ’ wa Al 


♦> Khalid bin Abdullah adalah Khalid bin Abdullah bin Abdurrahman A1 Mazni. 
Rjwayatnya dikutip oleh penulis buku hadits yang enam. Ibnu Hajar berkata, “Dia 
tsigah .” Dia wafat pada tahun 250 H. Lihat biogratinya dalam Taqrib At-Tahckib, karya 
Ibnu Hajar (1/215). 

215 Ibnu A1 Mutsanna adalah Muhammad bin A1 Mutsanna bin Ubaid A1 Ghamawi, 
Abu Musa A1 Bashri A1 Hafizh Az-Zaman. Riwayatnya dikutip oleh penulis buku hadits 
yang enam. Ibnu Hajar berkata, “Dia tsigah dan kokoh.” Dia wafat pada tahun 252 H. 
Lihat biogratinya dalam Al Jarh wa At-Ta’dil (4/1/95), Mizan Al I'tidal (4/24), Tahdnb 
At-Tahdzib (9/425), dan Taqrib At-Tahdzib (2/204). 

❖ Abdul A’la, telah dijelaskan biogratinya sebelumnya. 

❖ Daud bin Hind, telah dijelaskan biogratinya sebelumnya. 

216 Sanad ini dinyatakan dalam Tafsir Ath-Thabari (jld. 12, h. 129) dan tafsir surah 
Yuusuf ayat 49. 

♦> A1 Mutsanna, telah dijelaskan biogratinya sebelumnya. 

♦> Ishaq, saya tidak mendapatkan rujukannya. 

•> Abdurrahman bin Hammad bin Syu’aib Abu Salamah A1 Anbari A1 Bashri. Dia 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri, Ibnu Aun, Hammad bin Masnhur, dan lainnya. 
Adapun yang meriwayatkan darinya adalah A1 Bukhari dan Ya’qub bin Sufyan. Abu 
Zar’ah berkata, “Tidak apa-apa.” Abu Hatim berkata, “Dia tidak kuat.” Disebutkan oleh 
Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat. Dia wafat pada tahun 212 H. Tahdzib At-Tahdzib (6/164). 

❖ Faraj bin Fadhdhalah, dia dipanggil dengan sebutan Abu Fadhdhalah. Dia berasal 
dari Hamsh. Dia datang ke Baghdad dan pemah menjadi direktur Baitul Maal pada masa 
awal pemerintahan Khalifah Harun Ar-Rasyid. Ibnu Sa’ad berkata dalam Ath-Thabaqat, 
“Dia dha'if haditsnya.” Utsman bin Sa’id Ad-Darimi berkata, dari Yahya bin Mu’in, 
“Dia tidak apa-apa.” A1 Bukhari berkata, “Haditsnya munkar.” At-Tarikh Al Kabir 
(4/3/134), Al Jarh wa At-Ta'dil (3/2/85), Ath-Thabaqat Al Kubra (7/71/72), Tarikh 
Utsman bin Sa'id( h. 191), dan MizanAl 1’tidal (3/344). 

217 Abu Ja’far An-Nuhhas adalah Muhammad bin Ahmad Ismail Ash-Shaffar. Dia 
masih dipertimbangkan oleh Ibnu A1 Anbari. Dia memiliki banyak karya. Dia telah 
meriwayatkan dari A1 Akhfasy Ash-Shaghir dan lainnya, serta dari An-Nasa'i. Dia wafat 
pada tahun 338 H. Lihat biogratinya dalam Syadzrat Adz-Dzahab (2/246), Wafiyyah Al 
A 'yan (1/99), dan Kasyf Azh-Zhunun (1/420). 
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I’tinaf, dari Ali bin Abu Thalhah dengan sanad- nya, dan disandarkan 
kepadanya. 

Dari Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi, dari Abdullah bin Shalih, 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 218 


4. Sanad-sanad Abu Bakar Muhammad bin A1 Husein A1 Ajiri 219 (w. 
360 H). 

A1 Ajiri meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalhah, dari jalur tiga 
yang bersambung kepadanya dalam dua bukunya, yaitu Asy-Syari’ah 
dan Tahrim An-Nard wa As-Sathranji wa Al Malahi. Sanad-sanad ini 
adalah: 

a. Diriwayatkan dari Abu Bakar Umar bin Sa’id A1 Qarathisi, dari 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 220 


2,8 Sanad ini terkenal dalam dua bukunya, dimulai dari bukunya yang berjudul An- 
Nasikh wa Al Mansukh (h. 5) dan Al Qath'u (h. 90). Diriwayatkan dari jalur 35 perawi 
dalam An-Nasikh wa Al Mansukh, dan 15 riwayat dalam Al Qath’ wa Al I'tinaf, 
sekalipun tidak disebutkan namanya pada sebagiannya. 

❖ Bakar bin Shala adalah Abu Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi. Dia seorang muhaddits, 
dan mendengar dari Abdullah bin Yusuf At-Tunis serta suatu kelompok. Dia wafat pada 
tahun 178. Sanad lainnya telah dijelaskan biografmya sebelumnya. 

219 A1 Ajiri adalah Abu Bakar bin Muhammad bin A1 Husein bin Abdullah A1 Ajiri. 
Asalnya adalah Ajir di sebelah Barat Baghdad. Dia seorang muhaddits (pakar hadits) 
yang tsiqah, juga faqih yang bermadzhab Syafi’i. Dia menulis sejumlah buku tentang 
hadits dan fikih. Dia wafat pada tahun 360 H. Lihat Biografinya dalam Tarikh Baghdad 
(2/243), Al Bidayah wa An-Nihayah (11/270), Thabaqat Asy-Syafi'iyah karya As-Subki 
(2/150), dan Al Wafiyyat (/617 dan 618), 

220 Sanad ini disebutkan dalam Asy-Syari 'ah (h. 6,102, dan 449). 

❖ Abu Bakar bin Sa’id A1 Qarathisi, saya tidak mendapatkannya. 

❖ Ahmad bin Manshur adalah Abu Bakar Ahmad bin Manshur bin Sayyar A1 Baghdadi 
Ar-Ramadi. Ibnu Hajar berkata, “Dia tsiqah, hafizh. Namun Abu Daud mencelanya 
karena pendapatnya dalam penghentian bacaan dalam A1 Qur'an.” Ibnu Nashiruddin 
berkata, “Dia hafizh dan dijadikan sandaran.” Dia wafat pada tahun 265 H. Al Jarh wa 
At-Ta'dil (1/1/78), Tahdzib At-Tahdzib (1/83), dan Syadrat Adz-Dzahab (2/49). 
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b. Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abi Daud, dari Ya'qub bin 
Sufyan, dari Abu Shalih Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin 
Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 221 

c. Dinyatakan dari Abu Abdullah Ja'far bin Idris A1 Qazwaini, dari 
Hamawaih bin Yunus, dari Ja'far bin Muhammad bin Fudhail, 
dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 222 


5. Sanad Ath-Thabrani: Abu A1 Qasim Sulaiman bin Ahmad (260 - 
360 H). 

Dia menyebutkannya dalam bukunya yang berjudul Ad-Dua’, 
dari Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Abdullah bin 
Abbas. 223 


6. Sanad Abu Asy-Syaikh: 224 Abdulah bin Muhammad bin Ja’far bin 
Hayyan. 


221 Sanad ini disebutkan dalam Asy-Syari 'ah (h. 77). 

❖ Abu Abdullah Ja’far bin Idris, saya tidak mendapatkannya. 

❖ Hamawaih bin Yunus, saya tidak mendapatkannya. 

❖ Ja’far bin Muhammad bin Fudhail, Abu A1 Fadhl Ar-Ras’anii. At-Tirmidzi mengutip 
riwayatnya. Ibnu Hajar berkata, “ Shaduq (dapat dipercaya) dan hafizh.” Taqrib Al- 
Tahdzib (2/132). 

222 Ath-Thabrani adalah Abu A1 Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub Al-Lakhmi. 
Dia dilahirkan pada tahun 260 H. Dia seorang muhaddits yang tsiqah. Dia memiliki 
banyak karya. Dia wafat pada tahun 360 H di Ashfahan. Lihat biograrinya dalam Al 
Wafiyyat karya Ibnu Khalkan (h. 269), Tadzkirah Al Huffazh (h. 912 dan 913), Mizan Al 
1'tidal (1/408), serta Syadrat Adz-Dzahab (3/30). 

223 Sanad ini disebutkan dalam Kitab Ad-Duaa’ (jld. 2, h. 1263; jilid 3, h. 1497, 
1498, 1505, 1507, 1509, 1519, 1520, 1521, 1522, 1527, 1528, 1531, dan 1532). Para 

Muhammad bin Ja’far bin Hayyan A1 
Ashbahani. Dia dipanggil Abu Muhammad. Dia mendengar dari Ibrahim bin Sa’dan dan 
Ibnu Abi Ashim. Ibnu Mardawaih berkata, “Dia tsiqah ma'mun, dan banyak menulis 


biograri sanad- nya telah dijelaskan sebelumnya. 
4 Abu Asy-Syaikh adalah Abdullah bin 
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Dia wafat pada tahun 369 H. Abu Asy-Syaikh menyebutkannya 
dalam bukunya yang berjudul At-Taubikh wa At-Tanbih, dari Abu Bakar 
bin Ya'qub, dari Ahmad bin Manshur, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 225 

7. Sanad Abu A1 Qasim bin Yusuf As-Sahmi (w. 427 H). 22 * 

Dia meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalhah daiam bukunya yang 
berjudul Tarikh Jurjan, dari Ahmad bin Uddi Al Hafizh, dari Musa bin 
Ja’far, dari Ya'qub bin Sufyan, dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Abdullah bin Abbas. 227 


8. Sanad Abu Amru Ad-Dani: Utsman bin Sa’id Ad-Dani Al 
Andalusi 228 (w. 444 H). 


tafsir serta buku-buku lainnya.” Adz-Dzahabi berkata, “Muhaddits Ashbahan termasuk 
ulama.” Dia wafat pada tahun 369 H. 

223 Sanad ini dinyatakan dalam At-Taubikh wa At-Tanbih (h. 82 dan 107). 

❖ Abu Bakar bin Yakqub, tidak saya dapatkan. 

❖ Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi, biografinya telah disebutkan sebelumnya. 

*> Abdullah bin Shalih, biograRnya telah disebutkan sebelumnya. 

*> Ali bin Abi Thalhah, biogratinya telah disebutkan sebelumnya. 

♦> Abdullah bin Abbas, biogratinya telah disebutkan sebelumnya. 

226 Abu A1 Qasim Hamzah bin Yusuf As-Sahmi, penulis Tarikh Jurjan. Dia wafat 
pada tahun 427 H. Mujam Al Buldan, karya Yaqut A1 Hamudi, Tadzkirah Al Huffazh 
karya Adz-Dzahabi (3/272), dan Syadrat Adz-Dzahab (3/231). 

227 Sanad ini dinyatakan dalam Tarikh Jurjan (h. 467), atsar nomor 933. Perawinya, 
Ahmad bin Uddi, adalah Abu Ahmad Abdullah bin Uddi bin Abdullah A1 Juijani bin 
Qaththan. Dia dilahirkan di Jurjan pada tahun 277 H. Dia meriwayatkan dari An-Nasa'i, 
Ali bin Sa’id Ar-Razi, dan lainnya. Dia wafat pada tahun 365 H. Tadzkirah Al Huffazh 
(3/194). 

*> Musa bin Ja’far adalah Abu Imran Musa bin Ja’far A1 Farisi. Dia meriwayatkan dari 
Ya’qub bin Sufyan. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Abu Bakar A1 Ismaili 
dan Abu Ahmad bin Uddi. Tarikh Jurjan karya As-Sahmi (h. 468). 

228 Abu Amru Ad-Dani adalah Utsman bin Sa’id bin Utsman bin Umar, Abu Amru 
A1 Umawi A1 Qurthubi Ad-Dani, salah seorang Imam gira ‘at di Andalusia. Dia wafat 
pada tahun 444 H. Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al Huffazh (jld. 3, h. 299), Ibnu A1 
Juzari dalam Ghayah An-Nihayah (jld. 1, h. 504), dan Adh-Dhabbi dalam Baghyah Al 
Multamis (h. 399). 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia meriwayatkan satu riwayat 229 dari Ali bin Abu Thalhah 
dalam bukunya yang berjudul Al Muktafa fi Al Waqfi wa Al Ibtida’, 
dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Khaqani Khalaf bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad A1 
Makki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ubaidah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 


9. Sanad-sanad Abu Bakar Ahmad bin A1 Husein A1 Baihaqi (w. 458 
H). 230 

Dia banyak menyebutkan riwayat dari Ali bin Abu Thalhah 
dalam berbagai buku yang dikarangnya. Adapun riwayatnya, dinyatakan 
dari dua jalur berikut ini: 


229 Riwayat ini disebutkan dalam Al Mukta/a (h. 406 dan 407), tafsir surah An-Nuur 
ayat41. 

❖ Khalaf bin Ibrahim bin Muhammad bin Ja’far bin Hamdan bin Khaqan, Abu A1 
Qasim, muqri dari Mesir, dan Ad-Dani membacakan kepadanya. Dia wafat pada tahun 
402 H. Ibnu A1 Jazari dalam Al Ghayah (jld. 1, h. 271). 

❖ Ahmad bin Muhammad, Abu Bakar, muqri. Adapun yang meriwayatkan darinya 
adalah Khalaf bin Ibrahim. Dia wafat pada tahun 343 H. Ibnu A1 Jazari dalam Al Ghayah 
(jld. 1, h. 115 dan 549). 

❖ Ali bin Abdul Aziz Abu A1 Hasan muqri Baghdad, pemah di Makkah. Dia 
meriwayatkan dari Abu Ubaid. Dia wafat pada tahun 287 H. Ibnu A1 Jazari dalam Al 
Ghayah (jld. 1, h. 459). 

❖ A1 Qasim bin Salam, Abu Ubaid, muqri (pakar qira'at) dan muhaddits (pakar hadits), 
faqih, dan pakar bahasa. Dia meriwayatkan dari A1 Kasa’i. Dia wafat pada tahun 224 H. 
Ibnu A1 Jazari dalam Al Ghayah (jld. 1, h. 459). 

230 A1 Baihaqi adalah Abu Bakar Ahmad bin A1 Husein bin Ali. Dia dilahirkan di 
Khasmjar di desa Bahiq Naisapore, tahun 384 H. Dia memiliki banyak karya tulis, 
seperti As-Sunan Al Kubra wa Ash-Shughra dan Dala 'il An-Nubuwah wa Al Ba 'tsu wa 
An-Nusyur. Di antara syaikhnya adalah A1 Hakim An-Naisaburi dan Abdurrahman As- 
Sullami. Adapun yang meriwayatkan darinya sangatlah banyak. Muridnya yang paling 
terkenal adalah Abu Abdullah Muhammad bin A1 Fadhl dan Abu Muhammad Abdul 
Jabbar bin Muhammad. Dia wafat pada tahun 458 H. Tadzkirah Al Huffazh karya Adz- 
Dzahabi (3/1132 dan 1133), Al Bidayah wa An-Nihayah, karya Ibnu Katsir (1/94), 
Thabaqat Asy-Syafi 'iyah, karya As-Subki (4/8), Syadrat Adz-Dzahab (3/304), Mujam Al 
Buldan karya Yaquut (2/346), dan Wa/yyah Al A 'yan (1/75). 
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a. Diriwayatkan dari Imam Abu Utsman, dari Abu Thahir bin 
Khuzaimah, dari Muhammad bin Hamdun bin Khalid bin Yazid, 
dari Abu Harun bin Ismail, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 231 

b. Diriwayatkan dari Abu Zakaria bin Abu Ishaq, dari Abu A1 
Hasan Ath-Thara’ifi, dari Utsman bin Sa’id, dari Abdullah bin 
Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 232 


231 Sanad ini disebutkan dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 311, 342, 355, dan 437). 

Adapun perawi sanad- nya adalah: 

a. Abu Utsman adalah Ismail bin Abdurrahman bin Ahmad bin Ismail An-Naisaburi 
Ash-Shabuni. Dia meriwayatkan dari Abu Thahir Ibnu Khuzaimah, Abu Sa’id bin 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab, dan banyak ulama lainnya. Adapun 
yang meriwayatkan darinya adalah A1 Baihaqi dan lainnya. Dia wafat pada tahun 449 
H. As-Siyar (17/72 dan 574), Al Bidayah wa An-Nihayah (12/76), Siyar A 'lam An- 
Nubala (11/158), Thabaqat Asy-Syafi'iyah karya As-Subki (4/271), Thabaqat Al 
Mufassirin karya As-Suyuthi (h. 36) dan Syadrat Adz-Dzahab (3/385). 

b. Abu Thahir bin Khuzaimah adalah Muhammad bin Ai Fadhl bin Muhammad bin 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, cucu Imam Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah An-Naisaburi. Dia mendengar darinya dan mendengar dari Abu A1 
Abbas A1 Barraj Ahmad bin Muhammad A1 Masarjisi dan tingkatannya. Dia wafat 
pada tahun 387 H. Mizan Al l‘tidal (4/9) dan Siyar A 'lam An-Nubala' (10/270). 

c. Muhammad bin Hamdun bin Khalid bin Yazid adalah Abu Bakar Muhammad bin 
Hamdun bin Khalid An-Naisaburi. Dia dinilai tsiqah oleh A1 Hakim. Dia 
meriwayatkan dari Adz-Dzuhali, Isa bin Ahmad, dan Ar-Rabi’ A1 Muradi. Adapun 
yang meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin Shalih bin Hani dan Abu Ali A1 
Hafizh. Dia wafat pada tahun 320 H. Syadrat Adz-Dzahab (2/286). 

d. Abu Harun bin Ismail adalah Ismail bin Muhammad bin Yusuf bin Ya’qub A1 
Jabraini Asy-Syami. Dia meriwayatkan dari Abdullah bin Shalih. Ibnu Hibban 
berkata, “Dia mencuri hadits dan tidak benar untuk dijadikan hujjah.” Al Majruhin 
karya Ibnu Hibban (1/130 dan 131) serta Mizan Al 1’tidal (1/247). 

232 Sanad ini disebutkan dalam As-Sunan Al Kubra, Al Ba'tsu wa An-Nusyur, Al 

lqtiqad, Al Asma’ wa Ash-Shifat, Syu’ab Al Iman, Dala’il An-Nubuwah, dan Adzab Al 

Qabri wa Su ’al Al Malakain. Perawi sanad- nya adalah: 

a. Abu Zakaria bin Abu Ishaq Yahya bin Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An- 
Naisaburi. Dia adalah syaikh yang tsiqah dan baik. Dia tidak pemah meriwayatkan 
hadit kecuali aslinya berada di tangannya. Dia bermadzhab Syafi’i. At-Tadzkirah 
(3/1058), As-Siyar (17/295) dan Syadrat Adz-Dzahab (3/202). 

b. Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi adalah Abu Muhammad Ahmad bin Abdus Ath- 
Thara’ifi. Dia wafat pada tahun 346 H. Tarikh Al Baghdad (2/372) dan SyadratAdz- 
Dzahab (2/372). 
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10. Sanad AI Baghawi. Dia adalah Abu Muhammmad A1 Husein bin 
Mas’ud A1 Parra 233 (w. 516 H). 

A1 Baghawi menyebutkannya dalam tafsimya yang beijudul 
Ma’alim At-Tanzil, dari Abu Ishaq, dari Abu Muhammad bin Abdullah 
bin Hamid, dari Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdu Ath- 
Thara’ifi, dari Utsman bin Sa’id Ad-Darimi, dari Abdullah bin 
Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

$$$ 


Beberapa sanad yang bersambung kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas 

1. A1 Baladzuri, dari Bakar bin A1 Haitsam, dari Abdullah bin 
Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

2. A1 Baladzuri, dari Bakar bin A1 Haitsam, dari Abu A1 Hakam 
Ash-Shan’ani, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 


c. Utsman bin Sa’id adalah Abu Sa’id Utsman bin Sa’id Ad-Darimi. Dia mendengar 
dari Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Muin, dan lainnya, dari tingkatan ini. 
Sekelompok ulama telah meriwayatkan darinya. Dia wafat pada tahun 284 H. Lihat 
biogratinya dalam Tarikh Ad-Dimasyq (11/146) Siyar A’lam An-Nubala ’ (90/147), 
Tadzkirah Al Huffazh (2/621, 622), Al Bidayah wa An-Nihayah (11/69), Thabaqat 
Asy-Syafi 'iyah karya As-Subki (2/53), dan Syadrat Adz-Dzahab (2/176). Biografi 

S erawi sanad lainnya telah dijelaskan sebelumnya. 

13 Dia adalah Syaikh Imam Muhyi As-Sunnah, Abu Muhammad A1 Husein bin 
Mas’ud Asy-Syafi’i. Mujassir dan penulis banyak karya tulis. Lihat biografinya dalam 
Wajiyyah Al A'yan karya Ibnu Khalkan (1/177), TadzMrah Al Huffazh karya Adz- 
Dzahabi (4/52), Siyar A ‘lam An-Nubala’ karya Adz-Dzahabi (19/439), serta Thabaqat Al 
Mu/assirin karya As-Suyuthi (h. 12 dan 13). 
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3. Ath-Thabari, dari A1 Mutsanna bin Ibrahim, dari Abdullah bin 
Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

4. Ath-Thabari, dari Ali bin Daud, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

5. Ath-Thabari, dari Yahya bin Utsman, dari Abdullah bin Shalih, 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

6. Ath-Thabari, dari Ishaq bin Syahin, dari Khalid bin Abdullah, 
dari Daud bin Abu Hind, dari Ibnu Abbas. 

7. Ath-Thabari, dari A1 Mutsanna, dari Abdul A’la, dari Daud bin 
Abu Hind, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

8. Ath-Thabari, dari Ishaq, dari Abdurrahman bin Hammad, dari Al 
Faraj bin Fadhdhalah, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

9. Abu Ja'far An-Nuhhas, dari Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi, dari 
Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

10. A1 Ajiri, dari Abu Bakar Umar bin Sa’id A1 Qarathisi, dari 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

11. A1 Ajiri, dari Bakar bin Abi Daud, dari Ya'qub bin Sufyan, dari 
Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

12. A1 Ajiri, dari Abu Abdullah bin Idris A1 Qazwaini, dari 
Hamawaih bin Yusnus, dari Ja'far bin Muhammad bin Fudhail, 
dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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13. Ath-Thabrani, dari Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi, dari Abdullah 
bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 

14. Abu Asy-Syaikh A1 Ashabahani, dari Abu Bakar bin Ya'qub, dari 
Ahmad bin Manshur, dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

15. As-Sahmi, dari Ahmad bin Uddi, dari Musa bin Jakfar, dari 
Ya'qub bin Sufyan, dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin 
Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

16. Abu Amru Ad-Dani, dari A1 Khaqani Khalaf bin Ibrahim, dari 
Ahmad bin Muhammad A1 Makki, dari Ali bin Abdul Aziz, dari 
Abu Ubaid, dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

17. A1 Baihaqi, dari Imam Abu Utsman, dari Abu Thahir bin 
Khuzaimah, dari Muhammad bin Hamdun bin Khalid bin Yazid, 
dari Abu Harun bin Ismail, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

18. A1 Baihaqi, dari Abu Zakariya bin Abu Ishaq, dari Abu A1 Hasan 
Ath-Thara’ifi, dari Utsman bin Sa’id, dari Abdullah bin Shalih, 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

19. A1 Baghawi, dari Abu Ishaq, dari Abu Muhammad bin Abdullah 
bin Hamid, dari Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Idrus 
Ath-Thara’ifi, dari Utsman bin Sa’id Ad-Darimi, dari Abdullah 
bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 

$$$ 
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Bab Kedua 

Lembaran Ali bin Abi Thalhah dalam 
Tafsir A1 Qur' an A1 Karim 


Tafsir Surah A1 Baqarah 


[1] Firman Allah Ta'ala, JJi “Aliflaam miim. ” 234 

Ibnu Abbas berkata, “Ia adalah sumpah yang dengannya Allah 
bersumpah, merupakan salah satu nama dari nama-nama Allah.” 235 

[2] Firman Allah Ta'ala, “Mereka yang beriman. ” 236 

Dia berkata, “Yushaddiquun (Mereka yang mempercayai).” 237 


234 Qs. A1 Baqarah (2): 1. 

’ 235 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, dalam Jami’ Al Bayan 'An 

Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 1, h. 207) dengan sanad- nya, dia berkata: Yahya bin Utsman 
bin Shalih As-Sahmi menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 57) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At- 
Tafsir bi Al Ma ‘tsur. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 22) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Alif Laam Miim, Alif Laam Miim Shaad, 
Alif Laam Raa, Kaaf Haa Yaa ‘Ain Shaad, Thaahaa, Thaasiinmiim, Thaasiin, Shaad, 
Haamiim, Qaaf, Nuun. Dia berkata, “Itu merupakan sumpah yang dengannya Allah 
bersumpah. Itu juga merupakan salah satu nama dari nama-nama Allah.” 

236 Qs. A1 Baqarah (2): 2. 

237 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi 
Al Qur'an (jld. 1, h. 234,235), dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 62) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Laayu’minuun, yang berarti: 
Laa yushaddiquun “Mereka tidak mempercayai.” 

❖ Demikian dinyatakan oleh As-Suyuthi daiam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 

6 ). 



TAFSIRIBNU ABBAS 




13] Firman Allah Ta’ala, “Dan menajkahkan sebagian 

rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka. ” 238 

Dia berkata, “Zakat dari harta mereka.” 239 


[4] Firman Allah Ta'ala, ^ 6^ 

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman. ” 240 


Dia berkata, “Rasulullah SAW berusaha agar semua manusia 
beriman dan mengikutinya kepada petunjuk. Allah lalu memberitahukan 
beliau bahwa tidak beriman kecuali orang yang telah mendapatkan 
kebahagiaan dari Allah pada penyebutan pertama, dan tidak sesat kecuali 
orang yang telah mendapatkan kesengsaraan dari Allah pada penyebutan 
pertama.” 241 


231 Qs. A1 Baqarah (2): 3. 

239 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi 
Al Qur an (jld. 1, h. 243) dengan sanad- nya. Dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 65) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

240 Qs. A1 Baqarah (2): 6. 

241 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 252) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ibnu Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma’ wa Ash Shijat (h. 104), dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 1, h. 28, 29), dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim. 
Juga Ath-Thabrani dalam Al Kabir ji As-Sunnah. Serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
Abbas. 
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[5] Firman Allah Ta'ala, 4 “Dalam hati mereka ada 

penyakit. ” 242 

Dia berkata, “Atau keraguan.” 243 


[6] Firman Allah Ta'ala, Sj&So “ Terombang-ambing. ” 244 

Dia berkata, “ Yatamaaduun (Bergoyang-goyang).” 245 


[7] Firman Allah Ta'ala, 

S 4 “Perumpamaan mereka adalah 

seperti orang yang menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 
sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, mereka tidak dapat melihat. ” 246 


Dia berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh 
Allah untuk orang-orang munafik, bahwa mereka berbangga dengan 
Islam, lalu mereka dinikahi oleh kaum muslim untuk mendapatkan 
warisan dan bagian dari harta rampasan perang. Ketika mereka 
meninggal dunia, Allah menghilangkan kebanggaan itu, sebagaimana 
Allah menghilangkan cahaya dari pemilik api.” 247 


242 Qs. A1 Baqarah (2): 10. 

243 Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari, pembahasan tentang tafsir (jld. 7, h. 11) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

244 Qs. A1 Baqarah (2): 15. 

245 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 310) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 6) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

246 Qs. A1 Baqarah (2): 17. 

247 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 321) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[8] Firman Allah Ta'ala, 4 $jj “Dan membiarkan 

mereka dalam kegelapan, mereka tidak dapat melihat ” 248 

Dia berkata, “Membiarkan mereka dalam siksa jika mereka 


mati 


«249 


[9] Firman Allah Ta'ala, “Mereka tuli, bisu, dan 

buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). ” 250 

Dia berkata, “Mereka tidak mendengar petunjuk, tidak melihat, 
dan tidak memahaminya.” 251 


❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 81) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 32) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu Hatim. As- 
Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur, Ash-Shabuni dalam Al 
Mi 'atain, dari Ibnu Abbas, dan dia menyebutkannya dalam Mu’tarakAl Aqranfi Al I’jaz 
Al Qur'an (jld. 1, h. 446), dia berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan lainnya 
dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

248 Qs. A1 Baqarah (2): 17. 

249 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 321) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya, serta dengan lafazh:_/i 
adzabin (dalam siksaan). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 82) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 32) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ash- 
Shabuni dalam Al Mi 'atain, dari Ibnu Abbas. Disebutkan pula dalam Mu ’taraq Al Aqran 
fi Ijaz Al Qur 'an (jld. 1, h. 466) dengan Iafazh: fl adzabin (dalam siksaan). Serta 
dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim dan lainnya, dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

250 Qs. A1 Baqarah (2): 18. 

251 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 331) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 82) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

•> Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 1, h. 32) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta 
Ash-Shabuni, dari Ibnu Abbas. 
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(101 Firman Allah Ta'ala, jl “Atau seperti (orang-orang yang 

ditimpa) hujan lebat. ” 252 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Al mathar (Hujan).” 253 


[11] Firman Allah Ta'ala, jUj&l “ Hampir-hampir kilat itu 

menyambar penglihatan mereka. ” 2U 

Dia berkata, “Hampir saja Dzat Yang Menurunkan Al Qur'an 
memmjukkan aurat orang-orang munatik.” 255 


[12] Firman Allah Ta'ala, “Setiap kali kilat itu 

menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu. ” 256 

Dia berkata, “Setiap kali orang munafik mendapatkan keuntungan 
dari Islam, mereka tetap dalam keadaan itu, dan jika Islam ditimpa 
musibah, mereka berdiri untuk kembali kepada kekufuran, seperti Firman 
Allah Ta’ala berikut ini, 

“Dan di antara marmsia ada orang yang menyembah Allah dengan 


252 Qs. A1 Baqarah (2): 19. 

253 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 1, h. 334) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi A1 Ma’tsur 
(jld. 1, h. 32), dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Ash-Shabuni dalam Al Mi'atain, dari Ibnu Abbas. Dinyatakan pula olehnya 
dalam jld. 1, h. 32, dan dihubungkan kepada Abd bin Hamid serta Abu Ya’la dalam 
musnad-nya, serta Abu Asy-Syaikh dalam Al 'Uzhmah dari beberapa jalur, dari Ibnu 
Abbas. 

254 Qs. AI Baqarah (2): 20. 

255 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 83) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 32) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Ash-Shabuni, dari Ibnu Abbas. 

256 Qs. A1 Baqarah (2): 20. 
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berada di tepi, maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 
keadaan itu. ” 257 (QS. A1 Hajj [22]: 11) 

[13] Firman Allah Ta'ala, “Dan untuk mereka di 

dalamnya ada istri-istri yang suci. ” 258 

257 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 83) dari 
jalur Ali, dari Ibnu Abbas. Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji 
At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 1, h. 32) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ash-Shabuni dari Ibnu Abbas. 

❖ Atsar no. 10, 11, dan 12 dinyatakan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An 
Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 1, h. 349) dan dia meriwayatkannya dengan sanad-aya. Dia 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada kami tentang atsar itu, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ ji' 

“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit ." maksudnya adalah 
hujan, dan ini merupakan perumpamaan dalam A1 Qur’an.” 

Dia berkata, “ 'Disertai gelap gulita'." 

Dia berkata, “Cobaan.” 

Mengenai 5 "guruh” dia berkata, “Dalam hal itu terdapat sesuatu yang 
menakutkan.” 

Mengenai "kilat" dalam ayat, “ Hampir-hampir kilat itu 

menyambar penglihatan mereka. ", dia berkata, “Hampir saja Dzat Yang Menurunkan A1 
Qur'an menunjukkan aurat orang-orang munafik.” 

Mengenai ^ us “Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka 

berjalan di bawah sinar itu ”, dia berkata, “Setiap kali orang-orang munafik 
mendapatkan keuntungan dari Islam, mereka tetap dalam keadaan itu, dan jika Islam 
ditimpa musibah, mereka berdiri untuk kembali kepada kekuluran.” 



manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka jika 
memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu 
bencana, berbaliklah ia he belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian 
itu adalah kerugian yang nyata ’." (Qs. A1 Hajj [22]: 11) 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Mu‘taraq AlAqranfi Al l‘jaz Al Qur'an (jld. 1, 
h. 466) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim dan yang lainnya, dari jalur Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

258 Qs. A1 Baqarah (2): 20. 
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Dia berkata, “Suci dari kotoran dan penyakit.' 


»259 


[14] Firman Allah Ta'ala, 



“Dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya 
tujuh langit! Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. ” 260 


Dia berkata, “Sebagaimana Allah menyebutkan penciptaan bumi 
sebelum penciptaan langit, kemudian Dia menyebutkan langit sebelum 
bumi. Hal itu karena Allah telah menciptakan bumi dengan kehidupannya 
tanpa membentangkannya sebelum langit, kemudian berkehendak 
menciptakan langit, dan Dia menciptakannya tujuh langit. Kemudian Dia 
membentangkan bumi setelah itu. Itulah makna firman-Nya, j*> 

“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.’’ 261 (QS. An 
Naazi’aat [79]: 30) 


[15] Firman Allah Ta'ala, ysj “Dan Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 


259 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 395) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 91) dari 
jalur Ali bin Abu Thaihah, dari Ibnu Abbas. 

«fr Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 39) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. Dinyatakan pula dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
6) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

260 Qs. A1 Baqarah [2]: 29. 

261 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 437) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

*fr Diriwayatkan pula dalam Tarikh Ar-Rasul wa Al Mulk (jld. 1, h. 48) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

242 Qs. A1 Baqarah (2): 29. 
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Dia berkata, “Yang Maha Mengetahui dan teiah sempuma 
pengetahuan-Nya.” 263 


[16] Firman Allah Ta'ala, *&\ cJi dL\“Sesungguhnya Engkaulah 

* “y&A 

Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 

Dia berkata, “ yaitu Yang Maha Mengetahui, adalah yang 
telah sempuma pengetahuannya, dan yaitu Yang Maha Bijaksana, 

adalah yang telah sempuma sikap bijaksananya.” 265 


[17] Firman Allah Ta'ala, '$Vf\ \j\Jj \J~$j l( Dan 


dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dcm rukulah bersama orang-orang 
yangruku. ” 266 


Dia berkata, “Yakni zakat karena taat kepada Allah dan 
ikhlas.” 267 


263 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jcani' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 438) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 13. 

❖ Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma ‘ wa Ash-Shijat (h. 78) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Thara’if! mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’ad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

254 Qs. A1 Baqarah (2): 32. 

265 Diriwawayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 1, h. 675) dengan sanad-aya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku tentangnya, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 78) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 1, h. 65, 66) dan 
dihubimgkan kepada Ibnu Jarir. 

266 Qs. A1 Baqarah (2): 43. 

267 Dinyatakan dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (jld. l,h. 120) dari jalur Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 






[18] Firman Allah Ta'ala, 05 *^-' Je. “Dan sesungguhnya 


yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu. ” 268 


Dia berkata, “Yakni orang-orang yang percaya dengan apa yang 
diturunkan oleh Allah.” 269 


[19] Firman Allah Ta'ala, * lt Dan pada yang 

demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu. ” 

Dia berkata, “Nikmat.” 271 

[20] Firman Allah Ta'ala, j$\ u Dan Kami turunkan 

kepadamu 'manna' dan 'salwa '. 1,272 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Salwa adalah burung yang 
menyerupai burung puyuh.” 273 


26 * Qs. A1 Baqarah (2): 45. 

269 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 2, h. 16) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 16. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 68) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Abbas. 
Juga dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 6) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

270 Qs. A1 Baqarah (2): 49. 

271 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 48) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 16. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari, pembahasan tentang tafsir (jld. 8, h. 14), dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

272 Qs. A1 Baqarah (2): 57. 

273 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 138) 
dengan lafazh: As-satwa: Burung yang menyerupai burung puyuh, dan mereka 
memakannya. Dia juga menyatakannya dengan riwayat lain (jld. 1, h. 134) dari jalur Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, u Al manna diturunkan kepada mereka di 
atas pohon-pohon. Mereka lalu memakannya sesuka hatinya.” 

❖ Dinyatakan juga oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari, pembahasan tentang tafsir (jld. 8, h. 14), dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 70) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu 
Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[21] Firman Allah Ta'ala, Cj-Jcj '^k*fJ “ Sayur - 

mayumya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang 
merahnya. ” 274 

Dia berkata, “Firman-Nya, 'bawang putihnya' adalah 

gandum dan roti.” 275 


[22] Firman Allah Ta’ala, ^J^J 

^j ^4^* «Ss*j jj$j S*'* <>* 

!0? jU “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 

Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di 
antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, Hari Kemudian 
dan beramal shalih, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) meereka 
bersedih hati. ” 276 


Dia berkata, “Allah SWT kemudian menurunkan setelah ini, <^j 
# ij^l' 4 jij £_.> gjj "Barangsiapa 

mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang- 
orangyangrugi. 


” 277 (Qs. Aali 'Imraan [3]: 85) 


274 Qs. A1 Baqarah (2): 61. 

275 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 1, h. 128) dengan sanad-ny*. Dia berkata: Yahya bin Utsman As-Sahmi 
menceri takan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari lbnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 145) dan dia 
menambahkan hubungan-Nya kepada Adh-Dhahhak serta Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dengan redaksi: Aljuum adalah al hinthah (gandum). 

❖ Disebutkan juga oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 1, h. 6) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi: Al binthah (gandum). 

276 Qs. A1 Baqarah (2): 62. 

277 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 155) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, kemudian disebutkan 
atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[23] Firman Allah Ta'ala, ^ ^ “Tidak mengetahui 

Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka. ’’ 278 

Dia berkata, “Illa ahaadiits (Kecuali dongeng belaka).” 279 


[24] Firman Allah Ta'ala, '»j2s=Q\ \(yLiij “Dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat. ” 2i0 


Dia beikata, “Menunaikan zakat karena taat kepada Allah dan 
ikhlas.” 281 


[25] Firman Allah Ta'ala, “Hati kami tertutup. ’’ 282 

Dia berkata, “Atau fii ghitha ' (Dalam keadaan tertutup).” 283 


Ibnu Jarir mengomentarinya dengan berkata, “ Atsar ini menunjukkan bahwa Ibnu 
Abbas berpendapat bahwa Allah telah menjanjikan surga kepada orang yang beramal 
shalih, baik orang Yahudi, Nasrani, maupun orang shabi’iin, kelak di akhirat. Kemudian 
hal itu dihapuskan dengan firman-Nya, 1 i* JJu $ 'Barangsiapa 

mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidakldh akan diterima 
(agama itu) daripadanya'." Lihat Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 2, h. 
155). 

278 Qs. AI Baqarah (2): 78. 

279 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 261) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 167) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 82) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. Disebutkan pula olehnya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur 'an (jld. 
1, h. 6) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

280 Qs. A1 Baqarah (2): 83. 

281 Diriwayatkan oieh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 2, h. 298) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. Atsar semisalnya 
disebutkan dalam atsar no. 17. 

282 Qs. A1 Baqarah (2): 88. 

283 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 2, h. 326) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 23. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 1, h. 176). 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[26] Firman Allah Ta'ala, Jjil l«j “Dan 

apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu 
Harut dan Marut. ” 284 


Dia berkata, “Menceraikan antara seorang laki-laki dengan 
istrinya.” 285 

[27] Firman Allah Ta'ala, £ “Apa saja ayat yang kami 

nasakh-kan. ” 286 

Dia berkata, “Ayat apa saja yang kami ganti.” 287 


[28] Firman Allah Ta'ala, jl “Atau Kamijadikan (manusia) lupa 
kepadanya. ” 288 

Dia berkata, “Atau kami membiarkannya dan tidak 
menggantinya.” 289 


«!» Riwayat lain dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dalam tafsir ayat ini, 
dia berkata, “Mereka berkata: £j&£$ 'Hati kami tertutup'. atau tidak dapat memahami.” 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 6) dari jalur 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2M Qs. A1 Baqarah (2): 102. 

285 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AI Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 2, h. 421) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 23. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 1, h. 96) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

226 Qs. A1 Baqarah (2): 106. 

2,7 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari secara terpisah dalam Jami’ AlBayan ‘An Takwil 
Ayi Al Qur 'an (jld. 2, h. 473, 476, dan 481) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

2M Qs. AI Baqarah (2): 106. 

289 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari secara terpisah dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil 
Ayi Al Qur'an (jld. 2, h. 473,476, dan 481) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 



TAFS1RIBNU ABBAS 


[29] Firman Allah Ta'ala, I “Kami datangkan yang 

lebih baik daripadanya atau sebanding dengannya. ” 290 

Dia berkata, “Lebih baik bagimu dalam manfaatnya, serta lebih 
sesuai bagimu.” 291 


[30] Firman Allah Ta’ala, & l [£& 

jS» “Maka maajkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. ” 292 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Dengan ayat ini diganti perintah 
dalam firman Allah, ijSiSK 'Maka bunuhlah 

orang-orang musyirikin di mana saja kamu jumpai mereka'. (Qs. At- 


290 Qs. A1 Baqarah (2); 106. 

291 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari secara terpisah dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil 
Ayi Al Qur'an Old- 2, h. 473,476, dan 481) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dala Majmu’ah Al Asma’ wa Ash-Shifat (h. 298) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Ibnu Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Azh-Zhara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim secara terpisah (jld. 1, 
h. 214,215, dan 217) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 104) dan menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu 
Hatim dari Ibnu Abbas. Dia juga menyebutkan atsar itu dalam Al Itqan fi Ulum Al 
Qur'an (jld. 2, h. 7) dengan lafazh: Maa Nansakh; nubaddil (mengganti), dan atsar no. 
28 dengan lafazh: Nunsihaa: Natrukuha laa nubaddil (Kami membiarkannya, tidak 
menggantinya). 

A1 Qurthubi berkata dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (jld. 1, h. 455): Apa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, “Au nunsihaa." Dia berkata, 
“Natrukuha laa nubaddiluha (Kami membiarkannya, tidak menggantinya).” Jadi, tidak 
shahih jika dikatakan, “Barangkali Ibnu Abbas berkata, ‘Kami membiarkannya’, 
sehingga menjadi tidak kuat. Mayoritas pakar bahasa berpendapat bahwa makna kata 
nabaha lakum adalah tarakahaa (membiarkannya), yang berasal dari kata nasaa (jika 
membiarkannya). 

292 Qs. A1 Baqarah (2): 106. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Taubah [9]: 5) Juga firman-Nya, ^2$ l&i-» 

\J>j\ <Z$ u &K ce <Z>kk % ® £ SJg % J0\ 

<Jjjjy£ ^Aj x> Je> *SfJ>\ &- ££•.£-=& 'Perangilah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) pada Hari Kemudian 
dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah Dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang bertar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk'. (QS. At-Taubah [9]: 29) Ayat ini diganti dan orang- 
orang musyrik dimaatkan.” 293 

[31] Firman Allah Ta'ala, iSt j*2i ^J^j 

£-?'j “Dan kepunyaan Allahlah Timur dan Barat, maka 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. ” 294 

Dia berkata, “Yang pertama kali dari ayat A1 Qur'an adalah ayat 
tentang kiblat. Hal itu karena Rasulullah SAW ketika hijrah ke Madinah, 
yang mayoritas penduduknya beragama Yahudi, memerintahkan untuk 
menghadap Baitul Maqdis. Kaum Yahudi merasa senang dengan hal itu. 
Rasulullah SAW sendiri menghadap Baitul Maqdis selama sepuluh bulan 
lebih, karena beliau menyukai kiblatnya Nabi Ibrahim AS. Rasulullah 
SAW kemudian berdoa dan menengadah ke langit, lalu Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, SJJi 4iS3 tSjJs 


293 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 2, h. 503) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 9, h. 11) dan Dala’il 
An-Nubuwwah (jld. 2, h. 582) secara panjang dengan sanad yang sama dengan atsar 
sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 221) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 107) dan menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas. 

294 Qs. A1 Baqarah (2): 106. 



TAFS1RIBNU ABBAS 


,v£S p.js, ^2. j> ij25 

'Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya’. (Qs. A1 Baqarah [2]: 144). 
Orang-orang Yahudi kemudian meragukan akan hal itu, mereka berkata, 

£ 'Apakah yang memalingkan mereka (ummat 
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?’ Allah SWT kemudian menurunkan firman-Nya, aS Jj* 
}£S\j ij JdS\ 'Katakanldh, “Kepunyaan Allahlah Timur dan Barat". ’ 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 142) Allah SWT juga berfirman, \^y Csiti 

S\ 'Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah'. ” 295 (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 115) 

[32] Firman Allah Ta'ala, lilj “Dan (ingatlah), 

ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi 
manusia dan tempat yang aman. ” 296 

Dia berkata, “Mereka kembali untuk berkumpul kepadanya.” 297 


295 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 2, h. 527) dengan sanad-nya., dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 13) 
dengan sanad- nya, dari Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini dengan 
sedikit perbedaan lafazh. 

❖ Disebutkan oleh A1 Wahidi dalam Ashab An-Nuzul (h. 26) dengan sedikit perbedaan 

lafazh, hingga firman-Nya, l d> jSj ik j» "Katakanlah, 'Kepunyaan Allahlah 

Timur dan Barat'. “ 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Asbah An-Nuzul (h. 15 dan 16). 

❖ Disebutkan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 1, h. 141 dan 142), dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu Abbas. 

296 Qs. A1 Baqarah (2): 125. 



TAFS1RIBNU ABBAS 



[33] Firman Allah Ta'ala, p-tr&J “Dan 

mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan hikmah serta 
menyucikan mereka. ” m 

Dia berkata, “Yakni dengan zakat, karena taat kepada Allah dan 
ikhlas.” 299 

[34] Firman Allah Ta'ala, j* £)? £j U-j*- J; J» 

“ Katakanlah, Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang 
lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik'. ” 300 


Dia berkata, “Firman-Nya, U-j*. dia berkata, '—Kata itu 
berarti— Haajan (Yang menyelamatkan)'.” 301 


[35] Firman Allah Ta'ala, ijxi\ oii ^ U \jS\i <jU “Makajika 
mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, 
sungguh mereka telah mendapat petunjuk. ” 302 


297 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 28) dengan sanad- nya, dia berkata: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim Qld. 1, h. 242) 
dengan lafazh: yatsuubuuna (mereka berkumpul) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 1, h. 242) dan menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu 
Hatim dari Ibnu Abbas. Dia menambahkan akhimya, “Kemudian mereka kembali.” 
Demikian yang dinyatakan dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7). 

29,1 Qs. A1 Baqarah (2): 125. 

299 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 88) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 269) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, serta telah disebutkan dalam 
dua atsar sebelumnya (no. 14 dan 17). 

300 Qs. A1 Baqarah (2): 135. 

301 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 106) dengan sanad yang sama dengan sebelumnya (no. 32). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur A1 Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 145) dan menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim dari Ibnu 
Abbas. Dinyatakan juga olehnya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 7). 
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Dia berkata, “Firman-Nya, Jii \a o\» 

dan yang seperti ini, maksudnya, Allah SWT mengabarkan bahwa 
keimanan adalah tali yang kokoh, dan Dia tidak menerima suatu amalan 
kecuali dengannya, serta tidak diharamkan surga kecuali bagi orang yang 
meninggalkannya.” 303 


[36] Firman Allah Ta'ala, “ Orang-orang yang 

kurang akalnya di antara manusia akan berkata. " m 

Dia berkata, “Orang-orang Yahudi.” 305 


[37] Firman Allah Ta'ala, o^£3*' j£ u Katakanlah, 

'Kepunyaan Allahlah Timur dan Barat'. ” 306 

Dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, yang 
mayoritas penduduknya beragama Yahudi, Allah memerintahkan beliau 
untuk menghadap Baitul Maqdis, maka orang-orang Yahudi pun senang. 
Rasulullah SAW menghadap ke Baitul Maqdis selama sepuluh bulan 
lebih. Beliau menyukai kiblat Nabi Ibrahim AS. Beliau lalu berdoa dan 
menengadah ke langit, kemudian Allah menurunkan firman-Nya, iSj o» 

'Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah ke langit’. Orang-orang Yahudi merasa ragu akan hal itu, 
maka mereka berkata, j 'Apakah yang 

memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 


303 Qs. AI Baqarah (2): 137. 

303 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 113) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 32. 

304 Qs. A1 Baqarah (2): 142. 

305 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 130) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

306 Qs. A1 Baqarah (2): 142. 
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dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?' Allah kemudian menurunkan 
firman-Nya, 'Katakanlah, "Kepunyaan Allahlah Timur dan Barat. ” 307 


[381 Firman Allah Ta'ala, & 4^' bL»- ly 'x 

^ .> ££“Dan Kami tidak menjadikan kiblatyang 

menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 

n308 

nyata) siapayang mengikuti Rasul dan siapayang membelot. ” 

Dia berkata, “Agar Kami membedakan antara yang yakin dengan 
yang ragu.” 309 


307 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi 
Al Qur an (jld. 3, h. 138 dan 139) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya, 
serta telah disebutkan pada no. 31. 

♦»* Diriwayatkan oleh Abu A1 Qasim Hamzah bin Yusuf As-Sahmi dalam Tarikh Jwrjan 
(h. 468) dengan sanad-nyn, dia berkata: Abu Ahmad bin Uddi A1 Hafizh mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Ja’far Abu Imrah A1 Farisi menceritakan kepada kami di Juijan, 
Ya’qub bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “...atsar itu hingga rirman Allah, 4^3 CSj -u 

‘Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit'. “ 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 2, h. 12 dan 13) dengan 
sanad-nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara’ifi menceritakan 
kepada lrami, Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, 
dia berkata: Ibnu Abbas berkata. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. l, h. 274) dan dia 
menambahkan tengahnya setelah perkataannya, J 'Palingkanlah 

mukamu ke arahnya'.” Atau sepertinya, dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah 

dari Ibnu Abbas. 

3M Qs.AlBaqarah(2):143. 

309 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 160) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

♦♦* Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 2, h. 12 dan 13) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Abdus Ath-Thara’ifi menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
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[39] Firman Allah Ta'ala, 1fii T <Jjj> Zr$\ 0^> “Dan 

sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi 
beberapa orangyang telah diberi petunjuk oleh Allah. ” 310 

Dia berkata, “Yakni pemindahkan kiblat itu (terasa berat) [bagi 
orang-orang yang meragukan].” 311 


[40] Firman Allah Ta'ala, Zt& & “Kecuali bagi beberapa 

orangyang telah diberi petunjuk oleh Allah. ” 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu, yakni orang-orang yang mempercayai apa yang diturunkan oleh 
Allah SWT.” 312 


[41] Firman Allah 
>0^ t**yrj Lyj» 


“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. ” 313 


Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW ketika hijrah ke 
Madinah dan mayoritas penduduknya beragama Yahudi, Allah SWT 
memerintahkan beliau untuk menghadap ke Baitul Maqdis. Orang-orang 


menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini.” 

310 Qs. A1 Baqarah (2): 143. 

311 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 164 dan 166) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. Antara dua 
kurung pada atsar no. 39 dinyatakan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 2, 
h. 12 dan 13). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 1, h. 146) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu 
Abu Hatim, setelah tambahan A1 Baihaqi; Ar-raib (keraguan). Atsar no. 40 telah 
disebutkan dalam tafsir ayat 45. 

312 Ibid ; 

313 Qs. A1 Baqarah (2): 144. 
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Yahudi pun merasa senang dan Rasuluilah SAW menghadap ke arahnya 
selama sepuluh bulan lebih. Rasulullah SAW menyukai kiblat Nabi 
Ibrahim AS. Beliau kemudian berdoa dan menengadah ke langit. Allah 


lalu menurunkan firman-Nya, <4 




CSjj» 


, »314 


[42] Firman Allah Ta'ala, jfj%\ “Ke arah Masjidil 

Haram. " 3,s 

Dia berkata, “ Nahwahu (Ke arahnya ).” 316 


[43] Firman Allah Ta'ala, j» ^aLj 

^iij “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 


kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa 
dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yangsabar. ’’ 317 


Dia berkata, “ Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, dan seperti ini, dia 
berkata, "Allah mengabarkan kepada orang-orang mukmin bahwa dunia 
merupakan negeri cobaan, dan orang yang diberi cobaan di dunia 
diperintahkan untuk bersabar. Allah pun memberikan kabar gembira 
kepada mereka. Allah SWT lalu beriirman, Ci ^Jj 'Dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar’. Allah kemudian 


314 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 174) dengan semad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini, dan atsar semisalnya telah disebutkan pada no. 31 serta 37. 

315 Qs. A1 Baqarah (2); 144. 

316 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' AlBayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 176) dengan sanad yang sama dengan sebelumnya, dan dinyatakan oleh As- 
Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 1, h. 146) dan dia 
menambahkan hubungannya kepada Abu Daud dalam Nasikh-nyi, dan A1 Baihaqi dari 
Ibnu Abbas. Dinyatakan pula dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7) dari jalur 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

317 Qs. A1 Baqarah (2): 155. 
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memberitahukan mereka bahwa Dia melakukan itu kepada para nabi-Nya 
dan orang-orang pilihannya agar hati mereka menjadi tenang. Allah lalu 


berfirman, $jSSj 'Mereka ditimpa oleh malapetaka 


dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan)’. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 214) 


[44] Firman Allah Ta’ala, jJJj 4\£\j£ 

L>j J £ +i S\ dx^j\j lXL»jj “(■Yaitu) 

orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, 
'Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’uun'. Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Tuhannya, 
dan mereha itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. ” 318 


Dia berkata, “Allah mengabarkan bahwa orang mukmin apabila 
menyerahkan perkaranya kepada Allah, kemudian kembali dan 
mengembalikannya kepada-Nya ketika tertimpa musibah, maka Allah 
mewajibkan baginya tiga bagian, yaitu: Mendapatkan shalawat dari 
Allah, mendapatkan rahmat, dan dibukakan jalan petunjuk. Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barangsiapa kembali kepada Allah ketika musibah, 
maka Allah akan melenyapkan musibahnya, memperbagus keadaan 
setelahnya, dan memberikan untuknya pengganti yang baik dan diridhai- 
Nya.” 319 


[45] Firman Allah Ta'ala, £ y. ^ o- &&\ l\ 

$j£ -M 'k# S& «S. * 


“Sesungguhnya Shajaa dan Marwa adalah sebagian dari syiar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 


3, ‘ Qs. A1 Baqarah (2): 156 dan 157. 

319 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 223) dengan sanad-ny^, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 
maka sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui. ” 320 

Dia berkata, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan 
bagian dari syiar Allah, karena manusia dahulu merasa berat apabila 
melakukan sa ’i antara keduanya. Oleh karena itu, Allah memberitahukan 
bahwa ia adalah bagian dari syiar-Nya, dan sa’i antara keduanya lebih 
disukai-Nya, sehingga berlaiu setahun sa ’i antara keduanya.” 321 

[46] Firman Allah Ta'ala, yS j» 'ojjjj l>[ “Sesungguhnya 

Shafaa dan Marwa adalah sebagian dari syiar Allah. ” 322 

Dia berkata, “Ash-Shajwan adalah batu.” 323 


[47] Firman Allah Ta'ala, 02 ®-“Maka tidak ada dosa. ” 324 
Dia berkata, “Falaa haraj (Tidak mengapa).” 325 


[48] Firman Allah Ta'ala, \jJS^j L& & J0 4 H- C '$3> 

jjc. c/jJL “Hai manusia, makanlah yang halal lagi 

baik dari apa yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti 


320 Qs. A1 Baqarah (2): 158. 

321 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 234) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. Disebutkan pula oleh 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 1, h. 159). 

322 Qs. A1 Baqarah (2): 158. 

323 Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam A1 Jami’ Ash-Shahih, bab: At-Tafsir (jld. 7, h. 
124) dan dihubungkan kepada A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 19) serta A1 
Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 25) kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 
A1 Qasthalani menambahkan bagian akhimya, dikatakan, “Al Hijarah al malmas adalah 
yang tidak dapat ditumbuhi sesuatu.” 

Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam Jami’ Al Bayan dalam hal ini, dan 
dinyatakan oleh Ath-Thabari dalam tafsir ayat 264. 

324 Qs. A1 Baqarah (2): 158. 

325 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
ini. 
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109 








langkah-langkah syetan; karena sesungguhnya syetan adalah musuh 
yangnyata bagimu. ” 326 

Dia berkata, “Langkah-langkah syetan adalah perbuatannya.” 327 

[49] Firman Allah Ta'ala, oj£> Mereka tuli, bisu dan 

buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. ” 32S 

Dia berkata, “Mereka tidak mendengarkan petunjuk, tidak 
melihatnya, dan tidak memahaminya.” 329 


[50] Firman Allah Ta'ala, UJ pj f CS[ 

Ju' JpS “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang (yang ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah. " 33 ° 


Dia berkata, “Yaitu semua yang disembelih untuk thaghut (yaitu 
semua yang disembah selain Allah—penj).” 331 


324 Qs. A1 Baqarah (2): 168. 

327 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 301) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 167) dan dia menambahkan hubungannya kepada Abu Hatim dari Ibnu Abbas. 
Dia juga menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Thalhah dari Ibnu Abbas. 

328 Qs. A1 Baqarah (2): 171. 

329 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 316) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

330 Qs. A1 Baqarah (2): 173. 

331 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 320) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 48. Diriwayatkan pula oleh A1 
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 9, h. 249) dengan sanad-nya, dia berkata: Abu 
Zakariya Yahya bin Ibrahim A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ahmad bin Muhammad Ath-Thara’ifi menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 
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[51] Firman Allah Ta'ala, <£j* *<f- J&’' <i'*> 

o$> “Dan memberikan hartayang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musaftr (yang 
memerlukan pertolongan).” 322 

Dia berkata, “Ibnu sabil adalah tamu yang mampir ke rumah 
orang muslim.” 333 


[52] Firman Allah Ta'ala, jpy !£*'* 

$H\ “H Qi orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

’ kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita 
dengan wanita. ” 334 


Dia berkata, “Hal itu karena mereka tidak meng-qishash laki-laki 
dengan wanita, akan tetapi mereka meng-qishash laki-laki dengan laki- 
laki, dan wanita dengan wanita. Allah menurunkan firman-Nya, <j' 
o&t jat 'Bahwasannya jiwa (dibalas) dengan 
jiwa, mata dengan mata'. 335 Oleh karena itu, orang-orang yang merdeka 
qishash-nya dibuat sama di antara mereka dalam pembunuhan yang 
disengaja, baik laki-laki maupun perempuan, baik pada jiwa maupun 
pada selain jiwa. Hambasahaya qishash- nya juga sama di antara mereka 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 168) dengan lafazh: Maa uhilla lith-thawaaghiit “Apa yang disembelih untuk 
thaghuut (semua yang disembah selain Allah).” 

Dia juga menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7), dengan 
redaksi: Dzubiha liththauaaghiith “Yang disembelih untuk thaghut-thaghut." 

332 Qs. A1 Baqarah (2): 177. 

333 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 298) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. Dinyatakan pula oleh As- 
Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 

334 Qs. A1 Baqarah (2): 177. 

335 Tambahan ini terdapat dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim. 
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dalam pembunuhan yang disengaja, baik dalam jiwa dan selain jiwa, baik 
laki-laki maupun perempuan ” 336 


[53] Firman Allah Ta'ala, \jC >££\ 'JCC lil 

uJj^\j CJj “Diwajibkan atas kamu, 


apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa” 337 


Dia berkata, “Mereka tidak mewariskan kepada orang lain 
apabila ada kedua orang tuanya, kecuali berwasiat jika untuk kerabat. 
Allah pun menurunkan firman-Nya, \L*, JjLSJ! 

Cij & JLi oji J 'Dan untuk dua orang 
ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya 
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga'. (Qs. An-Nisaa’ [4]: 11) 


336 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An TakwilAyi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 362 dan 363) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Shalih berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Al Jinayat (jld. 8, h. 
39 dan 40) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. Dengan sedikit perbedaan lafazh. 

❖ Dinyatakan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 16) 
secara singkat dengan lafazh: laki-laki tidak di -qishah dengan membunuh wanita, akan 
tetapi laki-laki di -qishash dengan membunuh Iaki-Iaki, dan wanita dengan wanita. Lalu 
turunlah ayat “Jiwa dengan jiwa," dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jid. 1, h. 300) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan 
lafazh. 

337 Qs. A1 Baqarah (2): 180. 
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Allah SWT kemudian menjelaskan warisan kedua orang tua dan 
mengakui wasiat untuk kerabat dalam sepertiga harta anak yatim.” 338 


[54] Firman Allah Ta'ala, Uyj^j “Jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya." 


Dia berkata, “Lalu diganti wasiat untuk kedua orang tua, dan 
wasiat itu ditetapkan untuk kerabat yang tidak mendapatkan warisan.” 339 


[55] Firman Allah Ta'ala, \*jj. Jij “Jika ia meninggalkan harta 
yang banyak. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah harta (kata khairan oleh Ibnu 
Abbas diartikan harta).” 340 


[56] Firman Allah Ta'ala, £ £>\Q$ %% 

“Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia 


338 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan '.An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 3, h. 389 dan 390) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 174 dan 175) dengan lafazh: Mereka tidak mewariskan dengan adanya kedua orang 
tua selain keduanya kecuali wasiat untuk kerabat, maka Allah menurunkan ayat miraats 
ini, lalu Allah menjelaskan warisan kedua orang tua dan mengakui wasiat bagi kerabat 
dalam sepertiga harta anak yatim. 

339 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 3, h. 390) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 19) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

340 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 393) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 53. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi A! Ma’tsur 
Old. 1, hal 174) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. Dinyatakan pula dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 7) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 
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mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah hagi orang-orang 
yang mengubahnya. ” 341 

Dia berkata, “Orang yang memberikan wasiat telah mendapatkan 
pahala dari Allah, dan dia bebas dari dosanya. Namun jika dia 
memberikan wasiat pada sesuatu yang membahayakan, maka wasiatnya 
tidak diperbolehkan, sebagaimana firman-Nya, 'J&a* jyc- 'Dengan 
tidakmemberi mudharat (kepada ahli waris)'. (Qs. An-Nisaa'[4]: 12) 342 


[57] Firman Allah Ta'ala, <S\J Lj£ 

'mjS £>l AiL “(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap 
orangyang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu 
ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosanya baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang . 5,343 

Diaberkata, “LJcX artinya dosa.” 


Dia berkata, “Apabila si mayit salah dalam memberikan 
wasiatnya, atau khawatir dalam wasiatnya, maka wali-walinya boleh 
(tidak berdosa) mengembalikan kesalahannya kepada kebenaran.” 344 


[58] Firman Allah Ta’ala, Jli s £\ Jcj “Dan 

wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 


3,1 Qs. A1 Baqarah (2): 181. 

342 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 397) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Mu’wiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 175) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

343 Qs. A1 Baqarah (2): 182. 

344 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 400) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 175) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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tidak berpuasa) membayar Jidyah, (yaitu) memberi makan seorang 
miskin ” 345 

Dia berkata, “Barangsiapa tidak kuat berpuasa kecuali dengan 
berat, maka dia dapat berbuka dan memberi makan fakir miskin pada 
setiap hari. Demikian juga dengan wanita hamil, wanita menyusui, orang 
yang sudah tua-renta, dan orang yang sakit selamanya.” 346 


[59] Firman Allah Ta'ala, JoJ. % %\ 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
' kesukaran bagimu. ” 347 

Dia berkata, “Al yusru (kemudahan) adalah berbuka dalam 
perjalanan, dan al usru (kesukaran) adalah berpuasa dalam perjalanan.” 348 

[60] Firman Allah Ta'ala, &)\ jXL^\ iD JJ 

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan istri- 
istrikamu." 349 


345 Qs. A1 Baqarah (2): 184. 

346 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 432) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya (no. 56). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 178) dikutip dari Ibnu Jarir. 

347 Qs. A1 Baqarah (2): 185. 

344 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 475) dengan sanad-nyn, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 192) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma ‘ wa Ash Shifat (h. 225) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Azh-Zhara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

349 Qs. A1 Baqarah (2); 187. 
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Diaberkata, adalah pemikahan .” 350 


[61] Firman Allah Ta'ala, 

cr-O j&J “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa 
bercampur dengan istri-istri kamu, mereka itu adalah pakaian, dan kamu 
pun adalah pakaian bagi mereka .” 351 


Dia berkata, “Hal itu karena kaum muslim pada bulan Ramadhan, 
apabila mereka telah melaksanakan shalat Isya, maka mereka 
men ghar amkan istri dan makanan, serta semacamnya. Kemudian 
sebagian kaum muslim ada yang makan dan bercampur dengan istnnya 
pada bulan Ramadhan setelah Isya, di antaranya Umar bin A1 Khathab. 


Mereka lalu mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan Allah 

menurunkan firman-Nya, «“'(*£ 

33^ ^iOc. Ocj 'Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 

dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 

memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka'. 

Maksudnya, nikahilah mereka serta makan dan mimnnlah hingga nampak 

• „352 

jelas bagimu benang putih dari benang hitam pada waktu fajar.” 


[62] Firman Allah Ta'ala, '■£££ “Maka sekarang campurilah 

merekaT 353 


350 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 488) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 198) dengan lafazh: Ar-rafats yang artinya jimak. Dia menambahkan 
hubungannya kepada Ibnu Abi Syaibah, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

351 Qs. A1 Baqarah (2): 187. 

352 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 3, h. 496) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 59. 

❖ Disebutkan oleh A1 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (h. 23) dan Ibnu Katsir dalam 
Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 316) dengan sedikit perbedaan lafazh. Juga 
dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 1, 
h. 197) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir dari Ibnu Abbas. 

353 Qs. A1 Baqarah (2): 187. 
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Dia berkata, “Nikahilah mereka !” 354 


[63] Firman Allah Ta'ala, <4 byStik 'J&j 

“(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf 

dalam masjid. ” 355 


Dia berkata, “[Ini bagi laki-laki yang ber-i’tikaf di masjid ], 356 
baik pada bulan Ramadhan maupun di luar bulan Ramadhan. Oleh karena 
itu, Allah melarang menikahi wanita pada waktu malam dan siang hingga 
selesai dari i’tikaf- nya .” 357 


[64] Firman Allah Ta'ala, ijjL “Itulah larangan Allah. ” 358 

Dia berkata, “Ketaatan kepada Allah .” 359 


[65] Firman Allah Ta'ala, I 4 J tjJljj !jKt^ *3j 

jS&aiS “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim.” 360 


354 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 3, h. 504) dengan sanad yang telah lalu, dan disebutkan dalam atsar no. 59. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 198) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

355 Qs. A1 Baqarah (2): 187. 

356 Tambahan antara dua kurung terdapat dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim dan Ad- 
Dur Al Mantsur. 

357 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 540) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 1, h. 324) tanpa ada takhrij. 

❖ Disebutkan oieh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi AI Ma 'tsur (jld. 
1, h. 301) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

351 Qs. A1 Baqarah (2): 187. 

359 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

360 Qs. A1 Baqarah (2): 188. 
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Dia berkata, “Ini bagi laki-laki yang harta orang lain ada padanya, 
akan tetapi tidak ada bukti padanya. Dia mengingkari harta itu, lalu 
mengadukannya kepada hakim. Padahal, dia tahu bahwa ada hak orang 
lain pada dirinya. Dia juga tahu bahwa dirinya berdosa lantaran telah 
memakan harta haram.” 361 


[66] Firman Allah Ta'ala, 

>4^4 'M “Dan perangilah di jalan Allah orang- 

orangyang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, 
karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. ” 362 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Janganlah kamu membunuh wanita 
dan anak-anak. Demikian juga dengan laki-laki yang sudah tua-renta dan 
orang yang mengucapkan salam kepadamu serta mencegah tangannya. 
Barangsiapa melakukan itu maka dia telah melampaui batas.” 363 




'op Sf " 


[67] Firman Allah Ta'ala, 
mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi .' 


&■ 

.364 


"*> 


“Dan perangilah 


361 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 550) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 63. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 325) tanpa 
takhrij. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 203) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu AI Mundzir serta Ibnu Abu Hatim 
dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazh. 

362 Qs. A1 Baqarah (2): 190. 

363 Dinyatakan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh fi Al 
Qur'an Al Karim (h. 25), dan dia berkata: Diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 205) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas dengan lafazh: janganlah kamu membunuh wanita dan 
anak-anak. Demikian juga dengan laki-laki yang sudah tua renta dan orang yang 
mengucapkan salam kepadamu serta mencegah tangannya. Barangsiapa telah melakukan 
itu maka dia telah melampaui batas. 

364 Qs. A1 Baqarah (2): 193. 
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Dia berkata, “Kemusyrikan. 


»365 


[68] Firman Allah Ta'ala, HsjCsS, U 

y4 J \ \ 'Zi\ %\ 'Zi\ \j£\j “Oleh sebab itu barangsiapa yang 

menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 
terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa." 

Dia berkata, “Ayat ini dan semacamnya diturunkan di Makkah, 
dan kaum muslim pada saat itu masih sedikit. Mereka tidak memiliki 
kekuasaan untuk mengalahkan orang-orang musyrik, sedangkan orang- 
orang musyrik itu mencela dan menyakiti mereka. Oleh karena itu, Allah 
memerintahkan mereka untuk membalas seperti apa yang mereka 
lakukan kepada kaum muslim, atau bersabar, atau memaatkan, dan itu 
lebih baik. 

Ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, Allah mengokohkan 
kekuasaan mereka. Allah lalu memerintahkan kaum muslim untuk 
menghentikan kezhaliman mereka, dan sebagian dari mereka tidak 
menyerang sebagian lainnya, seperti pada masa jahiliyah. (Allah lalu 
berTirman, > y* UiL- LJL- -u» i yj 

\jjs,-T* 'Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka 

sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. 
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan' Dia 
berkata, “Ada kekuasaan yang akan menolongnya hingga dihentikan dari 
perbuatan orang zhalim. Barangsiapa membela dirinya tanpa kekuasaan, 


365 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 571) dengan sanad-nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalib, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

366 Qs. A1 Baqarah (2): 194. 
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maka dia telah berbuat maksiat, melampaui batas, dan mengamalkan 
hukum Jahiliyah serta tidak rela dengan hukum Allah.”) 367 

[69] Firman Allah Ta'ala, iJJj 'jj “Dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. ” 368 

Dia berkata, “Kebinasaan itu adalah adzab Allah .” 369 

[70] Firman Allah Ta'ala, % \^j $$ | ij$j “Dan sempumakanlah 
ibadah haji dan umrah karena Allah.” 370 

Dia berkata, “Barangsiapa berihram karena haji atau umrah, maka 
belum dihalalkan baginya segala larangannya hingga ia 
menyempumakannya. Haji yang sempuma hingga Hari Kurban, jika 
telah melontar jumrah aqabah dan berziarah ke Baitullah, maka dia telah 


367 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 540) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 8, h. 61) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan A1 Anzi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazhnya. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an AlAshim (jld. 1, h. 321) dengan 
lafazh: diturunkan di Makkah, yang tidak ada kekuatan dan jihad, kemudian diganti 
dengan ayat jihad di Madinah. Dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 205) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim, Ibnu A1 
Mundzir, dan Abu Daud dalam Nasikh-nya dengan sedikit perbedaan lafazh. 

364 Qs. A1 Baqarah (2): 195. 

369 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 593 dan 594) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 332) tanpa 
takhrij. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 208) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu AI Mundzir serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

370 Qs. A1 Baqarah (2): 195. 
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dihalalkan dari semua larangan ihramnya. Sempumanya umrah adalah 
jika telah selesai thawaf di Baitullah dan melaksanakan sa’i antara Shafa 
dan Marwah.” 371 


[71] Firman Allah Ta'ala, ^ <L>j» “Jika kamu 

terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 
Kurban yang mudah didapat.” 372 


Dia berkata, “Barangsiapa berihram karena haji atau umrah, 
kemudian tertahan dari Baitullah karena sakit yang memberatkannya, 
atau karena udzur yang menahannya, maka hendaknya dia meng -qadha- 


[72] Firman Allah Ta'ala, G <l Maka (sembelihlah) 

Kurban yang mudah didapat. ” 

Dia berkata, “Kambing atau yang di atasnya.” 374 


371 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 7) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 334) secara 
singkat tanpa takhrij, dan dia menggugurkan dari atsar itu lafazh: Dan berziarah ke 
Baitullah, maka dia telah dihalalkan dari semua larangan ihramnya dan sempumalah 
umrahnya. 

372 Qs. A1 Baqarah (2): 196. 

373 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 12,28,29,43, dan 92) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Riwayat lain dinyatakan dalam atsar no. 72, dari Ali bin Abu Thalhah, tentang ayat, 

\i"Maka (sembelihlah) Kurban yang mudah didapat”, dia berkata, “Dalam 
satu pendapat Ibnu Umar dikatakan, ‘Sapi atau yang di atasnya’.” Lihat At-Tafsir 
tersebut (jld. 4, h. 32). 

❖ Atsar no. 73 disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma ‘tsur (jld. 1, h. 212) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, 
dari Ibnu Abbas. 

374 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 12,28,29, 43, dan 92) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Riwayat lain dinyatakan dalam atsar no. 72, dari Ali bin Abu Thalhah, tentang ayat, 

(j “Maka (sembelihlah) Kurban yang mudah didapat”, dia berkata. 
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[73] Dalam riwayat lain, dia (Ibnu Abbas) berkata, “Barangsiapa 
berihram karena haji atau umrah, kemudian tertahan dari Baitullah karena 
sakit yang memberatkannya, atau udzur yang menahannya, maka dia 
wajib menyembelih hewan Kurban yang mudah didapat, kambing atau di 
atasnya, yang disembelih sebagai gantinya. Jika ihram untuk haji yang 
notabene rukun Islam (wajib), maka dia wajib meng-qadha-ny&. Jika haji 
itu setelah haji yang wajib atau umrah, maka tidak wajib qadha baginya." 


Dia kemudian membaca firman-Nya, ^ 

“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum Kurban sampai 
ke tempat penyembelihannya.” 


Dia berkata, "Jika dia berihram karena umrah, maka tempat 
penyembelihan Kurbannya adalah apabila dia telah mendatangi 
Baitullah.” 375 


[74] Firman Allah Ta'ala, £> gp \ “Maka 

bagisiapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan 
haji), (wajiblah ia menyembelih) Kurbanyang mudah didapat. ” 

Dia berkata, “Barangsiapa berihram untuk umrah pada bulan haji, 
rnaka dia wajib menyembelih Kurban yang mudah didapat. 


. »376 


“Dalam satu pendapat Ibnu Umar dikatakan, ‘Sapi atau yang di atasnya’.” Lihat At- 
Tafsir tersebut (jld. 4, h. 32). 

❖ Atsar no. 73 disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 1, h. 212) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, 
dari Ibnu Abbas. 

375 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 7) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 334) secara 
tanpa takhrij. 
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[75] Firman Allah Ta'ala, “(Musim) haji adalah 

beberapa bulan yang dimaklumi. ,y371 


Dia berkata, “Bulan-bulan haji itu adalah Syawwal, Dzulqa’dah, 
dan sepuluh Dzulhijjah. Allah telah menjadikan bulan-bulan itu sebagai 
musim haji, dan semua bulan untuk umrah. Jadi, seseorang tidak boleh 
berihram untuk haji kecuali pada musim haji. Sedangkan ihram untuk 
umrah bisa dilakukan pada setiap bulan.” 378 


V /// ,/✓ 

[76] Firman Allah Ta'ala, jej “ Barangsiapa yang 

menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji. ” 379 

Dia berkata, “Barangsiapa berihram untuk haji atau umrah.” 380 


[77] Firman Allah Ta'ala, “Maka tidak boleh rafats. ” 381 

Dia berkata, “ Rafats adalah menggauli istri, mencium, meraba- 
raba dengan tangannya, dan berkata kotor kepadanya, dan yang 
semacamnya.” 382 


377 Qs. A1 Baqarah (2): 197. 

378 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 115) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 218) dan dia menambahkan hubungannya kepada Abd bin Hamid, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ath-Thabrani dari A1 Baihaqi, dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, dengan sedikit 
perbedaan lafazh. 

379 Qs. A1 Baqarah (2): 197. 

3,0 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 4, h. 123) dengan sanad yang sama dengan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 1, h. 218) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Faman 
jaradha: Ahrama. 

381 Qs. A1 Baqarah (2): 197. 

382 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 129) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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123 


[78] Firman Allah Ta'ala, "Tidakbolehberbuatfasik.” m 

Dia berkata, “Berbuat fasik artinya melakukan maksiat kepada 
Allah secara keseluruhan.” 384 

[79] Firman Allah Ta'ala, % “Dan tidak boleh berbantah- 

bantahan. ” 38S 

Dia berkata, “Al jidal adalah berbantah-bantahan dan memukul 

• „386 

hingga saudaramu atau temanmu marah. Allah melarang hal itu. 

[80] Pirman Allah Ta'ala, Jt 

-soj “Tidak ada dosa bagimu mencari kanmia (rezeki hasil 

❖ n387 

pemiagaan) dari Tuhanmu. ” 

Dia berkata, “Maksudnya, tidak berdosa bagimu untuk 

9?388 

melakukan jual beli sebelum ihram dan setelahnya.” 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim Gld. 1, h. 345) tanpa 

❖ Dkiyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi AlMatsur 
(jld. l, h. 219) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu 

AbbdS* 

383 Qs. A1 Baqarah (2): 197. , 

384 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(ild. 4, h. 137) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi AlM s 
(jld. 1, h. 219) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, dari lbnu 

Abbas. 

3,5 Qs. A1 Baqarah (2): 197. . , _ , 

386 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 144) dengan sanad- nya yang sama dengan atsar sebelumnya 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (j ld > “• 347 ) P a 

❖*Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur AlMantsurjiAt-TafsirbiAlM*tsur (jld. 
1, h. 219) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abbas 
dengan lafazh: al jidaal, yaitu berbantah-bantahan dan memukul. 

387 Qs. A1 Baqarah (2): 198. , 

388 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 162 dan 163) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna mencentakan 
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[81] Firman Allah Ta'ala, “Dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang 
berbilang. ” 389 

Dia berkata, “Maksudnya hari-hari tasyriq.” 390 


[82] Firman Allah Ta'ala, j^J J*j 

A “Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) 

sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada 
dosa pula baginya bagi orangyang bertakwa. ” 39] 

Dia berkata, “Barangsiapa ingin cepat berangkat (dari Mina) 
sesudah dua hari (setelah Hari Kurban), 'Maka tiada dosa 

baginya’. Barangsiapa melakukan nafar dari Mina setelah dua hari hari 
Kurban, maka tidak ada dosa baginya. asL. 'Dan 

barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari 



kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 349) tanpa 
lakhrij. 

♦> Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 
1, h. 222 ) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

389 Qs. A1 Baqarah (2): 203. 

390 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 209) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas... Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata:.... 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 234) dan dia menambahkan hubungannya kepada A1 Faryabi, Abd bin Hamid, 
A1 Marwazi dalam Al ‘Iidain, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam 
Asy-Syu 'ab wa Adh-Dhiya ’fi Al Mukhtarah dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, dan dia 
menambahkan bagian awalnya: Hari-hari yang dimaklumi adalah hari-hari sepuluh, dan 
hari yang berbilang-bilang adalah hari tasyriq. 

391 Qs. AlBaqarah(2): 203. 
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itu), maka tidak ada dosa pula baginya'. Atau dalam penangguhannya 
tidak ada dosa baginya.” 392 


[83] Firman Allah Ta'ala, ujoi 4 


“Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua 
hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada 
dosa pula baginya. ” 

Dia bericata, “Tidak ada dosa baginya, yakni bagi orang yang 
menghindari berbuat maksiat kepada Allah SWT.” 393 


[84] Firman AHah Ta'ala, ^<£»3 “Bolehjadi 

kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. ” 394 

Dia berkata, “Setiap kata 'asaa dalam A1 Qur'an menunjukkan 
wajib.” 395 


392 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 217) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

393 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 221) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi A1 Ma 'tsur (jld. 

1, h. 236) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: dia berkata, “Maka tidak ada dosa baginya.” 
Tentang "Maka tidak ada dosapula baginya" dia berkata, “Tidak ada 

dosa baginya.” Tentang "bagi orang yang bertakwa " dia berkata, “Yang takut 

berbuat maksiat kepada Allah.” 

394 Qs. Al Baqarah (2): 216. 

395 Diriwayatkan oleh A1 Baghawi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 9, h. 13) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Azh-Zhara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada 
irami Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 1, h. 44) dan dia berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mundzir dari jalur Ali, dari 
Ibnu Abbas. 
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[85] Firman Allah Ta'ala, j» 

“Mereka bertanya kepadamu tentang 

khamer dan judi. Katakanlah, 'Pada keduanya itu terdapat dosa besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari man/aatnya'. ” 396 

Dia berkata, “Al maisir adalah judi. Konon, laki-laki pada masa 
Jahiliyah mempertaruhkan istri dan hartanya. Jadi, barangsiapa menang 
judinya, dia mendapatkan istri dan hartanya.” 

[86] Firman Allah Ta'ala, 1^ $ “Pada keduanya itu 

terdapat dosa besar. ” 



396 Qs.AlBaqarah(2):219. 

397 Diriway atkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AlBayan '.An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 324, 325,328, dan 330), dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkato: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah mencentakan 
kep ad ak» dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 253) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh, dari Ibnu Abbas. Dia 
juga m enambahkan pada bagian akhimya, “Allah kemudian menurunkan firman-Nya 
setelah itu, ‘Janganlah kamu shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk’. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 43). Mereka tidak meminumnya ketika shalat. Jika mereka telah 
melaksanakan shalat Isya maka mereka meminumnya. Mereka tidak melaksanakan 
shalat Zhuhur hingga hilang mabuknya. Kemudian sekelompok orang dari kaum muslim 
meminumnya, lalu mereka saling membunuh dan mengatakan apa yang tidak diridhai 
oleh Allah SWT. Oleh karena itu, Allah menurunkan finnan-Nya, 'Sesungguhnya 
(meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan'. (Qs. A1 Maa idah [5]: 90) Allah 
kemudian mengharamkan khamer dan melarangnya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 53) 
dengan sanad-nya, dia berkata: Abu Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Salah seorang dari mereka berjudi dengan harta dan istrinya, dan jika mereka 
menang maka akan mengambil harta dan anaknya” 

Diriwayatkan oleh A1 Ajiri dalam Tahrim An-Nardi wa Asy-Syathranji wa Al Malahi 
(h. 166) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Ya’qub bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Shalih Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 
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Dia berkata, “Maksudnya, ada yang berkurang dari agamanya 
ketika meminumnya.” 398 


[87] Firman Allah Ta'ala, Dan beberapa manfaat bagi 


manusia. 


Dia berkata, “Maksudnya dalam mendapatkan kenikmatan dan 
kesenangannya jika mereka meminumnya .” 399 

[ 88 ] Firman Allah Ta’ala, “ Tetapi dosa keduanya 

lebih besar dari man/aatnya. ” 

Dia berkata, “Apa yang hilang dari agamanya, dan dosa 
meminumnya lebih besar daripada kenikmatan dan kesenangan yang 
mereka dapatkan jika meminumnya .” 400 

[89] Pirman Allah Ta'ala, djjiio \ “Dan mereka 

bertanya kepadamu apa yang mereka najkahkan. Katakanlah, 'Yang 
lebih dari keperluan'. '^ 01 

Dia berkata, “Ini sebelum disyariatkannya sedekah .” 402 

398 Ibid. 

399 Ibid 

400 Ibid. 

401 Qs. A1 Baqarah (2): 219. 

402 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 338) dengan sanad-nya., dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh fi Al 
Qur'an Al Karim (h. 3 dan 54) dengan sanad- nya, dia berkata: Bakar bin Sahal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

* Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 1, h. 374) dengan 
lafazh: dikatakan bahwa ia diganti dengan ayat zakat, sebagaimana diriwayatkan oleh Ali 
bin Abu Thalhah, dan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir 
bi Al Ma'tsur (jld. 1, 253) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir 
serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[90] Firman Allah SWT dalam ayat yang sama. 

Dia berkata, “Maksudnya adalah yang belum jelas tentang 
hartamu.” 403 


[91] Firman Allah Ta'ala, 4*50? p £ =i L ) 

CjS' “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berpikir, tentang dunia dan akhirat. ^ 404 

Dia berkata, "Maksudnya adalah hilangnya dunia dan binasanya, 
serta menyambut hari akhirat dan kekekalannya.” 405 


[92] Firman Allah Ta'ala, (UujS J» o* diJ&j 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakanlah, 'Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika 
kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu'. ” 406 


Dia berkata, “Hal itu karena ketika Allah menurunkan ayat, 
'Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)’, kaum 
muslim menjadi tidak suka berkumpul dengan anak yatim dan berat 


403 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 338) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 
1, h. 253) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 8) dari jalur 
Ali, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Yang belum jelas bagimu tentang keadaanmu. 

404 Qs. A1 Baqarah (2): 219 dan 220. 

405 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 348) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya (no. 89). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 347) dan dia 
menghubungkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 255) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, serta Abu Asy-Syaikh dalam Al ‘Uzhmah, dari Ibnu Abbas. 

406 Qs. A1 Baqarah (2): 220. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




untuk bergaul dengan mereka dalam suatu urusan. Mereka lalu bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentan^hal itu. Allah kemudian menurunkan 
firman-Nya, ji 'Katakanlah, 'Mengurus 


urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli 
mereka, maka mereka adalah saudaramu'. ” 407 


[93] Firman Allah Ta'ala, % itS jJJ u Dan jikalau Allah 

menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. ^ 408 


Dia berkata, “Jika Allah berkehendak, niscaya Dia mendatangkan 
kesulitan kepadamu, akan tetapi Allah melapangkan dan 
memudahkannya. 409 Allah berfirman, r&tg* * 

Jr kJi 'Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 
barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut'. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 6) 


[94] Firman Allah Ta'ala, ijUji 'jj “Dan janganlah 

kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. " 4, ° 


407 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 302) dengan sanad yang sama dengan atsar no. 89. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an AlAzhim (jld. 1, h. 375) dengan 
sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma ’tsur (jld. 
1, h. 5$) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

408 Qs. A1 Baqarah (2): 220. 

409 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 359) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 56) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. Disebutkan juga dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 8) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: La a 'natakum, 
yang artinya menyulitkanmu. 

4,0 Qs. A1 Baqarah (2): 221. 
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Dia berkata, “Kemudian dikecualikan wanita ahli kitab. Allah 
lalu berfirman, CJ&1\ \j>j\ JuK & .i£j£j 'Dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orangyang diberi Al kitab', J*- 

'Halal bagimu', £jbjii»j\» li\ 'Bila kamu telah membayar mas 

kawin mereka dengan maksud menikahinya', maksudnya adalah mahar 
mereka, £\jL1 'jje. 'Tidak dengan maksud 

berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik' maknanya 
adalah, menjaga diri dan tidak melakukan percinahan.” 411 



£ 




Mereka bertanya kepadamu tentang haid. 


Katakanlah, 'Haid itu adalah suatu kotoran'. Oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 
maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 


411 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 362) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 55 
dan 56) dengan sanad- nya, dia berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih A1 Juhani menceritakan kepadaku dari Muawiyah bin 
Shalih A1 Hadhrami, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini, dan tambahan antara dua kurung darinya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 171), bab: 
Diharamkannya Wanita Merdeka dari Golongan Musyrik”, dengan sanad- nya, dia 
berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini, dengan sedikit perbedaan 
pendapat dalam lafazhnya. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, 375) dan dia 
menghubungkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Allah 
mengecualikan wanita ahli kitab darinya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 256) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu Abu Hatim serta Ibnu 
A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan 
menyukai orang-orangyang menyucikan diri'. ,y412 

Allah SWT berfirman, “Oleh sebab itu 

hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid. ” 
Maksudnya, jauhilah menyentuh bagian kemaluannya!” 413 

Tentang firman-Nya, \i^* “Apabila mereka telah suci, ” dia 
berkata, “Jika mereka telah suci dari darah dan bersuci dengan air.” 414 

Tentang firman-Nya, ^C >yl* “Maka campurilah 

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah kemaluannya, dan jangan ke tempat selain itu. Jadi, 
barangsiapa telah melakukan hal itu, walaupun sedikit, berarti dia telah 
melanggar.” 415 


4,2 Qs. A1 Baqarah (2): 222. 

413 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 374) dengan sanad-nyn, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mua’wiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

4,4 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 386 dan 388) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Tlialhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra MajmmTah (jld. 1, h. 309) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Dengan sedikit perbedaan pada sebagian 
lafazhnya. Lalu disebutkan, “Jika mereka telah suci dari darah dan bersuci dengan air.” 
Seba gaimana ganti dari lafazh: Apabila telah bersuci dan bersuci dengan air. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas sebagiannya dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh (h. 60) dengan sanad sebelumnya, dan telah disebutkan dalam atsar nomor 94. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 38) tanpa 
tarjih, dengan sedikit perbedaan pada sebagian lafazhnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma’tsur, 
secara terpisah (jld. 1, h. 260 dan 261). Dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[96] Firman Allah Ta'ala, '£L? $ “Maka datangilah tanah 

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. ’ 

Dia berkata, “Maksudnya adalah bercocok tanam di bagian 
kemaluannya.” 

Dia berkata, “Kamu bisa mendatanginya (menggaulinya) 
sekehendakmu dari depan dan belakang, serta sesuai dengan yang kamu 
kehendaki di tempat itu. Janganlah meiampaui kemaluannya dalam hal 
itu. Itulah makna firman-Nya, "iit 'Maka campurilah 

mereka itu di tempatyang diperintahkan Allah kepadamu'. 1,417 


[97] Firman Allah Ta'ala, ‘\jc3j ^ 

y as 10 ^ “Janganlah kamu jadikan (nama) 


Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 1,418 


Dia berkata, “Janganlah Aku kamu jadikan penghalang 
sumpahmu untuk tidak melakukan kebaikan, akan tetapi tebuslah 
sumpahmu itu dan lakukaniah kebaikan!” 419 


416 Qs. A1 Baqarah (2): 223. 

417 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 398) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Abi Daud menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 196) dengan 
sanad yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 263), dikutip dari Ibnu Jarir dan A1 Baihaqi. 

41 * Qs. A1 Baqarah (2): 224. 

419 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 422) dengan sanad- nya, dia berkata: Ai Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan AI Kubra (jld. 1, h. 33), kitab Al 
Iman, dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
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[98] Firman Allah Ta'ala, ^otT ^ “Allah tidak 

menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah). '^ 20 

Dia berkata, “Ini adalah berkenaan dengan seseorang yang 
bersumpah dalam suatu perkara yang berbahaya untuk dilakukan, namun 
ia tidak melakukannya, lalu ia melihat yang lebih baik darinya. Allah 
kemudian memerintahkan untuk membayar kajfarah atas sumpahnya dan 
melakukan yang lebih baik." 

[Dia berkata,] “Yang termasuk sumpah tidak dimaksud adalah 
apabila seseorang bersumpah atas suatu perkara yang tidak diketahui 
kebenarannya, dan dia telah salah dalam sumpahnya. Inilah yang wajib 
kaffarah- nya, dan tidak ada dosa baginya.” 421 

[99] Dia berkata, "[Orang yang berkata], 'Demi Allah, aku telah 
melakukan ini dan ini', dan dia mengira telah melakukannya, kemudian 
diketahui bahwa dia tidak melakukannya, maka dia tidak termasuk orang 
yang (bersumpah), dan dia tidak wajib membayar kaffarah. ,An 


kami dari Muawiyah bin Shalh, dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld- 1, h. 390) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 269) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

420 Qs. A1 Baqarah (2): 225. 

4?1 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 432 dan 433) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Diriwayatkan pula secara singkat dengan sanad darinya (jld. 4, h. 445). 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
1, h. 269) dengan sedikit perbedaan lafazh, dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu 
A1 Mundzir dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

422 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AlBayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 436 dan 437) dengan sanad- nya, dia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
mengabarkan kepadaku dari Yahya bin Sa’id, dari Ali bin Abu Thalhah. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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[100] Firman Allah Ta'ala, 'M ot 'oJm.UM. 

jL *Jj “Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya diberi 

tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada 
istrinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 422 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, "Firman-Nya a* UM, 

maksudnya adalah, seorang suami yang bersumpah, T)emi 
Allah, aku tidak akan menyetubuhi istriku,' diberi waktu untuk 
menunggu selama empat bulan. Jika setelah empat bulan dia 
menyetubuhi istrinya, maka dia harus membayar denda atas sumpah yang 
diucapkannya, dengan memberi makan sepuluh orang miskin, atau 
memberikan pakaian kepada mereka, atau memerdekakan budak 
perempuan. Jika dia tidak mampu melaksanakan salah satu dari ketiga hal 
tersebut, maka dia harus berpuasa selama tiga hari.” 424 


[101] Dalam riwayat lain tentang ayat yang sama, dia berkata, “Suami 
yang bersumpah, 'Demi Allah, aku tidak akan menyetubuhi istriku,' diberi 
waktu untuk menunggu selama empat bulan. Jika setelah empat bulan dia 
menyetubuhi istrinya, maka dia harus membayar denda atas sumpah yang 
diucapkannya. Namun jika ia tidak menyetubuhi istrinya, maka penguasa 
atau hakim harus memaksanya untuk memilih, tetap mempertahankan 


❖ Syaikh Mahmud Syakir —pen -tahqiq isnad ini— berkata, “Isnad ini dinyatakan 
dalam manuskrip dan kitab yang telah dicetak, dan aku tidak bisa memperjelas 
kebenarannya, maka aku biarkan seperti semula, hingga jelas kebenarannya. Aku 
khawatir telah ada yang gugur isnad lain antara dua perkataan itu.” Hamisy Ta/sir Ath- 
Thabari (jld. 4, h. 437). 

423 Qs. AI Baqarah (2): 226. 

424 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 4, h. 476) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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istrinya dengan membayar ka/arah, atau menceraikan istrinya, 
sebagaimana perintah Allah?” 425 


[102] Firman Allah Ta'ala, «lo. il J al ltj 



“Wanita-wanita yang dithalak hendaldah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan Hari 
Akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut carayang 
ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan 
daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ,>426 

Dia berkata, “Jika seorang suami menceraikan istrinya dalam 
keadaan hamil, maka dia harus merujuknya sebelum melahirkan, dan istri 
tidak boleh menyembunyikan kehamilannya, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, ^ C J % 'Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apayang diciptakan Allah dalam rahimnya'. 1,427 


425 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 476) dengan sanad- nya, sebagaimana telah kami sebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 380) dengan 
sanad-nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazh. 

426 Qs. A1 Baqarah (2): 228. 

427 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi A1 Qur'an 
(jld. 4, h. 21) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini dengan sanad yang sama secara ringkas (jld. 4, h. 527). 

•> Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 367) dengan 
sanad-nyn, dia berkata: Abu Zakaria bin Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
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(103] Firman Allah Ta'ala, <^ 3 u'* o^' 

“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan carayang ma'ruf atau menceraikan dengan carayang baik. ” 428 


Dia berkata, “Jika seorang suami telah menthalak istrinya 
sebanyak dua kali, maka hendaknya dia takut kepada Allah pada thalak 
yang ketiga, karena dia akan diberikan pilihan, tetap bersama istrinya dan 
memperlakukannya dengan baik, atau menceraikannya dengan ma ruf 
agar suami tidak menzhaliminya sedikit pun ?” 429 


[104] Firman Allah Ta'ala, Tidak 


halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, ,<430 


Dia berkata, “Kecuali perbuatan nuzuz dan berakhlak tidak terpuji 
datang dari istri, lalu dia mengajakmu untuk menebus darimu, maka tidak 
ada dosa bagimu atas tebusan yang dibayarkan oleh istnmu.’ 


Abdullah bin Shalih menccritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ah bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan alsar ini.” Ada tambahan darinya, 
gphagnimana lafazh: TalhlUqah aw isnatcdni, diganti menjadi tatMiiqah aw tathliiqataini. 
Sedangkan maa lam tadha ’ diganti menjadi: Maa lam tadha hamlahaa. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantswr jt At-Tafsiir bi Al Ma tsur 
(jld. 1, h. 276) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan 
A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas, dengan tambahan lafazh dari A1 Baihaqi, seperti: Wdlaa 
yahillu lahaa an taktumhu ya 'ni hamlahaa. 

42 * Qs. A1 Baqarah (2): 228. 

429 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 542) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. Diriwayatkan dengan sanad yang sama secara terpisah (jld. 4, h. 
548). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 400) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinya takan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 1, h. 287) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundrir, serta Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

430 Qs. A1 Baqarah (2): 229. 

431 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld 4 h 557) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, 
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(105] Firman Allah Ta'ala, ** f*h $ 

"Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 

>>432 

tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. ‘ 


Dia berkata, “Yaitu tidak menegakkan hukum Allah SWT, 
diantaranya menganggap remeh suaminya dan buruknya perilaku istn, 
seperti perkataan istri kepada suaminya, ‘Demi Allah, aku tidak akan 
berbuat baik kepadamu, tidak akan tidur denganmu, dan tidak akan 
mematuhi perintahmu’. Jika istri telah melakukan hal tersebut, maka 
halal bagi suami untuk mengambil tebusan yang diberikan oleh istri 
kepadanya.” 433 


[106] Firman Allah Ta'ala, A J4 


"Kemudian jika si suami men-thalak-nya (sesudah thalak yang kedua), 
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan 
suami yang lain. ‘^ 34 

Dia berkata, “Jika dia men -thalak tiga kali, maka tidak halal bagi 
suaminya 435 hingga istrinya dinikahi oleh orang lain.” 436 


dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 287) dan dihubungkan kepada Ibnu Mundzir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

432 Qs. A1 Baqarah (2): 229. 

433 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 563) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

434 Qs. A1 Baqarah (2): 230. 

435 Tambahan dalam As-Sunan Al Kubra. 

436 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 4, h. 586) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar no. 105. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 376) dan 
bersambung dengan atsar setelahnya dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin 
Abi Ishak mengabarkan kepada kami, Abu AI Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada 
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[107] Firman Allah Ta'ala, C-ju J '^L. \J«l£ 

4 di( jj&. “Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka 
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. ”* 37 

Dia berkata, “Jika perempuan tersebut menikah setelah suami 
pertama dan telah tidur dengan suami kedua, 438 maka tidak berdosa jika 
suami pertama kembali menikahinya setelah suami kedua 
menceraikannya atau meninggal dunia.” 439 


[108] Firman Allah Ta'ala, J V* oiM 

“Apabila kamu men-thalak istri-istrimu, lalu habis masa iddah- 
nya, Mmaka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya. ^ 440 


kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan di atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 283) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim dan 
AI Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

437 Qs. A1 Baqarah (2): 230. 

431 Tambahan dalam kitab Ad-Dur Al Mantsur. 

439 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 597) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 376) bersambung 
dengan atsar setelahnya dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. Dibuang lafazh: Faqad hallat lahu, yang ada di akhir kalimat. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tajsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 283) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

440 Qs. A1 Baqarah (2): 232. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Ini tentang laki-laki yang men-thalak istrinya 
sekali, atau dua kali, dan akan berakhir iddah-nya. Kemudian suami ingin 
kembali kepada istrinya, begitu juga sebaliknya, namun keluarga atau 
wali istri melarang istri tersebut imtuk kembali kepada suaminya, maka 
Allah SWT melarang mereka untuk menghalangi istri tersebut untuk 
kembali kepada suaminya.” 441 


[109] Firman Allah Ta'ala, ybjjt “Para ibu 

hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh. ^ 442 

Dia berkata, “Allah menjadikan masa menyusui dua tahun penuh 
bagi yang mau menyempumakan masa menyusui. Kemudian Allah 
berfirman, Js&s C£j Jg\j ‘Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya’. 
Jika keduanya ingi menyapih sebelum dua tahun atau sesudah dua tahun, 
maka diperbolehkan.” 443 


[110] Firman Allah Ta'ala, C^3& “Maka tidak ada dosa atas 

keduanya. ^ 444 

Dia berkata, “ Falaa kharaja alaihimaa (Tidak ada dosa bagi 
keduanya).” 445 


441 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 5, h. 22) dengan sanad yang sudah kami sebutkan dalam alsar no. 107. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam TafsirAl Qur'an AlAzhim (jld. 1, h. 415) dengan 
lafazh: nuzilat hadzih al ayat fi ar rajuli. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 40) dengan ringkas, dan dihubungkan kepada Ibnu Mundzir dari jalur 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 287) dan dihubungkan kepada Ibnu Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

442 Qs. A1 Baqarah (2): 233. 

443 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 35) dengan sanad yang sudah kami sebutkan dalam atsar no. 107. Sebagian 
juga meriwayatkan dengan sanad masing-masing (jld. 5, h. 69). 

444 Qs. A1 Baqarah [2]: 233. 
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Taala, ir^l/d Vlt>' 'U> x iJ i>jJj~i <J XS J 

“Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu 
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (ber-iddah) empat bulan sepuluh hari. 1,446 

Dia berkata, “Ini adalah iddah bagi istri yang ditinggal mati oleh 
suaminya, kecuali dia hamil, maka iddah- nya setelah melahirkan 
anaknya.” 447 




Firman Allah 


1 ' 


[112] Firman Allah Ta'ala, 

"Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang 
sindiran. 1,448 




wanita-wanita itu dengan 


Dia berkata, “Menggunakan sindiran dalam masa iddah-nya, 
dengan perkataan, ‘Jika kamu setuju maka janganlah dirimu 
mendahuluiku, dan jika Allah menghendaki maka Allah akan 
menyiapkan bagi diriku dan dirimu’. Atau dengan sindiran yang lain. 
Tentu hal seperti ini tidak apa-apa.” 449 


[113] Pirman Allah Ta’ala, C&J 


“Janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 
rahasia, kecuali sekadar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 
ma'ruf. ” 450 


445 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 71) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

446 Qs. A1 Baqarah (2): 234. 

447 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur an 
(jld. 5, h. 79) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

448 Qs. A1 Baqarah (2): 235. 

449 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 79) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 291) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

450 Qs. Al Baqarah (2): 235. 
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141 


Dia berkata, “Jangan kamu berkata kepadanya, ‘Aku rindu, 
berjanjilah jangan menikahi yang lain’. Atau kata-kata serupa lainnya.” 451 

(114] Firman Allah Ta'ala, ol “Kecuali sekadar 

mengucapkan (kepada mereka) perkataanyang ma'ruf. 1,452 

Dia berkata, “Jika kamu setuju untuk tidak mendahuluiku dengan 
dirimu!” 453 

[115] Firman Allah Ta'ala, "Tidak 

ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
istri-istri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka. 1,454 

Dia berkata, “ adalah nikah.” 455 


451 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari datam Jami’ Al Bayart ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. S, h. 107) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya (no. 110). 

♦> Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 422) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

•> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 291) dengan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, 
bersambung dengan atsar setelahnya. 

452 Qs. A1 Baqarah (2): 235. 

453 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 114) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 291) dengan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas, bersambung dengan atsar sebelumnya. 

454 Qs. A1 Baqarah (2): 236. 

455 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi AI Qur'an 
(jld. 5, h. 117) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi A1 Matsur (jld. 
1, h. 291), bersambung dengan dua atsar yang akan disebutkan dan dihubungkan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim dan A1 Baihaqi dalam kitab sunannya, 
dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2 h. 8) dengan lafazh: al massu: al 
jimaa ’ (berhubungan badan) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 
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[116] Firman Allah Ta'ala, AJaj Irkj" $ “Dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. ,>456 

Dia berkata, “JiaJyji adalah ii''*UoJ' atau mahar.” 457 


[117] Firman Allah Ta'ala, AjJ* juii' (j-j “Orang 


yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula). ,>458 


Dia berkata, “Ini dalam hal laki-laki yang mengawini perempuan 
dan tidak menyebut mahar, kemudian dia men-thalak-nya sebelum 
bercampur dengannya. Allah SWT memerintahkan agar laki-laki tersebut 
memberikan mut’ah (tunjangan) kepada istrinya sesuai kemampuannya, 
bila kaya memberikan pembantu atau yang lainnya, sedangkan bila 
miskin membelikan tiga baju atau yang lainnya.” 459 


[118] Firman Allah Ta’ala, Jk o***— 3 o» J*» oj 


* i/" / * ; i * -. 


( i' 


Ja&JS&L ojj> 

"J/ihar jtamw menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 


456 Qs. A1 Baqarah (2): 236. 

457 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 120) dengan scrnad yang telah disebutkan dalam atsar no. 114. 

❖ Dinyatakan oleh Abu Ja’far An Nuhas dalam kitab An-Nasikh wa Al Mansukhji Al 
Qur'an Al Karim (h. 279) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 291), bersambung dengan atsar sebelumnya dan sesudahnya, dalam kitab Al Itqanfi 
Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 8), dengan dinisbatkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

458 Qs. A1 Baqarah (2): 236. 

459 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 121) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, hal. 244) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Huwa ar-rajul. Kemudian disebutkan 
atsar ini. Disebutkan pula lafazh: Nahwu dzaalik, mengganti Syibhu dzaalik. 
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bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 
kamu tentukan itu. 1,460 

Dia berkata, “Ini adalah laki-laki yang menikahi perempuan dan 
telah menentukan mahamya, kemudian dia men-thalak-nya sebelum 
mencampurinya, 461 maka perempuan tersebut hanya berhak mendapatkan 
setengah dari mahamya, tidak lebih dari itu.” 462 

[119] Firman Allah Ta'ala, ^ ^ "Kecuali jika istri-istrimu itu 
memaajkan. 1,463 

Dia berkata, “Maksudnya adalah perawan atau janda yang 
dikawinkan oleh selain bapaknya, maka maaf ada di tangan mereka. Jika 
mereka menghendaki maka mereka memaatkan dan tidak mengambilnya, 
dan jika mereka menghendaki maka mereka dapat mengambil setengah 
mahar tersebut.” 464 


460 Qs. A1 Baqarah (2): 237. 

461 Tambahan dalam kitab Ad-Dur Al Mantsur. 

442 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5 h. 141) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 117. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7 h. 254 dan 255) 
dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya, dengan lafazh: ar-rajul. 
Kemudian disebutkan atsar ini. Serta mengganti lafazh: Falaha nishj as-shadaaq, 
menjadi jalaha nishjshadaaqiha. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 292), bersambung dengan atsar setelahnya dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim serta A1 Baihaqi dalam kitab sunannya, dari Ibnu 
Abbas. 

463 Qs. A1 Baqarah (2): 237. 

464 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5 h. 143) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsaima menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7 h. 252) bersambung 
dengan yang setelahnya, dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 117, 
dan ia menyebutkan redaksi: In si ’na tarakna, menjadi: In si ‘na ‘a/awna/atarakna. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1 h. 392) bersambung dengan atsar sebelumnya dan atsar setelahnya, dinisbatkan 
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[120] Firman Allah Ta'ala, SjlS*- <sS\ 

dimaajkan oleh orangyang memegang ikatan nikah. ^ 465 



"Atau 


Dia berkata, “Maksudnya adalah bapak dari anak gadis-perawan, 
maka untuk maathya ada pada bapaknya, dan anak gadis itu tidak 
memiliki keputusan jika di -thalak, selama dia berada dalam pengasuhan 
bapaknya.” 466 


[121] Firman Allah Ta'ala, «Scjjj & i y£j "Berdirilah untuk Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyu. M67 

Dia berkata, “Orang-orang yang taat.” 468 


[122] Firman Allah Ta'ala, ^jj^ ojj-^j SjJyj-t o$J 

SyS j^Jjji "Dan orang-orang yang akan 


meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan istri, hendaklah 
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi na/kah hingga setahun 
lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). M69 


Dia berkata, “Jika laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan 
seorang istri, maka iddah-nya. satu tahun dan mendapatkan nafkah dari 
harta peninggalan suaminya.” 


kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam kitab sunannya 
dari Ibnu Abbas. 

465 Qs. AI Baqarah (2): 237. 

466 Diriwayatkan oleh At-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 5, h. 146) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 252) 
bersambung dengan atsar sebelumnya dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakana bin 
Abi Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada 
irami, Usman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

467 Qs.AlBaqarah(2):238. 

468 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 229) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 119. Dinyatakan oleh 
A1 Qastalani dalam Irsyad Asy-Syari li Syarh Al Bukhari (jld. 7, h. 41) dari Ibnu Abbas. 

469 Qs. A1 Baqarah (2): 230. 
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Allah SWT lalu menurunkan ayat setelah, SuiKj 

Ir^c-j Vl»j' Orang-orang yang 

meninggal dunia diantaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah 
para istri itu) menangguhkan dirinya (ber-iddah) empat bulan sepuluh 
hari. ,t47 ° 


Itu juga merupakan iddah bagi orang yang ditinggal mati 
suaminya, kecuali istri tersebut sedang hamil, maka iddah- nya berakhir 
setelah melahirkan anaknya. 







&4h 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan. 1,471 


Allah SWT menjelaskan warisan yang diperoleh istri dan 
membiarkan wasiat serta nafkah. 472 


[123] Firman Allah Ta’ala, “Di dalamnya 

terdapat ketenangan dari Tuhanmu. 1,473 


470 Qs. AI Baqarah (2); 234. 

471 Qs. An Nisaa' (4): 12. 

472 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 5, h. 255) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 119. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Ani Hatim, serta A1 Baihaqi dalam Al Asma ’ wa 
Ash-Shifat, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini dengan sedikit perbedaan 
dalam lafazhnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 8, h. 427)dengan sanad 
yang telah disebutkan pada atsar no. 120. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 438) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 289) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas 

47} Qs. A1 Baqarah (2): 248. 
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Dia berkata, “Di dalamnya terdapat ketenangan, maksudnya 
adalah rahmat.” 474 



[124] Firman Allah Ta'ala, ,'jJ tL ?/.JTyL 

“Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Diayanghidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi. Tiadayang dapat memberi sya/aat di sisi Allah tanpa 
izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha Tinggi lagi Maha besar. ^ 475 

Dia berkata, “iL- adalah an-nu’as atau ngantuk, dan an-naum 
adalah tidur 476 'Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya. 477 


474 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 8) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

475 Qs. A1 Baqarah (2): 255. 

476 Diriwayatkan oleh Atb-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 391) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma ’ wa Ash-Shifat (h. 68) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Tharaiti mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 47) dan dihubungkan kepada Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Matsur (jld. 1, h. 327) dan dihubungkan kepada Adam bin Abi Iyas, Ibnu 
Jarir, Abi Syaikh dalam Al 'Uzhmah, dan A1 Baihaqi dalam Al Asma ’ wa Ash-Shifat, dari 
Ibnu Abbas. 
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Dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. ’ Yaitu yang telah sempuma 
kebesaran-Nya. ’’ 478 


[125] Firman Allah Ta'ala, 1? p &\h “Lihatlah 

kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah. 1,479 


Dia berkata, “ 
berubah).” 480 




pj artinya, Lam yataghayyar (Tidaklah 


[1261 Firman Allah Ta'ala, J}\J Jiitj "Dan 

lihatlah kepada tulang-belulang keledai itu, kemudian Kami 
menyusunnya kembali. 1,481 

Dia berkata, “Bagaimana Kami mengeluarkannya.” 482 


Atsar seperti ini juga yang dinyatakan dalam Al Itqan (jld. 2, h. 8) dengan lafazh: 
Sinah, yaitu nu 'as (mengatuk). 

477 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 403 dan 404) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 124. 
Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 8, h. 47) dengan lafazh: Laa yatsqilu ‘alaih (tidak berat bagi-Nya) dan dihubungkan 
kepada Abi Hatim dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Dinyatakan oleh As- 
Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 1, h. 328) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
Dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 8) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

478 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 405) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 124. Dinyatakan oleh 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 1, h. 328) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas, serta A1 Baihaqi dalam Al Asma’ wa 
Ash-Shifat (h. 78). 

479 Qs. A1 Baqarah (2): 259. 

480 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 465) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 333) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Abi Ya’li, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, serta Ibnu Asakir, dari Ibnu Abbas. 

481 Qs. A1 Baqarah (2): 259. 

482 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 476) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 
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[127] Firman Allah Ta'ala, $ Ji» "Ibrahim menjawab, 

'Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan 
imanku)’.’’ 483 

Dia berkata, “Aku tahu Engkau akan mengabulkan jika aku 
berdoa, dan memberiku jika aku meminta.” 484 

[128] Firman Allah Ta'ala, "Lalu cincanglah.” 485 

Dia berkata, “Potonglah burung-burung tersebut.” 486 

[129] Firman Allah Ta'ala, "Allah Maha Kaya lagi Maha 

Penyantun. ' 487 

f * 

Dia berkata, yang mempunyai kesempumaan dalam 

kekayaan-Nya, sedangkan yang mempunyai kesempumaan dalam 
sifat penyantun-Nya.” 488 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’ tsur 
(jld. 2, h. 333) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Munckdr, dari Ibnu Abbas 

485 Qs. A1 Baqarah (2): 260. 

484 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. S, h. 494) dengan sanad yang telah disebutkan pada atscar no. 125. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi daiam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur, dan 
dihubtmgkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam 
Al Asma ’ wa Ash-Shifat, dari Ibnu Abbas. 

4,5 Qs. A1 Baqarah (2): 260. 

486 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 476) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 125. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 335) dan dihubimgkan kepada Ibnu Jarir, Abid bin Mansur, Abd bin Hamid, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta A1 Baihaqi dalam Asy-Sya’b, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qastalani dalam Irsyad AsSari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 43) dari Ibnu Abbas. 

487 Qs. A1 Baqarah (2): 263. 

488 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 521) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam kitab Al Asma’ wa Ash-Shifat (h. 78) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
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[130] Firman Allah Ta’ala, Maka 

perumpamaan orang itu seperti i>atu licin yang di atasnya ada tanah, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat. ,M9 

Dia berkata, adalah batu.” 490 

[131] Firman Allah Ta'ala, \'j& "Lalu menjadilah dia bersih 

(tidak bertanah). ’ 491 

• »492 

Dia berkata, “Tidak ada apa pun di atas batu ltu. 

[132] Firman Allah Ta'ala, 

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya 
kamu memikirkannya. '^ 93 

Dia berkata, “Tentang berakhimya kehidupan dunia dan menuju 
akhirat yang abadi.” 494 


Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Matsur Gld. 
2, h. 338), dinukil dari Ibnu Jarir. 

489 Qs. A1 Baqarah (2): 264. , 

490 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 5, h. 529) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan Ji 'Ulum Al Qur an Gld. 2, h. 8) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi: Hajar shald laisa 'alaihi 
syai ’, dan telah disebutkan dalam atsar no. 46. 

491 Qs. A1 Baqarah (2): 264. , 

492 Diriway atkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
Gld. 5 h. 530) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 129. 

❖ Di sebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari Gld. 8, h. 48) dan dikutip dari Ibnu Jarir, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 

Abbas. 

❖ Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam shahihnya Gld- 7, h. 142), tanpa sanad. 

493 Qs. A1 Baqarah (2): 266. , 

494 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
Gld. 5, h. 530) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 129. 
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[133] Firman Allah Ta'ala, 








< ."-41 


“Hai orang-orang yang beriman, na/kahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik. ,>495 


Dia berkata, “Bersedekahlah dari hartamu yang paling baik dan 
paling berharga.” 496 


[134] Firman Allah Ta'ala, <j\ Yj 

A-i Ijr- “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menajkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. 1,497 


Dia berkata, “Jika kamu berhak mengenai sesuatu pada seseorang 
dan kamu diberikan tidak sesuai dengan hakmu, maka kamu pasti tidak 
mengambilnya dengan perhitungan yang benar, hingga kamu 
menguranginya.” 

, > ^ 

[Dia berkata], “Itulah makna firman-Nya, Aj <j' 

‘Melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya’. Bagaimana 
mungkin kamu rela terhadap diriku, sedangkan kamu sendiri tidak rela 

terhadap dirimu, padahal hakku yang ada padamu adalah yang terbaik 

* 

dan yang paling berharga dari hartamu? Yaitu firman Allah Ta'ala, c) 
'j)\ 'jlj ‘Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 


495 Qs. A1 Baqarah (2): 267. 

496 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 5, h. 555), dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 1, h. 346) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas, bersambung dengan atsar setelahnya. 

497 Qs. A1 Baqarah (2): 267. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


kebajikan (yang sempuma), sebelum kamu menajkahkan sebagian harta 
yangkamu cintai. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 92) 498 

[135] Firman Allah Ta'ala, -itES £ iI4s=^T 

(j±- "(yJ\"Allah menganugerahkan Al hikrnah kepada siapayang 
dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar- 
benar telah dianugerahi karunia yang banyak. '^ 499 

Dia berkata, “Maksudnya adalah pengetahuan tentang A1 Qur'an, 
baik dari sisi nasikh maupun mansukh-nya, muhkam maupun mutasyabih, 
muqadim maupun muakhir, halal maupun haram, dan semisalnya.” 500 


[136] Firman Allah Ta'ala, o\ 

0 m ^ * >, ' 'X >.\i 

*)Uj AlJlj p&s*. -< Ot 

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. 
Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang- 


> •>. 


4911 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami‘ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 565), dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 474), dikutip 
dari Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tqfsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 346) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas, bersambung dengan atsar sebelumnya. 

499 Qs. A1 Baqarah (2): 269. 

500 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 576) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An Nuhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh ji Al 
Qur'an Al Karim (h. 5) dengan sanad- nya, dia berkata: Bakr bin Sahl Ad-Dimyathi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih Abdullah Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan dalam Al Qath’u wa Al Ttinaaj (h. 199 dan 200) serta dihubungkan 
kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurjt At-Tajsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 348) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundrir, Ibnu Abu Hatim, serta An 
Nuhas, dari Ibnu Abbas. 
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orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah 
akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan 
Allah mengetahui apayang kamu kerjakan. ” 501 

Dia berkata, “Allah menjadikan dalam sedekah sunah lebih utama 
untuk disembunyikan dengan derajat tujuh puluh kali lipat, dan 
menjadikan sedekah fardu atau wajib lebih utama untuk terang-terangan 
atau menampakkannya pada orang lain daripada sedekah wajib dengan 
sembunyi-sembunyi, dengan derajat dua puluh kali lipat. Demikian juga 
dengan seluruh yang fardu dan sunah lainnya.” 502 


[137] Firman Allah Ta'ala, \fj\j 'U t yO\ \pC 

** , > ?{'* •/" * '-4 > t^UTT ■ 

* Aj-* jj*u\<jz \j >yuuu jy o Hai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang 
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu 
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. ” 503 


Dia berkata, “Jika seseorang tetap tidak meninggalkan riba, maka 
imam berkewajiban untuk mengajaknya bertobat. Jika tetap tidak 
meninggalkan riba, maka imam berhak untuk memukul tengkuknya 
(membunuhnya).” 504 


51 Qs. A1 Baqarah (2): 271. 

502 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayart ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 583) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 135. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 478) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur j\ At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 353) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

503 Qs. A1 Baqarah (2): 278 - 279. 

504 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 25) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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153 



[138] Firman Allah Ta'ala, 


.</ ^ ». .< .a. . -'-t > » -a, 

i j N (*Ss^y»T o-j*j 



“Jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. ” 505 

Dia berkata, ‘Kamu tidak menganiaya’, sehingga kamu 

beruntung. ‘Dan tidak (pula) dianiaya, ” sehingga kamu 


dikurangi.” 506 


[139] Firman Allah Ta'ala, /j^S* "Danjika 


(orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. ” 507 


Dia berkata, “Maksudnya adalah yang diminta.” 508 


[140] Firman Allah Ta'ala, “Janganlah saksi-saksi 


itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil. ” 509 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, siapa yang dibutuhkan oleh 
seorang muslim untuk menjadi saksi, maka dia tidak boleh enggan 
apabila dia dipanggil untuk itu.” 510 


[141] Firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah 

penulis dan saksi salingsulit menyulitkan. ” 511 


❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim Gld. 1, h. 49) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

505 Qs. A1 Baqarah (2): 279. 

506 Diriwa yalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 28) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

507 Qs. A1 Baqarah (2): 280. 

508 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 32) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 137. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Ta/sir bi Al Matsur Gld. 
1, h. 368), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

509 Qs. A1 Baqarah (2): 282. 

510 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
Gld. 6, h. 8). 

511 Qs. A1 Baqarah (2): 282. 
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Dia berkata, “ Adh-dhiraar (Sulit menyulitkan) adalah seseorang 
berkata kepada orang yang lain, ‘Allah telah menyuruhmu menjadi saksi, 
dan kamu tidak boleh menolaknya’, padahal dia sebenamya tidak 
membutuhkan persaksian. Oleh karena itu, Allah SWT melarangnya dan 
bertirman, IjIaJu ojj ‘Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu ke/asikan pada 
dirimu ” 5n 

[142] Allah SWT berfirman, “Maka sesungguhnya hal 

itu adalah suatu ke/asikan pada dirimu. ” 513 

Dia berkata, “Al fusuuq artinya kemaksiatan.” 514 


512 Keduanya diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi 
Al Qur'an (secara terpisah) (jld. 6, h. 88) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab As-Syahadat 
(terkumpul) (jld. 10, h. 160) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh sedikit berbeda dengan atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 371) dan keduanya dihubungkan kepada A1 Baihaqi dalam As-Sunan dengan atsar 
sebelumnya. 

513 Qs. A1 Baqarah (2): 282. 

514 Keduanya diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi 
Al Qur'an (secara terpisah) (jld. 6, h. 88) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Asy-Syahadat 
(terkumpul) (jld. 10, h. 160) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak 
mengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh sedikit berbeda dengan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 371), keduanya dinisbatkan kepada A1 Baihaqi dalam As-Sunan, dengan atsar 
sebelumnya. 
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[143] Firman Allah Ta'ala, J*j 11 sf+2i\ i£&£*jj 

“Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya. ” 515 

Dia berkata, “Dosa^yang paling besar adalah syirik kepada Allah, 
sebagaimana firman-Nya, jlDS i»ST*j Ju»i >ty 

‘Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 
neraka’. (Qs. A1 Maa'idah [4]: 72) Juga persaksian palsu. Juga 
menyembunyikan saksi atau bukti, sebab Allah bertirman, 

l Maka aesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 

hatinya ’. ” 516 


[144] Firman Allah Ta’ala, ii L \jjS5 «jlj t>jVT j &j j £ & 

>.f 


&^tjiT 


«>* *V 


• > -t 


jjJj J^ss» “Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” 517 


Dia berkata, “Ayat ini tidak dihapus, tetapi tatkala Allah 
mengumpulkan seluruh makhluk-Nya, Dia beriirman, ‘Aku mengabarkan 


515 Qs. A1 Baqarah (2): 283. 

516 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 100) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 370) dan bersambung dengan tiga atsar sebelumnya, serta dihubungkan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

517 Qs. A1 Baqarah (2): 284. 
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kepada kalian tentang hal yang kalian sembunyikan dalam diri kalian, 
yang tidak diketahui oleh malaikat-Ku’. 518 Orang mukmin diberitahukan 
dan diampuni dosanya, sebagaimana firman-Nya, 'Niscaya 

Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu 
itu’. Sedangkan orang yang ragu dan munafik, diberitahukan kedustaan 
yang mereka sembunyikan, * 'Maka Allah 

mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya' Sesuai dengan firman-Nya, 519 jj/S tc 

pojti ‘Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah) ’. (Qs. A1 Baqarah [2]: 225) yaitu keraguan 
dan kemunafikan.” 520 


518 Dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim, digunakan lafazh yathla ’ 

519 Ada sedikit tambahan dalam Tafsir Ibnu Katsir. 

Dinwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 113) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. Namun 
Syaikh Syakir tidak mencantumkan tambahan tersebut dalam Tafsir Ath-Thabari, 
sekalipun dinyatakan dalam manuskrip yang telah dicetak. 

♦t« Dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (jld. 2, h. 1230) 
dan Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 1, h. 504), serta dikoreksi oleh 
Syaikh Syakir, “Tidak ada keraguan kalau hal itu merupakan tambahan dari orang yang 
menghapus, karena kalau tidak demikian, maka akan menjadi bagian dari teks tersebut 
dan menempati setelah yuhasibkum bihillah, atau sebelum wa amma ahlusy-syak war- 
raib. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qurthubi tentang hal ini dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (jld. 
2, h. 1229) dengan lafazh: diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Tidak dihapus (lam tunsakh ), akan tetapi tatkala Allah mengumpulkan seluruh 
makhluk-Nya, Dia berJBrman, “Aku mengabarkan kepada kalian tentang hal yang kalian 
sembunyikan dalam diri kalian, yang malaikat-Ku pun tidak mengetahuinya.” Orang 
mukmin pun diberitahu dan diampuni dosanya, sebagaimana firman-Nya, 

"Niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu" 
Sedangkan oran| yang ragu dan munafik diberitahukan kedustaannya yang mereka 
sembunyikan, j ^ Maka Allah mengampuni siapa yang 

dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya" sesuai dengan firman-Nya 
yang lain, i-1—T C c "Allah tidak menghukum kamu disebabkan 

sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)," yaitu keraguan dan kemunafikan.” 
Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 1, 
h. 375) dan dia tidak mencantumkan tambahan tersebut serta menghubungkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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[145] Firman Allah Ta'ala, 'i»T J "Allah tidak 

ey i 

membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya. ” 


Dia berkata, “Allah SWT telah memudahkan urusan agama 
seorang mukmin, sebagaimana firman-Nya, 

‘Dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 



kesempitan’(Q s. A1 Hajj [22]: 78) 


‘Allah menginginkan kemudahan bagi kalian bukanlah kesusahan ’. ” (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 185) Ayat lain, j&LCLllUiuittyiiti l Maka bertakwalah 
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu. ” (Qs. At Taghaabun [64]: 
\6) 522 


[146] Firman Allah Ta’ala, "Janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang berat. ” 523 

Dia berkata, “ £_^[maknannya ahdun (Perjanjian).” 524 


521 Qs. A1 Baqarah (2): 286. 

522 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi A1 Qur'an 
(jld 6, h. 136) dengan sanad-aya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

523 Qs. A1 Baqarah (2): 286. 

524 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 583) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 45), dikutip dari Ath-Thabari, dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qastalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 48), dikutip dari Ath-Thabari, dari Jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 
1, h. 377) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah Aali 'Imraan 


"3 


[147] Firman Allah Ta'ala, o* Jjit Zf$ 

Xa “Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) 


»s' S 


kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah 
pokok-pokok isi Al Qur'an, danyang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. ’’ 525 


Dia berkata, “Ayat-ayat muhkamat meliputi ayat-ayat nasikh 
(hukum baru yang menghapus hukum lama), hukum halal, hukum haram, 
batasan-batasan hukum, perintah-perintah yang wajib, apa yang harus 
dipercayai, dan apa yang harus diamalkan, yang terdapat di dalam A1 
Qur'an.” 526 

Dia berkata, “Ayat, “...dan yang lain (ayat-ayat) 

mutasyabihaat...." Serta ayat-ayat Mutasyabihat mencakup ayat-ayat 
mansukh (hukum-hukum lama yang dihapus dengan hukum-hukiun 
baru), ayat yang turun terlebih dahulu dan yang turun kemudian, tamsil- 


Qs. Aali ‘Imraan (3): 7. 

526 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 175) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini.” 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al ‘Azhim, riwayat no. 2 (jld. 2, 
h. 4). Ibnu Katsir menyebutkan kalimat maa yu 'maru bihi (apa-apa yang diperintahkan) 
pada tempat maa yu ‘manu bihi (apa yang harus dipercayai). Dinyatakan juga oleh Ibnu 
Katsir pada riwayat no. 3 (jld. 2, h. 5) dengan lafazh: Al mutasyaabihaat : Innahunna al 
mansuukhah, wa al muqaddam minhu wa al mu'akhkhar, wa al amtsaal jiihi wa al 
‘aqsaam, wa maa yu 'manu bihi wa laa yu 'mal bihi (ayat-ayat mutasyabihat mencakup 
ayat-ayat yang hukumnya terhapuskan, ayat-ayat yang diturunkan terlebih dahulu dan 
diturunkan kemudian. Perumpamaan-perumpamaan yang terdapat di dalamnya dan 
sumpah-sumpah di dalamnya, apa-apa yang dipercayai dan apa-apa yang tidak boleh 
diamalkan). Kedua riwayat tersebut dihubungkannya kepada Ali bin Abu Thalhah dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Keduanya diriwayatkan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma‘tsur (jld. 2, h. 4). As-Suyuthi menambahkan hubungan kedua riwayat ini 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. As-Suyuthi 
meniadakan lafazh “ Wayu‘mal bihf’ pada riwayat no. 2. 
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tamsil dan sumpah-sumpah, dan apa-apa yang harus dipercayai dan tidak 
boleh diamalkan yang terdapat di daiam A1 Qur'an.” 527 

[148] Firman Allah Ta'ala, Adapun orang-orang 

yangdalam hatinya condong kepada kesesatan...” 52 * 

Dia berkata, “Dari orang-orang yang ragu.” 529 

[149] Firman Allah Ta'ala, u ...maka mereka mengikuti 

sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya.... ” 530 

Dia berkata, “Mereka membawa ayat-ayat muhkam ke atas ayat- 
ayat mutasyabihat dan ayat-ayat mutasyabihat ke atas ayat-ayat muhkam. 
Mereka mencampurkan keduanya, maka Allah SWT menjadikan mereka 
orang-orang yang bingung.” 531 

[150] Firman Allah Ta'ala, /*jiUu £> “...padahal tidak ada 

yang mengetahui takwilnya melainkan Allah... ,,sn 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, kapan Hari Kiamat teijadi, 
tiada yang mengetahuinya kecuali Allah SWT.” 533 


,21 lbid 

528 Qs. Aali ‘Imraan (3): 7 

529 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 184, 185, dan 199) secara terpisah dengan sanad- nya yang telah disebutkan 
pada atsar sebelumnya. Diriwayatkan juga oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Al Qath ‘u 
AU‘tinaf(h. 213), dan dia menambahkan hubungaimya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

530 Qs. Aali ‘Imraan (3): 7. 

531 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 184, 185, dan 199) secara terpisah dengan sanad- nya yang telah disebutkan 
pada atsar sebelumnya. Diriwayatkan juga oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Al Qath‘u 
Al l'tinaf (h. 213) dan dia menambahkan hubungan riwayat ini kepada Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 2, h. 5) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

532 Qs. Aali ‘Imraan (3): 7. 

533 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 184, 185, dan 199) secara terpisah dengan sanad- nya yang telah disebutkan 
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[151] Firman Allah Ta'ala, 4-*- S>p 

y^A t^ ^y 'C^A \ “Dijadikan indah pada (pandangan) 

manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, 
anak-anak, hartaycmg banyak dari jenis emas, perak ... ” 534 


Dia berkata, “Satu qinthar sama dengan 12.000 dirham atau 
1.000 dinar.” 535 


[152] Firman Allah Ta’ala, “...kuda pilihan” 536 

Dia berkata, “Al khail al musawwamah artinya kuda-kuda yang 
sudah terlatih.” 537 



J. , SX \ $ “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 


pada atsar sebelunmya. Diriwayatkan juga oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Al Qath u 
Al rtinaj (h. 213) dan dia menambahkan hubungan riwayat ini kepada Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 2, h. 5) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

534 Qs. Aali ‘Imraan (3): 14. 

535 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Janti ’ Al Bayan ‘An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 246) dengan sanad-ny^ dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 233) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma’tsur (jld. 2, h. 11) dan dia menghubungkan atsar ini kepada Ibnu Jarir serta A1 
Baihaqi dari Ibnu Abbas. 

536 Qs. Aali ‘Imraan (3): 14. 

537 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 254) dengan sanad -nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

•♦♦ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma’tsur (jld. 2, h. 11) dan dia menghubungkan atsar ini kepada Ibnu Jarir serta A1 
Baihaqi dari Ibnu Abbas. 
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kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan 
Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti 
dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. 
Dan hanya kepada Allah kembali(mu)” 53i 


Dia berkata, “Allah SWT melarang orang-orang beriman berbelas 
kasih terhadap orang-orang kafir, atau menjadikan mereka tempat 
berlindung dengan meninggalkan orang-orang beriman, kecuali orang- 
orang kafir menguasai (menjajah) kehidupan orang-orang beriman, maka 
boleh berbelas kasih kepada mereka, dengan syarat tidak mengikuti 


agama mereka. Itulah makna firman Allah Ta'ala, 


Ju 


‘...kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatuyang ditakuti dari 
mereka ’.” 539 


[154] Firman Allah Ta'ala, J* 5 

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka 
masing-masing). ” 540 


Dia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang beriman dari 
keluarga Ibrahim AS, keluarga Imran, keluarga Yasin, dan keluarga 
Muhammad SAW. Allah SWT berfirman, 

‘Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang- 
orangyang mengikutinya dan nabi ini (Muhammad) ’.” (Qs. Aali ‘Imraan 
[3]: 68) 541 


538 Qs. Aali ‘Imraan (3): 28. 

539 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 313) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. kemudian 
disebutkan atsar ini. 

540 Qs. Aali ‘Imraan (3): 33. 

541 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 326) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
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[155] Firman Allah Ta'ala, ^ ^ H "(Ingatlah), 

ketika Allah berjirman, ‘Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan 
kepadamu tentangakhir ajalmu... ’. ” 542 

Dia berkata, “Sesungguhnya Aku akan mematikanmu.” 543 

[156] Firman Allah Ta'ala, \J&C* “Adapun 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang 
shalih.... ” 544 

Dia berkata, “Mereka melaksanakan perintah-perintah wajib- 

Ku.” 545 


[157] Firman Allah Ta’ala, “...dan (membacakan) Al 

Qur 'an yang penuh hikmah.” 546 

Dia berkata, “ Adz-dzikru adalah A1 Qur'an. Al hakim artinya yang 
sempuma hikmahnya.” 547 


kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

542 Qs. Aali ‘Imraan (3): 55. 

543 Dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami‘ li Ahkam Al Qur'an (jld. 2, h. 1342). 
Dinyatakan pula oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 2, h. 38). 
Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 36) dan dia menghubungkan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta 
Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam 
Al Itaan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 8) dan dihubungkan kepada Ali, dari Ibnu Abbas. 

5 Qs. Aali ‘Imraan (3): 57. 

545 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 365) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

•> Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 2, h. 37) dan dia menghubungkan atsar ini kepada Ibnu Jarir. 

546 Qs. Aali ‘Imraan (3): 58. 

547 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 367) dengan sanad-aya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 
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[158] Firman Allah Ta'ala, *J£\ 6£, dj>\ 

Drc*ji5' “Sesungguhnya orang yang paling dekat 

kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
(Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), 
dan Allah adalah Pelindung semua orang-orangyang beriman. ,,54S 

Dia berkata, “Allah SWT berfirman, ££& <-£^' <1$ 

‘ Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad)’, maksudnya 
adalah orang-orang beriman.” 549 

[159] Pirman Allah Ta'ala, Lrgiti 4$ 4 Cj* & 

“(Bukan demikian), sebenamya siapa yang menepati janji (yang 
dibuatjnya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orangyang bertakwa. ,,55 ° 

Dia berkata, “Takut kepada perbuatan syirik. 4 

‘...maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang bertakwa ’.” 551 

Dia berkata, “Orang-orang yang takut kepada perbuatan 
syirik.” 552 


[160] Firman Allah Ta'ala, \\ (y £ Jjd-1 /Aj 


^ ^4ij 'a^==»j LSjk “Maka apakah mereka mencari 


548 Qs. Aali ‘Imraan (3): 68. 

549 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 499) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 156. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma’tsur (jld. 2, h. 42) dan dia menghubungkan atsar ini kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

550 Qs. Aali ‘Imraan (3): 76. 

551 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 526) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 156. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 2, h. 44) dan dia menghubungkan riwayat ini kepada Ibnu Jarir dari jalur 
Ali, dari Ibnu Abbas. 

552 Ibid. 
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agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nyalah 
menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka 
dikembalikan. ” 553 

Dia berkata, “Semuanya beribadah kepada-Ku secara sukarela 
atau terpaksa. Itulah makna firman Allah Ta'ala, cfyjS\ 4 Sj 

j ‘Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apayang 
di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun 
terpaksa..:r Qs. Ar-Ra‘d [13]: 15) 554 


[161] Firman Allah Ta'ala, 4 ytj jS» (Jb S? 

(j_ r SS\ (j* “Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, 

maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan 
dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” 555 

Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala, ijUi* ijM <S[ 

cf\* ls£££S<j ‘Sesungguhnya orang-orang 

mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang 
Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, Hari Kemudian..:. Hingga firman-Nya, '\...dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 62). Setelah ayat 
ini, Allah menurunkan firman-Nya, jSa 0*1 


553 Qs. Aali ‘Imraan (3): 83. 

554 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 568) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 2, h. 48) dan dia menambahkan hubungan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim 
serta Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Abbas. 

555 Qs. Aali ‘Imraan (3): 85. 
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‘Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya. ”’ 556 


^ M. 


[162] Firman Allah Ta'ala, ^ ^ ^t £ 

“...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah ,” 557 


Dia berkata, “Sabiil maksudnya adalah badan yang sehat, harta 
berlebih, dan peijalanan yang tidak menyusahkannya.” 558 


[163] Firman Allah Ta'ala, '-it ^ “Siapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 5S9 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, siapa yang mengingkari ritual 
haji. Tidak memandang ( hajjahu ) hajinya baik bila melakukannya, dan 
tidak memandang dosa (ma ’tsama ) bila meninggalkannya.” 560 


556 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 571 dan 572) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

557 Qs. Aali ‘hnraan (3): 97. 

558 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 38) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 4, h. 331) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa‘id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma ’tsur (jld. 2, h. 56) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundrir, dari 
Ibnu Abbas. 

559 Qs. Aali ‘Imraan (3): 97. 

560 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 49) dengan sanad-ay a, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 4, h. 324), dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim bin Muhammad bin 
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[164] Firman Allah Ta'ala, 



“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah hepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam ” s61 


Dia berkata, “Itu adalah firman-Nya: Hendaknya mereka berjihad 
pada jalanAllah dengan jihadyang sebenar-benarnya. (Qs. A1 Hajj [22]: 
78) Mereka tidak takut kepada celaan orang-orang yang mencela demi 
perintah-Nya. (Qs. A1 Maa’idah [5]: 54) Mereka menegakkan keadilan. 
Walaupun kepada dirinya sendiri, bapak-bapaknya, dan anak-anaknya.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 135). 562 


[165] Firman Allah Ta'ala, ail \Jui "Bertakwalah kepadaAllah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya.” 


Yahya mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus 
Ath-Thara’ifi menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa‘id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

Tambahan pada tanda kurung terdapat dalam riwayatnya. A1 Baihaqi menyebutkan 
Iafazh itsmaa pada tempat ma 'tsamaa. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur jt At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 57) dengan sanad-nya, dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, serta Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Abbas. 

561 Qs. Aali ‘Imraan (3): 102. 

562 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 67) dengan sartad -nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Martsukh (h 85) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini, dengan sedikit perbedaan lafazh: In tujaahiduu... Q\ka. kamu 
sekalian bersungguh-sungguh), wa laa ya’khudzkum...(kaiian tidak takut), wa 
taquumuu...(katian menegakkan), wa lau ‘alaa anjusikum wa ‘aabaa’ikum wa 
abnaa‘ikum (sekalipun kepada diri kalian sendiri, bapak-bapak kalian, dan anak-anak 
kalian). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 59) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta An-Nuhhas dalam Nasikh-nya dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 
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Dia berkata, “Ayat ini tidak terhapuskan. Akan tetapi, ayat 
dengan sebenar-benar takwa..’, (digantikan dengan) an 
yujaahiduu jillaahi haqqa jihaadihi (hendaknya mereka berjuang di jalan 
Allah dengan sesungguhnya).” 

Setelah itu Ibnu Abbas RA menyebutkan takwilnya, sebagaimana 
kami sebutkan tadi . 563 


[166] Firman Allah Ta'ala, % 

“Dan, janganlah kamu menyerupai orang- 
orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 


yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat 
siksa yang berat. 1,564 


Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala, iyjo j 

‘ Dan, janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih ’. (Semisal dengan ayat ini di dalam A1 Qur'an) Allah SWT 
memerintahkan orang-orang beriman agar berjamaah, melarang mereka 
berselisih dan bercerai-berai. AJIah SWT juga memberitakan bahwa 
orang-orang terdahulu hancur disebabkan riya dan permusuhan di 
kalangan mereka dalam hal agama-Nya . 1,565 


563 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 68) dengan sanad- nya yang telah disebutkan sebelumnya pada no. 163. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an (Jld. 2, 
h. 1399 dan 1400) serta dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
dengan sedikit perbedaan lafazh. 

* Demikian juga dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim (ild. 2, 
h. 72). 

5< * Qs. Aali ‘Imraan (3): 105. 

565 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 93) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. Tambahan pada tanda kurung miliknya. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Allah Ta'ala, ujtill. & Jfb 

, ^sstuK £ “Kamu adalah umat yang terbaik 

yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.” 566 

Dia berkata, “ Ta’muruuna bilma‘ruuf artinya, hendaknya mereka 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, mengakui apa yang diturunkan 
Allah SWT. Laa ilaaha illa Allah adalah sebesar-besar kebaikan 
(ma ‘ruf). Tanhauna ‘an al munkar, kemungkaran adalah kedustaan, dan 
itulah sebesar-besar kemungkaran.” 567 

[168] Firman Allah Ta'ala, .seperti perumpamaan 

anginyang mengandunghccwayang sangat dingin....” 

Dia berkata, “Bard (Dingin) ” 569 


[167] Firman 



566 Qs. Aali ‘Imraan (3): 110. 

567 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 105) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini, dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

•I* Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma’ wa Ash-Shifaat (h. 134) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abduus Ath-Thara’ifi 
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id Ad-Darami menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 64) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu A1 Mundzir, 
serta A1 Baihaqi dari Ibnu Abbas. 

568 Qs. Aali ‘Imraan (3): 117. 

569 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 136) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 65) dengan lafazh bardun syadiidun (yang sangat dingin). 
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[169] Firman Allah Ta'ala, jyjs 5j~p J* 6&j “ Dan, 

berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereha sejumlah 
besar dari pengikut(nya)....” S10 

Dia berkata, “Ribbiyyuun artinya sekumpulan besar ” 571 


[170] Firman Allah Ta'ala, \ ,ijSj & Sd2j 

"Dan, sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 
kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya ....” s72 

Dia berkata, “Memerangi mereka.” 573 


[171] Pirman Allah Ta'ala, ci&Ki 

“.Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang 
yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga dia 
menyisihkan yang buruk (muna/ik) dari yang baik (mukmiri ).” s74 

Dia berkata, “Allah SWT bertirman kepada orang-orang kafir, 
‘Aku tidak akan membiarkan orang-orang beriman berperilaku 
sebagaimana orang-orang kafir, sehingga orang-orang beriman mampu 


570 Qs. Aali ‘Imraan (3): 146. 

571 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 266) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 83) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu A1 
Mundzir, dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. Disebutkan pula oleh As- 
Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 8). 

572 Qs. Aali ‘Imraan (3): 152. 

573 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 288) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 85) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

574 Qs. Aali ‘Imraan (3): 179. 
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/ 






membedakan yang buruk dan yang baik’. Oleh karena itu, dibedakan 
antara orang-orang yang bahagia dengan orang-orang yang sengsara.” 575 

$$$ 


Tafsir Surah An-Nisaa' 


[172] Firman Allah Ta'ala, £. \j& 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan, 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) rtama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” 516 


Dia berkata, “Ayat, l Dan, bertakwalah 


kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta’, maksudnya adalah bertakwalah kepada Allah SWT 
sehubungan dengan hubungan rahim, maka sambunglah tali 
silaturrahim.” 577 


575 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma’tsvr 
(jld. 2, h. 104) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

576 Qs. An-Nisaa' (4): 1. 

577 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 521) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[173] Firman Allah Ta'ala, <j& <J~ &\ “Sesungguhnya tindakan- 

tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosayang besar.” 51i 

Dia berkata, “ 'Itsman ‘azhiiman (dosa yang sangat besar).” 579 


[174] Firman Allah Ta’ala, ^ 

‘j&il l&S $ '4 g£ “Danjikakamu 


takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki.” 5 * 0 


Dia berkata, “Pada zaman Jahiliah, para sahabat menikahi 
10 wanita, dan mereka sangat memuliakan orang-orang yatim. Mereka 
ingin menyempurnakan agama mereka dengan keberadaan anak- 
anak yatim, maka mereka meninggalkan cara pemikahan mereka pada 
zaman Jahiliah. Oleh karena itu, Allah SWT bertirman, ‘Dan, jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita- 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 117) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari Ibnu 
Abbas. 

578 Qs. An-Nisaa' (4): 2. 

579 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 7, h. 530) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 117 dan 118) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim dari Ibnu Abbas. Dinyatakan juga olehnya dalam Al Itqanfi ‘Ulum Al Qur 'an 
(jld. 2, h. 8) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

580 Qs. An-Nisaa' (4): 3. 
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wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat’. Allah SWT 
melarang cara pemikahan mereka pada zaman Jahiliah.” 581 


[175] Firman Allah Ta'ala, yst “...adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya .” 582 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, agar kamu tidak condong.” 583 


[176] Firman Allah Ta’ala, i£ii {CliT \y\7j “Berikanlah 

maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
denganpenuh kerelaan....” SM 


Dia berkata, “Maksud dari an-nahlah adalah al mahr (Mahar).” 585 


581 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 537) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada alsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 150) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 118) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Abbas, 
hingga sampai pada perkataannya, “Mereka meninggalkan cara pemikahan mereka pada 
zaman Jahiliyah.” 

582 Qs. An-Nisaa' (4): 3. 

583 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 551) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

*!• Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 119) dan dihubungkan kepada Sa‘id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim dari 
jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

584 Qs. An-Nisaa' (4): 4 

585 • * ' 

Dmwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 553) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 2, h. 185) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 94) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari 
jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 
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[177] Firman Allah Ta'ala, £ p & 4 

“Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian 
itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. ,,SS6 

Dia berkata, “Apabila makanan tersebut tidak dari (min), 
makanan yang berbahaya dan bersifat tipu-daya, maka makanan itu 
adalah makanan yang sedap dan baik, sebagaimana firman Allah SWT 
tersebut .” 587 

[178] Firman Allah Ta'ala, iyjj "ij “Dan janganlah kamu 

serahkan kepada orang-orangyang belum sempuma akalnya.... ,,sn 

Dia berkata, “Istri dan anak-anak kamu.” 

Dia (Ibnu Abbas RA) juga berkata, “As-sufahaa’ adalah anak- 
anak. Sedangkan wanita adalah orang yang paling tidak sempuma 
akalnya (asfa.hu as-sufahaa ” 589 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Jtqan ji Al 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 8). 
Demikian juga dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma’tsur (jld. 2, h. 119 dan 
120) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 

❖ Dinyatakan oleh AI Asqalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 7, 
h. 79). 

5 “ Qs. An-Nisaa' (4): 4. 

5,7 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 556) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 175. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 120) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, serta Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 7, h. 425) dan tambahan 
pada tanda kurung merupakan miliknya. 

588 Qs. An-Nisaa' (4): 5. 

589 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 562 dan 563) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[179] Firman Allah Ta'ala, $£% “Dan 


janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan 
Allah sebagai pokok kehidupan. ” 590 


Dia berkata, “Allah SWT beriirman, yang maksudnya, ‘Jangan 
bersandar kepada apa yang kamu miliki dan apa-apa yang Allah berikan 
kepadamu, serta menjadikannya sebagai penghidupanmu, lalu kamu 
memberikannya kepada istri dan anak-anakmu, kemudian kamu 
mempertimbangkan pada apa yang telah mereka pegang ( tsumma tarnhur 
ilaa maa fii aidiihim). Akan tetapi, pegang dan jagalah milikmu. Kamu 
yang memberi nafkah kepada mereka untuk pakaian, (wa rizqihim wa 
mu’uunatihim ) rezeki, dan makanan mereka’.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Firman-Nya, \'Ji bermakna penopang 
keperluan hidupmu .” 591 


(180] Firman Allah Ta’ala, ti£j jg: 

“Dan ujilah anakyatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 


590 Qs. An-Nisaa' (4): 5. 

591 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 570) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 187), 
sampai pada perkataannya, “Wa ma’uunatihim wa rizqihim" (makanan dan rezekinya) 
serta dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Atsqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 85). Bagian dari riwayat tersebut berbunyi: Perkataannya, 
“qawaamaa" maksudnya adalah penopang hidupmu. Demikian juga dinyatakan oleh A1 
Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 7, h. 74). 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma ’tsur (jld. 2, h. 120) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. As-Suyuthi menyebutkan kalimat tsumma 
tadhtharru ilaa maa jii aidiihim (kemudian kamu khawatir dengan apa yang mereka 
pegang) pada tempat tsumma tarnhur ilaa maa fii aidiihim. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya.” 592 

Dia berkata, “Allah beriirman yang maksudnya, ‘Ujilah anak- 
anak yatim ( ikhtabiruu al yataamaa ) itu ketika mereka dewasa. Jika 
kamu melihat ada kedewasaan pada usia mereka kini, dan mereka mampu 
menjaga harta mereka (wa al ishlaah fii amwaalihim), maka berikanlah 
harta mereka kepada mereka ’.” 593 

[181] Firman Allah Ta'ala, ijili % “ Dan, 

janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka 
dewasa” 594 

Dia berkata, “Firman-Nya, ijl^uj liljl^ bermakna: Akala maala 
al yatiim mubaadiraa an yablugha, /ayahuulu bainahu wa baina maalihi 
(Bersegera memakan harta anak yatim sebelum mereka dewasa, sehingga 
memisahkan anak yatim itu dari hartanya ).” 595 


592 Qs. An-Nisaa' (4): 6. 

593 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’ml Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 574, 575, dan 576), sampai pada perkataannya, “Wa al ishlaah jii 
amwaalihim”, dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebehunnya. 

Ath-Thabari meriwayatkan bagian dari atsar lainnya dengan sanad yang lain, dia 
berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, keseluruhannya (jld. 6, h. 
59) dengan sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Sa‘id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 9) dengan 
lafazh: Wabtaluu alyataamaa bermakna: Ikhtabiruu antum in ‘arajtum (ujilah anak-anak 
yatim: kalian uji jika kalian mendapati). Rusydaa bermakna: Shalahaa (kedewasaan: 
kemampuan). 

594 Qs. Aii-Nisaa' (4): 6. 

595 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 580) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Abu Shalih menceritakan kepada 



TAFSIRIBNU ABB AS 



o*J 


[182] Firman Allah Ta'ala, J\$ iji» tti- 

“.Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 
barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut 
yangpatut ” 596 

Dia berkata, “Firman-Nya, ^tii \..dan 

barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut 
yangpatut’, maksudnya adalah, menjadikannya sebagai utang.” 597 


[183] Firman Allah Ta'ala, l 




&j£SZ ^j» ijSjij “Dan apabila sewaktupembagian itu 


hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari 
harta itu (sekadamya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
baik” 59 * 


Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman 
pada saat pembagian harta warisan, hendaknya memberi wasiat dari harta 
tersebut kepada kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin (wa 
masaakinahum). Jika memberi wasiat kepada mereka (lahum), walaupun 
mereka tidak (lahum) menerima wasiat, tetap saja bagi orang-orang 
beriman memberikan sebagian hartanya kepada mereka.” 5 " 


kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 89) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, dengan kalimat: Ya 'nii ya 'kulu maalal yatiimi wa yubaadiru ilaa an 
yablugha /ayatjuulu bainahu wa baina maalihi. 

59j Qs. An-Nisaa' (4): 6. 

597 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 7, h. 583) dengan sanad- nya yang telah disebutkan sebelumnya. Dinyatakan juga 
oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al 'Azhim (jld. 2, h. 190). 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 2, h. 121) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 

S9 ‘ Qs. An-Nisaa' (4): 8. 

599 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 13) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
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[184] Firman Allah Ta'ala, 





i$?jt 




1 fjjJ lIj ^oit \yiLd» ^ fy& “Da« hendaklah takut kepada 

Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka 

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

»600 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar .” 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, kepada seseorang yang dekat 
kepada ajalnya (ya ‘ni ar-rajulu yahdhuruhu al maut), dikatakan 
kepadanya, ‘Bersedekahlah dan bebaskan budak. Berikan sebagian 
hartamu untuk peijuangan di jalan Allah SWT’. Allah SWT melarang 
mereka untuk memerintahkan kerabat mereka yang mendekati ajalnya 
berbuat demikian. Artinya, seseorang yang sudah mendekati ajalnya 
dilarang menginlakkan hartanya untuk memerdekakan budak dan 
bersedekah ( washshadaqah ) di jaian Allah. Akan tetapi, Allah SWT 
memerintahkan mereka membagi harta mereka untuk pembayaran utang 
dan memberi wasiat sebesar % atau 1/5 dari hartanya (yuushi min 
maalihi) kepada kerabat yang tidak memperoleh harta warisan. Allah 
SWT menegaskan, ‘Apakah mereka senang ('ayasurru ahadukum) 
meninggalkan dunia dengan meninggalkan anak-anak yang lemah dalam 
keadaan miskin dan menjadi beban bagi orang lain? Hendaknya mereka 
tidak memerintahkan kerabat mereka melakukan perbuatan yang tidak 


kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 95) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Kemudian disebutkan atsar ini, 
dengan sedikit perbedaan lafazh. 

♦♦♦ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Mantsur 
(jld. 2, h. 123) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Abu Ja‘far 
An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh, dari Ibnu Abbas. As-Suyuthi 
menyebutkan lafazh lam yakun pada tempat lafazh lam takun. 

*° Qs. An-Nisaa' (4): 9. 
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mereka sukai, baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk anak-anak 
mereka. Hendaknya mereka mengatakan yang benar saja’.” 601 

[185] Pada ayat yang sama, Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang datang 
kepada seseorang yang mendekati ajalnya, lalu orang tersebut 
menganjurkan si sakit untuk memberi wasiat yang merugikan ahli 
warisnya. Allah SWT pun memberinya peringatan agar takut kepada 
Allah SWT dan memberikan pendapat yang benar. Hendaknya dia 
mempertimbangkan ahli warisnya jika khawatir keluarganya menjadi 
lemah.” 602 


601 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 19 dan 20) dengan sanad-nya., Ath-Thabari berkata: Ali menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas....” 
Kemudian disebutkan atsar ini, dengan sedikit perbedaan lafazh. 

Ath-Thabari mengatakan, "Ya 'ni al-ladzi yahdhuruhu al maut" pada tempat ya 'ni ar- 
rajulu yahdhuruhu al maut, atau ash-shadaqah pada tempat washshadaqah, dan yuushi fi 
maalihi (memberi wasiat pada hartanya) pada tempat yuushi min maalihi, dan alaisa 
yakrahu ahadukum (tidakkah salah seorang di antara kamu tidak suka) pada tempat 
'ayasurru 'ahadukum. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Wasiat (jld. 6, h. 270 
dan 271), dengan sanad-nya, AI Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id Ad-Darami menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 124) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, A1 Baihaqi, serta 
Ibnu Abbas RA. 

602 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Wasiat (jld. 6, h. 
271) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

*** Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 193) dari 
Ali bin Abu Thalhah, dengan lafazh: Haadza fi ar-rajuli yatjdhuruhu al maut, 
fayusmi‘uhu rajulun biwashiyyatin tadhurru biwaratsatihi, fa'amarallaahu ta'aala..., 
fayanzhur liwaratsatihi 'ammaa kaana yuhibbu... (Ini tentang seseorang yang sudah 
dekat dengan ajalnya. Seseorang menyarankannya agar memberi wasiat yang merugikan 
ahli warisnya. Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan.... hendaknya dia 
mempertimbangkan ahli warisnya, apa-apa yang mereka sukai). 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi A1 Ma 'tsur (jld. 
2, h. 123 dan 124) dengan sedikit perbedaan lafazhnya, dan dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta A1 Baihaqi dalam AsSunan, dari Ibnu 
Abbas. 
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[186] Firman Allah Ta'ala, ijy® “...hendaklah mereka 

mertgucapkan perkataan yang benar,” 603 

Dia berkata, “Ayat ini melarang siapa saja untuk memberi wasiat 
yang merugikan .” 604 


[187] Firman Allah Ta'ala, tlii 




“(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa 
di antara mereka yang lebih dekat (banyak) man/aatnya bagimu. 


Dia berkata, “Bapak-bapak dan anak-anakmu yang paling taat 
kepadamu adalah yang paling tinggi derajatnya pada Hari Kiamat, sebab 
Allah SWT memberikan kepada orang-orang beriman hak memberi 
syafaat antara satu dengan lainnya .” 606 


[188] Firman Allah Ta'ala, ^' .1.^= =» dika 


seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan, yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak.... 

Dia berkata, “Al kalaalah adalah seseorang yang wafat dan tidak 
meninggalkan anak serta ayah .” 608 


603 Qs. An-Nisaa' (4): 9. 

604 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 2, h. 270) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

605 Qs. An-Nisaa'(4): 11. , 

606 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 49) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkataL Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

607 Qs. An-Nisaa' (4): 12. , 

608 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 56) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Al ‘Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 9) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[189] Firman Allah Ta'ala, “(. Hukum-hukum tersebut) 

itu adalah ketentuan-ketentuan dariAllah.” 609 


Dia berkata, “Maksudnya adalah taat kepada Allah SWT; 
(mengamalkan) hukum-hukum ahli waris yang telah disebutkan Allah 
SWT 


[190] Firman Allah Ta'ala, %'i ,o j/£>j il jLjj & ^ ^_J>j 
Ji A fi iij l^-j \jSiZX- \j\JJ> “Dan barangsiapa yang 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan- 
Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal 
di dalamnya; dan baginya siksayang menghinakan. ,,6u 


Dia berkata, “Berkaitan dengan masalah hukum ahli waris yang 
telah disebutkan sebelumnya.” 612 


[191] Firman Allah Ta'ala, ^^ssul^ Sjr iC J$\j 

j ^ysCJi oli && 


Ji > •' j . Sr > >**• ,fr r > < . v 

jl Oji-J' J 'j-tjo» (»■ 

CUjjlii» ^ ^ “Dan (terhadap) 


para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat 
orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila 


609 Qs. An-Nisaa' (4): 13. 

610 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 69) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur Jt At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 128) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali, 
dari Ibnu Abbas. Disambungkannya dengan atsar setelahnya. 

611 Qs. An-Nisaa' (4): 14. 

612 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 72) dengan sanad- nya yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafisir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 128) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali, 
dari Ibnu Abbas, secara bersambung dengan atsar sebelumnya, dengan redaksi: (dan 
tuman-Nya: Yata'adda hududahu [Melanggar ketentuannya] maksudnya: Tidak rela 
dengan pembagian Allah SWT dan melanggar firman-Nya). 
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mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan lain kepadanya. Dan, terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 
kepada keduanya ....” 613 


Dia berkata, “Seorang wanita jika berzina, maka dia didudukkan 
(julisat) di rumah hingga wafat.” 

Pada firman-Nya, “ Dan, terhadap 

dua orangyang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah 
hukuman kepada keduanya...” Ibnu Abbas RA berkata, “Jika seorang 
lelaki bemna maka dia dihukum dan dipukul dengan sandal. Lalu 
turunlah firman-Nya, juil '$ ‘Perempuan 

yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus kali dera’. (Qs. An-Nuur [24]: 2) Jika keduanya 
telah menikah, maka pada zaman Rasulullah SAW, keduanya dirajam 
(dilempari dengan batu). Inilah jalan (hukuman) bagi keduanya yang 
telah ditetapkan Allah SWT.” 614 


6.3 Qs. An-Nisaa' (4): 15 dan 16. 

6.4 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 74, 85, dan 87) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 189. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 98) 
dengan sanad- nya, Abu Ja‘far berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan 
perbedaan pada lafazh ijubisat ji al bait (ditahan di rumah) dan disebutkan pula tuhbas ji 
al bait (dengan bentuk juture tense ), dan lafazh haadza as-sabiil (inilah jalan — 
hukuman—nya) pada tempat haadza sabiluhuma. 

*•* Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Batasan-Batasan 
Hukum (jld. 8, h. 211) dengan sanad-nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi 
Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus, 
Usman bin Hamid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur 
(secara terpisah) (jld. 2, h. 129 dan 130) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
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[192] Firman Allah Ta'ala, ^ “...yang kemudian 

mereka bertobat dengan segera.” 615 

Dia berkata, “Segera (al qarib ) di sini artinya antara dirinya dan 
memandang Malaikat Maut.” 616 


£193] Firman Allah Ta'ala, 

»>-' l >' ' <!' >"-£ T i "i.T > w '\t »''\ '' ' i<i 

tljt |i2l boSct “Da« tidaklah tobat itu diterima Allah dari 

orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang 
ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku bertobat sekarang’. Dan tidak (pula diterima tobat) 
orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekajiran. Bagi orang- 
orang itu telah Kami sediakan siksayang pedih.” 617 


Dia berkata, “Setelah ayat ini, Allah SWT menurunkan firman- 
Nya, Ui <20 <l)t UUt 5jit j} ‘ Sesungguhnya Allah 


tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya ’. (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 48). Pada ayat ini, Allah SWT mengharamkan ampunan-Nya 


Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhhas dalam Naasikh- nya, serta A1 Baihaqi dalam 
Sunan- nya dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

615 Qs. An-Nisaa' (4): 17. 

616 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 94) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan juga oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 206) 
dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 130) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali, 
dari Ibnu Abbas. 

417 Qs. An-Nisaa' [4]: 18. 
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bagi orang-orang yang mati dalam keadaan kafir, dan memberikan 
harapan bagi orang-orang beriman dengan ampunan-Nya .” 618 

[194] Firman Allah Ta'a!a, &$\ \pC> 

6J' “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa.” 619 

Dia berkata, “Jika seseorang mati dan meninggalkan seorang 
hambasahaya wanita (wa taraka jaariatan ), maka orang yang paling 
dekat (kerabat) melemparkan bajunya kepadanya (hambasahaya) 
sehingga ia terlarang bagi orang lain. Jika hamba sahayanya cantik, maka 
dia (kerabat) menikahinya Jika jelek, dia menahannya hingga meninggal 
agar bisa mewarisi hartanya (hambasahaya ).” 620 


[195] Firman Allah Ta'ala, 



.dan 


janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apayang telah kamu berikan kepadanya,” 621 


4I * Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' AlBayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 101) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 131) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Abu Daud dalam Nasikh- nya, Ibnu AI 
Mundrir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

4,9 Qs. An-Nisaa' (4): 19. 

420 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 109) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: AI Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. Dinyatakan juga oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al 
Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 209) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 95) dan dia menyebutkan lafazh "Wa taraka 'imra’atan" 
(meninggalkan seorang perempuan) pada tempat "Wa taraka jaariatan". 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 131) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali 
secara bersambung dengan atsar selanjutnya. 

421 Qs. An-Nisaa’ (4): 19. 
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Dia berkata, artinya: Laa taqharuuhunna (jangan 

memaksa mereka). ‘...karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya artinya: Seseorang yang mempunyai seorang istri, namun ia 
ini tidak suka hidup bersama dengan istrinya, sementara dia mempunyai 
kewajiban membayar mahar kepada istrinya. Oleh karena itu, lelaki 
tersebut membuat wanita itu susah sehingga mau memberi tebusan 
kepadanya, kemudian lelaki itu terlepas dari kewajiban membayar 
mahar .” 622 


[196] Firman Allah Ta'ala, jjjld o\ ^ "...terkecuali bila 

mereka melakukanpekerjaan kejiyang nyata.... 5,623 

Dia berkata, “Maknanya adalah, benci dan durhaka terhadap 
suami. Jika seorang istri berbuat demikian, maka sah bagi seorang suami 
untuk meminta tebusan dari istrinya .” 624 


[197] Firman Allah Ta'ala, ^ go £ i 

£ "Dan janganlah kamu 
kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada 


622 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 111) dengan sanad-nya. yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 2, h. 210) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan juga oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 94) dan dihubungkan kepada Ath-Tahbari serta Ibnu Abu Hatim dari 
jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 131) secara bersambung dengan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Al 'Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 9) 

dengan lafazh: Mj: Taqharuuhunna (memaksanya). 

623 Qs. An-Nisaa' (4): 19. 

624 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 111) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 194. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 131) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 
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masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan 
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” 625 

Dia berkata, “Setiap wanita yang telah dinikahi oleh bapak dan 
anakmu, baik sudah disetubuhi maupun belum, haram bagimu.” 626 


[198] Firman Allah Ta'ala, 'j-$j jjjjt “...dari istri 

yang telah kamu campuri. ” 621 

Dia berkata, “ Ad-dukhul artinya an-nikaah (Nikah).” 628 


[199] Firman Allah Ta'ala, S» 

“Dan, (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki.” 629 


Dia berkata, “Setiap wanita yang bersuami haram bagimu, 
kecuali budak wanita bersuami yang dalam penguasaanmu dan suaminya 
sedang berada dalam medan perang. Dia halal bagimu, dengan syarat 
kamu memintanya cerai dari suaminya.” 630 


625 Qs. An-Nisaa' (4): 22. 

626 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 135 dan 136) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 160 dan 161) 
dengan sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bi Sa‘id 
Ad-Darami menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 134) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta A1 Baihaqi dalam sunannya dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

627 Qs. An-Nisaa' (4): 23. 

628 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 147-148) dengan sanad-nya yang telah disebutkan sebelumnya. 

629 Qs. An-Nisaa' (4): 24. 

630 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 152) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 197. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[200] Ibnu Abbas RA juga berkata, memaknai ayat ini, 

C “Dcm, (diharamkan juga kamu mengawini) 

wanitayang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki,” 


Dia berkata, “Setiap wanita bersuami haram bagi kalian kecuali 
empat wanita yang dinikahi dengan saksi dan mahar. 5,631 


[201] Firman Allah Ta'ala, 


“Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 


berikanlah kepada mereka mahamya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban.” 632 


Dia berkata, “Jika seseorang di antara kamu menikahi seorang 
wanita, lalu menikahinya kembali, maka wajib baginya mahamya 
semuanya. Al istimta' adalah an-nikah (nikah). Hal itu sesuai firman- 
Nya, iyCj ‘Berikanlah maskawin (mahar) kepada 

wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan ’. 5,633 (Qs. An-Nisaa' [4]: 4). 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Ta/sir bi AI Ma‘tsur 
(jld. 2, h. 138) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, serta Ibnu Abu 
Hatim dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 9) 
dengan lafazh: Al muhshanaat: Kuttu dzaata zaujin, dan dihubungkan kepada Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

631 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 161) dengan sartad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur Ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 138) dan dihubimgkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Ath-Thabrani dari 
Ibnu Abbas, hanya dengan lafazh: Ittal arba' attaa’i yankihna bilbayyinah walmahr 
(Kecuali empat wanita yang dinikahi dengan saksi dan mahar). 

632 Qs. An-Nisaa' (4): 24. 

633 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 175) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 104) 
dengan sanad- nya, Abu Ja‘far berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
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[202] Firman Allah Ta’ala, $£as[j* «.* ^€iL' s i 

< Jg- 5^ ^ o' “—dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 


sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan 
mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 63 * 


Dia berkata, “ At-taradhi (kerelaan) adalah menunaikan mahamya 
kemudian memberikannya pilihan ('an yupyahaa shadaaqahaa tsumma 
yukhayyiruhaa) .” 635 


[203] Firman Allah Ta'ala, ^Jb pl» i “ Dan barangsiapa di 

jj636 

antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya .” 

Dia berkata, “Siapa yang tidak mempunyai keluasan rezeki.” 637 


[204] Firman Allah Ta'ala, ol "...untuk mengawini 

wanita merdeka lagi beriman .” 638 


Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas....” Kemudian 
disebutkan atsar ini, dengan sedikit perbedaan redaksi. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma ’tsur 
(jld. 2, h. 139) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Mansukh miliknya, dari Ibnu Abbas. 

634 Qs. An-Nisaa' (4): 24. 

635 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 181) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 2, h. 141) dan dihubimgkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Mansukh miliknya, dari jalur Ali, 
dengan lafazh: 'An yafia lahaa shadaaqaha tsumma yukhayyiruha (menunaikan 
mahamya kemudian memberikannya pilihan). 

636 Qs. An-Nisaa' (4): 25. 

637 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 182) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 9) dengan lafazh: Thaulaa: Sa 'ah (keluasan), dan dihubungkan kepada Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

638 Qs. An-Nisaa' (4): 25. 
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Dia berkata, “Jika lelaki merdeka hendak menikah, maka 
menikahlah dengan wanita-wanha mukminah.” 639 


[205] Firman Allah Ta'ala, 



- A- ^ 



“....sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan 
pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 

,,640 

piaraannya. 


Dia berkata, “Hendaknya para lelaki itu menikahi wanita-wanita 
yang menjaga diri, bukan pezina —baik secara terang-terangan maupun 
sembunyi-sembunyi— dan tidak pula menyimpan lelaki sebagai 
peliharaannya.” 641 


[206] Firman Allah Ta'ala, Tajji “...dan apabila mereka telah 

menjaga diri dengan kawin....” 6 * 2 

Dia berkata, “Jika para budak wanita hu menikahi lelaki 
merdeka.” 643 


639 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Janti’ Al Bayan 'An TaWil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 186) dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar no. 202. 

640 Qs. An-Nisaa' (4): 25. 

641 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (secara terpisah) dalam Jami’ Al Bayan ‘An 
Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 8, h. 193, 201, 203, dan 205) dengan sanad-nya, Ath-Thabari 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ali bin Abi Thalhah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar no. 207 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi 
Al Ma 'tsur, pada bagian yang menerangkan tentang makna ayat ini, dan itu tidak terdapat 
dalam Tafsir Ath-Thabari. 

❖ Atsar no. 206 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir AJ Qur 'anAl ‘Azhim (jld. 2, 
h. 228) dengan lafazh: Ihshaanul amah an yankiijahaa ai hurru wa ihshaanul ‘abdu an 
yankiljal hurrah (kesucian seorang budak wanita ketika dmikahi oleh lelaki merdcka, 
dan kesucian seorang budak ketika menikahi seorang wanita merdeka). 

642 Qs. An-Nisaa' (4): 25. 

643 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (secara terpisah) dalam Jami’ Al Bayan ‘An 
Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 8, h. 193, 201, 203, dan 205) dengan sanad- nya, Ath-Thabari 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shaiih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaicu. 
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[207] Firman Allah Ta'ala, 


■</ ./ >. r. •£ <• 

U ya) , 


S ■£ 


r*. “...kemudian apabila mereka melakukan perbuatan yang 
keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita- 
wanita merdeka yang bersuami. 5,644 

Dia berkata, “(Dari cambukan). 5,645 


[208] Firman Allah Ta'ala, oHit “...kebolehan 

mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada 
kemaksiatan . 5,646 

Dia berkata, “^4/ ‘anata adalah az-zinaa (perbuatan zina). 5>647 


dia berkata: Ali bin Abu Thalhah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar no. 207 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi 
Al Ma 'tsur, pada bagian yang menerangkan tentang makna ayat ini, dan itu tidak terdapat 
dalam Tafsir Ath-Thabari. 

❖ Atsar no. 206 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur an Al 'Azhim (jld. 2, 
h. 228) dengan lafazh: Ihshaanul amah an yankihahaa al hurru wa ihshaanul ‘abdu an 
yankiljal hurrah (kesucian seorang budak wanita ketika dinikahi oleh lelaki merdeka, 
dan kesucian seorang budak ketika menikahi seorang wanita merdeka). 

644 Qs. An-Nisaa' (4): 25. 

645 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (secara terpisah) dalam Jami' Al Bayan 'An 
Ta’wilAyi Al Qur'an (jld. 8, h. 193, 201, 203, dan 205) dengan sanad- nya, Ath-Thabari 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ali bin Abu Thalhah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar no. 207 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi 
Al Ma 'tsur, pada bagian yang menerangkan tentang makna ayat ini, dan itu tidak terdapat 
dalam Tafsir Ath-Thabari. 

❖ Atsar no. 206 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, 
h. 228) dengan lafazh: Iljshaanul 'amah 'an yankihahaa al hurru wa ihshaanul ‘abdu 
'an yankihal jjurrah (kesucian seorang budak wanita ketika dinikahi oleh lelaki merdeka, 
dan kesucian seorang budak ketika menikahi seorang wanita merdeka). 

646 Qs. An-Nisaa'(4): 25. 

647 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (secara terpisah) dalam Jami’ Al Bayan ‘An 
Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 8, h. 193, 201, 203, dan 205) dengan sanad- nya, Ath-Thabari 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ali bin Abu Thalhah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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[209] Firman Allah Ta'ala , 'jjj-yaj o\j “...dan kesabaran itu 

lebih baik bagimu . 5,648 

Dia berkata, “Bersabar untuk tidak menikahi budak wanita adalah 
lebih baik bagimu.” 649 


Atsar no. 207 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi 
Al Ma’tsur, pada bagian yang menerangkan tentang makna ayat ini, dan tidak terdapat 
dalam Tajsir Ath-Thabari. 

❖ Atsar no. 206 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur an Al ‘Azhim (jld. 2, 
h. 228) dengan lafazh: Ihshaanul amah an yankihahaa al hurru wa ihshaanul ‘abdu an 
yankiijal burrah (kesucian seorang budak wanita ketika dinikahi oleh lelaki merdeka, 
dan kesucian seorang budak ketika menikahi seorang wanita merdeka). 

648 Qs. An-Nisaa’ (4): 25. 

Dmwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 208) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Atsar no. 205, 206, dan 208 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al 
Qur'an (jld. 2, h. 8 dan 9) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
0 atsar no. 203 dan 209, jld. 2, h. 141 dan 142) serta dihubimgkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam sunannya, dari Ibnu Abbas, dengan 
sedikit tambahan pada atsar no. 208); Seorang yang merdeka tidak dibolehkan menikahi 
hambasahaya, kecuali tidak memiliki kemampuan untuk menikahi wanita merdeka, dan 
dia takut jatuh pada perainaan. 

❖ Pada atsar no. 209 disebutkan lafazh al 'imaa' (hambasahaya, dalam bentuk plural) 
pada tempat al 'amah (hambasahaya, dalam bentuk singular). 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 173) dengan 
sanad- nya: Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Ibnu Abbas RA berkata, “Siapa yang tidak memiliki kelebihan untuk menikahi 
wanita merdeka hendaknya menikahi hambasahaya muslim. 

‘(...kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada 
kemaksiatari’. Al ‘anata adalah al fujuur (perbuatan dosa). Seseorang yang merdeka 
tidak boleh menikahi hambasahaya, kecuali tidak sanggup menikahi wanita merdeka, 
dan dia takut akan berbuat dosa. Jy ‘Kesabaran itu’, untuk tidak segera 

menikahi budak wanita, ^3 j\i- ‘ ...lebih baik untuk kamu’." 
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[210] Firman Allah Ta'ala, V '_£*'* 

u Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali denganjalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 650 


Dia berkata, “Orang-orang Islam berkata, ‘Allah SWT telah 
melarang kami untuk memakan harta sesama kami dengan cara batil. 
Makanan adalah harta yang paling baik. Tidak boleh seseorang di antara 
kami makan di rumah orang lain. Lalu, bagaimana dengan orang lain? 
karena itu, Allah SWT menurunkan firman-Nya, Jp J4) 

‘Tidak ada halangan bagi orang buta... (Qs. An-Nuur [24]: 61) 651 


[211] Firman Allah Ta'ala, 

u Jika kamu menjauhi dosa-dosa 


besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya 
Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)." 652 


Dia berkata, u Al kabaa’ir adalah semua dosa yang mendapat 
stempel neraka dari Allah SWT, atau marah-Nya, atau laknat-Nya, atau 
siksa-Nya.” 653 


650 Qs. An-Nisaa' (4): 29. 

651 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 234) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

652 Qs. An-Nisaa' (4): 31. 

653 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 246) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 



TAFS1RIBNU ABBAS 




jgC 'Lj<k=> “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa 
yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari 
sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada 
apayang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 65 * 


Dia berkata, “Seseorang hendaknya jangan berangan-angan, 
‘Kalau saja harta si fulan dan keluarganya itu milikku (laita anna lii 
maala Julaanin wa ahlihi)'. Allah SWT melarang hal itu. Akan tetapi, 
hendaknya dia memohon kepada Allah SWT sebagian anugerah-Nya.” 655 


[213] Firman Allah Ta'ala, t&As 

"(Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang 
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan.” 656 


Dia berkata, “Maksudnya adalah apa-apa yang ditinggalkan 
keluarganya serta kerabatnya. Bagi seorang lelaki, sebagaimana bagian 
dua orang wanita.” 657 


654 Qs. An-Nisaa' (4): 32. 

655 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 261) dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan juga oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 2, h. 250) 
dengan lafazh: Seseorang tidak boleh berangan-angan dan berkata, “Kalau saja harta si 
fulan dan keluarganya itu milikku (laita lau anna lii maala julaanin wa ahlihi). Allah 
SWT melarang berangan-angan demikian. Akan tetapi, hendaklah meminta kepada Allah 
SWT sebagian dari anugerah-Nya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 149) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, serta Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

656 Qs. An-Nisaa' (4): 32. 

657 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 266 dan 267) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 211. 
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[214] Firman Allah Ta'ala, ^ 'Jy* J-^==vb 

“5agz tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya .” 658 

Dia berkata, “Al mawaali adalah al ‘ashabah, yakni: Para ahli 
waris.” 659 


[215] Firman Allah Ta'ala, ooic. 

“Dan, (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya.” 660 


Dia berkata, “Seseorang bersumpah kepada seorang lainnya, 


siapa yang wafat terlebih dahulu, maka baginya harta warisannya. Oleh 

- * i t 

karena itu, Allah SWT menurunkan firman-Nya, 

kpi & rj^ S % U S& 




‘Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama 


lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang- 
orang mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat 
baik kepada saudara-saudaramu (seagama) ’.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Kecuali mereka memberi wasiat kepada 
para kerabatnya yang telah bersumpah wasiat kepada mereka. Bagi 
mereka dibolehkan sebanyak 1/3 dari harta si mayit, dan itulah pendapat 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur j\ At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 149) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

658 Qs. An-Nisaa' (4): 33. 

659 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 270) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqaan ji Al 'Uluum Al Qur’an (jld. 8, h. 9) 
dengan lafazh: Mawaali : Al ‘ashabah. 

960 Qs. An-Nisaa' (4): 33. 
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yang terkenal (illa 'cm yuushuu li'auliyaa’ihim al-ladziina ‘aaqaduu 
washiyyah, fahua lahum jaa ’izun min tsulutsi maali al-mayyit, wa 
dzaalika hua al ma ‘ruuj).” 661 


[216] Firman Allah Ta'ala, £££ 

I ly» \yuu\ CLjj “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 


bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 
(laki-la/d) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki- 
laki) telah menajkahkan sebagian dari harta mereka.” 662 


Dia berkata, “ Ar-rijaalu qawwaamuuna ‘alan-nisaa’ artinya 
pemimpin mereka. Bagi wanita, kewajiban menaad lelaki selama dalam 
ketaatan kepada perintah Aliah SWT, dan menurut kepadanya. Menurut 
kepadanya artinya berbuat baik kepada keluarganya dan menjaga 
hartanya (haafizhah limaalihi). Keutamaan lelaki kepada wanita adalah 
memberinya natkah dan kecukupan hidup.” 663 


661 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalaro Jami’ Al Bayan ‘An Ta^wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 275) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebehimnya. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalarn An-Nasikh wa A1 Mansukh (h. 106) 
dengan sanad- nya, An-Nuhhas berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. Terjadi perbedaan Iafazh setelah penyebutan ayat dari surah A1 
Ahzaab. 

•t' An-Nuhhas berkata: Hua an yuushi lahu biwashiyyatin, fahia jaa ’izatun min tsulutsi 
maalil mayyit, fadzaalikal ma’ruuf (dia memberi wasiat kepadanya dengan sebuah 
wasiat, dan itu dibolehkan dari 1/3 harta mayat Itulah yang dikenal) 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an AI ‘Azhim (jld. 2, h. 255). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 AsqaJani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 97) dan dihubungkan kepada Ath-Thabari dari jalur Ali, dari Ibnu 
Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazh. 

“ 2 Qs. An-Nisaa' (4): 34. 

663 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta"wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 290 dan 293) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 256) sampai 
firman-Nya: Haafizhah limaalihi, dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 
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“...ialah yang taat kepada 


[217] Firman Allah Ta'ala, .... 

Allah .” 664 

Dia berkata, u Muthii‘aat, wanita-wanita yang taat.” 665 


[218] Firman Allah Ta'ala, 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka)” (Qs. An-Nisaa' [4]: 34). 


» 




.../agi 


Dia berkata, “Jika para wanita itu demikian adanya, maka berbuat 
baiklah kepada mereka.” 666 


[219] Firman Allah Ta'ala, ^ 




^'iui' of~L 


j > , r <r=3 “ Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, maka 
nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 667 


❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 7). 
Penafsiran dari lafazh qawwaamuuna adalah pemimpin. 

664 Qs. An-Nisaa' (4): 34. 

665 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 294 dan 298) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar no. 217 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 9) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

666 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 294 dan 298) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar no. 217 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, 
h. 9) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

667 Qs. An-Nisaa' (4): 34. 
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Dia berkata, “Itu adalah wanha durhaka, memandang remeh hak 
suami dan tidak taat kepada suaminya. Allah SWT memerintahkan para 
suami agar menasihati, memberi peringatan, dan memberitahu tentang 
pentingnya hak suami. Jika istri menerima nasihat suami, maka itu baik 
baginya. Jika tidak, maka suami berhak menjauh dari ranjang istrinya dan 
tidak berkata-kata kepadanya tanpa harus merusak tali pemikahan. 
Perbuatan tersebut akan sangat menyakitkan istri. Jika istri memahami 
dan sadar, maka suami menerima maathya. Namun jika tidak, maka 
suami berhak memukulnya dengan pukulan yang tidak menyakitkan, 
tidak mematahkan tulang, dan tidak menimbujkan luka. Allah SWT 
beriirman, ^ic. \ yCi ‘ Kemudian jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkarmya 

Ibnu Abbas RA berkata, “Jika istrimu menaatimu maka janganlah 
mencari-cari kesalahannya.” 66 * 


“* Dirrwayatkan okh Atb-Thsbni dalam Jami' AI Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 300,303,304,314, dan 317) secara terpisah dengan sanad- nya, dia berkata: A1 
Mutsanna menceritakan kcpadakn, dia beikata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
dia bokata: Mnawiyah menoeritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas....” Kcmudian disebutkan atsar ini, dengan lafazh: Tilkal mar ah tansyuzu wa laa 
tuthii' amrahu, ya ‘izhuhaa ja"m hia qabilat wa 'illaa hajarahaa (itu adalah wanita yang 
mendmhakai suaminya. Suaminya menasihatinya jika istri menerima. Jika tidak maka 
memisahkannya dari ranjang}.... ; /a 'in aqbalat, wa illaa faqad 'adzinallaahu laka 'an 
tadhibahaa dharbaan ghairu mubarrahin, wa laa taksuru lahaa ‘azhmaa, fa 'in aqbalat, 
wa'iOaa halla laka minhaa al jidyah (jika istri menerima, jika tidak maka Allah sudah 
memberimu ian imtnk memuknhiya dengan pukulan yang tidak menyakitkan dan tidak 
mematahkan tulang. Jika istri menerima, jika tidak maka halal bagimu untuk meminta 
tebusan darinya). jL^i '_A5 ‘Kemudian jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya 
♦ Diriwayatkan oleh AI Baihaqi dalam As-Sunan A1 Kubra (jld. 7, h. 303) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi beikala: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki menceritakan 
locpada hmi. Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabaikan kepada kami, Usman bin Sa‘id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 
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[220] Firman Allah Ta'ala, y* 3 ^ “ Maka 

nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka ,” 669 

Dia berkata, “Nasihati dia jika dia menaatimu. Jika tidak, 
pisahkan dia dari ranjang. (Al hajru adalah perbuatan tidak menyetubuhi 
istri. Tidur seranjang dengan membelakangi punggung).” 670 


[221] Firman Allah Ta'ala, jl 'CSJ- \ySSt t(Slii- 51 j 

rSS b)X &\£ 1^5 “Dan, 

jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.'” 671 


Dia berkata, “Pasangan suami istri yang bertengkar dan hendak 
merusak pemikahannya, maka Allah SWT memerintahkan para 
kerabatnya agar mengirim lelaki shalih dari pihak keluarga lelaki dan 
keluarga wanita. Lelaki shalih ini menilai siapakah yang salah dari 
keduanya. Jika suami yang salah, maka pihak kerabat berhak menjauhkan 
istri dari suaminya dan memutuskan na£kah suami kepada istri. Jika istri 
yang salah, maka pihak kerabat menahan istri dari suaminya dan 
melarangnya menerima nafkah suami. Jika kedua lelaki utusan sepakat 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 154 dan 155) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan A1 Baihaqi dalam As-Sunan, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 257) 
sebagiannya secara terpisah, dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

669 Qs. An-Nisaa' (4): 34. 

670 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 302) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

671 Qs. An-Nisaa' (4): 35. 
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untuk menyatukan keduanya, dan salah satu pasangan setuju, lalu salah 
seorang dari pasangan suami istri itu meninggal, maka yang rela itu 
menerima harta warisan dari pasangan yang tidak rela, tetapi, yang tidak 
rela (al kaarih ) tidak menerima warisan dari yang rela (ar-raadhi). Itulah 
firman Allah Ta'ala, Tjujl oj^ ‘Jika keduanya bermaksud 

mengadakan perbaikan ’. ” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Kedua hukum tersebut (humal 
hukmaani). ‘Niscaya Allah memberi taujik kepada suami- 

istri itu ’ ” 672 

[222] Firman Allah Ta'ala, Tl^u aL &L^Tjl>jJ o), “Jika kedua 
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taujik kepada suami-istri itu. ” 673 


672 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld- 8, h. 325 dan 326) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Sebagian atsar ini diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 
306) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Usman bin Sa‘id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika kedua 
lelaki shalih utusan itu sepakat untuk memisahkan atau menyatukan keduanya, maka 
diperbolehkan.” 

❖ Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 187) 
dari Ibnu Abbas. 

❖ Syiqaaqa bermakna tafaasada (persengketaan, perpecahan). 

❖ Dihubungkan oleh Ibnu Hajar AI Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 114) kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 259) sampai 
pada perkataan al kaarih (yang tidak rela) ar-raadhi (yang rela). 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 2, h. 156) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta A1 Baihaqi dalam kitab sunannya, dari Ibnu Abbas, dengan tambahan pada 
akhimya: Wa dzaalikal iyukmaani, wa kadzaalika kullu mushlijjin yuwaffiqihillaahu 
lihaqqi washshawaab (Itulah kedua hakim, dan demikian juga setiap pelaku kebaikan, 
Allah SWT akan memberinya taufik untuk yang hak dan benar). Tambahan ini akan 
disebutkan pada atsar selanjutnya. 

673 Qs. An-Nisaa'(4): 35. 
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Dia berkata, “Itu adalah kedua halrim tersebut. Demikian pula 
pada setiap pelaku kebaikan, Allah SWT akan memberinya taufik untuk 
yang hak dan benar.” 674 

[223] Firman Allah Ta'ala, "...tetanggayang dekut .” CTS 

Dia berkata, “Seseorang yang antara kamu dengan dia terdapat 
hubungan kerabat” 676 

[224] Pirman Allah Ta'ala, i J&R jdjj ..dan tetangga yang jauhS * 71 

Dia berkata, “Seseorang yang antara kamu dengan dia tidak ada 
hubungan kerabat” 678 

[225] Kirman Allah Ta'ala ,. _ “...dan teman sejawat .” 679 


674 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’vril Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 332) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: AI Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: AbduOah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia bokata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

675 Qs. An-Nisaa' (4): 36. 

676 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qw'an 
(jld. 8, h. 335 dan 338) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebehmmya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an AI Azhim (jld. 2, h. 261) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Atsar ini dinyatakan oldi As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi AI 
Ma ‘ tsur (jld. 2, h. 158) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu 
Hatim, serta A1 Baihaqi dalam Syu ‘ab Al Jman dari jatar Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan juga dalam A1 Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dan dihubungkan 
kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

677 Qs. An-Nisaa' (4): 36. 

678 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wU Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 335 dan 338) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an A1 Azhim (jld. 2, h 261) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tojsir bi Al 
Ma ‘tsur (jld. 2, h. 158) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu 
Hatim, serta A1 Baihaqi dalam Syu ‘abAl Jman dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan juga dalam Al Itqan fi ‘Ulum A1 Qur'an (jkL 2, h. 10) dan dihubungkan 
kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

679 Qs. An-Nisaa' (4): 36. 
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Dia berkata, “ Ar-rafiiq (Sahabat).” 680 

1226] Firman Allah Ta'ala, JtHiJ $ “...atau kamu telah 

menyentuh perempuan .” 681 

Dia berkata, “Al mulaamasah adalah an-nikaah (kawin).” 682 


[227] Firman Allah Ta'ala, .... 


***£ ^ yii « 


“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat- 


tempatnya .” 683 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mengubah hukum- 
hukum Allah SWT di dalam Taurat ” 684 


[228] Firman Allah Ta'ala, “...mereka tidak aniaya 

sedikit pun” 6S5 

Dia berkata, “Sesuatu yang terdapat di dalam sebuah belahan; 
sesuatu yang terdapat di dalam biji kurma.’ 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jatni ’ Al Bayan 'An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 340 dan 341) dengan sanad sebelumnya yang telah disebutkan pada atsar no. 
222 . 

♦♦♦ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 9) dan 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

681 Qs. An-Nisaa' (4): 43. 

682 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 391) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dan Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

683 Qs. An-Nisaa' (4): 46. 

684 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 168) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 
Aku tidak mendapatinya dalam Tafsir Ath-Thabari. 

685 Qs. An-Nisaa' (4): 49. 

686 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 458) dengan sanad sebelumnya yang telah disebutkan pada atsar no. 226. 

♦J» Tambahan pada kedua tanda kurung terdapat dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an, 
karya As-Suyuthi (jld. 2, h. 10). 
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[229] Firman Allah Ta'ala, iyjl 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang- 
orangyang diberi bagian dari al kitab? Mereka percaya kepada jibt dan 
thaghut.” 6 * 1 

Dia berkata, “Ayat, t/yd. laJ^ \..thaghut...\ adalah Ka‘ab bin A1 
Asyraf. t -jibt...\ adalah Hay bin Akhthab.” 6 ® 8 


[230] Firman Allah Ta'ala, 3M 3jj> ^ Lfi ’A ? 

“.Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? 
Kendatipun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) 
kepada manusia .” 689 

Dia berkata, li Naqiiraa adalah titik pada punggung biji kurma.” 690 


[231] Firman Allah Ta'ala, \l\j I+bid 3 

JaJL ot “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 171) tanpa tambahan ini, dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

6,7 Qs. An-Nisaa' (4): 51. 

6411 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 464) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shaiih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 101) dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 172) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dengan 
lafazh: Al jibt: Asy-syirk (kemusyirikan). 

689 Qs. An-Nisaa' (4): 53. 

690 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari juga dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 8, h. 473) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 172) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil.” m 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, para penguasa hendaknya 
memberi (ya ‘izhuuna an-nisaa ’) nasihat kepada wanita.” 692 


[232] Firman Allah Ta'ala, 3i\ J&j \jS\ “...taatilah 


Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu....” 693 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, ulama ahli fikih dan ahli 
agama.” 694 


[233] Firman Allah Ta'ala, J oLi (£\£ 


\jyy\ “Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah kamu, 


691 Qs. An-Nisaa' (4); 58. 

692 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 491) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

*> Pada cetakan yang belum diedit tertulis: Ya ‘izhuuna an-naasa' (menasihati manusia) 
pada tempat: Ya ‘izhuuna an-nisaa ’ (menasihati wanita). 

*> Demikian juga dalam Ad-Durr Al Manstur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 2, h. 157). 
Syaikh Syakir berkata dalam catatan kaki Tafsir Ath-Thabari (jld. 8, h. 491): Dalam 
naskah cetakan tertulis: 'An yu‘thuuna an-naasa, tidak seperti yang terdapat dalam 
naskah tulisan tangan, dan aku menetapkan apa yang terdapat dalam naskah tulisan 
tangan. Hanya saja, yang terdapat dalam naskah tulisan tangan, tudak ada titik, sehingga 
tidak terbaca dengan benar, sehingga tidak bermakna. Akan tetapi, maksudnya adalah 
agar para pemimpin memberi nasihat kepada para wanita yang durhaka dan marah 
kepada suaminya sehingga mereka kembali kepada suaminya. Pendapat inilah yang 
disandarkan kepada Ibnu Abbas RA dalam kitab tafsimya. 

♦> Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 298) dengan 
lafazh: Ibnu Abbas RA berkata, “Termasuk di dalamnya nasihat para penguasa kepada 
para wanita pada hari-hari Id.” 

693 Qs. An-Nisaa' (4): 59. 

694 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 500) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

*> Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al ‘Azhhim (jld. 2, h. 303). 

*> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau 
majulah bersama-sama! '^ 95 

Dia berkata, “Bersiap-siaplah kamu, dan majulah ke medan 
perang.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “‘Ashabaa maksudnya adalah secara 
rombongan berpencar, atau maju bersama-sama, yaitu, semua kamu.” 696 


[234] Firman Allah Ta'ala, Sjj&j 'i 


li“ Katakanlah, ‘Semuanya (datang) dari sisi Allah ’. Maka mengapa 
orang-orang itu (orang munajik) hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit pun ’?” 697 


Dia berkata, “Kebaikan dan kejahatan datang dari Allah SWT. 
Kebaikan adalah nikmat Allah SWT kepadamu, sedangkan kejahatan 
adalah ujian-Nya terhadapmu.” 698 


695 Qs. An-Nisaa' (4): 71. 

696 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 537), dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam TajsirAI Qur'an Al 'Azhim (jld. 2, h. 313). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur Ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 183) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari jalur Ali. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10). 

697 Qs. An-Nisaa' (4): 78. 

698 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 557) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 232. 

Dinyatakan oleh A1 Baihaqi dalam All'tiqad ‘Ala Madzhab As-Salaf Ahli As-Sunnah 
wa Al Jama ‘ah (h. 68) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, 
Usman bin Hamid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini.” 

❖ Dinyatakan juga oieh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim secara ringkas 
Cjld. 2, h. 318). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 185) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu A1 
Mundzir, dari jalur Ali. 
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[235] Firman Allah Ta'ala, 


“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri . 5,699 


Dia berkata, “Al hasanah (kebaikan) adalah penaklukan yang 
diberikan Allah pada Hari Badar serta kemenangan dan ghanimah yang 
didapat. As-sayyi’ah (keburukan) adalah musibah pada Hari Uhud, 
berupa luka pada wajah Rasulullah SAW dan patahnya gigi seri 
beliau.” 700 


[236] Firman Allah Ta'ala, 

“Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, 
tentulah kamu mengikut syetan, kecuali sebagian kecil saja 
(diantaramu). ” 701 



Dia berkata, “Ayat, 

‘Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah 
kamu mengikut syetan...'. (.Fanqatha‘a al kalaam [percakapan terputus]). 
Firman-Nya, yUb ^\ ‘...kecuali sebagian kecil saja (diantaramu) 
awalnya mengabarkan keadaan orang-orang munatik. Allah SWT 
berfirman, <.*» \JcX£ 'it l Dan apabila 

datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 


Qs. An-Nisaa' (4): 79. 

700 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Ai Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 8, h. 558) dengan sanad- nya, ia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dalam Al I‘tiqad ‘Ala Madzhab As-Salaf Ahli As- 
Sunnah wa Al Jama ‘ah (h. 67) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria Yahya bin 
Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarican kepada 
kami, Usman bin Hamid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dianyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 185) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

701 Qs. An-Nisaa' (4): 83. 
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ketakutan, mereka lalu menyiarkannya ’. Ulaa qaliilaa (kecuali sebagian 
kecil saja di antaramu). Maksud dari qaliil (yang sedikit) adalah orang- 


orang beriman, sebagaimana firman-Nya, 

CIa 'O? ‘Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 

kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak mengadakan 
kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus... (Qs. A1 
Kahfi [18]: 1-2) 


Ibnu Abbas RA berkata, “Segala puji bagi Allah SWT yang telah 
menurunkan A1 Kitab (A1 Qur'an) dengan seimbang dan benar sebagai 
bentuk bimbingan yang lurus, dan tidak menjadikannya bengkok, yaitu 
terdapat kesalahan di dalamnya.” 702 


[237] Firman Allah Ta’ala, lii “Allah SWT Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. ” 703 

Dia berkata, “ Hafiizhaa (Maha Menjaga).” 704 


702 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 575,476) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Tambahan di dalam tanda kurung (fanqatha ‘a al kalaam) tidak disebutkan oleh para 
editor pada naskah yang telah diedit, sekalipun terdapat pada naskah yang telah dicetak 
dan dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 2, h. 187), pada, h. yang 
mengulas ayat yang dimaksud, dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
serta Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali. 

Syaikh Syakir berkomentar dalam hal ini, “Apa yang terdapat dalam naskah, itulah 
yang aku kuatkan. Aku sudah melakukan penelitian, dan apa yang tertulis di dalam 
naskah itulah yang benar, yang sesuai dengan isi pembicaraan....” 

Riwayat yang benar adalah yang telah aku kuatkan, yaitu yang diriwayatkan oleh Ali 
bin Abu Thalhah. Riwayat semisal dinyatakan dalam Al Qath‘u wa Al Isti’naf, bab: 
Pemberhentian dan Permulaan (h. 90) karya Abu Ja‘far An-Nuhhas. Dia berkata: 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kalau bukan 
anugerah dan rahmat Allah SWT kepada kalian, maka sudah tentu kalian akan jadi 
pengikut syetan.” 

Ibnu Abi Thalhah berkata, “Fanqatha‘al kalaam." 

❖ Riwayat ini menjadi penguat adanya wakaf (pemberhentian) pada tempat ini. 

703 Qs. An-Nisaa' (4): 85. 

704 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8. h. 583) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[238] Firman Allah Ta'ala, "ii(j “...;oadahal Allah telah 

membalikkan mereka kepada kekajiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri. ,,7 ° 5 

Dia berkata, “Menempatkan mereka.” 706 


[239] Firman Allah Ta'ala, V] 

“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan 
kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada 
perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang 
hati mereka merasa keberatan. ,,m 


Dia berkata, “Hashirat shuduuruhum bermakna dhaaqat 
(Menjadi sempit).” 708 


Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al 'Asma ’ wa Ash-Shifat (h. 86) dengan sanad- 
nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Usman bin Hamid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

•!• Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 187) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

705 Qs. An-Nisaa' (4); 88. 

706 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 10, dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 105) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 191) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah. 

707 Qs. An-Nisaa' (4): 90. 

708 Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 104). 

Ibnu Hajar berkata, “Ibnu Abu Hatim menyambungnya dari jalur Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin 
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa 
membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 


memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman serta membayar 
diyatyang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum 
(kajir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka 
(hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hambasahaya yang 
beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan tobat 
dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. ” 709 


Dia berkata, “Ayat, *...memerdekakan seorang 

hambasahaya yang beriman ’, yang dimaksud dengan al mu ‘minah adalah 
orang-orang yang telah beriman, berpuasa, dan mendirikan shalat. Jika 
tidak memiliki budak, maka baginya berpuasa selama 2 bulan berturut- 
turut, 'Serta membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah ’.” 710 


709 Qs. An-Nisaa' (4): 92. 

710 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 35 dan 36) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
ke padaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dan Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oieh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 193) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu A1 Mundzir dan jalur Ali, 
dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Pada firman-Nya tahriiru raqabatin mu 'minah 


208 
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[241] Firman Allah Ta'ala, “'Jika 

ia (si terbunuh) dari kaum musuh dan dia beriman...." 

Dia berkata, “Jika seseorang dalam peperangan tersebut adalah 
orang beriman, dan ia terbunuh, maka bagi pembunuhnya membayar 
pembebasannya seperti ketika membayar pembebasan budak beriman. 
Atau berpuasa dua bulan berturut-turut, dan tidak ada diyat baginya.” 711 


[242] Firman Allah Ta'ala, 

ioJj Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kajir)yangada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh)r in 


U 


Dia berkata, “Jika orang tersebut kafir, yang berada dalam 
tanggimg jawabmu menjaga keamanannya, dan ia terbunuh, maka 
pembunuh menyerahkan diyat kepada keluarga yang terbunuh, 
membebaskan budak belian, atau berpuasa selama dua bulan berturut- 
turut.” 713 


❖ Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud dari mu 'minah adalah seseorang yang telah 
beriman, berpuasa, dan mendirikan shalat. Setiap kata raqabah dalam A1 Qur'an tanpa 
penyebutan mu 'minah (beriman), maka bisa bermakna anak yang dilahirkan.” 

11 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 40) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 194, dan dihubungkan kepada Ibnu jarir dan Ibnu A1 Mundbtir dari jalur Ali, 
dari Ibnu Abbas, dan disambungkannya dengan atsar setelahnya. 

712 Qs. An-Nisaa' (4): 92. 

713 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 41) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 194) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir dari jalur Ali 
secara bersambung dengan atsar sebelumnya secara ringkas, hingga perkataan wa 
tabriiru raqabah. 
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[243] Firman Allah Ta'ala, U* 4V 

a' st 


\s • 


“Dan 


barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar 
baginya ” 714 


Dia berkata, “Dosa yang paling besar adalah menyekutukan Allah 
SWT, membunuh jiwa yang dilarang oleh Allah SWT, sebab, Allah SWT 
bertirman, JLc-lj mLJJ 4S& a&t > * 4 » 

l^. C\jtc_ t ...maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya 
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab 
yang besar baginya '.” 715 


[244] Firman Allah Ta'ala, \!*ji 


“...dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
‘salam ’ kepadamu, 'Karnu bukan seorang mukmin ', (lalu kamu 


membunuhnya). ” 716 


Dia berkata, “Allah SWT mengharamkan terhadap orang-orang 
yang beriman untuk berkata kepada orang-orang yang bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, ‘Kamu bukan orang beriman’, sebagaimana 
Allah SWT mengharamkan terhadap mereka bangkai. Orang-orang 
be riman adalah penjaga keamanan harta dan darah orang-orang beriman 
lainnya. Orang yang dikatakan demikian hendaknya tidak membalasnya 
dengan perkataan yang sama.” 717 


714 Qs. An-Nisaa (4): 93. 

7.5 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jcani ’ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 67 dan 68) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diny atakan oleh As-Suyuthi Halam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 196 dan 197) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

7.6 Qs. An-Nisaa' (4); 94. 

717 Diriway atkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 81) Hpai gan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
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[245] Firman Allah Ta'ala, ^jl jjc. oo-jJiJt Sf 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai tuhur.... ” 718 


Dia berkata, “Mengenai ayat, Jjt j/ ‘...yang tidak 

mempunyai udzur...\ ahlu adh-dharar adalah orang-orang yang 
mendapat udzur.” 719 


[246] Firman Allah Ta'ala, 4 Jil (j (>*J 

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.” 720 


Dia berkata, “Al margham , tempat berpindah dari bumi ke bumi 
lainnya. As-sa ‘ah adalah rezeki yang luas.” 721 


kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 201, dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

718 Qs. An-Nisaa' (4): 95. 

719 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 95) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir biAl Ma ‘tsur (jld. 
2, h. 204) dengan redaksi kata berbeda (makna yang sama), “Ahlul ’udzur, orang-orang 
yang mendapat udzur.” Dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dengan 
lafazh: 'uliy adh-dharar: al ‘udzur (udzur). 

720 Qs. An-Nisaa' (4): 100. 

721 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 119 dan 121) secara terpisah, dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada 
atsar no. 244). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 207) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) 
dan dihubimgkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 104) dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas, dengan lafaz: Muraghaman. Dia 
berkata, “Mutahawwalan (berubah).” 
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[247] Firman Allah Ta'ala, 'ijj 

“£>an, apabila kamu berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu dan menyandang senjata. ” 722 

Dia berkata, “Firman-Nya, lllli c--jiti ,^-i 'ij/j 

‘Da«, apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat)’, dan 
sekelompok (lagi) memegang senjata berdiri menghadap musuh. 
Selanjutnya imam shalat satu rakaat bersama makmum di belakangnya, 
lalu duduk pada posisinya. Lalu makmum (tersebut) berdiri imtuk rakaat 
kedua, sedangkan imam tetap dalam keadaan duduknya. Setelah berlalu, 
kelompok kedua datang mengambil tempat mereka. Kemudian mereka 
shalat dengan imam untuk rakaat kedua (bagi imam), dan salam. 
Selanjutnya makmum tersebut berdiri untuk mendirikan rakaat kedua 
bagi diri mereka sendiri. Demikianlah shalat ( khauj) yang dilakukan 
Rasulullah SAW pada hari Bathnu Nakhlah. ’’ 723 

[248] Pirman Allah Ta'ala, olllj 

„ “...kemudian apabila mereka (yangshalat 


besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka hendaklah 
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 


m Qs. An-Nisaa' (4): 102. 

723 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 148) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
secara panjang lebar (jld. 2, h. 212) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, 
serta Ath-Thabrani, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



hendaklah datang gohngan yang keduayang belum bersembahyang, lalu 
bersembahyanglah mereka denganmu ,” 724 

Dia berkata, “Jika kelompok yang shalat bersamamu telah 
bersujud, ‘Maka hendaklah mereka pindah dari 

belakangntu'. Hendaknya setelah selesai dari sujudnya, merekapindah ke 
belakang kalian untuk menghadapi musuh, pada tempat kelompok 
lainnya belum shalat bersamamu .” 725 


menyelesaikan shalatmu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 
duduk dan di waktu berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).” 726 

Dia berkata, “Mengenai firman-Nya, 1 

‘...ingatlah Allah di waktu berdiri...'7 11 Allah SWT tidak menetapkan 
sebuah kewajiban kepada hamba-hamba-Nya kecuali dengan batasan 
yang jelas (haddan maluuman). m Kemudian Allah SWT memberi 


[249J Firman A 




ah Ta'ala, 62 1 

pA fca <4 “Maka, apabila kamu telah 


Qs. An-Nisaa’ (4): 102. 

725 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 142) dengan stmad-n tya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dla berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

726 Qs. An-Nisaa' (4): 103. 

727 Pada naskah yang telah diedit berbunyi: faadzkuruu Allaha katsaiiraa (maka 

ingatlah Allah SWT sebanyak-banyaknya) pada tempat “...ingatlah 

Allah di waktu berdiri” 

Para editor menetapkan pada naskah editing sebagaimana yang tertulis pada naskah 
tulisan tangan, yakni: Wadkdamtullaaha katsiiraa, dengan alasan, “Dalam dugaanku 
kesalahan ada pada pihak penerbit, dan yang benar adalah yang sesuai dengan naskah 
tulisan tangan.” Silakan melihat Hamisy Tafsir Ath-Thabari (jld. 9, h. 164). 

Pericataannya: haddan ma 'haunan. Pada naskah yang telah terbit tertulis: jazaa ’aa 
ma 'luumaa (balasan tertentu). Demikian juga yang tertulis pada naskah tulisan tangan, 
sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Syakir. Akan tetapi, yang benar adalah haddan, 
sebagaimana dipahami dari makna kalimat Silakan melihat Hamisy Tafsir Ath-Thabari 
(jld. 9, h. 164). 
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pengecualian bagi yang udzur. Berbeda dengan dzikir, Ailah SWT tidak 
memberi batasan untuk berdzikir dan tidak memberi pengecualian bagi 
yang mendapat udzur untuk tidak berdzikir, kecuali yang hilang akalnya. 
Allah SWT berfirman, y=r 'iyij \ZCs4ZH \/jj=='& ‘...ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring’, pada 
malam dan siang hari, di laut dan di darat, dalam perjalanan atau tidak, 
dalam keadaan kaya atau miskin, dalam keadaan sehat atau sakit, dengan 
terang-terangan atau sembunyi-sembunyi, dan dalam keadaan bagaimana 


saja 


»729 


[250] Firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman .” 730 

Dia berkata, “Mauquutaa artinya majruudhaa (Diwajibkan ).” 731 

[251] Firman Allah Ta'ala, 'yJS 4 \y-4? 

cg. 3( ag JSjS v c i- 0^.3; 

“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, sedang 


729 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 164) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
secara ringkas (jld. 2, h. 214 dan 215) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

730 Qs. An-Nisaa (4): 103. 

731 Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 104) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 10) dari 
jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 
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kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 732 

Dia berkata, “Firman-Nya, ^ ‘Jika kamu menderita 

kesakitan', artinya tawja'uun, menderita sakit. "3 £ $'ot jJrJ* 

‘ ...sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka 
harapkan...' artinya tarjuuna al khaira (mengharapkan kebaikan ).” 733 

[252] Firman Allah Ta'ala, 'U *£*$£& 

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” 734 

Dia berkata, “Allah SWT mengabarkan kepada hamba-hamba- 
Nya tentang sifat bijaksana-Nya, maaf-Nya, kemuliaan-Nya, dan luas 
rahmat serta ampunan-Nya. Siapa yang berbuat dosa, baik besar maupun 
kecil, Ialu memohon ampunan kepada Allah SWT, maka dia akan 
mendapati Allah SWT Maha Pengasih dan Pengampun, walaupun dosa 
orang tersebut sebesar langit, bumi, dan gunung-gunung .” 735 


731 Qs. An-Nisaa' (4): 104. 

733 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari juga Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 172) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 11). 

❖ Tambahan di dalam dua tanda kurung ada pada Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma’tsur (jld. 2, h. 215) dan dihubungkan oleh As-Suyuthi kepada Ibnu Jarir serta Ibnu 
Abu Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

734 Qs. An-Nisaa'(4): 110. 

735 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 195 dan 1%) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sirAl Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 362). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 219) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir dari jalur Ali, 
dari Ibnu Abbas. 
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[253] Firman Allah Ta'ala , o\j l*£jJ ■> ot £>^ 

Vjl»/• “Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah 

berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain 
hanyalah menyembah syetan yang durhaka.” 736 

Dia berkata, “Firman-Nya, ^ ‘...rtda* to hanyalah 

berhala’, maksudnya adalah mayat.” 737 

[254] Firman Allah Ta'ala, “■■ dan «*«” 

suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu mereka benar-benar 
merubahnya. ” 738 

Dia berkata, “Agama Allah SWT.” 739 

[255] Firman Allah Ta'ala, ai\ ojs & i-0. ^ o* 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat 
pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah,” 740 


736 Qs. An-Nisaa'(4): 117. 

737 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta "wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 208) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atar sebelunmya 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 2, h. 366) dengan 
lafazh : Mautaa (mayat) dan dihubungkan kepada Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 223) Hm» gan lafazh: Mautaa (mayat). Dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

731 Qs. An-Nisaa' (4): 119. 

739 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 218) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
ke padaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma tsur 
(jld. 2, h. 224) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu A1 
Mundzir dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 11) dan 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

740 Qs. An-Nisaa' (4): 123. 
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Dia berkata, “Siapa yang berbuat syirik, akan mendapatkan 
balasan sesuai dengan kadar kesyirikannya. Syirik itu adalah as-suu’ 
(kejahatan). Tidak ada pelindung dan penolong selain Allah SWT, (illa 
an yatuuba qabla mautihi /ayatuba Allahu ‘alaihi ) kecuali orang-orang 
yang bertobat sebelum mati, Allah SWT akan menerima tobatnya .” 741 


[256] Firman Allah Ta'ala, 




“Dan, mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 
yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang 
para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka.” 742 


Dia berkata, “Para lelaki pada zaman Jahiliyah jika mempunyai 
gadis yatim asuhan, maka mereka menahannya di rumah. Jika seseorang 
telah berbuat demikian pada gadis yatimnya, maka tidak seorang pun 
yang bisa menikahinya kelak. Jika gadis yatim itu cantik dan dia 
berhasrat kepadanya, maka dia akan menikahinya dan mengambil 
hartanya. Namun jika tidak cantik, maka dia menahannya dari para lelaki 
( ar-rajul ) 743 hingga gadis yatim tersebut wafat, lalu hartanya pun menjadi 
miliknya. Allah SWT melarang dan mengharamkan hal demikian .” 744 


741 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 9, h. 218) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 373) dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: llla 'an yatuuba 
/ayatuuballaahu ‘alaihi (kecuali bertobat, maka Allah SWT akan mengampuninya). 

742 Qs. An-Nisaa' (4): 127. 

743 dalam Ta/sir Al Qur'an Al 'Azhim berbunyi: ar-rijaal (para lelaki, dengan bentuk 
plural). 

744 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 264, 265, dan 266) dengan sanad-nya, ia berkata: AI Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[2571 Firman Allah Ta'ala, £&& \££ 

l£-£^ %£h\&zC>lliji “...dan tentang anak-anak 

yang masih dipandcmg lemah. Dan, (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang 
kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahuirrya. ” 745 

Dia berkata, “Pada zaman Jahiliyah, orang-orang tidak memberi 
warisan kepada anak-anak kecil, baik wanita maupun lelaki. Itulah 
firman-Nya, ‘...kamu tidak memberikan kepada 

mereka apa yang ditetapkan untuk mereka...\ Allah SWT melarang 
perbuatan tersebut, dan selanjutnya memberikan rincian tentang bagian- 
bagian dari setiap ahli waris. Allah beriirman, ^mjjI j&>- J Ia 
‘... maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang 
saudara perempuan (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) baik kecil maupun 
(kaand) 746 besar.” 747 



❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 377) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 232) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir dari Ibnu 
Abbas, dengan sedikit perbedaan Iafazh. 

745 Qs. An-Nisaa' (4): 123. 

746 Tidak terdapat dalam Tajsir Al Qur 'an Al ‘Azhim. 

747 dalam Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim berbunyi: Ar-rijaal (para lelaki, dengan bentuk 
plural). 

747 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 264, 26S, dan 266) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 377) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fl At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 232) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir dari Ibnu 
Abbas, dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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{fyf- Jjjt Hj “Da«, yiAa seorcmg wanita 

khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benamya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walauptm 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan 
istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 
acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan,” 748 

Dia berkata, “Ini tentang seorang wanita yang hidup sebagai istri 
seseorang, namun suaminya lebih mencintai wanita lain. Allah SWT lalu 
memerintahkannya untuk berkata kepada istrinya, ‘Wahai istriku, 
terserah kamu jika ingin berdiam bersamaku dengan keadaan yang 
begini. Aku akan membantumu dan memenuhi natkahmu. Jika kamu 
tidak suka maka kamu boleh pergi dariku*. Bila istrinya rela hidup 
bersamanya setelah dia memberinya pilihan, maka tidak ada masalah 
baginya untuk hidup bersama suaminya. Sebagaimana firman-Nya, 
‘Danperdamaian itu lebih baik’. Itu adalah pilihan.” 749 

[259] Firman Allah Ta'ala, “Nusyuz ,” 750 

Dia berkata, “Artinya adalah al bughdhu (Kemarahan).” 751 


' Qs. An-Nisaa' (4): 128. 

749 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayart 'An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 272) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna kepadaku, dia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 2, h. 381) 

seputar tirman Allah SWT, “Dan perdamaian itu lebih baik. ” 

❖ Ibnu Abbas RA berkata: Ah bin Abu Thalhah berkata: Dari Ibnu Abbas, “Maksud 
dari at-takhyiir (pemberian pilihan) adalah seorang suami memberi pilihan kepada 
istrinya, hidup bersamanya atau berpisah. Hal itu lebih baik daripada membiarkan 
kecondongan seorang suami kepada wanita lain daripada istrinya sendiri.” 

750 Qs. An-Nisaa' (4): 128. 

751 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qvr 'an 
(jld. 9, h. 277 dan 282) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: AI Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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[260] Firman Allah Ta'ala, virJ?“A? 


‘...walaupun manusia 


itu menurut tabiatnya kikir.” 152 

Dia berkata, “ Asy-syuhhu adalah hawa nafsu yang loba akan 
sesuatu.” 753 


[261] Firman Allah Ta'ala, jb ^ dAS 

“Dan, kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 
istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. ,,15i 

Dia berkata, “Kamu tidak akan bisa berbuat adil dengan hawa 

)?755 

nafsu walaupun kamu sangat ingin melakukannya.” 


Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 187) 
dari Ibnu Abbas, dan dihubungkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi 
Syarh Shahih Al Bukhari Gld. 8, h. 115) kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi 'Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 11) dengan 
lafazh: Nusyuuzaa: Bughdhaa (kemarahan). 

❖ Dinyatakan oleh A1 Asqalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 7, 
h. 97) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah. 

732 Qs. An-Nisaa' (4): 128. 

753 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 277 dan 282) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ai Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 187) 
dari Ibnu Abbas. Dihubungkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh 
Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 115) kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

♦♦♦ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi 'Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 11) dengan 
lafazh: nusyuuiaa: bughdhaa (kemarahan). 

❖ Dinyatakan oleh A1 Asqalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 7, 
h. 97) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah. 

734 Qs. An-Nisaa' (4): 129. 

755 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 286) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Sumpah dan Nusyuz 
(jld. 7, h. 298) dengan sanad-nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, 
Usman bin Sa‘id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Dalam hal kecintaan dan persetubuhan.” 
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[262] Ibnu Abbas RA juga berpendapat tentang ayat tersebut: Dia 
berkata, “Maksudnya adalah dalam hal cinta dan persetubuhan .” 756 

[263] Firman Allah Ta’ala, >221? iiisss 

“...karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung .” 757 

Dia berkata, ‘\Tadzaruuhaa laa hia 'aimun walaa hia dzaata 
zaujin) Kamu membiarkannya, bukan sebagai seorang yang beristri dan 
bukan pula seorang yang bersuami .” 758 


❖ Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dengan sanad ini dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Kamu sekali-kali tidak akan bisa berlaku adil di antara para wanitamu sekalipun kamu 
berusaha keras. Itulah makna ayat: Wa ujjdhiratil anjususy-syuhha. Asy-syuhhu adalah 
hawa nafsu yang tamak terhadap sesuatu.” Itu yang terdapat pada atsar no. 260. 

756 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 286) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Sumpah dan Nusyuz 
(jld. 7, h. 298) dengan sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, 
Usman bin Sa‘id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Dalam hal kecintaan dan persetubuhan.” 

❖ Diriwayatkan juga oleh A1 Baihaqi dengan sanad ini, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Kamu sekali-kali tidak akan bisa berlaku adil di antara para wanitamu sekalipun kamu 
berusaha keras. Itulah makna ayat: Qa uhdhiratil anjususy-syuhlja. Asy-syuhhu adalah 
hawa nafsu yang tamak terhadap sesuatu.” Itu yang terdapat pada atsar no. 260. 

757 Qs. An-Nisaa' (4): 129. 

758 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 290) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsaima menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Sumpah dan Nusyuz 
(jld. 7, h. 298) dengan sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, 
Usman bin Sa‘id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Mu‘awiyah, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Tadzaruhaa laa 'aimaa wa laa dzaata ba'lin." Artinya, kamu membiarkannya, bukan 
bujang dan bukan seseorang yang bersuami. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tajsir (jld. 7, h. 187), 
dari Ibnu Abbas. 
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[264] Pirman Allah Ta'ala, jij jii. !y_£* !A*'* 

J\ “ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia 
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka, 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. ,,7S9 


Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman 
agar berkata benar walaupun kepada dirinya sendiri atau kepada bapak- 
bapaknya. Jangan mencintai orang kaya karena kekayaannya dan jangan 



1 ...jika iakaya atau pun miskin, makaAllah lebih tahu kemaslahatannya. 


Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran Itu karena berarti kamu telah mengabaikan kebenaran 
dan berbuat kezhaliman. 760 ” 


[265] Firman Allah Ta'ala, 1a-*- ilsT j\ \jjfc bfj 


“Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 


kamu kerjakan,” 761 


759 Qs. An-Nisaa' (4): 135. 

760 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 304) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Syahadat (jld. 1, h. 
158) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. A1 Baihaqi 
menghilangkan awalnya hingga perkataannya, wa lau ‘alaa anjusihim. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 234) secara 
bersambung dengan atsar selanjutnya, dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

761 Qs. An-Nisaa' (4); 135. 
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Dia berkata, “Jika kamu memutarbalikkan kata dengan lidahmu 
dengan saksi, atau mengingkarinya.” 7 


[266] Firman Allah Ta'ala, ^ && 3 J&R 4 jj lj 

CJj 1t; ^3 "Dan, sungguh Allah telah menunmkan kekuatan 
kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat- 
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang 
kafir).... nia 


Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala, Cp J ot 

V ypJj ‘...bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kqfir).... ’. Firman-Nya, 

jc- Aj (jjili jyLJLj ‘...dan janganlah kamu mengikuti 




jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu 
dari jalan-Nya...’ (Qs. A1 An‘aam [6]: 153) serta ayat semisalnya di 
dalam A1 Qur'an, maksudnya adalah, Allah SWT memerintahkan kaum 
muslim untuk bersatu dalam jamaah dan melarang mereka berselisih serta 
terpecah. Allah SWT mengabarkan kepada mereka bahwa sesungguhnya 
telah binasa umat sebelum mereka ( man kaana qablakum ) disebabkan 
riya serta permusuhan mereka dalam hal beragama.” 764 


762 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 307) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 104) dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 11), dari 
jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 88) dan dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

763 Qs. An-Nisaa' (4): 140. 

7M Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 321 dan 322) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 
4* Diriwayatkan oleh A1 Ajri dalam kitab Syari'ah (h. 6) dengan sanad- nya, dia 
berkata: Abu Bakar Umar bin Sa‘id A1 Qarathisi menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi memberitakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 
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223 



[267] Firman Allah Ta'ala, $ ^ljjJt ^ o&i^' <^i 


LG-j" 


'Sesungguhnya orang-orang munajik itu (ditempatkan) pada 


tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak 

9)763 

aAa« mendapat seorangpenolongpun bagi mereka” 

Dia berkata, “ Fid-darkil asfali mirum-naar, yaitu, pada neraka 
yang paling bawah.” 766 


[268] Firman Allah Ta'ala, jtSj 'jĕ O* *^i 05 >4^' ^ 


CLlc iit “Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus-terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 167 


Dia berkata, “Allah SWT tidak menyukai seseorang berdoa 


(buruk) kepada orang lain, kecuali dia dizhalimi. Dalam hal ini Allah 
SWT mengizinkan seseorang untuk berdoa (buruk) kepada orang yang 
me nzhaliminy a, sebagaimana firman-Nya, cjt kecuali oleh 


Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkala; Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dan Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. A1 Ajri menyebutkan: Man kaana qablahum pada tempat man 
kaana gablakum. 

765 Qs. An-Nisaa' (4); 145. 

766 Diriwa yatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AI Bayan ‘An Ta’wil Ayi A1 Qur an 
(jld. 9, h. 339) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia bcrkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dan Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami * Ash-Shahih, kitab Tajsir Old. 7, h. 488), 
dari Ibnu Abbas. 

❖ Dihubun gkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 115) kepada Ali bin Abu Thalhah, kepada Ibnu Abbas RA. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Aihim (jld. 2, h. 393). 

❖ Dinyat akan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 236) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim dari Ibnu 
Abbas. 

767 Qs. An-Nisaa' (4): 148. 
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orangyang dianiaya...'. Namun jika dia bersabar maka itu lebih baik 
baginya.” 768 

[269j Firman Allah Ta'ala, ^ gtii ^ 

“Allah tidak menyukai ticapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus 
terang kecuali oleh orangyang dianiaya." 

Dia berkata, “Allah SWT tidak menyukai perkataan buruk yang 
dilakukan secara terang-terangan.” 769 

[2701 Pirman Allah Ta'ala, ^ “ Dan, 

karena kekajiran mereka (terhadap Isa) dan tuduhan mereka terhadap 
Maryam dengan kedustaan besar (zina).” 110 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang menuduhnya 
berbuat zina.” 771 

[271] Firman Allah Ta'ala, iLi “...mereka tidak (pula) yakin 

bahwayang mereka bunuh itu adalah Isa." 112 


768 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 344) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelunmya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi atsar no. 268 dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 2, h. 237) 
dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim dari Ibnu 
Abbas. 

769 Ibid. 

770 Qs. An-Nisaa' (4): 156. 

771 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 367) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A! Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 11) dan 
Ad-Dur Al Mantsur (jld. 2, h. 238), serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

772 Qs. An-Nisaa' (4): 157. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak membunuhnya 
secara yakin.” 773 

[272] Firman Allah Ta'ala, £jj>j j* b\j 

A.y ~^ “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali 
akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di Hari 
Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. ” 774 

Dia berkata, “Orang Yahudi tidak akan mati hingga mereka 
beriman kepada Isa.” 775 

[273] Firman Allah Ta'ala, 4 4 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). ” 776 

Dia berkata, “ Al kalalah adalah orang yang tidak meninggalkan 
anak dan orangtua.” 777 


773 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 377) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Al Qath’u wa Al I'tinaf (h. 375) 
dengan lafazh: mereka tidak mati menurut perkiraan mereka secara yakin. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 238 dan 239) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. 

774 Qs. An-Nisaa' (4): 159. 

775 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 238) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar no. 270. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur an Al Azhim (jld. 2, h. 404) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

776 Qs. An-Nisaa' (4): 176. 

777 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 8, h. 56) dengan sanad-ny^ dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

Mengenai penafsiran surah An-Nisaa' ayat 12, lihat atsar no. 188. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 236) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir dengan jalur yang berasal dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah A1 Maa'idah 



“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang temak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum-hukum menurutyang dikehendaki-Nya ” 778 

Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya jyLJJU iyjl maksudnya 
adalah, penuhilah janji-janji itu.” 779 


[275] Dalam salah satu riwayat, Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya yaitu, 
apa yang dihalalkan dan diharamkan Allah, serta semua hal yang 
diwajibkan dan dibatasi di dalam A1 Qur'an, janganlah kalian langgar dan 
ingkari.” 


Ibnu Abbas lalu memberi peringatan keras dalam hal ini dengan 
membaca, *u\ L* *^jy*i***j jj* ^ *ja\ oy&c* <>jj \j 

0 M J* kM j£ t&i&i oiu:; ££ 3 ^‘Orang- 
orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan 
mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 


™ Qs. A1 Maa idah (5): 1. 

779 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 449 dan 450) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia bericata: Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 253) yang dihubungkan dengan atsar sesudahnya, dan dia menghubungkannya 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 
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kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahanam). 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 25) 


»780 


[276] Firman Allah Ta'ala, "Dihalalkan bagimu 

binatang ternak. " 7S1 

Dia berkata, “Bangkai dan daging babi.” 782 

Dalam salah satu riwayat dia berkata, “Bangkai, darah, daging 
babi, serta binatang yang disembelih tidak atas nama Allah.” 783 


780 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 452) dengan sanad atsar, sebagaimana disebutkan sebelumnya. 

❖ Ibnu Katsir menyatakan hal itu dalam Ta/sir Al Qur an Al Azhim (jld. 3, h. 5) yang 
disambungkan dengan atsar sebelumnya. 

❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’ tsur (jld. 
2, h. 253) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu 
Hatim, serta A1 Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman dari Ibnu Abbas, yang disambungkan 
dengan atsar yang disebutkan sebelumnya sampai lafazh: Dan jangan kalian 
mengingkarinya. 

Dia juga menyebutkannya secara ringkas dalam Al Itqanfi Ai Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 11), hingga lafazh: dalam A1 Qur'an semuanya. 

❖ Asy-Syaukani menyatakan dalam Fath Al Qadir (jld. 5, h. 7) dan dia 
menghubungkannya dengan Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta A1 
Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman, sampai lafazh: Jangan kalian melanggamya. 

7,1 Qs. A1 Maaidah (5): 1. 

782 HR. Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 9, h. 458) 
dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

783 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 9, 
h. 458) dengan sanad yang saroa seperti yang disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

Ath-Thabari juga menyatakan atsar ini dengan jahir yang lain dari Abdullah bin 
Daud (aku curiga ada kesalahan dari penulis naskah, dan yang dimaksud sebenamya 
adalah Ali bin Daud, syaikhnya Ath-Thabari, yang Ath-Thabari memang banyak 
meriwayatkan dari beliau), dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah SWT, ^ "Kecuali yang akan dibacakan kepadamu, ’’ ia 

berkata, “Babi.” 

❖ Ibnu Katsir menyatakan dalam Tafsir Al Qur'an A1 Azhim (jld. 3, h. 6) dengan lafazh: 
bangkai, darah, dan daging babi. Dia menghubungkan perkataan ini kepada Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ As-Suyuthi menyebutkan dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 2, 
h. 235) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
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[277] Firman Allah Ta'ala, $ \JCC (j$i\ {$£ 

"Hai orang-orang yang beriman, jangardah kamu melanggar syiar-syiar 
Allah ” 784 

Ibnu Abbas berkata, “Dulu, orang-orang musyrik berangkat haji 
ke Baitul Haram dan menyembelih binatang sembelihan, mengagungkan 
syiar-syiar Allah, dan berdagang pada waktu haji. Kemudian kaum 
musiim pun bermaksud mengubahnya, maka Ailah SWT pun bertirman, 
‘Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah ’. ” 78S 

[278] Firman Allah Ta'ala, "Dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram. ” 786 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian 
menghalalkan peperangan dalam bulan tersebut.” 787 


serta A1 Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab, dari Ibnu Abbas, yang dia juga menyebutkan bagian 
akhimya (sampai akhir ayat, dan inilah bagian yang diharamkan Allah dari binatang 
tcmak). 

❖ Asy-Syaukani juga menyatakan hal ini daiam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 7), dari Ibnu 
Abbas. 

784 Qs. A1 Maaidah (5): 2. 

785 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 463) dengan sartad yang telah disebutkan sebelumnya pada atsar no. 276. 

❖ Abu Ja’far An-Nuhhas juga meriwayatkan atsar ini dalam An-Nasikh wa Al Mansukh 
(h. 115) dengan sanad yang sama, dia berkata: Bakr bin Sahl menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. Hanya saja, ada 
sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

❖ As-Suyuthi menyatakan hal ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 253 dan 254) yang dihubungkan dengan atsar berikutnya, dan dihubtmgkan 
pula kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hatim, serta Abu Ja’far dari Ibnu 
Abbas. Dalam riwayat ini, lafazh diganti dengan u. 

❖ Asy-Syaukani menyebutkan hal yang sama dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 7 dan 8). 

786 Qs. A1 Maa'idah (5): 2. 

787 Ath-Thabari menyatakan hal ini dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 9, h. 465) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Ibnu Katsir menyebutkan hal ini dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 7) dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[279] Firman Allah Ta'ala, 'ij ait \j^- ^ l r*\* 

'f£S Sxj\ 'j$i ^j lilii' SfJ ^JdLt % “Janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan 
binatang-binatang qalaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitullah. ” 788 

Ibnu Abbas berkata, “(Dulu, orang-orang mukmin dan musyrik 
berhaji ke Baitullah). 789 Oleh karena itu, Allah melarang orang-orang 
mukmin mencegah atau menolak siapa pun yang hendak berhaji ke 
Baitullah, baik kaum mukmin maupun kafir. Setelah itu Allah 

menurunkan ayat, \-4r&k 

‘Hai orang-orang yang 

beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini’. Serta 
firman-Nya, M 'of £ ‘Tidaklah pantas 
orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah’. Serta 
firman Allah, cr* $ 

‘Hanyayang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian ’. Oleh karena itu, orang-orang 
musyrik dibersihkan dari Masjidil Haram.” 790 


❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 253 dan 478) dengan sanad yang sama seperti yang telah disebutkan dalam atsar 
sebelumnya. 

788 Qs. AI Maa'idah (5): 2. 

789 Tambahan di dalam tanda kurung dinyatakan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
An-Nasikh wa Al Mansukh. 

790 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 477 dan 478) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Abu Ja’far An-Nuhhas meriwayatkannya dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 115) 
dengan sanad yang sama, dia berkata: Bakr bin Sahl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. Hanya saja, ada beberapa 
sedikit perbedaan dalam lafazhnya. 

❖ Ibnu Katsir menyatakan hal ini dalam Tafsir Al Qur an Al Azhim (jld. 3, h. 9) dan 
memberi tambahan keterangan, “Maksudnya menuju ke arah Baitul Haram.” 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[280] Firman Allah Ta'ala, 




r& 


ixt 




mereka mencari kartmia dan keridhaan dari Tuhannya. 


byi* 
»791 


“Sedang 


Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, mereka mengharapkan 
keridhaan Allah dengan haji yang mereka laksanakan.” 792 


[281] Firman Allah Ta'ala, j$3LT ji “Dan janganlah 

sekali-kali kebencicm(mu) kepada sesuatu kaum. ‘ ,793 

Ibnu Abbas berkata, “Janganlah sekali-kali kebenciamu pada 
suatu kaum mendorongmu.” 794 

Dalam salah satu riwayat Ibnu Abbas berkata, “Janganlah sekali- 
kali kebencian kalian pada suatu kaum mendorong kalian berbuat 
aniaya.” 795 

[282] Firman Allah Ta'ala, Jp (yjCoj “Dan tolong- 

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa. ” 796 


❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mcmtsur Ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 
2, h. 2S3 dan 2S4) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, serta An-Nuhhas, dengan lafazh: maksudnya menuju arah Baitul 
Haram...hingga tirman Allah SWT, “..sesudah tahun ini. ” 

❖ Asy-Syaukani menyatakannya dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 8) dari Ibnu Abbas. 

791 Qs. Al Maa'idah (5): 2. 

792 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 481) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 24S) dan dihubungkan dengan dua atsar yang disebutkan sebelum dan sesudahnya. 
Dia juga menghubun gkanny a kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, serta Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 


❖ Asy-Syaukani menyatakannya dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 8). 

793 Qs. A1 Maaidah (5): 2. 

794 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 487) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya pada atsar sebelumnya. 
Dia juga menyebutkan sanad yang sama dari Ibnu Abbas (jld. 9, h. 483), ia berkata. 


“Danjanganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum. ” 

793 Diriwayatkan oleh Atii-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 487) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 280. 

796 Qs. A1 Maaidah (5): 2. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Ibnu Abbas berkata, “Al birr (Kebajikan) maksudnya adalah 
sesuatu yang diperintahkan, dan at-takwa (menjauhi) maksudnya adalah 
sesuatu yang dilarang.” 797 

[283] Firman Allah Ta'ala, Zj 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allak ” m 

Ibnu Abbas berkata, “(Daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, maksudnya adalah, hewan yang disembelih untuk 
(dipersembahkan) pada thaghut.” 799 


[284] Firman Allah Ta'ala, «J 

* v^it & ©* G C 4i jpt 3ff UJ 

“Yang tercekik, yang terpukul, yangjatuh, yang ditanduk, dan 


diterkam binatang buas, kecuali yangsempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan 
juga) mengundi nasib dengan anak panah ' w 


7 Diriwayaduui oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Baycm ‘An Takwil Ayi Al Qur cm 
(jld. 9, h. 491) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar no. 280. 

*> As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsurfl At-Tajstr bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 234) dan dihubungkan dengan atsar sebehmmya serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ As-Suyuthi juga menyatakannya dalam Al Itqan fi Uhim Al Quran (jld. 2, h. 11). 

•> Asy-Syaukani menyatakannya dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 8) dan 
menghubungkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hadm, dari Ibnu Abbas. 

™ Qs. A1 Maa idah (5): 3. 

799 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 9, h. 249) dan 
dihubungkan dengan keterangan yang ada dalam atsar berikutnya, dengan sanad yang 
sama, dia berkata: Abu Zakariya Yahya bin Ibrahim A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad Ath-Thara’ifi menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. Namun, aku tidak menemukan riwayat ini dalam kitab Ath-Thabari. 

800 Qs. AlMaaidah(5):3. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Ibnu Abbas berkata, “ Yang tercekik, maksudnya adalah, hewan 
yang tercekik lalu mati. 801 Yang terpukul, maksudnya adalah, hewan yang 
dipukul dengan kayu hingga jatuh terhempas, lalu mati. Ycmg jatuh, 
maksudnya adalah, hewan yang jatuh dari gunung lalu mati. Yang 
ditanduk, maksudnya adalah, domba yang menanduk domba lainnya. 
Yang diterkam binatang buas, maksudnya adalah, hewan yang diterkam 
binatang buas. Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, maksudnya 
adalah, di antara hewan-hewan tersebut yang masih terlihat gerakan 
anggota badannya atau kedipan matanya, maka sembelihlah dan sebutlah 
nama Allah, maka hewan itu menjadi halal. Yang disembelih untuk 
berhala, maksudnya adalah, hewan yang disembelih untuk berhala- 
berhala dan sebagai persembahan. Dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah, maksudnya adalah, batu api yang biasa 
digunakan untuk mengundi nasib mereka.” 

[285] Firman Allah Ta'ala, “(Mengundi nasib 

dengan anak panah itu) adalah kefasikan. ^ 802 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa memakan 
dari itu semua, maka itu adalah kefasikan.”*° 3 


^ 01 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi A1 Qur an 
(jld. 9, h. 495, 496, 498, 500, 501, 502, 509, dan 515) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 
Mutsanna menceritakan kepadaku, dia beikata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas.... Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra ( majmu’ah ) (jld. 9, h. 249) 
dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar no. 283. Adapun mengenai maksud dari 
“hewan yang disembelih untuk berhala” adalah (hewan untuk) untuk patung-patung itu. 

❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 256) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. Sedangkan dalam kitab Al Itqan fi Ai Ulum Al 
Qur an (jld. 2, h. 11) dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim serta AJ Baihaqi, dari Ibnu 
Abbas. 

^Os. AlMaa'idah(5): 3. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 515) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
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[286] Firman Allah Ta'ala, bM o~£ “Pada 

hari ini orang-orang ka/ir telah putus asa untuk (mengalahkan) 


agamamu. 


>>804 


Ibnu Abbas berkata, “Agar kalian kembali kepada agama mereka 
selamanya.” 805 


[287] Firman Allah Ta'ala, J&J oi-tt "Pada hari ini telah 

n 806 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu. 


Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah agama Islam. Dia berkata, ‘Allah 
mengabarkan kepada Nabi Muhammad SAW dan orang-orang beriman 
bahwa Dia telah menyempumakan iman mereka. Oleh karena itu, mereka 
tidak membutuhkan tambahan lagi untuk selamanya. Allah SWT juga 
telah menyempumakannya, maka Dia tidak akan menguranginya untuk 
selamanya. Dia telah ridha dengan agama itu, maka Dia tidak akan 
membencinya untuk selamanya.” 807 


berkata: Abu Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra Qld. 9, h. 249) dan 
dihubungkan dengan atsar sebelumnya, dan sanad- nya sama dengan yang disebutkan 
dalam atsar no. 283. 

804 Qs. A1 Maa'idah (5): 3. 

805 Ath-Thabari meriwayatkan dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 
9, h. 516) dengan sanad yang sama seperti yang disebutkan sebelumnya. 

❖ Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 22) dengan 
lafazh: mereka putus asa untuk mengembalikan kalian pada agama mereka. 

Ath-Thabari menghubungkan riwayat ini kepada Ali bin Abu Thalhah dan Ibnu 
Abbas. 

806 Qs. A1 Maa'idah (5): 3. 

807 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 510) dengan sanad yang sama seperti yang telah disebutkan pada atsar no. 
285. 

❖ Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 2, h. 257) dan dia 
menambahkan penisbatannya kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsurfl At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 257) dan menambahkan penisbatannya kepada Ibnu A1 Mundzir dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[288] Firman Allah Ta'ala, jJli 't&i* ^ cXS\ ^31 


&> 


owJ J ‘Tflrfa /iar/ ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. ” 808 


Ibnu Abbas berkata, “Dulu, semua orang muslim dan musyrik 
berhaji. Ketika turun ayat dalam surah ‘Baraah’, orang-orang musyrik 
pun dibersihkan dari Masjidil Haram. Setelah itu orang-orang muslim 
berhaji di Baitullah tanpa ada seorang pun dari kalangan musyrik di sana. 
Ini merupakan salah satu kesempumaan nikmat Allah SWT. 
‘Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku ’. ' M9 


[289] Firman Allah Talala, j*. 

"Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa. " 8I ° 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat, ij maksudnya adalah jti 

majaa'ah (karena kelaparan).” 

[290] Firman Allah Ta'ala, j*. “Tanpa sengaja berbuat 

dosa. ” 8U 


808 Qs. A1 Maa'idah (5): 3. 

809 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 521) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ A1 Ajiri meriwayatkannya dalam kitab Asy-Syari’ah (h. 103) dengan sanad- nya, dia 
berkata: Abu Bakar Umar bin Sa’id A1 Qarathisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Bakar Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Kemudian pada bagian akhimya 
dia memberi tambahan: Allah SWT menurunkan.... Sampai lafazh: Nikmat-Ku. 

810 Qs. A1 Maa'idah (5): 3. 

811 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 534 dan 536) dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ As-Suyuthi menyatakan kedua riwayat tersebut dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At- 
Ta/sir bi Al Ma’tsur (jld. 2, h. 259) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Ibnu Abbas berkata, “Tanpa sengaja berbuat dosa.” 


(291] Firman Allah Ta'ala, ^ 

,» *S'- “Mereka menanyakan kepadamu, 

'Apakah yang dihalalkan bagi mereka? ’ Katakanlah, 'Dihalalkan 
bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh bmatang buas 

9 9>&12 

yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu ’.' 

Ibnu Abbas berkata, “Maksud ayat, adalah anjing-anjing 

yang terlatih, cheetah, elang, dan sebagainya.”* 13 Mengenai firman-Nya, 
'Ji j,*’\r. 'Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 

buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya' di antara contohnya 
adalah anjing-anjing yang terlatih, burung rajawali, dan setiap burung 
yang telah dilatih. Adapun mengenai firman-Nya, maksudnya 

adalah, mereka dilatih untuk berburu.”* 14 

[292] Firman Allah Ta'ala, \ "Maka makanlah 

dari apa yang ditangkapnya untukmu. ’* ts 


❖ Atsar no. 290 juga dinyatakan dalam Al Itqanfi Ubam A1 Qur'an (jld. 2, h. 12). 

❖ A1 Bukhari menyatakan atsar no. 289 dalam A1 Jami' Ash-Shahih, kitab Tajsir, dan 
menghubungkannya kepada Ibnu Hajar Ai Asqalani d a lam Fath Al Bari bi Syarh Shahth 
Al Bukhari (jld. 8, h. 118) yang merupakan riwayat dari Ibnu Abu Hatim, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas._ 

* 12 Qs. ATMaatdah (5): 4. 

8,3 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 548) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia bericata: Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas.... Kemudian disebutkan atsar ini. As-Suyuthi 
juga menyebutkannya dalam Al Itqan ji Ulum A1 Qur an (jld. 1, h. 12). 

814 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, lritab Ash-Shaid wa Adz- 
Dzabaih (jld. 9, h. 235) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya Yahya bin Ibrahim 
bin M uhammad bin Yahya A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu AI Hasan Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Ibnu Katsir juga menyatakan atsar ini dalam Tqfsir A1 Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 
29), hanya saja dia membuang lafazh “Melatih untuk berburu”. Dia menghubungkan 
riwayat ini pada Ali bin Abu Thalhah, dan Ibnu Abbas. 

*’ 5 Qs. A1 Maa'idah (5): 4. 
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Ibnu Abbas berkata, “Makanlah dari apa yang mereka bunuh.” 


Ali (Ibnu Abi Thalhah) berkata, “Ibnu Abbas juga berkata, ‘ Jika 
ia (binatang pembura) membunuh dan memakannya, maka janganlah 
kamu memakannya. Jika ia menahan diri dan kamu lihat hewan itu masih 
hidup, maka sembelihlah.”* 16 


(293] Firman Allah Ta'ala, jj& $ “Dan sebutlah rtama 

Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskarmya ).”* 17 

Ibnu Abbas berkata, “Apabila kamu melepaskan binatang- 
binatang buas itu, ucapkanlah ‘bismillah ’ dan apabila kamu terlupa, maka 
tidak apa-apa.” 81 * 


[294] Firman Allah Ta’ala, 

“Pada hari ini dihalalkan bagirnu yang baik-baik. 
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (jpula) bagi mereka. ”* w 


Ibnu Abbas berkata, “Makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberiAl Kitab itu maksudnya adalah sembehhan roereka .” 120 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AlBaycm ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 567) dengan sanad yang telah disebutkan sebehnnnya dalam atsar yang telah 
lalu. 

,l? Qs. A1 Maaidah (5); 4. 

*'* Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 571) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berk ata : Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1,9 Qs. A1 Maa idah (5): 5. 

120 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 9, h. 578) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 12) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 2, h. 261) serta menghubungkannya 
dengan atsar yang akan disebutkan berikutnya. Riwayat ini dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhhas, dan A1 Baihaqi dalam sunannya, 
dari Ibnu Abbas. 
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[295] Firman Allah Ta'ala, \yj\ 

ot "(Dan dihalalkan mengawini) 

wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman 
dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar 
maskawin mereka. ,>821 


> ' ~Kf ✓ > / ^ 


Ibnu Abbas bericata, “Bila kamu telah membayar maskawin 
mereka maksudnya adalah, mahar mereka.” 822 


[296] Firman Allah Ta'ala, 


' . r* 




"Dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzirta dan tidak 
(pula) menjadikannya gundik-gundik. " 823 


Ibnu Abbas berkata, “Dengan maksud menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina, maksudnya adalah, menikahi mereka dengan 
memberikan mahar dan suatu bukti (terang-terangan), bukan untuk 
berzina. Dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik, maksudnya 
adalah, berzina dengan sembunyi-sembunyi.” 824 


Qs. A1 Maa idah (5): 5. 

822 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 590) dengan sanad yang sama dengan sanad atsar no. 293. 

❖ Abu Ja’far An-Nuhhas juga meriwayatkannya dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (no. 
56) dengan sanad- nya, dia berkata: Bakr bin Sahl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduIIah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ AI Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 171) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi 
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Muawiyah, dari Ali, dari Ibnu 
Abbas.... Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 261) dan dihubungkan kepada atsar sebelumnya, serta dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhhas, dan A1 Baihaqi dalam sunannya, 
dari Ibnu Abbas. 

❖ Asy-Syaukani menyebutkannya dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 19) dari Ibnu Abbas. 

823 Qs. AlMaa'idah(5): 4. 

824 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 291) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
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[297] Firman Allah Ta'ala, XX SZ & 

“Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum- 
hukum Islam) maka hapuslah amalannya. ” 825 

Dia berkata, “Allah SWT mengabarkan bahwa iman adalah 
ikatan yang kuat. Dia tidak menerima suatu amal tanpa adanya iman, dan 
Dia tidak mengharamkan surga kecuali pada orang yang meninggalkan 

‘ nn 35826 

iman. 


[298] Firman Allah Ta'ala, jit “Atau menyentuh 

perempuan. ^ 827 

Dia berkata, “ Menyentuh, memegang, masuk kepada mereka, dan 
mendatangi mereka, maksudnya adalah, menikahi.” 828 




[299] Firman Allah Ta'ala, ^jjt 1Ui. \j^=>itj (0) 

iu\ iu\ tyu\j lXi»tj \X»X jbda “Dan 

ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat- 
Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan, ‘Kami dengar dan kami 


berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas.... Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 56). 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 171) dengan 
kedua sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 295, dengan lafazh: Olj) Js* JiJUe 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 261) dan dihubungkan dengan atsar sebelumnya, serta dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim dari An-Nuhhas serta A1 Baihaqi, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Asy-Syaukani menyatakannya dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 19) dengan lafazh: 

sebagai ganti si. 

' 825 Qs. A1 Maa'idah'(5): 4. 

826 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 593) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

827 Qs. A1 Maa'idah (5): 6. 

828 Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, kitab Ta/sir (jld. 7, h. 
190). A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Al Bukhari (jld. , h. 101) dan dia 
menghubungkannya kepada Ibnu Abu Hatim dengan jalur dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 
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taati ’. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah mengetahui 
isi hati(mu). 1,829 

Dia berkata, “Ketika Allah mengutus Nabi SAW dan 
menurunkan kitab kepada beliau, mereka berkata, ‘Kami beriman kepada 
Nabi SAW dan kitab. Kami pun menetapkan dengan apa yang ada di 
dalam Taurat’. Allah pun mengingatkan janji dan keputusan yang mereka 
tetapkan pada diri mereka sendiri, dan memerintahkan mereka untuk 
memenuhi janji itu.” 830 

[300] Firman Allah Ta'ala, -***£* & "Mereka 

mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. ” 

Dia berkata, “Maksunya adalah batasan-batasan dari Allah yang 
ada di dalam Taurat. Mereka berkata, ‘Apabila Muhammad 
memerintahkan kalian atas sesuatu yang kalian miliki, maka terimalah. 
Namun jika bertentangan, jauhilah’.” 832 


129 Qs. A1 Maa'idah (5): 7. 

,30 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 10, h. 92) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas.... Kemudian disebutkan atsar ini. 

♦♦♦ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 2, h. 265). Hanya saja, ada sedikit perbedaan dalam lafazhnya. Dia 
menghubungkannya kepada Ibnu Jarir dan Ath-Thabram, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 20). 

831 Qs. An-Nisaa' (4): 46. 

1,32 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 129) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
ke padaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafiir bi Al Ma 'tsur (jld. 
2, h. 268 dan 283) serta menghubungkannya kepada Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. Hanya saja, dia menyebutkan «jjiJ-d 
sebagai ganti 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 23) dan 
menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 
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[301] Firman Allah Ta'ala, j$3e. jjif aUm. i “Dart ingatlah 
karuniaAllah kepadamu. 1,833 

Dia berkata, “Kesehatan (kekuatan) dari Allah SWT.” 834 





[302] 

& (A£fct* ($ ^ui yuc fir pi 

© jii "... ’//az' kaumku, masuklah ke tanah suci 

(Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah karnu lari 
ke belakang (karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang- 
orang yang merugi ’. Mereka berkata, ‘Hai Musa, sesungguhnya dalam 
negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesimgguhnya kami 
sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar dari 
padanya. Jika mereka ke luar dari padanya, pasti kami akan 
memasukinya ’. Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya, 
‘Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila 
kamu memasukinya niscaya kamu akan mencmg. Dan hanya kepada 
Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman’." 835 


Dia berkata, “Itu adalah kota tempat orang-orang zhalim. Ketika 
Musa datang ke sana, diutuslah dua belas orang pembesar kaumnya. 836 


* 33 Qs. A1 Maa idah (5): 20. 

834 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Baycm ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 10, h. 159) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

835 Qs. A1 MaaMdah (5): 21—23. 

836 Dalam cetakan tertulis f»2e*«J sedangkan dalam naskah tertulis jSa. 

Syaikh Syakir menguatkan kalimat terakhir dengan mendasaikannya pada ayat 12. Lihat 
catatan kaki Tajsir Ath-Thabari (jld. 10, h. 180) yang ditahqiq oleh Syaikh Syakir. 

❖ As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
dengan lafazh: Orang-orang yang disebut Allah. 
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Mereka diutus untuk mencari informasi tentang kaum yang zhalim itu. 
Mereka pun segera berangkat. Ketika bertemu dengan seorang Ielaki dari 
kalangan zhalim tersebut, orang zhalim itu membawa utusan-utusan itu di 
dalam bajunya dan membawa mereka hingga ke dalam kota. Orang itu 
lalu memanggil-manggil kaumnya. Mereka segera berkumpul dan 
bertanya pada utusan-utusan tersebut, ‘Siapa kalian?’ Mereka menjawab, 
‘Kami adalah kaumnya Musa. Kami diutus untuk mencari informasi 
tentang kalian’. Orang-orang zhalim itu lalu memberikan sebuah biji 
anggur seberat orang dewasa 837 dan berkata kepada utusan-utusan 
tersebut, ‘Pergilah kepada Musa dan kaumnya, lalu perlihatlah ukuran 
buah-buahan kami!’ 


Ketika para utusan itu datang kepada kaumnya, mereka berkata 
kepada Musa, 'Karena itu 

pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja’. Di antara kaum 
yang zhalim itu ada dua orang yang masuk Islam dan menjadi pengikut 
Musa dan Harun, lalu H^Lr. Sjjt jj* o&J 

‘Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) 
yangAllah telah memberi nikmat i 



dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya 
niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakal, jika kamu benar-benar orangyang beriman ’. 1,838 


❖ Disebutkan oelh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim dengan lafazh: orang- 
orang yang disebut Allah, lalu diutus-Nya. 

” 7 Dinyatakan dalam Ad-Dur Al Mantsur Ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur, “Yang cukup 
untuk orang itu.” Al waqru artinya pekerjaan dan berat. 

* 3 * Diriwayatkan oleh Ath- dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 10, 
h. 180) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 70) dan dia 
menghubungkannya kepada Ibnu Abu Hatim dengan jalur dari Ali, dari Ibnu Abbas. 
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[303] Firman Allah Ta'ala, \p£ £ 0j i^JlS 

Jj£>jZ& £ 4 !* £>1 y^iAi 3J "Mereka berkata, ‘Hai Musa, kami 


sekali sekali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka 
ada didalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di 
sini saja." S39 


Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan bani Israil untuk 
berjalan memasuki bumi yang disucikan bersama Nabi Musa AS. Ketika 
posisi mereka sudah dekat dengan kota tersebut, Musa berkata kepada 
mereka, ‘Masuklah ke dalamnya’. Namun mereka menolak dan tidak 
mau menuruti perintah tersebut. Akhimya mereka mengutus dua belas 
orang pembesar untuk memasukinya terlebih dahulu guna mengetahui 
informasi tentang penghuninya. Utusan pun berangkat. Mereka kembali 
dengan membawa sebutir biji buah-buahan yang ukurannya sebesar lelaki 
dewasa. Kaum itu pun berkata, ‘Lihatlah, betapa kuatnya mereka. Buah- 
buahannya saja sebesar ini’. Mereka lalu berkata kepada Musa, ‘ Karena 
itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja ” 840 


[304] Firman Allah Ta'ala, £jZ ijJj ^ «3iS 

ZJjj “Berkata Musa, ‘Ya Tuhanku, aku tidak menguasai 


Namun, hanya sampai pada lafazh: Sesungguhnya kami di sini hanya duduk. Ada sedikit 
perbedaan dalam lafazhnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 270) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

839 Qs. A1 Maa'idah (5): 24. 

840 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 186 dan 187) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. Lihat 
atsar sebelumnya. 
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243 


kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami 
dengan orang-orang yangfasik itu'. ’* 41 

Dia berkata, “Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang- 
orang yang fasik itu, maksudnya adalah, berilah keputusan antara kami 
dengan mereka.” 842 

Dia berkata, “Pisahkanlah kami dengan mereka.” 843 


[305J Firman Allah Ta'ala, je. "Maka 

janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang 
fasik itu. ' S44 

Dia berkata, “Jadi, janganlah bersedih.” 845 


[306] Firman Allah Ta'ala, CCy CjS 

jJl\ ij» pj Uaj*.i “Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua 

putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenamya, ketika 
keduanya mempersembahkan Kttrban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain 
(Qabil). "* 4tf 


Ml Qs. A1 Maa'idah (5): 25. 

841 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ AI Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 10, h. 189) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

843 Riwayat ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi 
Al Ma’tsur (jld. 2, h. 271) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim dengan jalur yang berasal dari Ali, dari Ibnu Abbas. Dia juga menyebutkannya 
dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 12). 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 29) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

844 Qs. A1 Maaidah (5): 26. 

845 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 200) dengan sanad- nya yang telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 272) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu Asy- 
Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

846 Qs. AlMaa'idah(5): 27. 
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Dia berkata, “Mereka adalah dua anak Adam yang salah satu 
persembahan dari mereka berdua diterima, sedangkan persembahan dari 
yang satunya lagi ditolak .” 847 


[307] Firman Allah Ta'ala, J~H'\ 4 & & 


»*^~« (JL^li lujjb JJL* oyl ol >—Jli 4 


• +£M* 


“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya 
menguburkan mayat saudaranya. ^ 848 


Dia berkata, “Seekor gagak mendatangi gagak lain yang telah 
mati, lalu ia mengubumya dengan tanah. Melihat cara mengubur itu, 
Qabil merasa bodoh dan baru mengetahui apa yang harus dilakukan .” 849 


[308] Pirman Allah Ta’ala, Jji £ J.^1^ S&jl jL-1 J. 

j^ 4'^ jt ^ 

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu 
hukum) bagi bani Israil, bahwa barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya. ,>850 


847 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 205) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 204. 

848 Qs. A1 Maa idah (5): 31. 

849 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 226) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

•1* Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 84). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 276) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

850 Qs. A1 Maa idah (5): 32. 
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Dia berkata, “Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya, maksudnya adalah, memelihara kehidupan adalah 
dengan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah, hal itu sama 
dengan telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Berarti, orang 
yang mengharamkan untuk membunuh seseorang kecuali dengan hak, 
berarti telah memelihara kehidupan semua manusia ." 851 


[309] Firman Allah Ta'ala, 4 h3 '$"5^ 



"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal-balik, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). 1,852 


Dia berkata, “Barangsiapa menghunus pedang atas nama 853 Islam 
dan merusak jalan, baik dia menang maupun kalah dalam perbuatannya 
itu, maka pemimpin kaum muslim mempunyai pilihan: membunuhnya, 
menyalibnya, atau memotong tangan dan kakinya." 


Ibnu Abbas berkata, "Atau dia diasingkan dari negara tersebut 
hingga keluar dari negeri Islam dan masuk ke dalam negeri perang 
(daarul harb ). Jika dia bertobat sebelum diberi hukuman, maka 


851 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 235) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 86) dan 
menghubungkannya kepada Ali bin Abu Thalhah. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 119) dengan lafazh: Barangsiapa mengharamkan membunuh kecuali 
dengan hak, berarti telah memelihara kehidupan seluruh manusia.” Ibnu Hajar berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dengan jalur dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

852 Qs. A1 Maaidah (5): 33. 

853 Dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an, disebutkan dengan lafazh *-). 
Demikian penuturan Asy-Syaukani. 
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ketahuilah oleh kalian bahwa Allah Maha Memberi Ampunan dan Maha 
Pengasih.” 854 


[310]. Firman Allah Taala: Sjyb jJ^ 'j&\ 

5 . s . j. -i ^ ”” ' " 

»_y_y V op iJJk jjjl "Mereka mengubah perkataan- 

perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. mereka mengatakan, 'Jika 
diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada kamu, 


54 Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 
126 dan 127) dengan sanad- nya, dia berkata: Bakr bin Sahl menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih memberitahukan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

Ibnu Jarir Ath-Thabari juga meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi 
Al Qur an (jld. 10, h. 243) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Dulu, 
antara kaum ahli kitab dengan Nabi SAW, terdapat perjanjian. Mereka lalu menyalahi 
perjanjian tersebut dan berbuat kerusakan di muka bumi, maka Allah memberikan 
pilihan kepada Rasul-Nya, membunuh mereka atau memotong tangan dan kaki mereka 
(atas penentangan itu). 

❖ Dinyatakan juga oleh Ibnu Katsir dalam TaJsirAl Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 88). 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 37). As-Suyuthi 
dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 2, h. 278) dengan sedikit 
perbedaan dalam lafazhnya. 

❖ Ath-Thabari juga meriwayatkannya dalam tafsimya (jld. 10, h. 263) dengan sanad 
yang sama seperti yang disebutkan sebelumnya, dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Barangsiapa menghunus pedang atas nama Islam dan menakut-nakuti jalanan, 
kemudian dia menang dan kalah dalam perbuatannya itu, maka pemimpin kaum muslim 
mempunyai pilihan, membunuhnya, menyalibnya, atau memotong tangan dan kakinya.” 
Selain itu, dengan sanad yang sama (jld. 10, h. 268) dia menyebutkan, “Atau dibuang 
hinggakeluardarinegaraIslam kedalamnegaraperang (daralhprb)” 

❖ Dalam riwayat lain, dengan sanad yang sama (jld. 10, h. 279) disebutkan bahwa Ibnu 
Abbas berkata, “Dulu terdapat perjanjian antara sebuah kaum dengan Nabi SAW. 
Kemudian mereka melanggar perjanjian tersebut, merampok di jalanan dan berbuat 
kerusakan di muka bumi. Allah pun memberikan pilihan kepada Nabi SAW terhadap 
mereka, membunuh mereka, menyalib mereka, atau memotong kaki dan tangan mereka, 
kecuali bagi orang yang bertobat sebelum hukuman itu dilaksanakan, maka tobatnya 
diterima.” 

❖ Demikian juga yang dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At- 
Tajsir bi Al Ma‘tsur (jld. 2, h. 279. Dalam Isyad As-Sari li Syarh Al Bukhari (jld. 7, h. 
103) A1 Qasthalani berkata, “Atau pemimpin diberikan keleluasaan untuk memilih 
hukuman bagi mereka.” Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan jalur yang berasal 
dari Ali bin Abu Thalhah, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
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Maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini Maka hati- 
hatilah'." 855 

Dia berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi. Salah seorang 
perempuan di antara mereka ada yang berzina, padahal Allah telah 
memutuskan dalam Taurat bahwa hukuman zina adalah rajam. Mereka 
tidak mau merajamnya 856 dan berkata, ‘Pergilah kalian menemui 
Muhammad, barangkali dia mempunyai rukhsakh sehingga kalian bisa 
mengambilnya’. Mereka pun mendatangi Muhammad, lalu berkata, 
‘Wahai Abu Qasim, seorang perempuan di antara kami telah berzina, 
bagaimana menurutmu?’ Nabi SAW pun bersabda pada mereka, 
‘Bagaimana hukuman yang diberikan Allah bagi orang yang berzina? ’ 
Mereka menjawab, ‘Lupakan saja yang di Taurat. Hukuman apa yang 
ada padamu?’ Nabi SAW bersabda, ‘Datangkan seseorang di antara 
kalian yang paling mengerti tentang Taurat yang diturunkan kepada 
Musa! Demi Dzat yang telah menyelamatkan kalian dari Fir'aun dan 
pengikutnya, serta demi Dzat yang membelah laut untuk menyelamatkan 
kalian dan menenggelamkan Fir’aun, maukah kalian memberitahuku 
tentang keputusan Allah di dalam Taurat mengenai orangyang berzina? ’ 
Mereka menjawab, ‘Allah menghukum dengan rajam’. Rasulullah SAW 
Lalu memerintahkan untuk merajamnya, maka perempuan itu pun 
dirajam.” 857 


855 Qs. A1 Maaidah (5): 41 

856 Maksudnya, mereka tidak mau merajam dan membunuh perempuan tersebut. 

857 Diriwayatkan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 
10, h. 315) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas .... Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 282) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ath-Thabrani, serta Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[311] Firman Allah Ta'ala, sj> 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali 
kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) daripada 
Allah. ’’ 858 

Dia berkata, “Barangsiapa dikehendaki sesat oleh Allah, maka 
sekali-kali dia tidak akan mampu menolak apa pun dari Allah.” 859 

[312] Firman Allah Ta'ala, ^uit %> 

“Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum 
Allah. ” 860 

Dia berkata, “Maksudnya adalah batasan-batasan Allah. Allah 
memberitahukan hukum-hukum-Nya di dalam Taurat.” 861 

[313] Firman Allah Ta'ala, ~ 

“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. ” 862 


858 Qs. A1 Maa'idah (5); 41. 

859 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al I’tiqaa Ala Madzhab As-Salaf Ahlus- 
Sunnah wal Jamaah (h. 71) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ai Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 12) 
dengan perbedaan lafazh, ‘kesesatan’ diganti dengan ‘ujian’. 

60 Qs. A1 Maa'idah (5): 43. 

861 Diriwayatkan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 
10, h. 337) dengan sanad- nya, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Kemudian disebutkan atsar ini. 

862 Qs. A1 Maa'idah (5): 44. 
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Dia berkata, “Barangsiapa menentang apa yang diturunkan Ailah, 
berarti dia adalah kafir. Barangsiapa mengakui hukum Allah namun tidak 
berhukum dengannya, berarti dia adalah zalim dan fasik.” 863 


[314] Pirman Allah Ta'ala, 


Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka(pun) ada qishas- 
nya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qishas(nya), maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. ^ 864 


Dia berkata, “Lalu mengapa mereka mempertentangkan; mereka 
membunuh dua jiwa lalu ditebus dengan satu jiwa dan membutakan dua 
mata, ditebus dengan satu mata.” 865 


863 Diriwayatkan Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an (jld. 
10, h. 357) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 111). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur 
(jld. 2, h. 286) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 95). 

864 Qs. A1 Maa idah (5); 45. 

865 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 360 dan 361) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Tambahan di dalam dua tanda kunmg pada atsar no. 316 merupakan riwayat A1 
Baihaqi. Dia meriwayatkan atsar tersebut dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 8, h. 64) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq AI Muzakki mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dengan adanya tambahan ini dalam Tafsir Al Qur'an Al 
Azhim (jld. 3, h. 114). Ibnu Katsir berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim.” 
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[315] Dia berkata, “Dalam Taurat yang diturunkan Allah pada Musa, 
Allah tidak membuat hukuman seperti membunuh, dihukum bunuh, atau 
ketentuan tentang luka, atau gigi, atau mata, atau hidung. Akan tetapi, 
hukuman yang berlaku bagi mereka adalah qishas atau ampunan.” 866 

[316] Dia berkata, “Membunuh jiwa dihukum dengan jiwa; membutakan 
mata (dihukum) dengan dibutakan; menghilangkan hidung (dihukum) 
dengan dipotong hidungnya; merontokkan gigi, (dihukum) dengan 
dirontokkan giginya; mengakibatkan luka (dihukum) dengan luka (yang 
sesuai). (Ini sama dengan hukuman yang berlaku pada kaum muslim, 
baik laki-laki maupun perempuan, apabila dil akukan dengan sengaja, 
baik untuk jiwa maupun selain jiwa).” 867 

[317] Pirman Allah Ta'ala, & 

"Barangsiapa yang melepaskan (hak qishas)nya, maka melepaskan hak 
itu (menjadi) penebus dosa baginya. 

Dia berkata, “Penebus dosa bagi orang yang diberi sedekah 
(orang yang berhak mendapat qishas). nS69 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa dia berkata, “Barangsiapa 
memaatkan dan melepaskan hak qishas-nya, maka itu menjadi penebus 
dosa bagi orang yang seharusnya di -qishas, serta menjadi pahala bagi 
orang yang mempunyai hak qishas.” m 


**Ibid 

™Ibid. 

“ Qs- A1 Maa'idah (5); 45. 

869 • ' 7 

Duiwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 367) dengan sanad- nya, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas .... Kemudian disebutkan atsar ini. 

870 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 115) dan 
menghubungkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[318] Firman Allah Ta'ala, 






j “Da« Kami re/a/? turunkan kepadamu Al Qur'an 

dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab- 
kitab yang lain itu. ^ 871 


Dia berkata, “Ayat artinya: Yang membenarkan/yang 

dapat dipercaya.” 


Dia juga berkata, “A1 Qur'an adalah pembenar kitab-kitab 
sebelumnya.” 872 


[319] Dalam sebuah riwayat, Ibnu Abbas berkata, “Ayat, 
bisa juga berarti saksi.” 873 

[320] Firman Allah Ta'ala, ii' TL pts=*Z-\» “Maka 

putuskanlah perkara mereka menurut apayangAllah turunkan. ” 874 


' 71 Qs. AI Maa'idah (5): 48. 

872 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 367) dengan sanad ymg telah disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma’ wa Ash-Shifat (h. 84) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ahmad bin Muhammad Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 119). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 119) dan oleh A1 Qasthalani dalam Isyad As-Sari li Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 7, h. 100) dari Ibnu Abu Hatim dengan jalur yang berasal dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 12) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 2, h. 289) serta menghubungkannya 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 49). 

873 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 377) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar no. 317. 

874 Qs. A1 Maa idah (5); 48. 
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Dia berkata, “Dengan batasan-batasan dari Allah. Dan janganlah 
kamu mengikuti hawa najsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu '”* 75 

[321] Firman Allah Ta'ala, “Untuk tiap-tiap 

umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. ,X16 

Dia berkata, “Jalan (aturan) dan contoh.”® 77 


[322] Firman Allah Ta'ala, 5Qji1 iwĕS ^ iy-l* 

Ipjjrt £3 "Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambU mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka. "* 7 * 


*” Diriwayatkan Ath-Thabari dalam Jami' Al Baycm ‘An Takwil Ayi Al Qur an (jld. 
10, h. 383) dcngan sanad seperti yang telah disebutkan dalam atsar no. 317. 

♦> Dinyatakan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 2, 
h. 290), namun dia tidak menyebutkan ayat yang ada di dalam dua tanda kurung. Dia 
menghubungkan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

176 Qs. A1 Maaidah (5): 48. 

m Diriwayatkan oleh Atb-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 10, h. 388) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna mcnceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

•> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 290) dan dia menghubungkannya kepada Abd bin Humaid, Sa’id bin Manshur, 
A1 Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, serta Ibnu 
Mardawaih, dari banyak jalur, dari Ibnu Abbas. 

♦> Dinyatakan pula dalam Al Itqan fi Uhtm Al Qur'an (jld. 2, h. 12) dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
n *Qs.AlMaa'idah(5):51. 
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Dia berkata, “Ini dalam masalah penyembelihan. Barangsiapa 
masuk ke dalam aturan suatu kaum, berarti termasuk bagian dari 
mereka .”* 79 

[323] Firman Allah Ta'ala, & SJ» 

£ 44J “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara 

kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yangAllah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya. ”* 80 

Dia berkata, “Ancaman dari Allah terhadap orang yang murtad di 
antara kalian adalah mengganti mereka (yang tidak murtad) dengan 
kebaikan .” 881 

[324] Firman Allah Ta'ala, ooJiK 'J. jjil “Yang 

bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir. ,M1 

Dia berkata, “Maksud ayat, ikSlk maknanya: Ar-ruhamaa ' 
(dengan lemah lembut ).” 883 



879 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 401) dengan sanad sebagaimana disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 2, h. 291) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 52) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

880 Qs. A1 Maa idah (5): 54. 

881 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 419) dengan sanad sebagaimana yang disebutkan dalam atsar no. 321. 

882 Qs. A1 Maa'idah (5): 54. 

883 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 422) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 12) dari Ali 
dan Ibnu Abbas. 
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[325] Firman Allah Ta'ala, i aS “Sesungguhnya 

penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. ” 884 

Dia berkata, “Sesimgguhnya barangsiapa beriman, maka Allah, 
Rasul, dan orang-orang beriman menjadi penolongnya.” 885 


[326] Firman Allah Ta'ala, 

oyc^ai \yb U v oAut “Mengapa orang-orang alim mereka, 
pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang 
telah mereka kerjakan itu. ” 886 


Dia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang alim di antara 
mereka. Betapa buruk kelakuan mereka (yakni membiarkan hal 
tersebut).” 887 


[327] Firman Allah Ta'ala, J ijju' C ££ $$ «Jb,' 
<3jri “Orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan Allah 


terbelenggu’. Sebenamya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. 
(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia 
menajkahkan sebagaimana Dia kehendaki. ^ 888 


Dia berkata, “Perkataan itu tidak dimaksudkan bahwa tangan 
Allah terikat, akan tetapi mereka berkata, ‘Allah pelit dan menahan apa 


Qs. A1 Maaidah (5): 55. 

885 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qvr'an 
(jld. 10, h. 425) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

886 Qs. A1 Maa'idah (5): 63. 

887 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 10, h. 450) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar no. 324. 

* Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Aihim (jld. 3, h. 136) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. Tambahan yang ada di 
dalam dua tanda kurung berasal darinya. 

888 Qs. AlMaa'idah(5): 64. 
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yang ada di sisi-Nya’. Allah benar-benar Maha Suci dari perkataan 
mereka.” 889 


[328] Firman Allah 

< \' X' 

OyuL* fUi | -4 



“Da« sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat 
dan Injil dan (Al Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari 
bawah kaki mereka. Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. 
Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan 
mereka. ’’ 890 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, Dia pasti akan mengutus langit 
untuk mereka sederas-derasnya. Dan dari bawah kaki mereka, 
maksudnya adalah, bumi akan mengeluarkan kenikmatan- 
kenikmatannya.” 891 


889 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 452) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 138) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, namim ada sedikit perbedaan 
dalam lafazhnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 296) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Disebutkan dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 12) dengan lafazh: Maksud 
mereka adalah, Allah pelit, menahan apa yang ada di sisi-Nya. Maha Suci Allah dari hal 
itu. 

890 Qs. A1 Maaidah (5): 66. 

891 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 463) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 140), namun 
pada bagian akhimya dia menyebutkan dengan lafazh: Dari bumi keluar kenikmatan- 
kenikmatannya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 297) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 
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|329] Firman Allah Ta’ala, g 

>£iJu "/fai Rasul, sampaikardah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. "^ 92 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, apabila ada ayat yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu yang kamu simpan, berarti kamu tidak 
menyampaikan risalah-Ku.” 893 


[3301 Firman Allah Ta'ala, «iGj <iU] Jul U 

(j&j “Dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekajiran 
kepada kebanyakan dari mereka. ^ 894 


Dia berkata, “Apa yang diturunkan Allah kepadamu, maksudnya 
adalah A1 Furqan. jc 'Maka janganlah kamu 

bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu ’, maksudnya adalah, 
oleh karena itu, janganlah bersedih.” 895 


[331] Firman Allah Ta'ala, Jc- ij>yu£=* 

IUj ,>jI JU-c-j “Telah dilaknati 

orang-orang kajir dari bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putra 


❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fa/A Al Qadir (jld. 2, h. 59) dan dihubungkan 
kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

,92 Qs. A1 Maa idah (5): 67. 

193 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayati ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 468) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 143), namun 
dia menyebutkan lafazh “risalah-Nya” sebagai ganti lafazh “risalah-Ku”. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 60). 

194 Qs. A1 Maa'idah (5): 68. 

895 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 10, h. 476) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 
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Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas. 

Dia berkata, “Mereka dilaknat di dalam kitab Injil melalui lisan 
Isa bin Maryam, dan dilaknat di dalam kitab Zabur melalui lisan 
Daud.”* 97 


[332j Firman Allah Ta'ala, \$X 

rj\j <<uk 

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang 
paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, 'Sesungguhnya kami ini orang Nasrani’. 
Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. ”*** 


Dia berkata, “Saat di Makkah, Rasulullah SAW 
mengkhawatirkan para sahabatnya akan mendapat perlakuan buruk dari 
orang-orang musyrik, maka beliau mengutus Ja’far bin Abu Thalib, Ibnu 
Mas’ud, dan Utsman bin Madz’un untuk berangkat bersama rombongan 
sahabat beliau yang lain menemui Najasyi, Raja Habasyah. Mendengar 
kabar tersebut, orang-orang musyrik mengutus rombongan yang dipimpin 
oleh Amr bin Ash. Mereka datang lebih dulu menemui Najasyi daripada 


896 Qs. A1 Maa idah (5): 78. 

897 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 489) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas .... 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 66) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

898 Qs. A1 Maa idah (5): 82. 
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rombongan sahabat Nabi SAW. Kepada Najasyi, mereka berkata, 
‘Seorang lelaki bodoh di antara kami mengaku sebagai nabi. Dia 
mengirim rombongan ke sini untuk merusak kaum Anda. Oleh karena itu, 
kami hendak memberitahukan hal ini kepada Anda’. Najasyi menjawab, 
‘Apabila mereka sudah datang, aku akan mendengar penjelasan mereka!’ 

Lalu datanglah rombongan sahabat Rasulullah SAW. Mereka 
langsung menuju pintu Najasyi. 899 Mereka berkata, ‘Berikanlah izin 
untuk para kekasih Allah’. Najasyi berkata, ‘Berikan izin kepada mereka. 
Selamat datang para kekasih Allah!’ Ketika masuk, mereka mengucapkan 
salam. Salah seorang dari rombongan kaum musyrik pun berkata, 
‘Tidakkah engkau lihat 900 wahai raja, kami benar! (Sesungguhnya) 901 
mereka tidak memberi penghormatan dengan cara seperti yang engkau 
lakukan!’ Najasyi lalu bertanya kepada rombongan muslimin, ‘Kenapa 
kalian tidak memberi penghormatan dengan cara seperti yang 
kulakukan?’ Mereka menjawab, ‘Kami memberi penghormatan dengan 
cara penduduk surga dan para maiaikat’. Najasyi lalu berkata kepada 
mereka, ‘Apa yang dikatakan oleh sahabat kalian (Muhammad) mengenai 
Isa dan ibunya?’ Mereka menjawab, ‘Beliau mengatakan bahwa Isa 
adalah hamba Allah (dan Rasul-Nya), 902 kalimal Allah, dan Ruh-Nya, 
yang ditempatkan pada Maryam’. Adapun mengenai Maryam, beliau 
mengatakan bahwa ia adalah perawan (suci) 903 yang hidup membujang’. 


899 Dalam Asy-Syari 'ah, milik A1 Ajiri, disebutkan: mereka pun mendatangi pintu. 
Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur disebutkan: Mereka pun menuju 

pintu.... 

900 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafiir bi Al Ma 'tsur, disebutkan dengan lafazh: 




901 

902 


Tambahan di dalam tanda kunmg ada dalam kitab AsySyari 'ah. 


Tambahan di dalam tanda kurung ada dalam Ad-Dur A1 Mantsur fi At-Tajsir bi Al 
Ma 'tsur. 
m Ibid 
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259 






Najasyi lalu mengambil sebuah tongkat di tanah, dan berkata, 
‘Sahabat kalian tidak mengatakan hal yang berlebih 904 dari tongkat ini 
mengenai Isa dan Ibunya!’ Mendengar perkataan Najasyi, orang-orang 
musyrik itu seketika menjadi geram, raut muka mereka berubah. 905 
Najasyi kemudian bertanya kepada rombongan kaum muslim, ‘Apa 
kalian mengetahui 906 sesuatu di antara apa yang diturunkan kepada 
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Ya!’ Najasyi berkata, ‘Bacakanlah...’. 
Mereka pun membacanya. Pada waktu itu, di sana 907 ada orang-orang 
alim, rahib-rahib, dan orang-orang Nasrani. Mereka pun mengetahui apa 
yang dibaca oleh rombongan muslimin. Air mata pun meleleh dari mata 
mereka karena mengetahui kebenaran. 


Dalam hal ini, Allah SWT berfirman, ----: » I \l* 

5 )y*)\ tl i \y^M 'ijj) Y ‘Yang demikian 

itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) 
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya 
mereka tidak menymbongkan diri. Dan apabila mereka mendengarkan 
apayang diturunkan kepada Rasul (Muhammad')... ’. " m 


904 Dalam Asy-Syari 'ah disebutkan: di atas. 

905 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur disebutkan: raut muka 
mereka pada Najasyi berubah. 

906 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur disebutkan: kalian membaca. 

907 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur, disebutkan: Di sekitar 
Najasyi ada orang-orang alim, rahib-rahib, dan orang-orang Nasrani. Ketika rombongan 
muslim membaca ayat, sekelompok orang alim dan rahib pun menangis.... 

908 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 499 dan 500) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Ajiri dalam Asy-Syari’ah (h. 449) dengan sanad- nya, dia 
berkata: Abu Bakar Amr bin Sa’id A1 Qarathisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Manshur Ar-Rammadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[333] Firman Allah Ta'ala, 12^ ojlyu "Seraya 

berkata, ‘Ya Tuhart kami, kami telah beriman, maka catatlah kami 
bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan 
kenabian MuhammadSAW) ’. ” 909 

Dia berkata, “ Orang-orang yang menjadi saksi, maksudnya 
adalah Muhammad SAW dan umatnya.” 910 


[334] Firman Allah Ta'ala, ^ Jll t* V \_yKl (($£ 

<juZ*Zfl <£>£ fL>\, “Hai orang-orang yang beriman, 


janganlah kamu haramkan apa-apa yang baikyang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. ” 911 


Dia berkata, “Mereka adalah sekelompok sahabat Nabi SAW. 
Mereka berkata, ‘Kami memutus masa lalu kami, meninggalkan 
kenikmatan dunia dan berjalan di bumi sebagaimana para rahib’. Hal itu 
lalu terdengar oleh Nabi SAW, maka beliau memanggil mereka. Ketika 
beliau mengontirmasikan hal itu kepada mereka, mereka pun 
mengiyakannya. Rasulullah SAW lalu bersabda kepada mereka, ‘Akan 
tetapi, aku berpuasa dan makan, aku shalat dan tidur, aku pun menikahi 
perempuan. Barangsiapa mengambil Sunnahku, berarti masuk dalam 
kelompokku. Barangsiapa tidak mengambil Surmahku, berarti bukan 
termasuk kelompokku ’. ’ m2 


909 Qs. AlMaa idah (5): 83. 

910 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 10, h. 509) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

9,1 Qs. A1 Maa'idah (5): 87. 

912 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 10, h. 518) dengan sanad seperd yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an AlAshim (jld. 3, h. 160) dengan 
lafazh: ayat ini turun berkenaan dengan sekelompok sahabat Nabi SAW. Kemudian 
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[335] Firman Allah Ta'ala, J&J ’(&$"<$ 

J&i'\ fjj* “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. ” 913 

Dia berkata, “Ia adalah orang yang bersumpah untuk melakukan 
sesuatu yang membahayakan, lalu tidak jadi melakukannya. Dia melihat 
hal yang lebih baik daripada sumpah itu. Oleh karena itu, Allah 
memerintahkan untuk melanggar sumpahnya itu dan melakukan hal yang 
baik.” 

Dalam suatu kesempatan Ibnu Abbas juga pemah berkata 
mengenai ayat ini, “Sumpah yang tidak dimaksud adalah termasuk 
sumpah 914 yang bila dilanggar tidak menyebabkan hukuman. Akan tetapi, 
barangsiapa bersumpah menjauhi apa yang dihalalkan AUah dan tidak 
berbuah pikiran serta tidak melanggar janjinya tersebut, maka seperti 
inilah yang menyebabkan hukuman .” 915 

[336] Dalah riwayat lain dari Ali bin Abu Thalhah, disebutkan, “Sumpah 
yang tidak dimaksud adalah yang tidak mengakibatkan hukuman .” 916 



disebutkan atsar ini. Dia menghubungkan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, serta berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.” 

913 Qs. A1 Maa'idah (5): 89. 

914 Dalam catatan kaki untuk Ta/sir (ild. 10, h. 528), Syaikh Syakir berkata, “Pada 
cetakan tertulis j» ykLllj. Penulis naskah juga telah menulisnya jlUi' namun dia 
kemudian mengubahnya dengan pulpen dan menuliskan OUjty sehingga jadi tidak 
rapi.” 

915 Diriwayatkan oleh Ath-TTiabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 528) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

916 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 527) dengan sanad yang berbeda, dia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa’id dan Ali bin Abu Thalhah, mereka 
berdua berkata: Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[336] Firman Aliah Ta'ala, ££iV' £j Js3j “Tetapi Dia 

menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. ” 917 

Dia berkata, “Sumpah itu adalah kesabaran dusta. Seseorang 
bersumpah untuk berbuat zhalim atau merampok, maka sumpah seperti 
itu tidak ada kaffarat- nya kecuali dia meninggalkan kezhaliman tersebut 
atau mengembalikan hartanya kepada pemiliknya. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, -dlpj\■&£ £2 

J.& & -ear 

jLi ‘Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 
berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada 
Hari Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
adzabyangpedih’. ’ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 77) 91 * 

[338] Firman Allah Ta’ala, C 

“Maka kajjarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan 


❖ Sanad ini tidak disebutkan dalam Tajsir Ibrm Jarir, khususnya dalam riwayat- 
riwayatnya dari Ali bin Abu Thalhah. Jelas sekali bahwa sanad ini ada dalam kitab lain 
selain Tajsir Ibnu Abbas. Sanad ini mauquf sampai pada Ali bin Abu Thalhah, dan tidak 
sampai pada Ibnu Abbas, sebagaimana sumber-sumber sebelumnya dan berikutnya. 
Selain itu, sanad ini berasal dari Ibnu Wahab, dari Muawiyah bin Shalih, padahal isnad- 
isnad yang ada dalam kitab tatsir merupakan riwayat dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

9,7 Qs. A1 Maa idah (5): 89. 

9U Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 4, h. 450) dcngan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
bcrkata: AbduUah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar ini juga terdapat dalam penatsiran ayat lain pada kitab Ta/sir Ath-Thabari, 
yakni surah A1 Baqarah ayat 225. 

❖ Syaikh Syakir juga menetapkan bahwa hal itu merupakan satu bahasan. Dia 
beralasan bahwa Abu Ja’far meriwayatkan penafsiran surah A1 Maa'idah, namun tidak 
menyebutkan atsar ini. Dia lebih memilih untuk meletakkannya sesuai dengan 
bahasannya. 
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sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu. ’ m9 

Dia berkata, “Jika kamu mengenyangkan keluargamu maka 
kenyangkanlah orang-orang miskin. Jika tidak, maka berikanlah makanan 
sebagaimana kamu memberi makan keluargamu.” 920 


[339J Firman Allah Ta'ala, “Atau memberi pakaian kepada 

mereka. ,mi 

Dia berkata, “Pakaian luar dalam yang lebar untuk setiap orang 
miskin, atau berupa mantel.” 922 


[340] Firman Allah Ta'ala, "Barangsiapa 

tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffarat-nya puasa 
selama tiga hari. ,/m 


Dia berkata, “Dia dipersiiakan memilih antara tiga hal pertama 
tersebut, dan jika dia tidak sanggup melaksanakan salah satu dari ketiga 
hal yang pertama itu, maka kaffarat- nya adalah berpuasa tiga hari 
berturut-turut.” 924 


919 Qs. A1 Maa'idah (5): 89. 

920 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ A1 Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 541) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

921 Qs. A1 Maa'idah (5): 89. 

922 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 547) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 313) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 73) dengan penisbatan 
yangsama. 

523 Qs. A1 Maa'idah (5): 89. 

924 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 561) dengan sanad sebagaimana yang disebutkan dalam atsar no. 338. 
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[341] Firman Allah Ta'ala, crjl \f$L 

ii "®w orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syetan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.’ m5 


Dia berkata, “Ayat, p$jj\j maksudnya adalah al qaadah ([panah] 
yang mereka gunakan untuk mengundi nasib mereka dalam urusan- 
urusan mereka pada masa jahiliyah. Sedangkan ayat (x£i\j maksudnya 
adalah berhala-berhala yang diberi persembahan hewan sembelihan).” 926 


[342] Firman Allah Ta'ala, jLll}\ “Adalah termasuk 

perbuatan syetan. ’’ 927 

Dia berkata, “Dibenci.” 928 


❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Al Iman (jld. 10, h. 
60) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyutiii dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 313 dan 314) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir dan A1 Baihaqi, dari Ibnu 
Abbas. 

925 Qs. A1 Maa'idah (5): 90. 

926 Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 
196) dan dihubungkan kepada Ibnu Abbas. 

❖ Dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 107) A1 Qasthalani berkata, “Atsar itu dihubungkan 
kepada Ibnu A1 Mundrir dengan jalur yang berasal dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 761) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 170). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 320) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir dengan jalur yang berasal dari Ali, 
dari Ibnu Abbas. 

927 Qs. A1 Maa'idah (5): 90. 

928 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi 
Al Qur'an (jld. 10, h. 565) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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[343] Firman Allah Ta'ala, 

> > ysr^>'-<<: x'<' s{ r 'A «{ r ,,<if r{ \>.'\'< *, --f i' im t-*> 1 

'y.. M .->.Tj ljii\ ^ \yA\*j \yS\ ^ Cs?^aM »J 


“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah 
mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 


mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. n929 


Dia berkata, “Mereka bertanya, ‘Ya Rasulullah, bagaimana 
menurut Engkau mengenai saudara-saudara kita dulu yang pemah minum 
khamer dan memakan hasil judi?’ Allah pun menurunkan ayat, ‘Tidak 
ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalanyang 
shalih karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu’. 
Maksudnya sebelum itu diharamkan, dan itu pun jika mereka berbuat 
baik dan bertakwa.” 


Pada lain kesempatan, Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada dosa bagi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu... dari barang- 
barang haram sebelum diharamkan, apabila mereka bertakwa dan berbuat 
baik sesudah hal itu diharamkan (bagi mereka). Ini sesuai dengan firman 


Allah SWT, U ,% oi *'&r ‘Orang-orang yang 


telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu’. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 275] 930 


Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

929 Qs. A1 Maa'idah (5): 93. 

930 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. 581) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar no. 341. 
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[344) Fiiman Allah Ta'ala, jfu £Z!i ji S! \£X $S 
£)j 4,Ui ,&4'i 'Z'£Z\g>‘^2[ iig' 4 ;Sf "Hai 

orang-orang yang beriman, sesimgguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan 
dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, 
biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. Barangsiapa yang melanggar batas 
sesudah itu, maka baginya adzab yangpedih. ,mi 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, binatang yang lemah untuk 
diburu dan yang masih kecil. Allah SWT menguji hamba-hamba-Nya 
yang sedang berihram dengan binatang-binatang itu, sehingga jika 
mereka mau, mereka akan mudah menangkapnya. Namun, Allah 
melarang mereka untuk mendekati binatang-binatang tersebut .” 932 


[345] Firman Allah Ta'ala, 


I» j- \yiZi j jyUl» 


“Hai 


orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. ” 933 


Dia berkata, “Jika dia membunuh binatang itu dengan sengaja 
atau karena lupa (atau kesalahan), maka ia akan diberi hukuman. Apabila 
dia mengulanginya secara sengaja, maka Allah akan menyegerakan 
hukuman kepadanya, kecuali Allah mengampuni (dirinya ).” 934 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tqfsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 2, h. 321) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

931 Qs. A1 Maa idah (5); 94. 

932 Diriwayatkan oleb Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 10, h. S84) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

933 Qs. AlMaa idah(5): 95. 

934 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 11) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar sebehrmnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 326) dan dihubungkan dengan hadits pada atsar no. 344. Tambahan di dalam 
dua tanda kurung, berasal darinya. Dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[346] Firman Allah Ta'ala, & JS £ Ijuw i» 

p; 'jj ^ “Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak 
seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang 
yang adil di antara kamu. ’ ms 


Dia berkata, “Apabila orang yang berihram membunuh hewan 
buruan, maka dia akan mendapatkan hukuman. Apabila dia membunuh 
biawak atau sebagainya, maka dia harus menggantinya dengan denda 
berupa seekor domba yang disembelih di Makkah. Jika dia tidak 
mendapatkannya, maka ia harus memberi makan enam orang. Jika tidak 
bisa, maka berpuasa selama tiga hari. Apabila dia membunuh rusa atau 
sebangsanya, maka dia harus menggantinya dengan denda berupa sapi. 
Apabila dia membunuh unta kurus atau keledai liar, maka ia harus 
menggantinya dengan denda berupa unta yang gemuk.” 936 


[347] Firman Allah Ta'ala, 


y / >r. mT"'< V 'C " 

Ji» U e&A wji» 


“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya.... ” 937 


Dia berkata, “Apabiia orang yang sedang berihram membunuh 
binatang buruan, maka dia dihukum. Apabila dia membunuh biawak atau 
sejenisnya, maka dia harus menggantinya dengan denda berupa domba 
yang disembelih di Makkah. Jika tidak sanggup, maka dia hams memberi 
makan enam orang miskin. Jika masih belum sanggup, maka ia harus 
berpuasa selama tiga hari berturut-turut. Apabila dia membunuh rusa atau 


935 Qs. AlMaa'idah(5): 95. 

936 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 18) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 5, h. 18) yang sebagian 
lafazhnya seperti ini, “Apabila dia membunuh unta kurus, maka dia harus menggantinya 
dengan unta gemuk.” 

9)7 Qs. A1 Maa'idah (5): 95. 
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sejenisnya, maka dia hams menggantinya dengan denda berupa sapi. Jika 
tidak sanggup, maka ia hams memberi makan dua puluh orang miskin 
Jika masih belum sanggup, maka ia hanis berpuasa se lama dua puluh 
han. Apabila dia membunuh unta kurus atau keledai liar, atau sejenisnya, 
maka ia harus menggantinya dengan denda berupa seekor unta gemuk. 
Jika tidak sanggup maka ia harus memberi malcan tiga puluh orang. Jika 
masih belum sanggup, maka dia harus berpuasa selama tiga puluh hari , 
sebanyak beberapa mud yang bisa mengenyangkan merdca.” 938 

[348] Firman Allah Ta'ala, oiul j^y.: “Dan barangsiapayang 

kembali mengerjakannya, niscayaAllah akan menyiksanya.’ m9 

Dia berkata, “Barangsiapa membunuh binatang buiuan karena 
suatu kesalahan, padahal dia sedang berihram, maka ia mendapat 
hukuman (sesuai dengan yang dibunuhnya. Barangsiapa membunuh 
binatang secara sengaja), 940 maka ia dihukum satu kali. Apabila ia 
mengulangi perbuatannya, maka dikatakan kepadanya, ‘Allah alran 
menyiksamu’. Sebagaimana yang teiah dinrmankan-Nya.” 94 ' 


938 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 31) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkala: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 5, h. 1*6 dan 187) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mmgahaHran 
kepada kami, Abu A1 Hasan bin Abduus menceritakan kepada kami, U tsman bin Sa’id 
Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kcpada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur an Al Azhim (jld. 3, h. 187) dan 
menghubungkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 79). 

939 Qs. A1 Maaidah (5): 95. 

Tambahan di dalam tanda kunmg berasal dari Tafsir Al Qur an Al Azhim dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur. 

941 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AlBayan 'An Takwil Ayi Ai Qur'an 
(jld. 11, h. 50 dan 51) dengan sanad- nya, dia berkala: A1 Mutsanna menceri takan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dia ber kata: 
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[349] Firman Allah Ta'ala, j*S\ ■££* <SS jJ 


“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang 
yang dalam perjalanan. ” 942 


Dia berkata, “Maksud dari 'makanan (yang berasal) dari laut 
adalah yang diasinkan darinya dan apa saja yang didapatkan dari laut.” 


[350] Dalam riwayat lainnya, Ibnu Abbas berkata, “Makanannya adalah 
apa yang diasinkan dari laut dan apa yang bisa diperoleh dari laut, yang 
biasa dipakai sebagai bekal makanan orang yang sedang bepergian.” 

Dalam kesempatan lain, Ibnu Abbas berkata, “Yaitu yang 
diasinkan darinya dan apa yang bisa diperoleh dari laut, yang biasa 
digunakan sebagai bekal oleh orang yang sedang bepergian.” 

[351] Dia juga berkata, “Maksudnya adalah, makanan dari laut, yang 
diasinkan darinya, apa yang ditangkap, dan apa yang diperoleh dari laut, 
(hukumnya) halal bagi semua orang, baik yang sedang berihram maupun 
tidak.” 945 


Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 188). 

❖ Dinyalakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 2, h. 331) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu 
Abbas. 

942 Qs. A1 Maa'idah (5): 96. 

943 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 66 dan 72) dengan sanad- nya, seperti dalam atsar sebelumnya. 

944 Jbid. 

945 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 332) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 189) dengan 
riwayat yang berbeda dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Mengenai firman Allah SWT, jJ "Dihalalkan bagimu binatang 

buruan laut" ia berkata, “Binatang yang diburu dari laut.” 
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[352] Firman Allah Ta'ala, 33\ 

lghl\j csjJSj “Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu 

sebagai pusat (peribadahan dan urusan dunia) bagi manusia, dan 
(demikian pula) bulan Haram, hadya, qalaid. ” 946 


Dia berkata, “Maksudnya adalah untuk menjalankan agamanya 
dan sebagai tanda atas haji mereka.” 947 



orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan 
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Qur'an itu diturunkan, 
niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaajkan (kamu) tentang 
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. ^ 948 


Dia berkata, “Ketika ayat tentang haji turun, Nabi SAW bersabda, 
'Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji pada kalicm, 
maka berhajilah’. Mereka lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sekali saja 
atau setiap tahun?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Tidak, sekali saja. 
Andai kukatakan setiap tahun, maka ia menjadi wajib, dan apabila sudah 
wajib, kalian pasti melanggarnya. " 


Allah lalu menyebutkan hal ini dalam firman-Nya, ^ 
pySs jl3 ol je. \jlLo \JS£ “Hai orang-orang yang beriman, 


Mengenai firman Allah, "Sebagai makanan" ia berkata, “Makanan kering 

yang diasinkan dan biasa dijadikan sebagai bekal.” 

946 Qs. A1 Maa'idah (5): 97. 

947 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 92) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’wiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 333) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 80). 

941 Qs. A1 Maa'idah (5): 101 
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janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu." 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka bertanya kepada Nabi SAW 
tentang sesuatu, kemudian beliau menasihati mereka. Mereka pun 
menghentikannya. 5,949 


[354] Firman Allah Ta'ala, £ 

aju' <jp oijjti “Allah sekali-kali tidak 

pernah mensyariatkan adanya bahirah, saibah, washilah dan ham. Akan 
tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan 
kebanyakan mereka tidak mengerti.” 950 

Dia berkata, “Allah tidak menjadikan bahirah dan saibah (imtuk 
dijadikan sebagai perantara dan persembahan). 55 


Dia berkata, “Domba dan tidak juga unta jantan.” 
Dia berkata, “Unta pejantan.” 951 


[355] Dia berkata, “Bahirah adalah unta betina yang telah beranak lima. 
Apabila anak ke lima jantan, mereka akan menyembelihnya, lalu 
dagingnya dimakan oleh para lelaki, tidak untuk para wanita. Apabila 
anak kelima itu betina, maka mereka membelah telinganya (lalu berkata, 
‘Ini bahirah ). Adapun saibah adalah unta yang diistimewakan di antara 
binatang-binatang temak lainnya, tidak ditunggangi punggungnya, tidak 
diperas susunya, tidak dicukur bulunya, dan tidak dibebani dengan apa 


949 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 110) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsr dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 202) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

950 Qs. A1 Maa'idah (5): 103. 

951 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 129) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abduilah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas .... Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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pun. Adapun wasilah, yaitu domba yang apabila beranak tujuh, maka 
mereka akan melihat anak ketujuh tersebut, apabila jantan atau betina, 
mereka pun menyembelihnya dan dimakan oleh laki-laki dan 
perempuan . 952 (dan apabila betina, mereka membiarkannya hidup). 
Apabila betina dan jantan ada di dalam perut, mereka akan membiarkan 
keduanya hidup. Mereka lalu mengatakan, “Ia disambung/disusul oleh 
saudara betinanya, maka ia menjadi haram bagi kita.” Sedangkan haam 
adalah unta jantan yang apabila ada anak lah ir karena buahannya, mereka 
berkata, “Binatang ini menjaga punggungnya. Maka, pejantan itu pun 
tidak diberi beban tunggangan apapun, tidak dicukur bulunya, tidak 
dicegah untuk memakan makanan yang diinginkannya, dan tidak dicegah 
minum dari telaga yang diinginkannya, meskipun telaga itu bukan milik 
pemilik unta .” 953 


[356] Firman Allah Ta'ala, '<j$\ 

OjtLi Cj $ J]. JiijJcJLl "Hai orang-orang 

yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. 
Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan 
menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. ,<954 

Dia berkata, “Taatilah perintahku dan jagalah wasiatku !” 955 


952 Dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur disebutkan, “Dimakan oleh para lelaki dan tidak oleh perempuan.” 

953 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 205 dan 
205) serta dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 337 dan 338). dia berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Munddr, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Aii, dari Ibnu Abbas. Tambahan dalam tanda kurung berasal 
darinya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Al Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 12 dan 
13). 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 83 dan 84). 

954 Qs. A1 Maaidah (5): 105. 

955 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 147) dengan sanad- nya, dia berkata: Ai Mutsanna menceritakan kepadaku. 
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*3 i f. ■-*: > ^ ' ■ l \ ; 'f^ 

&%% © k 1^:14* isssss 

i/jj /j}Vf'-£ C4;ii; c^il^i c$ 



5 uJilt j^ytt “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang 
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara 
kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu 
dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. 
Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), 
lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu- 
ragu, ‘(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga 
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib-kerabat, 
dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya 
kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orangyang berdosa’. Jika 
diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orangyang 
lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang 
yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk menggantikannya, lalu 
keduanya bersumpah dengan nama Allah, ‘Sesungguhnya persaksian 
kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua saksi itu, dan kami 
tidak melanggar batas, sesungguhnya kami kalau demikian tentulah 


termasuk orang yang menganiaya diri sendiri’. Itu lebih dekat untuk 


dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dan Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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(menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya menurut apa 
yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa 
takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah (perintah- 
Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yangfasik. ” 956 

Dia berkata, “Ini berlaku bagi orang yang meninggal dunia 
sedangkan di sisinya ada orang-orang muslim. Allah SWT 
memerintahkan agar ada dua orang muslim yang adil untuk menyaksikan 
wasiatnya. Allah SWT bertirman, 'Atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu 
kamu ditimpa bahaya kematian ’. Ini berlaku bagi orang yang meninggal 
dunia sedangkan di sisinya tidak ada seorang pun yang beragama Islam. 
Allah memerintahkan agar wasiatnya disaksikan oleh dua orang selain 
muslim. Apabila kesaksian 957 kedua orang tersebut diragukan, maka 
mereka harus bersumpah sesudah berdoa kepada Allah SWT bahwa 
mereka tidak akan menjual kesaksian mereka dengan harga yang 
murah 958 Apabila para keluarga dekat melihat bahwa orang-orang kafir 
itu berdusta (dalam kesaksian mereka, maka dua dari keluarga dekat 
bertindak sebagai saksi ). 959 Mereka lalu bersumpah bahwa kesaksian 
orang kafir itu batal, bahkan tidak dianggap . 960 Hal ini berdasarkan 


956 Qs. A1 Maa'idah (5): 106,107, dan 108. 

957 Dalam Tafsir Ath-Thabari disebutkan, “Dalam kesaksian mereka.” 

958 Dalam Ta/sir Ath-Thabari disebutkan, “Mereka berdua bersumpah, sesudah 
berdoa kepada AUah, bahwa mereka tidak akan menjual kesaksian mereka dengan harga 
yang murah.” 

❖ Dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim disebutkan, “Mereka berdua bersumpah, sesudah 
berdoa kepada AUah, bahwa mereka tidak akan menjual kesaksian mereka dengan harga 
yang murah.” 

59 Tambahan dalam dua tanda kurung terdapat dalam Ta/sir Ath-Thabari dan Tajsir 
Al Qur'an Al Azhim, namun tidak terdapat dalam An-Nasikh wa Al Mansukh karya Abu 
Ja’far. 

960 Dalam Tajsir Ath-Thabari dan Ta/sir Al Qur'an Al Azhim disebutkan, 
“Sesungguhnya kami tidak menganggapnya, berdasarkan firman Allah SWT, 
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Firman Allah Ta'ala, ‘Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat 
dosa, maka dua orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang 
lebih dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya ’. ” 


Ibnu Abbas berkata, “Apabila diketahui bahwa kedua saksi itu 
berdusta, maka dua orang dari kelurga dekat bersumpah bahwa kedua saksi 
itu berdusta, berdasarkan Firman Allah Ta'ala, ‘Itu lebih dekat untuk 
(menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya menurut apa yang 
sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan 
dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah ’. Jadi, kesaksian orang-orang kafir itu dibatalkan dan kesaksian 
keluarga dekat yang dianggap. Namun, untuk kesaksian orang muslim, 
tidak berlaku sumpah. Sumpah hanya berlaku bagi orang kafir.” 961 


[358] Firman Allah Ta'ala, Vijjtt jj, JyL» 

“(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para 


❖ Dalam Tafsir Alh-Thabari, sesudah firman Allah, "Mereka berdua termasuk orang- 
orang yang berdosa. .. ” Dikatakan, “Apabila diketahui bahwa kedua orang kafir itu 
berdusta, maka dua orang yang lain bertindak sebagai pengganti keduanya. Dua orang 
dari keluarga dekat. Mereka lalu bersaksi bahwa kesaksian dua orang kafir itu batil, dan 
kami tidak menganggapnya. Kemudian kesaksian orang katir itu pun ditolak. Hal ini 
sesuai dengan firman AUah SWT, 'Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) 
mengemukakan persaksiannya menurut apa yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk 
menjadikan mereka) merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) 
sesudah mereka bersumpah’. Adapun terhadap kesaksian orang muslim, tidak berlaku 
sumpah, karena sumpah hanya berlaku bagi orang kafir.” 

Demikian juga yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir. 

961 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11) secara terpisah-pisah (h. 173, 181, dan 205) dengan sanad- nya, dia berkata: AI 
Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shaiih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Ibnu Katsir menyebutkan sebagian penjelasan itu dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim 
(jld. 3, h. 216) dan dihubungkan dengan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma ’tsur 
(jld. 2, h. 342) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta An-Nuhhas, dari Ali bin Abu TTialhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 89). 
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rasul lalu Allah hertanya (kepada mereka), ‘Apa jawaban kaummu 
terhadap (seruan)mu?’ Para rastd menjawab, 'Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu); sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara 
yanggaib’. ,S62 

Dia berkata, “Firman-Nya, ‘Hari di waktu Allah mengumpulkan 
para rasul’. Allah lalu bertanya, ‘Apa jawaban kaummu terhadap seruan 
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Tidak ada pengetahuan kami tentang itu’. 
Mereka berkata kepada Rabb Azza wa Jalla, ‘Tidak ada pengetahuan 
kami tentang itu, kecuali pengetahuan yang lebih Engkau ketahui 
daripada kami’. 5,963 


Tafsir Surah A1 An'aam 


[359] Firman Allah Ta'ala, jS 

JLj “Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah 
itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal ycmg ada 
pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu 
masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu). ^ 964 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Ayat, ‘Sesudah itu ditentukannya ajal 
(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya’, 


962 Qs. A1 Maa idah (5): 109. 

963 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 211) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

♦> Dinyatakan pula oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 217). 
Tambahan di dalam dua tanda kurung berasal darinya. 

964 Qs. A1 An’aam (6): 2. 
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maksudnya adalah ajal kematian. Adapun maksud ayat jLli jLTj 
adalah ajal Hari Kiamat dan saat berdiri di hadapan Allah.” 965 

[360] Firman Allah Ta 'ala, ^e. "Dan Kami 

curahkan hujan yang lebat atas mereka . 1,966 

Dia berkata, “Turun yang satu disusul oleh yang lain.” 967 


[361] Firman Allah Ta'ala, l-* "Tentulah Kami 

meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri 
mereka sendiri . 1,968 

Dia berkata, “Tentulah akan Kami serupakan dengan mereka.” 969 


[362] Firman Allah Ta ala, g & j&Ai $1£2T& 

“Dan A1 Qur'an ini diwahyukan 


kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai A1 Qur'an (kepadanya). Apakah 
sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada ilah-ilah yang lain 
disamping Allah?” 970 


965 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 258) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, serta Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 

966 Qs. Al An’aam (6): 6. 

967 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 5) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abi Hatim serta Abu 
Syaikh dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. Dia juga menyatakannya dalam Al Jtqan fi Uhtm 
Al Our an (jld. 2, h. 13). 

961 Qs. A1 An’aam (6): 9. 

969 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 270) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya (no. 359). 

❖ Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ask-Shahih, kitab Tajsir (jld. 7, h. 204), 
dari Ibnu Abbas. 

❖ Dihubungkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 137) kepada 
Ibnu Abi Hatim, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

970 Qs. A1 An’aam (6): 19. 
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Dia berkata, “Lafazh, 'Supaya dengarmya aku memberi 
peringatan kepadamu', maksudnya adalah penduduk Makkah. Lafazh, 
‘Dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadartya) ’ 
maksudnya adalah yang telah sampai kepadanya A1 Qur'an, maka ia (A1 
Qur'an) sebagai peringatan baginya.” 971 




[363] Firman Allah Ta'ala, \)£ J\ % J2 j) 

“Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, ‘Demi Allah, 
Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah ’. ” 972 


Dia berkata, “Firman-Nya, JSj ‘ Allah, Tuhan 

kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah ’. Serta firman-Nya, 

‘Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun\ (Qs. An-Nisaa' [4]: 42) Maksudnya adalah dengan 
anggota badan mereka.” 973 


[364] Firman Allah Ta ala, VjJj^ 6 ^ “Al Qur'an ini tidak 

lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu. ' ,974 


971 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 291) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 137) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dia berkata, “Yakni, penduduk Makkah.” 

972 Qs. A1 An’aam (6): 23. 

973 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 303) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 3, h. 8) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ali, 
dari Ibnu Abbas. 

974 Qs. A1 An’aam (6): 25. 
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Dia berkata, “Ahaaditsul awwaliin (Dongeng orang-orang 
terdahulu).” 975 

[365] Pirman Allah Ta'ala, oj^ ^Jj “Mereka 

melarang (orang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya. ’’ 976 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka melarang manusia 
untuk beriman kepada Muhammad dan A1 Qur'an. JoJJolj maknanya 
adalah yatabaa'aduuna anhu (mereka sendiri menjauhkan diri 
darinya).” 977 


[366] Firman Allah Ta ala , *^f_> sj> liK jQ\ (jJ \Jj£ \T&J’Jj 

“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika 
mereka dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata, ‘Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, 
serta menjadi orang-orang yang beriman’. (Tentulah kami melihat suatu 
peristiwa yang mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi 
mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya. 


975 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 309) dengan sanad- nya pada atsar no. 362. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 8) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

976 Qs. A1 An’aam (6): 26. 

977 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 311) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Sebagian disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 
243). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 3, h. 8) dan dia menghubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, serta Ibnu Mardawaih, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

*•* Dinyatakan juga olehnya dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 9) dan dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 
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Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. ” 978 


Dia berkata, “Allah memberitahukan kepada mereka bahwa jika 
dikembalikan —ke dunia—, tidak akan mampu menggapai petunjuk. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, 'jjj jV> ‘Sekiranya mereka 

dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya ’, atau jika mereka dikembali ke 
dunia, niscaya akan terhalang antara mereka dengan petunjuk itu, 
sebagaimana Kami menghalangi antara mereka dengan petunjuk itu pada 
masa lalu, ketika mereka masih di dunia.” 979 


[367] Firman Allah Taala, jgs jl 'S 

% at & & % p&t jbit 4 di j 4 iS 

'o* “Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat 

berat bagimu, maka jika kamu dapat melihat lubang di bumi atau tangga 
ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka, (maka 
buatlah). Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka 
semua dalam petunjuk, sebab itu janganlah kamu sekali-kali termasuk 
orang-orangyangjahil. " 9S0 


Dia berkata, “ An-nafaq adalah terowongan, lalu kamu pergi ke 
dalamnya. ‘Lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada 

mereka, (maka buatlah)’. Atau kamu membuat tangga ke langit dan 


Qs. A1 An’aam (6): 27 dan 28. 

979 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur Ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
Old. 3, h. 9) dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu 
Abbas.” 

980 Qs. A1 An’aam (6): 35. 
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menaikinya, dan jika kamu dapat mendatangkan mukjizat yang lebih baik 
dari apa yang Kami datangkan, maka lakukanlah!” 981 

[368] Firman Allah Taala, &j4J' & ££_?J “Kalau Allah 

menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka semua dalam 
petunjuk. ” 

Dia berkata, “Kalau Aku berkehendak niscaya Aku jadikan 
mereka semua mendapatkan petunjuk.” 982 


981 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 337 dan 338) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 10) dan bersambung dengan atsar berikutnya, serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam Al Asma'wa Ash-Shijat, 
dari Ibnu Abbas. 

982 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 340) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya dalam atsar sepertinya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 104 dan 105) 

dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, 

Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Ustman bin Sa’id menceritakan 

kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 

dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 2i' "jj 

£ * 

“Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka semua dalam 

petunjuk, ’’ dan ayat semisalnya dalam A1 Qur'an, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 

SAW mengusahakan agar semua manusia beriman dan membaiatnya dalam petunjuk. 

Allah lalu memberitahu beliau bahwa tidak akan ada yang beriman kecuali yang telah 

mendapatkan kebahagiaan dari Allah pada penyebutan pertama, dan tidak akan ada yang 

tersesat kecuali orang yang telah mendapatkan kesengsaraan dari Allah pada penyebutan 

pertama.” 

❖ Demikian dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 
247) dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengusahakan agar semua manusia beriman dan 
membaiatnya dalam petunjuk, lalu Allah memberitahukan beliau bahwa tidak akan ada 
yang beriman kecuali yang telah mendapatkan kebahagiaan dari Allah pada penyebutan 
pertama.” 
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[369] Firman Allah Ta'ala, 4 U “Tiadalah Kami 

apakan sesuatu apa pun di dalam Al Kitab. ” m 

Dia berkata, “Kami tidak membiarkan sesuatu kecuali Kami telah 
mencatatnya di dalam Ummul Kitab ” 9M 


[370] Firman Allah Taala, jk=> ^ 

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 
untuk mereka. ” 985 


Dia berkata, “Ayat, ‘Maka tatkala mereka melupakan peringatan 
yang telah diberikan kepada mereka’, maksudnya adalah, mereka 
meninggalkan apa yang diperingatkan kepada mereka .” 986 


[371] Firman Allah Ta'ala, “Maka ketika itu mereka 

terdiam berputus asa. ” 987 


983 Qs. A1 An’aam (6): 38. 

984 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 345) dengan sanad- nya pada atsar no. 367. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 3, h. 11) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

985 Qs. A1 An’aam (6): 44. 

986 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 357) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 3, h. 11) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan pula olehnya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 13) dengan 
lafazh: peringatan yang telah diberikan kepada mereka. Maksudnya, mereka 
meninggaikannya. 

987 Qs. A1 An’aam (6): 44. 
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Dia berkata, “Mereka berputus asa. 


»988 


[372] Firman Allah Ta'ala, jo “Kemudian mereka tetap 

berpaling (juga). ” 989 

Dia berkata, “Maknanya adalah, ya'diluun (Mereka 
berpaling).” 990 


[373] Firman Allah Ta'ala, 

“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan petang hari, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya. ” 991 


Dia berkata, “Ayat, ‘Orang-orang yang menyeru Tuhannya’, 
maksudnya adalah orang-orang yang menyembah Tuhannya. ‘Di waktu 
pagi hari dan petang hari ’, maksudya adalah, shalat wajib.” 992 


[374] Firman Allah Ta 'ala, juf*ri (*£■"* 

ii,a “Dan demikianlah telah Kami uji 


988 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim Gld. 3, h. 251) 
dengan lafazh: A1 Walibi berkata: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al mubblis artinya al 
aayis (yang berputus asa).” 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan Ji Ulum Al Qur 'an Gld. 2, h. 13) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

989 Qs. A1 An’aam (6): 46. 

990 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 11, h. 367) dengan sanad- nya dalam atsar no. 370. 

❖ Demikian dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma’tsur (jld. 3, h. 13) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu A1 
Mundzir, serta Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan juga olehnya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 13). 

991 Qs. A1 An’aam (6): 52. 

992 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 38) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya ( atsar no. 370). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fl At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 14) dan dia menghubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dia juga menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 13) dengan 
lafazh: yad’uuna artinya ya 'buduuna (menyembah). 
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sebagian mereka (orang-orang yang kaya) dengan sebagian mereka 
(orang-orang yang miskin), supaya (orang-orang yang kaya) berkata, 
‘Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh 
Allah kepada mereka’. (Allah ber/irman), ‘Tidakkah Allah lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya) ’. ” 993 

Dia berkata, “Firman-Nya, jaZ> £2» ‘Dan 

demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang yang kaya) 
dengan sebagian mereka (orang-orangyang miskin) ’, maksudnya adalah, 
Allah menjadikan sebagian dari mereka kaya, dan sebagian lagi miskin. 
Orang-orang yang kaya lalu berkata kepada orang-orang miskin, 
iLjL [y* or* ‘Orang-orang semacam inikah di antara kita yang 

diberi anugerah oleh Allah kepada mereka’. Maksudnya adalah, yang 
diberi petunjuk oleh Allah. Mereka mengatakan itu sebagai bentuk 
penghinaan dan ejekan.” 994 


[375] Firman Allah Ta'ala, £ jiLJj 

jr “Dan Dialah yang menidurkan kamu di 
malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari, 
kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk 
disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan. ” 995 


993 Qs. A1 An’aam (6): 52. 

994 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 389) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 14) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

995 Qs. A1 An’aam (6): 60. 
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Dia berkata, “Ayat, £ maksudnya adalah sesuatu yang kamu 

kerjakan dari perbuatan dosa.” 996 


[376] Firman Allah Taala, “Dan mereka (malaikat- 

malaikat Kami) itu tidak melalaikan kewajibannya. ” 997 

Dia berkata, “Mereka tidak menyia-nyiakannya ”" 8 


[377] Firman Allah Ta'ala , & $ && ^ ol > $ 

“ Katakanlah, ‘Dia yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu. ” 999 


Dia berkata, “Ayat, ‘Dari atas kamu\ maksudnya adalah, dari 
para pemimpinmu. ‘ Atau dari bawah kakimu maksudnya adalah, dari 
budak-budakmu dan kalangan bawahmu.” 1000 


996 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 405) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 16) dengan lafazh: Iktasbtum minal itsmi (yang kamu kerjakan dari perbuatan 
dosa). Dihubungkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 14). 

997 Qs. A1 An’aam (6): 61. 

998 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 11, h. 413) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 16) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

999 Qs. A1 An’aam (6): 65. 

1000 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 418, 420, dan 421) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 16) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam atsar no. 377 dan dalam Tafsir Al Qur'an Al 
Azhim (jld. 3, h. 271) dan dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Tambahan di dalam dua tanda kurung, berasal darinya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 14) dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[378] Firman Allah Ta'ala, Uli „£^4* j' ‘M/au Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golortgan (yangsaling bertentangan). ” 1001 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, dengan dicampuikan ke dalam 
berbagai macam golongan.” 1002 


[379] Firman Allah Ta 'ala, ja*> jJt oi “Dan merasakan kepada 
sebagian) kamu kepada keganasan sebagian yang /om .” 1003 


Dia berkata, “Ditimpakan sebagian mereka kepada sebagian yang 
lain dengan cara membunuh dan menyiksa.” 1004 


[380] Firman Allah Ta ala, $£& 


p j& “Untuk tiap-tiap 


berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak 
kamu akan mengetahui. ” 1005 


1001 Qs. A1 An’aam (6): 65. 

1002 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Baycm ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 418, 420, dan 421) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 16) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam atsar no. 377 dan Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 
3, h. 271) dan dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Tambahan di 
dalam dua tanda kurung, berasal darinya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 14) dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1003 Qs. A1 An’aam (6): 65. 

1004 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 418, 420, dan 421) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 16) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

♦> Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam atsar no. 377 dan Ta/sirAl Qur'an Al Azhim (jld. 
3, 271) serta dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Tambahan di 
dalam dua tanda kurung, berasal darinya. 

*> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 14) dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1005 Qs. A1 An’aam (6): 67. 
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Dia berkata, “Ayat, maknanya adalah, haqiiqatun (Benar- 
benar terjadi).” 1006 


[381] Firman Allah Ta'ala, Cj$ 

Jj “Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok- 
olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkardah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain. ” 1007 


Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan orang-orang mukmin 
untuk bersatu dan melarang mereka bercerai-berai serta berkelompok- 
kelompok. Allah SWT juga memberitahukan bahwa orang-orang 
sebelum mereka telah binasa karena perdebatan dan pertikaian dalam 
masalah agama AHah.” 1008 


[382] Firman Allah Ta'ala, 3 

“Peringatkanlah (mereka) dengan Al Qur 'an itu agar masing-masing diri 
tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. 


1004 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalwt Jcmi ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 435) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna mcnceritakan kepadaku, 
dia ber kata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

••• Diny atakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur Ji At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 3, h. 21) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu A1 
Mundrir, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 14). 

❖ Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 131). 

1007 Qs. A1 An’aam (6): 67. 

1008 Diriway atkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 438) dengan sanad- nya sebagaimana pada atsar sebelumnya. 

❖ Contohnya telah disebutkan dalam ta£sir surah Aali ‘Imraan ayat dan 105, serta surah 
An-Nisaa' ayat 140. 

❖ Diriway atkan oleh A1 Ajiri dalam kitab Asy-Syari ’ah (h. 6) dengan sanad-nya, dia 
berkata: Abu Bakar Umar bin Sa’id A1 Qarathisi menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

•:♦ Dinyatakan pula oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 3, h. 20) dan dia menghubungkannya kepada Ibnu Jariri, Ibnu A1 Mundrir, 
serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1009 Qs. A1 An’aam (6): 70. 
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Dia berkata, “Ayat JHaj Maknanya adalah tufzhah 
(Dibeberkan).” 1010 

[383] Firman Aliah Taala, “Mereka itulah orang- 

orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. ” Ion 

Dia berkata, “Mereka itulah yang dibeberkan 
—perbuatannya—.” 1012 


[384] Firman Allah Ta'ala, Vyj ^j dilii V £ [£$ j» 

YAljpJj T^J oLa^- cJjLM ' ^ o Aul ^ Jjo CalicJ jy- 

^ £ Af & '^Jl ji \4>t J> 


“Katakanlah, ‘Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu 
yang tidak dapat mendatangkan keman/aatan kepada kita dan tidak 
(pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan 
dikembalikan ke belakang sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, 
seperti orang yang telah disesatkan oleh syetan di pesawangan yang 
menakutkan; dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan 
yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan), 
‘Marilah ikuti kami’. Katakanlah, ‘Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
(yang sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri 
kepada Tuhan semesta alam ’. ” 1013 


Dia berkata, “Ini perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk 
tuhan-tuhan dan orang-orang yang menyeru kepadanya dan untuk para 
penyeru yang menyeru kepada Allah, seperti seseorang yang sesat di 
jalan dan kebingungan, yang salah seorang di antaranya menyeru, ‘Wahai 


1010 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 444 dan 449) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 380. 

1011 Qs. Ai An’aam (6): 70. 

1012 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 11, h. 444 dan 449) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 380. 

1013 Qs. A1 An’aam (6): 71. 
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fulan bin fulan, kemarilah menuju jalan ini!’ Jika orang yang menyeru 
pertama ini diikuti, maka dia akan berangkat bersamanya hingga 
dicampakkan ke dalam kebinasaan. Jika dia memenuhi seruan orang yang 
menyeru kepada petunjuk, niscaya dia akan mendapatkan petunjuk jalan 
itu. Penyeru yang menyeru makhluk kepada kebinasaan ini berkata, 
‘Buatlah bentuk bagi orang yang menyembah tuhan-tuhan itu selain 
Allah’. Jadi, sesungguhnya Allah melihat bahwa orang itu berada pada 
sesuatu hingga kematian datang kepadanya, lalu dia menghadapi 
kebinasaan dan penyesalan. Firman-Nya, 4 
‘Seperti orang yang telah disesatkan oleh syetan di pesawangan yang 
menakutkan’. [Dia berkata: Adhallathu (menyesatkannya )]. 1014 Mereka, 
orang-orang yang binasa itu, menyerunya dengan namanya, nama 
ayahnya, dan nama nenek moyangnya, lalu diikutinya, sehingga terlihat 
bahwa dia berada pada sesuatu, dan kelak akan terjerumus ke dalam 
kebinasaan. Barangkali teijerumus ke dalam kesesatan di muka bumi dan 
binasa karena kehausan. Inilah keadaan orang yang memenuhi seruan 
tuhan yang disembah selain Allah SWT .” 1015 


[385] Firman Allah Ta ala, jCbi “Dia mengetahui yang 

gaib dan yang nampak. " m6 


1014 Tambahan di dalam dua tanda kurung terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur. 

1015 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 453 dan 453) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 274 dan 
275) serta dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 21 dan 23) dengan lafazh: Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah 
untuk tuhan-tuhan itu, dan bagi para penyeru.... Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

1016 Qs. A1 An’aam (6): 73. 
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Dia berkata, “Sesungguhnya yang mengetahui hal yang gaib dan 
yang nampak adalah yang meniupkan sangkakala.” 1017 


[386] Firman Allah Taala, 

oi “Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim 


tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi, dan 
(Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin. ” 1018 


Dia berkata, “Atau penciptaan langit dan bumi.” 1019 


[387] Firman Allah Taala, 

“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi ." 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Ayat, 'Kami perlihatkan', maksudnya 
adalah, matahari, bulan dan bintang.” 1020 


1017 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 463 dan 464) dengan sanad-nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

* Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 132) dan dia berkata: 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundrir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas 

Qs. A1 An’aam (6): 75. 

1019 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 470) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

020 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 11, h. 474) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya pada atsar no. 385. 

Syaikh Mahmud Syakir — pen-tahqiq-nya — berkata, “(Dalam cetakan), yang 
dimaksud dengannya adalah, Kami perlihatkan matahari. Dia menambahkan kata nuriihi 
(Kami memperlihatkannya) dalam manuskrip.” Lihat Hamisy At-Takir Ath-Thabari (ild 
11, h. 474). 

* Atsar ini diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Iqtiqad Ala Madzahih As-Salqf 
Ahlus-Sunnah wa Al Jama ’ah (h. 7) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin 
Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus 
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shatih dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[388] Firman Allah Ta'ala, ufjV'j ^C-^J 

3rtsf c S- 



perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang 
terdapat) di langit dan di bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar 


Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakin. Ketika malam menjadi 
gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata, Tmlah Tuhanku . 
Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata, ‘Aku tidak suka kepada 


yang tenggelam’. Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata, 
‘Inilah Tuhanku’. Tetapi setelah bulan itu tenggelam dia berkata, 


‘Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah 
aku termasuk orang-orang yang sesat’. Kemudian tatkala dia melihat 
matahari terbit dia berkata, ‘Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar’, maka 
tatkala matahari itu telah terbenam, dia berkata, ‘Hai kaumku, 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan ’. " 10 


Dia berkata, “Firman-Nya, ‘Dan demikianlah Kami perlihatkan 
kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit 
dan di bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk 
orang-orang yang yakin’, maksudnya adalah matahari, bulan dan 
bintang. 'Ketika malam menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) 
dia berkata, ‘Inilah Tuhanku’. Lalu dia menyembahnya hingga 

tenggelam. Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata, ‘Aku tidak 
suka kepada yang tenggelam ’. Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit 
dia berkata, ‘Inilah Tuhanku’. Lalu dia menyembahnya hingga 

tenggelam. Tetapi setelah bulan itu tenggelam, dia berkata, 


❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 135) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 
1021 Qs. A1 An’aam (6): 75, 76,77, dan 78. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



‘Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah 
aku termasuk orang-orang yang sesat’. Kemudian tatkala dia melihat 
matahari terbit dia berkata, ‘Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar’. Dia 
pun menyembahnya hingga tenggelam. Namun tatkala matahari itu telah 
terbenam, dia berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apayang kamu persekutukan ‘. " ,022 


[389] Firman Allah Ta'ala, jL ^ & \%X> lj\ “Orang- 

orangyang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman (syirik). ” 1023 

Dia berkata, “Dengan kekufuran.” 1024 


[390] Firman Allah Ta 'ala, \J 'J&Sj cj\ ildjl 

\jJi Uy bJSj Jii “Mereka itulah orang-orang yang 


1022 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 480) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma ' wa AshShijat (h. 355) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Utsman mengabarkan kepada kami, Ibnu Zhahir bin Khuzaimah 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Hamdun bin Khalid bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Abu Harun Ismail bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (jld. 4, h. 2462) 
dengan Iafazh: ketika malam menjadi gelap, dia melihat bintang dan berkata, “Inilah 
Tuhanku.” Dia menyembahnya hingga tenggelam darinya. Demikian juga dengan 
matahari dan bulan. Ketika telah sempuma pandangannya, dia berkata, “Sesungguhnya 
aku bebas dari apa yang kamu persekutukan.” Dia menghubungkan atsar ini kepada Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Oleh karena itu, tidak benar jika dihubungkan kepada 
Ibnu Abbas. 

1023 Qs. A1 An’aam (6): 82. 

1024 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 498) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



telah Kami berikan kepada mereka kitab, hikmpt (pemahaman agama) 
dan kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya (yang tiga 
macam itu), maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada 
kaum yang sekali-kali tidak mengingkarinya. " 102S 

Dia berkata, “Firman-Nya, £$* ot ‘Jika orang-orang 

(Quraisy) itu mengingkarinya (yang tiga macam itu) ’, maksudnya adalah 
jika mereka mengingkari A1 Qur'an.” 1026 


[391] Dalam suatu riwayat, yang dimaksud dengan 'mereka' adalah 
penduduk Makkah. Ibnu Abbas berkata, “Jika mereka kufur terhadap A1 
Qur an, USj oiu ‘Maka sesungguhnya Kami akan 

menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak mengingkarinya 
yakni: Penduduk Madinah dan Anshar.” 1027 


[392] Firman Allah Ta ala, ^ jJ \j £I 

ol “Mereka itulah orang-orang 


yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. 

Katakanlah, 'Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan 

(Al Qur'an) ’. Al Qur'an itu tidak lain hanyalahperingatan untuk segala 
»>1028 

umat. 


1025 Qs. Al An’aam (6): 89. 

1026 Diriwayatkan oieh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 515) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1027 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qw'an 
(jld. 11, h. 516 dan 517) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma’tsvr 
(jld. 3, h. 28) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1028 Qs. A1 An’aam (6): 90. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Allah kemudian berfirman tentang para nabi yang 
mereka sebut, ^ 4. \ ‘ Maka ikutilahpetunjukmereka’. ’’ 1029 


[393] Firman Allah Taala, £ 2£'SX$Z ]}& 

i ~ 

‘Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan 


ys* 


semestinya dikala mereka berkata, ‘Allah tidak menurunkan sesuatu pun 
kepada manusia ’. 1,1030 


Dia berkata, “Maksud ' Mereka ' di sini adalah bani Israil. Orang- 
orang Yahudi berkata, ‘Wahai Muhammad, apakah Allah menurunkan 
sebuah kitab kepadamu?’ Nabi Muhammad menjawab, ‘Ya’. Mereka 
berkata, ‘Demi Allah, tidak diturunkan suatu kitab pun dari langit’.” 




Ibnu Abbas berkata, “Allah lalu menurunkan firman-Nya, Jjit ,>• 
uAQ l5J>) *&r <S$\ CJd£S\ ‘Siapakah yang menurunkan kitab 

(Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 
manusia’, hingga firman-Nya, ‘ Dan bapak-bapak kamu’. 

Allahlah yang menurunkannya.” 1031 


1029 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 11, h. 519 dan 520) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

1030 Qs. A1 An’aam (6): 91. 

1031 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 523) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 28 dan 29) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan juga olehnya dalam Asbab An-Nusul (h. 87) dengan lafazh: orang-orang 
Yahudi berkata, “Demi Allah, Allah tidak akan menurunkan suatu kitab pun.” Lalu 
diturunkanlah ayat ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[394] Firman Allah Taala, i*jji iit [>jJa lij “ 
menghormati Allah dengan penghormatan semestinya. 


Dan mereka tidak 

„1032 


Dia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir. Mereka tidak 
beriman kepada kekuasaan Allah atas mereka. Jadi, barangsiapa beriman 
kepada Allah, bahwa Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, berarti telah 
menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya. Sedangkan 
orang yang tidak beriman kepada Allah adalah sama dengan tidak akan 
menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya.” 1033 


[395] Firman Allah Ta 'ala, uj&j 'by 


'X- £ ji 


“ Katakanlah, ‘Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa 
oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia ’? ” 1034 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Allah yang menurunkannya.” 1035 


[396] Firman Allah Ta'ala, “Dan agar kamu 

memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura (Makkah) dan 
orang-orang yang di luar lingkungannya. 1,1036 


1032 Qs. A1 An’aam (6): 91. 

1033 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 524) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 28 dan 29) secara panjang lebar dan bersambung dengan atsar sebelumnya. 
Dia menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

1034 Qs. A1 An’aam (6): 91. 

1035 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 528) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya, dan merupakan ringkasan 
dari atsar sebelumnya (no. 389) 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 294) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1036 Qs. A1 An’aam (6): 92. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah di Ummul Qura, Makkah, 
dan sekitamya, dari berbagai negeri, mulai Timur hingga Barat ” 1037 


[397] Firman Allah Taala, $$ cJyS 4 

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zhalim berada dalan tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya. ” 1038 


Dia berkata, “Ini terjadi ketika kematian. Al basthu artinya adh- 
dharbu (pukulan). Maksudnya, mereka dipukul dari depan dan 
belakang .” 1039 


[398] Firman Allah Ta 'ala, ^ 


' < " -i 


ju J Jii 


“Sungguh telah terputuslah (pertalian) di antara kamu dan telah lenyap 
dari pada kamu apayang dahulu kamu anggap sekutu Allah. ” 1040 


1037 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 531) dengan sanad -nya dalam atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 343) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Imam Abu Utsman mengabarkan kepada kami, Abu Thahir bin 
Khuzaimah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Hamdun bin Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Abu Harun Ismail bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 29) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 141). 

1038 Qs. A1 An’aam (6): 93. 

1039 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 538 dan 539) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 14). 

♦> Dinyatakan pula olehnya dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 3, 
h. 32) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

♦> Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 142). 

1040 Qs. A1 An’aam (6): 94. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah, terputusnya hubungan 
silaturrahim dan kedudukannya.” 1041 



butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. 
(Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kamu 
masih berpaling. ” 1042 


Dia berkata, “Sperma yang mati keluar dari yang hidup, 
kemudian dari sperma itu keluar manusia hidup.” 1043 


[400] Firman Allah Ta'ala, 'Jj&s 

j$\ *£& \ciL “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan 


malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. ” 1044 


Dia berkata, “Maksud istilah al isbaah dalam firman-Nya, jHi 
‘Dia menyingsingkan pagi’, adalah sinar matahari pada waktu 
siang, dan sinar rembulan pada waktu malam.” 1045 


1041 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 548 dan 549) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 33) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundtdr, serta Ibnu Abu 
Hatiin, dari Ibnu Abbas. 

1042 Qs. A1 An’aam (6): 95. 

1043 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil AyiAl Qur an 
(jld. 11, h. 553 dan 554) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 387. 

1044 Qs. A1 An’aam (6): 96. 

1045 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 555 dan 558) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 
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[401] Firman Allah Ta'ala, jlLzS\j “Dan (menjadikan) 

matahari dan bulan untuk perhitungan. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, jumlah hari-hari, bulan-bulan, 
dan tahun-tahun .” 1046 


[402] Firman Allah Taala, J XS$ f 


“Dn« Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) 
ada tempat tetap dan tempat simpanan. ” 1047 


Dia berkata, “Al mustaqar (tempat tetap) maksudnya adalah di 
dalam rahim. Al mustauda’ (tempat penyimpanan) maksudnya adalah 
yang tersimpan di dalam tulang rusuk seorang laki-laki dan hewan .” 1048 


[403] Firman Allah Ta ala, “Dan dari 

mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai ” 1049 

Dia berkata, “Maksud lafazh al qinwaan ad-daaniyah (tangkai- 
tangkai yang menjulai) yaitu pohon kurma yang pendek dan tandannya 
menyentuh tanah .” 1050 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an Gld. 2, h. 14) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3, h. 33). Keduanya dihubungkan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1046 Ibid 


Qs. A1 An’aam (6): 98. 

I04 * Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ A1 Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 11, h. 566 dan 567) dengan sanad pada atsar sebelumnya. 

1049 Qs. A1 An’aam (6): 99. 

1050 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 476) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 299) dengan 
lafazh: Pohon kurma pendek yang tandan-tandannya menyentuh tanah. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 36) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[404] Firman Allah Ta'ala, J13f 1 “Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. ” 1051 

Dia berkata, maksudnya adalah apabila telah matang.” 1052 


[405] Pirman Allah Ta'ala, *&/>- A 

JL jZ*“Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu 
bagi Allah, padahal Allahlah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka 
membohong (dengan mengatakan), ‘Bahwasanya Allah mempunyai anak 
laki-laki dan perempuan ’, tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. ” 1053 


Dia berkata, “Dan mereka membohong (dengan mengatakan), 
‘Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-lah dan perempuan’, 
maksudnya yaitu, mereka membuat-buat kebohongan ” 1054 


[406] Pirman Allah Ta'ala, oJ-JS 


o “Demihanlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami 

supaya (orang-orang) yang beriman mendapat petunjuk dan yang 
mengahbatkan orang-orang musyrik mengatakan, ‘Kamu telah 
mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab) ’, dan supaya Kami 
menjelaskan Al Qur 'an itu kepada orang-orang yang mengetahui. ” 1055 


❖ Dinyatakan pula olehnya dalam Al ltqan ji UJum Al Qur'an (jld. 2, h. 14) dengan 
lafazh: pohon kurma pendek yang tandan-tandannya menyentuh tanah. 

1051 Qs. A1 An’aam (6): 99. 

1052 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 581) dengan sanad- nya seperti pada atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 
3, h. 36) dengan lafazh: nadhjuhuu (kematangannya). Dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1053 Qs. A1 An’aam (6): 100. 

1054 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 8) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya (atsar no. 403). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 301) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 14). 

1055 Qs. A1 An’aam (6): 105. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Firman-Nya, iJ|yLFj ‘Supaya 

(orang-orang) yang beriman mendapat petunjuk dan yang 
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan, "Kamu telah 
mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)”.’ Mereka berkata, ‘Kamu 
membaca dan belajar (dari ahli kitab)’. Hal itu sama seperti perkataan 
orang Quraisy ” 1056 


[407] Firman Allah Ta'ala, “Dan berpalinglah dari 

orang-orang musyrik. ” 1057 

Dia berkata, “Firman-Nya, ^ ‘Dan berpalinglah 

dari orang-orang musyrik’, dan yang serupa dengannya dari ayat yang 
dengannya Allah memerintahkan kaum mukmin untuk memberikan maaf 
kepada orang-orang musyrik, diganti oleh firman-Nya, ‘Maka bunuhlah 
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka ’.” 1058 


[408] Firman Allah Ta 'ala, dit tLi*. I ”£ *j£\ ilS 

^ r# “Dan kalau Allah menghendaki niscaya mereka tidak 
mempersekutukan(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara 


1056 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 27) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
3, h. 38) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

1057 Qs. Al An’aam (6): 106. 

1058 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 32) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 9, h. 11) dengan 
sanad-nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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bagi mereka; dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi 
mereka. " m9 

Dia berkata, “Allah SWT berfirman, 'Jika Aku menghendaki 
niscaya Aku kumpulkan mereka dalam keadaan mendapatkan petunjuk 


semua . 


,.1060 


[409] Firman Allah Ta'ala, ^jt^ 4jit ojs o» 0 _£ju ^J 

4 v // */ 

jou “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. ” mi 


Dia berkata, “Mereka berkata, ‘Wahai Muhammad, kamu 
berhenti mencaci-maki tuhan-tuhan kami, atau kami akan mencaci 
Tuhanmu’. Allah pun melarang mereka (orang-orang mukmin) untuk 
mencaci-maki berhala-berhala mereka, ‘Karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan'. ”‘° 62 


1059 Qs. A1 An’aam (6); 107. 

1060 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 23) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma ’ wa Ash-Shifat (h. 225) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Ibnu Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 38) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim serta A1 Baihaqi dalam Al Asma ’ 
wa Ash-Shifiat, dari Ibnu Abbas. 

1061 Qs. A1 An’aam (6): 108. 

1062 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 33 dan 34) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 308) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur Ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 38) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 
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[410] Firman Allah Ta'ala, 3 +Lp mikianlah Kami 

jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. ” 1063 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Dijadikan bagi setiap umat 
mengganggap baik pekeijaan mereka, hingga mereka mati.” 1064 


[411] Firman Allah Ta'ala, dliij 

4 “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan 


penglihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al 
Qur'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang 
dalam kesesatannya yang sangat. ” !065 


Dia berkata, “Allah SWT mengabarkan perkataan hamba-hamba 
itu sebelum mereka mengatakannya, serta memberitahukan perbuatan 
mereka sebelum mereka melakukannya. Dia memberitahukanmu karena 
Dia Maha Memberitahukan. $ <_£»- 4 oJja £ tyr-^3 Jyu 
dSuljlJy» 4js\ <^"33 JuJ 

ot <4. <(£33 ‘Supayajangan 


ada orang yang mengatakan, “Amat besar penyesalanku atas 
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan 
(agama Allah)”. Atau supaya jangan ada yang berkata, “Kalau 
sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa ”. Atau supaya jangan ada yang berkata 
ketika ia melihat adzab, “Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), 


1063 Qs. A1 An’aam (6): 108. 

1064 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Iqtiqad Ala Madzhab As-Salaf Ahlus- 
Sunnah wa Al Jarna 'ah, dengan sanad-nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad Abdus 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Sa’iad Ad-Darimi berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1065 Qs. A1 An’aam (6): 110. 
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niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik ” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 56-58) 


Dia berkata, “Termasuk orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. Allah lalu memberitahukan bahwa jika mereka dikembalikan 
ke dunia maka mereka tidak akan istiqamah pada petunjuk. Allah 
berfirman, ilc. Q IjaUJ i/lj jjj ‘Sekiranya mereka 

dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu 
adalah pendusta-pendusta belaka’. Allah juga bertirman, 

j) ‘Dan (begitu pula) Kami memalingkan 

hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pemah beriman 
kepadanya (Al Qur'an) pada permidaannya’. ” 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Sekirangnya mereka dikembalikan ke 
dunia, niscaya dihalang antara mereka dengan petunjuk, sebagaimana 
dihalangi antara mereka dengan petunjuk pada pertama kali mereka 
berada di dunia.” 1066 


[412] Firman Allah 

0 


*? 



sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) 


1066 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 44 dan 45) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar ini akan dijelaskan dalam tafsir surah Az-Zumar ayat 56 dan 58. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Iqtiqad (h. 67) dengan sanad yang telah 
disebutkan sebelumnya, dengan lafazh: Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
niscaya dihalangi antara mereka dengan petunjuk, sebagaimana dihalangi ketika pertama 
kali mereka berada di dunia. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 310)dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan 
pada lafazhnya. 
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segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya mereka tidak (juga) akan 
beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. ” 1067 

Dia berkata, “Niscaya mereka tidak (juga) akan beriman. Mereka 
adalah orang-orang yang sengsara. AHah kemudian berfirman, ‘Kecuali 
jika Allah menghendaki Merekalah orang-orang yang mendapatkan 
kebahagiaan yang telah diketahui oleh Allah bahwa mereka masuk ke 
dalam golongan orang-orang beriman.” 1068 

[413] Firman Allah Ta'ala, “Dan Kami kumpulkan 

(pula) segala sesuatu ke hadapan mereka. " 

Dia berkata, “Dalam keadaan dapat dilihat oleh mata mereka.” 1069 


[414] Firman Allah Ta'ala, 
/•i 




$1 




p* £ “Dan (juga) agar hati kecil orang-orang 


1067 Qs. A1 An’aam (6): 111. 

1068 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(Jld. 13, h. 47) dengan sanad- nya, dia berkata: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 105) dan 
bersambung dengan atsar yang akan dijelaskan dengan sanad- nya, dia berkata: Abu 
Zakariya bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad 
bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara’ifi, Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1069 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 49) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 311) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 146) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim serta Ibnu Jarir, dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 14) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 3, h. 39) secara panjang lebar, dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 
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yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan 
itu, mereka merasa senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan 
apayang mereka (syetan) kerjakan. 1,1070 

Dia berkata, “Firman-Nya, iljJ\ ‘Dan (juga) agar 

hati kecil’, maksudnya adalah, hati itu condong kepadanya.” 1071 


[415] Firman Allah Ta'ala, ii £ “Dan supaya mereka 

mengerjakan apa yang mereka (syetan) kerjakan. " 

Dia berkata, “Supaya mereka mengerjakan apa yang telah 
dikerjakan oleh syetan.” 1072 


[416] Firman Allah Ta'ala , 

“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat- 
Nya. " ,073 



janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam 
itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu 
menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang 
yang musyrik. ” 1074 


1070 Qs. A1 An’aam (6): 113. 

1071 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 58 dan 59) dengan sanad- nya pada atsar no. 412. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
3, h. 40) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Abu Asy-Syaikh, 
dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

1072 Ibid 


10,3 Qs. A1 An’aam (6): 118. 
1074 Qs. A1 An’aam (6): 121. 
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Dia berkata, “Wahai Muhammad, tidakkah kamu tidak membunuh, 
melainkan menyembelih, lalu kamu memakannya. Sedangkan apa yang 
dibunuh Tuhanmu kamu haramkan? Allah lalu menurunkan firman-Nya, 

di Si-jJ ‘0 .% & ja ia JS i t. ii jiJb v; 

‘Dan janganlah kamu memakan 


binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah 
suatu kefasikan. Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang 
musyrik’. Jika kamu menaati mereka dalam hal memakan apa yang 
dilarang bagimu, maka sesungguhnya kamu termasuk golongan 
musyrik.” 1075 


[417] Firman Allah Taala, ^ Q tegti lL? 


JJ 4 & JTo- lSf 4 

“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami 
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang 
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap- 
gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya. Demikianlah 


1075 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 80) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan juga olehnya dalam tafsimya (jld. 12, h. 87) dengan sanad yang sama, 
dan dengan lafazh: Jika kamu menaati mereka dalam memakan apa yang dilarang 
bagimu. 

❖ Sebagaimana dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi 
Al Ma 'tsur (jld. 3, h. 42) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, serta Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas. 
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Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yartg telah 
mereka kerjakan. ”' 076 


Dia berkata, “Firman Allah, maksudnya 

adalah orang-orang kafir yang sudah Kami beri petunjuk. 


a 


». Kata 'Nuur' (Cahaya) di sini maksudnya adalah AI 
Qur'an. Firman Allah, maksud dari azh-zhulumat 

(Gelap-gulita) di sini adalah kekuturan dan kesesatan.” 1077 


[418] Firman Allah Ta ala, <±U'jSj 

“Da« demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri 
penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu-daya 
dalam negeri itu. ” 1078 

Dia berkata, “Kami timpakan kejahatannya, lalu mereka 
berbttat maksiat di dalamnya. Lalu ketika mereka melakukan hal itu, 
Kami binasakan mereka dengan adzab.” 1079 



“Barangsiapayang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya 
untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 


1076 Qs. A1 An’aam (6): 122. 

1077 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 91) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Ashim (jld. 3, h. 322) dengan 
lafazh: atau, Dia memberikan petunjuk bagaimana berjalan dan bagaimana bertindak 
dengannya. Cahaya yang dimaksud adalah AI Qur'an. 

❖ Disebutkan juga oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 14) dan 

dia berkata tentang firman-Nya, iLL “Yang sudah mati kemudian dia Kami 

hidupkan. ” Dia berkata, “Sesat, lalu Kami memberinya petunjuk.” 

1078 Qs. A1 An’aam (6): 123. 

1079 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 323) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. ” mo 


Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW selalu berusaha 
agar semua manusia beriman dan mem-baiat-nya pada petunjuk. Allah 
SWT lalu memberitahukan bahwa tidak akan beriman kecuali orang yang 
telah ditentukan kebahagiaannya oleh Allah pada penyebutan pertama, 
dan tidak akan sesat kecuali orang yang telah ditentukan kesengsaraannya 
oleh Allah pada penyebutan pertama. Allah kemudian berfirman kepada 

124^3^4113 

‘Boleh jadi kamu (Muhammad) akan 


Nabi-Nya, e lPl S J_)u lii oi V 
ijyyiej»- LA a ) i>U ‘Bo 


membinasakan dirimu, karena mereka tidak beriman. Jika Kami 
kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjiiat dari 
langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya ’. ” (Qs. 
Asy-Syu’araa' [26]: 3-4) 1081 


[420] Firman Allah Ta ala, ^ & SS-J 

“Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang 
tidak beriman. ” 1082 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Ar-rijsu adalah syetan.” 1083 


‘™ u Qs. A1 An’aam (6): 125. 

1081 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 104) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara’ifi mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1082 Qs. A1 An’aam (6): 125. 

1083 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 11, h. 111) dengan sanad-ny?L, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar ini dinyatakan dalam tafsir surah A1 Baqarah ayat 6. 
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[421] Firman Allah Ta 'ala, J* J» ^rT" 'Jyj 

^ •> 

“Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka 
semuanya, (dan Allah berfirman), 'Hai golongan jin (syetan), 
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia’. ” 1084 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, kamu telah menyesatkan 
banyak orang dari mereka.” 1085 

[422] Firman Allah Ta 'ala, <-"* 

“Allah berjirman, 'Neraka itulah tempat diam kamu, sedang 
kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui’. ” 1086 


Dia berkata, “Sesungguhnya ayat ini merupakan ayat yang 
mana seseorang tidak selayaknya menetapkan hukum atas Allah 
kepada makhluk-Nya, apakah Dia memasukkan mereka ke dalam 
surga atau ke dalam neraka?” 1087 


1084 Qs. A1 An’aam (6): 128. 

1085 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 115) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur an Al Azhim (jld. 3, h. 330) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 45) dan bersambung dengan atsar berikutnya. Dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas. Dia 
menambahkan di awalnya, “Dia berkata dalam hal kamu menyesatkan mereka.” 

1086 Qs. A1 An’aam (6): 128. 

1087 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 118) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 331) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 3, h. 45) secara bersambung dengan atsar sebelumnya. 
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[423] Firman Allah Ta'ala, ijllit >^L> “Katakanlah, ‘Hai 

kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu ’. ” 1088 

Dia berkata, “Pada arahmu.” 1089 


[424] Firman Allah Ta'ala, 'j r « 1 ji \L» *#. 

£ Jki. JLi-jt^ss.^ ^ 'I j ,3—v*> Attt > i) (j—^ 



Dart mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian 


dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka 
berkata sesuai dengan persangkaan mereka, ‘Ini untuk Allah dan ini 
untuk berhala-berhala kami’. Maka sajian-sajian yang diperuntukkan 
bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah; dan sajian- 
sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada 
berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu. ” 1090 


Dia berkata, “Mereka membuat suatu bagian dari buah-buahan 
dan harta mereka untuk Allah, serta membuat suatu bagian untuk syetan 
dan berhala-berhala. Jika buah yang dijadikan bagian Allah jatuh di 
bagian syetan, maka mereka membiarkannya, namun jika buah yang 
dijadikan bagian syetan jatuh di bagian Allah, maka mereka 
mengambilnya, memperhatikannya, dan mengembalikannya kepada 
bagian syetan. Jika air pada bagian buah Allah mengalir ke bagian buah 


1088 Qs. A1 An’aam (6): 135. 

1089 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 12, h. 129) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Abi Daud menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shaiih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 366) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 14) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 3, h. 47), serta dihubungkan kepada Ibnu 
A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1090 Qs. A1 An’aam (6): 136. 
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syetan, maka mereka membiarkannya. Akan tetapi jika air pada bagian 
buah syetan mengalir ke bagian Allah, mereka menutupnya. Inilah yang 
mereka buat dalam tanaman dan pembagian air. Adapun binatang temak 
yang dipersembahkan untuk syetan, seperti dalam firman Allah Ta'ala, & 
*blj Vj ‘Allah sekali-kali tidak pernah 

mensyariatkan adanya bahirah, saibah, washilah dan ham ’. ” 1091 (Qs. A1 
Maa’idah [5]: 103) 


[425] Firman Allah Taala, ^ ££=6 

“Dan demikianlah pemimpin- 
pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang 
musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka. ” 1092 

Dia berkata, “Dijadikan memandang baik bagi mereka 
perbuatan membunuh anak-anak mereka.” 1093 

[426] Firman Allah Ta'ala, £ 'jilij 

/£ ejjS <3 Siy. i2t; «il 


1091 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 131 dan 132) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 10, h. 10) dengan 
sanad-nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan dalam lafazhnya. 

1092 Qs. A1 An’aam (6): 137. 

1093 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 12, h. 136) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (h. 377) dengan 
lafa 2 h: dijadikan memandang baik bagi mereka membunuh anak-anak mereka. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 47) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu 
Jarir dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 
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ij£l£==» “Da/i mereka mengatakan, 'Inilah 

binatang temak dan tanaman yang dilarang; tidak boleh memakannya, 
kecuali orangyangkami kehendaki’, menurut anggapan mereka, dan ada 
binatang ternak yang diharamkan menungganginya dan binatang yang 
mereka tidak menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya, semata- 
mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan 
membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka ada-adakan. " I094 

Dia berkata, u Al hijru (yang haram) 1095 yaitu yang mereka 
haramkan dari washilah, dan pengharaman apa yang mereka 
haramkan.” 1096 


[427] Firman Allah Ta ala, 

“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung. ” 1097 


Dia berkata, “Firman-Nya, maksudnya adalah 

masmukat (berjunjung).” 1098 


[428] Dalam suatu riwayat, dia berkata, “Al ma’rusyat artinya yang 
diberi anjang-anjang (jala-jala kayu). Ghairu ma’rusyat artinya yang 
buahnya terlepas di daratan dan di gunung-gunung.” 1099 


1<W4 Qs. A1 An’aam (6): 138. 

1095 Tambahan ini terdapat dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim . 

1096 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
Qld. 12, h. 143) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 338). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
Old. 3, h. 47) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

1097 Qs. A1 An’aam (6): 141. 

1098 , , 

Dmwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
Gld. 12, h. 156) dengan sanad- nya yang telah disebutkan sebelumnya pada atsar no. 425. 

1099 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
Old. 12, h. 156) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Kedua atsar (no. 427 dan 428) dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur 'an 
Al Azhim Gld. 2, h. 341) dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[429] Pirman Allah Taala, [yCj “Dan tunaikanlah 

habtya dihari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya). ” uo ° 

Dia berkata, “Hak zakatnya yang wajib, pada hari ditakar, atau 
diketahui takarannya.” 1101 


[430] Firman Allah Ta'ala, il ^Caj\ ^ytj “Dan di antara 

binatang temak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada 
yang untuk disembelih. ” 1102 

Dia berkata, “Adapun yang dijadikan angkutan adalah unta, kuda, 
keledai, dan segala sesuatu dapat diangkut di atasnya. Sedangkan 
binatang yang disembelih adalah binatang temak ” 1103 


[431] Firman Allah Taala, 


*(■Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang 
dari domba dan sepasang dari kambing. Katakanlah, ‘Apakah dua yang 




❖ Dinyatakan oieh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 48) dan dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir seita Ibnu 
Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

1100 Qs. A1 An’aam (6): 141. 

1101 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 159) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 341) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 50, dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

1,02 Qs. A1 An’aam (6): 142. 

1103 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 180) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 344). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 14 dan 15) 
serta Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 3, h. 50) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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jantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang 
ada dalam kandungan dua betinanya". Terangkanlah kepadaku dengan 
berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orangyang benar. ” im 

Dia berkata, “Tidakkah yang ada dalam kandungan meliputi 
jantan dan betina? Apakah mereka mengharamkan sebagiannya dan 
menghalalkan sebagiannya.” 1105 


[432] Firman Allah Taala, JS 

“Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 
atau darah yang mengalir ’.” 1106 

Dia berkata, “Mashjuh adalah darah yang mengalir.” 1107 


[433] Firman Allah Ta'ala, 

J ea J Kii# ^ c 

Ulj Dan kepada orang-orang 


Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang berkuku; dan dari sapi 
dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, 
selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di perut 
besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami 


1104 Qs. A1 An’aam (6): 143. 

1105 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 187) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 429. 

1106 Qs. A1 An’aam (6): 145. 

1107 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 12, h. 194) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 15). 
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hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya 
Kami adalah Maha Benar. " nos 

Dia berkata, “Segala binatang yang berkuku, yaitu unta dan 
binatang temak.” 1109 

[434] Firman Allah Ta'ala, c.., l . CC & ^[“Selain lemakyang 

melekat di punggung keduanya. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adaiah, yang menggantung di 
punggung, berupa lemak.” 1110 

[435] Firman Ailah Ta'ala, “Keduanya atau yang di perut 

besar dan usus. ” 

Dia berkata, “Yaitu tempat keluamya kotoran.” 1111 


,,og Qs. A1 An’aam (6): 145. 

1109 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
secara terpisah (jld. 12, h. 198, 203, dan 203) dengan sanad yang telah disebutkan 
sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Adh-Dhahaya (jld. 
10, h. 8) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Atsar no. 433 diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Al Qath’u wa Al 
I'tinaf (h. 324) dengan sanad- nya, dari Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh: Kami haramkan segala binatang yang berkuku, unta, serta binatang temak. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 349) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 209, 
atsar no. 435). 

❖ Dikatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 145) dan A1 Qathalani dalam lrsyad Asy-Syari li Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 7, h. 121) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari jalur Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Atsar no. 434 dinyatakan dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 15), dengan 
Iafazh: Yang menggantung padanya seperti lemak. Atsar no. 435 dengan lafazh: Al 
hawaayaa adalah al mib ’ar (tempat keluamya kotoran). 

' uS Ibid 
,1U Ibid 
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[436] Firman Allah Ta'ala, Jj lii==»r-1 t» ’ZS 



Ig. ja 'Caj- 'Jj CSjlijC “ Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan 
mengatakan, 'Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak 
kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun ’. ” 1112 


Dia berkata, “Firman-Nya, 


iti. yJika 


Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya ’. Serta firman-Nya, ot 


‘Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (para rasul) ’. Kemudian berfirman, U JLS. ‘ Jika 


Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan-Nya’. Jadi, 
sesungguhnya mereka berkata, ‘Penyembahan kami kepada tuhan itu 
untuk mendekatkan kami kepada Allah’. Allah lalu memberitahukan 
kepada mereka bahwa hal itu tidak akan mendekatkan mereka kepada- 
Nya. Tentang firman-Nya, ijyit Z$ ‘Jika Allah menghendaki, 
niscaya mereka tidak mempersekutukan-Nya ’, Allah berfirman, %s\ 

£ ^--11 ‘Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan 
mereka semua dalampetunjuk’. ” 1113 


11,2 Qs. A1 An’aam (6): 148. 

1113 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 209) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

•;* Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi Al I‘tiqad Ala Madzhab As-Salaj Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah dan Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 255) dengan sanad-nya, dia berkata: Abu 
Zakariya bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad 
bin Muhammad Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami 
dari Muawiyah, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 352) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[437] Firman Allah Ta'ala, p^=»JdJjt t^LiSJ j “Dan janganlah 

kamu membunuh anak-anak kamu karena takut fakir. " U14 

Dia berkata, “Al imlaq maknanya adalah al faqr (kefakiran). 
Mereka membunuh anak-anak mereka karena takut kemiskinan.” 1115 


[438] Firman Allah Taala, 

“Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik 
yang nampak diantaranya maupun yang tersembunyi. ” ,U6 

Dia berkata, “Pada masa Jahiliyah, mereka berpandangan tidak 
apa-apa melakukan zina secara sembunyi-sembunyi, namun mereka 
mencelanya dalam keadaan terang-terangan. Allah lalu 
mengharamkan zina, baik dalam keadaan terang-terangan maupun 
sembunyi-sembunyi.” 1117 


[439] Firman Allah Taala, Cilli J»C,I& % 

OjaIS p>4'i oytii “Dan bahwa (yang 

Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; 
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. ” U!8 


Qs. A1 An’aam (6): 151. 

1115 • • ' 

Dinwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 12, h. 217) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

♦> Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 15) dengan 
lafazh: min imlaq artinya al faqr (kemiskinan). 

1116 Qs. A1 An’aam (6): 151. 

1117 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 12, h. 219) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

1118 Qs. A1 An’aam (6): 153. 
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Dia berkata, ‘Tirman-Nya, £ 

‘Dcm jangcmlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya Serta firman- 
Nya, aj yj CfJ$ $ ‘Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya’. (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13) Juga ayat lain 
seperti ini, isinya adalah perintah Allah kepada orang-orang mukmin 
untuk bersatu dan melarang mereka untuk bercerai-berai. Allah 
memberitahukan kepada mereka bahwa orang-orang sebelum mereka 
telah binasa akibat berdebat dan bertikai dalam hal agama Allah.” 1119 

[440] Firman Allah Ta 'ala, J/1 ul 

CjAJcil 'jc- (J' u (Kami tunmkan Al Qur'an itu) agar kamu 

(tidak) mengatakan bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua 
golongan saja sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak 
memperhatikan apayang mereka baca ” 1120 

Dia berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan 
Nasram” ,,2, 


1.19 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ AI Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 229 dan 230) dengan sanad- nya pada atsar sebehnmya. 

^ Diriwayatkan oleh A1 Ajiri dalam kitab Asy-Syari’ah (h. 6) dengan sanad-nyn, dia 
berkata: Abu Bakar Umar bin Sa’id A1 Qarathisi menceritakan kepada kami, dia berkala: 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi mengabarkan kepada kami, Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 360 dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1.20 Qs. A1 ArTaam (6): 156. 

1.21 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AlBayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 340) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 365). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 56) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundrir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas, dalam keadaan tersambung dengan atsar berikutnya. 
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1441] Firman Allah Taala, dAjcA ^ u^j “Dan 

sesungguhnya kami tidak memperhatikan apayang mereka baca. ” 

Dia berkata, “Sesungguhnya kami lalai dari apa yang mereka 
baca.” 1122 


[442] Firman Allah Taala, 4»t 



“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya. ” 


Dia berkata, “ A'radha anhaa (Berpaling darinya).” 1123 


]443] Firman Allah Taala, 4 61$. ^ 'JS U 

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun 
tanggungjawabmu terhadap mereka. " II24 


macam 


Dia berkata, “Syia’an artinya golongan yang bermacam- 

»1125 


1122 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 241 dan 242) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 56). 

❖ Dinyatakan pula olehnya dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 15). 

1123 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 12, h. 244) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya pada atsar no. 440. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 15). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 57) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

1124 Qs. A1 An’aam (6): 159. 

1125 Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 2, h. 142) dan dihubungkan kepada Ath-Thabari, dari bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 
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[444] Firman Allah Ta'ala, (Jlliit 4i» 
membawa amal yang baik maka baginya 
amalnya. " !l26 


“Barangsiapa 
(pahala) sepuluh kali lipat 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa mengucapkan 
kalimat laa ilaaha illallaah, (dan darinya kebaikan itu sampai 
kepadanya). Mengenai firman-Nya, ,>•_> ‘Dan barangsiapa 

yang membawa perbuatan yang jahat ’, maksudnya adalah 
kemusyrikan.” 1127 


Tafsir Surah A1 A'raaf 


[445] Firman Allah Ta'ala, J-Jl “Aliflaam mim shaad” u2S 

Ibnu Abbas berkata, “Ia adalah sumpah yang dengannya Allah 
bersumpah, dan ia juga merupakan salah satu nama dari nama-nama 
Allah.” 1129 


1126 Qs. A1 An’aam (6): 160. 

1127 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 278 dan 279) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya pada atsar no. 
44 °. 

♦♦♦ Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitab Doa (jld. 3, h. 497 dan 498) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Bakar bin Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. Tambahan di dalam dua tanda kurung berasal darinya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 3, h. 63) dengan lafazh: Barangsiapa membawa amal kebaikan. Dia berkata, "Laa 
ilaaha illallaah. Dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

1128 Qs. A1 A’raaf (7): 1. 

1129 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 1, h. 243) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[446] Firman Allah Ta 'ala, cJeLjS» 


“Maka sesungguhnya kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus 
rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya kami akan menanyai 
(pula) rasul-rasul (Kami). ” ,I3 ° 


Dia berkata, “Allah akan bertanya kepada orang-orang yang telah 
diutus rasul kepada mereka. Para rasul juga akan ditanya tentang risalah 
yang telah mereka sampaikan.” 1131 


[447] Firman Allah Ta'ala, ‘r 


j) “Sesungguhnya Kami telah 


menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 
katakan kepada para malaikat, ‘Bersujudlah kamu kepada Adam ’, maka 
mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang 
bersujud. ’’ 1132 


Dia berkata, “Ayat, ‘Sesungguhnya kami telah menciptakan 
kamu’, maksudnya adalah Adam. Sedangkan ayat, ‘Lalu Kami bentuk 
tubuhmu’, maksudnya adalah anak-cucu Adam.” 1133 


[448] Firman Allah Ta ala, JoLlilt “Iblis 

menjawab, ‘Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar- 


❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma’tsur (jld. 3, h. 67) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A! Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim, dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1130 Qs. A1 A’raaf (7): 6. 

1131 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 1, h. 243) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 384) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1132 Qs. A1 A’raaf(7): 11. 

1133 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 318) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 445. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 3, h. 72) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 
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benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 
lurus’.” 1134 

Dia berkata, “Ayat, tli maknanya adalah, Azhallanii 

(Engkau telah [menghukumiku] sesat).” 1135 

[449] Firman Allah Ta ala, 

“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
muka dan dari belakang mereka, dari karum dan dari kiri mereka. Dan 
Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat). ” 1136 

Dia berkata, “Ayat, ‘ Kemudian saya akan mendatangi mereka 
dari muka ’, maksudnya adalah, aku akan membuat mereka ragu tentang 
akhiratnya. ‘Dan dari belakang mereka’, maksudnya adalah, aku 
membuat mereka mencintai kehidupan dunia. ‘Dari kanan ’, maksudnya 
adalah, aku samarkan perkara agama mereka. ‘Dan dari kiri mereka ’, 
maksudnya adalah, aku rasakan nikmat kepada mereka dalam berbuat 
maksiat, dan aku sembunyikan bagi mereka kebatilan.” 1137 


1,34 Qs. AI A’raaf (7): 16. 

1135 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ AI Baytm "Am TabrilAyi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 332) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibuu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Memtsur Ji At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 3, h. 72) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, serta Al-LalikaM dalam As-Sunnah, dari Ibnu Abbas. 

1136 Qs. A1 A’raaf (7): 17. 

1137 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan "An TahrilAyi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 338) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam TafsirAI Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 390). 

❖ Tambahan ini terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tajsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 3, h. 
73) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas. Dia menyebut lafazh asnan lahum, menempati lafazh 
asyha lahum (aku jadikan nikmat bagi mereka). 
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[450] Dalam riwayat lain dengan sanad yang sama, tentang ayat ini, dia 
berkata, ^ Ja Jy, '( "Kemudian saya akan mendatangi mereka 

dari muka" Maksudnya adalah dunia yang ada di depan mereka. lyjj 
I 4 A"Dan dari belakang mereka” maksudnya adalah, akhirat ada di 
belakang mereka. "Dan dari kiri mereka" maksudnya adalah, 

perbuatan jahat dan dosa mereka. 1138 "Dari kanan" maksudnya 

adalah perbuatan baik mereka.” 


[451] Firman Allah Ta'ala, “Dan Engkau tidak akan 

mendapati kebanyakan mereka bersyulcur (taat). ” 

Dia berkata, “Orang-orang yang mentauhidkan.” 1139 

[452] Firman Allah Ta 'ala, £5 <315 “Allah berjirman, 

‘Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir’. " II40 

Dia berkata, “Lafazh lijitJu artinya mamguutan (terlaknat).” 1141 


[453] Firman Allah Ta'ala, 'Ssjj sjj £>Q.;£3£ 


“Hai anak Adam! Sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 


1.38 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 338) dengan sanad-nya. pada atsar no. 448. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dadam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 390) dengan 
Iafazh fa amru akhiratihim, menempati lafazh min qibali al akhirah. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma ‘tsur (jld. 2, h. 73) dan dihubungkan kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
Tambahan Iafazh di dalam dua tanda kurung berasal darinya. 

1.39 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 342) dengan sanad- nya pada atsar no. 448. 

❖ Dinyatakan dalam As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 3, h. 73) dan 
bersambung kepada atsar no. 449. 

1140 Qs. A1 A’raaf (7): 18. 

1141 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 343) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 448. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 393) dengan lafazh: Shaghiran muqiitan. 

❖ Disebutkan juga oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 15) 
dengan lafazh: maluuman (terhina). 
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pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. ” 1142 

Dia berkata, “Lafazh \lsjj maksudnya adalah harta.” 1143 


[454] Firman Allah Ta'ala, l “Sebagaimana dia telah 

menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan 


kembali kepada-Nya). nI 44 Juga firman-Nya, iAc. \Xjj j! l 
yiUiJl “Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti 
kesesatan bagi mereka. " ll4S 


Dia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT menciptakan anak Adam 
ada yang dalam keadaan beriman dan ada yang dalam keadaan kafir, 
seperti firman-Nya, ‘Dialah yang 

menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang kajir dan diantaramu 
ada yang mukmin ’. 1146 Kemudian dikembalikan pada Hari Kiamat 
sebagaimana mereka diciptakan sebelumnya, ada yang mukmin dan ada 
yang kafir ” 1147 


1,42 Qs. A1 A’raaf (7): 26. 

1143 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 364 dan 365) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Jami' As-Shahih, kitab tafsir (jld. 7, h. 212). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath AI Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari, kitab Tafsir (jld. 8, h. 148) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qastalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 124), dia berkata, “ Warisyan , baik plural maupun singular, yang artinya al maal 
(harta).” 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 390). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 15) dan 
Ad-DurAl Mantsur fi At-Tafsir bi A1 Ma’tsur (jld. 3, h. 76). 

1,44 Qs. A1 A’raaf (7): 29. 

1145 Qs. A1 A’raaf (7): 30. 

1146 Qs. At-Taghaabun (64): 2 

1147 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 342) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Vtiqad 'Ala Madzhab As-Salaf Ahlus-Sunnah 
wal Jama'ah (h. 68) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin 
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[455J Firman Allah Ta'ala, ^oLj i>l£ ^SU x£k " Hai anaic 

Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid. ” 1148 

Dia berkata, “Pada zaman Jahiliyah, orang-orang thawaf di 
Ka’bah dalam keadaan telanjang, maka Allah SWT menyuruhnya 
imtuk mengenakan pakaian dan tidak bertelanjang.” 1149 


[456] Firman Allah Ta 'ala, 3- 

ih && £ lai- (jSr 4 \p: 3 

“ Katakanlah, ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik? ’ Katakanlah, 
‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di Hari Kiamat’. 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 
mengetahui’. ” 1150 

Dia berkata, “Orang-orang jahiliyah 1151 mengharamkan hal-hal 
yang dihalalkan oleh Allah, termasuk pakaian dan lainnya, sebagaimana 


Abdus mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Said Ad-Darimi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abduliah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 400), dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur Ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 77) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu A1 
Mundrir, dari Ibnu Abbas. 

1148 Qs. A1 A’raaf (7): 31 

1149 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 391) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 78) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu Mardawih, 
dari Ibnu Abbas, dengan lafazh ‘urraat bil lail, menempat lafazh bil bait 'urraat. 

1,50 Qs. A1 A’raaf (7): 32. 

1151 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur dinyatakan: kaana ahlul 
Jahiliyah (konon, orang-orang Jahiliyah). 
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firman-Nya, $Lj ^3 5»t jjj £ ji 

Katakardah, "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan 
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya Haram dan 
(sebagiannya) halal’’.’ (Qs. Yuunus [10]: 59). Kemudian Allah SWT 
menurunkan ayat, '{j* & $ 


‘ Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya imtuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik ’? 1152 


[457] Firman Allah Ta 'ala, 1 G jjX Sil £ j; 


“ Katakanlah, ‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di Hari 
Kiamat’. ’’“ 53 


Dia berkata, “Orang mukmin dan orang kafir mempunyai 
makanan yang sama, yaitu makanan yang baik-baik. Begitu juga dengan 
pakaian. Dianjurkan pula untuk menikahi perempuan baik-baik atau 
shalihah. Namun, pada Hari Kiamat, itu semua khusus bagi orang-orang 
mukmin.” 1154 


[458] Dalam satu riwayat dikatakan, “Orang muslim dan musyrik sama- 
sama menikmati hal-hal yang baik di dunia, kemudian di akhirat Allah 


1152 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 398) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur f At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 81) secara panjang, dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1153 Qs. A1 A’raaf (7): 32. 

1154 Keduanya diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi 
Al Qur'an (jld. 12, h. 399) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 3, h. 81) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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327 



SWT mengkhususkan hal itu bagi orang-orang muslim, tanpa 
memberikannya kepada orang musyrik.” 1155 


[459] Firman Allah Ta'ala, “Orang-orang itu 

akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam kitab 
(Lauh Mahfuzh). ” 1156 


Dia berkata, “Diberikan ganjaran baik atas perbuatan baik dan 
ganjaran buruk atas perbuatan buruk.” 1157 







pf 


“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi 
mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga 
unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah kami memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. ” 1>5S 


Dia berkata, “Firman-Nya, 'Sesungguhnya orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, 
sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 


1,56 Qs. A1 A’raaf (7): 37. 

1157 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 411) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 405). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Ta/sir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 82) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1,58 Qs. A1 A’raaf (7): 40. 
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maksudnya adalah, tidak akan ada sedikit pun perbuatan orang-orang 
kafir yang sampai kepada Allah SWT.”" 59 

[461] Firman AUah Ta'ala, “Hingga unta masuk. ” 

Dia berkata, “Lafazh ^SS maksudnya adalah, yang mempunyai 
kekuatan.”" 60 


[462j Firman Allah Ta'ala, VCJS“^C^ "Ke lubangjarum. ” 
Dia berkata, “ Hujral ibrah (Lubang jarum).”" 61 


[463[ Firman Allah Ta'ala, V(C CjCer 

“Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di 
atas A ’raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua 
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. ”" 62 

Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah pagar antara 

surga dan neraka.” 1163 


1159 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 12, h. 422, 430, dan 435) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 3, h. 83 dan 84) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim (atsar no. 
460). Sedangkan atsar no. 461 dan 462 dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu AI 
Mundzir dari Ibnu Abbas. Pada atsar no. 462, lafazh kharq al ibrah menempati !afazh 
hajr al ibrah (lubang jarum). 

❖ Atsar no. 460 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur 'an Al A:him (jld. 3, h. 
407) dengan lafazh: laa yarfa’lahum minhaa ‘amal shalih walaa du’aa (tidak diangkat 
dari mereka amal shalih dan doanya). Sedangkan atsar no. 461 (jld. 3, h. 410) dengan 
Iafazh: kharq al ibrah. Dia berkata, “Seperti inilah yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi 
Thalhah dan AI Aufi, dari Ibnu Abbas.” 

' m Ibid. 

" 6 ' Ibid. 

1162 Qs. A1 A’raaf (7): 46. 

1163 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 1, h. 243) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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[464] Firman Allah Ta 'ala, oy^ “Ada orang-orang yang 

mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda 
mereka. ” 

Dia berkata, “Penduduk neraka diketahui dengan memiliki muka 
yang hitam, sedangkan penduduk surga diketahui dengan memiliki muka 
yang putih.”" 64 



memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang kajir) yang mereka 
mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan, ‘Harta yang 
kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah 
memberi man/aat kepadamu’. (Orang-orang di atas A'raaf bertanya 
kepada penghuni neraka), ‘Itukah orang-orang yang kamu telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah? ’ (Kepada 
orang mukmin itu dikatakan), ‘Masuklah ke dalam surga, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati ’. " 1I6S 


♦> Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Sya 'ab A1 Iman (jld. 2, h. 280) dengan sanad- 
nya dan bersambung dengan atsar setelahnya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak A1 
Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan At-Tharafi mengabarkan kepada 
kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 87) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh, dan A1 Baihaqi dalam As-Sya 'ab, dari Ibnu Abbas, bersambung dengan 
atsar setelahnya dengan sedikit perbedaan lafazh. 

1154 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi A1 Qur'an 
(jld. 12, h. 462) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba’s wa An-Nusyur (h. 104)dan Sya’ab Al 
Iman (jld. 2, h. 280) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 417) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1165 Qs. A1 A’raaf (7): 48-49. 
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Dia berkata, “Lafazh d$\'J&\ £& maksudnya adalah orang-orang 
yang mempunyai dosa besar. Allah kemudian menyuruh mereka untuk 
berada di A’raaf. Tatkala mereka melihat penduduk surga dengan segala 
kenyamanannya, mereka pun berharap dapat masuk surga bersama 
mereka, akan tetapi tatkala mereka melihat penduduk neraka dengan 
segala penderitaannya, mereka memohon perlindungan kepada Allah 
agar tidak masuk ke dalamnya. Akhimya mereka dimasukkan ke dalam 
surga. Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, ^ 

‘Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?’ Merekalah penduduk 


A’raaf, ijSi-St ‘ Masuklah ke dalam surga, 


tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih 
hati ’. ’’ 1166 


[466] Firman Allah Ta'ala, L^/jSl 

ij>L^= Lj Iji» ijlj L £s=» ~ jJI \y^S\ 


• > 


“(Yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda-gurau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka. 
Maka pada Hari (Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan 
(sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. " II67 


1166 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 469) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 463. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba’s wa An-Nusyur (h. 104 dan 105) dan 
Sya 'ab Al Iman (jld. 2, h. 281) dengan sanad- nya pada atsar no. 463. 

❖ Dalam Syu ’ab Al Iman dinyatakan dengan lafazh jannah menempati lafazh ahlun- 
naar, dan an-naar menempati ahlun-naar. Sedangkan dalam Al Ba 's An-Nusyur, lafazh 
hasiim amrihim menempati lafazh hasmu amrihim, dan adkhalahumallah al jannah 
menempati lafazh adkhuluu al jannah (masuklah ke dalam surga). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 87). 

1167 Qs. A1 A’raaf (7): 51. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Hal itu karena tatkala mereka diseru untuk beriman, 
mereka justru mengolok-olok dan mengejek rasul yang mengajak 
mereka, sebagai bentuk tipu-daya mereka kepada Allah.” 1168 


[467] Firman Allah Ta ala, \p> 

"Maka pada Hari (Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini. ” 

Dia berkata, “Kami tidak memberikan mereka rahmat, 
sebagaimana mereka tidak beramal untuk menjumpai hari mereka 


mi. 


>1169 


[468] Firman Allah Ta'ala, 

»1170 

cepat. 


i».»: 


i£l£> “Yang mengikutinya dengan 


Dia berkata, “ Sarii'an (Dengan cepat).” 1171 


1168 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'cm 
(jld. 12, h. 475) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1169 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 476) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma wa As-Shifat (h. 260) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad At-Tharafi 
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AI Azhim (jld. 3, h. 420) dengan 
lafazh: natrukuhum kamaa tarakuu liqaa a yaumihim hadzaa (kami melupakan mereka 
pada hari ini, sebagaimana mereka melupakan pertemuan hari ini) dan dihubungkan 
kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1,70 Qs. A1 A’raaf (7); 54. 

1171 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 483) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 466. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 15) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[469] Firman Allah Ta'ala, 

/li \ .V-^ iil '\^ss» IjSo *^1 “Dan tona/i yang 6aiA, 


tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang 
tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah 
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur. ’’ 1172 


Dia berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh 
Allah terhadap orang mukmin. Dia bertirman, ‘Orang mukmin itu baik, 
dan amal perbuatannya juga baik, sebagaimana negeri yang baik 
menghasilkan buah yang baik’. Allah kemudian membuat perumpamaan 
bagi orang kafir, yaitu negeri yang tandus dan asin yang tidak mungkm 
menghasilkan sesuatu yang baik. Orang kafir itu buruk, maka perbuatan 
mereka pun buruk.” 1173 


1172 Qs. A1 A’raaf (7): 58. 

1173 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 2, h. 496 dan 497) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Syaikh Mahmud Syakir —sebagai muhaqqiq — berkata: Dalam cetakan tertulis 
“Allatii takhruj minha Al barakah”, “Yaqshud badalan mai-yakhruj minha an-nuz" 
(Yang keluar dari tempat yang berkah), dengan menggunakan tambahan lafazh laa. 
Dalam manuskrip, tidak mengikuti apa yang ada dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma ‘tsur (jld. 3, h. 93). Dalam manuskrip tersebut ditulis “Al barakah", namun kata 
ini tidak dapat dipahami jika dibaca takhruj minha al barakah (keluar berkah darinya), 
dan sifat tanah as-subkhah, yaitu tanah yang mempunyai kadar garam, yaitu air yang 
meresap ke dalam tanah. Menurutku, yang rajih adalah yang ditetapkan oleh penulis, 
karena yang ada di dalam manuskrip merupakan tambahan dari an-nasikh, yang 
menghapus. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 426) dengan 
lafazh Ali bin Abi Thalhah, ia berkata: Dari Ibnu Abbas dalam ayat, “Hadza matsalun 
dharabahullah lil mu‘miniin wal kaafir (ini adalah perumpamaan yang Allah buat untuk 
orang mukmin dan kaum kafir). " 

Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 3, h. 93) dengan perbedaan pada lafazhnya, dan dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan dalam Mu’tarik Al Aqran Fi I’jaz Al qur'an (jld. 1, h. 467) dengan 
membuang lafazh allatii yakhruj minhaa an-nuz, dan dihubungkan kepada Ibnu Abu 
Hatim dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 
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[470] Firman Allah Ta 'ala, Oi ^ = = ^ c ' <3S u Io 

berkata, ‘Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemarahan 
dari Tuhanmu’. ” 1174 


Dia berkata, “Lafazh JI^-j artinya kemarahan 


.1175 


[471] Firman Allah Ta'ala, ojlgji 

$ "Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan 

menakut-nakuti dan menghalang-halangi orangyang beriman darijalan 
Allah. ” im 



Dia berkata, “Mereka duduk di pinggir jalan dan berkata 

kepada orang yang melewati mereka, ‘Nabi Syu’aib hanyalah seorang 

pembohong, maka jangan sampai kalian meninggalkan agama kalian 

1177 

(lalu pindah ke agamanya)’.” 


*^Tf i-' *< i-'» - *»' » 'Tf 

[472] Firman Allah Ta ala, CJyj HJ 


"Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan 
hak (adil) dan Engkaulahpemberi keputusan yang sebaik-baiknya. " im 


Dia berkata, “Putuskanlah antara kami dengan kaum kami.” 1179 


1174 Qs. A1 A’raaf (7): 71 

1175 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 522) dengan sanad yang sama dan telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 15) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1,76 Qs. A1 A’raaf (7): 86. 

1177 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 557) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 15) 
dengan lafazh bikulli shiraath (tiap-tiap jalan). 

fn, Qs. A1 A’raaf(7):89. 

1179 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 564) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam Jami' Ash-Shahih, kitab Tajsir (juz 7, h. 212) 
dengan lafazh: lqdhi bainanaa (putuskanlah antara kami). 
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[473] Pirman Allah Ta'ala, iyJo p \yJ ^’Qulf “Orang- 

orang yang mendustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di kota itu. ” 1180 


Dia berkata, “Seakan-akan mereka belum pemah tinggal 
( ya'iisyuu ) di kota itu.” 1181 


[474] Firman Allah Ta'ala, “Maka 

bagaimana Aku akan bersedih hati terhadap orang-orang Kajir?" 1182 

Dia berkata, “Bagaimana aku bersedih hati.” 1183 


[475] Firman Allah Ta a/a, ui iylij Uo» jr 

“Kemudian Kami ganti 


kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak, dan mereka berkata, ‘Sesungguhnya nenek moyang 
kami pun telah merasai penderitaan dan kesenangan’. Maka Kami 
timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong sedang 
mereka tidak menyadarinya. " U84 


❖ Diriwayatkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 149) dan dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3, h. 103), serta dihubungkan kepada 
Ibnu A1 Mundzir, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1180 Qs. A1 A’raaf (7): 92. 

1181 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 2, h. 16) dengan sanad yang telah disebutkan dalam atsar no. 471. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 103) dan ia berkata, "Riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Abbas. 

1,82 Qs. A1 A’raaf (7): 93. 

1183 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 571) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16). 

,,M Qs. A1 A’raaf (7): 95. 
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Dia berkata, “Maksudnya, kemudian Kami ganti keburukan itu 
dengan kebaikan dan kesusahan dengan kesenangan.” 1185 


(476] Firman Allah Taala, \ys- “Hingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak. ” 

Dia berkata, “Hingga jumlah mereka dan harta mereka bertambah 
banyak.” 1186 


[477] Firman Allah Ta 'ala, jiol ohc j* 

JL+jyl, “Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang 

mempusakai suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau 
Kami menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosanya. ” 1187 

Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah, apakah tidak 

dijelaskan?” 1188 


[478] Firman Allah Ta'ala, 

“Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan 


1185 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 574) dengan sanad-nya pada atsar yang telah disebutkan. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 103), bersambung dengan atsar setelahnya, serta dihubungkan kepada Ibnu A1 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1186 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 12, h. 574 dan 575) dengan sanad- nya pada atsar no. 474. 

Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma ‘tsur (jld. 3, h. 103) dengan atsar sebelumnya, dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dengan lafazh: hatta 
katsuruu (hingga keturunan mereka bertambah banyak) 

1187 Qs. A1 A’raaf (7): 100. 

1188 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 12, h. 580) dengan sanad- nya pada atsar no. 474. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 104) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu 
Abbas. 
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membawa ayat-ayat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, 
lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. ” 1189 

Dia berkata: Ali bin Abi Thalhah berkata, “Fir'aun adalah seorang 
qibti dan anak zina dengan panjang tujuh asybar.” 1190 

[479] Firman Allah Ta ala, uyS oCoo (j) ' jU \\Caz- “Maka lAusa 

menjatuhkan tongkat-nya, lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular 
yang sebenamya. ” 1191 

Dia berkata, “Lafazh jyJ oCJo adalah M-* yaitu ular (bentuk 
mudzakkar).” u92 

[480] Firman Allah Ta 'ala, ^ “Dan ia 

mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih 
bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya. ” 1193 

Dia berkata, ‘Tanpa terkena penyakit lepra.” 1194 


1189 Qs. A1 A’raaf (7); 103 

1190 Dinyatakan oleh As-Suyuthi, dari Ibnu Abu Hatim, mauquf kepada Ali bin Abi 
Thalhah, dan tidak dihubungkan kepada Ibnu Abbas dan aku tidak mendapatkannya 
dalam Tafsir Ath-Thabari yang juga disebutkan pada pembahasannya. 

*•* Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 105), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah.” 

❖ Seperti ini yang dikutip oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 237) 
dengan sanad yang sama. 

1191 Qs. A1 A’raaf (7): 107. 

1192 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 16) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 450). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 3, h. 106) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Abd bin Hamid, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1193 Qs. A1 A’raaf (7): 108. 

1194 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 17 dan 18), dengan sanad- nya pada atsar yang teiah disebutkan sebelumnya. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[481] Fmnan Allah 7a a/a, Iji* 0» J-»» ** «J® 

Oj&5 TJL “Fir'aun berkata, ‘Apakah 

kamu beriman kepadanya sebelum Aku memberi izin kepadamu? 
Sesungguhnya (perbuatan ini) adalah suatu muslihat yang telah kamu 
rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya dari 
padanya; maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
ini) ” I19S 


Dia berkata, “Musa dan penyihir ulung saling bertemu. Musa pim 
berkata kepadanya, ‘Jika nanti aku bisa mengalahkanmu, maka apakah 
kamu akan beriman dengan apa yang aku sampaikan?’ Penyihir 
menjawab, ‘Besok aku pasti akan mempertunjukkan sihirku yang tak 
tertandingi. Demi Allah, seandainya kamu bisa mengalahkanku, aku pasti 
akan beriman’. Pada saat mereka bertemu, Fir’aun menyaksikan hal itu, 
dia berkata, j \1* S} ‘Sesungguhnya (perbuatan ini) 

adalah suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini ’. 
Takala mereka bertemu, penduduk kota turut menyaksikannya.” 1196 


[482] Firman Allah Ta 'ala, j S“j* S& ot 

S£$+j X)Sj "Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum 

Fir'aun (kepada Fir’aun), ‘Apakah kamu membiarkan Musa dan 
kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan 
meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu ’? ’’ 1197 


1,95 Qs. A1 A’raaf (7); 123. 

1196 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 33) dengan sanad- nya, dia berkata: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, dan ditambahkan dalam hadits dari Abi Malik, dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, dari Murrah, dari Ibnu Mas‘ud. Kemudian disebutkan atsar ini. 
Sebagaimana diriwayatkan dengan panjang lebar dalam Tarikh Ar-Rusul wa Al Muluk 
(jld. 1, h. 263). 

1,97 Qs. A1 A’raaf (7): 127. 



TAFS1RIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Lafazh AjJ*j maksudnya yaitu, 

meninggalkanmu penyembahan kepadamu.” 1198 


[483] Firman Allah Ta'ala, 







“Ketahuilah, sesungguhrtya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari 
Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 1,1199 


Dia berkata, “Musibah yang menimpa mereka datang dari Allah 
SWT, ‘Akan tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui " I20 ° 


[484] Firman Allah Ta ala, j c&Ji\ 

^4.1* “Maka Kami kirimkan kepada 


mereka topan, belalang kutu, katak dan darah sebagai bukti yangjelas, 
tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang 
berdosa. " 120J 


1198 • • ' _ 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalara Jcani ‘ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 39 dan 40) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata; Abdullah bin Shaiih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalara Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 456), dia 
berkata, “Sebagian ulama membacanya ilaahataka, yaitu menyembahmu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan lainnya. 

❖ Dinyatakan juga oleb As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma ‘tsur (jld. 3, h. 107), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas.” 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 16). 

1IW Qs. A1 A’raaf(7): 131. 

1200 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 17 dan 18), dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'anAl Azhim (jld. 3, h. 457). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 108) dengan redaksi “Mashaaibuhum (musibah mereka)", dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas.” 

1201 Qs. A1 A’raaf (7): 133. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Lafazh olimaknanya al mathar (Hujan), 1202 dan 
maknanya ad-daba (Kutu).” 1203 


[485] Firman Allah Ta'ala, 
kepada mereka topan. ” 




“Maka Kami kirimkan 


Dia berkata, “Allah menurunkan air hujan, hingga mereka takut 
akan binasa, maka mereka mendatangi Nabi Musa dan berkata, ‘Wahai 
Musa, berdoalah kepada Tuhanmu agar hujan ini berhenti, maka kami 1204 
beriman kepadamu dan akan melepaskan bani Israil bersamamu’. Nabi 
Musa pun berdoa kepada Tuhannya, dan hujan pun berhenti. Tanaman 
mereka pun tumbuh subur. 1205 Namun mereka lalu berkata, ‘Kami tidak 
menyukai kalau tidak hujan, maka kami tidak akan meninggalkan agama 
kami dan beriman kepadamu. 1206 Kami juga tidak akan melepaskan bani 
Israil bersamamu’. 


Allah kemudian menurunkan belalang yang merusak tanaman- 
tanaman dan buah-buahan mereka. 1207 Mereka pun mendatangi Nabi 
Musa dan berkata, ‘Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu agar 
belalang ini pergi. Kami akan beriman kepadamu serta mengirim bani 
Israil bersamamu’. Musa lalu berdoa agar beialang tersebut pergi, dan 


1202 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqanfi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1203 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 54) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1204 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur, dengan lafazh: /ainnaa 
(maka kami). 

1205 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur, dengan lafazh: wa 
akhshabat bilaaduhum (negeri mereka menjadi subur). 

1206 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur dikatakan: walan natruk 
ilaahana wanu’minu bika (kami tidak akan meninggalkan tuhan kami dan beriman 
kepadamu). 

1207 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur, dikatakan: zuruu 'uhum wa 
tsimaaruhum (ladang mereka dan buah-buahan mereka). 



TAFSIRIBNU ABBAS 


belalang tersebut pun pergi. Namun, masih ada tanaman yang masih utuh 
yang ditinggalkan belalang itu, maka mereka berkata, ‘Cukuplah bagi 
kami tanaman-tanaman ini, maka kami tidak akan beriman kepadamu dan 
tidak akan melepaskan bani Israil’. 

Allah lalu mengirim kutu 1208 yang memakan semua yang 
disisakan oleh belalang. Mereka pun panik dan takut kalau mereka akan 
binasa, 1209 maka mereka berkata kepada Nabi Musa, ‘Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu agar kutu tersebut hilang. Kami akan 
beriman kepadamu dan melepaskan bani Israil bersamamu’. Musa lalu 
berdoa, dan kutu itu pun menghilang. Namun setelah itu mereka berkata, 
‘Kami tidak akan beriman kepadamu dan tidak akan melepaskan bani 
Israil’. 

Allah kemudian mengirim katak, yang memenuhi rumah-rumah 
mereka. Mereka merasa sangat terganggu dengan keberadaan katak-katak 
tersebut, karena katak-katak tersebut melompat ke tempat makanan dan 
memadamkan api mereka. Mereka lalu berkata, ‘Wahai Musa, berdoalah 
kepada Tuhanmu agar katak-katak tersebut pergi, karena kami sangat 
terganggu dan tersakiti. Kami akan beriman kepadamu dan melepaskan 
bani Israil bersamamu’. Nabi Musa lalu berdoa, dan katak tersebut pun 
pergi. Namun, mereka tetap tidak beriman kepada Nabi Musa. 

Allah lalu mengirim darah kepada mereka, sehingga setiap kali 
mereka mau makan atau minum, semuanya berubah menjadi darah, dan 
mereka tidak minum kecuali darah. Mereka p\m berkata, ‘Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu agar darah itu hilang’. Musa lalu berdoa, dan 
darah itu pun hilang. Namun mereka tetap tidak beriman kepada Nabi 
Musa dan tidak akan mengirim bani Israil. 

1208 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur, dikatakan: Ad-dabaa 
(kutu). 

1269 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur, dinyatakan: Wahasyuu al 
halaak (mereka takut binasa). 
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Ayat-ayat tersebut saling menjelaskan satu sama lain, 1210 agar 
menjadi hujjah bagi Allah. 1211 Allah pun mengadzab mereka karena dosa- 
dosa yang telah mereka perbuat, dan mereka ditenggelamkan ke dalam 
laut.” 1212 


[486] Firman Allah Ta'ala, 'Cj "Dan apa yang telah 

dibangun mereka. " ,2Ii 

Dia berkata, “Yabnuun (Mereka bangun).” 1214 

[487] Firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya mereka 

itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya. ” im 


1210 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur, dikatakan: Ba’duhah itsru 
ba’din (satu sama lain). 

1211 Dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur, dikatakan: Litakuuna lillahi 
al hujjah alaihim (agar Allah mempunyai hujjah atas mereka). 

1 2 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 61 dan 62) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Sebagaimana diriwayatkan oleh yang lain pada pembahasan lain (jld. 13, h. 69) 
dengan sanad yang sama, dari awal,fakaanat ayaat mufashalaat... hingga akhir. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 3, h. 109) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundrir serta Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

❖ Sebagian dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Bari bi Syarh Shahih 
Al Bukhari (jld. 8, h. 150), dia berkata: Ibnu Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Arsala alaihim al mathar hattaa khajuu al 
halaak, fa atauu musa fa da ‘aa allaha farafa 'a tsumma ‘aaduu (Allah mengirimkan 
hujan hingga mereka takut binasa. Mereka mendatangi Musa, dan dia pun berdoa kepada 
Allah. Hujannya pim berhenti. Namun mereka kembali mendustakannya) 

1213 Qs. A1 A’raaf (7): 137. 

1214 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 78) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 114) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

12,5 Qs. A1 A’raaf (7): 139. 
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Dia berkata, “Khusraan (Merugi).”' 0 

[488] Pirman Allah Ta 'ala, JHoi' JU “Berkatalah Musa, 

‘Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar Aku dapat 
melihat kepada Engkau ’. ” 1217 

Dia berkata, “Lafazh artinya, A'thinii (Berikan 

kepadaku).” 1218 


[489] Firman Allah Taala, S&OjJ jli 

“Maka setelah Mtisa sadar kembali, dia berkata, 'Maha Suci Engkau, 
saya bertobat kepada Engkau dan saya orang yang pertama-tama 
beriman ’. ” 1219 


Dia berkata, “Aku orang pertama yang percaya kalau Engkau 
tidak bisa dilihat oleh makhluk-Mu.” 1220 


1216 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 84) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan Ji 'Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 16) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur (jld. 3, h. 114), serta dihubungkan kepada 
Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

1217 Qs. A1 A’raaf (7): 143. 

1218 , • ' ' 

Dinwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 91) dengan sanad-nya pada atsar no. 486. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' As-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 16) 
dan dihubungkan kepada Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8 h. 153), serta A1 Qastalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 7, h. 128) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 118) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu 
Abbas. 

1219 Qs. A1 A’raaf (7): 143. 

1220 • • 

Dmwayatkan oieh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 103) dengan sanad- nya pada atsar no. 486. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 3, h. 120) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu AI Mundzir, dari Ibnu 
Abbas. 
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[490] Firman Allah Taala, lxJ j &\j 3 “y gj “Dan tatkala 

Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati. " I22 ‘ 

Dia berkata, “Lafazh lL-1 atau al aasif artinya sama: Merasa 
sedih.” 1222 


[491] Firman Allah Ta'ala, lili uH~*“xuy lyy 

'i j\' % Ii1 clii 'J Jli "Dan Musa memilih tuiu. 


*!*•**“ _j) Jli Dan Musa memilih tujuh 

puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa 
bumi, Musa berkata, ‘Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah 
Engkau membinasakan mereka dan saya sebelum ini’. ” 1223 


Dia berkata, “Allah menyuruh Musa untuk memilih tujuh puluh 
orang dari kaumnya untuk memohon tobat kepada-Nya. Mereka pun 
berdoa kepada Allah, ‘Ya Allah, berikanlah kami apa yang tidak pemah 
Engkau berikan kepada kaum sebelum kami, dan janganlah diberikan 
kepada kaum setelah kami’. Allah tidak menyukai doa mereka, dan Allah 
pun menurunkan gempa. Musa lalu berkata, J-i y y <~>j 

sA» ‘Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini ’. ” 1224 


1221 Qs. A1 A’raaf (7): 150. 

1222 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 3, h. 127), serta dihubungkan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari jalur Ibnu 
Abbas. 

1223 Qs. A1 A’raaf (7): 155. 

1224 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 141) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 477) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Tambahan di dalam dua 
tanda kurung, berasal darinya. 
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[492] Firman Allah Ta 'ala, 

“Zfu hanyalah cobaart dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu 
siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa 
yang Engkau kehendaki. " I22! 

Dia berkata, “Itu merupakan adzab Engkau, Engkau 
menimpahkannya kepada orang yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
menjauhkannya dari orang yang Engkau kehendaki.” 1226 


[493] Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya kami 

kembali (bertobat) kepada Engkau. ” 1227 

Dia berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.” 1228 


[494] Firman Allah Ta'ala, 

“Allah berjirman, 'Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu ” 1229 


Dia berkata, “Allah telah menulis tentang Muhammad dan 
umatnya dalam Lauh Mahfuzh apa yang susah bagi mereka dan apa yang 
mudah bagi agama mereka, termasuk sesuatu yang dihalalkan bagi 
mereka. Dia berhrman, ‘Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 


1225 Qs. A1 A’raaf (7): 155. 

1226 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 151) dengan janad-nya pada ateor yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji 'Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 16) 
dengan lafazh: in huwa illa adzaabaka (itu merupakan adzab-Mu). 

1227 Qs. A1 A’raaf (7): 156. 

1228 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 155) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1229 Qs. A1 A’raaf (7): 156. 
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Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa ’. "’ 230 


[495] Firman Allah Ta 'ala, ’»/-=/ 

“Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang 
yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami. ” 1231 


Dia berkata, “Ayat, ‘Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk 
orang-orang yang bertakwa’, maksudnya adalah bertakwa (takut) dari 
kemusyirikan.” 1232 


[496] Firman Allah Ta'ala, "Orang-orang yang 

menunaikan zakat. ’’ 

Dia berkata, “Mereka menaati Allah dan Rasul-Nya.” 1233 



[497] Firman Allah 
> __ > >*" 

mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 


1230 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 158 dan 159) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan 
sebelumnya. 

1231 Qs. A1 A’raaf (7): 156. 

1232 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur 'an (jld. 13, h. 160) dengan sanad- nya pada atsar no. 493. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 131) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

1233 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 160) dengan sanad- nya pada atsar no. 493. 
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ditunmkan kepadanya (Al Qur'an), mereka itidah orang-orang yang 
beruntung." 1234 

Dia berkata, “Ayat, ‘Dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk’, maksudnya yaitu daging babi serta riba, dan mereka tidak 
menghalalkan makanan yang telah diharamkan oleh Allah kepada 
mereka.” 1235 


[498J Pirman Allah Ta'ala, oi t^ 


“Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang 
ada pada mereka. ” 


Dia berkata, “Ailah tidak mengadzab mereka dari peijanjian 
tentang hal-hal yang diharamkan kepada mereka.” 

Dia berkata, “Membuang beban mereka.” 1236 


[499] Firman Allah Ta'ala, “Memuliakannya. ” 


1234 Qs. A1 A’raaf (7): 156. 

1235 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 166) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 487), dia 
berkata: kalahmi al hinziir (seperti daging babi). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur 
(jld. 3, h. 135) secara bersambung dengan atsar setelahnya, dan dihubungkan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam kitab sunan- nya, 
dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

I236 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 10, h. 8) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan At- 
TharaiU memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Huwa maa kaanallaahu akhadza ‘alaihim 
minal miitsaaq fiimaa harrama ‘alaihim an yadha‘a 'anhum dialika (Allah tidak 
mengadzab mereka dari petjanjian tentang hal-hal yang diharamkan kepada mereka). 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma‘tsur (jld. 3, h. 135), secara bersambung dengan atsar sebelumnya hingga lafazh 
harrama ‘alaihim (diharamkan kepada mereka). Ada sedikit tambahan. 
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Dia berkata, “Melindungi dan menguatkannya.” 1237 


J500J Firman Allah Taala, 

b*-**- »^ I— I I '• •» «. . il» »»J-1 .iil- ^ 4_ <LmA ,,al 

“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing- 
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 
kaumnya meminta air kepadanya, ‘Pukullah batu itu dengan tongkatmu’. 
Maka memancarlah dari padanya dua belas mata air. ” I23S 


Dia berkata, 
(memancar).” 1239 


‘Lafazh 


<■ * 

jl» maknanya adalah 


[501J Firman Allah Taala, jj££\ ^ 

“Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di 
dekatlaut. " l240 

Dia berkata, “Maksudnya adalah desa dekat laut antara Mesir dan 
sebuah kota. Desa tersebut dikenal dengan nama Ayilah.” 1241 

[502J Firman Allah Ta ala, 

SjaJS&Sj 'Sr6 dlbJ* l>Uj “Dan (Ingatlah) ketika suatu 

umat di antara mereka berkata, 'Mengapa kamu menasihati kaum yang 


1237 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 169) dengan sanad- nya pada atsar no. 497. 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16). 
123,1 Qs. A1 A’raaf (7): 160. 

1239 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

❖ Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 258) serta 
dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu 
Abbas. 

1240 Qs. A1 A’raaf (7): 163. 

1241 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 180) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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Allah akan membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan 
adzab yang amat keras?’ Mereka menjawab, "Agar kami mempunyai 
alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu dan supaya mereka 
bertakwa ’. ’’ 1242 

Dia berkata, “Desa di pinggir laut antara Mesir dan sebuah kota, 
yang dikenal dengan nama Ayilah. Allah mengharamkan mereka untuk 
melakukan khitan pada hari Sabtu, namun mereka melakukan khitan pada 
hari Sabtu, dengan asumsi sebagai syariat dari Allah. Setelah mereka 
melakukan khitan pada hari Sabtu, mereka pun tidak bisa meninggalkan 
tempat tersebut, akhimya mereka tinggal di tempat itu. 1243 Kemudian 
kaum lain berkata, ‘Kalian telah melakukan khitan pada hari Sabtu, 
bukankah Allah telah mengharamkannya pada hari Sabtu? 1244 Kalian 
justru melanggamya dan menjauh dari perintah-Nya’. Setelah itu, 
datanglah kaum lain yang mengharamkannya juga. 

Seiring berjalannya waktu, 1245 mereka berkata, ‘Tidakkah kalian 
mengetahui 1246 kalau mereka yang melanggar berhak mendapatkan 
adzab? ^ “ Mengapa kamu menasihati kaum yang 

Allah akan membinasakan mereka Mereka sangat dibenci oleh Allah 
dibanding dengan kelompok lainnya’. Mereka menjawab, 

3% ‘Mereka menjawab, "Agar kami mempunyai alasan 
(pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu dan supaya mereka 
bertakwa”. ’ 1247 Akhimya mereka saling melarang. 


1242 Qs. A1 A’raaf (7): 164. 

1243 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi A1 Ma‘tsur menggunakan lafazh 
kadzalika (begitu), sedangkan dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim berbeda lafazhnya dan 
telah dijelaskan sebelumnya. 

1244 Ibarat atau kalimat tersebut tidak terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir 
A1 Ma ‘tsur. 

1245 As-Suyuthi tidak menyebut lafazh wa ‘utuwwan dalam Ad-DurAl Mantsur. 

1246 Dalam Ad-Dur Al Mantsur dan Tafsir Al Qur'an Al Azhim, menggunakan lafazh 
ta 'lamuuna (kalian mengetahui). 

1247 Tidak terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur. 
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Tatkala Allah murka kepada mereka, hanya dua kelompok yang 
selamat, yaitu yang berkata, ai c? £ ‘Mengapa kamu 

menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka’. 1248 Serta 
kaum yang berkata jjjjj kami mempunyai alasan (pelepas 

tanggung jawab) kepada Tuhanmu ’. Allah menghancurkan kaum yang 
melakukan khitan, dan mengubah mereka menjadi monyet 1249 serta 
babi.” 1250 


[503] Firman Allah Ta'ala, o&J Jljj -CjSib ijj 

“Da« (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, 
bahwa sesungguhnya dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang 
Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang akan menimpakan 
kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya. 


1251 


Dia berkata, *■£“, yaitu kjH atau upeti, yang ditimpakan 

oleh Muhammad SAW dan umatnya kepada mereka sampai Hari 
Kiamat. 1252 


[504] Firman Allah Ta'ala, V£I »j y LaL »]j 

jjyb ti (jJu. "Daw (ingatlah), ketika Kami 

mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan 
dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan 


1249 Tidak terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur dan Tajsir Al Qur'an AlAzhim. 

1250 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 186) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oieh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 258 dan 
259) serta dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

' 25, Qs. A1 A’raaf (7): 167. 

1252 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 205) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna bin Ibrahim dan Ali bin 
Daud menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 497) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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Kami katakan kepada mereka), ‘Peganglah dengan teguh apa yang telah 
Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang 
tersebut di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang 
bertakwa’. ” 1253 


Dia berkata, “Ayat, 'Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat 
bukit ke atas mereka seakan-akan buht itu naungan awan’ maksudnya 
adalah, Kami angkat, sebagaimana firman-Nya, 

'Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk 
(menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka ’. (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 154) jy* T» ijji. ‘Peganglah dengan teguh apayang 

telah Kami berikan kepadamu‘. Kalau tidak, Kami akan mengirim adzab 
kepada kalian.” 1254 


[505] Firman Allah Ta 'ala, i]j 


“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berjirman), 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?’ Mereka 
menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi’. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan. 


Qs. AI A’raaf (7): 171. 

1254 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 218) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 3, h. 499) sampai 
lafazh bimiitsaaqihim (dengan janji mereka). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Ta/sir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 140) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu Hatim dengan 
jalur Ali, dari Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ItqanJi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dengan 
lafazh: Nataqna al jabal (Kami angkat gunung). 
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'Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan) ’. ” 1255 

Dia berkata, “Allah telah menciptakan Adam, kemudian iahirlah 
keturunannya dari tulung rusuknya bagaikan jagung. Mereka ditanya, 
‘Siapa Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘Allah Tuhan kami’. Setelah itu 
mereka dikembalikan ke dalam tulang rusuknya, hingga mereka 
dilahirkan bagi yang telah diambil sumpahnya, tidak bertambah 1256 dan 
tidak berkurang hingga Hari Kiamat.” 1257 


[506j Firman Allah Ta'ala, gLliU XS$\ 

.‘■jj "Dan bacakanlah kepada mereka berita 
orangyang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan 
tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 
itu, lalu dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang-orang yang sesat. ” 1258 

Dia berkata, “Maksudnya adalah seorang laki-laki dari kota 
Jabbariin, yang disebut BaPam.” 1259 


1255 Qs. A1 A’raaf (7): 172. 

1256 Dalam Jami ’ Al Bayan, dikatakan: Laa yazdaadu fiihim (mereka tidak 
bertambah). 

1257 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 236) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 141) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

1258 Qs. A1 A’raaf (7): 175. 

1259 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 254,255, dan 258) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 3, h. 508) dengan 
lafazh: Huwa rajulun min madinatil jabbaariin yuqaalu lahu baTaam wakaana ya’lam 
ismallaah al akbar (seseorang dari negeri Jabbariin yang disebut dengan Bal ‘Am, dia 
pun mengetahui nama Allah Yang Maha Besar). 
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[507] Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Seseorang yang dikenal 
dengan nama Bal‘am. Dia juga mengetahui nama Allah Yang Maha 
Agung.” 1260 


[508] Dalam riwayat lain dikatakan, “Tatkala Musa singgah di tempat 
Jabbariin , 1261 mereka mendatangi Bal‘am, dan mereka berkata, ‘Musa 
adalah manusia besi yang memiliki tentara yang banyak. Jika mereka 
muncul, maka mereka akan menghacurkan kita. Oleh karena itu, 
berdoalah kepada Allah agar kami terhindar dari mereka’. BaPam 
menjawab, ‘ Jika aku berdoa kepada Allah agar Musa dan kaumnya pergi, 
maka dunia dan akhiratku akan pergi’. Mereka terus membujuknya, dan 
akhimya dia berdoa kepada Allah. Allah pun melepaskan ayat-ayat-Nya 
yang ada padanya, 1262 sebagaimana firman Allah, AJulili 

Si 'o& 'o&L llt 'Kemudian dia melepaskan diri dari pada 
ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka 
jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat’. ” 1263 


[509] Firman Allah Ta'ala, o[ jJT 

'Perumpamaannya seperti anjing jika kamu 




❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 145) dan bersambung dengan dua hadits yang panjang. Keduanya dihubungkan 
kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1260 Ibid 

1261 Tambahan yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim 
(jld. 3, h. 509). Aku tidak mendapatkannya pada Tafsir Ath-Thabari, dan tempatnya 
sangatlah jelas. 

Syaikh Mahmud Syakir —sebagai pen-tahqiq — dalam jld. 13, h. 509, berkata, 
“Dalam manuskrip sangat jelas tentang Nabi Musa AS, dalam indeksnya terdapat huruf 
thaa ’ yang menunjukkan khatha ’ (kesalahan).” 

1262 Dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim, menggunakan huruf maa. 

1263 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 260) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 509) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). ” 1264 

Dia berkata, “Jika mereka diberikan hikmah, maka mereka tidak 
mengambilnya, dan jika mereka dibiarkan, maka mereka pun tidak 
berbuat kebaikan. Mereka seperti anjing, tatkala diikat mengulurkan 
lidahnya, dan jika dilepaskan juga mengulurkan lidahnya.” 1265 


[510] Firman Allah Ta'ala, "Dan 

sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi Neraka Jahanam) kebanyakan 
dari jin dan manusia. ” 1266 

Dia berkata, “Lafazh Gtjj artinya khalaqnaa (Kami jadikan).” 1267 


[511] Firman Allah Ta'ala, 

/ ****** E . 
jyo \a *£ £ + * *' 


irS yt tss 5-1>56 

'Hanya milikAllah Asmaul Husna, maka 


bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
(menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 
terhadap apayang telah mereka kerjakan. " I26S 


1264 Qs. Al A’raaf (7): 176. 

1265 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 272) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1266 Qs. A1 A’raaf (7): 179 

1267 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 278) dengan sanad- nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al I’tiqad ‘Ala Madzhab As-Sala/Ahlus-Sunnah 
wal Jama 'ah (h. 68) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Abdus mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Utsman bin Said Ad-Darimi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1268 Qs. A1 A’raaf (7): 180. 
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artinya at-takdziib 


Dia berkata, “Lafazh 
(Mendustakan).” 1269 


1512] Firman Allah 









cJa» Jk 

Ijllg Li} “Mereka menanyakan kepadamu 


tentang kiamat, 'Kapankah terjadinya? ’ Katakanlah, ‘Sesungguhnya 
pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang 
pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat 
itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba’. 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari 
Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui’. ” ,27 ° 


Dia berkata, “Lafazh 
(Berakhimya)” 1271 


icf 


artinya muntahaahaa 


1269 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 283) dengan sanad-n ya yang tdah disebutkan pada atsar no. 509. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 517). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur AI Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 147) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Abi Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

1270 Qs. A1 A’raaf (7): 187. 

1271 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 294 dan 300) dengan sanad-i aya yang telah disebutkan pada atsar no. 509. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir A1 Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 520) pada 
atsar no. 521, menggunakan lafazh muntahaahaa, yaitu kapan akhir kehidupan dunia, 
yaitu hari pertama dari Hari Kiamat Dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 151) dengan lafazh: Muntahaahaa (Berakhimya). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 150) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Abi Hatim, serta Ibnu A1 Mundzir, 
dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan pada atsar no. 513 dalam A1 Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16), 
dengan lafazh: hafiyyun ‘anhaa, lathiijun bihaa (mengetahuinya). 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[513] Firman Allah Ta'ala, “Mereka bertanya 

kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. ” Seakan- 
akan mengagumkanmu dengan pertanyaan mereka. am m J* 

“Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah di sisi 
Allah. ” 1272 


[514] Firman Allah Ta'ala, J*J^j 

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf 

serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. 1,1273 


Dia berkata, “Ayat, ‘Jadilah engkau pemaaf, maksudnya 
adalah, ‘Ambillah apa yang dihalalkan dari harta mereka. Begitu juga 
pemberian yang lain, hendaknya kamu mengambilnya. Ini sebelum 
turunnya surah Baraa’ah 1274 yang mewajibkan 1275 tentang sedekah atau 
zakat dan orang-orang yang berhak mendapatkannya.” 1276 


[515] Firman Allah Ta ala, \s[ \yj\ ffj$\ JJ[ 

CijJJ^ |*i \jjkzaZ “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila 


1272 Ibid. 

1273 Qs. A1 A’raaf (7): 199. 

1274 Dalam Tafsir Al Qur'an Al A:him dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur menggunakan lafazh: kaana. 

1275 Dalam Tafsir Al Qur an Al A:him dengan lafazh: bifaraaidh (dengan wajib). 

1276 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 328) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur an Al A:him (jld. 3, h. 534). 

❖ Dinyatakan oieh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 156) dengan lafazh: Khud: maa ‘afaalaka min amwaalihim ai maa 
Jadhdhala wakaana d:alika qabla fardhu:-:akaah (ambillah apa yang diberikan dari 
harta mereka, atau yang dilebihkan. Ini sebelum perintah wajib zakat). 

❖ Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 3, h. 154) dan dihubungkan kepada Ibnu Al Mundzir serta Abi Hatim, dari 
Ibnu Abbas, sampai pada perkataan: Watafshiilihaa (perinciannya). 
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mereka ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka 
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. ” 1277 


Dia berkata, “Ayat, -y» 


■ X' 



‘Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was- 
was dari syetan, mereka ingat kepada Allah’. Lafazh artinya 

bisikan dari syetan. jjk ‘Maka ketika itu juga mereka melihat 

kesalahan-kesalahannya ’. ” 1278 


[516] Firman Allah Taala, " Dan 

teman-teman mereka (orang-orang kajir dan fasik) membantu syetan- 
syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan). ” 1279 

Dia berkata, “Manusia tidak berhenti melakukan keburukan, 
dan syetan pun tidak melarangnya. 


,1280 


[517] Firman Allah Ta ala, 'ij jjllj jbl*» p li)j "Dan 

apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Qur'an kepada mereka, 
mereka berkata, ‘Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu ’?" 1281 

Dia berkata, “Ayat, ‘Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu? ’ 
maksudnya adalah, dia berkata, ‘Mengapa kamu tidak menerimanya?’ 


1277 Qs. A1 A’raaf (7): 201 

1278 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 336) dengan sanad- nya pada atsar yang teiah disebutkan. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 16) dan 
dihubungkan kepada Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalah, dari Ibnu Abbas. 

1279 Qs. A1 A’raaf (7): 202. 

1280 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 338) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar no. 514. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 539) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1281 Qs. A1 A’raaf (7): 203. 
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Dia berkata sekali lagi, ‘Mengapa kamu tidak membuatnya dan 
mengarang A1 Qur'an itu’?” 1282 


[518] Firman Allah Taala, && \l\J 

bj*~j “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik- 
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 
rahmat. ”‘ m 

Dia berkata, “Ayat, ‘Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka 
dengarkanlah baik-baik’, maksudnya adalah pada waktu shalat 
wajib.” 1284 


Tafsir Surah A1 Anfaal 


[519] Firman Allah Ta 'ala, A J J 

<jj x*J J iyLijl ) oii “Mereka 

menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 


12,2 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 341 dan 342) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 540). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 2, h. 16) dengan lafazh: Lau laa ahdatstahaa, lau laa talaqqantahaafa ansya'tahaa 
(mengapa kamu tidak membuatnya, atau kamu membacanya, lalu kamu 
mengarangnya?). 

1283 Qs. A1 A’raaf (7): 204. 

1284 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 349) dengan sanad-nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 542). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 155) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu 
Abbas. 
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Katakanlah, ‘Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul, oleh 
sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu 
adalah orang-orang yang beriman ’ ” 1285 

Dia berkata, “Al ‘anfal adalah al ghana’im, harta rampasan 
perang” 1286 


[520] Ibnu Abbas RA juga berkata tentang makna ayat ini, “Al ‘anfaal 
adalah al maghanim (harta rampasan perang). Ia milik Rasulullah SAW 
mumi ( khaalishah ) dan tidak seorang pun yang berhak atasnya. Setiap 
harta rampasan perang yang diperoleh tentara kaum muslim dibawa 
kepada Rasulullah SAW. Seutas tali atau jarum yang disimpan berarti 
sama dengan perampokan. Mintalah kepada Rasulullah SAW agar beliau 
memberi sedikit harta rampasan perang tersebut. Allah SWT berfirman, 
‘Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang Katakanlah (hai Muhammad), ‘Harta rampasan 
itu milikku’. Aku menjadikannya untuk Rasul-Ku, kalian tidak berhak 
terhadapnya (fiihaa) ntn sedikit pun. i '<ei\ iy5(j 

JJTol ‘...oleh sebab itu bertakwalah kepadaAllah dan 

perbaikilah hubungan di antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman ’. Setelah itu 


12,5 Qs. A1 Anfaal (8): 1. 

1286 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 362) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 3, h. 545) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, dengan lafazh: Al 
'an/aal : Al ghanaa ’im kaanat lirasulillahi shallallahu ‘alaihi wasallam khaalishah laisa 
li ahadin minhaa syai 'un (al ‘anfal adalah harta rampasan perang milik Rasulullah SAW 
mumi, tidak seorang pun berhak atasnya). 

1287 Dalam Sunan Al Baihaqi dikatakan: Minhaa, sedangkan dalam Ad-Durr Al 
Mantsur dikatakan: minhu. 
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436 


< 3 , 


turun firman-Nya, 

‘ Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah dan 
Rasul... ’. (Qs. A1 ‘Anfaal [8]: 41). Setelah itu dibagi 1/5 untuk Rasulullah 
SAW dan orang-orang yang disebutkan di dalam ayat (wa liman summia 
fi al aayah)."™* 


[521] Firman Allah Ta 'ala, ^ 

•&¥*■ “Sesungguhnya orang-orang 


yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah 
hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman 
mereka (karenanya), dan hanya hepada Tuhanlah mereka 
bertawakal. ” 1289 


1288 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 378) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

♦> Diriwayatkan oleh A! Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 6, h. 293) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: 

*> Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin 
Muhammad bin Abdus mengabarkan kepada kami, Utsman bin Hamid mencentakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

♦:♦ A1 Baihaqi menambahkan pada bagian akhimya, sebelum lafazh: wa liman summiaji 
al aayah, “...dan untuk para kerabat.” Maksudnya adalah para kerabat Nabi, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, para pejuang (wa al mujahidin) —(pada catatan kakinya), 
muhaqqiq-nya berkata, “Demikian pula yang tertulis dalam kitab: wa al mujaahidiin, 
tetapi, ini salah, dan yang benar adalah ibnu sabiil (para musaf!r)— di jalan Allah SWT. 
Selanjutnya membagi 4/5 untuk semuanya. Bagi prajurit penunggang kuda, 2 bagian; i 
bagian untuk kuda dan 1 bagian untuk penunggangnya. Bagi prajurit infantri, 1 bagian. 

♦> Dinyatakan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 149), 
dengan lafazh: Ibnu Abbas RA berkata, “Al anjaal adalah harta rampasan perang khusus 
untuk Rasulullah SAW, tidak seorang pun berhak atasnya. Setelah itu, turun firman-Nya, 

‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat 
kamuperoleh sebagai rampasanperang, maka sesungguhnya seperlima untukAllah... 

♦> Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma ’tsur (jld. 
3, h. 160), Tafsir Ath-Thabari, dan tempatnya 
sangatlah jelas. 

Syaikh Mahmud Syakir —sebagai pen-tahgig— dalam jld. 13, h. 509, berkata, 
“Dalam manuskrip sangat jelas tentang Nabi Musa AS, dalam indeksnya terdapat huruf 
thaa' yang menunjukkan khatha' (kesalahan).” 

28 Dalam Tafsir Al Our'an Al Azhim, menggunakan huruf maa. 

18 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan “An Takwil Ayi Al Our 'an 
(jld. 13, h. 260) dengan sanad-nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

“ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Our 'an Al Azhim (jld. 3, h. 509) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 


mengulurkan lidahnya (juga). 


Dia berkata, “Jika mereka diberikan hikmah, maka mereka tidak 
mengambilnya, dan jika mereka dibiarkan, maka mereka pun tidak 


berbuat kebaikan. Mereka seperti anjing, tatkala diikat mengulurkan 


lidahnya, dan jika dilepaskan juga mengulurkan lidahnya.”1265 


(510) Firman Allah Ta'ala, s3 II G3 In — Kikad Gb3 IG, “Dan 
| sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi Neraka Jahanam) kebanyakan 


dari jin dan manusia. 68 


Dia berkata, “Lafazh 6155 artinya khalagnaa (Kami jadikan).”'?5 


ISL1J Firman Allah Ta'ala, Sodok GM 165 G2 GAN MEN A5 
Daan IKU Daaas PENOGA He “Hanya milik Allah Asmaul Husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 


(menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 


terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 


1264 Os. Al A'raaf (7): 176. 

1265 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Gur'an 
(jld. 13, h. 272) dengan sanad-nya, dia berkata: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1266 Os. Al A'raaf (7): 179 

1267 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami” Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Our'an 
(jld. 13, h. 278) dengan sanad-nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 

# Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Al I'tigad “Ala Madzhab As-Salaf Ahlus-Sunnah 
wal Jama'ah (h. 68) dengan sanad-nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishak 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Al Hasan Ahmad bin Abdus mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Utsman bin Said Ad-Darimi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

# Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itgan fi “Ulum Al Our'an (jld. 2, h. 16) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1268 Os. Al A'raaf (7): 180. 
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Tea Tm 





aa 





Dia berkata, “Lafazh sdy artinya at-takdziib 
(Mendustakan).”129? 


$12) Firman Allah Ta 'ala, Ina ar aa 3 TA 
Sena TK EN KET serang TEA WE 


aa Ya Let Sir, Pr Je ale S “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang kiamat, "Kapankah terjadinya?” Katakanlah, “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorang 
pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat 
itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba'. 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 


mengetahuinya. Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari 


Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
» 1270 


mengetahui'. 


Dia berkata, “Lafazh Paar Sel artinya muntahaahaa 
(Berakhirnya).”?! 


18 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami” Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Gur'an 
(jld. 13, h. 283) dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar no. 509. 
“ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Our an Al Azhim (jld. 3, h. 517). 
& Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
ld. 3, h. 147) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta Abi Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

1270 Os. Al A'raaf (7): 187. 

127 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami” Al Bayan "An Takwil Ayi Al Gur'an 
(ld. 13, h. 294 dan 300) dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar no. 509. 
“& Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Our an Al Azhim (jld. 3, h. 520) pada 
atsar no. 521, menggunakan lafazh muntahaahaa, yaitu kapan akhir kehidupan dunia, 
yaitu hari pertama dari Hari Kiamat. Dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 
“ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar Al Asgalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 151) dengan lafazh: Muntahaahaa (Berakhirnya). 
& Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 150) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Abi Hatim, serta Ibnu Al Mundzir, 
dari Ibnu Abbas. 
“& Dinyatakan pada atsar no. 513 dalam AI Itgan fi "Ulum Al Our'an (Gld. 2, h. 16), 
dengan lafazh: hafiyyun “anhaa, lathiifun bihaa (mengetahuinya). 


TAFSIR IBNU ABBAS (35SN 


AS eta — 


LL Foot 


(513) Firman Allah Ta'ala, Ts H5 Ska Bbgkeua “Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya.” Seakan- 
akan mengagumkanmu dengan pertanyaan mereka. Pt Ie an an 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah di sisi 
Allah. "7? 


IS14) Firman Allah Ta'ala, AI $$ PA aan Sain 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, 


serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. ski 


Dia berkata, “Ayat, “Jadilah engkau pemaaf', maksudnya 
adalah, “Ambillah apa yang dihalalkan dari harta mereka. Begitu juga 


pemberian yang lain, hendaknya kamu mengambilnya. Ini sebelum 


h'27 1275 tentang sedekah atau 


»1276 


turunnya surah Baraa'a: yang mewajibkan 


zakat dan orang-orang yang berhak mendapatkannya. 


(515) Firman Allah Ta'ala, opera ya S6 G5 G1 Tas GI 
na PS PI 


5 yana » bsk ne “Sesungguhnya orang-orang yang PA bila 


12722 Ibi d. 

1273 Os. Al A'raaf (7): 199. 

27 Dalam Tafsir Al Our'an Al Azhim dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur menggunakan lafazh: kaana. 

125 Dalam Tafsir Al Our'an Al Azhim dengan lafazh: bifaraaidh (dengan wajib). 

1276 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami" Al Bayan "An Takwil Ayi Al Our'an 
(ild. 13, h. 328) dengan sanad-nya, dia berkata: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

“ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Our 'an Al Azhim (jld. 3, h. 534). 

& Dinyatakan oleh Ibnu Hajar Al Asgalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 156) dengan lafazh: Khudz maa 'afaalaka min amwaalihim ai maa 
fadhdhala wakaana dzalika gabla fardhuz-zakaah (ambillah apa yang diberikan dari 
harta mereka, atau yang dilebihkan. Ini sebelum perintah wajib zakat). 

& Dinyatakan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 3, h. 154) dan dihubungkan kepada Ibnu Al Mundzir serta Abi Hatim, dari 
Ibnu Abbas, sampai pada perkataan: Watafshiilihaa (perinciannya). 





(35N TAFSIR IBNU ABBAS 


Aa Pa 





mereka ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka 


ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. 7” 
Cab » P TA PUN 2001 


Dia berkata, “Ayat, ea 3 gia ja RL Sh ga (HA Gi 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was- 
was dari syetan, mereka ingat kepada Allah'. Lafazh LI artinya 


bisikan dari syetan. 5 am 3 1sI6 “Maka ketika itu juga mereka melihat 


kesalahan-kesalahannya'.” 


23 re... (2 Lee 


(516) Firman Allah Ta'ala, 3yeb 25 3 A3 mas HA, “Dan 
teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan- 


syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 


(menyesatkan). 1? 


Dia berkata, “Manusia tidak berhenti melakukan keburukan, 


dan syetan pun tidak melarangnya.”'280 


(517) Firman Allah Ta'ala, KEK YS IG X tel 33 “Dan 


apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al ur" an kepada mereka, 


mereka berkata, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu'?"2! 


Dia berkata, “Ayat, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?' 
maksudnya adalah, dia berkata, “Mengapa kamu tidak menerimanya?” 


1271 Os. Al A'raaf (7): 201 

128 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami” Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Gur'an 
Gld. 13, h. 336) dengan sanad-nya pada atsar yang telah disebutkan. 
# Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itgan fi Ulum Al Gur'an (jld. 2, h. 16) dan 
dihubungkan kepada Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalah, dari Ibnu Abbas. 

127? Os. Al A'raaf (7): 202. 

1280 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan "An Takwil Ayi Al Gur'an 
Gld. 13, h. 338) dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar no. 514. 
# Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Our'an Al Azhim (jld. 3, h. 539) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

181 Os. Al A'raaf (7): 203. 
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Dia berkata sekali lagi, “Mengapa kamu tidak membuatnya dan 
mengarang Al Our'an itu'?”282 


(518) Firman Allah Ta'ala, KE tes IA EL SAN 53 13 
52K “Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka dengarkanlah baik- 


baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 


rahmat "8 


Dia berkata, “Ayat, “Dan apabila dibacakan Al Our 'an, maka 


dengarkanlah baik-baik”, maksudnya adalah pada waktu shalat 


waj ib »1284 


ba 


Tafsir Surah Al Anfaal 


1 2 - 5 Hd hee... 7 20 Pap 
(519) Firman Allah Ta'ala, 35 IR IR ah ICT $ JUS 3 IA 
Inah ES ol Wana Ai | As "sa S5 Ipulals “Mereka 


menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 


1282 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan "An Takwil Ayi Al Gur'an 
Gld. 13, h. 341 dan 342) dengan sanad-nya, dia berkata: Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar mi. 

“ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Our an Al Azhim (jld. 3, h. 540). 
“ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 2, h. 16) dengan lafazh: Lau laa ahdatstahaa, lau laa talaggantahaa fa ansya'tahaa 
(mengapa kamu tidak membuatnya, atau kamu membacanya, lalu kamu 
PN DANA 

ma S Al A'raaf (7): 204. 

24 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Our'an 
kia 13, h. 349) dengan sanad-nya pada atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 
“ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Our 'an Al Azhim (jld. 3, h. 542). 
“ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
Gld. 3, h. 155) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir, dari Ibnu 
Abbas. 
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Katakanlah, "Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul, oleh 
sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 


antara sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu 


adalah orang-orang yang beriman”? 


Dia berkata, “AI “anfal adalah al ghana'im, harta rampasan 


peraj karya Az- 
Zamakhsyari) (jld. 4, h. 68). Ibnu Hajar berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan 
Ibnu Mardawaih dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

1304 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 432), dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam TafsirAl Qur'an Al 'Azhim (jld. 3, h. 566). 

* Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 13). 

1305 Qs. An-Nisaa' [4]: 15 dan 16. 
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pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah Neraka Jahanam. 
Dan amat buruklah tempat kembalinya ” 1306 


[529] Firman Allah Ta 'ala, !>j -> Cl&J P* 

®“ Maka 

(yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” 1307 


Dia berkata, “Rasulullah SAW mengangkat tangannya pada hari 
Perang Badar, dan beliau berdoa, 'Ya Rabbi, jika kelompok ini binasa, 
maka tidak ada lagi yang menyembah-Mu di bumi ini'. Jibril AS berkata 
kepada Rasulullah SAW, 'Ambil segenggam tanah dan lemparkan ke 
wajah mereka!' Rasulullah SAW pun mengambil segenggam tanah dan 
melemparkannya ke wajah kaum musyrik. Oleh karena itu, setiap kedua 
mata, hidung, dan mulut kaum musyrik terkena lemparan tanah tersebut. 
Mereka pun berbalik dan berlari.” 1308 


1306 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 440), dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 
152) dengan sanad- nya, An-Nuhhas berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
RA. An-Nuhhas menyebutkan tentang makna al kabaa’ir, berkata, “Al firaar min az- 
-ahf. (lari dari pasukan musuh yang menyerangnya).” Kemudian disebutkan atsar ini. 

1307 Qs. A1 Anfaal (8): 17. . 

1308 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 445), dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 3, h. 571), dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. Tambahan dalam dua 
tanda kurung, berasal darinya. 
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[530] Firman Allah Taala, £c^jS\ Sii 5 “Jika kamu 

(orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu.... ” 1309 

Dia berkata, “Maksud lafazh 'orang-orang musyrik’ itu adalah 
jika kalian memohon pertolongan, maka telah datang pertolongan kepada 
kalian.” 1310 

[531] Firman Allah Ta'ala, l yS-^J 

“...ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya. ” 13U 

Dia berkata, “Membatasi antara orang beriman dengan kekafiran, 
dan membatasi antara orang kafir dengan keimanan.” 1312 

[532] Firman Allah Ta'ala, psju 'cTxS V iyo'j 

't.y^ “Danpeliharalah dirimu daripada siksaan 


1309 Qs. A1 Anfaal (8): 19. 

1310 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wilAyi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 451), dengan sanad- nya, dia berkata: Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada 
lcami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 17). 

❖ Di dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 3, h. 175) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Abi Syaibah, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim, dari 
Ibnu Abbas RA. 

1311 Qs. A1 Anfaal (8): 24. 

1312 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 469), dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al I‘tiqad ‘Ala Madzhab As-Salaf Ahlu As- 
Sunnah wa Al Jama ‘ah (h. 67) dengan sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin 
Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin 
M uhammad bin Abdus mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Sa‘id Ad- 
Darami mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 
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yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah bahwaAllah amat keras siksaan-Nya. ” 1313 

Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman 
agar tidak menyetujui perbuatan mungkar di hadapan mereka, karena jika 
tidak maka adzab akan menimpa mereka semua.” 1314 


[533} Firman Allah Ta'ala, J r$j ^ ^ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui. ” 1315 


Dia berkata, “Lafazh 
mengkhianati... ’, maksudnya 
menguranginya.” 1316 


'j ‘ ...janganlah kamu 

adalah, janganlah kamu 


[534] Firman Allah Ta'ala, \j>j£j “...(juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu. ” 


13,3 Qs. A1 Anfaal (8): 25. 

1314 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 474), dengan sanad- nya pada atsar no. 530. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 177). As-Suyuthi berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al 'Azhim (jld. 3, h. 578) menyebutkan pada 


penafsiran ayat ini: Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu Abbas RA, seputar firman 
Allah SWT, V tLcji yJAj “Dan peliharalah dirimu daripada 

siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu.” 


Maksudnya, khusus para sahabat Nabi. 

❖ Dalam sebuah riwayatnya dari Ibnu Abbas RA, seputar penafsiran ayat ini, Ibnu 
Katsir berkata: Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman agar tidak selalu 
berbuat kemungkaran, karena adzab Allah akan menimpa mereka semua.” 

1315 Qs. A1 Anfaal (8): 27. 

1316 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (jld. 13, h. 484) dengan sanad- nya, Ath-Thabari 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shaiih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
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Dia berkata, “Amanat adalah perbuatan-perbuatan (amal-amal) 
yang diamanatkan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya, yakni perintah 
fardhu.” 

Dia berkata, “Lafazh ^ ‘ ...janganlah kamu 

mengkhianati... ’, maksudnya adalah, janganlah kamu 
menguranginya.” 1317 


[535] Ibnu Abbas RA berkata pada ayat yang sama, \JSC \J)k 
a&\ \yy£- “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah...” Maksudnya, dengan meninggalkan perintah-perintah wajib- 
Nya. Lafazh, j l Dan Rasul (Muhammad)’, maksudnya adalah, 
dengan meninggalkan Sunnah-Sunnahnya dan mengeijakan hal-hal yang 
dilarangnya.” 


Ibnu Abbas RA berkata, ^jjPj ^jj^ ^ 

“...janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 


1317 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 484 dan 485) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar-atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (atsar no. 535) dengan sanad-nya, dia berkata: Ali 
bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Keduanya dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur an Al ‘Azhim (jld. 3, h. 

302) dan keduanya dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, 
dengan lafazh, \'y£'j “...( juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 

yang dipercayakan kepadamu.” Amanat adalah perbuatan-perbuatan (amal-amal) yang 
diamanatkan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya, yakni amalan wajib. 

❖ Ibnu Abbas RA berkata, “Lafazh jp- V ‘ ...janganlah kamu mengkhianati...’. 
maksudnya adalah, janganlah kamu menguranginya.” 

❖ Dalam sebuah riwayat, Ibnu Katsir berkata, V “Janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad)" 

❖ Ibnu Abbas RA berkata, “Dengan meninggalkan Sunnah-Sunnahnya dan melakukan 
larangannya.” 
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kepadamu.... " Amanah adalah amal-amal yang diamanatkan Allah SWT 
kepada hamba-hamba-Nya, yaitu amalan wajib.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Lafazh ‘ Jangan mengkhianati', 

maksudnya yaitu, janganlah kamu menguranginya.” 1318 


[536] Firman Allah Ta 'ala, iTCj j SiT IjlL; <£j£\ 


> 4 / 


“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, Kami 
akan memberikan kepadamu Furqaan. ” 1319 


Dia berkata, “Lafazh, j artinya makhrajaa (jalan keluar).” 1320 


[537] Firman Allah Ta'ala, j\ j}j££ jf oi $t 

A “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kajir (Quraisy) 

memikirkan daya-upaya terhadapmu untuk menangkap dan 
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. ” 1321 

Dia berkata, “Lafazh ‘Memenjarakanmu’, maksudnya 

adalah liyuwats-tsiquuka (membelenggumu).” 1322 


[538] Firman Allah Ta'ala, iit <£jj==> (*) 

‘bjjajClJ “Dan, Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 

mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan, tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun ” 1323 


131 « 


Ibid. 


Qs. A1 Anfaal (8): 29. 

1320 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 489) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 17). 

1321 Qs. A1 Anfaal (8): 30. 

1322 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 491) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 180) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas RA. 

1323 Qs. A1 Anfaal (8): 33. 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Firman Allah Ta'ala, l>j 

cJ\j ‘Dan, Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 

sedang kamu berada di antara mereka ’, maksudnya adalah, Allah SWT 
tidak akan menyiksa (yu‘adzdzibu) xn 4 suatu kaum, sedangkan para nabi- 
Nya bersama mereka, hingga dia mengeluarkan mereka.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Lafazh ^aj "iit <fj£ 

(jjjJLJJ ‘Dan, tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun’, maksudnya adalah, di antara mereka (wa 
minhum) 1325 ada yang dijadikan beriman, yaitu istighfar,oleh Allah.” 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh <iii ^ JU-* L*j ‘—kenapa 

Allah tidak mengadzab mereka ’, maksudnya adalah, Allah SWT pun 
mengadzab (fa‘adzdzabahum) in 6 mereka pada saat perang Badar dengan 
pedang.” 1327 

[539] Firman Allah Ta'ala, lijjuLL* ^jbj '-*j “Dan, 

tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun. ” 


1324 dalam An-Nasikh wa Al Mansukh dan Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim, tertulis: 
layu 'adzdzibu. 

1325 Dalam An-Nasikh wa Al Mansukh dan Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim, tertulis: wa 
jiihim. 

1326 Tidak terdapat dalam An-Nasikh wa Al Mansukh. 

1327 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 516) dengan sanad miliknya yang telah disebutkan pada atsar no. 536. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 153) 
dengan sanad-nya, An-Nuhhas berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh An-Nuhhas dalam Al Qath ‘u wa All'tinaf (h. 35). 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 3, h. 306) secara 
bersambung dengan atsar setelahnya dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

♦> Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari secara ringkas (jld. 8, h. 159). 

❖ Dinyatakan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 135) dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah penduduk Makkah. 


»1328 


[540] Firman Allah Taala, 


r** 


^ ol ruj 

“Sembahyang mereka di 
sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan. 
Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu. ” 1329 

Dia berkata, “Al mukaa’a adalah at-tashfiir, artinya bersiul 
dengan mulut. At-tashdiyah adalah at-tashfiiq, artinya bertepuk 
tangan.” 1330 

[541] Firman Allah Ta'ala, 'ot ^ 

v _ (^c. “...supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari 
yang baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di 
atas sebagian yang lain. ” 1331 

Dia berkata, “Kami membedakan orang-orang yang bahagia dari 
orang-orang yang sengsara.” 1332 

[542] Firman Allah Taala, V JL “ Dan 

perangilah mereka, supaya jangan ada jitnah.... ” 1333 


1328 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 216) dengan sanad- nya pada atsar no. 536. 

1329 Qs. A1 Anfaal (8): 35. 

1330 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 522) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

•I' Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 183) dan dihubungkan kepada A1 Firyabi, Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, serta 
Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas RA, dengan lafazh: Al mukaa‘a = Ash-shajiir. At- 
tashdiyah = At-tashfiiq. 

1331 Qs. A1 Anfaal (8): 37. 

1332 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi A1 Qur 'an 
(jld. 13, h. 534 dan 535) dengan sanad-nya pada atsar sebelumnya. 

1333 Qs. A1 Anfaal (8): 39. 
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373 


Dia berkata, “Sehingga tidak ada lagi kemusyrikan. 


»1334 


[543] Firman Allah Ta 'ala, ul» ^ 

£ G3 ts & j-tc 4 s^tj && *£, 

y sij oClCJi jiilt rj; CaC*. “Ketahuilah, 


sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat 


Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di Hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya 

»»1335 

dua pasukan. Dan, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” 


Dia berkata, “Harta rampasan perang dibagi menjadi 1/5 bagian 
dari keseluruhannya, 4 bagian untuk ( liman) m 6 yang berperang, 
sedangkan 1 bagian dibagi menjadi 4 bagian {akhmaas, seperlima). 1337 
Jadi, V* bagiannya untuk Allah dan Rasul-Nya ( warrasuul ), 133 serta para 
kerabat (kerabat Rasulullah SAW). Apabila dikatakan untuk Allah dan 
Rasul-Nya {warrasuul), m9 maka itu untuk kerabat para rasul. Rasulullah 
SAW tidak mengambil sedikit pun dari 1/5 tersebut; 'A kedua untuk anak- 
anak yatim, V* ketiga untuk orang-orang miskin, dan % keempat untuk 
para musafir.” 1340 


1334 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 538) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 

* Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Dala ’il An-Nubuwwah (jld. 2, h. 582) dengan 
sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi menceritakan kepada kami, dia berkata: Usman 
bin Sa‘id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 

disebutkan atsar ini. 

1335 Qs. A1 Anfaal (8): 41. 

1336 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: baina (antara). 

1337 Tambahan terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur. 

13311 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: lirrasuul (untuk rasul). 

1335 Ibid. 

1340 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 13, h. 551) dengan sanad- nya pada atsar no. 540. 
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[544] Masih pada ayat yang sama, Ibnu Abbas RA berkata, “Harta 
rampasan dibagi dalam 1/5 bagian; 4 bagian untuk pasukan perang, dan 1 
bagian terakhir dibagi menjadi empat, yaitu untuk Allah dan Rasul-Nya 
serta untuk para kerabat, yakni kerabat Rasulullah SAW. Bagian untuk 
Allah dan Rasul-Nya berarti untuk para kerabat Rasulullah SAW. 
Rasulullah SAW tidak mengambil untuk dirinya sedikit pun dari 1/5 
bagian tersebut. Ketika Allah SWT mewafatkan Rasulullah SAW, Abu 
Bakar mengembalikan semua harta Rasulullah SAW (yakni bagian para 
kerabat) kepada kaum muslim dan menjadikannya untuk keperluan 
berjuang di jalan Allah, sebab Rasulullah SAW bersabda, &J U V 

H/ x 

'Kami tidak mewarisi, apa yang kami tinggalkan adalah 
sedekah'” mx 

[545] Ibnu Abbas RA juga berkata, “1/5 bagian yang keempat untuk 
ibnu sabiil, yakni tamu miskin yang bertamu ke kediaman orang 
muslim.” 1342 

[546] Firman Allah Ta'ala, “...di HariFurqan. ” 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 185) secara bersambung dengan atsar setelahnya, dan dihubungkan kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundar, dari Ibnu Abbas RA. 

1341 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 557 dan 558) dengan sanad- nya pada atsar no. 540. 

♦> Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ’Azhim (jld. 4, h. 4) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 185) secara bersambung dengan atsar sebelumnya dan setelahnya. 

1342 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 560) dengan sanad- nya pada atsar no. 540. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 185) secara bersambung dengan kedua atsar sebelumnya. 
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Dia berkata, “Lafazh p» \..diHariFurqan’, maksudnya 

adalah hari Perang Badar, saat Allah SWT membedakan antara yang haq 
dengan yang batil .” 1343 


[547] Firman Allah Ta 'ala, jti==J Jli_> ^laTdl J 4 J 

^ .jlSo cj&jgi oilp liii |t^=J 

JjJwL 'iilj iit._j»L-1 V li (^> 14 i (*^= sst; e “Da/i teJ/Aw 

syetan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan 
mengatakan, ‘Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang 
terhadapmu pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah 
pelindungmu ’. Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling lihat- 
melihat (berhadapan), syetan itu balik ke belakang seraya berkata, 
‘Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu, sesungguhnya saya 
dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat; 
sesungguhnya saya takut kepada Allah ’. Dan Allah sangat keras siksa- 
Nya .” 1344 


Dia berkata, “Pada hari Perang Badar, iblis datang bersama 
pasukan syetan. Iblis memegang bendera, dengan bentuk seorang lelaki 
dari bani Mudlaj, sedangkan syetan dengan rupa Suraqah bin Malik bin 
Ja‘tsam. Syetan berkata kepada orang-orang musyrik, ‘Hari ini tidak ada 
yang bisa mengalahkanmu, kami berada di sisimu’. Ketika kedua 
pasukan telah berada dalam barisannya, Rasulullah SAW mengambil 
segenggam tanah, lalu melemparkannya ke wajah orang-orang musyrik 
dan mereka lari mundur. Jibril AS mendatangi iblis, dan ketika iblis 
melihat Jibril AS, sedangkan saat itu tangan iblis berada di genggaman 


1343 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 13, h. 561) dengan sanad- nya pada atsar no. 540. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 4, h. 9). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanji 'UJum Al Qur'an (jld. 2, h. 17) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3, h. 187 dan 188), serta dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Abu Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan A1 Hakim. Di- 
shahih-kan oleh A1 Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah, dari Ibnu Abbas RA. 

1344 Qs. A1 Anfaal (8): 48. 
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tangan seorang musyrik, iblis segera melepas tangannya dan berlari 
bersama kelompoknya. Seseorang lalu berkata, ‘Wahai Suraqah, kamu 
berkata (taz‘amu) ms bahwa kamulah pendamping kami’. Iblis lalu 
berkata, lilSjP V 'C d$j 1 ‘ Sesungguhnya 

saya berlepas diri daripada kamu, sesungguhnya saya dapat melihat apa 
yang kamu sekalian tidak dapat melihat; sesungguhnya saya takut 
kepada Allah ’. Iblis berkata demikian ketika melihat malaikat .” 1346 


[548] Firman Allah Ta'ala, ‘Jc- 'byj££S\ 

=»L ai' & J “(Ingatlah), ketika 


» 


orang-orang munajik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya berkata, ‘Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh 
agamanya’. (Allah berjirman), ‘Barangsiapa yang bertawakal kepada 
Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana ’. ’’ 1347 


Dia berkata, “Ketika kedua pasukan saling mendekat, Allah SWT 
menjadikan orang-orang beriman sedikit di mata orang-orang musyrik 
dan orang-orang musyrik sedikit di mata orang-orang beriman. Orang- 
orang musyrik berkata, ‘Orang-orang itu ditipu oleh agamanya’. Alasan 
mereka berkata demikian karena mereka melihat jumlah kaum beriman 
sedikit, dan mereka yakin dapat mengalahkan orang-orang beriman. Oleh 
karena itu, Allah SWT beriirman, dj£ ai' otS 


1345 Dalam Ta/sirAl Qur'an Al ‘Azhim tertulis: 'Ataz‘am (Bukankah kamu berkata). 

1346 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 7 dan 8) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 17) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
ini. 

1347 Qs. A1 Anfaal (8): 49. 
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» 


C>. ‘Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, maka 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ’. ” 1348 


[549] Firman Allah Ta'ala, 'rtr*& j 


Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. ” 


Dia berkata, “Lafazh < ’...maka cerai- 

beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka... ’, maksudnya 
adalah, jadikanlah mereka mundur karena takut.” 1350 



“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada 
seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu daripada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir 
itu kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah meringankan 
kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. 
Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang kajir; danjika diantaramu ada 
seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 


1348 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 19) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

1349 Qs. A1 Anfaal (8): 57. 

1350 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 23) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
ini. 
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ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar. ” 1351 

Dia berkata, “Bagi setiap muslim 10 orang (katir), setiap mereka 
tidak boleh lari dari mereka. Demikianlah keadaanya hingga turun 
firman-Nya, 5 jU 

grSU 'Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia 

telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada 
diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kajir ’. Jadi, dipersiapkanlah setiap seorang 
muslim menghadapi dua orang musyrik. Dengan ini, hukum yang 
pertama dihapus. Selanjutnya Allah SWT berfirman untuk kedua kalinya, 
gSU \JJlZ Sjtrie ol ‘Jika ada dua puluh orangyang 

sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang musuh’. Jadi, Allah SWT memerintahkan setiap muslim untuk 
menghadapi 10 orang kafir. Perintah demikian menyulitkan orang-orang 
beriman, maka Allah SWT mengasihi mereka seraya berfirman, £3 

£ iijj tjLS 3S pi opigSL, 

‘Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kajir; dan jika 
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar’. Allah SWT memerintahkan setiap orang 
mukmin untuk memerangi dua orang kafir.” 1352 

[551] Firman Allah Ta ala, j ^ ^ ^ U 

££. ac tUjSI JoJ 'itj Cjllt"» ijij >jVt “7&4it 

bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 


1351 Qs. A1 Anfaal (8); 65 dan 66. 

1352 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 59 dan 60), dengan sanad -nya yang teiah disebutkan pada atsar yang telah 
disebutkan sebelumnya. 
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musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawiah 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 1353 

Dia berkata, “Itu terjadi pada Perang Badar. Orang-orang muslim 
ketika itu berjumlah sedikit. Ketika kuantitas mereka bertambah dan 
kekuasaan mereka semakin kokoh, Allah SWT menurunkan ayat tentang 
tawanan perang setelah ayat tadi, iTaj UlS jZ & ‘...dan sesudah itu 

kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan ’. (Qs. 
Muhammad [47]: 4) Allah SWT memberikan pilihan kepada orang-orang 
beriman dalam perkara tawanan perang. Jika mau, boleh memerangi 
mereka. Jika mau, boleh menjadikan mereka budak, meminta tebusan 
dari mereka.” 1354 



Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu, ‘Jika 
Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 


1353 Qs. A1 Anfaal (8): 67. 

1354 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14, h. 59 dan 60), dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 156) 
dengan sanad- nya, An-Nuhhas berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Demikianlah keadaannya, dan kaum muslim ketika itu.” Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 6, h. 323 dan 324) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan bin Abdus mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id 
Ad-Darami menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Ketnudian disebutkan atsar ini. 
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daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu’. Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang’. ” 1355 

Dia berkata, “Pada Perang Badar, A1 Abbas tertawan. Dia lalu 
menebus dirinya sendiri dengan 40 ‘uqiyah emas (1 ‘uqiyah = 12 dirham 
atau 28 gram —penj). Ketika ayat ini turun, A1 Abbas RA berkata, ‘Allah 
SWT telah menganugerahiku dua perkara, dan kedua perkara itu lebih 
aku senangi daripada dunia, yakni menjadi tawanan pada Perang Badar 
dan membebaskan diriku sendiri dengan 40 ‘uqiyah (min dzahab, dari 
emas)’. 1356 Pada kemudian hari, Allah SWT menggantinya dengan 40 
hambasahaya, dan aku mengharapkan ampunan-Nya sebagaimana yang 
dijanjikan Allah SWT kepada kami.” 1357 


[553] Firman Allah Ta'ala, IjJl* 'Z-j \jj~^*j <Sl 



(U" %La fi*j “Sesungguhnya 


orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 
dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 
satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang 
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika 
mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 


1355 Qs. A1 Anfaal (8): 70. 

1356 Dalam Dala’il An-Nubuwwah karya A1 Baihaqi (jld. 3, h. 143) tertulis: thahabaa 
(emas). 

1357 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 74) dengan sanad-nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (jld. 3, h. 143) dengan 
sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar Al Asqalani dalam Al Kafi Asy-Syaji fi Takhrij Ahadits 
Al Kasysya/ (tambahan pada Tajsir Al Kasysyaj milik Az-Zamakhsyari) (jld. 4, h. 71) 
secara ringkas. Ibnu Hajar berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA.” 
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agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap 
kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah 
Maha Melihat apayangkamu kerjakan. ” 1358 


Dia berkata, “Firman-Nya, ijjsjyj ij^-ljj IJJC 

o**>. tii^Jji ij^uj ijjC ijJij yt J-yl ^ ‘Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 
dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu 
satu sama lain lindung-melindungi ’, maksudnya adalah dalam hal harta 
warisan. Allah SWT menjadikan adanya harta warisan antara kaum 
Anshar dengan Muhajirin, tanpa adanya hubungan rahim. Allah SWT 
bertirman, & £ ^y^Jj y JC3 £ ijj»-jj ^j i£X Sjtj ‘Dan, 

(terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka 
tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindimgi mereka, sebelum 
mereka berhijrah’. Artinya, kamu tidak berhak sedikit pun atas harta 
warisan mereka. Demikianlah, hingga turun ayat, Jji ijjij 


yt i 'Orang-orangyang mempunyai hubungan kerabat itu 

sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
kerabat) di dalam kitab Allah’. (Qs. A1 Anfaal [8]: 75) Maksudnya 
adalah, dalam hal harta warisan. Dengan ayat ini, hukum pada ayat 
sebelumnya terhapus. Setelah ini, hukum waris berlaku hanya bagi 
hubungan keluarga.” 1359 


135 ‘ Qs. A1 Anfaal (8): 72. 

1359 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 78) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’lsur 
(jld. 3, h. 205 dan 206). As-Suyuthi berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas RA.” Ada sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi sebagiannya dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an, (jld. 2, 

h. 17) dengan lafazh: ^ Jd C “...maka tidak ada kewajiban sedikit 
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[554] Firman Allah Taala, 4 “(Akan tetapi) jika 

mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 
agama.... ” 

Dia berkata, “Jika orang-orang Arab muslim meminta 
pertolongan kepadamu, hai orang-orang Muhajir dan Anshar, terhadap 
musuh mereka, maka kewajiban kamu untuk menolongnya, kecuali 
antara kamu dengan bangsa tersebut terdapat perjanjian .” 1360 


[555] Firman Allah Ta'ala, ijluSl> p -r** 1 . 




“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian 


mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para 
muslim) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, 
niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 


besar. 


..1361 


Dia berkata, “Firman-Nya, l Adapun orang-orang yang kafir, 
sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain ’, 
maksudnya adalah dalam hal harta warisan. Lafazh # jL*iu ‘Jika kamu 
(hai para muslim) tidak melaksanakan... ’, maksudnya adalah, jika kamu 
sekalian tidak mengambil harta warisan sebagaimana yang telah Aku 
perintahkan, ‘...niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar’. 


pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. ,, Dia berkata, “Kamu tidak 

berhak sedikit pun atas harta warisan mereka.” 

1360 oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 84) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

1361 Qs. A1 Anfaal (8); 73. 

1362 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(Jld. 14, h. 86) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 
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Tafsir Surah At-Taubah 


[556] Firman Allah Ta'ala, '&J& i}[*$j> 

&3s?t&s:$ 5 $ %h J& £& ^ a \^4 O 


"(lnilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum 
muslim) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka, 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan 
Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. ” 1363 


Dia berkata, “Allah SWT memberi batasan kepada orang-orang 
yang membuat perjanjian kepada Rasul-Nya selama 4 bulan. Mereka 
boleh bepergian ke mana saja mereka suka. Allah SWT juga memberi 
batasan waktu bagi siapa saja yang tidak mempunyai perjanjian, yakni 
berakhimya bulan-bulan Haram (dari hari Nahar hingga penghabisan 
bulan Muharam), yaitu 50 malam. Jika bulan-bulan Haram berlalu, maka 
Allah SWT memberi perintah kepada kaum muslim untuk mengangkat 
pedang terhadap siapa saja yang tidak mempunyai peijanjian.” 1364 


> 


[557] Firman Allah Ta'ala, 

' < s s. i f >./- c ^ .>< t > >>»*' > >.>*■ *> >: 

ijLsiJ' [y\J h h>b <j|s cM==» ^Jtr***-l* 

jJilc- 6i Ijlie 1 “Apabila sudah habis bulan- 

bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja 


1363 Qs. At-Taubah [9]: 1-2. 

1364 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14, h. 98) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 161) 
yang berisi pembahasan tentang ayat ini, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, 
ia berkata, “Waktu bagi yang mempunyai perjanjian adalah 4 bulan.” Dia tidak 
menyebutkan di dalamnya batas waktu yang lebih lama dari riwayat ini. 
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kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan 
intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka 
untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ,,u6s 

Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan kaum muslim untuk 
mengangkat senjata terhadap orang-orang yang membuat perjanjian jika 
mereka belum memeluk Islam, dan membatalkan isi-isi perjanjian yang 
telah dibuat, serta menghilangkan syarat pertama.” 


[558] Firman Allah Ta'ala, C* .wUJ' J^3 

'jji\ %\ pt ] /- ---t ; “...kecuali orang-orang 

yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram? Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orangyang bertakwa. ” 1367 


Dia berkata, tentang Firman Allah Ta'ala, JL3j^i 

<Li * > 

“...kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram, ” yaitu penduduk 
Makkah. 1368 


1365 Qs. At-Taubah [9]: 5. 

1366 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 55) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 170) sebuah riwayat lain. Ibnu Hajar berkata: Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa 4 bulan adalah batas waktu bagi siapa pun 
yang mempunyai perjanjian, sesuai dengan itu atau lebih. Adapun bagi yang tidak 
mempunyai perjanjian, maka batas waktunya adalah berakhimya bulan Muharram, 
sesuai dengan firman Allah SWT, jilil liji “Apabila sudah habis 

bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orangmusyrikin.” 

1367 Qs. At-Taubah [9]: 7. 

1368 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’ml Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 143) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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[559] Firman Allah Ta'ala, jtj ")l\ \j5jj 'i ^-==^e> jj+ly p\j cjJ^=» 
iii “Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh 
kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. ” 1369 


Dia berkata, “Firman-Nya, ‘Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian ’, ,37 ° maksudnya adalah (tidak menjalin) 
kekerabatan dan peijanjian. Firman-Nya, 

iii 'jj ‘...padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap 

kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu 
dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian’. Artinya, illaa, yakni al 
qaraabah (Kerabat). Adz-dzimmah adalah al ‘Ahdu (Perjanjian).” 1371 


[560] Firman Allah Ta 'ala, ot' 

^0 p jn jj j&s\ & 

& v&\ & && z 

ol iiit j£. “Tidaklah pantas orang- 


orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia 
pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka. Hanya yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 


Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

1369 Qs. At-Taubah [9]: 8. 

1370 Qs. At-Taubah [9]: 10. 

1371 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayart ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 146) dengan sanad -nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 57) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 
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Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. ” 1372 


Dia berkata, “Firman-Nya, ‘ ...orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian... ’, maksudnya adalah, siapa yang 
mengesakan Allah SWT, beriman kepada Hari Akhir, dan mengakui apa- 
apa yang diturunkan Allah SWT. Redaksi ‘ ...serta tetap mendirikan 
shalat... ’, maksudnya adalah shalat lima waktu. Redaksi l ...dan tidak 
takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah ’, maksudnya adalah tidak 
menyembah selain Allah SWT. Kemudian Allah berfirman, \..maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan ’. ” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang menang, sebagaimana firman Allah SWT kepada Nabi-Nya, 
cJ Zs^- ‘ ...mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempatyang terpuji’. ” (Qs. A1 Israa' [17]: 79) 


Ibnu Abbas RA berkata, “Sesungguhnya Allah SWT akan 
mengangkatmu ke tempat yang terpuji, yakni hak memberi syafaat. 
Setiap lafazh ‘Semoga ’ di dalam A1 Qur'an artinya wajib.” 1373 


[561] Firman Allah Ta'ala, o 

cjJ)&\ hJCly 4js\ /j&j 

Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kamu samakan dengan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian serta 


1372 Qs. At-Taubah [9]: 17 dan 18. 

1373 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 167 dan 168) dengan sanad- nya yang disebutkan pada atsar no. 558. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 63) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 216) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas RA, dengan adanya perubahan pada lafazhnya. 
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berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim. ” 1374 

Dia berkata, “A1 Abbas bin Abdul Muthallib berkata saat ditawan 
pada Perang Badar, ‘Walaupun kalian terlebih dahulu memeluk Islam, 
berhijrah, dan beijihad, tetapi kami memakmurkan Masjid Haram, 
memberi minum para jamaah haji, dan membebaskan para tawanan’. 
Allah SWT lalu berfirman, XI L* ‘ Apakah (orang-orang) 

yang memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji... ’. Hingga 
firman-Nya, JuLiili ‘...yangzhalim’. Artinya, semua itu mereka lakukan 
dalam keadaan menyekutukan Allah, dan kami tidak menerima amal 
kebajikan dalam keadaan syirik.” 1375 


[562] Firman Allah Ta'ala, 

ai x #s3i v^i 

* K CoA oi “Hai orang-orang yang 


ot 








beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. Danjika 


1374 Qs. At-Taubah [9]: 19. 

1375 Diriwayatkan oleh Ath-Tahbari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 169-170) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepada 
Iratni dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 64) dari Ali, 
dari Ibnu Abbas RA. 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 218) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas RA, dengan sedikit perbedaan redaksi. 

♦> Dinyatakan pula oleh As-Suyuthi dalam Asbab An-Nuzul (h. 100). As-Suyuthi 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas RA.” As-Suyuthi berkata, “A1 Abbas berkata, saat ditawan ketika Perang Badar, 
‘Jika kalian mendahului kami dalam memeluk Islam, hijrah, dan beijihad, maka 
ketahuilah bahwa kami adalah orang-orang yang memakmurkan Masjid Haram, memberi 
minum jamaah haji, dan membebaskan para tawanan’. Lalu turunlah firman Allah SWT, 
'z,\Lf ‘Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 

mengerjakan haji. 
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kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu 
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 1376 

Dia berkata, “Ketika Allah SWT menyingkirkan orang-orang 
musyrik dari Masjidil Haram, syetan memasukkan kesedihan (al 
huzna) u11 ke dalam hati orang-orang beriman. Syetan berkata, ‘Dari 
mana kalian makan? Orang-orang musyrik sudah disingkirkan dan 
kafilah dagang tidak lagi datang kepada mereka (‘anhumj’ . ,378 Allah 
SWT pun bertirman, jt ^ 

i Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia 
menghendaki’. Allah SWT memerintahkan kaum beriman untuk 
memerangi Ahlul Kitab, dan Alah mencukupi kebutuhan mereka dengan 
anugerah-Nya.” 1379 



[563] Firman Allah Ta'ala, 'jj jiil 

ot 4 ^' ca. &jZ6j*${2£- £ 3££ 

jJ ^ i> y>S\ ( Jom “Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian, dan 
mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. ” 1380 


1376 Qs. At-Taubah [9]: 28. 

1377 Tidak terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur. 

1378 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: ‘ankum (kepada kalian). 

1379 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 193-194) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 

1380 Qs. At-Taubah [9]: 29. 
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389 




Dia berkata, “Permaafan terhadap orang-orang musyrik ini 
dihapuskan.” 1381 


[564J Firman Allah Ta ala, J-i 


. — > 

s ' 4 i iuui “....mereka meniru perkataan orang-orang kajir 
yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka sampai 
berpaling? ” 1382 

Dia berkata, “Diserupai ” 1383 


[565J Firman Allah Ta'ala, ilil jL^iLii “Dilaknati Allah mereka.” 

Dia berkata, “Allah SWT melaknat mereka. Setiap lafazh qatala 
di dalam A1 Qur'an bermakna la ‘ana (melaknat).” 


[566] Firman Allah Ta ala, <15JJjJi j* 

jj ,4^= jc. “Dialah yang telah mengutus 

Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang 


1381 Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 
166), dengan sanad- nya, Abu Ja‘far berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 9, h. 11) dan Dala'il 
An-Nubuwwah (jld. 2, h. 582) dengan sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1382 Qs. At-Taubah [9]: 30. 

1383 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 206) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh A1 Bukhari ( atsar no. 564), Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tajsir (jld. 
7, h. 220), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 167), dan Ibnu Abi Hatim dari Ali, 
dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 19) atsar no. 565. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 3, h. 230) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, 
dari Ibnu Abbas RA. 
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benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang- 
orang musyrikin tidak menyukai. ” 1384 

Dia berkata, “Agar Allah SWT memenangkan ( liyuzhhira) ms 
Nabi-Nya atas urusan keseluruhan agama. Oleh karena itu, Allah SWT 
memberikan semuanya (petunjuk-Nya) kepada Nabi-Nya dan tidak 
menyembunyikannya sedikit pun darinya ( minhu). m6 Orang-orang 
musyrik dan Yahudi tidak menyukai petunjuk tersebut.” 1387 


[567] Firman Allah Ta'ala, 

“ Dan, orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menajkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari 
dipanaskan emas perak itu dalam Neraka Jahanam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka, ‘Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan 


itu 


"1388 


1384 Qs. At-Taubah [9]: 33. 

1385 Dalam Ad-Dur Al Mantsur dan As-Sunan Al Kubra tertulis: yushhiru 
(memenangkan). 

1386 Dalam Ath-Thabari tertulis: minhu syai'un. 

1387 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 215) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 9, h. 182) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa‘id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shaiih, dari Ali, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1388 Qs. At-Taubah [9]: 34-35. 
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Dia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat harta.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Setiap harta yang tidak ditunaikan 
kewajiban zakatnya, baik di atas bumi maupun di bawah bumi, adalah 
harta terpendam. Sebaliknya, setiap harta yang ditunaikan (tu’addi) m9 
zakatnya, bukanlah harta terpendam, baik berada di atas bumi maupun di 
bawah bumi.” 1390 


[568] Firman Allah Taala, j (3 ii» J$i\ ;5_*. 

SuitsIsi t 1 3 JJ, 

2*3 'r » i' “Sesurtgguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 

adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya, dan 
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orangyang bertakwa.” n9] 

Dia berkata, “...maka janganlah kamu 

menganiaya diri kamu dalam bulanyang empat itu... ” semuanya. Setelah 
itu Allah SWT mengkhususkan (khashsha) 1392 4 bulan dari keseluruhan 


1389 dalam Ad-Dur Al Mcmtsur tertulis: adda 

1390 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 225) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 84) tentang 
penafsiran ayat ini, ia berkata, “Demikian diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas RA, bahwa harta tersebut bersifat umum.” 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 232) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu 
Abbas RA. 

1391 Qs. At-Taubah [9]: 36. 

1392 dalam Al Qath‘u wa Al l’tinaf. Dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim tertulis: 
Ikhtashsha. 
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bulan dan menjadikannya bulan-bulan haram ( hurumaa ). 1393 Allah SWT 
mengagungkan kehormatan bulan-bulan haram; dosa yang dilakukan 
pada bulan-bulan tersebut terhitung dosa besar, dan amal kebajikan yang 
dilakukan memperoleh pahala yang sangat besar.” 1394 


[569] Firman Allah Ta'ala, JLjIT “...dart 

perangilah kaum musyrikin itu semuanya. ” 

Dia berkata, “Jamii ‘aa (Semuanya).” 


[570] Firman Allah Taala, , 


. E 










>^> • > 


JL^ “Sesungguhnya 


mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekajiran. 
Disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, 
mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada 
tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan 
yang Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah. (Syetan) menjadikan mereka memandang perbuatan 
merekayang buruk itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang kafir. ” 1395 


1393 Dalam Ta/sir Al Qur'anAl 'Azhim tertulis: haraamaa. 

1394 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 238) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Al Qath‘u wa Al I’tinaf (h. 361) 
dengan sanad-nya, Abu Ja‘far berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA....” 
Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 89) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

1395 Qs. At-Taubah [9]: 37. 
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Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala, ‘Sesungguhnya mengundur- 
undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekafiran’, maksudnya 
adalah, Junadah bin Auf bin Umayyah A1 Kannani mendatangi pekan 
raya berkala setiap tahunnya (haji). Dia bergelar Abu Tsumamah. Ada 
yang berseru, ‘Ketahuilah bahwa Abu Tsumamah tidak dianggap berdosa 
(laa yuhaabu ) 1396 dan tidak dianggap cacat (laa yu‘aabu). Ketahuilah 
bahwa Shafar pada tahun pertama adalah tahun yang halal’. Lalu turunlah 
ayat, J&-JT ti C \ ‘Sesungguhnya mengundur-undurkan 

bulan Haram itu adalah menambah kekajiran’. Hingga firman-Nya, 
‘ ...orang-orang yang ka/ir’. Adapun firman-Nya, 
‘Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah 
menambah keka/iran’. Artinya tidak menganggapnya sebagai bulan 
Haram pada tahun ini, namun menganggapnya sebagai bulan Haram pada 
tahun depan.” 1397 

[571] Pirman Allah Ta'ala, £ »Cc- “Agar mereka dapat 

mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah mengharamkannya.” 

Dia berkata, “Yusyabbihuuna (Menjadikan serupa).” 1398 


1396 Muhaqqiq Tafsir Syaikh Mahmud Syatdr berkata, “Di dalam naskah tercetak 
tertulis: Laa yujaabu, dengan huruf jiim. Pada banyak kitab memang tertulis dengan 
huruf jiim, di antaranya Lisan Al 'Arab (nasa'a). Akan tetapi, dalam Al Mihbar (157) 
tertulis dengan huruf haa ’ tanpa titik, dari lafazh al huub, yaitu: Al itsmu, yang aitinya 
tidak dianggap berdosa. Silakan rujuk Hamisy Tafsir Ath-Thabari (jld. 14, h. 245). 

1397 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 245) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 91 dan 92) 
serta dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

139 ®Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 250), dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfl ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 17) dengan 
lafazh: Layuwaathi ‘uu, yang artinya yusyabbihuu (menjadikan serupa). 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[572] 


Firman Allah Taala , £ >•& 

& SliSit liJlsJ ^J\ 


JjgL 5r^ ijult “Maka Allah menurunkan keterangan-Nya 
kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak 
melihatnya, dan Al Qur'an menjadikan orang-orang kafir itulah yang 
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” 1399 

Dia berkata, " ~Nf<J~==> 

'...dan Al Qur'an menjadikan orang-orang kafir itulah yang rendah', 
yakni menyekutukan Allah SWT. ijull 'Dan kalimat 

Allah itulah yang tinggi', yakni kalimat Laa ilaaha illallaah .” 1400 


[573] Firman Allah Ta 'ala, oji' vil 

“ Orang-orang yang beriman 


kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu 
untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang bertakwa. ” 1401 


1399 Qs. At-Taubah (9): 40. 

1900 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 261) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan aisar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ad-Du 'a (jld. 3, h. 1506) dengan sanad-nya, 
Ath-Thabrani berkata: Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Kalimatullahi hial 'ulyaa, yakni kalimat laa ilaaha ilallaah." 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifaat (h. 134) dengan 
sanad-nyn, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa‘id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 245 dan 246). Dia menambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas RA. 

1401 Qs. At-Taubah (9): 44. 
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Dia berkata, “Ayat ini merupakan celaan (ta‘yiir) 1402 terhadap 
orang-orang munatik ketika mereka meminta izin agar tidak ikut berjihad 
dengan (/«/«) 1403 tanpa udzur. Selanjutnya Allah SWT memberi 
keringanan bagi orang-orang beriman, &>■ 3 'Mereka tidak 

meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya'. ” 1404 (Qs. 
An-Nuur [24]: 62) 

[574] Firman Allah Ta'ala, Xs~^> j j* p \ r*i “Di 

antara mereka ada orang yang berkata, ‘Berilah saya keizinan (tidak 
pergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus 
dalam fitnah ’.” 1405 

Dia berkata, “Lafazh % artinya walaa tukhrijnii 

(Janganlah kamu keluarkan aku).” 1406 


1402 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: Ibnu Abbas RA berkata: Qaala haadza tajsiir 
lilmunaafiqiin (ini merupakan penafsiran bagi orang-orang munaiik). 

❖ Dalam An-Nasikh wa Al Mansukh tertulis: Haadza yu‘tabaru lilmunaafiqiin (ini 
diibaratkan untuk orang-orang munafik). 

1403 Dalam Ad-Durru tertulis: Bighairi 'udzrin (dengan tanpa udzur). 

❖ Dalam An-Nasikh wa Al Mansukh tertulis: Lighairi 'udzrin. 

1404 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 275) dengan sanad-nya. yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 168) 


dengan sanad- nya, Abu Ja‘far berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dan Ibnu Abbas RA. Kemudian 
disebutkan atsar ini. Abu Ja‘far menyebutkan, setelah perkataannya, “Selanjutnya Allah 
SWT memberi keringanan bagi orang-orang beriman.” Aliah SWT beriirman, liji 
•*:. oili ^ “...maka apabila mereka meminta izin 

kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapayang kamu kehendaki di 


antara mereka.” (Qs. An-Nuur [24]: 62) 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 247) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Nasikh-nya, dari Ibnu Abbas RA. 

1405 Qs. At-Taubah (9): 49. 

1406 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 18) 
dari Ali, dari Ibnu Abbas RA. 
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[575] Firman AUah Taala , op-liJt ^ \^Z>y*>} J* J* 

" Katakanlah, ‘Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali 

salah satu dari dua kebaikan ’. ” 1407 

Dia berkata, “Fathun aw syahaadatun (kemenangan atau mati 

syahid).” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Itu adalah mati syahid, kehidupan dan 
rezeki, atau kehinaan kalian dengan tangan kami.” 1408 

[576] Firman Allah Ta'ala, \^3%% 

4 £ “Maka janganlah harta benda 

dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah 
menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang 
nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kajir. ” 1409 

Dia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT hendak mengadzab 
mereka di akhirat dengan harta-harta mereka. 

[577] Firman Allah Ta ala, £$)$$ 3^'J^3 -^Jd^J.3 

'o£C£ “Jikalau mereka memperoleh tempat perlindunganmu atau 


1407 Qs. At-Taubah (9): 52. n . 

1408 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan 'An Ta wil Ayi Al Qur an 
(ild. 14 h. 292) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna mencentakan 
kepadaku dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah mencentakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar rni. 

* Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur an () ld - 2, h- 17) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 0«. 3, h. 49), serta dihubungkan dalam 
Ad-Durr kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Abbas RA, 
d engan lafazh: Fathun aw syahaadatun (kemenangan atau mati syahid). 

f409 Qs.At-Taubah(9):55. , „ , ...... . . 

1410 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 

(ild 14, h. 296) dengan sanad-nya. pada atsar sebelumnya. 

* Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi AMatsur 
(jld. 3, L249). As-Suyuthi juga berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu 

AbbasRA.” 
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gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah) niscaya mereka pergi 
kepadanya dengan secepat-cepatnya. ” I4n 

Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala, l£»Ju ‘Jikalau 

mereka memperoleh tempatperlindunganmu’. Al malja’ adalah benteng 
pada gunung. Al maghaaraat adalah gua-gua di gunung (al ghiiraan Jil 
jabat). Firman Allah, jl ‘Atau lubang-lubang’. Al muddakhal 

adalah liang bawah tanah (as-sarbu). ,,un 


[578] Firman Allah Taala, 

v_Jj 

JLAc. “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang- 
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ” 1413 


Dia berkata, “Al masaakiin adalah orang-orang yang banyak 
mengadakan perjalanan keliling. Al fuqaraa ’ adalah para fakir dari kaum 
muslim.” 1414 


1411 Qs. At-Tahubah (9): 57. 

14,2 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayart 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 299) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan aisar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir (jld. 3, h. 250). 
As-Suyuthi juga berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abbas, 
Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas RA.” 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 18) dengan 
lafazh: Al ghiiraan fil jabal. Al muddakhah As-sarbu. 

1413 Qs. At-Taubah (9): 60. 

1414 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 299) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 170). 
Abu Ja‘far berkata: Diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 
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[579] Firman Allah Taala , Ji d/ijp 

i^r 5j *$> p=z'p~& 

£)j 4l& j$> *&t JOjljiS antara mereka (orang-orang munafik) ada 
yang menyakiti Nabi dan mengatakan, ‘Nabi mempercayai semua apa 
yang didengarnya ’. Katakanlah, ‘Ia mempercayai semua yang baik bagi 
kamu, ia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kamu ’. Dan, 
orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka adzab yang 
pedih. ” ms 

Dia berkata, “Firman-Nya, y> 

'Di antara mereka (orang-orang munajik) ada yang menyakiti Nabi 
dan mengatakan, 'Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya'. 
Artinya, mendengar dari semua orang.” 1416 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tqfsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 251), dan ditambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta An- 
Nuhhas, dari Ibnu Abbas RA. 

1415 Qs. At-Taubah (9); 61. 

1416 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 299) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam Jami ' Ash-Shahih, kitab Tajsir, (jld. 7, h. 288) 
dengan lafazh: 'Udzunun yushaddiq (telinga yang percaya). 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 7, h. 167). A1 Bukhari berkata, “Ibnu Abbas RA berkata, ‘Udzunun 
yushaddiq 

❖ Ibnu Abi Hatim menyamb^n^kannya dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 

RA, pada tafsir firman-Nya, b'^ y> “...dan mengatakan, 'Nabi mempercayai 

semua apa yang didengarnya ” Maksudnya, Rasulullah SAW mendengar dari semua 
orang. 

❖ Disebutkan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 

7, h. 140) dengan lafazh: Ibnu Abbas RA berkata sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
[bnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, seputar firman-Nya, 
Oil y mengatakan, 'Nabi mempercayai semua apa yang didengamya ’. “ 

Artinya, membenarkan semua yang didengar. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan Ji 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 18) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



‘7a beriman 


[580] Firman Allah Ta'ala, && 

kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin. ” 

Dia berkata, “Beriman kepada Allah dan membenarkan orang- 
orang beriman.” 1417 


[581] Firman Allah Ta'ala, jL o 'iDji 

4H 'px J 0^5 gu U2't 

Sdit \ “Dan orang-orang yang 

beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang makruj, mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. ” 1418 

Dia berkata, “Lafazh 'Mendirikan shalat, maksudnya adalah 
shalat yang lima waktu’” 1419 

[582] Firman Allah Ta'ala, Jil i$j cnijiDtj 

“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang- 
orang kafir dan orang-orang munajik itu, dan bersikap keraslah 
terhadap mereka. Tempat mereka ialah Jahanam. Dan itu adalah tempat 
kembali yang seburuk-buruknya. ” 1420 


1417 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wl Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 327) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada aisar sebelumnya. 

1418 Qs. At-Taubah (9): 71. 

1419 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 


(jld. 14, h. 348) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 
1420 Qs. At-Taubah (9): 73. 
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Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk 
memerangi orang kafir dengan pedang, orang-orang munarik dengan 
lidah, serta tidak berteman dengan mereka.” 1421 


[583] Firman Allah Taala, 5- 

pi&& % £'xz. o 

4>'“( Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekadar kesanggupannya, maka orang-orang munajik itu 
menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 
untuk mereka adzab yang pedih. ” 1422 


Dia berkata, “Abdurrahman bin Auf datang dengan membawa 40 
uqiyah emas 1423 kepada Rasulullah SAW, sedangkan seorang lelaki 
Anshar datang menemui Rasulullah SAW dengan 1 sha‘ makanan (bi 
shaa‘in min tha‘aam). Sebagian orang munarik lalu berkata, 'Demi Allah, 
Abdurrahman hanya berbuat riya ’ dengan yang dibawanya'. Mereka juga 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya tidak membutuhkan sha’ 


1421 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 358-359) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Sejarah (jld. 9, h. 11) 
dengan sanad- nya, A1 Baihaqi berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki 
mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad Abdus mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Sa‘id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oieh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fl At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 358) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas RA. 

1422 Qs. At-Taubah (9); 79. 

1423 Tidak terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur. 

1424 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 382) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[584] Firman Allah Taala, 


“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai 
pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan. ” 1425 


Dia berkata, “Mereka adalah kaum munafik dan kafir yang 
menjadikan agama mereka mainan dan olok-olokkan. Allah SWT 
berfiman, ‘Maka hendaklah mereka sedikit tertawa\ di dunia, ‘Dan 
banyak menangis’, di 1426 neraka (fin-naar ).” 1427 


[585] Firman Allah Ta'ala, ouljit jy-uStiJjt sJJjk it jCCj 
“S esungguhnya kamu telah rela tidak pergi berperang kali yang 
pertama. Karena itu duduklah bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang. ” 1428 



❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 126) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 183). 

❖ Disebutkan juga oleh A1 Qasthalani dalam Al Kafi Asy-Syaf fi Takhrij Ahadits Al 
Kasysyaf (tambahan pada Al KasysyaJ) (jld. 4, h. 78) dan dihubungkan kepada Ibnu 
Mardawaih, dari Ali bin Abi Thalhah, dengan lafazh: bi shaa' ‘an tamar pada tempat bi 
shaa‘ min tha ‘aam. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 3, h. 262). As-Suyuthi berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Munzdir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas RA.” 

1425 Qs. At-Taubah (9): 82. 

1426 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: Al ‘Aakhirah. 

1427 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 402 dan 403) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 131). Ibnu 
Katsir berkata, “...Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, ‘Dunia ini kecil, 
maka tertawalah sesukamu di dalamnya. Jika dunia berakhir dan semuanya menuju Allah 
SAW, maka akan berganti dengan tangis perih yang tiada henti untuk selamanya’.” 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 3, h. 265) dan ditambahkan hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas RA. 

1428 Qs. At-Taubah (9): 83. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, "Firman Allah, OuljiLt IjJuSli 'Karena itu 
duduklah bersama orang-orang yang tidak ikut berperang’. Al khaalijuun 
adalah para lelaki (yang tidak ikut berperang).” 1429 


[586] Firman Allah Ta'ala, 4&U iot 

£4 JCj lijS iJljj ^44 tjSjt “Da« apabila 

diturunkan suatu surah (yang memerintahkan kepada orang munajik itu), 
'Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya’, 
niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta izin 
kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata, 'Biarkanlah kami 
berada bersama orang-orangyang duduk'. 1,1430 

Dia berkata, “Firman-Nya, ijljt 'Niscaya orang- 

orang yang sanggup meminta izin kepadamu', maksudnya adalah orang- 
orang yang kaya.” 1431 


[587] Firman Allah Ta'ala, 

Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak 
berperang, dan hati mereka telah dikunci-mati maka mereka tidak 

1417 

mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). ” 


1429 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 404) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Tambahan di dalam dua tanda kurung dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3, h. 266) dan dia menambahkan hubungannya 
kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas RA. 

1430 Qs. At-Taubah (9): 86. 

1431 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 412) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 266) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas RA. 

1432 Qs. At-Taubah (9): 87. 
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Dia berkata, “Firman-Nya, ‘Orang-orang yang tidak 
berperang’, maksudnya adalah para wanita ” 1433 


[588] Firman Allah Ta'ala, jrb^ 

J^jS\ ojUj S\ Xj> 6*4 C: “D/ antara orang-orang 

Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, dan memandang apa yang dinajkahkannya (di jalan Allah) 
itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan 
untuk memperoleh doa Rasul. ” 1434 

Dia berkata, “Firman-Nya, 'Doa Rasul, 

maksudnya adalah istighfar Rasulullah SAW.” 1435 

[589] Firman Allah Ta ala, (£1* 'j*-\ *j *J 

“Dan (adapula) orang-orang lainyang 

mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan 
yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah 
menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” w(> 

Dia berkata, “Mereka beijumlah 10 orang. Mereka tidak ikut 
berperang pada Perang Tabuk. Ketika tampak kepulangan Rasulullah 
SAW, 7 orang di antara mereka mengikat dirinya di tiang-tiang masjid. 


1433 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 413) dengan sanad-aya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur AI Mantsur ji At-Ta/sir bi Al Ma tsur 
(jld. 3, h. 266) dengan lafazh: Ma‘a an-nisaa’ (bersama para wanita), dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abi Hatim, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
Abbas RA. 

1434 Qs. At-Taubah (9): 99. . , 

1435 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 413) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 2, h. 18) dan dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

I43 ’ 6 Qs. At-Taubah (9): 102. 



TAFS1RIBNU ABBAS 


Tiang-tiang tempat mereka mengikat diri itu adalah tempat melintasnya 
Rasulullah SAW saat keluar dari masjid. Ketika RasuluIIah SAW melihat 
mereka, beliau bersabda, (^jljUu djai jill ‘ Siapa mereka 

yang mengikatkan dirinya pada tiang-tiang masjid?' Orang-orang 
menjawab, 'Abu Lubabah dan sahabat-sahabatnya tidak turut berperang 
bersamamu ya Rasulullah SAW. (Mereka bersumpah tidak akan 
membuka ikatan mereka) kecuali engkau yang melepaskannya, serta 
memaafkan mereka'. Rasulullah SAW bersabda, Slj 'i iiU blj 

JJ*I' IjilsUj t5*ill j* Attl 0j& i*Aj^l 

/ / / / / / / 

‘Saya bersumpah kepada Allah, saya tidak akan melepaskan ikatan 
mereka dan tidak akan memaajkan mereka, kecuali Allah SWT yang 
melakukannya. Mereka benci kepadaku dan tidak bersamaku berperang 
bersama kaum muslim ’. Ketika berita ini sampai kepada mereka, mereka 
berkata, 'Demi Allah, kami tidak akan membuka ikatan kami hingga 
Allah SWT yang membukanya!' Lalu turunlah ayat, 

^jri ol 'Dan (ada pula) orang- 

orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka'. Lafazh J-* dari 
Allah SWT berarti wajib. Ketika ayat ini turun, Rasulullah SAW 
mengirim utusannya kepada mereka. Orang-orang pun membebaskan 


mereka dan memaatkan mereka. 


»1437 


1437 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 447) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Al Kaji Asy-Syaf fi Takhrij Ahadits Al 
Kasysya/ (tambahan pada jld. 4, dari Tajsir Al Kasysyajkarydi Az-Zamakhsyari, h. 80). 
Ibnu Hajar berkata, “Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Ad-Dala’il dan Ibnu 
Mardawaih dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA.” 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Asbab An-Nuzul (h. 107). As-Suyuthi berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA.” Riwayat 
semakna, dan atsar setelahnya ditambahkan ke dalam riwayat ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[590] Firman Allah Ta'ala, ^e> p-ky* Lt 

? fk %\j pl ol“Ambillah zakat dari sebagian harta 

mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka 
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. ” 1438 

Dia berkata, “Mereka datang dengan harta mereka —yakni Abu 
Lubabah dan para sahabatnya— ketika mereka dibebaskan. Dia berkata, 
'Ya Rasulullah, ini harta kami, bersedahkahlah dengannya dari kami, dan 
mohonkan ampunan untuk kami'. Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘Aku 
tidak diperintahkan untuk mengambil sedikit pun harta kalian’. Lalu 
Allah menurunkan ayat, L^. ^ ig. 'Ambillah 
zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan menyucikan mereka'. Maksud dari amal adalah ketaatan kepada-Nya 
dan rasa ikhlash. ^c. '...dan mendoalah untuk mereka'. Artinya, 

mohonkanlah ampunan bagi mereka.” 1439 


M3 ‘ Qs. At-Taubah (9): 102. 

1439 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 454 dan 455), dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Sebagian atsar ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ‘ Ash-Shahih, kitab 
Tafsir (jld. 7, h. 229) dengan lafazh: Tuthahhiruhum wa tuzakkiihim, az-zakaah : Ath- 
thaa ‘ah wa al ikhlaash (zakat: ketaatan dan keikhlasan), dan disepakati oleh Ali, dari 
Ibnu Abbas RA. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 167) dan dihubungkan kepada Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Diriwayatkan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 7, h. 140). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 272) secara bersambung dengan atsar selanjutnya dengan sedikit perbedaan 
pada lafazhnya, dan dihubungkan kepada Ibnu Mardawaih, A1 Baihaqi dalam Dala ’il An- 
Nubuwwah, Ibnu Jarir, serta Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas RA. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[591] Firman Allah Ta'ala, Q “Sesungguhnya doa kamu 

itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. ” 

Dia berkata, “Sebagai rahmat bagi mereka.” 1440 

[592] Pirman Allah Ta'ala, jjJuj J \yXj 

Jj\fS\ '*J\ JJj c-iiij>5' “Tidaklah mereka mengetahui, 
bahwasanya Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat dan bahwasanya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang ?” 1441 

Dia berkata, "Ayat, '...dan bahwasanya Allah Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang', maksudnya adalah, jika mereka tetap 
istiqamah.”' 442 

[593] Firman Allah Ta'ala, 

JSj. JL£ %\j “Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan 
sampai ada keputusan Allah; adakalanya Allah akan mengadzab mereka 
dan adakalanya Allah akan menerima tobat mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 1443 

Dia berkata, “Tiga orang lainnya dari mereka adalah orang-orang 
yang tidak turut dalam Perang Tabuk dan tidak mengikatkan dirinya di 


1440 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14, h. 457) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 18). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma ’tsur, 
secara bersambung dengan atsar sebelum dan setelahnya, serta dihubungkan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan AI Baihaqi dalam 
Dala ’il An-Nubuwwah, dari Ibnu Abbas RA. 

1441 Qs. At-Taubah (9): 104. 

1442 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 462) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

1443 Qs. At-Taubah (9): 106. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




tiang-tiang masjid {arja’uu sabtatah). m 4 Mereka menunggu sebentar, 
tidak mengetahui nasibnya, disiksa atau diampuni? Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, (Js)\ "iit jjjA jJil 

'Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 
Muhajirin'. Hingga firman-Nya, 'Sesungguhnya 

Allahlah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang’. ” (Qs. At- 
Taubah: 117-118) 1445 


[594] Firman Allah Ta 'ala, lj£*> \jxj£-\ <JlJm\j 

o\ ‘yAJjj jii j» .4 ]£»jj sit ^LjjL <jJ<-*y^\ 

•CjjjU^C) “Z)a« (di antara orang-orang munajik itu) ada orang- 

orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada 
orang-orang mukmin), untuk keka/iran dan untuk memecah-belah antara 
orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka 
sesungguhnya bersumpah, 'Kami tidak menghendaki selain kebaikan'. 
Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya). ’’ 1446 


Dia berkata, “Firman-Nya, 'Dan (di antara orang-orang munajik 
itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan’, maksudnya adalah, mereka adalah sekelompok orang 
dari kaum Anshar yang membangun masjid. Abu Amir berkata kepada 
mereka, 'Bangunlah masjid kalian. Persiapkanlah segala sesuatunya dari 
kekuatan dan senjata. Aku akan pergi menemui Raja Roma, Kaisar. Aku 
akan datang membawa pasukan Romawi, guna mengeluarkan 
Muhammad dan para sahabatnya'. Setelah selesai membangun masjid, 
mereka datang menemui Rasulullah SAW dan berkata, 'Kami telah 


1444 Sabtatah\ sejenak dari masa. 

1445 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 462) dengan sanad -nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

1446 Qs. At-Taubah (9): 107. 
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selesai membangun masjid kami, maka kami harap engkau bersedia 
shalat di dalamnya dan 
turunlah firman Allah Ta \ 

^jLj o' (3*-' 'Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu 

selama-lamanya. Sesungguh- nya masjid yang didirikan atas dasar 
takwa (Masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat 
di dalamnya'. Hingga firman-Nya, 'DanAllah 

tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim’. ” 1447 (Qs. 
At-Taubah [9]: 108-109) 


menuoaican KeoerKanan uniuK Kami. naiu 
la, $ j* & JLJL,\ \xj 


[595] Firman Allah Ta 'ala, ll_1 a_3 

J&H&R 44 kM ol : 


' > ' 

(yJi 


y-\ 


“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya. 
Sesungguh- nya masjid yang didirikan atas dasar takwa (Masjid Quba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di 
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. ” 1448 


1447 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 470) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Asbab An-Nuzul (h. 109). As-Suyuthi berkata: 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, “Beberapa orang kaum Anshar membangun masjid. Abu Amir berkata 
kepada mereka, ‘Bangunlah masjid kalian. Persiapkanlah segala sesuatunya dari 
kekuatan dan senjata. Aku akan pergi menemui Raja Roma, Kaisar, lalu kembali dengan 
membawa pasukan Romawi, guna mengeluarkan Muhammad dan para sahabatnya’. 
Setelah selesai membangun masjid, mereka datang menemui Rasulullah SAW dan 
berkata, ‘Kami telah selesai membangun masjid kami, mjka kami harap engkau bersedia 
shalat di dalamnya’. Lalu turunlah firman Allah SWT, lj£5 L» ‘ Janganlah kamu 

bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya ’." 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
3, h. 276) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, serta A1 Baihaqi ddam Ad-Dala ’il, dari Ibnu Abbas RA. 

1448 Qs. At-Taubah (9): 108. 



TAFSIRIBNU ABB AS 


Dia berkata, "Ayat, 'Sesungguhnya masjid yang didirikan atas 
dasar takwa (Masjid Quba), sejak hari pertama', maksudnya adalah 
Masjid Quba.” 1449 





[596] Firman Allah Ta'ala, o'y±jj dr 

^«<rf ,, *'<?>?> \i \ '\'vf .»*•<< ^ 

^ ^yul ji 4«Ui_5 ^4 » * 

“Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di 
atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, 
ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurangyang 
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam 
Neraka Jahanam. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orangyang zhalim.” U50 

Dia berkata, “Dibangun pondasinya di Neraka Jahanam.” 1451 


[597] Firman Allah Ta'ala, <j1 1' J'>d^ 

jLS3- “ Bangunan-bangunan yang mereka dirikan 


itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila 
hati mereka itu telah hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. ” 1452 


1449 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 478) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 4, h. 152) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 277) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta A1 Baihaqi 
dalam Ad-Dala ‘il, dari Ibnu Abbas RA. 

1450 Qs. At-Taubah (9): 109. 

1451 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 492) dengan sanad-nya pada atsar sebelumnya, dengan lafazh: 

“...lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia.” Maksudnya adalah 
pondasinya di Neraka Jahanam. 

1452 Qs. At-Taubah (9): 110. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Firman-Nya, J 

'Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
pangkal keraguan dalam hati mereka’, maksudnya adalah syak, 
kesangsian. JaJij 6' '...kecuali bila hati mereka itu telah 

hancur’, yaitu, kematian." 1453 

[598] Firman Allah Taala, A$j o' 

4otJ' “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 

mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk 
mereka .” 1454 

Dia berkata, "Ayat, 'Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin diri dan harta mereka', maksudnya adalah dengan 


surga. 


,1455 


[599] Firman Allah Taala, 

“Mereka itu adalah orang-orang yang 
bertobat, yang beribadah, yang memuji, yang melawat, yang ruku, yang 
sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar 


1453 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 495) dengan sanad- nya pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan jt ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 18) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 3, h. 279), serta ditambahkan 
hubungannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan A1 Baihaqi dalam Ad- 
Dala % dari Ibnu Abbas RA. 

1454 Qs. At-Taubah (9): 111. 

1455 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 478) dengan sanad-nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 282) dan dihubtmgkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Ibnu A1 
Mundzir dari Ali, dari Ibnu Abbas RA. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang- 
orang mukmin itu. ” 1456 

Dia berkata, “Setiap yang disebutkan Allah SWT di dalam A1 
Qur'an (dzikru). l4S1 As-siyaahah adalah orang-orang yang berpuasa.” 1458 


[600] Firman Allah Ta'ala, ijiiL “...yang memelihara 

hukum-hukum Allah. ” 

Dia berkata, “Orang-orang yang menegakkan ketaatan kepada 
Allah SWT (al qaa ‘imuuna ‘alaa thaa ‘atillah), dan itu adalah syarat dari- 
Nya kepada orang-orang yang bersungguh-sungguh. Jika mereka 
menunaikan hak-hak Allah SWT dengan syaratnya, maka Dia akan 
menunaikan hak mereka dengan syaratnya.” 1459 


[601] Firman Allah Ta'ala, J C 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 


1456 Qs. At-Taubah (9): 112. 

1457 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14, h. 504) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 282) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Ibnu A1 
Mundzir dari Ali, dari Ibnu Abbas RA. 

1458 Ibid 

1459 Lafazh dzikr tidak ada dalam naskah yang belum diedit. Demikian pula yang ada 
pada Tafsir Ibnu Katsir. Akan tetapi, Syaikh Mahmud Syakir menambahkannya, dan 
berkata, “Kalimat tanpanya menjadi kacau.” 

❖ Atsar no. 599 dan 600 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim 
secara terpisah (jld. 4, h. 156, 157). Ibnu Katsir menyebutkan atsar no. 600 secara 
ringkas dengan lafazh: Al qaa’imuuna bithaa‘atillah (orang-orang yang menegakkan 
ketaatan kepada Allah SWT). 
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mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni Neraka 
Jahanam. ” 1460 

Dia berkata, “Sebelumnya orang-orang beriman memohon 
ampunan bagi orang-orang musyrik. Namun ketika ayat ini turun, mereka 
menghentikan doa ampunan bagi orang-orang musyrik yang telah wafat. 
Akan tetapi, mereka masih memohonkan ampunan bagi kaum musyrik 
yang masih hidup. Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, Wj 

'Dan, permintaan ampun 
dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena 
suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu...’.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 114) 1461 


“Dan 


[602] Firman Allah Ta'ala, 

.. - £/*< „ X.. <, > *• ^ yi /-i// ,/<f >. C, T' / /// „/ 

^ 4ji, jJkP ojj 

permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 


penyantun. 


»1462 


1460 Qs. At-Taubah (9): 113. 

1461 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 14, h. 513 dan 519) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas RA....” 
Kemudian disebutkan kedua atsar ini. Tambahan di dalam kedua tanda kurung ada pada 
Tafsir Ath-Thabari, atsar no. 602. 

❖ Keduanya dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 3, h. 282) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi 
hatim, serta Ibnu Mardawaih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim, atsar no. 601 (jld. 4, 
h. 160) dan dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

'* 6i Qs. At-Taubah (9): 114. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Ibrahim memohonkan ampunan ketika ayahnya 
hidup. Setelah wafatnya, Ibrahim menghentikan doa ampunannya untuk 
ayahnya ( lahu ).” 1463 


[603] Firman Allah Ta'ala, jLC *'j)l “Sesungguhnya Ibrahim 

adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. ” 1464 

Dia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang beriman yang 
bertobat.” 1465 


[604] Firman Allah Ta'ala, 

y^rJ % -M-rji* 'jj^j 6rUi' 4 

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 


1463 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 513 dan 519) dengan sanad-nyn, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas RA...” 
Kemudian disebutkan kedua atsar ini. Tambahan pada kedua tanda kurung, pada atsar 
no. 602, terdapat pada Tafsir Ath-Thabari. 

♦> Keduanya dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma’tsur (jld. 3, h. 282) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi 
hatim, serta Ibnu Mardawaih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim, atsar no. 601 (jld. 4, 
h. 160) dan dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

1464 Qs. At-Taubah (9): 114. 

1465 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 529) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas RA. Kemudian disebutkan 
kedua atsar ini. 

♦> Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 162). 

♦> Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 18) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur, serta dihubimgkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas RA. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya. ” 1466 

Dia berkata, “Tidak pantas orang-orang beriman pergi seluruhnya 
ke medan perang dan meninggalkan Nabi sendiri. Vfiii 

'Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang’. Maksudnya ‘ashabah (kelompok) yaitu ar-saraaya 
(detasemen), dan janganlah mereka melakukan perjalanan malam 
(yatasarrau) H67 kecuali dengan izinnya. Ketika pasukan perang telah 
kembali, dan A1 Qur'an turun setelah (keberangkatan) mereka 
(ba ‘dahum) l46S (ke medan perang), yang kemudian dipelajari oleh orang- 
orang yang tidak berangkat perang —dari Rasulullah SAW, mereka 
berkata, 'Al Qur'an telah diturunkan kepada Nabi kalian, dan kami telah 
mempelajarinya', maka pasukan yang telah kembali mempelajari A1 
Qur'an dari Rasulullah SAW, yang turun setelah (keberangkatan) mereka 
(yang turut berperang— penj). Kemudian diutus kepada pasukan lainnya. 
Itulah makna firman Allah Ta'ala, '...untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama'. Artinya, mempelajari apa-apa yang diturunkan 
Allah SWT kepada Nabi-Nya, lalu mengajarkan (yu ‘allimuu ) 1469 kembali 
kepada pasukan perang yang telah pulang. 'Supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya'. ” 1470 


1466 Qs. At-Taubah (9): 122. 

1467 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: wa laa yasiiruuna (berangkat). 

14611 Tidak terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsur. 

1469 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: Wa yu‘al!imuuhu (dan mengajarkan A1 
Qur'an). 

1470 -Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14, h. 567 dan 568) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan kedua atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al 'Azhim (jld. 4, h. 172). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, 292) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, serta A1 Baihaqi dalam Ad-Dala ’il, dari Ibnu Abbas RA. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[605] Firman Allah Taala , ijl*S=» tij “Tidak 

sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). ” 

Dia berkata, “Ayat ini bukan tentang jihad. Akan tetapi, ketika 
Rasulullah SAW mendoakan kekeringan bagi suku Mudhar, kering dan 
gersanglah negeri mereka. Sebagian kabilah dari suku Mudhar mendapat 
bencana ini sepenuhnya sehingga mereka pindah ke Madinah karena 
susah. Mereka berpura-pura menerima Islam. Mereka banyak menyulitan 
sahabat Rasulullah SAW. Allah SWT pun menurunkan ayat-Nya guna 
memberitakan kepada Rasul-Nya bahwa mereka bukanlah orang-orang 
beriman. Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengembalikan mereka 
kepada keluarga mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya jika 
mereka berbuat sebagaimana mereka. 

' -dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya'. ” 1471 

[606] Firman Allah Ta'ala, J* Viit 

ci^=»y “Jika mereka berpaling (dari keimanan), 
* maka katakanlah, 'Cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan selain Dia. 
Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 
Arsy yang agung'. ” 1472 


1471 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 569) dengan sanad- nya, Ath-Thabari berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
kedua atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al ‘Azhim (jld. 4, h. 173) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. 

1472 Qs. At-Taubah (9): 129. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir. Mereka 
berpaling dari Rasulullah SAW. Ayat ini turun untuk orang-orang 
beriman.” 1473 


Tafsir Surah Yuunus 


[607] Firman Allah Ta 'ala, yA J ol 

UiA -JCC; (*-** J*-$J <j1 !>"*'* jypJ o*UJt 

jJ, “Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, 'Berilah 
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman 
bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka'. 
Orang-orang kafir berkata, 'Sesungguhnya orang ini (Muhammad) 
benar-benar adalah tukang sihir yang nyata'. ” 1474 


Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah Ta'ala, 'Berilah peringatan 
kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa 
mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka', 
maksudnya adalah, kebahagiaan sudah mereka dapatkan sebelumnya 
pada peringatan yang pertama kali.” 1475 


1473 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 588) dengan sanad- nya yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 297) dan dihubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas RA. 

1474 Qs. Yuunus (10): 2. 

1475 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 15 h. 15) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 4 h. 183). 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 18, h. 196 dan 197). 
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[608] Pirman Allah Ta 'ala, "Sj iijjL» U ajit ji Ji 

>S1 j^3 ^ oi ^ "Katakanlah, 'Jikalau 

Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya kepadamu dan 
Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu'. Sesungguhnya aku 
telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka apakah 
kamu tidak memikirkannya? ” 1476 


Dia berkata, “Firman Allah Ta'ala, «.* % maknanya 

adalah wa a'lamakum (dan Allah tidak memberitahukannya 
kepadamu).” 1477 


[609] Firman Allah Ta 'ala, 

'A 3 "Bagi orang-orang yang berbuat baik, 
ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka mereka 
tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. ” 1478 


Dia berkata, “Firman AHah Ta 'ala, ‘Bagi orang-orang yang 
berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya’, 
maksudnya adalah bagi orang-orang yang bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah.” 1479 


❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2 h. 18) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3 h. 300) yang dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1476 Qs. Yuunus (10): 16. 

1477 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15 h. 42) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan dan atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2 h. 18) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3 h. 306), serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1478 Qs. Yuunus (10): 26. 

1479 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15 h. 71) dengan sanad- nya sebagaimana dalam atsar no. 608. Tambahan di dalam 
kedua tanda kurung ada dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma’tsur serta Ash- 
Shifat wa Al Asma ’. 

❖ Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam pembahasan tentang doa (jld. 3 h. 1509) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Bakr bin Sahl Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
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[610] Firman Allah Ta 'ala, 6 ££ ;T> i 

^^ii 






ojjJ^- “Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) 
balasan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi 
mereka seorang pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-akan muka 
mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap-gulita. 
Mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ” 1480 


Dia berkata, “Lafazh pJ&jj maknanya adalah taghsyaahum 
dzillah wa syiddah (mereka ditutupi kehinaan dan kesusahan). 1481 Yang 
dimaksud 'Seorangpelindungpun' adalah seorang pencegah.” 1482 


-»- 


t > ^ r-TT '»,< < 'j 

jt» 1 y>-jJcLJt 4)11 J» 


[611] Firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah, ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat- 
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan ’. ” 1483 


Dia berkata, "Yang dimaksud 'Karunia Allah adalah agama 
Islam, sedangkan rahmatAllah adalah A1 Qur'an'.” 1484 


menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Orang- 
orangyang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. ” 

lW Qs. Yuunus (10): 27. 

1481 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15 h. 74) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-SuyutW dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2 h. 18). Namun, 
ada perbedaan redaksi, lafazh^a*y disebutkan dengan 

1482 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2 h. 19) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1483 Qs. Yuunus (10): 58. 

1484 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15 h. 107) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 3 h. 308) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 
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[612] Firman Allah Ta 'ala, J ^ ; - A ^ ^ J jJ J* 

& >1 *Sfc J ;&£* $>*• “Katakanlah, 

'Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) 
halal'. Katakanlah, 'Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu 
(tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah'? ” 1485 

Dia berkata, “Orang-orang Jahiliyah mengharamkan banyak hal 
yang telah dihalalkan Allah, baik berupa pakaian maupun hal-hal lainnya. 
Itulah yang disinggung Allah SWT dalam firman-Nya, ‘ Terangkanlah 
kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu 
jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal’. Allah SWT 
kemudian menurunkan ayat, o* J* 

‘Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya...." (Qs. A1 A’raaf [7]: 
32) 1486 

[613] Firman Allah Ta 'ala, '$j \*JJd* 4 ^J 


berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari Al 
Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari 
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar dzarrah (atom) di bumi ataupun 
di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). ’’ 1487 


1485 Qs. Yuunus (10): 59. 

1484 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 15, h. 111 dan 112) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

1487 Qs. Yuunus (10): 61. 
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Dia berkata, “Lafazh A~j 


< > •« 


maknanya adalah idz 


tafaluuna (Pada waktu kalian melakukannya). 


,1488 


[614] Firman Allah Ta 'ala, “Tidak luput. ” 

Dia berkata, “Tidak terlewatkan dari-Nya.” 1489 

[615] Firman Allah Ta'ala, 'i v -HH 

jL^it 5>3' y» jiJJ “Bagi mereka berita gembira di 

dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada 
perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu 
adalah kemenangan yang besar. ” 

Dia berkata, “Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di 
dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. ini seperti firman Allah kepada 
Nabi-Nya, T)an sampaikanlah 

berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi 
mereka karuniayang besar dari Allah ’. ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 47) 

Dia berkata, “Itu adalah mimpi indah yang dilihat oleh orang 
mukmin, atau yang diperlihatkan kepadanya.” 1491 


14M Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(15 h. 114 dan 118) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2 h. 19). Atsar 
no. 614 juga disebutkan dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 3 h. 
309) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim, dari 

Ibnu Abbas. 

14,9 Ibid 

1490 Qs. Yuunus (10): 64. , 

1491 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld 15 h 138-139) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah menceritakan kepada karni, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 
3 h. 313) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ali, dari Ibnu 

Abbas. 
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[616] Firman Allah Taala, j* J* 1 $*jA S*'» tS 

Ji]j J*>V' j Jlyy 6]j J ^ ii b J^f^*j dyti “Maka 
tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari 
kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun itu 
berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia 
termasuk orang-orang yang melampaui batas. ” 1492 

Dia berkata, “Firman Allah SWT, 'Pemuda-pemuda dari 
kaumnya', maksudnya adalah bani Israil.” 1493 


[617] Firman 

•> * _ . / '• 



p}V\ Lj\j$\ “Musa berkata, 'Ya Tuhan kami, 


sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, 
ya Tuhan Kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan 
Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci- 
matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat 
siksaan yang pedih. ” 1494 


❖ Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2 h. 459) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundzir dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

1492 Qs. Yuunus (10): 83. 

1493 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 165) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Al Qath 'u wa Al I’tinaf (h. 379) dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 222). 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 314) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1494 Qs. Yuunus (10): 88. 
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Dia berkata, “Sebelum Fir’aun datang, Musa berdoa, 'Kunci- 
matilah hati mereka, maka mereka tidak heriman hingga mereka melihat 
siksaan yang pedih ’. Allah pun mengabulkan doanya dengan menjauhkan 
Fir’aun dari keimanan sampai dia tenggelam, hingga keimanan tidak 
berguna sama sekali.” 1495 


[618] Firman Allah Ta 'ala, cJlil ,>• 

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, 
tentulah beriman semua orang yang di muka humi seluruhnya. Maka 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang- 
orangyang beriman semuanya? ” 1496 

Dia berkata, “Firman Allah SWT J°j)l\ <j £ &j 

c __ .£ y " 

'Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 
semua orang yang di muka bumi seluruhnya’. Serta, J 
Jul y& 'Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali 

dengan izin Allah'. (Qs. Yuunus [10]: 100) Serta yang semisalnya di 
dalam A1 Qur'an, selalu diingatkan oleh Rasulullah SAW agar diimani 
dan dijadikan sebagai petunjuk oleh orang beriman. Allah mengabarkan 
kepada Rasulullah SAW bahwa tiadalah orang beriman kecuali dia telah 
mendapat kebahagiaan pada peringatan yang pertama; dan tiadalah 


1495 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15 h. 181) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Diriwayatkan oleh A! Baihaqi dalam Al l‘tiqad Ala Madihab As-Salaf Ahlu As- 
Sunnah wa Al Jama ’ah (h. 67) dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu 
Ishaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin 
Abduus mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, 
Muawiyah bin Shalih mengabarkan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1496 Qs. Yuunus (10): 99. 
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seseorang sesat selain dia sebelumnya telah mendapatkan kemurkaan dari 
Allah dalam peringatan yang pertama.” 1497 


[619] Firman Allah Taala , 


■iy o 





'o&>J “Dan tidak ada seorang pun akan beriman 

kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. ” 1498 


Dia berkata, “Firman Allah SWT, 'Dan Allah menimpakan 
kemurkaan', maksudnya adalah kemarahan.” 1499 


Tafsir Surah Huud 


[620] Firman Allah Ta'ala, <Sw 

“Ingatlah, 


1497 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 211 dan 212) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shi/aat (h. 105) dalam Al 
l'tiqad (h. 71 dan 72) dengan sanad-nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Pada bagian akhimya, dia memberi tambahan: Kemudian AUah beriirman pada Nabi- 
Nya, “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al 
Qur'an)?” (Qs. A1 Kahfi [18]: 6) 

1498 Qs. Yuunus (10): 100. 

1499 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 214) dengan sanad yang seperti disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur (jld. 4, 
h. 318) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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sesungguhnya (orang munajik itu) memalingkan dada mereka untuk 
menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). lngatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. ” 1500 

Dia berkata, “Lafazh berarti yaknuun (memalingkan 

dada mereka).” 1501 

[621] Firman Allah Ta'ala, S CC*- “Ingatlah, di waktu 

mereka menyelimuti dirinya dengan kain." 

Dia berkata, "Menutupi kepala mereka." 


[622] Firman Allah Ta 'ala, (mJ&Ua j&j ot 


> 


45. ^ ^ 

==> j JS “Dan tidak ada suatu binatang melata 

pun di bumi melainkan Allahlah yang memberi rezekinya, dan Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. 
Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). ” 1502 

Dia berkata, “Lafazh, Dan Dia mengetahui tempat 

berdiam binatang itu’, maksudnya adalah, dimanapun binatang itu 


1500 Qs. Huud (11): 5. 

1501 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 237 dan 239) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih (jld. 7, h. 235) dari Ibnu 
Abbas, OysJu-j : Yaghthuuna ru’usaham (Mereka menutupi kepala mereka). 

❖ Dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 201). Ibnu Hajar 
menghubungkannya kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 19) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur (jld. 3, h. 321) serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. Dalam atsar no. 621 
dinyatakan dengan lafazh: 

1502 Qs. Huud (11): 6. 
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berdiam. Lafazh, l^SyLlijj ‘Dan tempat penyimpanannya ’, maksudnya 
adalah ketika 1503 mati.” 1504 


[623] Firman Allah Ta ala, C, \yj& iliji 

\j\^rs» r.il O^LkL-4 U i>_ 4 > <>4 

“Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah 
untuk (mengadzab mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak adalah bagi 
mereka penolong selain Allah. Siksaan itu dilipatgandakan kepada 
mereka. Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan mereka 
selalu tidak dapat melihat(nya). ” 1505 


Dia berkata, “Allah SWT mengabarkan bahwa Dia menghalang- 
halangi orang-orang musyrik dengan ketaatan di dunia dan akhirat. Di 
dunia, sebagaimana dalam firman-Nya, ‘Mereka selalu tidak dapat 
mendengar ’. Yakni (tidak mendengar) ketaatannya. 1506 Serta dalam 
firman-Nya, ‘Mereka selalu tidak dapat melihat(nya)’. Adapun di 
akhirat, sebagaimana tirman Allah (A1 Qalam ayat 42 dan 43), ‘Pada 
hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka 
mereka tidak kuasa. (Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke 
bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu 


1503 Dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur disebutkan dengan Iafazh: £>yJ CJr- (Dimanapun iamati). 

1504 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 241) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 239) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 3, h. 321) dan dihubungkan kepada Abdurrazaq, Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1505 Qs. Huud(ll):20. 

1506 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur, disebutkan dengan lafazh: 
pada ketaatannya. 
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(di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan 
sejahtera ’. ” 1507 

■+* 4 (*r' (tnr' 

.1508 


,1509 


[624] Firman Allah Ta'ala, <4 ^ “Pasti 

mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yangpaling merugi. 

Dia berkata, “Lafazh jJJ- ^ maknanya adalah balaa (pasti). 

[625] Firman Allah Ta'ala, \J~j^j lA*'*- OlJ' ^i. 

^ iiii' “Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih dan merendahkan diri 
kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga; 
mereka kekal di dalamnya. ” 1510 

Dia berkata, “Lafazh r£> ‘Dan merendahkan diri 

kepada Tuhan mereka’, maksudnya adalah takut.” 1511 


1507 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 286 dan 287) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 3, h. 236) dan dihubimgkan kepada Ibnu Jarir serta Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1508 Qs. Huud (11): 22. 

1509 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 19) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Disebutkan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 167) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Abi Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: maksudnya pasti, 
yakni, pastilah mereka akan menjadi orang yang paling merugi di akhirat. 

1510 Qs. Huud (11): 23. 

1511 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 15, h. 290) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 19) dan Ad- 
Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur (jld. 3, h. 236), serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 
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427 


[626] Firman Allah Ta'ala, o* «j^tLii jyj& 

5i £& tj £j 4^ *£ «y ^i & <££> 

“Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan 


air, Kami berfirman, ‘Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing- 
masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang-orang yang beriman ’. Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu 
kecuali sedikit. ” 1512 


Dia berkata, “Lafazh j_yM %j maknanya adalah naba'un (al 
maaj, yaitu sumber (air).” 1513 


[627] Firman Allah Ta 'ala, *U jUsj 

\jZ 'J+> "Dan difirmankan, ‘Hai 


bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah', dan air pun 
disurutkan, perintah pun diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di 
atas bukit Judi, dan dikatakan, ‘Binasalah orang-orang yang 
zhalim'. ” 1514 


Dia berkata, “Lafazh 'Dan hai langit (hujan) berhentilah', 
maksudnya adalah, tahanlah dan 'Dan air pun disurutkan’ maksudnya: 
Hilang aimya.” 1515 


1512 Qs. Huud (11): 40. 

1513 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 321), dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin ShaJih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanji Ulum Al Qur'an (jid. 2, h. 19) dan Ad-Dur 
Al Mantsurji At-Tajsir bi Al Ma’tsur (jld. 3, h. 328), serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. Tambahan di dalam dua 
tanda kurung, berasal darinya. 

15,4 Qs. Huud(ll):44. 

1515 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 377) dengan sanad yang sama seperti pada atsar sebelumnya. 

Dinyaiakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3, 
h. 335) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[628] Firman Allah Ta 'ala, %■ cj ^ 

"Allah berfirman, ‘Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan). Sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatanyang tidak baik’. ” 1516 


Dia berkata, “Firman Allah, 'Hai Nuh, sesungguhnya dia 
bukanlah termasuk keluargamu ’. ” Maksudnya adalah, bukan termasuk 
orang yang Kami janjikan keselamatan.” 1517 


[629] Firman Allah Taala, ^ "Sesungguhnya 

(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. ” 

Dia berkata, “Pertanyaanmu atas suatu perkara yang tidak kamu 
ketahui.” 1518 


[630] Firman Allah Ta'ala, p£=iS\c “Dia 

menurunkan hujan yang sangat deras atasmu. ” 1519 

Dia berkata, “Hujan yang disusul oleh hujan yang lainnya.” 1520 

[631] Firman Allah Ta 'ala, & “Seolah-olah mereka belum 

pernah berdiam. ” 1521 


Dinyatakan dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 19) dengan lafazh: yang 

artinya, tenanglah. 

1 16 Qs. Huud (11): 46. 

1517 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 345, 346, dan 347) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

1518 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 15, h. 345, 346, dan 347) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

1519 Qs. Huud (11): 52. 

1520 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ AI Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 359) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1521 Qs. Huud(ll): 68. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia 


sana. 


»1522 


berkata, 


“Seakan-akan mereka tidak pemah hidup di 


[632] Firman Allah Ta'ala, tli "Makatidak 

lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang 
dipanggang. ” 1523 

Dia berkata, “(Daging) yang matang ” 1524 


[633] Firman Allah Ta'ala, ^ j\Sj 

\jS <%j “Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya 
karena kedatangan mereka, dan dia berkata, 'Ini adalah hari yang amat 
sulit'. ” 1525 

Dia berkata, “Luth berburuk sangka dengan kaumnya dan 
dadanya terasa sempit karena kedatangan para tamunya.” 1526 


1522 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 381) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 19) dan Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur (jld. 3, h. 338), serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1523 Qs. Huud (11): 69. 

1524 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 15, h. 384) dengan sanad seperti dalam atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi UJum Al Qur'an (jld. 2, h. 19) dan Ad-Dur 
AlMantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3, h. 338) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

1525 Qs. Huud (11): 77. 

1526 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 15, h. 408) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

Disebutkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 253) dari 
Ibnu Abbas. 

Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 8, h. 201) dan dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[634] Firman Allah Ta 'ala, Jj »"Ini adalah hari yang amat 

sulit. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah hari yang sangat berat.” 1527 


[635] Firman Allah Ta'ala, \y^o*y i 

E y. s 

“Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. 
Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang 
keji. 


.1528 


Dia berkata, “ *&-j “Dan datanglah kepadanya 

kaumnya dengan bergegas-gegas, ” maksudnya adalah musri’iin (dengan 
cepat-cepat).” 1529 


[636] Firman Allah Ta'ala, “Sebab itu 

pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di 
akhir malam. ” 1530 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 19) dan Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 3, h. 342), serta dihubungkan dengan atsar 
setelahnya, dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu Syaikh, dari 
Ibnu Abbas. 

1527 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 411) dengan sanad-nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur (jld. 3, h. 342). 

Dinyatakan oleh A1 Qasthalani dalam Isyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 167) dan menghubungkannya kepada Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

1528 Qs. Huud (11): 78. 

1529 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 413) dengan sanad seperti yang disebutkan sebelumnya. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 274) 
dan dihubungkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 230). 

Dinyatakan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 191) dan dihubungkan kepada Ibnu Abi Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20) dengan 
lafazh: Yusra’uun dan bukan musri'iin. 

1530 Qs. Huud (11): 81. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Pada tengah malam ” 1531 


[637] Firman Allah Ta'ala, Cjt t£. * 

"Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang-orangyang zhalim. ’’ 1532 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah mu’allamatan 

(yang diberi tanda).” 1533 

[638] Firman Allah Ta'ala, ^=Cjc.y-s^ 

£_> ^4^ pY^jj “Syu'aib menjawab, 'Hai kaumku, 

apakah keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada 
Allah, sedangAllah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu? 
Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu 
kerjakan'. ” 1534 

Dia berkata, “Lafazh, ^4-1? j*j t-jjJ^j 'Sedang Allah kamu 
jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu, ” maksudnya adalah di 
bagian belakang kepala.” 1535 


1531 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 431) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia beikata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ‘ Ash-Shahih, kitab Tajsir (jld. 7, h. 253) 
dan dihubungkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 201). 
Dihubungkan oleh A1 Qasthalani dalam lrsyad As-Sari (jld. 7, h. 169) kepada Ibnu Abi 
Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20) dengan 

lafazh: Bisawaadin bukan biqitha'in. 

1532 Qs. Huud (11): 83. 

1533 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 20) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1534 Qs. Huud (11): 92. 

1535 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 15, h. 460) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[639] Firman Allah Ta 'ala, /£>j “Dan 

(dia berkata), 'Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula)'. ” 1536 

Dia berkata, “Firman Allah, ' Menurut 

kemampuanmu', maksudnya adalah menurut sudut pandang kalian.” 1537 


[640] Firman Allah Ta 'ala, “Seolah-olah mereka belum 

pemah berdiam di tempat itu. ” 1538 


Dia berkata, “Seakan-akan mereka belum pemah hidup di tempat 

itu.” 1539 


[641] Firman Allah Ta'ala, J*)\ JJL> “Laknat itu seburuk- 

buruk pemberian yang diberikan. ” 1540 

Dia berkata, “Laknat di dunia dan akhirat.” 1541 


Syaikh Muhammad Syakir memberikan catatan pada atsar ini dalam catatan pinggir 
tafsimya (jld. 15, h. 460) dengan berkata: Beginilah yang terdapat dalam cetakan, dan itu 
mempunyai makna. Akan tetapi dalam naskah asal tertulis dengan lafazh: Qashaa, 
seakan-akan yang dimaksudkan adalah “Sangat jauh”. Hal terakhir ini, lebih disukai 
Muhammad Syakir. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 3, h. 348) dengan lafazh: Qadha', yang dihubungkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1536 Qs. Huud(ll): 93. 

1537 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1538 Qs. Huud(ll): 95. 

1539 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(juz 15, h. 465) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar no. 639. 

1540 Qs. Huud (11): 99. 

1541 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 469) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 278) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 3, 
h. 348) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[642] Firman Ailah Taala, ilS ^ “Sesungguhnya adzab- 

Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. ” 1542 

Dia berkata, “Menyakitkan.” 1543 


[643] Firman Allah Ta'ala, ^ 

“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, 
di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik napas (dengan 
merintih). " ,544 

Dia berkata, “Firman Allah, <^Lj jg> l Di dalamnya 

mereka mengeluarkan dan menarik napas (dengan merintih)\ 
maksudnya adalah suara yang sangat keras dan suara yang sangat 
lemah.” 1545 


[644] Firman Allah Ta 'ala, 'p\* j* “Sebagai karunia yang tiada 

»1546 

putus-putusnya. 


1542 Qs. Huud (11): 102. 

1543 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1544 Qs. Huud (11): 106. 

1545 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 480) dengan sanad seperti pada atsar no. 643. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur (h. 326) dengan sanad- nya, 
dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishad mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Thara’ifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) dan Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 3, h. 350 dan 351) dengan lafazh: maksud 
lafazh syahiiq adalah suara yang sangat keras di tenggorokan. Sedangkan maksud lafazh: 
Zafiir adalah suara yang lemah di dalam dada. Atsar ini dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, Abu Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 
Disambungkan pula dengan atsar sesudahnya. 

1546 Qs. Huud (11): 108. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Athaa'in ghaira munqathi'in (Pemberian yang tak 
terputus).” 1547 

[645J Firman Allah Ta'ala, yjJ "Dan 

janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka. 1,1548 

Dia berkata, “Maksudnya adalah cenderung pada 
kemusyrikan.” 1549 


[646] Firman Allah Ta'ala, j£)\ '»jjjj 

sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang). 


“Dan dirikanlah 

»»1550 


Dia berkata, “Shalat Subuh dan Maghrib.” 1551 


1547 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 490) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba‘ts wa An-Nusyur (h. 333) dengan sanad 
seperti yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya, dengan lafazh: Athaa'in ghaira 
munqathi'in. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 3, h. 350 dan 351) serta dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Abu Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi. 
Dihubungkan pula kepada atsar sebelumnya. 

1548 Qs. Huud (11): 113. 

1549 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 500) dengan sanad seperti dalam atsar sebelumnya. 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 4, h. 262) dengan 
lafazh: janganlah kalian mendekati. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur (jld. 3, 
h. 351) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 2, h. 20) dengan 
Iafazh: Tadzhaby, bukan Tarkanuu . 

1550 Qs. Huud (11): 114. 

1551 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 

(jld. 15, h. 503 dan 506) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 3, 
h. 351) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 
Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jid. 4, h. 284) pada 
bagian penafsiran ayat jjYy , dia berkata: Ali bin Abi Thalhah 



TAFSIRIBNU ABBAS 



“Dan pada bagian permulaan 


[647] Firman Allah Ta'ala, uljj 

daripada malam. ” 


Dia berkata, “Shalat Isya.” 1552 


[648] Firman Allah Ta'ala, Cr* Kecuali 

orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. ” 1553 


Dia berkata, “Allah menciptakan mereka dua kelompok. 
Kelompok yang satu diberi rahmat sehingga mereka tidak membangkang. 
Sedangkan kelompok yang satunya tidak diberi rahmat, sehingga mereka 
membangkang. Itu sesuai dengan firman-Nya, Maka 

di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia . (Qs. 
Huud [11]: 105). 1554 

$$$ 


Tafsir Surah Yuusuf 


[649] Firman Allah Ta ala, Ugj t^»- ^L» U. 


IjC-JCK “Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya 
hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orangyang berbuat baik. ” 1555 


memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksudnya adalah Subuh 

dan Maghrib.” 

1552 Ibid 

1553 Qs. Huud (11): 119. 

1554 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 536) dengan sanad seperti dalam atsar no. 644. 

♦> Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 291). 

1555 Qs. Yuusuf (12): 22. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Firman Allah, 'Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik\ maksudnya adalah orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk.” 1556 



“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu- 
pintu, seraya berkata, ‘Marilah ke sini’. Yusuf berkata, ‘Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik’. 
Sesungguhnya orang-orangyang zhalim tiada akan beruntung. ” 1557 


Dia berkata, “Lafazh cZa artinya halummalak 

(Mendekatlah ke sini).” 1558 




[651] Firman Allah Ta ala, £ 0 yfi\ cX0\ 

Ui CJaCc Ji “Dan wanita-wanita di kota 

berkata, 'Istri Al Aziz menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah 


1556 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al 
Qur an (jld. 16, h. 24) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur AI Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 4, h. 15) dan kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

1557 Qs. Yuusuf (12): 23. 

1558 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 26) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 200) dan 
dihubungkan kepada Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur (jld. 4, 
h. 12) dan dihubungkan kepada Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW membacakan kepadaku, * yang bermakna dl) ,»!*.” 
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sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan 
yangnyata'. ” 1559 

Dia berkata, “Lafazh £>■ maksudnya adalah ghalabahaa 

(Dikuasainya).” 1560 


[652] Firman Allah Ta'ala, Jily C& 

C&J 1 

jLjT o&a \'sla lii “Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) 

mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan 
disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan), 
kemudian dia berkata (kepada YusuJ), 'Keluarlah (nampakkanlah dirimu) 
kepada mereka'. Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka 
kagum kepada (keelokan rupa) nya, dan mereka melukai (jari) tangannya 
dan berkata, 'Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. 
Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikatyang mulia'. ” 1561 

Dia berkata, “Lafazh artinya majlisan (tempat duduk).” 1562 


[653] Firman Allah Ta'ala, £$\ j<l\j ££ "Maka tatkala wanita-wanita 
itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa) nya." 


1559 Qs. Yuusuf (12): 30. 

1560 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 64) dengan sanad seperti yang disebutkan dalam atsar no. 649. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 20) dan Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur (jld. 4, h. 15), serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1561 Qs. Yuusuf (12): 31. 

1562 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 70) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami’ Al Ahkam li Ahkam Al Qur'an (jld. 5, h. 
3497). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20). 
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Dia berkata, “Hal itu berati a'zhamnaa (mereka kagum 
terhadapnya).” 1563 


[654] Firman Allah Ta'ala, oJli 

"Wanita itu berkata, Ttulah dia orang yang kamu cela aku 
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak'. ” 1564 

Dia berkata, “Lafazh artinya famtana'a (Dia 

menolak).” 1565 


[655] Firman Allah Taala, \L& $Ctt “ Yan g 

demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia 
(seluruhnya). ” 1566 

Dia berkata, “Firman-Nya, 'Yang demikian itu adalah dari 
karunia Allah kepada kami’, maksudnya adalah, dengan menjadikan 
kami sebagai nabi-nabi. 'Dan kepada manusia (seluruhnya) ’, maksudnya 
adalah mengutus kami sebagai rasul kepada mereka.” 1567 


1563 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 16, h. 76) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Abu Daud menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 20). 

1564 Qs. Yuusuf (12): 32. 

1565 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 86) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 21) dan Ad- 
Dur A1 Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 17), serta dihubungkan kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1564 Qs. Yuusuf (12): 38. 

1567 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 103) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur A1 Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur 
(jld. 4, h. 19) dengan lafazh: dan dengan menjadikan kami sebagai rasul. Dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 
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[656] Firman Allah Ta'ala, Suli '-L> 'Q^ 

“Mereka menjawab, '(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami 

»1568 

sekali-kali tidak tahu men-ta'bir-kan mimpi itu'. ” 

Dia berkata, “Lafazh '(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong, 
maksudnya adalah mimpi-mimpi yang tidak jelas.” 1569 

[657] Firman Allah Ta'ala, jJo (p$j J^j “Dan 

berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan teringat 
(kepada YusuJ) sesudah beberapa waktu lamanya. ” 1570 

1571 

Dia berkata, “Sesudah beberapa waktu lamanya.” 

[658] Firman Allah Ta 'ala, S*>. 

J jy/l >LS “Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang 
kamu simpan. ” 1572 

Dia berkata, “Lafazh artinya tukhzuun (yang kalian 

simpan).” 1573 


1568 Qs. Yuusuf (12): 44. 

1569 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 118) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

1570 Qs. Yuusuf (12): 45. 

1571 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 120) dengan sanad seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 21). 

1572 Qs. Yuusuf (12): 48. 

1573 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 128) dengan sanad seperti dalam atsar no. 657. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 21) dan Ad- 
Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma’tsur, serta menghubungkannya kepada atsar 
sesudahnya dari Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[659] Firman Allah Ta'ala, 4 f 

“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur. ” 1574 

Dia berkata, “Lafazh artinya memeras anggur dan 

minyak.” 1575 


[660] Firman Allah Taala, &j\ 


istri AlAziz, 'Sekarangjelaslah kebenaran itu r . ” 1576 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, 

(Telah jelas).” 1577 


“Berkata 

tabayyana 


1574 Qs. Yuusuf (12): 49. 

1575 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami‘ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 129) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar no. 657. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 21) dan Ad- 
Dur Al Mantsur jt At-Tajsir bi Al Ma’tsur (jld. 4, h. 22), serta menghubungkannya pada 
atsar sebelumnya. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an (jld. 16, 
h. 129) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Abu Hammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: A1 Faraj bin Fudhalah menceritakan kepada 
kami dari Ali bin Abi Thalhah, dia berkata: Ibnu Abbas pemah membaca, 
dengan menggunakan huruf ta’ yang artinya memeras. (Dalam hal ini, Ath-Thabari 
memberikan catatan: Adapun mengenai perkataan yang diriwayatkan oleh A1 Faraj bin 
Fudhalah dari Ali bin Abi Thalhah, tidak bisa dianggap sama sekali, karena menyalahi 
bahasa yang dikenal oleh orang Arab dan tidak sesuai dengan perkataan yang diketahui 
bersumber dari Ibnu Abbas RA). 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dengan redaksi yang sama dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim 
(jld. 2, h. 248). Dia berkata: Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh: Ojj-ai* yaitu memeras. 

1576 Qs.Yuusuf (12): 51. 

1577 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 138) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 21) dan Ad-Dur 
AI Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 23), serta menghubungkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 







[661] Firman Allah Ta'ala, ^ 'J- JSJ '<^Je llij JJli 

jLcJ X3>j “Penyeru-penyeru itu berkata, 'Kami kehilangan piala 
raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya'. ” 1578 

Dia berkata, “Lafazh «*j tJ>1j artinya kafiil (yang 

menanggung).” 1579 


[662] Firman Allah Taala, _ J\E jJT 

ujjliu o' “Tatkala kajilah itu telah keluar (dari negeri 

Mesir) berkata ayah mereka, 'Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, 
sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku)'. ” 1580 

Dia berkata, “Lafazh Ctjj c* oii 'Sekiranya kamu tidak 

menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)’, maksudnya 
adalah, tidak menuduhku bodoh.” 1581 


[663] Firman Allah Ta'ala, ^>jfjS\ *ub 'Jtt 

“Keluarganya berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam 
kekeliruanmu yang dahulu'. ” 1582 


1578 Qs. Yuusuf (12): 72. 

1579 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An TakwilAyi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 178) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Aii, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 21) dan Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 27), serta menghubungkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

1580 Qs. Yuusuf (12): 94. 

1581 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 253) dengan sanad-nya, dia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud 
menceritakan kepadaku, mereka berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tajsir bi Al Ma’tsur (jld. 4, 
h. 35) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1582 Qs. Yuusuf (12): 95. 
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Dia berkata, “Lafazh ' Sesungguhnya kamu 

masih dalam kekeliruanmu yang dahulu', maksudnya adalah 
kesalahanmu yang dahulu.” 1583 


[664] Firman Allah Ta 'ala, o* .J c i \L«i\ (j*, (JjJyL Ji 


"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, 
datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan 
orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami 
daripada orang-orangyang berdosa. ” 1584 


Dia berkata, "Firman-Nya, 'Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini 
bahwa mereka telah didustakan', maksudnya adalah, para rasul sudah 
tidak mempunyai harapan bahwa kaumnya akan mengikuti mereka, dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan. Barulah setelah itu Allah 
menolong para rasul dan mengirimkan adzab.” 1585 


1583 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 257) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 
Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 21) dan Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 4, h. 35), serta menghubungkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Munckrir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1584 Qs. Yuusuf (12): 110. 

1585 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 299) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 248) dan 
menghubungkannya kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 8, h. 219). 
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Tafsir Surah Ar-Ra'd 


[665] Firman Allah Ta'ala, ^jjj y£c.l jj 

o\J>f J*>j jd£j “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon 
kurmayang bercabang dan yang tidak bercabang. ” 1586 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh artinya mujtami’ (yang 

berkumpul).” 1587 

[666] Firman Allah Ta 'ala, dJjj 'o\j je jA <j£j b\j 

«-jLSJ' “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 

ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka zhalim, dan 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras siksa-Nya. ” 1588 

Dia berkata, “Lafazh ^ul, jjl d&j o\j 'Sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia', 
maksudnya adalah, akan tetapi Tuhanmu.” 1589 


[667] Firman Allah Ta ala, & “Dan bagi tiap-tiap kaum 

ada orangyang memberi petunjuk ” 1590 

Dia berkata, “Bagi tiap-tiap kaum ada orang yang mengajak.” 1591 


1586 Qs. Ar-Ra’d (13): 4. 

1587 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 336) dengan sanad- nya, dia berkata: AI Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqanfi Ulum A1 Qur'an (jld. 2, h. 21). 

1588 Qs. Ar-Ra’d (13): 6. 

1589 Diriwayatkan oieh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur an (jld. 16, h. 342) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

1590 Qs. Ar-Ra’d (13): 7. 
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» '1 

><*) 


[668] Firman Allah Ta 'ala, J <>* IJj J/J J J cJ~ 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. ” 1592 

Dia berkata, “Lafazh cJJJ-a maksudnya adalah atas perintah 
Allah. Mereka adalah para malaikat.” 1593 


[669] Dalam sebuah riwayat, Ibnu Abbas berkata, “Lafazh 
'Atas perintah Allah’, maksudnya adalah atas izin Allah. Jadi, para 
malaikat bertindak atas perintah Allah SWT.” 1594 

1591 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayart 'An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 357) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, kitab Tajsir (jld. 7, h. 27). 
Disebutkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 8, h. 226), bagian tafsir surat Ibraahiim. Yang benar adalah pada surah Ar-Ra’d. 
Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 356) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum AI Qur 'an (jld. 2, h. 21) dan Ad-Dur 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 45), serta menghubungkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1592 Qs. Ar-Ra’d (13): 11. 

1593 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 371) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 360) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1594 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 375) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 364) dengan 
lafazh: Mereka menjaganya atas perintah Allah. Maksudnya, penjagaan yang mereka 
lakukan terhadapnya adalah atas perintah Allah. Dia menghubungkannya kepada Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 222). 

❖ Disebutkan As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 21) dengan 
lafazh: para malaikat menjaganya atas perintah Allah, dengan izin-Nya. Dia juga 
menyebutkan hal yang sama dalam Ad-DurAl Mantsurfi At-Tafsir bi AlMa’tsur (jld. 4, 
h. 47) dan menghubungkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[670] Firman Allah Taala, otoy-o, 4^ *J >3 

b.j£& %» £ ^ A # “ Han y a 

bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-berhala 
yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu 
pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal 
air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang 
kajir itu, hanyalah sia-sia belaka. ” 1595 


Dia berkata, “Firman Allah Ta ala, ,A 'Hanya bagi 

Allahlah (hak mengabulkan) doa yang benar' maksudnya adalah 

• »1596 

persaksian bahwa tiada tuhan seiain Allah.” 


[671] Firman Allah Ta'ala, 1 Seperti orang 

yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya. ” 

Dia berkata, “Ini merupakan perumpamaan orang musyrik (yang 
menyembah) 1597 sesuatu selain Allah, bahwa mereka laksana orang yang 
sedang kehausan, dan dalam angannya ia melihat air di kejauhan, lalu ia 
hendak mendapatkan air tersebut, namun tidak sanggup.” 1598 


1595 Qs. Ar-Ra’d (13): 14. . j|/v , 

1596 Diriway atkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 398) dengan sanad sepeiti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 
Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 134) dengan sanad-nya, 
dia ber kata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bm 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur 
(jld. 4, h. 53) dan dihubungkan kepada Abdurrazaq, A1 Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Syaikh, dan A1 Baihaqi, dari berbagai jalur, dan Ibnu 


Abbas. 

1597 Tam bahan di antara dua tanda kurung terdapat dalam Ad-Dur Al Mantsurji At- 

Tafsir bi Al Ma'tsur. . 

1591 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al 

Qur'an (jld. 16, h. 401 dan 402) dengan sanad seperti pada atsar no. 669. 
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[672] Firman Allah Ta'ala, cJL-» *u «L-J' -o>; 4)- 1 ' 

auT 4>>d <4^^ % ^ 'Js? ^ 

(\f£$\ “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu 
membawa buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka 
lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) 


buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan. ” 1599 


Dia berkata, “Ini adalah perumpamaan yang diberikan Allah 
untuk mengukur hati seseorang sesuai kadar kayakinan dan keraguannya. 
Amal yang dilakukan dengan hati yang ragu, tidak akan 1600 memberikan 
manfaat. Sedangkan amal yang dilakukan dengan hati yang yakin, akan 
memberikan manfaat bagi pelakunya. Lafazh, “Adapun buih itu, akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya’, adalah perumpamaan 
untuk hati yang ragu 1601 . “Adapun yang memberi manfaat kepada 
manusia, maka ia tetap di bumi’, adalah perumpamaan untuk hati yang 


A1 Bukhari menyatakan hal yang sama dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 
267) 

Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, 
h. 221) dan menghubungkannya kepada Ibnu Abi Hatim serta Ibnu Jarir dari Ali bin Abi 

Thalhah,dariIbnuAbbas. J1B „ ..... 

Diny atakan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari ()1U. 
7, h. 182 dan 183) serta dihubungkan kepada Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir dari Ali, dari 

Ibnu Abbas. , 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 4, h. 53) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1599 Qs. Ar-Ra’d (13): 17. 

1600 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur disebutkan dengan lafazh: 

Ui. , 

1601 disebutkan dalam Ad-Dur Al hdcmtsuTfi At-Tafsiv bi Al Ma tsur. 
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yakin. Seperti halnya perhiasan yang dibakar di api, yang kadar 
muminya 1602 akan diambil, sedangkan kotorannya 1603 akan ditinggalkan 
di api. Begitu pula 1604 Allah yang menerima keyakinan dan meninggalkan 
keraguan.” 1605 



orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 
shalat, dan menajkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan 
dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan 
(yangbaik). ” 1606 


Dia berkata, "Lafazh 'Mendirikan shalat', maksudnya adalah 
shalat lima waktu. 'Dan menajkahkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan', 
maksudnya adalah zakat.” 1607 


1602 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur disebutkan dengan lafazh: 

" 1603 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi A1 Ma’tsur disebutkan dengan lafazh: 

' 1604 Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur disebutkan dengan lafazh: 

dJir. 

' 1605 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 410) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

❖ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 370) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma‘tsur 
(jld. 4, h. 54 dan 55) serta dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Abbas, dan 

dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 21), dengan lafazh: UjlU» disebutkan 
dengan j*oi 

1606 Qs. Ar-Ra’d (13): 22. 

1607 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 16, h. 421) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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[674] Firman Allah Ta'ala, jA tl JjJhioj iijb 

M*:p pLj iijl ^Vt 4 oAJ£ jjjjol «&3»T “Orang-orang 

yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan 
mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediamanyang buruk (Jahanam). ” 1608 

Dia berkata, “Dosa yang paling besar adalah syirik kepada Allah, 
karena Allah SWT berfirman, o*J 

jSS\ ‘Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung’. (Qs. 
Hajj [22]: 31) Mengingkari janji dan memutus kerabat, karena Allah 
SWT berfirman, jjj ioM pL <A0 ‘Orang-orang itulah yang 

memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk 
(Jahanam) ’. Yaitu akibat yang buruk.” 1609 

[675] Firman Allah Ta 'ala, J- 4 J JjL> jJAj.AA 

ylli “Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 

kebahagiaan dan tempat kembaliyang baik. ” 1610 

Dia berkata, “Lafazh 'Bagi mereka kebahagiaan', maksudnya 
adalah kesenangan dan pemandangan yang menyejukkan mata.” 1611 


Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar ini. 

Qs. Ar-Ra’d (13): 25. 

1609 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 428) dengan sanad seperti yang disebutkan sebelumnya. 

♦♦♦ Dinyatakan sebagiannya oleh As-Suyuthi dalam Al Itganji Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 

21 >’ 

♦$♦ As-Suyuthi juga menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma tsur 
(jld. 4, h. 58) dengan lafazh: Su'ud-daar, bukan Su'ul Aaqibah. Dia menghubungkannya 
kepada Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1610 Qs. Ar-Ra’d (13): 29. 

1611 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 345) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud dan A1 Mutsanna bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, mereka berkata: Abdullah menceritakan kepada kami. 
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[676] Firman Allah Ta 'ala, J*UST <S A 4 S i&T »Ll 4 ji ot [ 

“Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui 
bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu 

i;1612 

Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. ” 


Dia berkata, “Firman-Nya, 'Maka tidakkah 

orang-orang yang beriman itu mengetahui, maknanya adalah ya'lamu 
(mengetahui).” 1613 


[677] Firman Allah Ta 'ala, a» “MereA» 

menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah, 'Sebutkanlah sifat- 
sifat mereka itu'. ” 1614 


Dia berkata, “Firman-nya, 'Mereka menjadikan beberapa sekutu 
bagi Allah. Katakanlah, “Sebutkanlah sifat-sifat mereka’’,' padahal 
Allah yang menciptakan mereka.” 1615 


[678] Firman Allah 7a a/a, *'--4 

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh 
Mahfuzh). ” 1616 


dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
disebutkan atsar ini. 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22). 

❖ Dalam Ad-Dur Al Mcmtsur fi At-Tafsir bi Al Ma’tsur (jld. 4, h. 58) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

1612 Qs. Ar-Ra’d (13): 31. 

1613 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 4, h. 58) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abi 
Hatim, serta Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 

Diny atakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22). 

Dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma’tsur (jld. 4, h. 63) dan dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, serta Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. 
16,4 Qs.Ar-Ra’d(13):33. 

1615 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 165, h. 465) dengan scmad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

“ M Qs. Ar-Ra’d (13): 39. 
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Dia berkata, “Firman-Nya, 'Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki ’, maksudnya adalah, jika Allah menghendaki untuk mengganti 
sesuatu, maka Dia akan menghapusnya. Jika Dia menghendaki untuk 
menetapkan sesuatu, maka Dia tidak akan menggantinya. Firman Allah, 
'Dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh 
mahjmhy, maksudnya adalah secara keseluruhan, di sisi-Nyalah apa yang 
ada di dalam Ummul Kitab, baik yang nasikh maupun mansukh, dan apa 
yang diganti serta apa yang ditetapkan di 1617 dalam kitab (Allah SWT).” 1618 


[679] Firman Allah Ta 'ala, <jti 51 i 

“Dan apakah mereka tidak melihat 
bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang 
kajir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari 
tepi-tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), 
tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dialah Yang Maha 


cepat hisab-Nya .' 


.1619 


16,7 Dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim disebutkan dengan lafazh: ^ J5 cU 

W1 * Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 485) dengan sanad- nya, dia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shi/aat (h. 191) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dan Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 391) dan 
dihubungkan kepada Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ‘tsur 
(jld. 4, h. 67) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

“”Qs.Ar-Ra’d(13):41. 



TAPSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Firman-Nya, “Lalu Kami kurangi daerah-daerah 
itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? ’ maksudnya adalah 
berkurangnya penghuninya dan keberkahannya .” 1620 


Tafsir Surah Ibraahiim 


[680] Firman Allah Ta ’ala, c£'j> 

j 056 “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 


membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. ” 1621 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lafazh ‘Kalimatyang baik’, 

maksudnya adalah kesaksian bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah. Lafazh ‘Seperti pohonyang baik’, maksudnya 

adalah seorang yang beriman. Lafazh ‘Akarnya teguh', 

maksudnya adalah, kesaksian tiada tuhan yang berhak disembah selain 

y\ 0 * * 

Allah (syahadat *>» *!ll *3l H) terpancang teguh di dalam hati seorang 

✓ / 

mukmin. Lafazh, < 4 . ^e-jj ‘Dan cabangnya menjulang ke langit’, 

maksudnya adalah syahadat *il aJ] 'J yang menyebabkan amal ibadah 
seorang mukmin terangkat ke langit .” 1622 


1620 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 495) dengan sanad seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 4, h. 68) dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1621 Qs. Ibraahiim (14): 24. 

1622 Atsar ini dan atsar no. 681, diriwayatkan dengan sanad- nya oleh Ath-Thabari 
dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 16, h. 567), dia berkata: A1 
Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
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[681] Firman Allah Ta’ala, t py cJjsSS+LL ^'jj Sj 
j\r*ot d?SH\ “Danperumpamaan kalimatyang buruksepertipohon 

yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan 
bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. ” 1623 


Dia berkata, “Lafazh 




'Dan perumpamaan 

kalimatyangburuk’, maksudnya adalah perbuatan syirik. Lafazh 


kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ibnu 
Abbas lalu menyebutkan kedua atsar ini. 

Kedua atsar ini diriwayatkan pula oleh A1 Baihaqi dengan sanad- nya dalam Asma' 
wa Ask-Shifat (h. 135), ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Ibnu Abbas lalu menuturkan kedua atsar ini. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(jld. 3, h. 3591), dia berkata: Muawiyah bin Shalih meriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalhah, saat menafsirkan firman Allah SWT, '&» "ST £fj"Allah telah 

membuat perumpamaan kalimatyang baik.” Ia berkata, “Maksudnya adalah kalimat *h *Sl 
‘Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah’. 'Seperti pohon 

yang baik’, yakni seorang yang beriman. ojli 'Akarnya teguh ’. Makna kalimat 
4»l *S|( ilj adalah terpancang teguh di hati seorang mukmin. jJG ‘Dan 

perumpamaan kalimat yang buruk', yakni perbuatan syirik. *tdf- ‘Seperti 

pohonyangburuk’, yakniseorangmusyrik. J*&^ o* c£S ‘Yangtelah 

dicabut dengan akar-akamya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit 
pun ’, yaitu orang musyrik tidak memiliki dalil yang bisa dijadikan pedoman bagi a m al 
perbuatannya.” 

Kedua atsar tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du ’a (jld. 3, h. 
1527) dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Lalu ia 
menyebutkan atsar ini. 

Atsar no. 680 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam TafsirAl Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 
410). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas. Namun ia membuang kata “terpancang teguh, dari pemyataan, “Sesungguhnya 
AUah terpancang teguh di hati orang mukmin.” 

Kedua Atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma tsur (jld. 4, h. 75). Ia me-maushul-kan periwayatan otsor ini kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

1423 Qs. Ibraahiim (14): 26. 
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✓ ✓ 

‘Sepertipohonyang buruk’, maksudnya adalah orang kafir. Lafazh 
d^W-"- 4 ofJ j 1 <>i oju>.I Ta«g fe/aA dicabut dengan akar-akarnya 

dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun maksudnya 
adalah, perbuatan musyrik tidak bisa memiliki dasar dan dalil yang bisa 
dijadikan pegangan orang kafir, dan Allah tidak akan menerima amal 
kebajikan yang disertai kemusyrikan .” 1624 


1624 Atsar ini dan atsar no. 681 diriwayatkan dengan sanad- nya oleh Ath-Thabari 
dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 16, h. 567), ia berkata: AI 
Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ibnu 
Abbas Ialu menyebutkan kedua atsar ini. 

Kedua Atsar tersebut diriwayatkan pula oleh A1 Baihaqi dengan sanad- nya dalam 
Asma wa Ash-Shifat (h. 135), ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara ifi mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Ibnu Abbas lalu menuturkan kedua atsar ini. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(jld. 3, h. 3591), dengan kata-kata berikut ini: Muawiyah bin Shalih meriwayatkan dari 
Ali bin Abu Thalhah, saat menafsirkan rirman Allah, lllL. £)Z*"Allah 

telah membuat perumpamaan kalimat yang baik." Ia berkata, “Maksudnya adalah lafazh 
-3it ill Sf ‘Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah’. 'Seperti 

pohon yang baik’. Yakni seorang yang beriman. oAS ‘Akamya teguh’. Makna 

lafazh, <i»l *5ll ill II “Tiada Tuhan Selain AUah,” adalah terpancang teguh di hati seorang 
mukmin. JJJUj ‘Dan perumpamaan kalimat yang buruk yakni perbuatan syirik. 

‘Seperti pohon yang buruk yakni seorang musyrik. L jffi\ cJjS 
'Yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat 
tetap (tegak) sedikit pun'. Maknanya adalah, orang musyrik tidak memiliki dalil yang 
bisa dijadikan pedoman atas amal perbuatannya.” 

Kedua atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ad-Du’a (jld. 3, h. 1527) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan 
atsar ini. 

Atsar no. 680 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'cm Al Azhim (jld. 4, h. 
410). Ia mt-maushul-ksn periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas. Namun ia membuang kata “terpancang teguh” dari pemyataan, “Sesungguhnya 
Allah terpancang teguh di hati orang mukmin.” 
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[682] Firman Allah Ta’ala, ll> lAr* !£■'•'* d^' J* 

34 ■£ £ jt ^ “Katakanlah 

kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman, Hendaklah mereka 
mendirikan shalat, menajkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum 
datang Hari (Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan 
persahabatan ’.” 1625 

Dia berkata, “Lafazh tjLJ; ‘Hendaklah mereka mendirikan 


shalat’, maksudnya adalah shalat lima waktu. Lafazh, [j^J 

4? ‘Menajkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan , maksudnya adalah 
(menunaikan) zakat harta mereka.” 1626 


»»/ *</ < < ■{// < . >> ;> ^ i »> 

[683] Firman Allah SWT, 


"Ryt “Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 
mengangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosong. ” 


Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr A1 Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma tsur (jld 4, h. 75). Ia me-maushul-kaa periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

1625 Qs. Ibraahiim (14): 31. 

1626 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 13 h. 149), ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dan Ali, dari 
Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dari atsar ini sempumalah penguatan riwayat-riwayat yang termuat pada cetakan 
Bulaqiyah (jld. 3) seiring dengan tamatnya cetakan penyempumaan (cet. Dar A1 Ma’arif) 
dengan tahqiq Syaikh Ahmad Syakir pada ujung pembahasan (jld. 16). 

1627 Qs. Ibraahiim (14): 43. 
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Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, mereka 

melihat.” 1628 


[684] Firman Allah Ta’ala, -&J 

ii, 4 & ^ ^ “Dan sesungguhnya mereka telah 


membuat ma/car yang besar padahal di sisi Allahlah (balasan) 
makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 
sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya .” 1629 


Ibnu Abbas berkata, “Makar yang besar itu adalah perbuatan 
syirik mereka, seperti ucapan musyrik yang membuat langit hampir 
terpecah-belah karenanya.” 1630 


[685] Firman Allah Ta ’ala, Oy iSyj “Dan 

kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu ,” 1631 

Dia berkata, “Lafazh ^ maknanya adalah di dalam 

ikatan.” 1632 


1628 Atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
22). Ia me-maushui-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

1629 Qs. Ibraahiim (14): 46. 

1630 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 161) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 436). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tqfsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 89). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1631 Qs. Ibraahiim (14): 49. 

1632 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 13, h. 167) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 91). Ia me-maushul-km 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[ 686 ] Firman Allah Ta’ala, jU\ ^J-j $6 Ji 
“Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka.” 1633 

Dia berkata, “Lafazh y£]aS maknanya adalah tembaga yang 
dilelehkan .” 1634 


Tafsir Surah A1 Hijr 


[687] Firman Allah Ta’ala, SuUi j [&£=> % Cj 

“Orang-orang yang kajir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. ” 1635 


Dia berkata, “Itulah Hari Kiamat, saat orang-orang kafir 
mendambakan sekiranya mereka dahulu (sewaktu hidup di dunia) 
menjadi orang-orang yang bertauhid kepada Allah .” 1636 


periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1633 Qs. Ibraahiim (14): 50. 

1634 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 13, h. 167) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An Nusyur (h. 297) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) sertn Ad- 
Durr Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 91 dan 92). Ia me-maushul-Yan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1635 Qs. A1 Hijr (15): 2. 

1636 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 3) dengan sanad- nya, ia bericata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
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[688] Firman Allah Ta’ala, Z>£yl\ <4 «i^-s ot 1a!_> “Dan 

sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) sebelum kamu 
kepada umat-umatyang terdahulu.” mi 

Dia berkata, “Z^yi\ maknanya adalah umat-umat 

terdahulu.” 1638 

[689] Firman Allah Ta ’ala, & 

>LUy* «J? “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 
menurut ukuran ,” 1639 

> •'*’ 

Ia berkata, “Lafazh j '£)jy Jp ‘Segala sesuatu menurut 

ukuran ’, maknanya adalah, segala sesuatu yang telah diketahui.” 1640 


berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba 'ts wa An-Nusyur (h. 89) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) 
dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 92). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

1657 Qs. A1 Hijr (15): 10 

1638 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14, h. 7) dengan sanad -nya seperti pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 230). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ath-Thabari 
dari jalur periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 94). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1639 Qs. AI Hijr (15): 19. 

1640 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 12) dengan sanad -nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 
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[690] Firman Allah Ta’ala, ^ ^Lli- 4 ^Jli 

“Z)a« (ingatlah), ketika Tuhanmu berftrman kepada para 
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari 
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk'. ” 164 ' 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh yjLlI £r- maknanya adalah, dari 
tanah yang basah.” 1642 

[691] Firman Allah Ta’ala, <j£yl\ 4 J& 

“Iblis berkata, ‘Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka 
memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya ’. ” 1643 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, Engkau telah 

memutuskan bahwa aku sesat." 1644 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ft Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 4, h. 95). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

1641 Qs. A1 Hijr (15): 28 

1642 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 21) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 98). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1643 Qs. A1 Hijr (15): 39. 

1644 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al I’tiqad Ala Madzhab As-Salaf Ahlus- 
Surmah wal Jama 'ah (h. 67) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Abdus mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[692] Firman Allah Ta’ala, jii“(Allah berfirman), 

‘Demi umurmu (Muhammad), sesungguhrtya mereka terombang-ambing 
di dalam kemabukan (kesesatan) ’. " ms 

Dia berkata, “Maknanya adalah, demi hidupmu (wahai 
Muhammad), sesungguhnya mereka terus-menerus dalam 
kemabukan.” 1646 

[693] Firman Allah Ta’ala,C &<4 <S^ “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
bagi orang-orangyang memperhatikan tanda-tanda.” 1641 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, bagi orang-orang 

yang melihat.” 1648 


1645 Qs. AlHijr(15); 72. 

1646 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 30) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 690. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 274) 
dengan lafazh: yang maknanya, demi hidupmu! 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
230) berkata, “Ibnu Abu Hatim menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur 
periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 460). Ia 
menuturkan lafazh: mereka merasa kebingungan, yang menggantikan lafazh: mereka 
terus-menerus. Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 103). Ia me-maushul-kan periwayatan hadits ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1647 Qs. A1 Hijr (15): 75. 

1648 Atsar ini serta atsar no. 694 dan. 695 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ 
Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 14 h. 31, 33 dan 44) dengan sanad- nya, ia 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia 
lalu menyebutkan ketiga atsar ini.” 

Ketiga atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi di dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur fi 
At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 103, 104 dan 106). Ia me-maushul-kan periwayatan 
ketiga atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 
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[694] Firman Allah Ta 'ala, ojJ l “Maka Kami 
membinasakan mereka. Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar 
terletak di jalan umum yang terang. ” 1649 

Dia berkata, “Firman Allah Ta’ala : ojJ ‘Dan 

sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang 
terang', maksudnya adaiah di satu jalur jalan raya.” 1650 

[695] Firman Allah Ta ’ala, {jCCC “(Yaitu) orang-orang 

yangtelah menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi. ,,}6sl 

Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah terpisah-pisah ” 1652 


Qs. A1 Hijr (15): 75. 

1650 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14 h. 30) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 690. 

Atsar ini dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tafsir 
(jld. 7, h. 274) dengan lafazh: yang maknanya, demi hidupmu”. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
230) berkata, “Ibnu Abu Hatim menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur 
periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 4, h. 460) dengan 
lafazh: mereka merasa kebingungan, menggantikan lafazh: mereka terus-menerus. Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 103). Ia me-maushu!-km periwayatan hadits ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1650 Atsar ini serta atsar no. 694 dan no. 695 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur 'an (jld. 14, h. 31, 33 dan 44) dengan sanad- nya, 
ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia 
lalu menyebutkan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar tersebut dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At- 
Ta/sir bi Al Ma tsur (jld. 4, h. 103,104, dan 106). Ia me-maushul-km periwayatan ketiga 
atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1651 Qs. A1 Hijr (15): 91. 

1652 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 30) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 690. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 7, h. 
274) dengan lafazh: yang maknanya, demi hidupmu. 
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[696] Firman Allah Ta ’ala, iy£l> 0 j 

oo^lj! ^ <j^i> _y*_y Uj pJ-yoti “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan 


menanyai mereka semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan 
dahulu. Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 
musyrik. ” 1653 


Dia berkata, “Firman Allah iy^l> 0 1 oj j- 

‘Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa yang telah 
mereka kerjakan dahulu ' maksudnya adalah, maka pada hari itu manusia 
dan jin tidak ditanya tentang dosanya. Allah tidak bertanya kepada 
manusia, ‘Apakah kalian telah melakukan 1654 perbuatan ini dan itu?’ 
karena Dia Maha Mengetahui perbuatan-perbuatan yang bersumber dari 


Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
230) berkata, “Ibnu Abu Hatim menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur 
periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 4, h. 460) dengan 
lafazh: mereka merasa kebingungan, menggantikan lafazh: mereka terus-menerus. Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 4 h. 103). Ia me-maushul-kan periwayatan hadits ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1652 Atsar ini serta atsar no. 694 dan 695 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ 
AI Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 14 h. 31, 33, dan 44) dengan sanad- nya, ia 
berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia 
lalu menyebutkan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar tersebut dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At- 
Tajsir biAl Ma'tsur (jld. 4, h. 103,104, dan 106). Ia me-maushul-kan periwayatan ketiga 
atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1453 Qs. Al Hijr (15): 92-94. 

1654 Dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur tertulis: apakah mereka 
telah melakukan.... 
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mereka. Yang Allah tanyakan kepada mereka adalah, 1655 ‘Mengapa kamu 
melakukan perbuatan ini dan itu’?” 1656 


[697] Firman Allah Ta’ala, 'c£jLS\ J “Maka 

sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 
musyrik.” 1657 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat, ‘Maka sampaikanlah 

olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan 
(kepadamu)’, maknanya adalah, tindak lanjuti apa yang diperintahkan 
kepadamu.” 1658 


[698] Firman Allah Ta’ala, ofjlS\ J “Dan berpalinglah dari 

orang-orang yang musyrik. ” 1659 


Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah tersebut dihapus hukumnya 


oleh firman-Nya yang lain,y*£u cSjSS ‘Maka bunuhlah 


1655 Teks ini tidak tertera dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma ’tsur. 

1656 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 46) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 4, h. 469). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 4, h. 106). Ia berkala, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan 
A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur dari jalur periwayatan Ali, dari Ibnu Abbas.” 

1657 Qs.AlHijr (15); 92-94 

1658 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 46 dan 47) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 22) dan Ad- 
Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 106). 

As-Suyuthi berkata, “ Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 

Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 145). Ia m e-maushul- 
kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1659 Qs. A1 Hijr (15): 94. 
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orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka’." (Qs. At- 
Taubah [9]: 5) 1660 


Tafsir Surah An-Nahl 


[699] Firman Allah Ta’ala, *sJ^C£ q)\ 

“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya." 166 ' 




Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, dengan (membawa) 
wahyu.” 1662 


[700] Firman Allah Ta ‘ala, 

^ > > i. ' 

“Darn Dia /e/a/i menciptakan binatang temak untuk kamu; 
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan 
sebagiannya kamu makan. ” 


1640 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Dalail An-Nubuwwah —bersama sebuah 
hadits yang menjelaskan tafsir ayat ini— (jld. 2, h. S82) dengan sanad- nya, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ath- 
Thara iri menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin 
Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

1661 Qs. An-Nahl (16): 5. 

1662 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 53) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Jtqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 110). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas.” 

1663 Qs. An-Nahl (16): 5. 
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Dia berkata, “Lafazh ‘Padanya ada (bulu) yang 

menghangatkan ’, maknanya adalah, padanya ada (sesuatu yang bisa 
dijadikan) pakaian.” 1664 

[701] Firman Allah Ta’ala, 

“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di 
antara jalan-jalan ada yang bengkok Dan jikalau Dia menghendaki, 
tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang 
benar).” 1665 

Dia berkata, “Lafazh jl maknanya adalah, 

menjelaskan jalan yang lurus.” 1666 



1664 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 55) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud 
menceritakan kepada kami. A1 Mutsanna berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan 
kepada kami. Ali bin Daud berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Atsar ini dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 237). 
Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari jalur periwayatan Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Jtqdn ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 110). Dalam Ad-Durr Al 
Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur ada penambahan: Dan berbagai manfaat\ 

Maknanya adalah, sesuatu yang bisa dijadikan manfaat, baik makanan maupun 
minuman.” Atsar ini dihubungkan periwayatannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1665 Qs. An-Nahl (16): 9. 

1666 oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 58) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ‘ Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 7, h. 
280). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
236) berkata, “Ath-Thabari menilai sanad atsar ini bersambung dari jalur periwayatan 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 479) dengan 
lafazh: maknanya menjelaskan. Yakni menjelaskan petunjuk dan kesesatan. 
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(702] Firman Allah Ta‘ala, U+iJ “Dan di antara jalan-jalan ada 
yang bengkok. ” 1667 


Dia berkata, “Maksudnya adalah hawa nafsu yang beraneka 


ragam. 


>1668 


[703] Firman Allah Ta’ala, i>J £££ ^ ji 

^ “Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk 

kamu, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan temakmu .” 1669 

Dia berkata, “Lafazh 

menggembalakan (temakmu)." 1670 


maknanya adalah, kamu 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 112) seraya menyambungnya dengan atsar sesudahnya. Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

1667 Qs. An-Nahl (16): 9. 

1668 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 4, h. 112) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menjelaskan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 14 h. 112) dan menyambungkannya dengan atsar sebelumnya, serta Al Itqan fi 
Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23). 

1669 Qs. An-Nahl (16): 10. 

1670 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 59) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 112). Pada akhir pemyataannya ia 
menambahkan: ...padanya kamu menggembalakan binatang temakmu. Ia me-maushul- 
kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir.Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 
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[704] Firman Allah Ta’ala, ^ {J J“Dan kamu melihat 

bahtera berlayar padanya ”' 611 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah kapal-kapal yang 

berlayar.” 1672 


[705] Firman Allah Ta’ala, V 

JJt, “Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
lahirkan” 1673 


Dia berkata, “Lafazh 'fyr *l! maknanya adalah, tentu saja. 


>1674 


[706] Firman Allah Ta’ala, 'aLiJ' Hjli 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Apakah yang telah diturunkan 
Tuhanmu? ’ Mereka menjawab, ‘Dongeng-dongengan orang-orang 
dahulu\” x67S 


Dia berkata, “Lafazh 
cerita orang-orang dahulu.” 1676 


maknanya adalah. 


cerita- 


1671 Qs. An-Nahl (16): 14. 

1672 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 113). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

1673 Qs. An-Nahl (16): 23. 

1674 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 114) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 4, h. 158). Mereka 
berdua berkata, “ Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, periwayatan Ali, dari Ibnu Abbas.” Lihat atsar no. 711 yang akan datang. 

1675 Qs. An-Nahl (16): 24. 

1676 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 65) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 
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•.11 ■ • A <•!/ A ' «11 


[707] Firman Allah Ta’ala, cgjJ' d?l<Jy*y fJi 

’Jzj£ “Kemudian Allah menghinakan mereka di Hari 
Kiamat, dan berjirman, ‘Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena 
membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang 
mukmin) 7" 1677 

Dia berkata, “Lafazh j£>ycZS maknanya adalah, kamu 
menentang Aku.” 1678 


[708] Firman Allah Ta’ala, j jJ\Y> ^ Jl “Atau Allah mengadzab 
mereka di waktu mereka dalam perjalanan.” 1679 

m 4 /«' 

Dia berkata, “Firman-Nya 4-121 ^ maknanya adalah, saat 
mereka berselisih.” 1680 


1677 Qs. An-Nahl (16): 27 

1678 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 68) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menceritakan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 117). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 158). Ia me-maushul- 
kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 158). Ia me-maushul- 
kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim dan Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

1679 Qs. An-Nahl (16): 46. 

1680 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 14, h. 77) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia 
lalu menyebutkan atsar ini. 

A1 Bukhari menuturkan atsar ini dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 

7, h. 279). Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 

8, h. 236) berkata, “Ath-Thabari menilai sanad atsar ini bersambung dari jalur Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 
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[709] Firman Allah Ta’ala, ^ 

j>3 & \j^u> ciwlt “Dan apakah mereka tidak 

memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud 
kepadaAllah, sedangmereka berendah diri?” l6Sl 

Dia berkata, “Firman-Nya 4LU» maknanya adalah, yang 
bayangannya miring.” 1682 

[710] Firman Allah Ta’ala, j££\ Jkj $3\ ^*ll\ ‘Dan Allah 

mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” im 

Dia berkata, “Tidak ada satu pun yang menyerupai-Nya.” 1684 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma tsur 
(jld. 4, h. 119). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

,6 *'Qs. An-Nahl (16): 48 

16,2 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 78 dan 79) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Shalih mengabarkan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
mengabarkan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kalimat S&h 
maksudnya adalah, yang bayangannya miring.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23). 

1683 Qs. An-Nahl (16): 60. 

1684 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 355) dengan 
sanad-nydL, ia berkata: Imam Abu Utsman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Thahir bin Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Hamdun 
bin Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Harun Isma’il bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(h. 121). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, 
dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 
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[711] Firman Allah Ta’ala, £rJ J V “Tiadalah 

diragukan hahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya).” 16 * 5 

Dia berkata, “£/r Sl maknanya yaitu, tentu saja.” 1686 


[712] Firman Allah Ta ’ala, l&y '&==£, L>jJ*& JJ&t) 

“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang 
memabukkan dan rezekiyang baik.” mi 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Jadi, Allah haramkan minuman yang 
memabukkan setelah itu, yakni dalam surah A1 Baqarah, setelah Dia 
menurunkan perihal khamer, berjudi, berkurban untuk berhala, dan 
mengundi nasib dengan anak panah, yang semuanya mengiringi 
keharaman khamer, karena khamer termasuk minuman yang 
memabukkan.” 

Dia melanjutkan, “Lafazh ‘Dan rezeki yang baik\ yaitu 

rezeki yang halal, seperti cuka, minuman anggur, dan yang serupa dengan 
itu. Allah mengakui hal itu dan menjadikannya halal bagi kaum 
muslim.” 1688 


16,5 Qs. An-Nahl (16); 62. 

1686 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 86) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. Pembahasan yang 
sama telah berlalu pada tafsir ayat 23 dalam surah yang sama. 

1687 Qs. An-Nahl (16): 67 

1688 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 92) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Abdullah bin Shalih telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang 
minuman (jld. 8, h. 297), dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus 
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[713] Firman Allah Ta 'ala, & ££ 

Ijli-j cJ, ,J===KPr'Jj\ “.Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis 
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak 
dan cucu-cucu .” 1689 


Dia berkata, “Firman-Nya 1 j!>-j maknanya adalah kerabat. 


,1690 


[714] Firman Allah Ta’ala, A k 

/ >$<:; ' 5 -'< ' c "\t' t 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, saat menafsirkan tirman Allah, ai» 'ojjJ 
“Kamu buat minuman yang memabukkan, “ ia berkata, “Jadi, Allah haramkan 
setelah itu minuman yang memabukkan mengiringi keharaman khamer, karena khamer 
tergolong minuman yang memabukkan.” 

Ia melanjutkan, “Lafazh bjjj ‘Dan rezeki yang baik, ’ maksudnya adalah rezeki 
yang halal berupa cuka, manisan, minuman anggur, dan hal yang serupa dengan itu. 
Allah mengakuinya dan menjadikannya halal untuk kaum muslim.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 4, h. 123). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. Namun sebagian lafazhnya mengalami 
perbedaan.” 

1689 Qs. An-Nahl (16): 72 

1690 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14, h. 96 dan 97) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku , ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 506). Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 238). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 124). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran ” 1691 

Dia berkata, “Firman-Nya T»\ 6}. ‘ Sesungguhnya Allah 

menyuruh (kamu) berlaku adil’, maksudnya adalah kesaksian bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah.” 1692 

[715] Firman Allah Ta’ala, ‘ l Dan berbuat kebajikan. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah menunaikan hal-hal yang 
difardhukan.” 1693 


1691 Qs. An-Nahl (16): 90 

1692 Atsar ini serta atsar no. 715 dan 716 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' 
Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an secara terpisah-pisah (jld. 14, h. 109-112) dengan 
sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, mereka 
berdua berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan ketiga atsar ini.” 

Ketiga atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam satu tempat pada Ad-Du 'a 
(jld. 3, h. 1522), dengan sanad-nya, ia berkata: Bakar bin Sahal Ad-Dimyaihi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsurjt At-Tafsir 
bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 128). Ia berkata, “Ketiga atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas.” 

Dua atsar terakhir dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an. Ia 
me-maushul-kan periwayatan kedua atsor ini kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkan atsar no 714 dalam Al Asma wa Ash-Shijat (h. 134) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdu Ath-Thara’ifi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 514). Ia me- 
maushul- kan periwayatannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1693 Atsar ini serta atsar no. 715 dan 716 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ 
Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an, yang dijelaskan secara terpisah-pisah (jld. 14, h. 
109-112) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, mereka berdua berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, ia 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[716] Firman Allah Ta’ala, <S$ “Memberi kepada kaum 

kerabat.” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah sanak keluarga.” 1694 


berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam satu tempat pada Ad-Du 'a 
(jld. 3, h. 1522) dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma tsur (jld. 4, h. 128). Ia berkata, “Ketiga atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas.” 

Dua atsar terakhir dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an. Ia 
mc-maushul-kaa periwayatan kedua atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkan atsar no 714 dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 134) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara’ifi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 514). Ia me- 
maushul- kan periwayatannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1694 Atsar ini serta atsar no. 715 dan 716 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ 
Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an, yang dijelaskan secara terpisah-pisah (jld. 14, h. 
109-112), dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, mereka berdua berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan ketiga atsar ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam satu tempat pada Ad-Du’a (jld. 3, h. 1522), 
dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 128). Ia berkata, “Ketiga atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas.” 

Dua atsar terakhir dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an. Ia 
me-maushul-kan periwayatan kedua otsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 
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[717] Firman Allah Ta’ala, “Dan Allah melarang dari 

perbuatan keji.” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah berbuat zina.” 1695 

[718] Firman Allah Ta ’ala, “Dan kemungkaran ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan syirik.” 1696 


[719] Firman Allah Ta ’ala, “Dan permusuhan.” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah takabbur dan bertindak 
zhalim.” 1697 


[720] Firman Allah Ta’ala, “Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, Dia berwasiat kepadamu 
supaya kamu dapat mengambil pelajaran.” 1698 



janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai 


A1 Baihaqi meriwayatkan atsar no 714 dalam Al Asma wa Ash-Shi/at (h. 134) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdu Ath-Thara’ifi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 514). Ia me- 
maushul- kan periwayatannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1695 Atsar ini serta atsar no. 718,719, dan 720, diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami' Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an dengan sanad yang sama seperti pada tiga 
atsar sebelumnya. 

1696 Ibid. 

1697 IbidL 

1698 Ibid 
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kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu 
diantaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. " Im 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Firman-Nya Ij* cjJ j» J 

‘Disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya 
dari golongan yang lain ’, maksud lafazh cjJ adalah lebih banyak.” 1700 


[722] Firman Allah Ta’ala, ^ £ 

0 >U^jiyl^==»L* “Barangsiapa 

yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan .” 1701 


Dia berkata, “Firman Allah i ‘Sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan ’, maksudnya adalah 
kebahagiaan.” 1702 


Qs. An-Nahl (16): 92. 

1700 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al 
Qur 'an (jld. 14 h. 112) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna dan Ali bin Daud 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia 
lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23). 

1701 Qs. An-Nahl (16): 97 

1702 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 115) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oieh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 4, h. 521). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 130). la me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[723] Firman Allah Ta‘ala, X%,j # jk=»\ ly 4 it> 




433 p\ C&$tl£K 


*.U^ “Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan baginya adzab yang besar .” (Qs. An-Nahl [16]: 
106) 


Dia berkata, “Allah SWT mengabarkan bahwa barangsiapa kafir 
(kepada Allah) 1703 sesudah ia beriman, maka ia akan memperoleh murka 
dari Alah dan mendapatkan siksa yang besar. Adapun orang yang dipaksa 
kafir, lalu lidahnya mengucapkan kata-kata kafir 1704 dan ucapan lidahnya 
bertentangan dengan hatinya yang masih beriman, yang dilakukannya 
agar selamat dari ancaman musuh, maka tidak menyebabkannya berdosa, 
karena Allah SWT hanya menghukum hamba-hamba-Nya dengan apa 
yang dinyatakan oleh hati mereka.” 1705 


1703 Lafazh tambahan: kepada Allah, tertera dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma'tsur. 

1704 Dalam As-Sunan Al Kubra. Sedangkan yang tertera dalam Ad-Durr Al Mantsur fi 
At-Tafsir bi Al Ma tsur, berbunyi: lalu ia mengucapkan ini dengan lidahnya. 

1705 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 14 h. 122) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 8, h. 209) dengan 
sanad-nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Sa’id Ad-Darimi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
mengabarkan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 132). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dalam As-Sunan, dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 
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Tafsir Surah A1 Israa' 


[724] Firman Allah Ta ’ala, J ^ Ji 

1^=» f^b 0 CJ 4 “Dan te/a/i Kami tetapkan terhadap bani Israil 
dalam kitab itu, ‘Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan 
kesombongan yang besar ’. " 1706 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Firman-Nya 
'Dan telah Kami tetapkan terhadap bani Israil’, maknanya adalah, telah 
Kami beritahukan kepada bani Isra’il.” 1707 

[725] Firman Allah Ta ’ala, J!j\ 33 IjLp LLo ocj *L- Lji 

*i/yuLi IjJj jLjII JlL- “Maka apabila datang 

saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami 
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan 
yang besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, dan itulah 
ketetapan yangpasti terlaksana ” 1708 

Dia berkata, “Firman-Nya \maknanya adalah, lalu mereka 
berjalan (untuk menebar kejahatan) ” 1709 


1706 Qs. A1 Israa' (17): 40. 

1707 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, H. 16) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 163). Ia me-maushui-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu AJ 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dengan 
lafazh: maknanya telah kami beritahukan. 

1708 Qs. A1 Israa' (17): 5. 

1709 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 22) dengan sanad seperti pada atsar sebelumnya. 
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[726] Firman Allah Ta 'ala, £&-j 6j£ {rJ* «jl && 

'y^as- “ Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya) 
kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya 
Kami kembali (mengadzabmu) dan Kami jadikan Neraka Jahanam 
penjara bagi orang-orangyang tidak beriman.” mo 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah penjara.” 1711 

[727] Firman Allah Ta ’ala, J£> “Dan segala sesuatu 

telah Kami terangkan dengan jelas.” m2 




/ s 

Dia berkata, “Lafazh telah kami jeiaskan maknanya. 


,1713 


Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 7, h. 
288) dengan lafazh: Maknanya adalah, mereka sengaja berbuat kerusakan. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
246) berkata: Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh JiL maknanya adalah, “Lalu mereka 

beijalan (untuk menebarkan kejahatan) di kampung-kampung.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan Ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 23) dan Ad- 
Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 165). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsctr ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1710 Qs. A1 Israa'(17): 8. 

1711 Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 
7, h. 283) dengan lafazh: yakni tempat tahanan dan kurungan. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
242) berkata, “Adapun ungkapan, ‘Yakni tempat tahanan’, bersumber dari tafsir Ibnu 
Abbas. Ibnu A1 Mundzir menyatakan bersambungnya sanad atsar ini dari jalur 
periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar di tempat lain, kitab yang sama (jld. 8, h. 245). Ia 
berkata, “Lafazh l/yX- maknanya penjara.” Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim 
dari jalur periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 24) dan Ad- 
Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 165). Ia menghubungkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1712 Qs. A1 Israa' (17): 12. 

1713 Atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
24) dan Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 165). Ia me-maushul- 
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[728] Firman Allah Ta ’ala, (j& S 4r 

i&Si jjilt “Dan jika Kcani hendak membinasakan suatu negeri, 


maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu (supaya menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya 
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu 
sehancur-hancumya. ” 1714 


Dia berkata, “Maknanya adalah, Kami jajah negeri itu dengan 
orang-orang jahat, lalu mereka durhaka di dalamnya, dan ketika 1715 
mereka melakukan kedurhakaan, kami binasakan mereka 1716 dengan 


adzab. Makna ini sama dengan yang terkandung dalam firman-Nya, 



Sj ‘Dan demikianlah Kami adakan 


pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar’." (Qs. A1 
An’aam [6]: 123) 1717 


kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

,7M Qs. A1 Israa' (17): 16. 

1715 Dalam Tajsir Al Qur'an A1 Azkim tertera: jadi, ketika mercka melakukan.... 

1716 Dalam Tajsir Al Qvr'an Al Azhim tertera: Aku binasakan mereka. 

1717 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shi/at (h. 198) dengan 
sanad-ny% ia berkata; Ibnu Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al I‘tiqad Ala Matkhab As-Sala/As-Sunnah wa 
Al Jama 'ah (h. 71) dengan sanad yang sama. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an A1 Azhim (jld. 5, h. 58). Ia me- 
maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 247) dengan lafazh: yang maknanya adalah, Kami telah 

jajah negeri itu dengan orang-orang jahat. Ia me-maushul-kan periwayatan atsor ini 
kepada Ibnu Jarir Ath-Thabari, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam AlItqan jt Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 124) dengan 
lafazh: maknanya adalah, Kami jajah negeri itu dengan orang-orang jahat. 

Lafazh Uliyoi maknanya adalah, maka Kami binasakan negeri itu. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[729] Firman Allah Ta ‘ala, 'ijj£ -uiii J-C $ £ <J~*4 V 
“Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu 
tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah).” llli 

Dia berkata, “Lafazh 'CyJj maknanya adalah tercela.” 1719 

[730] Firman Allah Ta’ala 9 &*j‘Dan 

Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya .” 1720 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh maknanya adalah, telah 

memerintahkan.” 1721 


i71, Qs. AI Israa' (17): 22. 

1719 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 15, h. 45) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 4, h. 170). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

1720 Qs. A1 Israa' (17): 23. 

1721 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 46) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al l‘tiqad Ala Madzhab As-Salaf Ahlus-Sunnah 
wal Jama ‘ah (h. 68) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdu 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami dari Muawiyah 
bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam Al Ja ‘mi ’ Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 
7, h. 282) dengan lafazh: <Alj yang maknanya, dan Tuhanmu telah memerintahkan. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
241) berkata, “Sanad atsar ini dinyatakan bersambung oleh Ath-Thabari dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 24) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 171). la berkata, Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir dari Ali dari, Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[731] Firman Allah Ta ’ala , CJj Jij j» 1 — 4 ) 

> \C^*>C't “Da« rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah, ‘Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidikku waktu 
kecil’." 1122 


Dia berkata, “Kemudian setelah ayat ini turun, Allah menurunkan 

ayat, \y\£s» 'Jj JJ <j^4 

‘Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya) ’.” (Qs. At-Taubah 
[9]: 113) 1723 


[732] Firman Allah Ta’ala, 4 C 

'(jyc. “Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam 


hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun bagi orang-orangyang bertobat.” 1724 

Dia berkata, “Firman-Nya (>jv> ol^=» ‘Maka 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat’, 
maksudnya adalah bagi orang-orang yang taat dan berbuat kebajikan.” 1725 


1722 Qs. Al Israa' (17): 24. 

1723 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 50) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 171). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim 
dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 

1724 Qs. A1 Israa'(17): 25. 

1725 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 51) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 172). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[733] Firman Allah Ta‘ala, S& “Dan janganlah 

»1726 


nl727 


kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu. 

Dia berkata, “Maksudnya adalah sifat kikir. 

[734] Firman Allah Ta 'ala, “Danjanganlah kamu 

1728 

membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.” 

Dia berkata, “Maksudnya yaitu (susah) dan fakir ” 1729 



mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya. ” 1730 

Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya JL£ maknanya yaitu, 
janganlah kamu mengatakan.” 1731 


1726 Qs. A1 Israa' (17): 29. 

1727 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami' Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 56) dengan sanad- nya seperti yang dijelaskan pada atsar no. 731. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 4, h. 178). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1728 Qs. A1 Israa' (17): 31. 

1729 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 75) dengan sanad- nya, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, 
dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Penambahan dalam dua tanda kurung ada dalam Ad-Durr Al Mantsurji At-Tafsir bi 
Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 178). As-Suyuthi menlSBATkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu 
Jair, Ibnu A1 Muntbrir dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Abbas. 

1730 Qs. A1 Israa' (17): 36. 

1731 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 62) dengan sanad-nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 72). Ia me- 
maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibbnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[736] Firman Allah Ta’ala, >C 

“Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain disamping Allah, 
yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah)” 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh ‘Dalam keadaan tercela 

lagi dijauhkan (dari rahmat AUah))’, maksudnya adalah ditolak dari 
rahmat Allah.” 1732 




[737] Firman Allah Ta’ala, (L 11 Ike 0 \JlsJ 


“Dan mereka berkata, ‘Apakah bila kami telah menjadi tulang-belulang 
dan benda-bertda yang hancur, apa benar-benarkah kami akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhlukyang baru? nYm 


Ibnu Abbas berkata, “Lafezh maknanya adalah debu.” 1734 


[738] Firman Allah Ta 'ala, ^j»j “Lalu mereka akan 

menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu. ” 1735 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi Al Itqan fi Uhan Al Qur'an (jld. 2, h. 24) dan Ad- 

Durr Al Mantsur fi At-Tafiir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 182). Ia menisbatkan atsar ini 
kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatnn, dari Ibnu Abbas. 

1732 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami‘ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, haman 64) dengan sanad -nya seperti yang dijelaskan pada atsar no. 734 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr A1 Mantsur fi At-Tafiir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 182). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu Ai 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath A1 Qqdir (jld. 3, h. 230). 

1733 Qs. A1 Israa' (17): 49. 

1734 Diriwayatkan oleh Ath-Thabai dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 68) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Dia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam A1 Itqan fi Uhan Al Qur 'an (jld. 2, h. 24) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafiir bi A1 Ma tsur (jld. 5, h. 187). Ia me-maushul-kan atsar ini 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu Ai Muncbar, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1735 Qs. Allsraa' (17): 51. 



TAFSIRIBNU ABBAS 






Dia berkata, “Firman-Nya maknanya adalah, mereka 

akan menggeleng-gelengkan.” 1736 

[739] Firman Allah Ta 'ala, 

yjbjy^Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya 
sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di 
dalam kubur) kecuali sebentar saja.” mi 

Dia berkata, “Firman-Nya maknanya adalah, dengan 

perintah-Nya.” 1738 


[740] Firman Allah Ta ’ala, JlS 

t <Cj “Dia (iblis) berkata, ‘Terangkanlah 
kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas diriku? 
Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai Hari 


>y / / //*/.> // 


1736 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wilAyi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 70) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 282). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 240), berkata, “Sanad atsar ini 
dinyatakan bersambung oleh Ath-Thabari dari jalur periwayatan Ali, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh A1 Qasthalani dalam lrsyad As-Sari (jld. 7, h. 199). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 24). 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 236). Ia berkata, 
“Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas.” 

1737 Qs. A1 Israa' (17): 52. 

1738 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 70) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 83). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 24) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 188). Ia me-maushul-kan atsar 
kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 



TAFS1RIBNU ABBAS 


Kiamat, rtiscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 
sebagian kecil ’. " m9 

Dia berkata, “Firman-Nya maknanya adalah, mscaya 

benar-benar akan aku kuasai (keturunannya, kecuali sebagian kecil).” 1740 


[741] Firman Allah Ta’ala, cdCii 

\ JjV“J -iij “flo» 

hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan 
pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada 
harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang 
dijanjikan oleh syetan kepada mereka melainkan tipuan belaka.” xm 

Dia berkata, “Firman-Nya ‘Dan 

perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang kamu (iblis) sanggupi 
dengan suaramu\ Suara iblis adalah setiap penyeru yang menyerukan 
manusia untuk berbuat maksiat kepada Allah.” 1742 


i739 Qs. A1 Israa' (17): 62. 

1740 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 80) dengan sanad-nya seperti yang dijelaskan pada atsar no. 738. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 24) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 192). Ia me-maushul-kw 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 5, h. 90). Lafazh 
tamhahan di dalam dua tanda kurung adalah riwayat Ibnu Katsir. 

1741 Qs. A1 Israa' (17); 64. 

1742 Atsar ini serta atsar no 742, 743, dan 744, diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an secara terpisah-pisah (jld. 15, h. 81, 82, dan 
83) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas. Dia lalu menyebutkan atsar-atsar ini. 

Atsar no. 744 dinyatakan pula oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 
5, h. 92) dengan lafazh: yakni anak-anak yang mereka bunuh karena kebodohan. Atsar 
ini dihubungkan kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[742] Firman Allah Ta’ala, vM> “ Dan kerahkanlah 

terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki. ” 

Dia berkata, “Pasukan berkuda iblis adalah setiap pengendara 
yang menaiki kendaraannya dalam menempuh kemaksiatan kepada 
Allah. Sedangkan pasukan iblis yang berjalan kaki adalah setiap orang 
yang berjalan kaki dalam menempuh kemaksiatan kepada Allah.” 1743 


[743] Firman Allah Ta’ala, <j “Dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta dan anak-anak.” 


Dia berkata, “Maksudnya adalah setiap harta yang digunakan 
untuk kemaksiatan kepada Allah.” 1744 


[744] Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah anak-anak mereka yang 
mereka bunuh dan mereka jadikan alat untuk melakukan perbuatan yang 
diharamkan.” 1745 


Keempat atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma'tsur secara utuh (jld. 4, h. 192). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

Pada atsar no. 472 ia membuang lafazh: sedangkan pasukan iblis yang berjalan kaki 
adalah setiap orang yang berjalan kaki dalam menempuh kemaksiatan kepada Allah. 

1743 Atsar ini serta atsar no. 742, 743, dan 744, diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami' Al Bayan ‘An Ta'wilAyi Al Qur'an, yang disebutkan secara terpisah-pisah (jld. 15, 
h. 81, 82, dan 83) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia menyebutkan atsar-atsar ini. 

Atsar no. 744 dinyatakan pula oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 
5, h. 92) dengan lafazh: yakni anak-anak yang mereka bunuh karena kebodohan. Atsar 
ini dihubungkan periwayatannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Keempat atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma'tsur, yang terhimpun secara utuh (jld. 4, h. 192). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

Pada atsar no. 472 ia membuang lafazh: sedangkan pasukan iblis yang berjalan kaki 
adalah setiap orang yang berjalan kaki dalam menempuh kemaksiatan kepada Allah. 

' 1A4 lbid 


1745 


Ibid 



TAFSIRIBNU ABBAS 


1745] Piiman Allah Ta’ala, j ilKl" 

z^_nL» “Tuhanmu adalah yang melayarkan kapal- 
kapal di lautan untukmu, agar kamu mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu ,” 1746 

Dia berkata, “Lafazh j^=«J maknanya adalah yang 

melayarkan kapal-kapal untukmu ” 1747 

[746] Firman Allah Ta’ala , Lk^li >' 

uli ^ V f i 'j»“Atau apakah kamu 

merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia 
meniupkan atas kamu angin topan dan ditenggelamkan-Nya kamu 
disebabkan kekajiranmu. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami ,” 1748 

Dia berkata, “Lafazh «>* maknanya adalah angin 


topan. 


.1749 


1746 Qs. A1 Israa' (17): 69. 

1747 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 84) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Abu Daud menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Dia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 7, h. 
288). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
246) berkata, “Ath-Thabari menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur 
periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 24) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 192). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1748 Qs. A1 Israa' (17): 69. 

1749 Atsar ini serta atsar no. 747 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 15, h. 85) dengan sanad- nya seperti yang tertera 
pada atsar sebelumnya. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 193). Ia me-maushul-kan periwayatan kedua atsar ini kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. Ia menuturkan pula 



TAPSIRIBNU ABBAS 


[747] Firman-Nya, LhL “Seorang penolong. ” 


Dia berkata, “Maknanya adalah nashiran (Penolong) 


»1750 


[748] Firman Allah Ta’ala, h->$\ j uli j 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinyaj di dunia ini, niscaya di 
akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan 
(yang benar)” 1751 

Dia berkata, “Maknanya adalah, barangsiapa buta kekuasaan 
Allah di dunia ini, maka di akhirat nanti ia akan lebih buta lagi.” 1752 

[749] Firman Allah Ta’ala, olHM “.Kalau 

terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu 
(siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat 
ganda sesudah mati. ” 1753 


kedua atsar ini dalam Al Itqan jt Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 24) dengan lafazh: maknanya 
adalah, angin topan membawa bencana.” 

Atsar no. 747 dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam kitab Al Jami ’ Ash-Shahih (jld. 7, h. 
287) dengan lafazh: yakni tempat kembali. 

Atsar nomor 747 juga dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi 
Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 246) dan A1 Qasthalani dalam lrsyad As-Sari (jld. 7, 
h. 203) dari Ibnu Abu Hatim, dari Ali bin Abu Thalhah. 

adalah orang yang selalu mengikuti kemanapun seorang pelaku kejahatan pergi 
supaya ia bisa menuntut balas atas perbuatannya. Orang Arab selalu membahasakan 
untuk orang yang menuntut utang darah (nyawa), utang harta, atau lainnya.” Lihat Lisan 
AlArdb (entri: dan MajazAl Qur'an karya Abu Ubadah (jld. 1, h. 385). 

1750 Ibid. 


I 751 Qs. A1 Israa' (17): 72 

1752 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 87) dengan sanad- nya seperti yang dijelaskan pada atsar no. 746. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 194). Ia me-wai«/!u/-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

1753 Qs. A1 Israa' (17): 75. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Maksudnya adalah adzab dunia dan adzab akhirat 
yang berlipat ganda.” 1754 

[750] Firman Allah Ta’ala, liy>j Cs[ <X> 

“Daw katakanlah, ‘Yang benar telah datang danyang batil telah lenyap’. 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap ,” 1755 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh liykj maknanya adalah hilang.” 1756 


[751] Firman Allah Ta’ala, 

££ “Dan apabila Kami berihan kesenangan kepada manusia niscaya 
berpalinglah dia, dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan 
apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa” (Qs. A1 Israa' 
[17]: 83) 

Dia berkata, “Lafazh ££maknanya adalah berputus asa.” 1757 




1754 Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 
7, h. 286) dengan lafazh: yakni adzab kehidupan dan kematian. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 245). Ia me-maushul-kzn periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1755 Qs. A1 Israa' (17): 81. 

1756 Atsar ini serta atsar no 751 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 
‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an (jld. 15, h. 103) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Daud 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur an (jld. 
2, h. 24) dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 199). Ia berkata, 
“Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas.” 

Atsar no. 750 dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh 
Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 252). Ia berkata, “ Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

1757 Ibid 
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[752] Firman Allah Ta’ala, pd 

yu^ “Katakanlah, ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing’. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya ,” 1758 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh maknanya yaitu, sesuai 

dengan pembawaannya.” 1759 



[753] Firman Allah Ta ’ala, iuj _^S\ 

yUi jX^\ J* “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 
Katakanlah, ‘Roh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit’. " 176 ° 


Dia berkata, “Lafazh q£i\ maknanya adalah malaikat. 


»1761 


,7S * Qs. A1 Israa' (17): 84. 

1759 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 15, h. 104) dengan sanad- nya seperti yang telah dijelaskan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 7, 
h. 286) dengan lafazh yang sama. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
245) berkata, “Ath-Thabari menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur 
periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 202). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 4, h. 199) dan Al ltqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 25). 

1760 Qs.AlIsraa'(17):85. 

1761 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 105) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 750. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Asma ’ wa Ash-Shifat (h. 462 dan 463) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali dari Ibnu Abbas. Dia lalu menyebutkan atsar 
ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir di dalam kitab Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 
113). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas, lalu ia menyebutkan atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[754] Firman Allah Ta ’ala, '$s jl ^ 



•^Li kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, 

sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan malaikat- 
malaikat berhadapan muka dengan kami,” 1162 


Ibnu Abbas berkata, “Lafazh liHSjnaknanya adalah berkeping- 


keping.” 


[755] Firman Allah Ta’ala, “ Tiap-tiap kali nyala 

api Jahanam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanyar 1763 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lafazh maknanya adalah 

terdiam.” 1764 


[756] Firman Allah Ta’ala, \jJS o&J) “Dan adalah manusia itu 

sangat kikir.” il6S 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah kikir.” 1766 


As-Suyuthi menuturkan atsar ini dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 200). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada A1 Baihaqi. 

1762 Qs. A1 Israa' (17): 92. 

1763 Qs. AI Israa' (17): 97. 

1764 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 15, h. 112-113) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba‘ts wa An-Nusyur (h. 291) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
A1 Hasan Ath-Thara'ifi memberitahukan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 4, h. 204). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 262) dengan 
penisbatan riwayat yang sama. 

1765 Qs. A1 Israa' (17): 100. 

1766 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 114) dengan sanad- nya seperti yang telah disebutkan pada atsar no. 754. 
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[757] Pirman Allah Ta’ala, ^_gAi «iS3 jc ^4-U je (TC^iJ 


“Z)an v4/ Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar 
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian .” 1767 


Dia berkata, “Lafazh maknanya yaitu, telah Kami jelaskan 
secara terperinci.” 1768 


[758] Firman Allah Ta ’ala, & “Perlahan-lahan. ” 

Dia berkata, “Maknanya adalah, untuk menguatkanmu.” 1769 


[759] Firman Allah Ta ’ala, oii Cxt ly )• i\ 


// . 

“Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
apabila Al Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas 
muka merekasambil bersujud” 1110 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafiir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 204). 

1767 Qs. A1 Israa' (17): 106. 

1768 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 119) dengan sanad- nya seperti yang telah disebutkan pada atsar no. 754. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 25) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafiir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 205), dan disambungkan kepada 
atsar sesudahnya. Ia me-maushul-Van periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir serta Ibnu 
A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

1769 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 119) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Dia lalu menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafiir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 105) dan disambungkan kepada atsar sesudahnya dengan Iafazh: ...dengan 
waktu yang lama. 

1770 Qs. A1 Israa' (17): 107. 
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Dia berkata, “Firman-Nya b&% bjs£ ‘Mereka menyungkur 

/TJ7 

ato muka mereka sambil bersujucT, makna lafazh adalah 

wajah.” 1771 


[760] Firman Allah Ta’ala, !>Lu- _h/ 


“Da« janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara 
keduaitu ." 1772 


Dia berkata, “Maknanya adalah, janganlah kamu melaksanakan 
shalat karena ingin dilihat manusia, dan janganlah kamu meninggalkan 
shalat karena takut (kepada manusia).” 1773 


Tafsir Surah A1 Kahfi 



1771 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 120) dengan sanad- nya seperti pada alsar yang telah dijelaskan sebelumnya. 

1772 Qs. A1 Israa' (17): 110. 

1773 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi A1 Qur an 
(jld. 15, h. 125) dengan sanad- nya seperti yang telah disebutkan pada atsar no. 758. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 258), ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: djkj JJr % 'Dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu’. Maksudnya, janganlah melaksanakan shalat 
karena ingin dilihat manusia. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 128). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 20 dan 208). ia berkata, “Alsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ath- 
Thabrani, dari Ibnu Abbas.” 



TAFS1RIBNU ABBAS 






“Segala puji bagi Allah yang telah menunmkan kepada 
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak mengadakan 
kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, untuk 
memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan 
memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang 
mengerjakan amal shalih, bahwa mereka akan mendapat pembalasan 
yang baik.” 1714 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Firman-Nya, j)ij 

‘Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan 
yang lurus ’, maksudnya adalah, Dia menurunkan A1 Kitab yang adil dan 
lurus, serta tidak menjadikannya bengkok.” 1775 

[762] Dia berkata, “Dia juga tidak menjadikannya keliru.” 1776 


[763] Firman Allah Ta’ala, & 3 >1 

bljl* “Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua 


1774 Qs. A1 Kahfi (18): 1 dan 2. 

1775 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 126) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali bin Dand menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 25) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jkL 4, h. 261), serta menyambungkan atsar 
ini kepada atsar sesudahnya (no. 762). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 270) dan 
menyambungkannya kepada atsar sesudahnya. 

1776 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 127) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Al Qath ’u wa Al I’tinaf (h. 443) dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 4, h. 261) dan menyambungkannya kepada atsar sebelumnya. 



TAFS1RIBNU ABBAS 



dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kamiyang mengherankan? ”' 777 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah kitab suci." 1778 


[764] Firman Allah Ta ’ala, \jJ\ \Jj D 

“Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di 
antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa 
lamanya mereka tinggal (dalam gua itu).” ]179 

/ 17 Qn 

Dia berkata, “Lafazh lx*l maknanya adalah ba’ida (jauh). 

(Qs. A1 Kahfi [18]: 12). 


[765] Firman Allah Ta ’ala, ctJJ \Jjj 

'X „/ *» ' 

O* CjJ. 

^ v^ “Dan kamu akan melihat matahari 


ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila 
matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka 
berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang 


1777 Qs. A1 Kahfi (18): 9. 

1778 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 131) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 761. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 135). Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 25) dan Ad- 
Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 11). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

1779 Qs. A1 Kahfi (18): 9. 

1780 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 135) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 761. 
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disesatkan-Nya, maka kamu tak akan mendapatkan seorang pemimpin 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. ” 1781 


jyJ ‘Condong 


Dia berkata, “Firman-Nya, 
dari gua mereka ke sebelah kanan\ makna lafazh j 4 jjJ adalah 
condong dari mereka .” 1782 


[766] Firman Allah Ta’ala, «£»\S "Menjauhi mereka ke 

sebelah kiri.” 

Dia, “Makna lafazh adalah meninggalkan mereka .” 1783 

[767] Firman Allah Ta’ala, “Sedang anjing 

mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gwa .” 1784 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, di halaman 


17.1 Qs.AlKahfi(18):17. 

17.2 Atsar ini serta atsar no. 766 dan 767 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ 
Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an, yang disampaikan secara terpisah-pisah (jld. 15, h. 
139,140, dan 141) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan tiga atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan ketiga atsar ini dalam Al Jtqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 25) dan Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 216). Ia me-maushul- 
kan periwayatan ketiga atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

™Ibid 

' 1M Qs. A1 Kahfi (18): 18. 

1785 Atsar ini serta atsar no. 766 dan 767 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ 
Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an, yang disampaikan secara terpisah-pisah (jld. 15, h. 
139,140, dan 141) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan tiga atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan ketiga atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 25) dan Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 216). Ia m e-maushul- 
kan periwayatan ketiga atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia /m.” 1786 

Dia berkata, “Firman-Nya, (Js. jjs^ij ‘Dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka’, maknanya adalah, janganlah 
kamu meninggalkan mereka menuju hal lain selain mereka.” 1787 


[769] Firman Allah Ta ’ala, j&Cj* ^J*j otj& ot <3*3 

j L>\j£i\ '*jrJ\ “Dan katakanlah, ‘Kebenaran itu 
datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin (beriman) 
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia 
kajir’. Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zhalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk 
dan tempat istirahatyangpalingjelek." x788 


Dia berkata, “Ayat, 


>y 


Ai Mq1cq 


barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kajir) biarlah ia kafir\ maknanya adalah, 
barangsiapa Allah kehendaki ia beriman, maka ia beriman. Barangsiapa 


17.6 Qs. A1 Kahfi (18): 28 

17.7 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 5, h. 155) dengan sanad-nya seperti yang dijelaskan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 25) dan Ad- 
Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 220). Ia berkata, “ Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

,7M Qs. A1 Kahfi (18): 29. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





Allah kehendaki ia kafir, maka ia kafir. Makna ini sama dengan firman- 
Nya, Cj) 4»j iLiJ ‘Dan kamu tidak dapat 

menghendaki [menempuh jalan itu] kecuali apabila dikehendaki Allah, 
Tuhan semesta alam ’. ” (Qs. At-Takwiir [81]: 29) 1789 


[770] Firman-Nya, “Lafazh, ^+$f‘Seperti besi yang mendidih 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Maknanya adalah, ia berwama hitam 
seperti wama minyak.” 1790 


[771] Firman Allah Ta’ala, j&\ fc>t 

“Dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata 
kepada kawannya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan diam 
‘Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih 
kuat’." 1191 


1789 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 15, h. 157) dengan sanad-nyn, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menceritakan atsar ini. 

Lafazh tambahan di dalam dua tanda kurung dinyatakan oleh A1 Baihaqi dan As- 
Suyuthi. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 225) dan Al I’tiqad 
‘Ala Madzhab As-Salaf Ahlus-Sunnah wal Jama ’ah dengan sanad-nya, ia berkata: Abu 
Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad 
bin Muhammad Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih mengabarkan 
kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 220). Ia berkata, “ Atsar ini diriwayatkan oleh Hunaisy dalam Al Istiqamah, 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi dalam Al 
Asma' wa Ash-Shifat, dari Ibnu Abbas.” 

1790 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 158) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur (h. 306) dengan sanad- 
nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya dengan lafazh: ia berwama hitam seperti 
endapan minyak. la me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1791 Qs. AI Kahfi (18): 34. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Lafazh (buah) maksudnya adalah harta .” 1792 


[772] Firman Allah Ta’ala, lij Zj3\J j\C\ 

jjj \>\j J&j jj “Harta dan anak-anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah 
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan. ,,m3 


Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya, JSjeSj maksudnya 

adalah berdzikir kepada Allah, membaca ‘tiada tuhan yang 

• ^ A x ' a * 

berhak disembah selain Allah.^T' ‘Allah Maha Besar’. <i' 

‘Maha Suci Allah’. ‘Segala puji bagi Allah’. *»' ‘Maha 

Memberi keberkahan ’. 4 »tj *ij oji*ij Jjo-11 ‘Tidak ada daya dan kekuatan 


*v 

kecuali dengan pertolongan Allah’. ‘Aku memohon ampunan 

' • J ' A "" 

kepada Allah’. <i»' Jj-<j J* ‘Semoga Allah melimpahkan kasih 

sayang kepada Rasulullah’. Selain itu, mengerjakan shalat, berpuasa, 
pergi haji, bersedekah, memerdekakan hambasahaya, berjihad, 
menyambung tali kekeluargaan, serta seluruh amal kebaikan lainnya. 
Semua itu adalah amalan-amalan yang kekal dan shalih, yang 
mengekalkan orang-orang yang mengerjakannya di dalam surga selama 
langit dan bumi ada .” 1794 


1792 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 5, h. 161) dengan sanad seperti yang tertera pada atsar no. 769. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 222). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari 
Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 289). 

1793 Qs. A1 Kahfi (18): 46. 

1794 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 15, h. 167) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 160). Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[773] Firman Allah Ta ’ala, j-^^o <j>yJ' <s(s£=tr-‘ <-L>*i 

t£]; ^ U^, 'p> \J~>cSi “Z)an (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) 
Dia berfirman, ‘Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang 
kamu katakan itu’. Mereka lalu memanggilnya tetapi sekutu-sekutu itu 
tidak membalas seruan mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan (neraka)” V9S 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah tempat 

kebinasaan.” 1796 


[774] Firman Allah Ta’ala, d -^J* S. “Tetapi 

bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang 
mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 


daripadanya. ” 1797 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah tempat 

berlindung.” 1798 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 225). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundrir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. Namun di sini tidak terdapat lafazh: 
selama langit dan bumi ada. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 25) 
dengan lafazh: c£0 j "Amalan-amalan yang kekal lagi shalih,” maksudnya 

adalah berdzikir kepada Allah. 

1795 Qs. A1 Kahfi (18): 52. 

1796 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 15, h. 172) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 25) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 228). Ia me-wa««/w/-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 2, h. 294) dengan 
hubungan periwayatan yang sama seperti As-Suyuthi. 

17,7 Qs. A1 Kahfi (18): 58. 

1795 Atsar ini serta atsar no. 775 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 5, h. 175 dan 176) dengan sanad- nya seperti yang 
tertera pada atsar no. 772. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[775] Firman Allah Ta’ala, £*_>m s —3S 

ij.-l jt “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

muridnya, 'Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun- 
tahun *." 1799 


Dia berkata, 
lama.” 1800 


; Lafazh ££»- maknanya adalah masa yang 


[776] Firman Allah Ta ’ala, 4 

“Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) 
bumi, dan Kami telah memberikan kepadartya jalan (untuk mencapai) 
segala sesuatu.” im 


Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanji Ulum Al Qur an (jld. 
2, h. 26). Ia juga menuturkan atsar no. 774 daiam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 228) dan dihubungkan kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu Hatim 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Pada atsar no. 775 ia menuturkannya dalam kitab yang sama (jld. 4, h. 335) dan 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Atsar no. 775 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, 
h. 170). 

1799 Qs. Al Kahfi (18): 60. 

1800 Atsar ini dan atsar no. 775 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 
‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an (jld. 5, h. 175 dan 176) dengan sanad-nya seperti yang tertera 
pada atsar no. 772. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 
2, h. 26). 

As-Suyuthi menuturkan atsar no. 774 dalam Ad-Durr Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 4, h. 228) dan menghubungkannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu 
Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Pada atsar no. 775 ia menuturkannya dalam kitab yang sama (jld. 4, h. 335) yang ia 
hubungkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Atsar no. 775 dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam TafsirAl Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 
170). 

1801 Qs. A1 Kahfi (18): 84. 



TAFS1RIBNU ABBAS 


Ibnu Abbas berkata, lafazh ££ maknanya adalah 


ilmu. 


»1802 


[777] Firman Allah Ta’ala, j <£j*> ^>-3' 

“.Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia 
melihat matahari terbenam di dalam lautyang berlumpur hitam.” im 

Dia berkata, “Lafazh *£f- maknanya adalah haarratin (yang 
panas).” 1804 


. i/ 1 ; > > • "//•'/*• /./ ./ </ k '!•? //> . >,/ 

[778] Firman AUah Ta’ala, JU j>_ 


C; ^ jyC Jli L\ Berilah aku potongan-potongan 

besi’. Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) 
gunung itu, berkatalah Dzulqarnain, ‘Tiuplah (api itu) ’. Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, ‘Berilah aku 
tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu ’. " ,805 


Dia berkata, “Firman-Nya, 'J>j maknanya adalah potongan- 
potongan besi.” 1806 


1802 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 26) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 247). Ia menghubungkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1803 Qs. A1 Kahfi (18): 86. 

1804 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'cm Al Azhim (jld. 5, h. 188) 

dengan lafazh: Ali bin Abu Thalhah berkata —dengan mengutip perkataan Ibnu Abbas— 
: j JJL l*j^J "Dia melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur 

hitam, ’’ maksudnya adalah, yang panas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 26) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 248). Ia me-mawsW-kannya 
kepada Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

1805 Qs.AlKahfi(18):96. 

1806 Atsar ini serta atsar no. 779 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al 
Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an (jld. 16, h. 20 dan 21) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan dua 
atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[779] Firman Allah Ta’ala, $&\'&“Kedua (puncak) gunung itu.’’ 


gunung 


Dia berkata, “Maknanya adalah Bainal Jabalain, antara dua 

1807 


Tafsir Surah Maryam 


[780] Firman Allah Ta’ala, “KaafHaa YaaAinShaad. ’’ 1808 

Dia berkata, “Lafazhjk* : « 1==> maknanya adalah sumpah. Allah 
bersumpah dengan lafazh ini. Ia termasuk salah satu nama dari nama- 
nama milik-Nya.” 1809 


Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 
2, h. 26) dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur Gld. 4, h. 251). Ia berkata, 
“Kedua atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 


Abbas.” 

itm Ibid 


' ,0 * Qs. Maryam (19): 1. 

1809 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 35) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 


Ali, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 119) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hasan Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Diny atakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 280). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diny atakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
Old. 4, h. 258). Ia menisbatkan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[7811 Firman Allah Ta’ala, J-^ 


jli u Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang 
sebelumnya Kami belum pemah menciptakan orang yang serupa dengan 
dia” mo 


Dia berkata, “Maksudnya, para wanita mandul tidak pemah 
melahirkan seorang anak seperti dirinya ” 1811 

[782] Firman Allah Ta’ala, ^3 V' Jli i-j'» tl J^*»J J^ 

djS ^&\“Zakariya berkata, ‘Ya Tuhanku, berilah aku suatu 

tanda Tuhan berjirman, ‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu 
sehat’.” m2 

Dia berkata, “Firman-Nya, ‘Padahal kamu sehat’, 

maksudnya adalah tidak bisu.” 1813 


1,,0 Qs. Maryam (19): 7. 

1,11 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Baycm ‘An Ta’wilAyi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 38) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada alsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 208) dengan 
lafazh: maksudnya adalah, para wanita mandul sebelum ini tidak pemah melahirkan bayi 
sepertinya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 260). Ia ms-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1812 Qs. Maryam (19): 10. 

1813 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 40) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 780. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 26) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 260). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari dosa). Dan ia 
adalah seorangyang bertakwa." im 

Dia berkata, “Lafazh bjJ J* tUi-J maknanya adalah, dan kasih 
sayang (kepada sesama) dari sisi kami.” 1815 


[7841 Firman Allah Ta’ala , Ji ^ oi 

u Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, ‘Janganlah kamu 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu ’.” 1816 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh maknanya adalah sungai 
Isa.” 1817 


lsl4 Qs. Maryam (19): 13. 

1815 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi A1 Qur an 
(jld. 16, h. 43) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 780. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 211). Ia me- 
maushul-kaanya kepada Ali bin Ai Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum A1 Qur 'an (jld. 2, h. 26) dan Ad- 
Durr A1 Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 261). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1816 Qs. Maryam (19): 24). 

1,17 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 43) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 780. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 211). Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 26) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 261). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Ali, dan Ibnu 
Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 218) dengan 
lafazh: maknanya adalah sungai. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 268). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi juga menuturkan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
262). As-Suyuthi menuturkan atsar sebelumnya yang ia hubungkan periwayatannya 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[785] Firman Allah Ta ‘ala, yy*» L-*' «luP* Hai 

saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang 

igio 

jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorangpezina." 

Dia berkata, “Maknanya adalah, dikatakan kepadanya, ‘Wahai 
saudara perempuan Harun’, yakni Harun yang menjadi saudara Nabi 
Musa, karena Maryam adalah keturunan Nabi Harun. Ini seperti 
panggilan untuk orang Tamim dan Mesir, ‘Wahai saudara dan 
Mesir’.” 1819 

[786] Pirman Allah Ta ’ala, pJ 1/rLJ “Dan berbakti 

kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorangyang sombong lagi 
celakaT (Qs. Maryam [19]: 32) 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh llii. ‘Yang sombong lagi 
celaka’, maksudnya adalah yang durhaka.” 1820 


kepada Ibnu Asakir dari Ali bin Abu Thalhah, ia berkala, “Tidak ada janin yang 
bergerak-gerak di rahim perempuan bisa berkata, ‘Aku lebih utama daripada Yahya bin 
Zakaria’. Ini karena di dadanya tidak tebersit kesalahan, dan tidak pula 
menginginkamiya.” 

Penulis memilih menyebutkan keterangan tersebut pada pembahasan ini karena 
keraguan penulis tentang ke-shahih-m atsar ini, padahal penulis tidak merasa teijebak 
keraguan pada selain atsar ini. 

1818 Qs. Maryam (19): 28. 

1819 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 221). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah 
saja. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 4, h. 270) dengan lafazh: Maryam dihubungkan garis nasabnya kepada Nabi Harun 
bin Imran, karena ia adalah keturunannya. Persis seperti perkataanmu, ‘Wahai saudara 
kaum Anshar’.” 

As-Suyuthi berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abu 
Thalhah.” 

1820 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 26) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tqfsir bi Al Matsur (jld. 4, h. 271). Ia me-maws/iu/-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[787] Firman Allah Ta’ala, dl ds^»H 'Cr~^ fi£ j>-> j»l> 


“Dan berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan, (yaitu) ketika 
segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka 
tidak (pula) beriman ” 1821 


Dia berkata, “Firman-Nya 'Dan berilah mereka 

peringatan tentang Hari Pertyesalari’. Hari Penyesalan adalah salah satu 
nama Hari Kiamat. Allah menganggap besar hari itu dan 
memperingatkan datangnya hari itu kepada hamba-hamba-Nya.” 1822 


[788] Firman Allah Ta’ala, J\S 

l£U “Berkata bapabiya, 'Bencikah kamu kepada tuhan- 

tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu 
akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama ’. " ,823 


,CI Qs. Maryam (19): 39. 

,t32 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta‘ml Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 78) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 784. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 228). Ia me- 
maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 228). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. Setelah lafazh ini ia menambahkan: Ibnu Abbas lalu membaca ayat, Ji 
^jtiT iSL 4 JpJ "Supaya jangan ada orangyang mengatakan, 

‘Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah ’. ’’ (Qs. Az-Zumar [39]: 56) 

Asy-Syaukani mengemukakan atsar ini dalam Fath Al Qadir (jld. 4, h. 335). Lalu ia 
mengomentarinya, “Penafsiran itu lemah, dan ayat yang dijadikan dalil oleh Ibnu Abbas 
tidak menunjukkan makna yang dimaksud, baik secara tersurat maupun tersirat.” 

Penulis berkomentar, “Kita baru saja memperbincangkan riwayat Ali bin Abu 
Thalhah. Penuturannya tentang ayat Az-Zumar tadi, yang ia gunakan sebagai dalil atas 
tema ini. tidak bertentangan dengan sebagian kandungan ayat ini.” 

1823 Qs. Maryam (19): 46. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Firman-Nya, llL» maknanya adalah, 

jauhilah aku dalam keadaan sehat (selamat) sebelum kamu memperoleh 
siksaan dariku .” 1824 

[789] Firman Allah Ta ’ala, Li»- <4 o 
“Berkata Ibrahim, ‘Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku 
akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
sangat baik kepadaku ’.” 1825 

Dia berkata, “Lafazh lli>- maknanya adalah, Maha Lembut, 
karena Al Haffi artinya Yang Maha Lembut .” 1826 



[790] Firman Allah Ta 'ala, l_Sit j-L» uL-J J* |U> 


“Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 

1827 

Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi.” 


1824 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 69) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Lafazh 
tamhahan di dalam dua tanda kurung diambil dari keterangan Ibnu Katsir dalam Tafsir 
Al Qur an Al Azhim (jld. 5, h. 230) dan dari keterangan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 272). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 26) dengan 
lafazh: jj^t^maknanya adalah, jauhilah aku. 

1825 Qs. Maryam (19): 47. 

1826 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 70) dengan sanad- nya seperti yang dijelaskan pada atsar no. 788. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 232). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 26) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 272) dengan lafazh: j maknanya 
adalah, Yang Maha Lembut. 

1827 Qs. Maryam (19): 50. 



TAFSIRIBNU ABB AS 









Dia berkata, “Firman-Nya, LSlc' ^ bl*>j Aia/n/ 


jadikan mereka buah tutur yartg baik lagi tinggi’, maksudnya adalah 
pujian yang baik.” 1828 


k / / • 4/{// / //> f I 1 /< 

[791 j Firman Allah Ta’ala, ]y^\> 


lv •/ / 

" i. r 


Uc. tiJ&S^~*“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yangjelek) 
yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan .” 1829 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah khusranan 

(kerugian)” 1830 


£792J Firman Allah TaWa, “Mereka tidak 


mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan 
salam” mx 


,tt * Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayart 'An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 70) dengan sanad- nya seperti yang dijelaskan pada atsar no. 788. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 232). la me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Uhtm Al Qur'an (jld. 2, h. 26) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tqfsir bi Al Ma tsur (jld. 4, h. 272). Ia me-maushul-ksm 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrdr, dan Ibnu Abu Hatim, dan 
Ibnu Abbas. 

'^ 29 Qs. Maryam (19): 59. 

1.30 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 76) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 788. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tafsir (jld. 7, h. 
314). 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 5, h. 240), 
“Ath-Thabari me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 26) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 278). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas.” 

1.31 Qs. Maryam (19): 62. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah perkataan batil.” 1832 


[793] Firman Allah Ta’ala, _/&>{>«^*J <Vj^—4o 


lf. "■ ,i) Ji ‘Tu/ja« (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah 
dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang 
yang sama dengan Dia (yangpatut disembah)?” 


Dia berkata, “Lafazh, \Ll. X j&S J* maknanya yaitu, apakah 
kamu mengetahui ada sesuatu yang serupa dan mirip dengan Tuhan?” 1834 


1832 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 27) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 4, h. 278). Ia me-immsW-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1833 Qs. Maryam (19): 65. 

1834 Dinyatakan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 80) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 355) dengan 
sanad-aytL, ia berkata: Abu Utsman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Thahir 
bin Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Hamdun bin 
Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Harun Isma’il bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya adalah, apakah kamu mengetahui ada 
sesuatu yang serupa dan mirip dengan Tuhan?” 

A1 Baihaqi meriwayatkan atsar ini dalam Al I’tiqad (h. 10) dengan sanad- nya, ia 
berkata: Abu Zakariya Yahya bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 
Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceri takan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah, dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 132). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 279). Ia mt-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABB AS 



[794] Firman Allah Ta’ala, && ^ J* 'f 

“Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara 
mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan YangMaha Pemurah. ,,ms 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah ashiyya (yang sangat 
durhaka).” 1836 


[795] Firman Allah Ta’ala, £l “Dan lebih indah tempat 

pertemuan(nya) ? " x 837 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah majlis (tempat 
pertemuan).” 1838 


[796] Firman Allah Ta’ala, cA ^ 

u Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
sedang mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih 
sedap dipandang mata. ,,m9 

Dia berkata, “Firman-Nya, Hiisl >1*4. Makna lafazh 
adalah mamharan (pandangan mata).” 1840 


,,35 Qs. Maryam (19): 69 

1836 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jcani’ Al Bayan ‘An Ta Vi/ Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 81) dengan sanad- nya seperti pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 279). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu 
Abbas. 

107 Qs. Maryam (19): 73. 

1838 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 88) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

1839 Qs. Maryam (19): 74. 

1840 Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang 
tafsir (jld. 7, h. 314). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
280) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 7, h. 232) 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[797] Firman Allah Ta ’ala, b J Lutj J yu ^Jjj “Dan Kami akan 
mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan datang kepada Kami 
dengan seorang diri.” mi 

Dia berkata, “Maksud lafazh 'Apa yang ia katakan itu\ 

adalah harta dan anaknya ” 1842 

[798] Firman Allah Ta ’ala , dy“Sekali- 

kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka .” m3 

Dia berkata, “Makna lafazh adalah a 'wanan (para 

pembantu)." 1844 


berkata, “ Atsar ini sanad- nya bersambung oleh Ath-Thabari dari jalur periwayatan Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Hajar menyebutkan riwayat lain dalam menafsirkan ayat ini dalam kitab yang 
sama Gld. 7, h. 281). Di sana disebutkan: Ibnu Abbas berkata, “Lafazh j maknanya 
adalah harta.” Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim dari 
jalur periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 27). 

184, Qs. Maryam (19): 80. 

1842 Diriwayatkan oleh A1 Baladriri dalam Ansab Al Asyraf (jld. 1, h. 177) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Bakar bin A1 Haitsam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an (jld. 
16, h. 94) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya, dengan 
lafazh: maknanya adalah, kami akan mewarisi harta dan anak kepadanya. 

Lafazh ini juga terdapat dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 5, h. 256). Sedangkan 
riwayat yang termaktub dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 
284) adalah riwayat yang telah dikukuhkan oleh As-Suyuthi dan ia hubungkan 
periwayatannya kepada Ibnu A1 Mundzir serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1843 Qs. Maryam (19): 82. 

1844 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 94) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 796. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 257). Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIR EBNU ABBAS 



[799] Firman Allah Ta ’ala, \jt ptijy 

“:Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syetan-syetan 
itu kepada orang-orang kajir untuk mendorong mereka berbuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh?” m5 

Dia berkata, “Lafazh @ maknanya adalah, menyesatkan mereka 


sesesat-sesatnya 


»1846 


[800] Firman Allah Ta’ala, \jS ^ 4} 1% “Maka 

janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, karena 
sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) untuk 

951847 

mereka dengan perhitungan yang teliti.” 

Dia berkata, “Maknanya adalah, (Kami menghitung) desah napas 
mereka yang mereka hirup sewaktu di dunia. Itu semua dihitung seperti 
usia dan ajal mereka.” 1848 


As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 27) 
dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tqfsir bi Al Matsur (jM. 4, h. 284). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatiin, dari Ibnu Abbas. 

IM5 Qs. Maryam (19): 83. 

1846 Qi r j wa yatkan oleh Ath-Thaban dalam Jami' Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 95) dengan sanad- nya seperti yang dijelaskan pada atsar no 314, dengan 
lafazh: mendorong mereka (berbuat maksiat) dengan sungguh-sungguh. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 314), dengan lafazh: meneriakkan mereka agar berbuat maksiat secara 
sungguh-sungguh. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 281). Ia berkata, “Atsar yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim 
dari Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 257) dengan 
lafazh: menyesatkan mereka sesesat-sesatnya. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 27) 
dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 4, h. 284). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1M7 Qs. Maryam (19): 84. 

1848 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 16, h. 95) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[801] Firman Allah Ta’ala, {j “(Ingatlah) 

hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat. ” 1849 

Dia berkata, “Lafazh \jij maknanya adalah rukbanan 
(rombongan kafilah).” 1850 

[802] Firman Allah Ta’ala, Cjj “Dan Kami akan 

menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga.” nsx 

Dia berkata, “Lafazh fsjj maknanya adalah, dalam keadaan 
sangat dahaga.” 1852 


Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 258) dengan 
lafazh: Kami menghitung napas-napas mereka sewaktu di dunia. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 27) 
dengan Iafazh: ...napas mereka yang mereka hirup sewaktu di dunia. 

Atsar dengan teks yang utuh (seperti tadi) dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 284). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1849 Qs. Maryam (19): 85. 

1850 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 96) dengan sanad- nya seperti yang dijelaskan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 5, h. 258). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 4, h. 284). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur, dari Ibnu 
Abbas. 

1851 Qs. Maryam (19): 86. 

1852 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 96) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 800. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 27) 
dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 486). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[803] Firman Allah Ta’ala, 'xj* j£\ <> ^ 


“.Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah 
mengadakanperjanjian di sisi Tuhan YangMaha Pemurah.” US3 


Ibnu Abbas berkata, “Perjanjian yang dimaksud adalah kesaksian 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, memumikan 
segala daya dan kekuatan hanya kepada Allah, serta tidak mengharapkan 
apa pun kecuali Allah.” 1854 


[804] Firman Allah Ta’ala, Jjd “Sesungguhnya kamu telah 

mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar” 1 * 55 


1.53 Qs. Maryam (19): 87. 

1.54 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 97) dengan sanad- nya yang disebutkan pada atsar no. 800. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ad-Du’a (jld. 3, h. 1518) dengan sanad- nya, 
ia berkata: Bakar bin Sahl Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Perjanjian yang dimaksud adalah kesaksian bahwa tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah, memumikan segala daya dan kekuatan hanya kepada 
Allah. Dialah pokok dari seluruh takwa.” 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa AshShi/at (h. 134) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 260). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Sebagian lafazh atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan jt Ulum Al 
Qur'an (jld. 2, h. 27) dengan Iafazh: (yakni) kesakian bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 286). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

1855 Qs. Maryam (19): 89. 
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/ 

Dia berkata, “Lafazh \1\ maknanya adalah, ucapan yang sangat 
besar (dosanya).” 1856 


[805] Firman Allah Ta’ala, J_£_> 


ijLA t$\JJ“Hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka 
mendakwa Allah YangMaha Pemurah mempunyai anak. ,,lt57 




Dia berkata, “Sesungguhnya perbuatan syirik membuat langit, 
bumi, gunung dan seluruh makhluk terkejut, kecuali jin dan manusia. 
Hampir saja makhluk-makhiuk itu lenyap karena keagungan Allah, 
sebagaimana Operbuatan baik orang musyrik tidak berfaedah apa-apa bila 
ia masih melakukan kemusyrikan. Oleh karena itu, kita berharap Allah 
mengampuni dosa orang-orang yang bertauhid kepada-Nya. Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Talqinkanlah kepada orang-orang yang (hendak) mati 
di antara kalian dengan bacaan syahadat *»'*>!' dill, karena barangsiapa 
yang membaca syahadat ketika (menjelang) kematiannya, niscaya 
diwajibkan untuknya surga'. Mereka kemudian bertanya, ‘Lalu 


1856 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 98) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ihnu Abbas. la lalu menyebutkan atsar tersebut. 

A1 Bukhari menuturkan atsar ini dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang 
tafsir(jld. 7, h. 314). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
281) berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad-nya oleh Ibnu Abu Hatim dari 
jalur periwayaatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 27) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 286). Ia berkata, “Atsar ini 
berikut dua atsar setelahnya memiliki sanad yang bersambung. Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsor ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas.” 

1857 Qs. Maryam [19]: 90-91. 
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bagaimana dengan orang yang membacanya pada waktu hidupnya?’ 
Beliau menjawab, ‘Itu lebih wajib dan lebih wajib ’. Beliau Ialu bersabda, 
‘Demi Dzat yang menguasai jiwaku, seandainya didatangkan langit dan 
bumi, apa yang ada di dalamnya, apayang ada di antara keduanya, dan 
apa yang ada di bawahnya, lalu semuanya diletakkan pada piringan 
timbangan, sedangkan syahadat diletakkan pada piringan yang 

lain, niscaya piringan yang lain itu akan unggul dengan sebab syahadat 
tadi ” 1858 


[806] Firman Allah Ta’ala, ljm Dia berkata, “Firman Allah SWT, Iju» 
maknanya adalah hadaman (runtuh).” 1859 


[807J Firman AHah Ta’ala, \lj “Sesungguhnya orang- 


orang yang beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang Maha 
Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang ,” 1860 


" 5 ' Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 16, h. 98) dengan sanad-nya sepcrti yang dinyatakan pada atsar 
sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 261). Ia 
mengemukakan pen-sanad-m Ath-Thabari terhadap atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 286), yang disambungkan secara langsung kepada dua atsar sebelum dan 
sesudahnya. Hanya saja, riwayat ini sampai pada lafazh: ...men gampuni dosa orang- 
orang yang bertauhid. 

’ 859 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 99) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 804. 

Dinyatakan oleh AI Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 317). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
285) berkata, “Sanad atsar ini dinyatakan bersambung oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 27) 
dan Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 286). 

1860 Qs. Maryam (19): 96 
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517 





Dia berkata, “Lafazh \sj maknanya adalah hubban (cinta).” 1861 


[808] Firman Allah Ta 'ala, jj “Dan berapa banyak telah 

Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. Adakah kamu melihat 
seorang pun dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang samar- 
samar ?” Xi62 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh \jSj maknanya adalah, shoutan 
(suara).” 1863 




Tafsir Surah ThaahaaJ 

[809] Firman Allah Ta’ala, aJ* “Thaahaa.” 1664 


1S61 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wilAyi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 100) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 804. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 5, h. 264). 

1862 Qs. Maryam (19): 98. 

1863 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 102) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 804. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 314). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
281) berkata, “Sanad atsar ini dinyatakan bersambung oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini di dalam kitab Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 
2, h. 27) dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 288). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu AI Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1864 Qs. Thaahaa (20): 1. 
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Dia berkata, “Lafazh <X> artinya sumpah. Allah bersumpah 
dengannya. Ia tergolong satu di antara nama-nama Allah.” 1865 


(810] Firman Allah Ta’ala, “Dan jika 


kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui 
rahasia dan yang lebih tersembunyi .” 1866 


Dia berkata, “Lafazh jj\ maknanya adalah, sesuatu yang 
dirahasiakan oleh anak Adam di dalam hatinya. Sedangkan lafazh JlUj 
maknanya adalah, sesuatu yang tersembunyi dari anak Adam 1867 berupa 
perbuatan-perbuatan yang ia lakukan, sebelum ia mengetahuinya pada 
kemudian hari. Allah mengetahui itu (semua). 1868 Pengetahuan Allah atas 
peristiwa yang telah berlalu dan yang akan datang adalah sama. Semua 
makhluk di sisi-Nya dalam hal ini tak ubahnya seperti satu jiwa. Makna 



‘Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam 


1865 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 103) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menceritakan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 119) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdu Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

,M6 Qs. Thaahaa (20): 7. 

1,67 Dalam Jdmi ’ Al Bayan tertulis: sesuatu yang disembunyikan anak Adam. 

Dalam Tajsir Al Azhim tertulis: sesuatu yang tersembimyi dari anak Adam. 

1868 Penambahan di dalam dua tanda kurung ini termaktub dalam Al Asma' wa Ash- 
Shi/at dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur. 
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kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwasaja’. ” 1869 (Qs. Luqmaan [31]: 28) 

[811] Firman Allah Ta’ala, jp “Atau aku akan mendapat 

petunjuk di tempat api itu. " 1870 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah orang yang memberi 
petunjuk jalan.” 1871 


y 4 /*> // 

[812] Firman Allah Ta ‘ala, lilS^ “Sesungguhnya kamu 

beradadi lembah yang suci, Thuwa .” 1872 

Dia berkata, “Lafazh c£jjLJ\ j[}\j maknanya adalah lembah yang 
diberkahi.” 1873 


1869 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 105) dengan sanad yang dijelaskan pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkan atsar ini dalam Al Asma' wa Ash-Shijat (h. 64) dengan 
sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 269). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 290), ia berkata, “ Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas.” 

1870 Qs. Thaahaa (20): 10. 

1871 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 108) dengan sanad yang sama seperti pada atsar no. 809. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 290). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir, dari 
Ibnu Abbas. 

1872 Qs. Thaahaa (20): 12. 

1873 Atsar ini serta atsar no. 815 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an (jld. 16, h. 110 dan 111) dengan sanad- nya, ia berkata: 
Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 

Ibnu Katsir meriwayatkan kedua atsar ini dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 
271). 
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[813] Firman Allah Ta’ala, Jj* 

Dia berkata, “Lafazh merupakan nama lembah tersebut.” 1874 


[814] Firman Allah Ta ’ala, Uj lllil* j£\£S\ 


“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku merahasiakan 
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia 
usahakan .” 1875 


Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah, Hari Kiamat tidak 
datang kepada kalian kecuali secara tiba-tiba.” 1876 


[815] Dalam riwayat lain, Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah, tidak 
ada seorang pun yang dapat memperlihatkannya kecuali Aku.” 1877 


As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 26) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 293). Ia menyambungkan 
kedua atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma 'tsur dengan atsar 
setelahnya. Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1874 Ibid 


1875 Qs. Thaahaa (20): 15. 

1876 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 113) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 293), yang disambung secara langsung kepada dua atsar sebelumnya. 

1877 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 272). Ia 
mt-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (jld. 6, h. 4225) 
dengan lafazh: aku tidak akan membuka rahasianya kepada seorang pun. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 27) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 294). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku tidak 
akan membuka rahasianya kepada seorang pun selain aku.” 
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[816] Firman Allah Ta ’ala, 'Sj “Dan bagiku ada lagi 

keperluan yang lain padanya. " 1878 

Dia berkata, “Lafazh isS maknanya adalah, keperluan 
yang lain.” 1879 

[817] Firman Allah Ta’ala, jjV\ L “Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula” m0 

Dia berkata, “Lafazh djS maknanya adalah, keadaannya 
semula.” 1881 


[818] Pirman Allah Ta’ala, SSj 'ut “Lalu Kami 

selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan. ” 1882 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, Kami telah mengujimu dengan 
beberapa ujian.” 1883 


187, Qs.Thaahaa(20): 18. 

1879 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 117) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 812. 

1880 Qs. Thaahaa (20): 21. 

1881 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 119) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 812. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 27) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsvr (jld. 4, h. 294). Ia me-maushul-ktaa 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1882 Qs. Thaahaa (20): 40. 

1883 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 119) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 296). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim dari 
Ibnu Abbas. 
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[819] Firman Allah Ta 'ala, “Pergilah 


kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah 
kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku. ,,]m 


Dia berkata, “Lafazh ul V) maknanya adalah, janganlah kamu 
berdua lambat.” 1885 


[820] Firman Allah Ta ’ala, X 'ijk» “Maka 

berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah- 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. " 1886 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, apakah 

ia ingat atau takut?” 1887 


As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jid. 2, h. 28). 
Ia mc-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

I,M Qs. Thaahaa (20): 42. 

1885 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 129) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 5, h. 287). Ia me- 
rnaushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar AI Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 288). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari 
Ali, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 28) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 301). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1886 Qs. Thaahaa (20): 44. 

1887 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' AI Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 129) dengan sanad- nya yang disebutkan pada atsar no. 818. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 301). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[821] Firman Allah Ta’ala, <^JUb ^“Musa 
berkata, ‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap- 
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinyapetunjuk’. ” 1888 


Dia berkata, “Maknanya adalah, Dia telah menciptakan bagi 
segala sesuatu masing-masing zaujahu (pasangannya). 1889 Kemudian Dia 
memberi mereka petunjuk untuk pemikahan mereka, mencari makanan, 
minuman, tempat tinggal bagi mereka, dan maulidihi (cara memperoleh 
anak).” 1890 


[822] Firman Allah Ta’ala, ^u 

“Musa menjawab, ‘Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di 
dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) 
lupa’. ” 1891 


Qs. Thaahaa (20): 50. 

IM9 Dalam Al Asma' wa Ash-Shifat dan Al Itqan fi Ulum Al Qur'an tertulis:.. .ruhahu 
(rohnya). 

1.90 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 131) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 818. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 106) dengan sanad - 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad- 
Darimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 5, h. 291) dengan 
lafazh: maknanya adalah, Dia telah menciptakan bagi segala sesuatu masing-masing 
jodohnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 302). Ia me-maushul-kaa periwayatannya kepada Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu 
Hatim, dan AI Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam^/ ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 28). 
Namun ia membuang lafazh: wa maulidihi (cara memperoleh anak). 

1.91 Qs. Thaahaa (20): 52. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Lafazh 'jj jj V maknanya adalah, 
Tuhanku tidak akan salah dan lupa ” 1892 

[823] Firman Allah Ta ’ala, Jyj ySJ i s&j\ j-+* JiySM ^ 

\za> i Q^X& £li\j*“Maka Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam- 


macam. 


»1893 


^ # 

Dia berkata, “Firman-Nya, & yU j* ‘Dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam’. Lafazh maknanya adalah mukhtali/ 

(beraneka ragam).”* 894 

[824] Firman Allah Ta’ala, ojt “Daripadanya Kami 

akan mengeluarkan kamupada kaliyang lain.” ms 

Dia berkata, “Lafazh IJC maknanya adalah, marratan (sekali 
waktu).” 1896 

[825] Firman Allah Ta’ala, CJkss» Jp '\jJJ> V <fjj J*j* J'-» 

j JLjJ “Berkata Musa kepada mereka, 'Celakalah 


1892 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 132) dengan sanad-nya. seperti yang disebutkan pada atsar no. 818. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2 h. 28) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 302). Ia me-/wai4sW-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

1893 Qs. Thaahaa (20): 53. 

1894 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 132) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 818, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

1895 Qs. Thaahaa (20): 55. 

1894 As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 
28). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




kamu, janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, 
maka Dia membinasakan kamu dengan siksa’. Dan sesungguhnya telah 
merugi orangyangmengada-adakan kedustaan.” mi 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adaiah, maka Dia 

/ayuhlikakum (membinasakanmu).” 1898 


[8261 Firman Allah Ta’ala, 

L Mereka berkata, ‘Sesungguhnya dua orang 
ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari 
negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 
yangutama’. ” 1899 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, (hendak melenyapkan kami) 
dari orang-orang yang lebih utama dari kamu, yaitu kaum bani 
IsraMI.” 1900 


[827] Firman Allah Ta ala, “Kamu tak usah khawatir 

akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam). " 1901 

fj*a berkata, “Maknanya adalah, kamu jangan khawatir tersusul 
oleh keluarga (bala tentara) Fir’aun, dan jangan takut tenggelam ke dalam 
laut.” 1902 


Qs. Thaahaa (20): 61. 

,S9 ® Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 16, h. 135) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 823. 

1,99 Qs. Thaahaa (20): 63. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AlBayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 137 dan 138) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no 823 

1901 Qs. Thaahaa (20): 77. 

1902 • • 

Dinwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 143) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menceritakan atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[828] Firman Allah Ta’ala, ts^lHhj &S\ U3 \J>j “Dan Kami telah 

menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa.” 1903 

Dia berkata, “Lafazh iSjSSj maknanya adalah, burung yang 
mirip dengan burung puyuh.” 1904 

[829] Firman Allah Ta’ala, s-^* irt “ Makanlah 

di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan 
janganlah melampaui bataspadanya.” 1905 

Dia berkata, “Lafazh \y^> Sj maknanya yaitu, janganlah 
berbuat zhalim.” 1906 

[830] Firman Allah Ta’ala, ^ykOii “Maka sesungguhnya birtasalah ia .” 

Dia berkata, “Maknanya adalah, maka sesungguhnya celakalah 


la 


»1907 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsvr 
(jld. 4, h. 304). Ia me-maushul-kaa periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1903 Qs. Thaahaa (20): 80. 

1904 As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
28). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

1905 Qs. Thaahaa (20): 81. 

1906 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 144) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 827. 

1907 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 143) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 827. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ‘ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 320). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 7, h. 
287) berkata, “ Atsar ini dinyatakan bersambung sanad- nya oleh Ibnu Abu Hatim, dari 
jalur periwayatan Ali bin Abu Thalhah.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 5, h. 301). Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[831] Firman Allah Ta ’ala, i$,JLx\ Cy&j “Dan 

sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, 
beriman, beramal shalih, kemudian tetap dijalanyang benar.” ]90S 


< // 




Dia berkata, “Lafazh jliiJ ‘Dan sesungguhnya Aku Maha 

Pengampun bagi orang yang bertobat ’, dari kemusyrikan — 'Dan 
beriman’. Yakni bertauhid kepada Allah —jypj 'Dan beramal 
shalih ’. Yakni menunaikan kefardhuan-Ku.” 1909 


[832] Firman Allah Ta’ala, f “Kemudian tetap di jalan yang 

benar. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, dia tidak ragu.” 1910 

[833] Firman Allah Ta’ala, Lil*3 C j^JlS Mereka berkata, 

‘Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami 
sendiri’. " 19n 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, dengan perintah 
Katni.” 1912 


1901 Qs. Thaahaa (20): 82. 

1909 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami ' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 145) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 827. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 305). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. Dalam riwayat ini ia menyambungkannya kepada 
atsar setelahnya. 

19,0 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 145) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 827. 

19,1 Qs. Thaahaa (20): 87. 

1912 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wilAyi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 147) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu mengemukakan atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini daiam Al ltqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 28). 
Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIR EBNU ABBAS 






\j^Ji \£'Berkata Musa, ‘Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu 


di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan, “Janganlah 
menyentuh (aku) ". Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang 
kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah tuhanmu itu 
yang kamu tetap menyembahnya. Sesungguhnya kami akan 
membakarnya, kemudian kami sungguh-sungguh akan 
menghamburkannya ke dalam laut (berupa abuyang berserakan) ’.” 1913 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, yang 

kamu selalu beribadah kepadanya .” 1914 

[835] Firman Allah Ta’ala, 4 “Sesungguhnya 

kami akan membakarnya, kemudian kami sungguh-sungguh akan 
menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu yang berserakan). " 

Ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah (membakamya) 

dengan api .” 1915 

[836] Firman Allah Ta’ala, “Kemudian kami 

sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu 
yang berserakan). ” 


19,3 Qs. Thaahaa (20): 79. 

1914 Atsar ini serta atsar no. 835 dan 836 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ 
Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 16, h. 153) dengan sanad- nya seperti yang 
disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Ketiga atsar ini dinyatakan oleh oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 4, h. 307). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar-atsar ini 
kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Pada atsar no. 834 dan 836 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al 
Qur 'an (jld. 2, h. 28). Ia me-maushul-kan periwayatan kedua atsar ini kepada Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

mi IbUL 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Maknanya adalah, kemudian sungguh kami akan 
menaburkannya ke dalam laut .” 1916 

[837] Firman Allah Ta'ala, “Mereka kekal 

di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi 
mereka di Hari Kiamat. ” 1917 

Dia berkata, “Maksudnya, itulah seburuk-buruk peritara yang 
harus mereka pikul .” 1918 

[838] Firman Allah Ta’ala, j “Mereka 

berbisik-bisik di antara mereka, ‘Kamu tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah sepuluh (hari )'. " 2 919 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, mereka 

saling berbisik satu sama lain .” 1920 


m6 Ibid. 

1,17 Qs. Thaahaa (20): 101. 

1918 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 154) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 5, h. 104) dengan 
lafazh: maksudnya adalah, kemudian ia tidak merasa ragu. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an Old. 4, h. 305) dan 
me-maushul-kamya. kepada atsar sebelumnya. Ia juga mengemukakan atsar ini dalam 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 307). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi kembali mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 
2, h. 28) dengan lafazh: «■'— maknanya adalah seburuk-buruknya. 

1919 Qs. Thaahaa (20): 103. 

1920 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 155) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 
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[839] Firman Allah Ta’ala, £lS “Maka Dia akan 

menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali. ” 1921 

Dia berkata, “Maksudnya adalah rata (gundul), tidak ada tumbuh- 
tumbuhan di atasnya.” 1922 


[840] Firman Allah Ta 'ala, l^i CSy V “Tidak ada sedikit pun 

kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. 923 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah lembah. Lafazh 
maknanya adalah tempat yang mendaki.” 1924 


[841] Firman Allah Ta ’ala, 'i 

yi JJ^“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada 
suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah semua 


As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan jt Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 28) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsvr (jld. 4, h. 307). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1921 Qs. Thaahaa (20): 106. 

1922 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al 
Qur'an (16 h. 155) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 307) dengan lafazh: tidak 
kokoh. Ia me-maushul-kan periwayatan atsar yang tertulis dalam Ad-Dur Al Mantsurji 
At-Tajsir bi Al Ma'tsur kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
Ia menyambungkan atsar ini kepada atsar sebelumnya. 

1923 Qs. Thaahaa (20): 107. 

1924 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 156) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 838. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 320). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 287) berkata, “Ibnu Abu Hatim 
menyatakan sanad atsar ini bersambung dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 307) yang disambungkan 
secara langsung dengan atsar sebelumnya. 
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suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar 
kecuali bisikan saja.”' 925 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lafazh maknanya adalah 

terdiam.” 1926 


[842] Firman Allah Ta’ala, “Maka kamu tidak mendengar 

kecuali bisikan saja. ” 

Ia berkata, “Lafazh maknanya adalah suara yang samar- 


[843] Firman Allah Ta ’ala, tjLU 



Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan Yang 
Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). Dan 
sesungguhnya telah merugilah orangyang melakukan kezaliman. ,,l92S 


Ibnu Abbas berkata, “Lafazh c-£ maknanya adalah dzallat 
(tertunduk).” 1929 


1925 Qs. Thaahaa (20): 108. 

1926 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 156) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 838. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Alltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29). 
Ia me-maushul-Ysn periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1927 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam kitab Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 16, h. 157) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 838. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 310). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 308). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur ini kepada Ibnu 
A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1928 Qs. Thaahaa (20): 111. 

1929 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 158) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
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[844] Firman Allah Ta’ala, D*-> 


V +S 


cLi> “Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan ia 
dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang 
tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya” 1930 


Dia berkata, “Maknanya adalah, anak Adam tidak akan khawatir 
pada Hari Kiamat nanti ia diperlakukan tidak adil hingga amal 
kejelekannya ditambah dan ia tidak akan dizhalimi hingga amal 
kebaikannya dikurangi.” 1931 


[845] Firman Allah Ta ’ala, «j? '{&■ 

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan 
yangkuat” m2 




Abdullah (Abu Shalih) menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 308). Ia me-maushul-ktm 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1930 Qs. Thaahaa (20): 112. 

1931 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 159) dengan sanad- nya sepeiti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 320), dengan lafazh: dan ia tidak akan dizhalimi hingga kebaikan-kebaikannya 
dikuiangi. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
287) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 7, h. 237) 
berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad- nya oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 308). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29) dengan 
lafazh: (ia tidak akan khawatir) diperlakukan tidak adil hingga amal keburukannya 
ditambah. 

1932 Qs. Thaahaa (20): 115. 
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Dia berkata, “Firman-Nya maknanya adalah, ia lalu 
meninggalkannya. ” 1933 


[846] Firman Allah Ta’ala, C& % "Dan tidak Kami dapati 

padanya kemauanyang kuat ." 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Maknanya adalah, Kami tidak 
menjadikan kemauan yang kuat untuknya.” 1934 


[847] Firman Allah Ta ‘ala, ^j \ j' lli “Dan 

sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan 
ditimpa panas matahari di dalamnya. " I935 

Dia berkata, “Maknanya adalah, kamu tidak akan mengalami rasa 
dahaga di dalamnya dan tidak pula mengalami rasa panas.” 1936 


[848] Firman Allah Ta ’ala, ,i^j _ 

^y u Dan barangsiapa berpaling dari peringatcm-Ku, maka 


o*j 


Atsar ini serta atsar no. 846 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an (jld. 16, h. 160 dan 161) dengan sanad- nya sepcrti yang 
disebutkan pada atsar no. 843. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 309). Ia me-maushul-kan periwayatan kedua atsar ini kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

m *Ibid. 

1933 Qs. Thaahaa (20): 119. 

1936 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 162) dengan sanad-nyts, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur 
(jld. 4, h. 311). Namun pada atsar ini ia membuang lafazh: rasa dahaga. Ia m e-maushul- 
kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFS1RIBNU ABBAS 



sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 
menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta. " mi 

Dia berkata, “Lafazh ISmaknanya adalah Asy-Syaqa 
(celaka).” 1938 


[849] Firman Allah Ta’ala, Z/&tSji^$“Sesungguhnyapada 
yangdemikian itu terdapat tanda-tanda bagi orangyang berakaV ,m9 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, orang yang 


bertakwa” 1940 




[850] Firman Allah Ta’ala, Dan 

sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau 
tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa 
mereka. ” 1941 


1937 Qs. Thaahaa (20); 124. 

1938 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 16, h. 163) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 320). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani (jld. 8, h. 287) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 
7, h. 238) berkata, “Atsar ini dinyatakan sanad- nya bersambung oleh Ibnu Abu Hatim 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 5, h. 316). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 311). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1939 Qs. Thaahaa (20): 128. 

1940 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an.( jld. 16, h. 167) dengan sanad yang sama seperti pada atsar no. 832. 

1941 Qs. Thaahaa (20): 129. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Lafazh l^ijJmaknanya adalah kematian .” 1942 

«0O 


Tafsir Surah A1 Anbiyaa v 


[851] Firman Allah Ta’ala, “Bahkan mereka berkata 

(pula), ‘(Al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpiyang kalut'. " ,943 

Dia berkata, “Firman-Nya, maknanya adalah mimpi- 

mimpi yang rancu. 



“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan 
di bumi. Dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada 
mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa 
letih” 1943 

Dia berkata, “Lafazh *£ maknanya adalah, mereka 

tidak pemah surut ” 1946 


1942 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an.(j\&. 16, h. 167 dan 168) dengan sanad yang sama seperti pada alsar no. 832. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 312). Ia me-maushul-kaa periwayatan atsar ini kepda Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

1943 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 5. 

1944 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 17, h. 4) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

1945 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 19. 

1944 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 9) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan sebelumnya. 



TAFS1RIBNU ABBAS 



[853] Firman Allah Ta’ala, 1 *j £*> 

'iyjal^ *>clIX “Allah mengetahui segala sesuatu yang di 

hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka 
tiada memberi syajaat melainkan kepada orangyang diridhai Allah, dan 
mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. ” 1947 


Dia berkata, “Lafazh 'Kepada orang yang diridhai 

Allah’, maksudnya adalah orang-orang yang merasa ridha dengan 
kesaksian bahwa tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah.” 1948 


[854] Firman Allah Ta’ala, LA^=> J^H^j y 


“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yangpadu. ” 1949 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah multashiqataini 
(keduanya menyatu).” 1950 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 4, h. 315). Ia me-maushul-Van periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatiin, dari 
Ibnu Abbas. 

1947 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 28. 

1948 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 17, h. 13) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 851. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 134 dan 135) dan Al 
Ba’ts wa An-Nusyur (h. 55) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 4, h. 317). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts, dari Ibnu Abbas. 

1949 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 30. 

1950 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(Jld. 17 h. 14) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 851. 



TAFSIR BBNU ABBAS 



(855] Firman Allah Ta’ala, 



's“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edamya .”' 951 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah dauran (tempat 
perputaran).” 1952 


(856] Firman Allah Ta’ala, c£CSy‘Beredar. ” 


Dia berkata, “Lafazh cJCSC maknanya adalah yajrun 
(beijalan).” 1953 



“ Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (ycmg 
sebenar-benamya). Dan hanya kepada Kamilah kamu 
dikembalikan. ” 1954 


As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 4, h. 317). Ia menambahkan penghubungan riwayat atsar ini kepada Ibnu 
Jarir. 

1951 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 33. 

1952 Atsar ini serta atsar no. 856 dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqanfi Ulum 
Al Qur'an (jld. 2, h. 29) dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 
318). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim. 

A1 Bukhari mengemukakan atsar no. 856 dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan 
ten tang tafsir (jld. 7, h. 323) dengan lafazh: o^^.maknanya adalah berputar. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
289) berkata, “. Atsar ini dinyatakan bersambung sanad- nya oleh Ijjnu A1 Mundzir dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: oj»w .s <£& 4 <X maknanya adalah, 
masing-masing mengelilingi sekitamya. 

1953 Ibid 

1954 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 35. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Maksudnya, Kami mengujimu dengan kesusahan 
dan kesenangan, sehat dan sakit, kaya dan miskin, halal dan haram, taat 
dan maksiat, serta petunjuk dan kesesatan.” 1955 


[858] Firman Allah Ta’ala, 'tijDan tidak (pula) mereka 

dilindungi dari (adzab) Kami itu ?” 1956 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, mereka (tidak) 

diselamatkan.” 1957 


[859] Firman Allah Ta ’ala, $ 

“Bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang kafir), lalu Kami kurangi 
luasnya dari segala penjurunya. Maka apakah mereka yang 


menang' 


^j>1958 


1955 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 19) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar 
ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 335). 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 319). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al-La’lika’i dalam As-Sunnah, dari Ibnu Abbas. 

1956 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 43. 

1957 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 23) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir, 
dengan lafazh: mereka (tidak) dibela. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
289) berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad-nya oleh Ibnu A1 Mundzir dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 4, h. 
319). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

1958 Qs. AI Anbiyaa' (21): 44. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Maksudnya, adalah, Kami kurangi penduduknya 
dan keberkahannya.” 1959 


[860] Firman Allah Ta’ala, lVJu- >-*£«*** “Maka Ibrahim membuat 
berhala-berhala itu hancur berpotong-potong . 1,1960 

Dia berkata, “Lafazh ii’Ju. maknanya adalah huthaman (hancur 
berantakan).” 1961 


[8611 Rrman Allah Ta'ala, &'jjL §CjJii £& i) 


(ingatlah kisah) Dzun-Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, 
‘Bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha 
Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zhalim ’. " 1962 


Dia berkata, “Firman-Nya aJ&jJa maknanya adalah, ia 

menyangka Kami tidak menetapkan hukuman kepadanya dan tidak pula 
memberi ujian kepadanya atas perbuatannya terhadap kaumnya ketika ia 


1959 As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
29). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

1960 Qs. A1 Anbiyaa' (21); 58. 

1961 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wilAyi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 28) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 857. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29). 
Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1962 Qs. A1 Anbiyaa' (21); 87. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





marah, karena ia pemah marah kepada mereka lalu meninggalkan 
mereka. Dzun-Nun kemudian mendapat hukuman atas hal tersebut.” 1963 


[862] Firman Allah Ta 'ala, U “Dan mereka adalah 

orang-orang yang khusyu kepada Kami .” 1964 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
membenarkan apa yang telah Allah turunkan.” 1965 


[863] Firman Allah Ta ’ala, &==suj ** jij» ol 

>> ' 

“Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu 

semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah 

Aku”' 966 


1963 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 62) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia Ialu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 653) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 
Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Abdus mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Sa’id mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ia mengira dirinya tidak akan dihukum dengan adzab yang 
turun kepadanya.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 353) dan Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 29). Ia mengemukakan 
riwayat pertama pada atsar yang tertera dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 332). Ia me-maushul-kan periwayatannya kepada Ibnu Jarir dan AI 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: ia marah terhadap kaumnya, lalu ia menyangka 
Kami tidak akan menyulitkannya. Maksudnya, ia menyangka Kami tidak menetapkan 
hukuman kepadanya.... 

1964 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 90. 

1965 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tqfsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 5, h. 364). Ia 
me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

1966 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 92). 



TAFSIRIBNU ABBAS 





Ibnu Abbas berkata, “Lafazh iii Os3»*T maknanya adalah, 
agamamu adalah agama yang satu.” 1967 

[864] Firman Allah Ta’ala, <^===» o* 

^£jZjj>jZ.“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan 
mereka turun dengan cepat dari seluruh tempatyang tinggi.” 196 * 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, mereka datang dari 
seluruh tempat yang tinggi.” 1 * 

[865] Firman Allah Ta 'ala, 

Sesungguhnya kamu dan apayang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahanam, kamupasti masuk ke dalamnya.” 1910 

Dia berkata, “Lafazh 4^ maknanya adalah Syajaru 

Jahannam (pohon Neraka Jahanam); 


»1971 


1967 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta’wilAyi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 67) dengan sanad-nya. seperti yang tertera pada atsar terdahulu. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 4, h. 33S). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

,96 * Qs. A1 Anbiyaa' (21): 96. 

1969 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 17, h. 72 dan 73) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 861. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 336). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar yang tertera dalam Ad-Durr ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Abbas. 

1970 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 98 

1971 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam kitab Jami’ Al Bayan ‘An 
Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 17, h. 84) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada 
atsar no. 861. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 339). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar yang tertera dalam ad-Durr ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[866] Firman Allah Ta’ala, d* ^ ^ ^ 

“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. ,,m2 


Dia berkata, “Mereka adalah para kekasih Allah yang berjalan di 
atas Ash-Shirath dengan cepat hingga kecepatannya melebihi Buraq, 
sedangkan orang-orang kafir saat itu (melintas) dalam keadaan 
berlutut.” 1973 


[867] Firman Allah Ta’ala, “(Yaitu) 

pada hari Kami gulung langit sebagaimana menggulung lembaran- 
lembaran kertas”' 974 


Ibnu Abbas berkata, “Lafazh 


> >^ 


tiJ maknanya 


adalah, laksana melipat lembaran-lembaran kertas pada buku. 


,1975 


1972 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 101. 

1973 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bccyan "An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 5, h. 374). Ia me-maushul-Vm periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 

1974 Qs. A1 Anbiyaa' (21); 104. 

1975 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 178) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafeir 
(jld. 7, h. 324). 

Ibnu Hajar AI Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
291) berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 379). 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 340). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[868] Firman Allah Ta’ala, 

<S%-t “Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur 
sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini 
dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih . 5,1976 


Ibnu Abbas berkata, “Allah telah mengabarkan dalam Taurat dan 
Zabur serta dalam ilmu-Nya yang terdahulu (azali) sebelum langit dan 
bumi ada, bahwa umat Muhammad akan mewarisi bumi, dan Dia akan 
memasukkan mereka ke surga jika mereka tergolong orang shalih.” 1977 


[869] Firman Allah Ta’ala, U>^0 \Xl* s i “Sesungguhnya 

(apa yang disebutkan) dalam (surah) ini, benar-benar menjadi 
peringatan bagi kaum yang menyembah Allah. ” 1978 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh maknanya adalah, li 

qaumin Alimin (bagi kaum yang berilmu).” 1979 




9 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 105. 

1977 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bctyan ‘An Ta ’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 17, h. 81 dan 85) dengan sartad-nya seperti yang disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 5, h. 380). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 4, h. 341), yang disambungkan secara Iangsung dengan atsar setelahnya. Ia 
berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

1978 Qs. A1 Anbiyaa' (21): 106. 

1979 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wilAyi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 83) dengan lafazh: maknanya adalah, bagi orang-orang yang beramal. Penulis 
yakin ini salah cetak. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 341), yang disambungkan dengan atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 3, h. 433). 



TAFSIRIBNU ABBAS 






Tafsir Surah A1 Hajj 


[870] Firman Allah Ta’ala, cj>>' *U' L|iU JJyjL v^/^' Oy-b 


gji> J^ss» ^4 oi 3 l> “£>an iamu lihat bumi irti kering, 

kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah. ,,mo 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah hasanun (yang 
baik ).” 1981 


[871] Firman Allah Ta’ala, Jil J-L- Jc- “Dengan 

memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. ” 1982 

Dia berkata, “Lafazh«4i]*£ maknanya adalah, dengan 
menyombongkan dirinya .” 1983 


, ”°Qs.AlHajj(22): 5. 

19,1 As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Jtqanfi Uhim Al Qur 'an (jld. 2, h. 
30) dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 346). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

,9K Qs. A1 Hajj (22): 9. 

1983 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 92) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 295). Ia berkata, “Atsar ini sanad- nya dinyatakan bersambung oleh 
Ibnu A1 Mundzir dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 346) dengan lafazh: 
maknanya adalah, dengan bersikap sombong. Ia me-maushul-)sm periwayatan atsar ini 
kepada Ibnu Abu Hatim, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 






[872] Firman Allah Tn'nla \$ \b\tj 




“Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan 
ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji.” l9M 


Dia berkata, “Lafazh 
ilham.” 1985 


maknanya adalah, mereka diberi 


[873] Firman Allah Ta’ala, X\ 'ojjJ^ ]£&<^$\ l\ 

-^4 <>*-> *!>- >£% 

jj\ Ij* “Sesungguhnya orang-orang yang kajir dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan 
untuk semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang 
pasir dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa 
yangpedih.” 19 * 6 


Dia berkata, “Firman-Nya jO\j jjjJ ‘ Baik y an g 

bermukim di situ maupun di padang pasir’, maksudnya adalah, para 
penduduk Makkah dan di luar Makkah selalu singgah di Masjidil 
Haram.” 1987 


Qs. A1 HajJ (22): 24. 

1985 Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang 
tafsir (jld. 7, h. 326). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
295) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 244) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Alltqan ji Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 30) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 350). Ia me-mai«A«/-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu A1 Mundzir, dari 
Ibnu Abbas. 

19,6 Qs. A1 Hajj (22): 25. 

1987 Atsar ini dan atsar no. 874 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 
‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 17, h. 102 dan 104) dengan sanad-nya seperti yang 
disebutkan pada atsar no. 871. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[874] Firman Allah Ta’ala, L-j Cj*j“M aupun dipadang 

pasir dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zhalim. ” 


Dia berkata, “Maksudnya (secara zhalim) adalah melakukan 
perbuatan syirik ” 19M 


[875] Firman Allah Ta’ala, 

berserulah kepada manusia untukmengerjakan 
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang 
jauh” 1989 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Maknanya yaitu, Allah mewahyukan 
Ibrahim agar berseru kepada manusia untuk mengeijakan haji. Ia pun 
berdiri di atas Hijir Isma’il seraya berkata, ‘Wahai segenap manusia! 
Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian mengeijakan haji’. Para 
makhluk yang pada saat itu telah tercipta di muka bumi, demikian pula 
makhluk-makhluk yang masih berada di rahim perempuan dan tulang 
sulbi laki-laki, serta makhluk-makhluk yang berada di perkampungan- 
perkampungan, serempak berkata, ‘Kami penuhi panggilanmu, ya 
Allah’.” 1990 


Kedua atsar ini dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sirAl Qur'an Al Azhim (jld. 5, 
h. 405 dan 407). Ia me-maushul-kan periwayatan kedua atsar ini kepada Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurAl Mantsur ji At-Tafsir bi 
Al Ma'tsur (jld. 4, h. 351). Ia me-maushul-kan periwayatan kedua atsar ini kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 


1988 

1989 


Ibid 

Qs. A1 Hajj (22): 27. 


As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur jt At-Tajsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 354). Ia berkata, “ Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari 
Ali bin Abu Thalhah.” 



TAFSIRIBNU ABBAS 






[876] Firman Allah Ta’ala, iyspaCjJ \J± [,.£»«0. 

oa_JU “Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran 
yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan 
nadzar-nadzar mereka dan hendaklah mereka melakukan thawa/ 
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah).”* 991 


• > >.> f > 




Dia berkata, “Lafazh j maknanya adaiah, menghentikan 
ihram dengan mencukur kepala, memakai pakaian biasa, menggunting 
kuku, dan sebagainya.” 1992 


[877] Firman Allah Ta’ala, [^a"Dan hendaklah mereka 

menyempumakan nadzar-nadzar mereka. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah menyembelih unta yang menjadi 
nadzar mereka.” 1993 


1991 Qs. A1 Hajj (22): 29. 

1992 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 4, h. 413). Ia 
me-maushul-kan periwayatan ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 357). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. Ia menyambungkan atsar ini kepada atsar setelahnya, seraya menuturkan 
lafazh: ...ihram mereka, menggantikan lafazh:...ihram. 

1993 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 110) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 5, h. 413). 

Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 4, h. 357), yang disambung kepada atsar sebelumnya. Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsor ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[878] Firman Allah Ta’ala, “Dan hendaklah 

mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)” 

Dia berkata, “Maksudnya berziarah ke rumah yang tua 
(Baitullah)” 1994 


[879] Firman Allah Ta 'ala, i$JG JC.1 jJsss^ 

r&“D.nbagi 


tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (Kurban), supaya 
mereka menyebut nama Allah terhadap binatang temak yang telah 
direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang 
Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah 
kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah. ” 1995 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adaiah hari raya.” 1996 


[880] Firman Allah Ta’ala, jZ. 

i^LTj & i#S 

“Dan /e/aA ATam/ jadikan untuk kamu unta-unta 
itu sebagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian 
apabila telah rubuh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri 


1994 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari kitab Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 111) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

1995 Qs. A1 Hajj (22): 34. 

1996 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 420). Ia 
me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 360). Ia berkata, Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 



TAFSIRIBNU ABBAS 






makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu 
bersyukur ,” 1997 


Dia berkata, “Firman-Nya, 


‘Maka sebutlah 


olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan 
berdiri'. Lafazh maknanya adalah daiam keadaan berdiri.” 1998 


[881] Firman Allah Ta’ala, “Orang yang rela dengan apa 

yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. ” 

* • 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lafazh maknanya adalah orang 
yang memelihara diri dari meminta-minta. Lafazh ^JuJi maknanya adalah 
orang yang meminta-minta.” 1999 


1997 Qs. A1 Hajj (22): 36. 

1998 Atsar ini dan atsar no. 881 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 
‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an (jld. 17, h. 118 dan 120) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 

Kedua atsar ini dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 5, 
h. 424 dan 425). Ia ma-maushul-kzn periwayatan kedua atsar ini kepada Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar no. 880 dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 4, h. 362). Ia me-maushul-kw periwayatannya kepada A1 Firyabi, Abu 
Ubaid, Sa’id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu A1 Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ali, dari Ibnu Abbas, dengan teks:...dalam keadaan berdiri dengan 
unta terikat. 

Atsar no. 881 As-Suyuthi hubungkan periwayatannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan dalam Al Jtqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30) sebagian 
lafazh atsar no. 881, yakni: maknanya adalah orang peminta-minta. 

1999 Ibid. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan 
tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu 
keinginan, syetan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan 
itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. ” 2000 

Dia berkata, “Lafazh Q maknanya 

adalah, apabila ia sedang berbicara, maka syetan memasukkan sesuatu ke 
dalam pembicaraannya.” 2001 

[883] Firman Allah Ta’ala, L “Allah 

menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu. ” 

Dia berkata, “Maknanya adalah, maka Allah melenyapkan apa 
yang dimasukkan oleh syetan itu (dan meneguhkan ayat-ayat-Nya).” 2002 


2000 Qs. A1 Hajj (22): 52. 

2001 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur an 
(jld. 17, h. 133) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 190) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 441). Ia me- 
maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 30 
dan 31) dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 368). Ia berkata, 
“Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas.” 

2002 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur an 
(jld. 17, h. 134) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[884] Firman Allah Ta’ala, 


Jo \sXm~ Jjl JiO “Bagi 

tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka 
lakukan.” 2003 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah iidan (hari 

raya).” 2004 


[885] Firman Allah Ta’ala, &££ ^ (tU 




“ Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami di hadapcm mereka.” 2005 


Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 325), yang disambung kepada atsar sebelumnya, dengan lafazh: maknanya 
adalah, apabila ia sedang berbicara, syetan memasukkan sesuatu ke dalam 
pembicaraannya. Lalu Allah melenyapkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu (dan 
meneguhkan ayat-ayat-Nya). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
292) berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad- nya oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam TaJsirAl Qur'an AlAzhim (jld. 5, h. 441). Ia me- 
maushul- kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Qurthubi mengemukakan atsar ini dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (jld. 7, h. 
4470 dan 4471) depgan lafazh: diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata:-j|!lj ^ "Melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan.” Maksudnya 
adalah, apabila ia sedang berbicara — "Syetan pun memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan itu. ” Maksudnya, syetan memasukkan sesuatu ke 
dalam pembicaraannya— j 'L: Jc a "Allah menghilangkan apa yang 

dimasukkan oleh syetan itu." Maksudnya adalah, Allah melenyapkan apa yang 
dimasukkan oleh syetan itu. 

An-Nuhas berkata, ‘Tenafsiran ini tergolong yang paling baik, paling bermutu, dan 
paling bemilai, pada ayat ini.” 

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal berkata, “Di Mesir ada sebuah Iembaran yang 
berisi tafsir. Lembaran ini diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah. Seandainya seorang 
laki-laki pergi ke Mesir untuk membawanya, niscaya ia telah memperoleh banyak 
keuntungan.” 

2003 Qs. A1 Hajj (22): 67. 

2004 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 138) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, melakukan 

tindak kekerasan.” 2006 

[886] Firman Allah Ta’ala, telah menamai kamu 

sekalian orang-orang muslim dari dahulu ” 2007 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, Ailah teiah menamai kalian 
orang-orang muslim.” 2008 


2005 Qs. A1 Hajj (22): 72. 

2006 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 17, h. 140) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 883. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 336). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
295) berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mundzir dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 4, h. 370). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

2007 Qs. A1 Hajj (22): 78. 

2008 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 17, h. 144) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 883. 

A1 Qurthubi mengemukakan atsar ini dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (jld. 7, h. 
4493) dengan lafazh: diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia 
berakta, “Maksudnya, Allah telah menamai kalian dengan sebutan kaum muslim 
sebelum ini, yakni dalam kitab-kitab suci terdahulu dan dalam kitab AI Qur'an ini.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al 
Ma‘tsur{ jld. 4, h. 372). Ia mt-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABB AS 




Tafsir Surah A1 Mu'minuun 


[887] Firman Allah Ta’ala, ‘Y Yaitu) orang-orang 

yang khusyu dalam shalatnya. ” 2009 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lafazh maknanya adalah 

orang-orang yang takut kepada Allah dan merasa tenang.” 2010 

[888] Firman Allah Ta'ala, j&\^^j*cy$j“Dan orang-orang 

yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna. ” 2011 

Dia berkata, “Lafazh Jwigp ‘Dari (perbuatan dan 

perkataan) yang tiada berguna’, maksudnya adalah perkara yang 
batil.” 2012 


[889] Firman Allah Ta 'ala, CtJ&igrgjcJ* 

“Dan pohon kayu ke luar dari Thursina (pohon zaitun), yang 


2008 Qs. A1 Muminuun (23): 2. 

2010 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayart 'Art Ta 'wil Ayi Al Qur 'art 
(jld. 18 h. 3) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 5, h. 456). Ia 
me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi UJum Al Qur'an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 3). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2011 Qs. A1 Mu'minuun (23): 3. 

2012 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 18 h. 3) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 4). la me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIR DBNU ABBAS 




menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang 
makan” 2m 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, minyak yang 

bisa dimakan dan dimanfaatkan.” 2014 

[890] Pirman Allah Ta’ala, “ Jauh.jauh sekali (dari 

kebenaran) apayang diancamkan kepada kamu // m .” 2015 

Dia berkata, “Lafazh o£j» maknanya adalah, ba’id ba'id 
(jauh, jauh).” 2016 

[891] Firman Allah Ta’ala, $3 IjIiJ \Z& “Kemudian Kami utus 

(kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami berturut-turut. ” 2017 


20.3 Qs. A1 Mu'minuun (23): 20. 

20.4 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 'An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 18 h. 12) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 887. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini daiam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 5, h. 8). Ia me-maushul-km periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 31) 
dengan lafazh: maknanya adalah minyak. 

20.5 Qs. A1 Mu'minuun (23): 36. 

2016 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 18 h. 16) dengan sanad-nya. seperti yang disebutkan pada atsar no. 887. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 326). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
299) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 248) berkata, “Atsar ini 
dinya takan bersambung sanad- nya oleh Ath-Thabari dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dengan lafazh yang sama.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tqfsir bi Al Matsur (jld. 5, h. 9). Ia mc-maushul-km 
periwayatan yang tertera dalam Ad-Dur Al Mantsur kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2017 Qs. A1 Mu'minuun (23): 44. 
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/#/ 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, satu sama lain silih 
berganti.” 2018 


[892] Firman Allah Ta’ala, 4] %rj 14*^* OyJt c0j 


“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka. " 2019 


Dia berkata, “Lafazh %rj OjJi a&j maksudnya 

adalah, mereka beramal dengan perasaaan takut.” 2020 


201 * Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 18) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibbnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 9). Ia me-maushul-kan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. Ia menambahkan: sebagian ulama berkata, “Maknanya adalah, sebagian 
mereka datang setelah sebagian yang lain.” 

20,9 Qs. A1 Mu'minuun (23): 60. 

2020 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 25) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 
Hanya saja, penyajian sanad tadi dinilai kurang. Sanad yang sempuma bisa Anda lihat 
pada atsar sebelum ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 329), dengan lafazh: ...dengan perasaan takut. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
299) berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad- nya^oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah, 

mereka beramal dengan perasaan takut.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 11). Ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 
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[893] Firman Allah Ta ’ala, U. Oye^» “Mereka itu 


bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang- 
orangyang segera memperolehnya. ’’ 2021 


Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, mereka akan segera 
memperoleh kebahagiaan (dari Allah).” 2022 


[894] Firman Allah Ta’ala, “Hingga 


apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang yang hidup mewah 
di antara mereka, dengan serta-merta mereka memekik minta tolong.” 2023 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, yastaghitsun 

(meminta pertolongan).” 2024 


2021 Qs. A1 Muminuun (23): 61. 

2022 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 25) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 891. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih. pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 329). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
299) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 248) berkata, “ Atsar ini 
dinyatakan bersambung sanad- nya oleh Ibnu Abu Hatim melalui jalur periwayatan Ali, 
dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 12). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Abbas, dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi A1 
Ma'tsur (jld. 5, h. 12). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
AI Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2023 Qs. A1 Mu'minuun (23): 64. 

2024 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 28 dan 29) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 891. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 12). Ia mt-maushul-ksn 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 
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[895] Firman Allah Ta ’ala, o 




Ol 




“Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al Qur'an) selalu dibacakan kepada kamu 
sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang.” 2025 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, tadbarun 

(berpaling ke belakang).” 2026 


[896] Firman Allah Ta’ala, “Dengan 

menyombongkan diri terhadap Al Qur'an itu dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari.” 2027 

Dia berkata, “Maknanya adalah, kamu melewati malam dengan 
bercakap-cakap di sekeliling Baitullah dan mengucapkan kata-kata 
keji.” 2028 


[897] Firman Allah Ta’ala, Jr. 

“Sebenamya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan 
mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. ” 


2025 Qs. A1 Mu'minuun (23): 66. 

2026 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 29) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 12), yang disambungkan kepada atsar sebelum dan sesudahnya. Ia 
me,-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini kitab Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 31). 

2027 Qs. A1 Mu'minuun (23): 67. 

2028 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 31) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya, dengan 
lafazh: kamu mengucapkan kata-kata keji. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma ’tsur (jld. 2, h. 31). 
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Dia berkata, “Lafazh ^ maknanya adalah, bayanna lahum 
(Kami telah menjelaskan kepada mereka).” 2029 

[8981 Finnan Allah Ta 'ala, <£■ £0 SYt 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat benar-benar mertyimpang dari jalan (yang lurus ).” 2030 


Dia berkata, “Lafazh 
dari kebenaran.” 2031 




1 J&maknanya adalah berpaling 


[899] Firman Allah Ta ’ala, yUe (i & L>ci l 


“Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada 
adzab yang amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi 

___ 5i2032 

putus-asa. 


Dia berkata, “Ini telah berlalu, yaitu pada saat Perang Badar.” 2033 


2029 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 18 h. 33) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 895. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 13). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2030 Qs. A1 Mu'minuun (23): 74. 

2031 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 34) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 895. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 329). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
300) berkata, “Atsar ini dinyatakan sanad- nya maushul oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al ltqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 13). Ia me-maushul-km 
periwayatan atsar yang tertera dalam Ad-Durr ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2032 Qs. A1 Mu'minuun (23): 77. 

2033 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 18 h. 35) dengan sanad- nya, ia berkata: Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia 
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[900] Firman Allah Ta 'ala, J* A <OytrO“ “Mereka akan 

menjawab, 'Kepunyaan Allah’. Katakanlah, '(Kalau demikian), maka 
dari jalan manakah kamu ditipu 7'* 2034 


Dia berkata, “Lafazh 
(kamu didustakan).” 2035 


. >/ •> 


maknanya adalah, tukadzdzabun 


[901] Firman Allah Ta ‘ala, Sj OCO. 'jp 
“Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian 
nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya .” 2036 

Dia berkata, “Itu terjadi saat sangkakala ditiup. Jadi, tidak tersisa 
satu pun yang hidup melainkan Allah.” 2037 


berkata: Khalid bin Abduilah bin Daud bin Abi Hind menceritakan kepada kami dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. (Hanya saja, sanad ini 
tidak populer dalam riwayat Ath-Thabari, terlebih lagi pada atsar yang ia riwayatkan 
melalui jalur periwayatan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Lihatlah mekanisme 
pen-sanad-3tmy& pada riwayat yang telah lalu dan pada riwayat lain dengan perawi 
sanad yang sama, yang terdapat pada tafsir surah A1 Qamar). 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini daiam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 5, h. 14). 
Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

2034 Qs. A1 Mu'minuun (23): 89. 

2035 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 38) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 31). 

2036 Qs. A1 Mu'minuun (23): 101. 

2037 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 'An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 18 h. 42) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 5, h. 15). Ia me-maushul-kan periwayatannya ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[902] Firman Allah Ta’ala, “Mtika mereka 

dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan 

. „2038 

cacat. 

Dia berkata, “Lafazh <//// maknanya adalah berwajah 

mnrnm »j2039 

muram. 




Tafsir Surah An-Nuur 


[903] Pirman Allah Ta’ala, hJ 

u (Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 


2038 Qs. A1 Mu'rainuun (23): 104. 

2039 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan ‘An Ta ‘wil Ayi Al Qur an 
(jld. 18 h. 43) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur (h. 288) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad- 
Darimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
Gld. 7, h. 329). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
300) berkata, “Atsar ini dinyatakan sanad- nya bersambung oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh yang sama.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 31) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur Old. 5, h. 16). Ia mc-maushul-kan 
periwayatan atsor ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 
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(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalamjnya, dan Kami turunkan 
di dalamnya ayat-ayat yangjelas, agar kamu selalu mengingatinya. ” 2040 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, Kami telah 

menjelaskannya.” 204 ' 


[904] Firman Allah Ta’ala, £ iiji, 


“Hendaklah 


(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang- 
orangyang beriman .” 2042 


Dia berkata, “Lafazh iijlLmaknanya adalah, satu orang laki-laki 
ataulebih” 2043 


[905] Firman 



melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan 
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 


2040 Qs. An-Nuur (24): 1. 

1041 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 52) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 330). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
302) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 249 dan 250) berkata, “Ath- 
Thabari menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur periwayatan Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 18). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas.” 

2042 Qs. An-Nuur (24): 2. 

2043 Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 6). Ia 
me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 
orang-orangyang mukmin. ” 2044 

Dia berkata, “Maknanya adalah, laki-laki pezina dari kalangan 
ahli kiblat (kaum muslim. Penj) tidak berzina kecuali dengan perempuan 
pezina yang sama (juga dari kalangan ahli kiblat) 2045 atau perempuan 
musyrik. Perempuan pezina dari kalangan ahli kiblat tidak akan berzina 
kecuali dengan laki-laki yang berasal dari ahli kiblat, atau dengan laki- 
laki musyrik yang bukan dari kalangan ahli kiblat. Hal itu 2046 diharamkan 
atas orang-orang mukmin.” 2047 


[906] Firman Allah Ta’ala, 

. . . t / / 4^, ^/^ / yr // / • >/#/ ///✓•✓ . _ 

u y-j' *' '!»•* ijj iolj-i yjuHjtJior^Dan orang-orangyang menuduh 

wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh 
itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 
fasik .” 2048 


2044 Qs. An-Nuur (24): 3. 

2045 1 afayh tamhahan yang berada dalam dua tanda kurung tertulis dalam An-Nasikh 
wa Al Mansukh dan Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur. 

2046 Dalam An-Nasikh wa Al Mansukh dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Matsur tertera: dan pendnaan itu diharamkan. 

2047 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan ‘An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 58) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 193) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan 
atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 19). Ia me-maushul-kan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2048 Qs. An-Nuur (24): 4. 
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Dia berkata, “Lafazh«£-£l£lSt maknanya adalah wanita-wanita 
merdeka.” 2049 


[907] Firman Allah Ta ’ala, 0 pk\jCx>^j “Dan janganlah kamu 


terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. ” 


Dia bericata, “Allah beriirman, 0 S/>. Kemudian 

Dia berfirman, iyjs ‘Kecuali orang-orang yang tobat’. (Qs. Aali 

‘Imraan [3]: 89). Jadi, barangsiapa bertobat dan berbuat kebaikan, maka 
kesaksiannya menurut Kitabullah diterima.” 2050 


[908] Firman Allah Ta’ala , i ‘Aujd 



2049 Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 32). Ia 
me-maushul-kem periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2050 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 'An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18 h. 62) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 905. 

Diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Al Qath‘u wa Alrtinaf(h. 505). 

Abu Amr Ad-Dani meriwayatkan atsar ini dalam Al Muktafa fi Al Waqfi wa Al 
Ibtida' (h. 406 dan 407) dengan sanad- nya, ia berkata: A1 Khaqan Khalaf bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad A1 Makki menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Abd A1 Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia 
lalu menyebutkan atsar ini. 

A1 Baihaqi meriwayatkan atsar ini dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang 
kesaksian orang yang menuduh orang lain berbuat zina (jld. 10, h. 153) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, , dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi mengemukakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 21). Ia me-maushul-ksn periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Jarir, dan A1 Baihaqi dalam Sunan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 
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'{j* “Dan orang-orangyang menuduh 


istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi 
selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat 
Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu 
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar .” 2051 


Dia berkata, “Firman-nya, 


'Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka 
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri' , maknanya 
adalah, sumpah yang kelima hendaknya dikatakan kepada suami, ‘Kamu 
akan mendapat laknat Allah bila kamu termasuk orang-orang yang 
berdusta’. Jika sang istri mengakui kebenaran ucapan suaminya, maka ia 
wajib dirajam. Namun jika ia tidak mengakuinya, maka ia harus 
bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa suaminya 
termasuk orang-orang yang berdusta. Sumpah yang kelima hendaknya 
dikatakan kepada sang istri, ‘Murka Allah atasmu jika suamimu termasuk 
orang-orang yang benar’. Dengan demikian, sang istri dihindarkan dari 
hukuman. Lalu kedua suami istri ini dinyatakan cerai, dan keduanya tidak 
boleh bersatu kembali untuk selamanya. (Jika si istri terbukti berzina) dan 
mempunyai anak dari hasil perzinaan tersebut, maka nasabnya 
dihubungkan kepada ibunya.” 2052 


2051 Qs. An-Nuur (24): 6-9. 

2052 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 67) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
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(909) Firman Allah Ta’ala, 

t “Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa 
adzab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bohong 

itU»20S3 



janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syetan. Barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syetan, maka sesungguhnya syetan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. 
Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan- 
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui .” 2054 


Dia berkata, Lafazh maknanya adalah, perbuatan 


syetan. 


»2055 


[911] Firman Allah Ta 'ala, IjJ jll £ JC- £ "Niscaya tidak seorang 
pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 
selama-lamanya. " 2056 


Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan atsar ini. 

2053 Qs. An-Nuur (24): 14. 

2054 Qs. An-Nuur (24): 21. 

2055 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 30). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

2056 Qs. An-Nuur (24): 21. 
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Dia berkata, “Lafazh l-bf L maknanya adaiah, 

niscaya tidak akan memperoleh petunjuk (seorang pun dari makhluk 
untuk melakukan amal kebaikan) ” 2057 



-i*** “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah 
mereka memaajkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” 2058 


Dia berkata, “Firman-Nya Cl)\j J \Jj\ Jst 'jj ‘Dan 


janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah ’, maknanya adalah, janganlah kalian bersumpah 
untuk tidak memberi kemanfaatan kepada orang lain.” 2059 


2057 As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2 h. 32) 
dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 34). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar dalam Ad-Dur Al Mantsur kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. Lafazh tambahan yang ada dalam dua tanda kurung 
termaktub dalam Ad-Durr. 

2058 Qs. An-Nuur (24): 22. 

2059 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 82) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
AbduIIah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 32) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 34). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar dalam Ad-Durr kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas, dengan lafazh: maknanya adalah, janganlah kalian bersumpah untuk tidak 
memberi manfaat kepada orang lain. 
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[913] Firman Allah Ta'ala, &&y> <>Jf p+k* &rtP 1 - s?j- 


lyJL Ji u Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang setimpal 

*> 

menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa Allahlah Yang Benar, 
lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang 
sebenamya).” 2060 


Dia berkata, “Firman-Nya, ,>Jt pjj/L ‘Allah akan 

memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya’. Lafazh 
maknanya adalah, penghitungan mereka. (Semua lafazh yang 
ada dalam A1 Qur'an maknanya adalah penghitungan).” 2061 



orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat. 


»2062 


izm. 


Dia berkata, 

»2063 


‘Lafazh maknanya adalah, meminta 


2060 Qs. An-Nuur (24): 25. 

2061 Diriwayatkan oieh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 84) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 36). la menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Abbas. Lafazh tambahan yang ada di dalam dua 
tanda kurung, bersumber dari As-Suyuthi. 

2062 Qs. An-Nuur (24); 27. 

2063 As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 32) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 39). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar dalam Ad-Durr ini kepada Ibnu Abu Hatim dan Ibnu A1 Anbari dalam 
Al Mashahij dari Ibnu Abbas. 
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'jOd&j “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 


‘Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. 
Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya'. ' a064 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, 

hendaklah mereka menahan pandangannya dari hal-hal yang dibenci 
Allah.” 2065 


[916] Firman Allah Ta’ala, J "Dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak daripadanya. ,2066 

[917] Firman Allah Ta’ala, 44 04?-*& 





C “Dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 


2064 Qs. An-Nuur (24): 30-31. 

2°«5 Dji^yayatkajj oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 18, h. 92) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 5, h. 40) dengan Lafazh: maknanya yaitu, hendaknya mereka menahan 
syahwat mereka dari hal-hal yang dibenci oleh Allah. Ia menisbatkan periwayatan atsar 
ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2066 Qs. An-Nuur (24): 30-31. 
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menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra- 
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra- 
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki. ” 2067 

Dia berkata, “Perhiasan yang boleh ditampakkan oleh 
perempuan 2068 (kepada manusia-manusia ini) 2069 adalah anting-anting, 
kalung, dan gelang tangan. Adapun gelang kaki, 2070 lengan atas, 2071 
bagian atas dada, dan rambut, tidak boleh mereka tampakkan, 2072 kecuali 
kepada suaminya.” 2073 

[918] Firman Allah Ta’ala, J “Atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita)” 

Dia berkata, “Pelayan laki-laki ini selalu mengikuti kaum 
(tuan)nya. Ia mengalami lupa ingatan, tidak hirau akan perempuan, dan 
tidak mempunyai keinginan terhadap mereka (wanita). Perhiasan yang 
boleh ditampakkan mereka (wanita) kepada laki-laki seperti ini adalah 


2067 Qs. An-Nuur (24): 31. 

2068 Dalam Tafsir Ath-Thabari disebutkan: yubdiniha (yang biasa dinampakkan oleh 
mereka). 

2069 Lafazh ini tidak ada dalam Tafsir Ath-Thabari dan Ad-Dur Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma 'tsur, dan hanya ada pada riwayat A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra. 

2070 Dalam Ad-Dur Al Mantsur dan Sunan Al Baihaqi dikatakan: khalkhaluha (gelang 
kaki). 

2071 Dalam AsSunan Al Kubra dikatakan: mu'dhadatuha (lengan atas). 

2072 Dalam As-Sunan Al Kubra dikatakan: fala tabdihi (maka tidak boleh mereka 
tampakkan). 

2073 As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 32) 
dengan lafazh: ia tidak boleh menampakkan gelang kaki, lengan atas, bagian atas dada, 
dan rambutnya, melainkan kepada suaminya. 
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anting-anting, kalung, dan gelang tangan. Adapun geiang kaki, lengan 
atas, bagian atas dada, dan rambut, tidak boleh mereka tampakkan 
kecuali kepada suaminya.” 2074 


[919] Firman Allah Ta’ala, % 


“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. ” 


Dia berkata, “Maksudnya adalah mengetuk-ngetuk gelang kaki 
dengan gelang kaki yang lain saat ada laki-laki. Atau di kaki mereka 
terdapat gelang kaki yang mereka gerakkan-gerakkan saat ada para laki- 
laki. Jadi, Allah melarang hal itu karena itu termasuk perbuatan 
syetan.” 2075 


2074 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 18, h. 95) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang 
nikah (jld. 7, h. 96) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad A1 Anazi 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Yakni pelayan laki-laki yang 
selalu mengikuti kaum (tuan)nya. Ia mengalami lupa ingatan, tidak hirau akan 
perempuan, dan tidak mempunyai keinginan terhadap mereka.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 5, h. 43). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam Sunan Al Kubra, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi juga menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
32) dengan lafazh: <>_yT maknanya adalah, laki-laki yang lupa ingatan dan tidak 
mempunyai keinginan terhadap perempuan.” 

2075 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 97) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. terdahulu. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 44). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[920] Firman Allah Ta ‘ala, oj <>$* 

*,,Xa y, ^4 $jL jyjht “Dan kawinkanlah orang- 


orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak 
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 2016 


Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan mereka untuk menikah 
dan memotivasi mereka untuk melakukannya. Dia menyuruh mereka agar 
menikahkan keluarga mereka yang statusnya manusia merdeka, dan 
menikahkan hamba-hamba sahaya laki-laki mereka. Allah telah 
menjanjikan kecukupan kepada mereka setelah mereka menikah. Dia 
bertirman, ot oj ‘Jiha mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan karunia-Nya V’ 2077 


[921] Firman Allah Ta 'ala, 3&L ll- 

“Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan 
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka. ' ,2078 


2076 Qs. An-Nuur (24): 32. 

2077 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 18, h. 98) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 918. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 45). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

20,8 Qs. An-Nuur (24): 33. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah, jika kamu mengetahui bahwa 
mereka mempunyai usaha dan kamu tidak membebankan biaya 
memerdekakan mereka kepada kaum muslim ” 2079 


[922] Firman Allah Ta ’ala, 4^* 02 

“Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allahyang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran. ” 2080 

Dia berkata, “Firman-Nya 

maknanya adalah, lepaskanlah dari mereka akad cicilan untuk 
memerdekakan diri mereka.” 2081 


2079 Atsar ini dan atsar no. 922 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 
An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 18, h. 99 dan 101) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 

Kedua atsar diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Sunan Al Kubra, pembahasan 
tentang akad cicilan bagi kemerdekaan budak (jld. 10 h. 317 dan 330) dengan sanad- nya, 
ia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 
Hasan Ath-Thara'ifi memberitahukan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thaihah, dari Ibnu Abbas. la lalu 
menyebutkan kedua atsar ini. 

Kedua atsar ini dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an 
(jld. 2, h. 42) dan Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 5, h. 45 dan 46). la 
menisbatkan periwayatan kedua atsar yang tertera pada kitab Ad-Durr ini kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menuturkan atsar no. 922 ini dalam Ta/sir Al Qur'an Al Ashim (jld. 6, h. 
57). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

2080 Qs. An-Nuur (24): 33. 

2081 Atsar ini dan atsar no. 922 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan 
An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 18, h. 99 dan 101) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 
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[923] Ibnu Abbas berkata, “Lafazh maknanya adalah hamba- 

hamba sahaya perempuanmu.” 2082 




[924] Ibnu Abbas berkata, “Lafazh «jjJl maknanya adalah perbuatan 

• 9)2083 

zma. 


[925] Firman Allah Ta’ala, 



CSJ 


“Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 
sesudah mereka dipaksa (itu).” 


Dia berkata, “Jika kalian melakukan itu maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun dan Penyayang terhadap mereka, dan dosa 
mereka ditanggung oleh orang-orang yang memaksa mereka.” 2084 


[926] Firman 

V jtjrp 4^ 





Kedua atsar diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Sunan Al Kubra, pembahasan 
tentang akad cicilan bagi kemerdekaan budak (jld. 10 h. 317 dan 330) dengan sanad- nya, 
ia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 
Hasan Ath-Thara'ifi memberitahukan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan kedua atsar ini. 

Kedua atsar ini dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an 
(jld. 2, h. 42) dan Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 45 dan 46). Ia 
menisbatkan periwayatan kedua atsar yang tertera pada kitab Ad-Durr ini kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menuturkan atsar no. 922 ini dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 
57). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

2082 Atsar ini dan atsar no. 924 dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum 
Al Qur'an (jld. 2, h. 32). 

2083 Ibid 

2084 Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 59). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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y >. >«{ '\' »\S. 
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S( ^s JL A&J tj-diJ 'j£i\ '4^y “^//aA (Pemberi) cahaya 


(kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. 
Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 
yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah Timttr (sesuatu) dan tidak pula di sebelah Barat(nya), yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada 


cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 


Mengetahui segala sesuatu.” 20 * 5 


Dia berkata, “Lafazh >juZS\ jy maknanya adalah, 

Allah Maha Pemberi petunjuk kepada para penghuni langit dan 
bumi.” 2086 


20,5 Qs. An-Nuur (24): 35. 

2086 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 105) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa AshShijat (h. 102 dan 103), yang 
disambungkan secara langsung dengan atsar no. 919, dengan sanad-nya, ia berkata: Abu 
Zakaria bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan 
Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 60). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 32) dan 
Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 48). Ia menyambungkan atsar ini 
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[927] Firman Allah Ta’ala, "Adalah seperti sebuah lubangyang 

tak tembus." 

Dia berkata, “Lafazh iS, maksudnya adalah tempat 
ditaruhnya sumbu lampu.” 2087 

[928] Firman Allah Ta’ala, “Perumpamaan cahaya 

Allah, adalah seperti sebuah lubangyang tak tembus.” 20Si 

Dia berkata, “Maknanya adalah, perumpamaan petunjuk Allah di 
dalam hati orang beriman laksana minyak mumi yang hampir saja 
bercahaya sebelum minyak itu disentuh oleh api. Tatkala api 
menyentuhnya, bertambah kuatlah sinar itu di atas sinar (ala dhau'in). 2089 
Demikian pula hati seorang mukmin yang selalu mengamalkan petunjuk 
sebelum ia kedatangan ilmu. Setelah ia kedatangan ilmu, bertambahlah 
petunjuk di atas petunjuk dan cahaya di atas cahaya, sebagaimana 
perkataan Nabi Ibrahim sebelum ia memperoleh ma’rifah, Inilah 
Tuhanku’, saat ia melihat bintang, tanpa ada seorang pun yang 
memberitahunya bahwa ia mempunyai Tuhan. Ketika Allah 


dengan dua atsar sesudahnya, dan menisbatkan periwayatannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2087 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 106 dan 107) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Dituturkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 302). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 33) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 48), yang disambungkan dengan 
atsar sebelum dan sesudahnya. 

2088 Qs. An-Nuur(24):35. , 

2089 Dalam Ad-Durr tertulis: ala dhauihi (di atas sinamya). 



TAFSIRIBNU ABBAS 



memberitahunya bahwa Dialah Tuhannya, bertambahlah baginya 
petunjuk di atas petunjuk.” 2090 


- ” * 


[929] Firman Allah Ta’ala, £' 0 } 

J “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjidyang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, 
pada waktu pagi dan waktu petang. ' ,2091 


Dia berkata, “Lafazh J <^> <j maknanya adalah 

cahaya itu di masjid-masjid yang dimuliakan, dan dilarang melakukan hal 
sia-sia di dalamnya.” 2092 


2090 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 107) dengan sanad- nya seperti pada atsar no. 926. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa AshShi/at (h. 102 dan 103) yang 
disambungkan secara langsung dengan atsar no. 927, dengan sartad yang sama, sampai 
lafazh: dan cahaya di atas cahaya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 5, h. 48), yang disambungkan secara langsung dengan dua atsar 
sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini kembali dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 32) dengan lafazh: maknanya adalah, perumpamaan petunjuk Allah di 

dalam hati orang beriman.... 

Dituturkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Al Qath’u wa Al I'tinaf (h. 511). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dalam lafazh: sebagaimana perkataan lbrahim....sampai akhir atsar no. 928, penulis 
meragukan kebenarannya, bahwa ucapan itu bersumber dari Ibnu Abbas. Ada 
kemungkinan kata-kata ini merupakan perkataan Ath-Thabari. Hal ini semakin diperkuat 
oleh atsar yang diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur yang hanya sampai pada 
lafazh: dan cahaya di atas cahaya. 

2091 Qs. An-Nuur (24): 36. 

2092 Atsar ini dan atsar no. 930 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan 
An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 18, h. 111 dan 112) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 
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[930] Firman Allah Ta’ala, jul-t "Dan disebut nama-Nya di 

dalamnya." 

Dia berkata, “Maknanya adalah, dibacakan A1 Qur'an di 
dalamnya.” 2093 


[931] Firman Allah Ta’ala, JojJl0^4 "D/ sana bertasbih 

(menyucikan) namanyapada waktupagi danpetang." 

[932] Firman Allah Ta 'ala, 1 &\ 'ij ^ 

“ Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang .” 2094 

Dia berkata, “Lafazh ah\ 5j /x- maksudnya adalah dari shalat 


[933] Firman Allah Ta’ala, "Dan (dari) membayarkan zakat." 


Atsar nomor 929 dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim 
(jld. 3, h. 293) dengan lafazh: ia berkata, “Allah melarang melakukan perbuatan sia-sia di 
dalamnya.” 

As-Suyuthi menyatakan kedua atsar ini dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
33) dengan lafazh: g "Di rumah-rumah" Maksudnya adalah di masjid-masjid — 

J "Yang di sana telah diperintahkan Allah untuk memuliakan." Maksudnya adalah 
mengagungkan— ii-T "Dan disebut nama-Nya di dalamnya." Maksudnya 

adalah, dibacakan dalam kitab suci-Nya. 

As-Suyuthi menyatakan kedua atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 5, h. 50) yang disambung secara langsung dengan dua atsar setelahnya. Ia 
menisbatkan periwayatan atsar-atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2093 Ibid 

2094 Qs. An-Nuur (24): 37. 

2095 Atsar ini dan atsar no. 933 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan 
An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 18, h. 113 dan 114) dengan sanad- nya seperti yang tertera 
pada atsar no. 929. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 6, h. 74). 
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Dia berkata, "Maksud dari zakat di sini adalah taat kepada Aliah 
dan memumikan akidah.” 2096 


[934] Firman Allah Ta’ala, \£&k=> 

*l> “Dan orang-orang yang kajir amal-amal mereka adalah 

laksana /atamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang- 
orangyang dahaga.” 2097 

Dia berkata, ‘Tirman-Nya, ili Lafazh iiLi 

maknanya adalah tanah yang telah musnah.” 2098 



1 


■tkp 


budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang 
yang belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga 
kali.” 2099 


Dia berkata, “Apabila seorang laki-laki sedang berdua-duaan 
dengan istrinya (di kamar) setelah shalat Isya, maka tidak diperbolehkan 
pembantu dan anak kecil masuk tanpa seizin darinya sampai ia selesai 


2097 Qs. An-Nuur (24): 39. 

2098 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 115) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar 
ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 33) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 53). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar dalam Ad-Durr kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2099 Qs. An-Nuur (24): 58. 
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melaksanakan shalat Subuh. Hal yang sama juga ketika ia sedang berdua- 
duaan dengan istrinya setelah shalat Zhuhur.” 2100 


[936] Firman Allah Ta ’ala, JLUtJji&l ik? 

^ _ _ 

^ “Z)a« apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, 

maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin.” 2m 


Dia berkata, “Kemudian Allah memberikan keringanan 
kepada mereka dengan membolehkan memasuki ruangan tanpa izin, 
yaitu pada waktu antara shalat Subuh sampai Zhuhur dan antara 
Zhuhur sampai Isya. Allah memberikan keringanan bagi pembantu atau 
anak kecil untuk memasuki ruangan tersebut tanpa seizinnya. Ini adalah 
makna firman-Nya, ‘ Tidak ada dosa 


atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu’. (Qs. 
An-Nuur [24]: 58). Adapun orang yang telah baligh, tidak diperkenankan 
memasuki ruangan (suami istri tersebut) tanpa seizinnya, dalam seluruh 
kondisi.” 2102 


2100 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 124) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang nikah 
(jld. 7, h. 96 dan 97), yang disambung dengan dua atsar setelahnya dengan sedikit 
mengalami perbedaan dalam susunan kata-katanya. Ia berkata: Abu Zakaria bin Abu 
Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara’ifi 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

2101 Qs. An-Nuur (24): 59. 

2102 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 125 dan 126) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 929. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 96 dan 97), yang 
disambungkan dengan atsar sebelumnya dengan sanad yang sama. 
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[937] Pada ayat yang sama, Ibnu Abbas berkata, “Adapun anak yang 
baru mencapai dewasa, yakni anak-anak kecil yang statusnya merdeka 
dan baru mencapai usia baligh, tidak diperkenankan memasuki ruangan 
seorang laki-laki kecuali atas seizinnya, dalam semua kondisi. Ini adalah 
makna firman-Nya, SSilll 'Ck=* iyj 

‘Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin ’.” 2103 


[938] Firman Allah Ta’ala, J\ \\ & 





”5$* perempuan-perempuan tua yang telah 


terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), 
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah 
lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui” 210 * 


Dia berkata, “Perempuan seperti ini tidak ada dosa baginya 
untuk duduk di rumah dengan mengenakan pakaian yang biasa dikenakan 
di dalam rumah dan mengenakan tutup kepala seraya menanggalkan 
jilbab (kerudung panjang) selama ia tidak menampakkan hal-hal yang 
tidak Allah sukai. Ini merupakan makna yang sesuai dengan firman- 


Nyaji-^od^jJ^ J? > 4 ^ ‘Tiadalah 


atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 


As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 56). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi. 


2103 


Ibid 

1 Qs. An-Nuur (24); 60. 
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(bermaksud) menampakkan perhiasan'. Allah kemudian berfirman, ot> 
'TjyucSl 'Dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 


mereka ’.” 2105 


[939] Firman Allah Ta’ala, j* S lj 

•^=»2x4 Si £££ uifdp' “Tidak ada halangan 

bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi 
orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) di rumah kamu sendiri. ,<2106 


Dia berkata, “Ketika Allah menurunkan ayat, 
jLdh ^iCSyl ffi£=>\3 'Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) kaum muslim berkata, ‘Simgguh, Allah 
melarang kita memakan harta sesama kita dengan jalan batil. Sedangkan 
makanan termasuk harta yang paling utama. Oleh karena itu, tidaklah 
halal bagi salah seorang dari kita memakan makanan milik orang lain’. 
Sejak saat itu, manusia menjauhi memakan makanan temannya. Lalu 


4 


2105 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Quran 
(jld. 18, h. 126 dan 127) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi di dalam kitab As-Sunan Al Kubra (jld. 7, h. 93) 
dengan asnadnya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Abdus memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abduilah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

2106 Qs. An-Nuur (24); 61. 
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turunlah firman-Nya, Jp JjiL.sampai firman-Nya, jt 






[940] Pada ayat yang sama, ia berkata, “Lafazh jl 

‘Atau (di rumah) yang kamu miliki kuncinya\ maksudnya adalah, 
seorang laki-laki memberi kuasa kepada laki-Iaki lain untuk menjaga 
barang-barang rumahnya. Oleh karena itu, Allah memberikan keringanan 
baginya untuk boleh memakan makanan dan buah kurma serta meminum 


[941] Pada ayat yang sama, ia berkata, “Dahulu mereka (para sahabat) 
merasa segan dan risih makan sendirian hingga harus selalu bersama 
orang lain yang menemaninya. Allah memberikan keringanan hukum 
kepada mereka. Dia berfirman, jl 

Isli-il ‘ Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka 
atau sendirian ’ ” 2109 


2107 Atsar ini dan atsar no. 940 dan 941 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ 
Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 18, h. 138, 130 dan 131) dengan sanad- nya 
seperti yang tertera pada atsar no. 938. 

Ketiga atsar ini dituturkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, 
h. 93). la menisbatkan periwayatan ketiga atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan ketiga atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 5, h. 58). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan AI Baihaqi, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh yang lafalnya 
sedikit berbeda. 


Atsar nomor 939 dan 940 diriwayatkan oleh Abu Ja’far dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh (h. 199 dan 200) dengan sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia 
kemudian menyebutkan kedua atsar ini. 

2108 Ibid 


2109 Ibid 
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[942] Pada ayat yang sama, ia berkata, “Lafazh maknanya adalah 
memberi salam. 2110 Ia lalu mengutip firman Allah SWT, 

\jxa\ ' S / j. ‘ Tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempatyang rendah 
dan yang tinggi-tinggi ’. ” 2111 


Tafsir Surah A1 Furqaan 


[943] Firman Allah Ta’ala, 


4 ^ 


“(Akan dikatakan kepada mereka), 'Jangan kamu sekalian 
mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan 
yang banyak’. n2X 12 

Dia berkata, “Lafazh {/$£=* maknanya adalah kecelakaan 
yang banyak.” 2113 


[944] Firman Allah Ta’ala, Ijs “Dan mereka adalah kaum 

yang binasa. ' anA 


2110 Dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan Ji Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 33). 

2111 Qs. Thaahaa(20): 107. 

21,2 Qs. A1 Furqaan (25): 14. 

2113 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 140) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 353). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
349) berkata, “ Atsar ini dinyatakan bersambung sanad-nya. oleh Ibnu A1 Mundzir dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 33). 

2,14 Qs. A1 Furqaan (25): 18. 



TAFSIR DBNU ABBAS 




Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, yang binasa.” 2115 


[945] Firman Allah Ta’ala, 





“Dart Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikcm amal itu (bagaikan) debuyang beterbangan. ,,2U6 


tumpah. 


Dia berkata, “Lafazh ]^L* maknanya adalah air yang 

»2117 


[946] Firman Allah Ta 'ala, JJijT Ju <j)p cl] “Apakah kamu 


tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia 
memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang. ” 2118 


Dia berkata, “Maksudnya, sepanjang waktu antara terbitnya fajar 
sampai terbitnya matahari.” 2119 


2.15 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 18, h. 142) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqan Ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 33) dan 
Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 65). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2.16 Qs. AI Furqaan (25): 23. 

2117 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 4) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 943. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 111). 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 33) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 67). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2118 Qs. A1 Furqaan (25): 45. 

2119 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 12) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 943. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 352). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld.8, h. 
348) berkala, “ Atsar ini dinyatakan sanad- nya bersambung oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 
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[947] Firman Allah Ta’ala, \js\h “Dan kalau 

Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang 
itu. ” 2,2 ° 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah terus-menerus.” 2121 


[948] Firman Allah Ta’ala, \jyS “Kemudian Kami 

menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang perlahan- 
lahan ” 2122 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah yang cepat.” 2123 


[949] Firman Allah Ta’ala, } jJ. jPj 

“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang 


silih berganti bagi orang yang ingin memgambil pelajaran atau orang 
yang ingin bersyukur ,” 2124 

Dia berkata, “Orang yang kehilangan sesuatu yang semestinya ia 
kerjakan pada malam hari, maka bisa menyusulnya pada siang hari. Atau 


As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 5, h. 72). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2120 Qs. AI Furqaan (25): 45. 

2121 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur an 
(jld. 19, h. 13) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 943. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 33). 

2122 Qs. A1 Furqaan (25): 46. 

2,23 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur an 
(jld. 19, h. 14) dengan sanad-ny?L, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata. 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 33). 

2124 Qs. A1 Furqaan (25): 62. 
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ia kehilangan sesuatu pada siang hari, maka ia bisa menyusulnya pada 
malam hari.” 2125 


[950] Firman Allah Ta’ala, tyj 

UiL- [ylli “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik.” 2126 

Dia berkata, “Lafazh J-£)\ maksudnya adalah orang- 

orang beriman.” 2127 

[951] Firman Allah Ta’ala, c>J£> “Orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati. ” 

[952] Firman Allah Ta’ala, <<Z>bfe=^j 1 p\j& 1 

L*\ji “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antarayang demikian. ,,2ns 


2125 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 20) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 948. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 130). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itgan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 34). 
As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 
5, h. 75). Ia menisbatkan periwayatannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2,26 Qs. A1 Furqaan (25): 63. 

2127 As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 34). 
Ia menisbatkan periwayatannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2128 Qs. A1 Furqaan (25): 67. 
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Dia berkata, “Merekalah orang-orang beriman, orang-orang yang 
tidak melampaui batas hingga jatuh 2129 dalam kemaksiatan terhadap 
Allah, dan orang-orang yang tidak kikir hingga menolak menunaikan 
hak-hak Allah.” 2130 


[953] Firman Allah Ta 'ala, Cr* 

^ Z“Kecuali orang-orang yang 

bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih; maka kejahatan mereka 
diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 2m 


Dia berkata, “Itulah orang-orang beriman, orang-orang yang pada 
saat belum beriman selalu melakukan kejahatan-kejahatan. Allah lalu 
memberikan mereka rasa cinta kepada keimanan, hingga Dia pindahkan 
kecenderungan mereka kepada kebaikan, dan Dia gantikan tempat 
kejahatan mereka dengan kebaikan.” 2132 


2,29 Dalam Jami ’ Al Bayan tertulis: hingga mereka mendermakan hartanya. 

2130 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 23) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 948. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 77). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Muncbdr, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2,31 Qs. A1 Furqaan (25): 70. 

2132 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 29) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dituturkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 136). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 79). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[954] Firman Allah Ta ’ala, 
,'r 




cq <r*aq. 'j_j 


' ' .ir- 


LJ i_-Jb L>_j 

Z)<3« orang-orang yang berkata, ‘Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa ’. ” 2133 


Dia berkata, “Firman-Nya, 




■t '■i > 
^ ^ J \A\ » j 




- >"> - ' 
0-U< 


‘Anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (kami ),’ maksudnya adalah orang-orang yang 
mengerjakan ketaatan kepada-Mu. Dekatkanlah mereka kepada 
pandangan mata kami di dunia dan akhirat.” 2134 


[955] Firman Allah Ta’ala, “Dan jadikanlah kami 

imam bagi orang-orang yang bertakwa. ” 


[956] Firman Allah Ta ’ala, 

“Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), ‘Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi 
bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), padahal kamu sungguh 
telah mendustakan-Nya? Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu) ’. ,ai35 


Dia berkata, “Lafazh S?J! maknanya adalah, kalau tidak 

karena keimananmu. Allah mengabarkan kepada orang-orang kafir 
bahwa Dia tidak peduli terhadap mereka karena Dia tidak menciptakan 
mereka dalam keadaan beriman. Jika Dia peduli terhadap mereka, 


Qs. A1 Furqaan (25): 74. 

2134 Atsar ini dan atsar no 955 diriwayatkan oleh Ath-Thabari (jld. 19, h. 33 dan 34) 
dengan sanad -nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

2135 Qs. A1 Furqaan (25): 77. 
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niscaya Dia tanamkan kepada mereka keinginan untuk beriman, 
sebagaimana Dia tanamkan keinginan tersebut kepada orang-orang 
beriman.” 2136 

[957] Firman Allah Ta’ala, “Karena itu kelak (adzab) 

pasti (menimpamu). ” 

Tafsir Surah Asy^Syu^araa" 


[958] Firman Allah Ta’ala, “Thaa SiinMiim.” 2ni 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lafazh ini adalah sumpah. Allah 
menggunakannya sebagai sumpah. Ia termasuk nama-nama Allah.” 2138 

2136 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 35) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 953. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 143). Ia 
menisbatkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 82) yang disambung secara langsung dengan atsar sesudahnya. Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 33) 
dengan lafazh: lauladu 'aukum maknanya adalah, kalau tidak karena keimananmu. 

Dituturkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 348). Ia berkata, “ Atsar ini dinyatakan bersambung sanad- nya oleh 
Ibnu Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas.” 

2137 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 1. 

2138 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 37) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shi/at (h. 116) dengan 
saandnya, ia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
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[959] Firman Allah Ta’ala, 

->--J**)' ^JoJb JT “Za/w AJcrw/ wahyukan kepada Musa, ‘Pukullah 
lautan itu dengan tongkatmu ’. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap 
belahan adalah seperti gunungyang besar ,” 2139 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, seperti 

gunung.” 2140 

[960] Firman Allah Ta’ala, jii l^i |^j “Maka mereka 

(sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama 
orang-orangyang sesat. ” 2m 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, maka mereka 

dikumpulkan di dalamnya.” 2142 


Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia Ialu 
menyebutkan atsar ini. 

2139 Qs. Asy-Syu’araa'a' (26): 63. 

2140 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 50) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

2,41 Qs. Asy-Syu’araa'a' (26): 94. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 358). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
356) berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad-nya oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Dalam riwayat ini ditambahkan, ‘Di atas tanah yang 
tinggi’.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 34) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 86). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar dalam Ad-Durr kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2142 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 50) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 958. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 34) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 90). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[961] Firman Allah Ta’ala, '6yCZc ISC ^ J>L> o£ljt “Apakah kamu 
mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain- 


mam. 


»2143 


Dia berkata, “Lafazh ^ J$L> maknanya adalah, pada tiap-tiap 


tempat yang tinggi 


»2144 


[962] Firman Allah Ta’ala, 'c&J j£X«) “Dan kamu 

membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 
dunia)? ’’ 2,4S 

Dia berkata, “Lafazh iyj&- j£X*5 maknanya adalah, seolah-olah 
kamu hidup kekal.” 2146 


[963] Firman Allah Ta’ala, “(Agama kami) ini tidak 

lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu. ” 2147 


2,43 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 128. 

2144 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 58) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 958. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 34) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 91) dengan hubungan 
periwayatan yang sama seperti pada atsar sebelumnya. 

2145 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 129. 

2146 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 59) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 962. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 358). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
356) berkata, “Atsar ini sanad- nya dinyatakan bersambung oleh Ibnu Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 34) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 91). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2147 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 137. 
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X « V >» 

Dia berkata, “Lafazh <^>V\ jli- maknanya adalah, agama orang- 
orang terdahulu.” 2148 

[964] Firman Allah Ta’ala, “Dan tanam- 

tanaman dan pohon-pohon kurmayang mayangnya lembut." 2m 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah subur.” 2150 

[965] Firman Allah Ta ’ala, (s£ Jl^J\ “Dan kamupahat 

sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan 
rajin. ” 2151 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, dengan 

terampil.” 2152 


2I4 * Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 60) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 6, h. 164). 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan Ji Uium Al Qur'an (jld. 2, h. 34) dan 
Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 91). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2149 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 148. 

2150 Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 6, h. 165). 
Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 34) dan 
Ad-DurAl Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma tsur (jld. 5, h. 92) dengan lafazh: yang subur. Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2151 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 149. 

2152 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 62) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 963. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 34) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 92). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[966] Firman Allah Ta’ala, 
telah mendustdkan rasul-rasul. ” 2153 


“Penduduk Aikah 


Dia berkata, “Lafazh i&l maknanya adalah, para 

penduduk rimba belantara.” 2154 


[967] Firman Allah Ta‘ala, “■Dan 

bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat 
yang dahulu. ,ai55 

Dia berkata, “Lafazh j^i\ maknanya adalah makhluk- 

makhluk terdahulu.” 2156 


[968] Firman Allah Ta’ala, 

“Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar. ” 2157 



2133 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 176. 

2154 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 65) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 963. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 34). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari IbnU Abbas. 

2,55 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 184. 

2156 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 66) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35) dan 
Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 93). Ia menisbatkan periwayatan 
atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 359). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
357) berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mundzir dari Ali bin Abu Thalhah 
dari Ibnu Abbas.” 

2,57 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 187. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah kepingan.” 2158 


[969] Firman Allah Ta’ala, “ Danpenyair-penyair 

itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 


»2159 


[970] Firman Allah Ta’ala, j “Tidakkah 

kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap 
lembah. ” 2160 

Dia berkata, “Maknanya adalah, mereka berbicara panjang lebar 
pada segala hal yang tidak berguna.” 2161 


[971] Firman Allah Ta’ala, “Dan bahwasanya 

mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya)? ” 2162 


[972] Firman Allah Ta’ala, 

'djjk 'J\ J*. u \zr£Kj. “Kecuali orang- 

orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke 
tempat mana mereka akan kembali. ” 2163 


2158 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 19, h. 66) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

2.59 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 224. 

2.60 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 225. 

2161 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 78 dan 79) dengan sanad- nya seperti pada atsar no. 967. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 184). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2162 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 226. 

2163 Qs. Asy-Syu’araa' (26): 227. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Allah mengecualikan para penyair dari kalangan 


mukminin dari hukum tadi. Dia beriirman, \y££ ^ 


‘Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal 
shalih ’ ” 2164 


[973} Firman Allah Ta’ala, "Kecuali 

orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih." 


Dia berkata, "Maksudnya adalah, juga orang-orang yang 
berdzikir kepada Allah dalam ucapan mereka.” 2165 


[974] Firman Allah Ta’ala, \JjAi £ "Dan mendapat 

kemenangan sesudah menderita kezhaliman." 


Dia berkata, “Lafazh ]jh £ -j* maknanya adalah, 

serta menyerang orang-orang kafir yang sejak dahulu selalu menjelek- 
jelekkan kaum mukmin lewat syair.” 2166 


00 $ 


2164 Atsar ini serta atsar no. 973 dan 974 diriwayatkan oleh Ath-Thabari (jld. 19, h. 
79 dan 80) secara terpisah-pisah, dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan ketiga atsar ini. 

Atsar nomor 969 dan 974 diriwayatkan secara utuh oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam 
An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 203 dan 304) dengan sanad-nya, ia berkata: Bakar bin 
Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar ini dikemukakan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi 
Al Ma tsur (jld. 5, h. 99), yang disambung dengan atsar-atsar sebelumnya. Ia 
menisbatkan periwayatannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

2165 Ibid. 

21W Ibid 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Tafsir Surah An-Naml 


[975] Firman Ailah Ta’ala, “ThaaSiin” 2161 

Dia berkata, “Lafazh Jll. adalah sebuah sumpah. Allah 
menggunakannya untuk sumpah, dan termasuk dari nama-nama Allah 
yang luhur.” 2168 


[976] Firman Allah Ta ’ala, 3 

(jjJil*!' Jy “Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia, 
'Bahwa telah diberkahi orang-orang yang berada di dekat api itu, dan 
orang-orang yang berada di sekitamya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan 
semesta Alam ’. ' ai69 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, telah disucikan.’ 


2,67 Qs. An-Naml (27): 1. 

2168 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 19, h. 81) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan atsar 
ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 116) dengan 
sanad-nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara'ifi 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan 
atsar ini. 

2169 Qs. An-Naml (27): 8. 

2170 mengabarkan kepada oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al 
Qur'an (jld. 19, h. 82) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam AlItqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35). 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[977] Firman Allah Ta ‘ala, J&.1 $ yj jlij \+£ ot 

“Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu. Dan dia berdoa, ‘Ya Tuhanku, berilah aku ilham 
untuk tetap mensyutcuri nikmat-Mu ’. ” 2171 

Dia berkata, “Firman Allah SWT maknanya adalah, 

jadikanlah aku.” 2172 


[978] Firman Allah Ta ‘ala, ^ 

“Agar mereka tidak menyembah Allah Yang 


mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan Yang 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 
nyatakan. ” 2173 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, Dia Maha 

Mengetahui semua hal tersembunyi di langit dan di bumi.” 2174 


2171 Qs. An-Naml (27): 19. 

2172 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 88) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 975. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 362). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
364) berkata, “ Atsar ini dinyatakan sanad- nya bersambung oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35). 

2173 Qs. An-Naml (27); 25. 

2,74 Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 3, h. 
362). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

Dituturkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 363). Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35) dan 
Ad-Dur Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 106). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[979] Firman Allah Ta ’ala, <7^uLl£ J JJ <s^. !j£*" 


“Berkata Sulaiman, 'Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara 
kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku 
sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri'. ' am 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, sebagai orang- 

orang yang taat ” 2176 

[980] Firman Allah Ta 'ala, ^ liUii J ^ Jtt 

~%S\ &. “Berkata IJrit (yang cerdik) dari golongan jin, ‘Aku akan 

datang kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhrtya aku benar-benar kuat 
untuk membawanya lagi dapat dipercaya ’.' 

Dia berkata, “Maksudnya adalah kuat untuk membawanya dan 
terpercaya menjaga apa yang ada di dalamnya.” 2178 


2175 Qs. An-Naml (27): 38. 

2176 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur an 
(jld. 19, h. 101). Ia berkata: A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih pada pembahasan tafsir (jld. 

7, h. 362). Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 

8, h. 363) berkata, “ Atsar ini dinyatakan sanad- nya maushul oleh Ath-Thabari dari Ali, 
dari Ibnu Abbas.” 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 7, h. 108). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dari Ali, 
dari Ibnu Abbas. 

Asy-Syaukani menyatakan atsar ini dalam Fath Al Qadir (jld. 4, h. 140) dengan 
hubungan periwayatan yang sama. 

2177 Qs. An-Naml (27): 39. 

2178 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 19, h. 102) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 



TAPSIRIBNU ABBAS 




[981] Firman Allah Ta’ala, 

'ojS£> p» “Mereka menjawab, ‘Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu’. Shaleh berkata, 
‘Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi 
kamu kaum yang diuji ’. ” 2179 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah musibah yang 


memmpamu 


»2180 


[982] Firman Allah Ta ’ala, ^ <4 £ 


“Sebenamya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana) malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, lebih- 
lebih lagi mereka buta daripadanya. n2m 


Dia berkata, “Lafazh S maknanya adalah, telah sesat 

pengetahuan mereka.” 2182 


Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur j\ At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 108), yang disambung dengan atsar sebelumnya dengan lafazh: ...untuk 
membawanya dan tepercaya, yakni tepercaya menjaga barang titipan di dalamnya. Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2179 Qs. An-Naml (27): 47. 

2180 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 19, h. 107) dengan sanad-nya. seperti yang disebutkan pada atsar no. 979. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 35) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 112). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2181 Qs. An-Naml (27): 66. 

2182 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 217) dengan lafazh: telah hilang.... 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 114) dengan lafazh: telah hilang 
pengetahuan mereka. Ia menisbatkan periwayatan dalam Ad-Durr kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 







[983] Firman Allah Ta 'ala, csil' ja» ^£3 Usp cjst J J» 


“ Katakanlah, ‘Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari 
(adzab) yang kamu minta (supaya) disegerakan itu ’.” 


Dia berkata, “Lafazh Ssj maknanya adalah, sudah dekat 
bagimu.” 2183 


[984] Firman Allah Ta 'ala, JpR 'j* IjS 'p> j^ 
CliAL jl“Dan apabila perkataan telah jatuh 


atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang 
akan mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu 
tidakyakin kepada ayat-ayat Kami. ,,2] 84 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah berbicara dengan 

mereka.” 2185 


21,3 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 7) dengan sanad-ny&, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami' Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 362) dengan lafazh: Sp maknanya adalah, sudah dekat. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
364), berkata, “ Atsar ini dinyatakan bersambung sanad- nya oleh Ath-Thabari dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 114). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 35) 
dengan Lafazh: Sjj maknanya adalah, telah dekat. 

2184 Qs. An-Naml (27): 82. 

2185 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 11) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 115). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[985] Firman Allah Ta ’ala, ^ ££ gj 

oys^j “Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka 
dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). ,am 

Dia berkata, “Firman-Nya 'byj& maknanya adalah, lalu 
mereka didorong paksa.” 2187 


sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di 
bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri." 2XM 

Dia berkata, “Lafazh cty» maknanya adalah, seraya mereka 
merendahkan diri." 2189 

[987] Firman Allah Ta’ala, 

JS jm\ “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, 

kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai 
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan 


2,86 Qs. An-Naml (27): 83. 

2187 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 12) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 983. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan Ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2188 Qs. An-Naml (27): 87. 

2189 r\• • 

Dmwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 14) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 983. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Alltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi Al-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 118). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 


TAFSIRIBNU ABBAS 


kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apayang 
kamu kerjakan.” 2190 

Dia berkata, “Lafazh l^L-maknanya adaiah tegak berdiri.” 2191 


[988] Firman Allah Ta’ala, SLr& "(Begitulah) 

perbuatan Allahyang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu. ” 

Dia berkata, “Firman Allah SWT, S( ^i maknanya adalah, 

yang menyempumakan penciptaan segala sesuatu.” 2192 



“Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu adalah orang-orang 
yang aman tenteram dari kejutan yang dahsyat pada hari itu. Dan 
barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) 
dengan apayang dahulu kamu kerjakan .” 2193 


Qs. An-Naml (27): 88. 

2191 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 15) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35) dan 
Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 118). Ia menyambung atsar ini 
dengan atsar sesudahnya. Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
AI Mundsrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2192 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 15) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 35) dan 
Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 118). 

2193 Qs. An-Naml (27): 89-90. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




• ** + * 
Dia berkata, “Maknanya adalah, barangsiapa membawa *il! iij 'i 
\ ' ' 

4»t maka kebaikan akan sampai kepadanya, dan barangsiapa membawa 

keburukan, yakni kemusyrikan, maka wajah mereka akan disungkurkan 

ke dalam neraka.” 2194 


Tafsir Surah A1 Qashash 


[990] Firman Allah Ta’ala, JIILi» “Thaa Siin Miim” 2195 

Dia berkata, “Lafazh ini adalah sumpah. Allah bersumpah 
dengannya, dan termasuk nama Allah.” 2196 


2,94 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 16) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 135), ia berkata: 
Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 
Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 118). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2195 Qs. A1 Qashash (28): 1. 

2196 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 119) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia berkata, “0 ‘J 
dan huruf-huruf yang serupa dengan itu merupakan bentuk sumpah. Allah bersumpah 
dengannya. Ia termasuk asma Allah.” 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[991] Firman Allah Ta’ala, 



Ob_>ju ool^t j j tatkala ia sampai di sumber 


air negeri Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orangyang sedang 
meminumkan (temaknya), dan ia menjumpai di belakang orang bartyak 
itu, dua orang wanitayang sedang menghambat (temaknya).” 2191 


s > * 

Dia berkata, “Lafazh ubjju maknanya adalah, yang sedang 
menahan temaknya.” 2198 


[992] Firman Allah Ta ’ala, j~- 




Jyji\ “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orangyang kuat lagi dapat dipercaya’. ,a} " 


Dia berkata, “Tepercaya dalam mengurus hal-hal yang ditugaskan 
kepadanya.” 2200 


[993] Firman Allah Ta’ala, J&J& £k\d+Z^X$ 

“ Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu 
dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan . ,a201 


2197 Qs. A1 Qashash (28): 23. 

2198 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 35) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 125). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2199 Qs. A1 Qashash (28): 26. 

2200 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam kitab Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 20, h. 40) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

2201 Qs. Al Qashash (28): 29. 
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Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah syihab 

(obor).” 2202 


[994] Firman Allah 7a’«/a, ^ ^ ji jJ' 

J SQ 

“Dan saudaraku Harun dia lebih fasih 


lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku 
untuk membenarkan (perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir mereka 
akan mendustakanku. ,a203 


Dia berkata, “Lafazh Ljj maknanya adalah rid’an 

yushaddiquni, (sebagai pembela yang dapat membenarkan 
(perkataan)ku.” 2204 


[995] Firman Allah Ta ’ala, ]}^ “Mereka 

dahulu telah berkata, ‘Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang 
bantu-membantu’. Dan mereka (juga) berkata, ‘Sesungguhnya Kami 
tidak mempercayai masing-masing mereka itu'. ” 2205 


2202 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Quran 
(jld- 20, h. 45) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 990. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 36) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 127). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2203 Qs. A1 Qashash (28): 34. 

2204 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 48) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 128). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu 
Abu Hatim dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

2205 Qs. A1 Qashash (28): 48. 
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Dia berkata, “Lafazh (yang mereka maksud) 

sihrani di sini adalah taurat dan A1 Qur'an.” 2206 


[996] Firman Allah Ta’ala, J> 

yjt t ‘^=t ^ “ Katakanlah, ‘Terangkanlah 


kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus-menerus 
sampai Hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan 
mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu tidak 
mendengar ’?' a207 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah terus-menerus.” 2208 



“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan 
kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 
berkata kepadanya, ‘Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya 


7206 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 53) dengan sanad- nya seperti pada atsar sebelumnya. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Aihim (jld. 6, h. 252). 
i afa?h tamhahan di dalam dua tanda kurung, bersumber darinya. Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur (jld. 5, h. 130) dengan lafazh: yakni Taurat dan A1 Furqaan (A1 Qur'an. Penj). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2207 Qs. Al Qashash (28): 71. 

2208 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 65 dan 66) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 994. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 36) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tqfsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 135 dan 136). la menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan 
diri ’. ' a209 

Dia berkata, “Lafazh \yji maknanya adalah, sangat berat.” 

/ ^ > s 

[998] Firman Allah Ta 'ala, 4 ^ V “Tidak menyukai orang-orang 

yang terlalu membanggakan diri. ” 

Dia berkata, “Lafazh jwjill 4 «^ y maknanya adalah, tidak 
menyukai orang-orang yang sombong.” 2211 

000 


Tafsir Surah A1 ‘Ankabuut 


[999] Firman Allah Ta ’ala, ajt oj j* £Z C\ 

ij& S 3$ &tiL P <<££> *i oj i$ 

jiJ “Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain 
Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang 
kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki 


2209 Qs. A1 Qashash (28): 76. 

2210 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 68) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 994. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 36). 

2211 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 70) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 994. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 364). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
368) berkata, “Sanad atsar ini dinyatakan bersambung oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. S, h. 137), yang dihubungkan dengan hadits yang berada setelahnya. Ia menisbatkan 
periwayatannya kepada Ibnu A1 Mundrir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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kepadamu; maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia 
dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan. ” 2212 

Dia berkata, “Lafazh artinya adalah, yang kamu 

perbuat .” 2213 

[1000] Firman Allah Ta 'ala, "Dusta, ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah dusta.” 2214 


[1001] Firman Allah Ta’ala, gjlt 4 

SJ ‘ijJR 4 £Zj}\ 4 “Dan Kami 

anugerahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami jadikan 
kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya 
balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar 
termasuk orang-orang yang shalih. ” 2215 

Dia berkata, “Lafazh \Z2jS\ 4 
berupa pujian yang baik .” 2216 


maksudnya adalah 


[1002] Firman Allah Taala, iy&j 3Cj! <<,J3 j SHj 




“Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki- 


2212 


Qs. A1 ‘Ankabuut (29); 17. 


2213 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h.36). 

2214 Ibid 

2215 . 


2216 


' Qs. A1 ‘Ankabuut (29); 27. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 53) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas.... 
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laki, menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?' a2X1 

Dia berkata, “Lafazh ^ maknanya adalah, di tempat- 

tempat perkumpulanmu.” 2218 


“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 
(Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 


mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah yang lain). DanAllah mengetahui apayangkamu herjakan.” 22 ' 9 


Dia berkata, “Firman-Nya 




maksudnya adalah, dalam shalat terkandung efek penghentian 
dan pencegahan dari perbuatan maksiat kepada Allah.” 2220 


22,7 Qs. A1 ‘Ankabuut (29): 29. 

2218 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 20, h. 94) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tajsir bi Al Ma tsur 
(jld. 5, h. 144). la menisbatkan periwayatan aisar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2219 Qs. A1 ‘Ankabuut (29): 45. 

2220 Atsar ini dan atsar no. 1004 dikemukakan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an (jld. 20, h. 99 dan 100) dengan sanad- nya, ia berkata: 
Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 

Kedua atsar ini dikemukakan secara terpisah oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jid. 5, h. 145 dan 146). Ia menisbatkan periwayatan 
kedua atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 
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[1004] Firman Allah Ta’ala, jJ==o\ ail “Dan sesungguhnya 

mengingat Allah adalah lebih besar. ” 

Ia berkata, “Maknanya adalah, dan sesungguhnya ingatnya Allah 
terhadap hamba-hamba-Nya saat mereka berdzikir kepada-Nya, lebih 
besar daripada ingatnya mereka kepada-Nya.” 2221 


% 


[1005] Firman Allah Ta’ala, 'M ClJ 

\rZ?2\ “Dan tiadalah kehidupan dunia 


ini melainkan senda-gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat 
itulah yang sebenamya kehidupan, kalau mereka mengetahui. ' ,2222 


Dia berkata, “Lafazh 
adalah bersifat kekal.” 2223 


'M 


maksudnya 




Tafsir Surah Ar-Ruum 


[1006] Firman Allah Ta ’ala. 






l Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 




Atsar no. 1004 dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur cm Al Azhim (jld. 
6, h. 291). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 


2221 


Ibid. 


2222 Qs. A1 ‘Ankabuut (29): 64. 

2223 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 9) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 149). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang. ” 2224 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, Bangsa Romawi telah 
dikalahkan oleh Bangsa Persia. Kemudian Bangsa Romawi akan 
mengalahkan (Bangsa Persia).” 2225 

[1007] Firman Allah Ta ’ala, “Di negeriyang terdekat. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah di wilayah Syam.” 2226 


[1008] Firman Allah Ta'ala, 


Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; 
sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.” 2221 


[1009] Firman Allah Ta’ala, \j}k=» \Cj$ 'jCjCs. 

“ Kemudian, akibat orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka 


2224 Qs. Ar-Ruum [30]: 1-3. 

2225 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 12) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia Ialu menyebutkan atsar ini. Lafazh tambahan dalam dua 
tanda kurung termaktub dalam Ad-Dur Al Mantsur fi at-Tajsir bi Al Ma 'tsur. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma tsur 
(jld. 5, h. 152). Ia menyambungkan atsar ini dengan atsar setelahnya. Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Hakam dalam Fath Mishr, Ibnu Jarir, dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2226 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 15) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 36) 
dan Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 152), yang disambung 
dengan atsar sebelumnya. 

2227 Qs. Ar-Ruum (30): 1-3. 
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mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok- 
oloknya.” 222 * 

Dia berkata, “Artinya, orang-orang kafir akan memperoleh 
balasan berupa ackab” 2229 


[1010] Firman Allah Ta’ala, j \j^ \jX £& 
'*dZ>jL) “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka mereka di dalam taman ('surga) bergembira. ,,223 ° 

“Lafazh maknanya adalah 


Dia berkata, 
dimuliakan.” 2231 


> *>' >> > 'A 

bl 


[1011] Firman Allah Ta’ala, 'J-Ij <Sy\ yj 

crp^\j <j “Dan Dialah yang 


menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudicm mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah 


2228 Qs. Ar-Ruum (30): 10. 

2229 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 18) dengan sanad- nya seperti yang dijelaskan pada atsar no. 1006. 

Dituturkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 372). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ath-Thabari dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Ta/sir bi Al 
Ma tsur (jld. 5, h. 152). la menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2230 Qs. Ar-Ruum (30): 15. 

2231 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 21, h. 19) dengan sanad- nya seperti yang termaktub pada atsar no. 1006. 

Dituturkan oleh Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih 
Al Bukhari (jld. 8, h. 371). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ath-Thabari dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur A1 Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 153). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 


TAFS1RIBNU ABBAS 


613 



lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nyalah sifat Yang Maha Tinggi di 
langit dan di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana .” 2232 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, lebih mudah 

bagi-Nya.” 2233 

[1012] Firman Allah Ta’ala % “Dan bagi-Nyalah sifat 

YangMaha Tinggi. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada satu pun yang serupa 
dengan-Nya.” 2234 


[1013] Firman Allah Ta ’ala, ^ S S - 5 - 5 ^' ^ 

y, S ‘S. Ot ^ ‘C* “Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu 
kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 


2232 Qs. Ar-Ruum (30): 27. 

2233 Atsar ini dan atsar no. 1012 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan An Tawil Ayi Al Quran (jld. 21, h. 24 dan 25) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan dua 
atsar ini. 

Kedua atsar ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir 
bi Al Ma tsur (jld. 5, h. 155). Ia menisbatkan keduanya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ia menyatakan atsar no. 1011 dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 36). 

Atsar no. 1012 diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam A I’tiqad (h. 10) dan Al Asma 
wa Ash-Shifat (h. 355) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya Yahya bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakan atsar no. 1012 di kitab TajsirAl Qur an Al Azhim (jld. 21, h. 
33) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

2234 Ibid 
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yang tak dapat ditolak (kedatangannya); pada hari itu mereka terpisah- 
pisah” 2235 

Dia berkata, “Lafazh Ci£ 1*4 maknanya adalah yatafarraqun 
(terpisah-pisah).” 2236 


Tafsir Surah Luqmaan 


[1014] Firman Allah Ta’ala, 60*3 

JLir J 6 4^1 “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri . 5,2237 


Dia berkata, “Firman-Nya o-lIiJ JJju- % maknanya yaitu, 
janganlah kamu bersikap takabbur, hingga kamu meremehkan hamba- 
hamba Allah dan memalingkan wajah dari mereka saat mereka sedang 
berbicara denganmu.” 2238 


2235 Qs. Ar-Ruum (30): 43. 

2236 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 6, h. 318) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 36) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 157). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2237 Qs. Luqmaan (31): 18. 

2238 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 47) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia ialu menyebutkan atsar ini. 
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615 





_££i)T 4 J& ‘7fai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 
tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, 
maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 
jangan (pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu dalam (menaati) 
Allah ” 2239 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah syetan. 


»2240 


Tafsir Surah As-Sajdah 


[1016] Firman Allah Ta’ala, j 

“Dia mengatur urusan dari langit ke 


Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur an Al Azhim (jld. 6, h. 341). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 5, h. 166). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Jtqanji Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 37) dan 
Ad-Thtr Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 168). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar dalam Ad-Durr ini kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dan 
Ibnu Abbas. 

2239 Qs. Luqmaan (31): 33 

2240 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 78) dalam tafsir surah Faathir ayat 5. Lihat atsar no. 1043. 
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bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurutperhitunganmu. ,,224] 


[1017] Firman Allah Ta’ala, \£* 


Ji “Maka rasailah olehmu 


4£2 

(siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu 
ini (Hari Kiamat); sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) dan 
rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu 
kerjakan. ” 2242 

Dia berkata, “Firman-Nya b[ maknanya yaitu, 


sesungguhnya Kami telah membiarkan kalian.” 2243 


[1018] Firman Allah Ta’ala, aA 


M' 


^LJ “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada 

mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 
benar).” 7244 

Dia berkata, “Firman-Nya Cysj\ «-jUiIK 'Dan 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang 
dekat’, maksudnya adaiah musibah-musibah dan penyakit-penyakit di 


2241 Qs. As-Sajdah (32): 5. 

2242 Qs. As-Sajdah (32): 14. 

2243 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 62) dengan sanad- nya seperti yang tertulis pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 37) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 174). la menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2244 Qs. As-Sajdah (32): 21. 
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dunia, serta ujian-ujian dunia yang Allah berikan kepada hamba-hamba- 
Nya, hingga mereka mau bertobat.” 2245 


[1019] Firman Allah Ta’ala, ij 

^ ''S* .'& ^ tir\ L 7 .-J L 


j*S 4 I. 


j "Dan apakah tidak menjadi 


petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat- 
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). Maka apakah mereka tidak 
mendengarkan (memperhatikan)? ,,22A6 


Dia berkata, “Lafazh pL maknanya yaitu, apakah tidak 

menjadi penjelasan bagi mereka.” 2247 




Tafsir Surah A1 Ahzaab 


[1020] Firman Allah Ta’ala, J liji 

. “Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu 


2245 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 68) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 1016. 

Dikemukan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 5, h. 171) dan Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 37) dengan lafazh: yakni berupa 
musibah-musibah dan penyakit-penyakit di dunia serta ujian-ujian dunia. 

2246 Qs. As-Sajdah (32): 26. 

2247 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 72) dengan sanad-nya. seperti yang tertera pada atsar no. 1016. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 371). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 375) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 
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dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan” 224 * 

Dia berkata, “Lafazh pk=s>yJu. maknanya adalah, mereka 
menghadapmu.” 2249 


[1021] Finnan Allah Ta’ala, 0 J \JX 

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang.” 2250 


Dia berkata, “Allah tidak pemah menetapkan sebuah kefardhuan 
kepada para hamba-Nya melainkan Dia menentukan batasan-batasan 
tertentu untuknya, dan memaatkan jika hamba-Nya tersebut dalam 
keadaan uzur, ini tidak berlaku pada dzikir, karena Allah tidak 
menentukan batas akhir untuknya. Dia tidak memberi uzur bagi 
seseorang untuk meninggalkannya selama ia menguasai akalnya. 2251 Dia 
berfirman, ‘Berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah', pada 

waktu berdiri, duduk, dan berbaring, pada waktu malam dan siang, pada 
saat di daratan dan di lautan, di rumah dan di perjalanan, bagi orang kaya 
dan orang miskin, bagi orang sakit dan orang sehat, serta secara 


22 8 Qs. A1 Ahzaab (33): 19. 

2249 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 21, h. 90) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 37) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 189). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2250 Qs. A1 Ahzaab (33): 41-42. 

2251 Dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim tertulis: ala tarkihi (selama ia tidak mau 
meninggalkannya). 
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sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Dalam semua situasi. Dia 
beriirman, Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 

pagi dan petang \ Apabila kalian telah melakukan hal itu, maka Allah 
akan memberi rahmat kepada kalian, dan para malaikat-Nya pun 
memohonkan ampunan kepada kalian. Allah bertirman, yt> 

jc ‘Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat- 
Nya (memohonkan ampunan untukmu)’ .'* 2252 


'A 

>> 


jsss 6 $x bM 


[1022] Firman Allah Ta’ala, 

crMJiyj i-rJ»•& ot o' cH» oi 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 


perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka 
sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 
iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, maka berilah 
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- 
baiknya. 5,2253 


Dia berkata, “Hukum ini berlaku bagi seorang laki-laki yang 
menikahi seorang perempuan yang ia cerai sebelum ia setubuhi. Jika ia 
cerai istrinya itu dengan thalak satu, maka sang istri dinyatakan ba’in 
(cerai) darinya dan tidak ada kewajiban menjalani iddah. Ia boleh 
menikah dengan laki-laki manapun yang ia sukai. Allah berRrman, 




£\' 


; > j- - 
0*Jr^r*J 




‘Maka berilah mereka mut'ah dan 


2252 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 13) dengan sanad- nya seperti pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir menyatakan atsar ini dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 6, h. 427) 
dengan sedikit mengalami perbedaan pada sebagian lafazhnya. Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ali, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 204). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2253 Qs. A1 Ahzaab (33): 49. 
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lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya’. Maknanya 
adalah, jika pada waktu akad nikah sang mantan suami menyebutkan 
jumlah maskawin untuknya, maka yang ia peroleh dari mantan suaminya 
hanyalah separuh dari nilai maskawin tadi. Namun jika ia tidak pemah 
menyebutkan jumlah maskawin untuk istrinya, maka si mantan suami 
hams memberikan mut’ah (pemberian untuk menyenangkan hati istri 
yang dicerai sebelum disetubuhi. Penj) kepada mantan istrinya dalam 
jumlah yang disesuaikan dengan keadaan keuangannya. Inilah yang 
dimaksud melepas dengan baik.” 2254 


[1023] Pirman Allah Ta’ala, & <J0 “Kamu 

boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki.” 7255 


Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, kamu boleh 
menunda .” 2256 


2254 Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang 
nikah (jld. 7, h. 255) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya Yahya bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 6, h. 432). 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 207). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2255 Qs. A1 Ahzaab (33): 51. 

2256 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22, h. 18) dengan sanad-nya seperti yang tertera pada atsar no. 1020. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 377). 
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[1024] Firman Allah Ta’ala, OuJ' ^3<> 6>U»i>c£=a£L> «j[ 

A*5 aJ«c. (jL^. “Sesungguhnya Allah dan malaikat- 

malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. ' a251 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah mendoakan 

✓ 

keberkahan untuk Nabi. 5,2258 


[1025] Firman Allah Ta’ala, J* 


tL4 <iss a <gg > gp; j aa a> swt«^ 


katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri- 
istri orang mukmin, 'Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka’. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 


Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 385) dan A1 Qasthalani dalam 
Irsyad As-Sari Gld. 7, h. 298) berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad -nya oleh 
Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 37) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 210). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

2257 Qs. A1 Ahzaab (33): 56. 

2258 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur an 
(jld. 22, h. 31) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Dituturkan oleh A! Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih. pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 306) dengan lafazh yang hampir sama. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari jld. 8, h. 393) dan A1 Qusthulani dalam 
Irsyad As-Sari (jld. 7, h. 306) berkata, “Atsar ini dinyatakan bersambung sanad-nya oleh 
Ath-Thabari dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Maknanya adalah, 
mereka mendoakan keberkahan untuk Nabi.” 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir A1 Qur'an Al Azhim Gld. 6, h. 477). 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi A1 Ma tsur 
Gld. 5, h. 215) dengan lafazh yang hampir sama. Ia menisbatkan periwayatan atsar ini 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
Abbas. 
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untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah 
MahaPengampun lagiMahaPenyayang” 2259 



“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munajik, orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan 
kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan 
kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar. ” 2260 


Dia berkata, “Lafazh ^ maknanya adalah, niscaya 

Kami benar-benar akan membuatmu menjadi penguasa atas mereka.” 2261 


[1027] Firman Allah Ta’ala, & ki\H\ (s\ 

t. S altlj 05? o\ “Sesungguhnya 

Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh. ” 2262 


2259 Qs. A1 Ahzaab (33): 59. 

2260 Qs. A1 Ahzaab (33): 60). 

2261 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22, h. 34) dengan sanad- nya seperti pada atsar no. 1024. 

Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami ' Ash-Shahih, pembahasan tentang tafsir 
(jld. 7, h. 384) dengan Lafazh: niscaya Kami benar-benar akan membuatmu menjadi 
penguasa. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 393) berkata, “Atsar ini 
dinyatakan bersambung sanad-nya oleh Ath-Thabari dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dengan teklafazh: niscaya Kami benar-benar akan membuatmu menjadi penguasa 
atas mereka.” 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam TajsirAl Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 471). 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 37). 

2252 Qs. A1 Ahzaab (33): 72 . 
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Dia berkata, “Firman-Nya, JpCj ZlSl\ 'CJJc. C\ 

JCjj "Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung." (Maksud amanat di sini adalah 
kefardhuan-kefardhuan. Allah menawarkannya kepada langit, bumi, dan 
gunung-gunung). 2263 Jika mereka menunaikan amanat tersebut, niscaya 
Dia memberi mereka pahala. Namun jika mereka menyia-nyiakannya, 
niscaya Dia akan mengadzab mereka. Namun mereka enggan menerima 
tawaran itu dan khawatir tidak bisa mengerjakannya, bukan karena 
mereka membangkang, namun karena ingin mengagungkan agama Allah. 
Kemudian Dia menawarkan amanat itu kepada Adam, dan Adam 
menerimanya berikut apa yang ada di dalamnya. Ini merupakan makna 
firman Allah, ‘Dan dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh. ’ 
(Maksudnya yaitu) 2264 terhadap perintah Allah.” 2265 


2263 Teks tambahan di dalam dua tanda kurung tertera dalam Tafsir Al Qur'an Al 
Azhim dan Ad-Dur Al Mantsur fi at-Tafsir bi Al Ma 'tsur. 

2264 Teks tambahan dalam dua tanda kurung ini tertera dalam Tafsir Al Qur 'an Al 
Azhim dan Ad-Dur Al Mantsurfi at-Tafsir bi Al Ma 'tsur. 

2265 Atsar ini dan atsar no. 1028 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an (jld. 22 h. 38 dan 41) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan kedua 
atsar ini. 

Kedua atsar ini dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 
6, h. 477). Ia menisbatkan periwayatannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

Kedua atsar ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir 
bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 223). Ia menisbatkan periwayatannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu A1 Anbari dalam AlAdhdad dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan kedua atsar ini dalam Al Jtqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 
37). Pada atsar no. 1027 dibahasakan dengan lafazh: amanat yakni kefardhuan- 
kefardhuan. Pada atsar no. 1028 dibahasakan dengan lafazh: yakni lengah terhadap 
perintah Allah. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[1028] Firman Allah Ta’ala, '4j£r C&ty "Sesungguhnya manusia 
itu amat zhalim dan amat bodoh." 

Dia berkata, “Maksudnya adalah lengah terhadap perintah 

Allah.” 2266 


Tafeir Surah Saba s 


[1029] Firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 
tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrah pun yang ada di langit dan 
yang ada di bumi . ,a267 

Dia(IbnuAbbas)berkata,“Lafazh maknanyaadalah, 

tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya .” 2268 

[1030] Firman Allah Ta’ala, J-Plol ‘Y Yaitu) buatlah 

baju besiyang besar-besar dan ukurlah anyamannya. ' ,2269 


Atsar no. 1027 dikemukakan oleh A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an 
(jld. 8, h. 5337). Ia menisbatkan periwayatannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 


2266 lb id. 


2267 Qs. Saba (34); 3. 

2268 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22, h. 43) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

2269 Qs. Saba' (34): 11. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





Dia berkata, “Lafazh \ maknanya adalah anyaman besi.” 2270 


[1031] Firman Allah Ta ’ala, ^^Laltjjjc. % Lillj “Dan Kami alirkan cairan 
tembaga baginya . 5,2271 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah tembaga.” 2272 


[1032] Firman Allah Ta’ala, C* »*) 

<jAj~ J? Jji# jjjL JL tjlit JJ-^j “Para 


jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari 
gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring 
yang (besamya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas 
tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada 
Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima 
kasih. ,a2n 


Dia berkata, “Lafazh maknanya yaitu, seperti kolam di 

permukaan bumi.” 2274 


[1033] Firman Allah Ta ’ala, doG Jji) "Dan sedikit sekali 

dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih." 


2270 Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 528). 
Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali, dari Ibnu Abbas. 

2271 Qs. Saba' (34): 12. 

2272 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22, h. 48) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 1029. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 227). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abu Syaibah, dari Ibnu Abbas. 

2273 Qs. Saba' (34): 13. 

2274 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 49) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 1029. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 488). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepda Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Lafazh j£j£\ maksudnya 
adalah, sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang memumikan 
tauhidnya.” 2275 


[1034] Firman Allah Ta 'ala, ijL ^ 3SyS\ £&> UAi 

$kss& "Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian 
Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu 
kecuali rayap yang memakan tongkatnya .' 

Dia berkata, “Firman Allah Ta 'ala 
maknanya adalah, rayap memakan tongkatnya.” 2277 


[1035] Firman Allah Ta’ala, ^j3j J~* prj* bL-jli 

yju- J* ^J J*> Cj$jS“Tetapi mereka berpaling, 


maka Kami datangkan kepada mereka banjiryang besar dan Kami ganti 
kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohonAtsl dan sedikit dari pohon Sidr. n721% 


2275 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22, h. 50) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 1029. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 5, h. 229). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundrir, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

^Ps.Saba’^): 14. 

2277 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 50) dengan sanad- nya, ia berkata: Ibnu A1 Mutsanna dan Ali menceritakan 
kepadaku, mereka berdua berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar 
ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 37) 
dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 230). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar dalam ad-Durr ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2278 Qs. Saba'(34): 16. 



TAFSIR DBNU ABBAS 





Dia berkata, “Lafazh ^S\ jlJ maknanya adalah banjir yang 
dahsyat.” 2279 

[1036] Firman Allah Ta’ala, Berbuahpahit. ” 

Dia berkata, “Firman-Nya maksudnya adalah pohon 

ara* 2280 .” 2281 


2279 Atsar ini serta atsar no. 1037 dan 1038 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami' Al Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur'an (jld. 22 h. 55 dan 56) dengan sanad- nya, ia 
berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menceritakan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar ini dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan 
tentang tafsir (jld. 7, h. 388). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 398) berkata, “Ibnu Abu Hatim 
menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur periwayatan Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, yang seluruhnya disampaikan secara terpisah-pisah.” 

Ketiga atsar ini dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 32 dan 33). Ia menisbatkan periwayatannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuti menyatakan atsar no. 1035 dan 1036 dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an 
(jld. 2, h. 38). 

22,0 Pohon yang kayunya dipakai untuk bersiwak. Penj. 

2281 Atsar ini serta atsar no. 1037 dan 1038 diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an (jld. 22 h. 55 dan 56) dengan sanad- nya, ia 
berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu 
menceritakan ketiga atsar ini. 

Ketiga atsar ini dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan 
tentang tafsir (jld. 7, h. 388). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 398) berkata, “Ibnu Abu Hatim 
menyatakan sanad atsar ini bersambung dari jalur periwayatan Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, yang seluruhnya disampaikan secara terpisah-pisah.” 

Ketiga atsar ini dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 32 dan 33). Ia menisbatkan periwayatannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuti menyatakan atsar no. 1035 dan 1036 dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an 
(jld. 2, h. 38). 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1037] Firman Allah Ta ’ala, g$J “Pohon Atsl. ” 

Dia berkata, “Lafazh JsJ maksudnya adalah pohon sejenis 


cemara. 


[1038] Firman^Allah Tajala, \i[ ■&- % \ 2xLh\ g % 

JySjt y*j \}£ Jli"jjli jc.“Dan tiadalah berguna 
sya/aat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, mereka berkata, ‘Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang benar’, dan Dialah 
YangMaha Tinggi lagi Maha Besar ,” 2283 

(Ibnu Abbas) berkata, “Firman Allah Ta’ala. li jc- 
Lafa 2 h maknanya adalah, ditampakkan dengan jelas.” 2284 

[1039] Firman Allah Ta’ala, LJj bS. JJ 

“ Katakanlah, ‘Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, 
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dialah 
Maha Pemberi Keputusan lagi Maha Mengetahui. ,228S 

Dia berkata, “Fiiman Allah Ta’ala, ^LJult Lafazh 
maknanya adalah // (Maha Pemberi Keputusan).” 2286 


Ibid 

2283 Qs. Saba(34): 23. 

2284 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22, h. 26) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 38). 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 5, h. 235) dengan lafazh: maknanya adalah, dilepaskan (rasa takut). Ia 
menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2285 Qs. Saba'(34): 26. 

2286 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 65 dan 66) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 


TAFS1RIBNU ABBAS 





[1040] Firman Allah Ta’ala, Jj^a U> 62 

Xo £,\f , Vy3$S “Da« orang-orang yang sebelum mereka telah 


mendustakan sedang orang-orang kafir Makkah itu belum sampai 
menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang- 
orang dahulu itu lalu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka 
alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku.” 


Dia berkata, “Firman-Nya ^ & maksudnya 

adalah kekuatan di dunia.” 2288 


[1041] Pirman Allah Ta’ala, “Dan 

(alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang 
kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak 
dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat 
(untuk dibawa ke neraka).” 72 * 9 


berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah mencentakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 82) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara'ifi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas RA. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqanji Ulurn Al Qur'an (jld. 2, h. 38) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 237). Ia menisbatkan 
periway atan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2287 Qs. Saba'(34): 45. 

2288 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 22 h. 70) dengan sanad-nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 239 dan 240) dengan lafazh: yakni berupa kekuasaan di dunia. Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2289 Qs. Saba'(34): 51. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Firman-Nya maknanya adalah, tidak 

dapat menyelamatkan diri.” 2290 

[1042] Firman Allah Ta’ala, urjCLartULl* ijli> 

“Dan (di waktu itu) mereka berkata, 'Kami beriman kepada Allah’. 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang 
jauh itu” 229 ' 

Dia berkata, “Firman-Nya maknanya adalah, 

bagaimana mereka bisa kembali?” 2292 


Tafsir Surah Faathir 


[1043] Firman Allah Ta’ala,% 

-JiL "/foi manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, 

maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan 


sekali-kali janganlah syetan yang pandai menipu, memperdayakan kamu 
tentang Allah. ” 2293 


2290 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 73) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 1039. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 38). 

2291 Qs. Saba'(34): 52. 

2292 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 74) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar no. 1039. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 38). 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 42) dengan lafazh: bagaimana bisa mereka kembali dari tempat yang jauh. 
Mereka minta dikembalikan (ke dunia), namun saat itu sudah tidak ada lagi kesempatan 
untuk kembali. Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada AI Firyabi, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan AI Hakim. A1 Hakim 
menyatakan atsar ini shahih dari Ibnu Abbas. 

2293 Qs. Faathir (35): 5. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Lafazh 
(syetan).” 2294 


artinya adalah syaithan 



jy“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah 
kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang 
baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang keras, dan rencana 
jahat mereka akan hancur.” 2295 


Dia berkata, “Perkataan-perkataan yang baik adalah Dzikrullah 
(dengan sebab inilah seseorang naik ke hadirat Allah 'Azza wa Jalla), dan 
amal shalih berarti menunaikan kefardhuan-kefardhuan-Nya. Amal shalih 
membawa seseorang untuk berdzikir kepada Allah hingga 
menyebabkannya naik ke hadhirat Allah. Barangsiapa berdzikir kepada 
Allah namun tidak menunaikan kefardhuan-kefardhuan-Nya, maka 
perkataannya ditolak oleh amal perbuatannya. Jadi, dengan amal 
shalihlah ia menjadi lebih utama. 2296 


2294 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 78) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. la lalu menyebutkan atsar ini. 

2295 Qs. Faathir (35): 10. 

2296 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 80) dengan sanad- nya seperti yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Lafazh tambahan di dalam dua tanda kurung dituturkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir 
Al Qur 'an Al Azhim. 

Diriwayatkan dengan lafazh yang lebih singkat oleh A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa 
Ash-Shifat (jld. 536) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu AI Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



^Jaj^.Aj »memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan. Yang (berbuat) demikian Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah 
kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari .” 2297 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah, kulit yang berada 

di atas permukaan biji kurma.” 2298 


[1046] Firman 

» > y '>'T\ 


ii Allah Ta’ala, ** i \u iufo( 

•01 JC>Jf .V, &i(*£“Tidakkah 


l <JC*J» (('j\\&£“Tidakkah 


kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu 
Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 


Dikemukakan dengan lafazh yang lebih singkat oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al 
Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 524). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 38) 
dengan Lafazh: LJaJl jU&' “perkataan-perkataan yang baik” maknanya adalah 
dzikrullah. Sedangkan lafazh jJLaJl Jiiil’ “amal yang shalih" maknanya adalah 
menunaikan kefardhuan-kefardhuan-Nya. 

2297 Qs. Faathir (35): 13. 

2298 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 83) dengan sanad- nya seperti yang tertera pada atsar no. 1043. 

As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur cm (jld. 2, h. 38) 
dengan lafazh yang sama, dan dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 
5, h. 248). Namun di sana ada penambahan pada awal kata dengan lafazh: JiJa ali 
maknanya adalah kulit. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya ialah kulit yang berada di atas 
permukaan biji kurma. Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, Sa’id bin Manshur, dan Abd bin Humaid, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat .” 22 " 

Dia berkata, “Firman-Nya Jafcj maknanya adalah, hitam 
yang sangat pekat.” 2300 




[1047] Firman Allah Ta’ala, ^ ____ 

jyJ&yJp 4Ji' <JL>\ jt ^ty£ u Dan demikian 


PG ,M 




(pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 
binatang temak ada yang bermacam-macam wamanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha 
Pengampun” 2m 


Dia berkata, “Firman-Nya j» 3 USUJlama di 

sini adalah orang-orang yang mengetahui bahwa Allah Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu.” 2302 


[1048] Pirman Allah Ta’ala, 

o »b Cjjtedl ^aj 




✓ -> 




2299 Qs. Faathir (35): 27. 

2300 Dituturkan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami’ Ash-Shahih, pembahasan tentang 
tafsir (jld. 7, h. 390). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 
401) dan A1 Qasthalani dalam Irsyad AsSari (jld. 7, h. 311) berkata, “Atsar ini 
dinyatakan bersambung sanad- nya oleh Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Ta/sir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 49). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2301 Qs. Faathir (35): 27. 

2302 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 87) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Ia lalu menyebutkan atsar ini. 

Ibnu Katsir menyatakan atsar ini dalam TafsirAl Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 531). 
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“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karuniayang amat 
besar ” 2303 

Dia berkata, “Mereka yang dimaksud adalah umat Muhammad 
SAW. Allah telah mewariskan kepada mereka semua kitab yang Dia 
turunkan. Jadi, orang yang zhalim di antara mereka akan memperoleh 
ampunan. 2304 Orang pertengahan di antara mereka akan dihisab dengan 
proses hitungan yang mudah, sedangkan orang-orang yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan akan masuk ke dalam surga tanpa melalui penghitungan 
amal.” 2305 


[1049] Firman Allah Ta’ala, Z^> ^ l£1 3jjf 

“ Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah dan 
tiada pula merasa lesu. ' a306 


2303 Qs. Faathir (35): 32. 

2304 Dalam kitab tertulis:...akan diampuni. 

2305 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22, h. 83) dengan sanad -nya seperti pada atsar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba 'ts wa An-Nusyur (h. 86) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia Ialu 
menyebutkan atsar ini. 

Dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sirAl Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 532). 

Dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 251). Ia menisbatkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2306 Qs. Faathir (35): 35. 
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Dia berkata, “Lafazh £>jiJmaknanya adalah, i ’ya (letih).” 2307 

$$$ 


Tafsir Surah Yaasiin 


[1050] Firman Allah Ta’ala, JLi "Yaa siin. ,a30t 

Dia berkata, "Ia merupakan sebuah sumpah yang diikraikan oleh 
Allah SWT, dan ia juga merupakan salah satu nama-nama AHah 

SWT «2309 


[1051] Firman Allah Ta’ala, ^ 'tr^i 

"Alangkah besamya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, 
tiada datang seorang rasul pun kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya. '^ 2310 


2307 As-Suyuthi menyatakan atsar ini dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 38) 
dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 254). Ia menisbatkan 
periwayatan atsar ini kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hathn, dari Ibnu Abbas. 

2301 Qs. Yaasiin (36): 1. 

2309 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 22 h. 27) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas.... 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 119), dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Said Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas.... 

2310 Qs. Yaasiin (36): 30. 
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Dia berkata, “Lafazh ‘Alangkah besarnya 

penyesalan terhadap hamba-hamba itu’, maksudnya adalah, alangkah 
celakanya para hamba itu. 2311 


[1052] Firman Allah Ta’ala, yS%\ "Dan 


telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah 
Dia sampai ke mamilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua.' ain 


Ia berkata, "Lafazh maksudnya adalah pangkal 

pelepah yang sudah tua". 2313 


[1053] Firman Allah Ta’ala, V 

i tiiyi (j Jd> ji^ji "Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 


> / s» / 


2311 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 23 h. 3) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir menyatakan dalam Tafsir Al Qur an Al Azhim, (jld. 6, h. 560), dengan 
Iafazh: al^Jl JjJ U. Ia menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 38) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 262). Ia menyandarkannya kepada 
Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2312 Qs. Yaasiin (36): 39. 

2313 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 6) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1050. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 38) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fit At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 264). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

AI Baladzari meriwayatkannya dalam Ansab AIAsyrafQ\d. 2, h. 129) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Bikr bin A1 Haitsam menceritakan kepadaku, Abu A1 Hakam Ash- 
Shanani menceritakan kepadaku, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Jahal 
dan beberapa orang musyrik datang mencari Rasulullah. Beliau pun keluar seraya 
membaca surah Yaasiin, lalu menaburkan debu di atas kepala mereka. Mereka pun tidak 
dapat melihat Nabi SAW. Ketika Rasulullah SAW telah pergi, mereka membersihkan 
debu di atas kepala mereka, seraya berkata, "Ini merupakan salah satu sihir Muhammad." 



TAFSIRIBNU ABBAS 





bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya. ' a314 

Dia berkata, "Lafazh <j^s <j maksiidnya adalah sirkulasi 

atau perputaran yang berjalan." 2315 


[1054] Firman Allah Ta’ala, yJSlS 

"Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah 
bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh 
muatan . ,a316 

Ia berkata, "Lafazh oJSS liiiihmaksudnya adalah, yang penuh 
berisi." 2317 


[1055] Firman Allah Ta’ala, J» ^jb LU jj£J <j 

"Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan 
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. ,a3n 

Ia berkata, "Lafazh *J>j J "Keluar dengan 

segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. ” 

Maksudnya adalah, keluar dari kubur-kubur (mereka)." 2319 


2314 Qs. Yaasiin (36): 40. 

2315 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 7) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1050. 

23,6 Qs. Yaasiin (36): 41. 

2317 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qvr'an 
(jld. 23, h. 7) dengan sanad nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas.... 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 39). 

2311 Qs. Yaasiin (36): 5. 

2319 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 11) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam AlItqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 39) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 265). Ia me-maushul-kannya. pada 
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> > X 

[1056] Firman Allah Ta ’ala , OjL-ii “Keluar dengcm segera. 


Dia berkata, "Maksudnya adalah keluar (menuju Tuhan 
mereka)." 2320 

[1057] Firman Allah Ta’ala, Jii, J fjl\ Jl\ b{ 

"Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka ). ,l2321 

Dia berkata, "Lafazh maksudnya adalah bersenang- 

senang." 2322 

[1058] Firman Allah Ta ’ala, tjp Jj 

Ojiti "Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan 
penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, 
maka betapakah mereka dapat melihat(nya). ' a323 

Ibnu Abbas berkata "Maksudnya adalah, Aku akan menyesatkan 
mereka dan membutakan mereka dari petunjuk." 2324 


atscar setelahnya, serta menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2320 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 11) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1054. 

A1 Bukhari menyatakan dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 391) dan 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 402). Ibnu Abu Hatim menyambungkannya dari 
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 365) secara maushul dengan atsar sebelumnya. 

2321 Qs. Yaasiin (36): 55. 

2322 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 14) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1054. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 39). 

2323 Qs. Yaasiin (36): 66. 

2324 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 17-18) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1054. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 191) dan Al I'tiqad 
(h. 71) dengan sanad-nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak mengabarkan kepada 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[1059] Firman Allah Ta ’ala "Maka betapakah mereka 

dapat melihat(nya)." 

Ia berkata, “Maksudnya yaitu, maka bagaimana mereka 
mendapatkan petunjuk?” 2325 


Tafsir Surah Ash-Shaffaat 


[1060] Firman Allah Ta’ala, 

y>j3pL "Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Makkah), 'Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami 
ciptakan itu?' Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah 
liat. ” 2326 

Dia berkata, “Lafazh yjjpL J »maksudnya adalah dari tanah 
yang melekat ” 2327 


kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: 

udyi jt- "Kami sesatkan mereka dari petunjuk, maka bagaimana 

mereka memperoleh petunjuk?" Sementara itu, Murrah berkata, d* "Kami 

butakan mereka dari petunjuk." 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 6, h. 673) dan 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 268) dan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2325 Ibid 

2326 Qs. Ash-Shaffaat (37): 11. 

2327 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 29) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.... 
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[1061] Firman Allah Ta’ala iylTJJ \J& iM “(Kepada 
malaikat diperintahkan), ‘Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim 
beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu 
mereka sembah ’. ” 2328 

Ia berkata, “Lafazh j&j&j maksudnya adalah orang-orang yang 
serupa dengannya.” 2329 


[1062] Firman Allah Ta’ala Jsl ojs ot "Selain Allah; 

maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. ” 2330 


Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah wajah-wajah 

mereka.” 2331 


[1063] Firman Allah Ta’ala, <#yc citi» “Diedarkan kepada 

mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir. ” 2332 

Dia berkata, “Maksudnya adalah khamer.” 2333 


As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 268) dan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abd bin Humaid, dari Ibnu Abbas. 

2321 Qs. Ash-Shaffaat (37); 22. 

2329 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 31) dengan sanad yang kami sebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 73) dengan lafazh: dan lafazh yang lain: Ia menisbatkannya 

kepada A1 Firyabi, Said bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu jarir, 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2330 Qs. Ash-Shaffaat (37): 23. 

2331 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 31) dengan sanad yang kami sebutkan pada atsar no. 1060. 

As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 39) dan Ad-Durr Al Mantsur 
fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 273) dengan lafazh: Ia menisbatkannya 

kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2332 Qs. Ash-Shaffaat (37): 45. 

2333 A1 Baihaqi dalam Al Ba‘ts wa An-Nusyur (h. 207) dengan sanad- nya, ia berkata: 
Abu Zakariya A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi 
memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah 
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[1064] Firman Allah Ta’ala, “Tidak ada dalam 

khamer itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya. ” 2334 

Dia berkata, “Lafazh JJt H maksudnya adalah, tidak ada di 
dalamnya (suatu zat) yang memabukkan.” 2335 


[1065] Firman Allah Ta’ala, “Dan mereka tiada mabuk 

karenanya. ” 

Dia berkata, “Akalnya tidak hilang karenanya.” 2336 


[1066] Firman Allah Ta 'ala, “Di sisi mereka 

ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya dan jelita 
matanya. ' ,2337 

Ia berkata, “Dari selain istri-istrinya.” 2338 


bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.... 

As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'cm (jld. 5, h. 274) secara maushul dengan 
dua atsar setelahnya, serta menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2334 Qs. Ash-Shaaffaat (37): 47. 

2335 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 35-36) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1060. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba ‘ts wa An-Nusyur (h. 207) dengan sanad 
yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 274). Ia menyebutkannya secara maushul dengan atsar sebelumnya. Atsar no. 
1064 ia nyatakan dalam Al Itqan fi Ulum Al Quran (jld. 2 h. 39). 

2336 Ibid 

2337 Qs. Ash-Shaaffaat (37): 47. 

2338 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 36) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas.... 

Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam Al Ba’ts wa An-Nusyur (h. 215) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said 
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[1067] Firman Allah Ta’ala, “Seakan-akan mereka 

adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. ” 2339 

Ia berkata, “Maksudnya adalah (bagaikan) permata yang 
tersimpan dengan baik.” 2340 

[1068] Firman Allah Ta’ala, j o\(J “Maka ia 

meninjaunya, lalu Dia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala. ” 2341 

Ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah-tengah neraka 
Jahim.” 2342 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 5, h. 274). Ia menyebutkannya secara maushul dengan atsar setelahnya, serta 
menisbatkannya kepada kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2339 Qs. Ash-Shaffaat (37): 49. 

2340 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 37) dan A1 Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur (h. 215) dengan sanad yang 
disebutkan sebelumnya. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami ’ Ash-Shahih, kitab: Tafsir (jld. 7, h. 394) 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 404) dan Ibnu Abu Hatim 
me-maMjW-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 7, h. 11). 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 274) secara maushul dengan atsar sebelumnya. 

2341 Qs. Ash-Shaffaat (37): 55. 

2342 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h 39) dengan sanad- nya sanad yang disebutkan pada atsar no. 1066. 

As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 39) dan Ad-Durr Al Mantsur 
fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 277). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 






[1069] Firman Allah Ta’ala, 'b\ ^ “Kemudian 
sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman 
yang bercampur dengan air yang sangat panas. ” 2343 


Ia berkata, “Maksudnya adalah minuman yang dicampur (dengan 
air panas).” 2344 


[1070] Firman Allah Ta’ala, \y$\ “Karena sesungguhnya 

mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaaan sesat. ” 2345 

Ia berkata, “Mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam 
keadaan sesat.” 2346 


[1071] Firman Allah Ta’ala, “Dan Kami jadikan anak 

cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. ” 2347 

Ia berkata, "Tidak ada yang tersisa selain keturunan Nuh 
AS." 2348 


2343 Qs. Ash-Shaffaat (37): 67. 

2344 A1 Baladzari meriwayatkannya dalam Ansab Al Asyraj (jld. 1 h. 127) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Bikr bin A1 Haitsam menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh: vjUt. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an (jld. 
23, h. 41-42) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1066. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma tsur 
(jld. 5, h. 277). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu 
Abbas. 

2345 Qs. Ash-Shaffaat (37): 69. 

2346 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 42) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1066. 

As-Suyuthi dalam Al Itqanji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 39) dan Ad-Durr Al Mantsur 
ji At-Tajsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 78). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2347 Qs. Ash-Shaaffaat (37): 77. 

2348 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 43) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
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[1072] Firman Allah Ta’ala, "Dan Kami abadikan untuk 

Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian. ' au9 

Ia berkata, "Maksudnya adalah, Iisan jujur yang dimiliki oleh 
setiap nabi." 2350 

[1073] Firman Allah Ta’ala, "Dan sesungguhnya 

Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh). ' a351 

Dia berkata, "Ibrahim merupakan golongan agama Nuh." 2352 

[1074] Firman Allah Ta’ala, "Kemudian kaumnya datang 

kepadanya dengan bergegas . ,l2353 

Ia berkata, "Kaumnya datang kepadanya dengan berlari." 2354 


Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ath-Thabari menyatakannya dengan sanad yang sama dalam Tarikh Ar-Rusul wa Al 
Muluk (jld. l,h. 192). 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Ta/sirAl Qur'an AlAzhim (jld. 7, h. 19). 

As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 78) secara maushul dengan atsar setelahnya, dan menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2349 Qs. Ash-Shaffaat (37): 78. 

2350 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 39) dan Ad-Durr Al 

Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 278) secara maushul dengan atsar 
sebelumnya, dengan lafazh: maksudnya adalah mengucapkan kebaikan. 

2351 Qs. Ash-Shaffaat (37):'78. 

2352 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 44) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1071. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 20). 

As-Suyuthi dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 39) dan Ad-Durr Al Mantsur 
fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 278), dengan lafazh: j*. Ia menisbatkannya 

kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2353 Qs. Ash-Shaffaat (37): 94. 

2354 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 47) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1071. 



TAFSIRIBNU ABBAS 






[1075] Pirman Allah Ta’ala, {JSS\ ^ IsS "Maka tatkala anak itu 
sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim. ' a3SS 

Ia berkata, "Maksudnya adalah, pada umur yang sanggup 
bekeija." 2356 

[1076] Firman Allah Ta’ala, cjjji : j "Tatkala keduanya telah 

berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), 
(nyatalah kesabaran keduanya). ,a3S1 

Ia berkata, "Maksudnya adalah membaringkannya." 235 * 

[1077] Firman Allah Ta’ala, J Jid "Kemudian ia 

ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam 
undian. ' aJ59 

Ia berkata, "Lafazh JO* maksudnya adalah, mengikuti 
undian." 2360 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 279). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2355 Qs. Ash-Shaaffaat (37): 102. 

2334 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 49) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1071. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 39) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 280). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2357 Qs. Ash-Shaffaat (37): 103. 

2358 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 39) dan Ad-Durr Al 
Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 283). Ia menisbatkannya kepada Ibnu A1 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 24), "Makna lafazh 
cjJ-& adalah, membaringkannya dan menghadapkan kepada wajahnya untuk 
disembelih dari tengkuknya, agar ia tidak melihat wajah Ismail ketika menyembelihnya, 
agar Ibrahim mudah untuk menyembelihnya.” 

2359 Qs. Ash-Shaffaat (37): 141. 

2360 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3 h. 63, 65) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
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[1078] Firman Allah Ta’ala, “Termasuk orang-orang yang 

kalah dalam undian . ,<2361 

Dia berkata, “Termasuk orang yang kalah dalam undian.” 2362 

[1079] Firman Allah Ta’ala, “Kemudian Kami 

lemparkan Dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam Keadaan 
sakit. ” 2363 


Abu Shalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Al Itq (jld. 10, h. 287) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Hasan Ath-Tharaifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Lafazh 
maksudnya adalah mengadakan undian. Sedangkan lafazh C-C-CC cjt SlU 
maksudnya adalah orang yang kalah dalam undian. 

As-Suyuthi menyebutkannya daiam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 288). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas, mengenai lafazh: i a berkata, “Ia ikut berundi, lalu 

dia termasuk orang yang kalah dalam undian.” 

2361 Qs. Ash-Shaaffaat (37): 141. 

2362 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 63, 65) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Al Itq (jld. 10, h. 287) 
dengan sanad-nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang lafazh 
ia berkata, “Maksudnya adalah mengadakan undian. Sedangkan lafazh oi 

maksudnya adalah orang yang kalah dalam undian.” 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 288). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas, 
mengenai lafazh jyiC-CC j* o&j ia berkata, “Ia ikut berundi, lalu dia termasuk 

orang yang kalah dalam undian.” 

2363 Qs. Ash-Shaffaat (37): 145. 



TAFSIR LBNU ABBAS 




Ia berkata, “Kami buang ia ke daerah pesisir.” 2364 


[1080] Firman Allah Ta’ala, ci* 
tumbuhkan untuk Dia sebatangpohon dari jenis labu. ’ 


bjiti “Dan Kami 


.2365 


Ia berkata, “Lafazh yk&J* ‘Dari jenis labu’, maksudnya adalah 
undiannya.” 2366 


[1081] Firman Allah Ta’ala, £ 

JUl» “Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu 
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk nerakayang mertyala. ” 2367 


Dia berkata, “Kalian tidak akan tersesat, dan juga seseorang kalian tidak 
akan tersesat, kecuali bagi siapa-siapa yang ditakdirkan oleh Allah SWT 
memasuki neraka Jahim.” 2368 




2364 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 65) dengan sanad yang kami sebutkan dalam atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 39-40) dan Ad-Durr Al 
Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 289). Ia menisbatkannya kepada Ibnu A1 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2365 Qs. Ash-Shaffaat (37): 146. 

2366 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 65 dan 66) dengan sanad yang kami sebutkan dalam atsar no. 1076. 

2367 Qs. Ash-Shaffaal (37): 161-163. 

2368 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 69 dan 70) dengan sanad yang kami sebutkan dalam atsar no. 1076. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al I’tiqad ala Madzhab As-SalajAhlus-Sunnah 
walJama ’ah (h. 67) dengan sanad yang disebutkan dalam atsar no. 1066. Ia menyatakan 
lafazh: c sebagai ganti lafazh: <Qp c. « 4 » . 

As-Suyuthi menyatakannya dalaim Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 292). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Al-Lalika'i, 
dalam Sunnah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam A1 Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40). 
Maksud lafazh adalah tersesat. 



TAFSIRIBNU ABBAS 








Tafsir Surah Shaad 


[1082] Firman Allah Ta’ala, "Shaad, demi Al Qur'an 

yang mempunyai keagungan. ” 2369 

Ia berkata, “Ini merupakan salah satu sumpah yang diikrarkan 
Allah SWT, dan ia juga merupakan Asma (nama) Allah SWT.” 2370 

[1083] Firman Allah Ta’ala, cAj \J& Jj J» ^ M £33 $ 

"Betapa banyaknya umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
lalu mereka meminta tolong padahal (waktu ituj bukanlah saat untuk lari 
melepaskan diri. ” 2371 

Dia berkata, “Firman-Nya c&j maksudnya adalah, tidak 

ada tempat untuk meminta pertolongan.” 2372 


2369 Qs. Shaad (38): 1. 

2370 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 75) dengan sanad-nysL, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 116) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Thara'ifi mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Said Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 416). Ia menyandarkannya 
kepada Ibnu Mardawaih melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2371 Qs. Shaad (38): 3. 

2372 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 77) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 44). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40) dengan lafazh: 

YJ dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 216), ia berkata: 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada saat itu tidak ada tempat untuk meminta pertolongan.” 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1084] Firman Allah Ta’ala, ^ <4 ^ 

“Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir; 
ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan. ’’ 2373 


Ia berkata, “Firman-Nya j. L*s* £ 'Kami tidak 


pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir’, maksudnya 
adalah, agama Nasrani. ” 2374 


[1085] Firman Allah Ta’ala, £&$"Yangdiada-adakan. ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah pembohongan.” 2375 


[1086] Firman Allah Ta’ala 



“Kerajaan langit dan bumi dan yang ada di antara keduanya? (jika ada), 
maka hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). ” 2376 

Ia berkata, “Lafazh . j \j£y& Maksudnya adalah menuju 


langit. 


„2377 


2373 Qs. Shaad (38); 7. 

2374 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 23 h. 80) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1082. 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 406 dan 407) ia berkata: 
Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2375 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40). 

2376 Qs. Shaad (38): 10. 

2377 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 23 h. 82) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1082. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir (jld. 7, h. 396). 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari, (jld. 8, h. 404). 

Ath-Thabari me-/wai<j/»M/-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 297). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[1087] Firman Allah Ta’ala, jJS y* C 4 J U VI ^V}3b JiL Uj 

“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang 
tidak ada baginya saat berselang. ” 

Dia berkata, “Lafazh j>\j y* maksudnya adalah yang berulang- 
ulang .” 2378 

[1088] Firman Allah Ta’ala, Jy Ji bjaS U Ja£ i^SlSj “Da« 

mereka berkata, 'Ya Tuhan Kami cepatkanlah untuk Kami adzab yang 
diperuntukkan bagi Kami sebelum hari berhisab'. ,a319 

Ia berkata, “Llafazh L^maksudnya adalah adzab.’ ,238 ° 

[1089] Firman Allah Ta’ala, tUi Jlit^ 

'& p> tiij & h$\ &fi&. 

\%>j“Daud berkata, ‘Sesungguhnya Dia telah berbuat zhalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih; dan amat sedikitlah mereka ini ’. Dan Daud mengetahui bahwa 


2378 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 82) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1082. 

2379 Qs. Shaad (38): 16. 

2380 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 85) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Abu Ja’far An-Nuhas meriwayatkannya dalam An-Naskh wa Al Mansukh (h. 213) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Bikr bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertobat. ” 2m 

Ia berkata, “Lafazh Sj J_liJ maksudnya yaitu, amat sedikitlah 
mereka.” 2382 


[1090] Firman Allah Ta’ala, 4&Q&"BahwaKamimengujinya." 

Dia berkata, "Maksudnya adalah ikhtabamahu (kami 
mengujinya).” 2383 


[1091] Firman Allah Ta’ala, &&& lijSj "Bawalah 

kuda-kuda itu kembali kepadaku. Lalu ia potong kaki dan leher kuda 


itu. 


»2384 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, ia memenggal tengkuk dan 
urat kaki kuda itu.” 2385 


23.1 Qs. Shaad (38): 24. 

23.2 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23 h. 92) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi meriwayatkannya Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi AlMa'tsur (jld. 5, 
h. 303). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Ta/sir Al Qur'an AlAzhim, atsar no. 1090 (jld. 7, 
h. 52). Ia menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

23.3 Ibid. 

23.4 Qs. Shaad (38): 33. 

2385 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 100) dengan sanad yang disebutkan sebelumnya. 

Abu Ja’far An-Nuhas meriwayatkannya dalam An-Naskh wa Al Mansukh h. 213. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 57). 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40) dengan 
lafazh: J**r 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi A1 Ma'tsur 
(jld. 5, h. 309), dengan lafazh: j U\je$ Jmt. 
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[1092] Firman Allah Ta’ala , <_Ait ^ ^^l^TpT <& *-&> 

“Da« sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan 
(dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena 
sakit), kemudian ia bertobat. ” 2386 


Dia berkata, “Yakni jin yang tergeletak di atas kursi seperti 
tubuh manusia .” 2387 


[1093] Firman Allah Ta’ala, CXJ\ iX ^»yk, ^ 

“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan 
baik menurut ke mana sajayang dikehendakiNya. ” 2388 


Nya. 


Ia berkata, “Lafazh XJ> maksudnya adalah, taat kepada perintah- 

»2389 


[1094] Firman Allah Ta ’ala, CXj\ IX "Ke mana saja yang dikehendaki- 
Nya." 


2386 Qs. Shaad (38); 34. 

2387 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jarni’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 23, h. 100) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1088. 

As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Ad-Durr AjMantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 5, h. 310) dengan lafazh: J* C*'/ J* 'J* JeJ'' Ia menisbatkannya 

kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40) dengan 
lafazh: tJllalii - 

2388 Qs. Shaad (38): 36. 

2389 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 103) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 40), Ad-Durr Al Mantsur fi 
At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 314), dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur. Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, 
dari Ibnu Abbas. 
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Ia berkata, “Maksudnya adalah haitsu arada (ke mana saja yang 
dikehendaki-Nya).” 2390 

[1095] Firman Allah Ta’ala, (/&>** 

ta31 “Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka 
pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah. 
Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah 
sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Tuhannya). ” 2391 

Dia berkata, “Lafazh Il-u iLj maksudnya adalah seikat.” 2392 


[1096] Firman Allah Ta 'ala, II ^ 'S'^J 

“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub 
yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang 


tinggi. 


»2393 


^ ^ 

Dia berkata, “>sJM\ di sini maksudnya adalah memiliki kekuatan 
dan ibadah yang utama. Lafazh maksudnya adalah pemahaman 

dalam agama.” 2394 


2391 Qs. Shaad (38): 44. 

2392 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 108) dengan sanad yang disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40) dan 
Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 5, h. 317). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2393 Qs. Shaad (38): 45. 

2394 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 3, h. 109) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1093. 

A1 Bukhari meriwayatkannya dalam Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tajsir (jld. 7, h. 
396) dengan lafazh: kekuatan dalam beribadah dan pemahaman yang tinggi 

(terhadap agama) adalah pemahaman dalam perintah Allah SWT. 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 408). 
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[1097] Firman Allah Ta’ala, “Dan pada sisi 


mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan 
sebaya umurnya. ' ,2395 


Ia berkata, “Dari selain istri-istri mereka.” 2396 


[1098] Firman Allah Ta’ala, 1$ sebaya umurnya 

Dia berkata, “Maksudnya adalah mustawiyat (yang 
sepantar).” 2397 


Ibnu Abu Hatim me-maushul-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, ia berkata, “Maksudnya adalah kekuatan dalam 

ibadah, pemahaman yang tinggi terhadap agama.” 

Ia me-mu ’allaq-kan perkataannya seraya berkata, “Lafazh terdapat dalam 

surah ini, setelah lafazh (dengan huruf ya), bukan setelah Iafazh 3j*l (tanpa huruf 

Dalam qira‘at Ibnu Abbas dibaca jCo&t j jJ tanpa huraf ya. Mungkin A1 
Bukhari menafsirkannya dengan menggunakan qira'at ini (lihat kembali Fath Al Bari 
[jld. 8 h. 408]). 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam TafsirAl Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 67). 

As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Al Jtqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40) dan 
Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 318), dengan lafazh: y f J ^“3' 

Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

2395 Qs. Shaad (38): 52. 

2396 A1 Baihaqi dalam Al Ba‘ts wa An-Nusyur (h. 215-216) dengan sanad- nya, ia 
berkata: Abu Zakariya A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Thara'ifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40 dan 
41) serta Ad-DurrAl Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 318). 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1098 dengan lafazh: Jislt Ia menisbatkannya 
kepada Ibnu Abu Hatim dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 408) dengan 
lafazh: Ia menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2397 A1 Baihaqi dalam Al Ba’ts wa An-Nusyur (h. 215-216) dengan sanad- nya, ia 
berkata: Abu Zakariya A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Thara'ifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami. 
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[1099] Firman Allah Ta’ala, jL 


«4 4 tKS 

1» tjub 


'Tnilah (adzab 

neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang 
sangat panas dan air yang sangat dingin. ” 2398 

Ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah az-zamharir 

(keadaan yang sangat dingin).” 2399 


[1100] Firman Allah Ta’ala, “Dan adzab yang lain 

yangserupa itu berbagai macam. ” 2400 

Ia berkata, “Lafazh ^maksudnya adalah min nahwihi (dari 
sepertinya).” 2401 


Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 40 dan 41) dan Ad-Durr Al 
Mantsurfi At-Tajsir bi AlMa'tsur (jld. 5, h. 318). 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1098 dengan lafazh: Ia menisbatkannya 

kepada Ibnu Abu Hadm dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 408) dengan lafazh: 

Ia menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2398 Qs. Shaad (38): 57. 

2399 A1 Baihaqi dalam Al Ba 'ts wa An-Nusyur (h. 290) dengan sanad-nya, ia berkata: 
Abu Zakariya bin Abu Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi 
memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41 dan 41) serta Ad-Durr Al 
Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 318). Ia me-maushul-kannya kepada atsar 
setelahnya, dan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu 
Abbas. 

2400 Qs. Shaad (38): 58. 

2401 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 115) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, Abu Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 318) 
secara maushul dengan atsar sebelum dan setelahnya. 
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[1101] Firman Allah Ta’ala, "Yang serupa." 

Dia berkata, “Maksudnya adalah berbagai macam adzab.” 2402 


Tafsir Surah Az-Zumar 


[1102] Firman Allah Ta’ala, \jj&$ ^J$j 


y* 


_>* <>* 


(S^Xi * "Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah 
agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata), 'Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.’ Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara 
mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar .' a403 


Dia berkata, "Firman Allah Ta'ala: *y)ji ^ 

$3 Ji Jl C dan % 'D 


'Dan kalau Allah 


menghendaki, niscaya mereka tidak memperkutukan(Nya).' QS. A1 
An'aam [6]: 107) maksudnya adalah, Allah seakan-akan berkata, 'Jika 
Aku menghendaki, pastilah Aku mengumpulkan mereka semua ke dalam 
hidayah'." 2404 


2402 As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41 dan 41) dan Ad-Durr 
Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 318). Ia me-maushul-kannya kepada dua 
atsar sebelumnya. 

2403 Qs. Az-Zumar (39): 3. 

2404 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 123) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
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"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 
benar; Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas 
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan. ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. ' am 


Ia berkata, "Lafazh ^ 'jPjpJjj 
maksudnya adalah, ia menyembunyikan malam kepada siang." 2406 



cj Ju j—J> ISjUjo "Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah 
tidak memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekajiran bagi 
hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu 
kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia 
memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu. '^ 2407 


Abu Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 225) dan Al Vtiqad (h. 71) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2405 Qs. Az-Zumar (39): 5. 

2406 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 123) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 322). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2407 Qs. Az-Zumar (39): 7. 
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Dia berkata, "Lafazh y£S\ '3j ’^<jo cj 

maksudnya adalah, mereka hamba-hamba-Nya yang ikhlas , 2408 yang 
mengatakan —seperti Allah SWT firmankan, J& <Jll) 

'Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka’. (Qs. A1 Hijr [15]: 42)— Jadi, Allah SWT mewajibkan 
bagi mereka kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Dia 
menjadikannya cinta kepada mereka ." 2409 


[1105] Firman Allah Ta ’ala S&S- H <3* o£ 

j&j "Maka sembahlah olehmu 


(hai orang-orang musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia. 
Katakanlah, 'Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada Hari 
Kiamat’. Ingatlahyang demikian itu adalah kerugianyang nyata. ,l2410 


Dia berkata, "Mereka adalah orang-orang kafir yang Allah 
ciptakan memang untuk masuk neraka, dan Allah SWT menciptakan 
neraka memang untuk mereka. Dunia lenyap dari mereka dan 
diharamkan untuk mereka surga. Allah seakan-akan berfirman, ‘Mereka 
merugi dunia akhirat ’. 5,2411 


2408 Dalam AlAsma wa Ash-Shifat karya A1 Baihaqi tertulis: oJl "Yang shalih”. 

2409 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 23, h. 126) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1102. 

A1 Baihaqi dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 198) dan Al I'tiqad (h. 71) dengan 
sanad yang serupa pada atsar no. 1002. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 323). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. 

2410 Qs. Az-Zumar (39): 15. 

24!1 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 23, h. 131) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. 
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[1106] Firman Allah Ta’ala, fo> "(lalah) Al 




gwr a« dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) 
supaya mereka bertakwa. ' a412 


Ia berkata, "Maksudnya yaitu, A1 Qur'an bukanlah makhluk," 2413 


* 


[1107] Firman Allah Ta’ala, iiuirt py 

“Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu. ” 2414 


Dia berkata, “Orang yang jujur akan berbantah-bantahan dengan 
orang yang berdusta, orang yang teraniaya akan berbantah-bantahan 
dengan orang yang menganiayanya, orang yang mendapat petunjuk akan 
bertentangan dengan orang yang sesat, dan orang yang lemah akan 
berbantah-bantahan dengan orang yang sombong .” 2415 


As-Suyuthi menyatakannya secara ringkas dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi 
AlMa'tsur (jld. 5, h. 324), dan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

2412 Qs. Az-Zumar (39): 28. 

2413 A1 Ajiri meriwayatkannya dalam Asy-Syari’ah (h. 77) dengan sanad- nya, ia 
berkata: Abu Abdullah Ja’far bin Idris A1 Quzwaini menceritakan kepada kami, 
Humawiyah bin Yunus —Imam Masjid Quzwain— menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat dengan sanad- nya (h. 
311) ia berkata: A1 Imam Abu Utsman mengabarkan kepada kami, Thahir bin Huzaimah 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Hamdun bin Khalid bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Abu Harun Ismail bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 3, h. 326). Ia menambahkan Ibnu Mardawaih dalam penisbatannya dari Ibnu Abbas. 

24,4 Qs. Az-Zumar (39): 31. 

2415 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 2), dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1105. 

Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 8). Ia menyandarkannya 
kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[1108] Firman Allah Ta’ala, ** ^ 

n^SJU' “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. ” 2416 


Dia berkata, “Barangsiapa membawa (kebenaran) dengan laa ila 
ha illallah, serta mempercayai rasul, 2417 maka mereka termasuk orang- 
orang yang bertakwa.” 2418 


[1109] Firman Allah Ta’ala, &&& J» 

HJr L>j^i\yuo oj jiT '£r~> "Katakanlah, ‘Hai hamba- 

hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang’. ” 2419 


24,6 Qs. Az-Zumar (39): 33. 

2417 Dalam Al Asma wa Ash-Shi/at dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma tsur, tertulis: (dengan rasul-Nya). 

24,1 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 24, h. 3) dengan sanad-nytL, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkala: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. 

Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Ad-Du'a (jld. 3, h. 1528) dengan sanad -nya 
ia berkata: Bikr bin Sahl Ad-Dumyathi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Dengan sedikit perbedaan dalam lafazhnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 135) dengan sanad- 
nya ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir dalam TajsirAl Qur an Al Azhim (jld. 7, h. 90). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi AlMa'tsur (jld. 5, h. 328). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hatim, A1 Baihaqi, 
dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar meriwayatkan sebagiannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 410). Ia 
menyandarkannya kepada Ath-Thabari, dari Ibnu Abbas. 

2419 Qs. Az-Zumar (39): 53. 
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Ibnu Abbas berkata, “Allah SWT menyeru kepada ampunan-Nya 
bagi orang-orang yang menyangka bahwa A1 Masih adalah Allah, bahwa 
A1 Masih adalah anak Allah, bahwa Uzair adalah anak Allah, bahwa 
Allah SWT fakir, bahwa tangan Allah terbelenggu, serta menyangka 
bahwa Allah SWT merupakan salah satu dari trinitas. Allah SWT berkata 
kepada mereka, ‘ Mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan 
meminta ampunan-Nya? Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 

Allah SWT kemudian menyeru kepada tobat-Nya, seseorang 
yang paling lancang perkataan-nya di antara manusia yang lain, yaitu 
orang yang berkata^G' Uf ‘Aku adalah Tuhan kalian yang maha 
tinggi’. Serta berkata, igjĕ aJJ l£l U ‘Aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku’." 

Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa menjadikan orang lain 
berputus asa dari tobat dan ampunan Allah SWT, setelah turunnya ayat 
ini, maka ia telah mengingkari kitab Allah SWT, dan seorang hamba 
tidak akan bisa bertobat sampai Allah SWT berkehendak untuk menerima 
tobatnya." 2420 


[1110j Firman Allah Ta 'ala, 4 JyG 

JJ <L£"Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan (agama Allah)'." 2 * 21 


2420 Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (Jld. 7, h. 99). Ia menyandarkannya 
kepada Ali bin Abu Thaihah, dari Ibnu Abbas. 

2421 Qs. Az-Zumar (39): 56. 
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Ia berkata, "Allah SWT mengabarkan apa-apa yang dikatakan 
hamba-hamba-Nya sebelum mereka mengatakannya, dan amal 
perbuatannya, sebelum mereka mengerjakannya." 


Allah SWT bertirman, "Dan tidak ada yang 

dapat memberikan keterangan bagimu selain Yang Maha Mengetahui." 
(Qs. Faathir [35]: 14). 4 

"Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan (agama Allah)'." (Qs. Az-Zumar [39]: 56). Atau 
berkata, j) "Kalau sekiranya Allah 

memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa." (Qs. Az-Zumar [39]: 57) Atau berkata ketika melihat adzab, j) 

1 1 Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke 
dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang berbuat baik. ” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 58) 


Jadi, Allah SWT mengabarkan bahwa walaupun mereka 
dikembalikan ke dunia, mereka tidak akan sanggup menggapai hidayah 
Allah SWT.ilc Q \j*Q \jij "Sekiranya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya." (Qs. A1 An'aam [6]: 28) 2422 


2422 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 14) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir meriwayatkan sepertinya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 
101 ). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 332- 
333). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 
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[1111] Firman Allah Ta’ala, iyJ/JS "Termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan (agama Allah )." 

la berkata, "Maksudnya adalah orang-orang yang menakut- 
nakuti." 2423 


[1112] Firman Allah Ta’ala, l%=> 4 <<,1 jj C/x2\ jpjjl 

4^4^^ Oi “Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia 

melihat adzab, 'Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya 
aku akan termasuk orang-orang berbuat baik'. ” 2424 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku akan termasuk orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” 2425 


[1113] Firman Allah Ta’ala, 

jil “Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci 
(perbendaharaan) langit dan bumi. Dan orang-orang yang kajir 
terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi. ” 2426 

Ia berkata, “Firman Allah Ta’ala, J°j/j & 

maksudnya adalah ma/atihuha (kunci-kuncinya).” 2427 


[1114] Firman Allah Ta’ala, >&L 

<S>XA & fj> “Dan 


2423 As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41). 

2424 Qs. Az-Zumar (39): 58. 

2425 As-Suyuthi menyatakannya dalam AlItqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41). 

2426 Qs. Az-Zumar (39): 63. 

2427 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 16) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 333). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 
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mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari 
Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan 
dan Maha Tinggi Dia dari apayang mereka persekutukan. ” 2428 

Dia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir yang tidak 
beriman kepada takdir Allah SWT yang ditentukan atas mereka. Jadi, 
barangsiapa beriman bahwa Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
maka ia akan mengagungkan Allah SWT dengan pengagungan yang 
semestinya, dan barangsiapa tidak beriman, maka ia tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya.” 2429 


[1115] Firman Allah Ta’ala, J>ji, 

^ (**> < 3 >tlL ($Jj JjJU\j "Dan terang-benderanglah 


bumi (Padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya; dan 
diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan 
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan. ” 2430 


Ia berkata, “Lafazh JjJiljj jslillL maksudnya adalah, 
mereka menyaksikan para rasul menyampaikan risalahnya, dan 
bagaimana umat-umat mereka mendustakan rasul-rasul tersebut.” 2431 


2428 Qs. Az-Zumar (39): 67. 

2429 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 24, h. 17) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 104). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2430 Qs. Az-Zumar (39): 69. 

2431 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 23) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1112. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 342). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah Ghaafir 


[1116] Firman Allah Ta’ala, "HaaMiim. ” 2432 

Ibnu Abbas berkata, “Ini merupakan qasam yang diikrarkan 
Allah SWT, yang juga merupakan salah satu nama-nama Allah 
Swt.” 2433 


[1117] Firman Allah Ta’ala, 

&#&*£&'3l"Yang mengampurti dosa dan menerima tobat lagi keras 
hukuman-Nya. Yang mempunyai karunia. Tiada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua 
makhluk). ” 2434 

Dia berkata, “Lafazh (j_^y (j maksudnya adalah kelapangan dan 
kekayaan.” 2435 


2432 Qs. Ghaafir (40): 1. 

2433 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 26) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkan dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 119) dengan sanad- nya, 
ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Said menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2434 Qs. Ghaaiir (40): 2. 

2435 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 27-28) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat dengan (h. 61) dengan 
sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 417). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi A1 Ma'tsur (jld. 5, h. 345). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan AI Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 
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[1118] Firman Allah Ta’ala, 

<^y &\jiTS “(Dialah) YangMaha Tinggi derajat-Nya, yang 
mempunyai Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, 
supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang Hari Pertemuan (Hari 
Kiamat). ” 2436 


Dia berkata, “Lafazh £$1)' £j>, fjd dan semacamnya 

merupakan salah satu nama-nama Hari Kiamat, yang diagungkan Allah 
SWT, dan dengannya pula Allah SWT memberikan peringatan kepada 
hamba-hamba-Nya.” 2437 


[1119] Firman Allah Ta’ala, 'Cj c->fcJrJ 

“(Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, Aad, Tsamud dan 
orang-orangyang datang sesudah mereka. DanAllah tidak menghendaki 
berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya. ” 2438 

Dia berkata, “Firman-Nya gy <_>ts maksudnya yaitu, 
keadaannya seperti mereka.” 2439 


2436 Qs. Ghaafir (40): 15. 

2437 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 33) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1116. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 125), dengan 
lafazh: merupakan nama-nama Hari Kiamat yang dengannya Allah SWT 
memperingatkan hamba-hamba-Nya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 348). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dari Ibnu Abbas. Tambahan di dalam dua 
tanda kurung pada riwayat, adalah miliknya. 

2438 Qs.Ghaafir(40):31. 

2439 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 39) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1116. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 350). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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[1120] Firman Allah Ta ’ala , yO 4 V ^ UJ "Dan tipu- 

daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, membawa kerugian ” 2441 


[1121] Firman Ailah Ta’ala, 4 iysyb 

Ij±jZ£\ \ &J* % sS-b$\ “Sudah pasti 


bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak 
dapat memperkenankan seruan apa pun baik di dunia maupun di 
akhirat. Dan sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan sesungguhnya 


orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
neraka. ” 2442 


Dia berkata, “Sudah tentu, sesungguhnya yang kalian sem dari 
berhaladansekutu-sekutuyang lain 'jj.'Tidak 


dapat memperkenankan seruan apa pun baik di dunia maupun di 
akhirat’. ” 2443 



Juti “(Yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim 
permintaan maajnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah 
tempat tinggal yang buruk. ” 2444 


2440 Qs. Ghaafir (40): 31. 

2441 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 43) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 351). la menisbatkannya kepada 
Ibnu A1 Mundrir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2442 Qs. Ghaarir (40): 43. 

2443 Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 7, h. 135). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2444 Qs. Ghaafir (40): 52. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah kesudahan yang buruk.” 2445 

[1123] Firman Allah Ta’ala, 

o£-xS> 4^ 6 * “Dan Tuhanmu berfirman, 

‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina- 
dina V * 446 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, seakan-akan Allah SWT berkata, 
‘Gsakanlah Aku, maka Aku akan mengampum kalian’.” 2447 


Tafsir Surah Fushshilat 


[1124] Firman Allah Ta’ala, pij oyji^ 




"Dan kecelakaan bescrrlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. (Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat . ,<2448 


Dia berkata, "Mereka adalah orang yang tidak bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah." 2449 


2445 Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 141). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2446 Qs. Ghaalir (40): 60. 

2447 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 51) dengan sanad pada atsar no. 1120. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 41) dengan 
lafazh: 

2448 Qs. Fushshilat (41): 6 dan 7. 

2449 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 24, h. 60) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
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[1125] Firman Allah Ta’ala, ja ijLr-j [£*'«■ cL5i oi 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
mereka mendapat pahalayang tiada putus-putusnya. ,aAS0 


Dia berkata, "Lafazh jL maksudnya adalah, tidak 

berkurang." 2451 


[1126] Firman Allah Ta ’ala, t»\j 

\y& tL "Da» adapun kaum Tsamud, maka 


mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta 
(kesesatan) daripada petunjuk, maka mereka disambar petir adzab 
yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka kerjakan. "^ 452 


Ibnu Abbas berkata, "Firman-Nya t>\j . Lafazh 

maknanya adalah bayanna lahum (kami telah menjelaskan 
kepada mereka)." 2453 


Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Ad-Du’a (jld. 3, h. 1505) dengan sanad- nya, 
ia berkata: Bikr bin Sahi Ad-Dumyathi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shaiih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 153). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 360). Ia 
me-maushul-kannya pada atsar setelahnya, serta menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
Ai Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2450 Qs. Fushshilat (41); 8. 

2451 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 61) dengan sanad yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 421). Ia menyandarkannya kepada Ath-Thabari melalui jalur Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 360), 
secara maushul dengan atsar sebelumnya. 

2452 Qs. Fushshilat (41): 17. 

2453 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 67) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1124. 
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[1127] Firman Allah Ta’ala, JjcIj 1j m»\£>[ 

$ &ft \£4fo %2 % \jc2 4\ 1^=^K 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, ‘Tuhan Kami ialah 
Allah ’, kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan, ‘Janganlah kamu takut 
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah 
yang telah dijanjikan Allah kepadamu ’. ” 2454 

Dia berkata, “Firman-Nya ait £% i>5\» 

maksudnya adalah (beristiqamah) dalam melaksanakan perintah-perintah- 

\T«rn »2455 


[1128] Firman Allah Ta’ala, 1 


\jb~ 2 $j "Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan, ‘Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah ’. ” 2456 


Al Baihaqi meriwayatkannya dalam Al l'tiqad (h. 68) dengan scmad- nya, ia berkata: 
Abu Zakariya Yahya bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ath- 
Tharaifi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Said menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 42) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 326). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2454 Qs. Fushshilat (41): 30). 

2455 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 73-74) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1124. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 363). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 422). 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 165), atsar 
no. 1127. 

2456 Qs. Fushshilat (41): 30. 
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Dia berkata, “Itu di dalam akhirat.” 2457 


[1129] Firman Allah Ta’ala, ^1^5^ 

j liji “Dan tidaklah sama kebaikan dan 

kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka 
tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah- 
olah telah menjadi temanyang sangat setia. ” 2458 


Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan orang-orang mukmin 
agar bersabar ketika marah, bersifat bijak (ketika ia tidak mengerti 
sebuah persoalan), dan memaatkan apabila orang Iain berbuat jahat 
kepadanya. Jika mereka —orang mukminin— melakukan yang 
diperintahkan Allah SWT, maka Allah SWT akan menjaga mereka dari 
syetan dan menundukkan musuhnya. Seakan-akan Allah SWT adalah 
teman yang sangat setia baginya.” 2459 


2457 Ath-Thabari meriwayatkannya daiam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 24, h. 73-74) dengan sanad yang teiah disebutkan pada atsar no. 1124. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 363). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 422). 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 165), atsar 
no. 1127. 

2454 Qs. Fushshilat (41): 34. 

2459 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 76) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Tambahan dalam dua tanda kurung tidak 
terdapat dalam Tajsir Ath-Thabari, namun terdapat dalam riwayat Al Baihaqi, Ibnu 
Katsir, dan As-Suyuthi. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra, kitab Nikah (jld. 7, h. 45) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Ath-Tharaifi 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Said Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[1130] Firman Allah Ta'ala, £>- Cfi^\ 


^_J#£. "Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar. ' ai60 


Ia berkata, "Yaitu mereka-mereka yang dijanjikan surga oleh 
Allah SWT." 2461 


[1131] Firman Allah Ta’ala, \f li [Jp 

"Pada hari Tuhan memanggil mereka, ‘Dimanakah sekutu-sekutu- 
Ku itu?" Mereka menjawab, ‘Kami nyatakan kepada Engkau bahwa 
tidak ada seorang pun di antara Kami yang memberi kesaksian (bahwa 
Engkau punya sekutu)'. ' aA62 

Dia berkata, "Lafazh maksudnya adalah a'lamnaaka 

(Kami terangkan kepadamu)." 2463 


A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami' Ash-Shahih (dengan Hasyiyah As- 
Sanadi ) (jld. 3, h. 184). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 423). 

Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
dan mereka tidak menyatakan kalimat: dan bersifat bijak (ketika ia tidak mengerti sebuah 
persoalan). 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 7, h. 170). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 365). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2440 Qs. Fushshilat (41): 35. 

2461 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 24, h. 76) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Pada atsar no. 1129 dan 1130, Abu Ja'far An-Nuhas meriwayatkannya dalam An- 
Nasikh wa Al Mansuhh (h 247) dengan sanad- nya, ia berkata: Bikr bin Sahal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih memberitahukan kepadaku, 
ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

2462 Qs. Fushshilat (41): 47. 

2443 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 25, h. 2) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1129. 
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Tafsir Surah Asy-Syuuraa 


[1132] Firman Allah Ta’ala, 4 ^ J» 

"Katakanlah, 'Atcu tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'. ' a¥A 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, "Rasulullah SAW memiliki karib 
kerabat pada suku Quraisy, maka tatkala mereka mendustakan beliau dan 
menolak untuk berbaiat dengan beliau, beliau bersabda, ‘Wahai kaumku, 
jika kalian enggan untuk berbaiat denganku, maka jagalah hubungan 
kekerabatanku dengan kalian semua! Orang arab selain kalian tidaklah 
lebih utama dari kalian hanya dikarenakan mereka menjaga dan 
membantuku ’. ' a46s 


[1133] Firman Allah Ta’ala, 


"Jika Dia 


menghendaki, Dia akan menenangkan angin, Maka jadilah kapal-kapal 
itu terhenti permukaan laut. ' a466 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 367). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2464 Qs. Asy-Syuuraa (42): 23. 

2465 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 25, h. 15) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 7). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ath- 
Thabrani, melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (jld. 4, h. 536), dengan penisbatan yang sama 
dengan sebelumnya. 

2466 Qs. Asy-Syuuraa (42): 33. 
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Dia berkata, "Lafazh zi^i» & '-&jj oiiki maksudnya adalah, 
kapal-kapal itu terhenti." 2467 

[1134] Firman Allah Ta’ala, $ "Atau kapal- 

kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia memberi 
maaf sebagian besar (dari mereka ). 1,2468 

Dia berkata, "Lafazh maksudnya adalah, 

dihancurkannya. " 2469 


[1135] Firman Allah Ta’ala, 

"Dan balasan 

suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa 
memaajkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak 
ada satu dosa pun terhadap mereka. '^ 2470 


Dia berkata, "Ayat ini dan (ayat) seperti ini, turun di Makkah. 
Kaum muslim ketika itu masih sedikit, maka mereka tidak mempunyai 
kekuatan untuk mengalahkan kaum musyrik, padahal orang-orang 
musyrik mencaci maki dan menzhalimi mereka. Oleh karena itu, Allah 


2467 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ A1 Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 22) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 42) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 10). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2468 Qs. Asy-Syuuraa (42): 34. 

2469 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 22) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 42) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 10). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2470 Qs. Asy-Syuuraa (42): 40-41. 
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SWT memerintahkan orang-orang mukmin untuk membalas mereka bagi 
siapa yang sanggup melakukannya, dan barangsiapa hendak memaatkan 
perlakuan orang-orang musyrik dan bersabar, maka itu lebih utama dan 
lebih mulia. 


Ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, Allah SWT 
menguatkan kekuasaan beliau. Dia memerintahkan kaum muslim untuk 
berhenti dari perbuatan zhalim kepada kaum musyrik, dan agar sebagian 
dari mereka tidak memusuhi sebagian lainnya seperti orang-orang 
Jahiliyyah. Dia bertirman, ^ jii Ji» 

JiiK ‘Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka 
sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. 
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan ’. ” (Qs. A1 
Israa' [17]: 33) 


Ibnu Abbas berkata, "Sang Raja (Allah SWT) menolongnya 
dengan memisahkan siapa-siapa yang zhalim. Barangsiapa menolong 
dirinya tanpa pertolongan dari Allah, maka ia telah berbuat maksiat, telah 
melampaui batas, dan telah melakukan perbuatan kaum Jahiliyah. Juga 
telah tidak ridha dengan hukum Allah SWT." 2471 


[1136] Firman Allah Ta’ala, 

"Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka 


dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. ' am 


2471 A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang 
jinayat (jld. 8, h. 61), dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak A1 
Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan A1 Anazi memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas ( takhrij riwayat ini telah kami sebutkan dalam atsar no. 68). 

2472 Qs. Asy-Syuuraa (42): 45. 
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Dia berkata, "Lafazh y>' maksudnya adalah, dengan 
pandangan hina." 2473 

[1137] Firman Allah Ta’ala, 

jxi £Je "Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui 
lagi Maha Kuasa. ,aA1A 

Ia berkata, "Lafazh L c _ie-maksudnya adalah layalqah (tidak bisa 
membuahi)." 2475 

[1138] Firman Allah Ta’ala, \j & ^-V " Dan 

demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan 
perintah kami. ' a476 


2473 Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 426), ia berkata: A1 Firyabi me-maushul-ksamya dari Mujahid, dan 
Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
dengan riwayat serupa. 

2474 Qs. Asy-Syuuraa (42): 50. 

2475 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 28) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi (jld. 
3, h. 185). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 426) dengan 
lafazh: 'i Ia berkata: Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara maushul, dan Ath- 

Thabari melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 12). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu^Abbas. 

Ia menyebutkan riwayat yang lain dengan lafazh: >0} JJ iljj II i^.Ut (yang tidak 
melahirkan anak). la menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2476 Qs. Asy-Syuuraa (42): 52). 
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Dia berkata, "Maksudnya adalah A1 Qur'an." 2477 


Tafsir Surah Az'Zukhruf 


[1139] Firman Allah Ta’ala, ii[ ili 

C&J&& "Supaya kamu dudukdi 


atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu 
telah duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan, 'Maha Suci 
Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami 
sebelumnya tidak mampu menguasainya'. ' am 


Ia berkata, "Lafazh maksudnya adalah muthiqin 

(mampu)." 2479 


2477 A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami' Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi 
dalam pembahasan tentang tafsir (jld. 3, h. 183). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 426). 

Ibnu Abu Hatim me-maiw/iK/-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dengan sanad ini. 

2478 Qs. Az-Zukhruf (43): 13. 

2479 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 24) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami' Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi, 
kitab: tafsir (jld. 3, h. 185). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 429). 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 42) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 14). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, serta Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[1140] Firman Allah Ta’ala, ^/~J 

"Bahkan mereka berkata, 'Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak 
mereka'.' am 

Dia berkata, "Lafazh $ maksudnya adalah ala diinin 
(menganut suatu agama)." 2481 


[1141] Firman Allah Ta’ala, 

"Dah sekiranya 


bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu 
(dalam kekajiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kajir 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng- loteng perak bagi rumah 
mereka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya. ' a4S2 

Dia berkata, "Allah SWT berkata, 'Dan sekiranya bukan karena 


hendak menghindari manusia menjadi umat yang seluruhnya kafir, 
maka Kami akan menjadikan atap-atap rumah mereka terbuat dari 


perak'." 2483 


[1142] Firman Allah Ta’ala, (/**J “Dan (juga) tangga-tangga 
(perak). ” 


2480 Qs. Az-Zukhruf (43): 22. 

2481 Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 428). Ia berkata, “Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 5, h. 15). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

2482 Qs. Az-Zukhruf (43): 33. 

2483 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 25, h. 42-43) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1139. 
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Ia berkata, “Tangga-tangganya juga terbuat dari perak.” 2484 


[1143] Firman Allah Ta ‘ala, “Dan (kami 

buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu 
pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. ” 2485 

Ia berkata, “Begitu pula dengan dipan-dipan mereka, terbuat dari 
perak.” 2486 


[1144] Firman Allah Ta’ala, \jX\ 

OulJl Juc » Jji\j "Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan 


(dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu tidak lain hanyalah 
kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 2487 


Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah emas.” 2488 


2484 Al Bukhari menyatakannya daJam A[ Jami' Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi 

(jld. 3, h. 185) dengan lafazh: iiai 'ja ulL, jUSOl cj£ ciisjj IjUT 'Xt J-lIll £»f 

y* jt* j j y** j* j 

As-Suyuthi dalam AcJ-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 6, h. 17). 

Dia me-maushul-kannya dengan dua atsar setelahnya, dan menisbatkanya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1142 dalam Al Itqan fi ulum Al Qur'an (jld. 25, h 
42). 

AI Qasthalani menyatakannya dalam IrsyadAs-Sari li Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
7, h. 331), atsar no. 1141, dengan lafazh: Jiri of Ia menyandarkannya kepada Ibnu 
Abu Hatim dan Ath-Thabari, melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2485 Qs. Az-Zukhruf (43): 34. 

2486 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 43) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1139. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 17). Ia 
me-maushul-kannya kepada atsar sebelum dan setelahnya. 

2487 Qs. Az-Zukhruf (43): 35. 

2488 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
0'ld. 25, h. 43) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[1145] Firman Allah Ta’ala, £>J&% J>JZJ 'A “Dan 


sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar 
bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta 
pertanggungjawaban. ” 2489 


Dia berkata, “Sesungguhnya A1 Qur'an merupakan kemuliaan 
bagimu (dan juga bagi kaummu) ” 2490 


[1146] Firman Allah Ta ’ala, JjL 


“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka 
lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut). ” 2491 


Dia berkata, "Lafazh 
mereka membuat Kami murka, 


lUii maksudnya adalah, ketika 

»2492 


Abu Ja’far An-Nuhas dalam Al Qitha ‘ wa Al Vtinaf (h. 647). 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 42) dan Ad- 
DurrAl Mantsur fi At-Tafsir biAl Ma'tsur (jld. 16, h. 17). 

24,9 Qs. Az-Zukhruf (43): 44. 

2490 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 46) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1143. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 42) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 18). Ia menisbatkannya dalam Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabrani, dan Ibnu Mardawaih. 

A1 Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman, dari Ibnu Abbas. Tambahan yang ada di dalam 
dua tanda kurung adalah miliknya. 

2491 Qs. Az-Zukhruf (43): 55. 

2492 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 50) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1143. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam kitab Al Jami' Ash-Shahih, kitab Tafsir bi 
Hasyiyah As-Sanadi (jld. 3, h. 185). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 429), ia 
berkata, "Ibnu Abu Hatim me-maushul-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas." 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tqfsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 219). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 16). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[1147] Firman Allah Ta’ala, (}\ < r j^> D> 

"Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba 
kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. ' 2493 

Ia berkata, "Lafazh maksudnya adalah membuat 

kegaduhan." 2494 

[1148] Firman Allah Ta’ala, " D ™ 

kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di 
muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun .' 12495 

Dia berkata, "Maksudnya, mereka satu sama lain saling 
bergantian." 

[1149] Firman Allah Ta’ala, 

"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa . 1,2496 & 2497 


2493 Qs. Az-Zukhruf (43): 57. 

2494 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwi! Ayi Al Qur an 
(jld. 25, h. 52) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi (jld. 
3,h. 185). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 430), ia 
berkata, "Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas." 

2495 Qs. Az-Zukhruf (43): 60. 

2496 Qs. Az-Zukhruf (43): 67. 

2497 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 25, h. 52) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami' Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi (jld. 
3, h. 185). 
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Ia berkata, "Seluruh teman menjadi musuh, kecuali teman dari 
orang-orang yang bertakwa ." 2498 


[1150] Firman Allah Ta’ala, 5 "Masuklah 

kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan. ' a499 

Ia berkata, "Maksudnya, kamu dimuliakan ." 2500 


[1151] Firman Allah Ta’ala, bti "Katakanlah, 

jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai anak, maka akulah 
(Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu). ^ 2501 

Dia berkata, "Ar-Rahman (Allah SWT) tidak mempunyai anak, 
dan akulah (Muhammad) orang yang pertama menjadi saksi ." 2502 


Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 430), ia 
berkata, "Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 20), ia 
berkata: Abdurrazzak, A1 Firyabi, Said bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkaimya dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kata 
di atas dibacanya j dengan meng-fcwaA-kan huruf shad, yang bermakna, membuat 
kegaduhan.” 

2498 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 56) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1147. 

2499 Qs. Az-Zukhruf (43): 70. 

2500 As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 42) dan 
Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 22). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2501 Qs. Az-Zukhruf (43): 81. 

2502 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi AI Qur'an 
(jld. 25, h. 60) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 432), ia 
berkata, “Ath-Thabari meriwayatkannya dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 23). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah AchDukhaan 


[1152] Firman Allah Ta’ala, SjJ '£'<&■ -&J ^ 

"Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang memberi penjelasan. ' a503 

Dia berkata, "Lafazh isj£$\ maksudnya adalah kaifa lahum 
(bagaimana mereka [dapat menerima peringatan])." 2504 


[1153] Firman Allah Ta’ala, oji/** ^ri, "Dan 

biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara 
yang akan ditenggelamkan. ' a50s 

Dia berkata, "Lafazh lyijmaksudnya adalah terbelah." 2506 


[1154] Firman Allah Ta’ala, 
"Sesungguhnya pohon zaqqum 
berdosa .' a507 


JH\ O J.p\ 




< 1 


itu makanan orang yang banyak 


Dia berkata, "Ketika turun ayat, 


yang bermakna endapan minyak, Abu Jahal berkata, ‘Aku menyeru 
kalian, wahai kaum Quraisy, dengan Az-Zaqqum\ Abu Jahal pun 


2503 Qs. Ad-Dukhaan (44): 13. 

2504 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 69) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abba. 

2505 Qs. Ad-Dukhaan (44): 24. 

2506 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 73) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 41) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 29). Ia menisbatkannya dalam Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
A1 Mundzir, serta Ibnu A1 Hakam dalam Futuh Misr, dari Ibnu Abbas. 

2507 Qs. Ad-Dukhaan (44): 43-44. 
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memanggil mereka dengan keju dan kurma. Ia juga berkata, ‘Makanlah 
hidangan ini dengan cepat ( tazaqqumu ), karena kita tidak mengenal 
zaqum lain selain ini." 2508 Allah lalu menjelaskan tentang pohon yang 
sesungguhnya, Q 

‘Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dan dasar 
neraka yang menyala. Mayangnya seperti kepala syetan-syetan '’. (Qs. 
Ash-Shaffaat [37]: 64-65). Orang-orang Quraisy pun berkata, ‘Pohon 
yang tumbuh dalam neraka?’ Ini merupakan ujian bagi mereka, maka 
orang-orang yang mengolok-olok pun tertawa.” 

[1155] Firman Allah Ta 'ala, sebagai kotoran 

minyakyang mendidih di dalam perut.' 

Dia berkata, "Wamanya hitam seperti kotoran minyak." 2510 


250 ‘ A1 Baladzari meriwayatkannya dalam Ansab Al Asyraf (jld. 1, h. 157) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Bikr bin A1 Haitsam menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ia me- 
maushul-kannyn dengan hadits setelahnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dengan riwayat serupa, dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 4, h. 191-192), dengan lafazh: ketika Rasulullah SAW 
menyebutkan pohon Zaqqum untuk menakut-nakuti mereka, ia berkata, "Wahai kaum 
Quraisy, apakah kalian mengetahui tentang pohon Zaqqum yang Muhammad sebut-sebut 
untuk menakut-nakuti kalian?" Mereka berkata, "Tidak." Abu Jahal kembali berkata, 
"Yaitu kurma ajwah yang dilapisi keju. Oleh karena itu, demi Allah, jika kita mampu 
memakannya dengan cepat, maka^ kita pun bisa melahapnya." Allah SWT lalu 
menurunkan ayat, "Sesungguhnya pohon zaqqum itu 

makanan orang yang banyak berdosa." dan ayat, CjhJ-ii' j iy«D' !'j "Dan (begitu 
pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur 'an." (Qs. A1 Israa' [17]: 60) 

As-Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Ishaq, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, 
dan A1 Baihaqi dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur, dari Ibnu Abbas. 

2509 Qs. Ad-Dukhaan (44): 45. 

2510 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 25, h. 78) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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Tasir Surah A1 Jaatsiyah 


[1156] Firman Allah Ta’ala, 

Oj$js juu Oi ‘iir*> & J**S "Maka pernahkah 


kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya 
dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci-mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Mdka siapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?" 2511 


Dia berkata, "Lafazh j£tf cj maksudnya adalah, 

orang-orang kafir itu menjadikan agamanya tanpa petunjuk dan bukti dari 
Allah SWT." 2512 


[1157] Firman Allah Ta’ala, jc \j "Dan Allah membiarkannya 

berdasarkan ilmu-Nya." 


Aku (pen-tahqiq) ragu akan kt-shahih-m sanad ini, karena tidak masyhur dalam 
Ta/sir Ath-Thabari, dan yang benar menurutku adalah, Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami... sampai akhir sanad. 

25,1 Qs. A1 Jaatsiyah (45): 23. 

2512 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 25, h. 91) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 35). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Al-Lalika'i, dan 
A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkan atsar no. 1157 dalam Al Asma wa Ash-Shi/at (h. 151) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Ibnu Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 43). 
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Dia berkata, "Maksudnya yaitu, Allah SWT telah 
membiarkannya terlebih dahulu dengan ilmu-Nya." 2513 

[1158] Firman Allah Ta’ala, JJj 

,>2 J3 Cj "Dan dikatakan (kepada mereka), ‘Pada hari ini Kami 
melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan 
(dengan) harimu ini dan tempat kembalimu ialah neraka dan kamu 
sekali-kali tidak memperoleh penolong'. ^ 2514 

Dia berkata, "Firman-Nya maksudnya yakni, 

Kami meninggalkan kalian (sebagaimana kalian meninggalkan 
Kami)." 2515 


Tafsir Surah A1 Ahqaaf 


[1159] Firman Allah Ta’ala, %%db&j* $ 
[bl X*j ol "Katakanlah, ‘Aku bukanlah rasulyang 

pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain 


2513 

2514 


Ibid. 

Qs. A1 Jaatsiyah (45); 34. 


2515 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 25, h. 96) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami' Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi (jld. 
3, h. 185). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 438), "Ibnu A1 Mundzir meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah dari 
Ibnu Abbas. Tambahan dalam dua tanda kurung pada riwayat, adalah miliknya." 
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687 




hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain 
hanyalah seorangpemberi peringatan yang menjelaskan'. ' a516 

Dia berkata, "Aku (Muhammad) bukanlah rasul yang 
pertama." 2517 


[1160] Firman Allah Ta’ala, JyJ “i/J ^ jjjL £ “Dan aku tidak 

mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) 
terhadapmu. ” 


Dia berkata, “Maka Allah menurunkan (adzab) untuk 
mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” 2518 


[1161] Firman Allah Ta’ala: 'g$3*£lj£ fjli JJHil!2 
&& J; "Maka tatkala mereka melihat adzab 


itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah 
mereka, Tnilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami’. 
(Bukan!) bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan 
segera (yaitu) angin yang mengandung adzab yangpedih." 2519 


2516 Qs. A1 Ahqaaf (45): 9. 

2517 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 5 dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1157. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 38). Ia 
me-mouy/iu/-kannya dengan hadits setelahnya, dan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari pada atsar no. 1159 menyatakannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih bi 
Hasyiyah As-Sanadi (jld. 3, h. 185). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 439) dengan 
lafazh: aku bukanlah rasul yang pertama. Ia berkata, “Ibnu Abu Hatim menjadikannya 
maushul melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Katsir menyebutkan atsar no. 1160 dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 7, h. 
260), dan menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2518 Ibid 

2519 Qs. A1 Ahqaaf (45): 24. 
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Dia berkata, "Lafazh maksudnya adalah awan. 


ii2520 


[1162] Firman Allah Ta’ala, o[ U-i JiiJ "Dan 

sesungguhrtya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal 


itu. 


/,2521 


Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya, Kami tidak meneguhkan 
kedudukanmu (dalam hal itu)." 2522 


Tafsir Surah Muhammad 


[1163] Firman Allah Ta’ala, 

t&j ijgj jj ys^t ^ 

4 '$» ou!Vj "Apabila kamu bertemu 

dengan orang-orang kajir (di medan perang) maka pancunglah batang 
leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka 
tcrwanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan sampai perang berakhir. Demikianlah apabila Allah 
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi Allah 


2520 A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami' Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi, 
kitab: Tafsir (jld. 3, h. 188). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 441), "Ibnu Abu Hatim 
menjadikannya maushul melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas." 

2521 QS. A1 Ahqaaf (45); 26. 

2522 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 18) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1159. Tambahan dalam 
dua tanda kurung terdapat dalam riwayat As-suyuthi, Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, 
h. 43) dan Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 44). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang- 
orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka . ,<2523 

Ia berkata, "Lafazh iUi fc£ fc$ maksudnya adalah, Allah 
SWT memberikan pilihan kepada Nabi SAW atas urusan tawanan, jika 
kaum musiim mau, mereka dapat membunuh tawanannya, atau 
menjadikan mereka budak, atau menerima tebusan, atau membebaskan 
mereka." 2524 

[1164] Firman Allah Ta’ala J»"Sungai-sungai dari air 

susu yang tidak berubah rasanya. 1,2525 

la berkata, "Maksudnya, tidak berubah rasanya." 2526 
Firman Allah Ta 'ala 1 

'Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 


[1165] 





2323 Qs. Muhammad (47): 4. 

2524 Abu Ja'far An-Nuhhas meriwayatkannya dalam An-Nasikh wa Al Mansukhji Al 
Qur'an Al Karim (h. 221-222) dengan sanad- nya, ia berkata: Bikr bin Sahl menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 6, h. 46) 
berkata, "Abu Ja'far An-Nuhas meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.” 

2525 (Qs. Muhammad [47]: 15) 

2526 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 31) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi (jld. 
3,h. 188). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 445), “Ibnu Abu Hatim 
me-maurfo//-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 43) dan Ad- 
Durr Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 49). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 
kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. ' a527 

Ia berkata, "lafazh bjcl&j ^dan 

serta ayat-ayat lainnya seperti ini, maksudnya adalah, 
Allah SWT mengabarkan kepada orang-orang mukmin bahwa dunia 
merupakan tempat ujian, dan Allah SWT akan selalu menguji mereka 
serta memerintahkan mereka untuk bersabarm, dan memberikan kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar. Kemudian Dia berHrman, 

“Dan berikanlah kabar gembira bagi orang-orang yang sabar. ” 
alu mengabarkan mereka bahwa Dia juga menguji para rasul-Nya dan 
orang-orang pilihannya demi kebaikan diri mereka, 

\jJjj “Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan). " 

artinya kefakiran, sedangkan lafazh ^Sj artinya 
kedamaian, dan ia diguncang oleh fitnah serta penganiayaan." 2528 


Tafsir Surah A1 Fath 


[1166] Firman Allah Ta’ala, 

CJc. Jlj ”Dialah yang telah 

menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya 
keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah 


' (Qs. Muhammad [47]: 31) 


Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayart Art Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 39) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 
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ada). Dan kepunyaan Allahlah tentara langit dan bumi dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 2529 


Dia berkata, “Sesungguhnya Allah mengutus Nabi Muhammad 
SAW dengan membawa syahadat la ilaha illa allah. Setelah orang- 
orang mukmin membenarkannya, Dia menambahnya dengan shalat. 
Setelah orang-orang mukmin melaksanakannya, Allah SWT 
menambahnya dengan puasa. Setelah mereka membenarkannya, Allah 
SWT menambahnya dengan zakat. Setelah mereka membenarkannya, 
Dia menambahnya dengan haji. Setelah mereka membenarkannya, 
AHah SWT menambahnya dengan jihad. Allah SWT lalu 


menyempumakan agama mereka, seraya bertirman, cX£\ 

<LXc\j 'Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu ’. ” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 3) 2530 


[1167] Firman Allah Ta’ala, "Ketenangan. ” 
Dia berkata, “Maksudnya adalah rahmat.” 2531 


2329 Qs. A1 Fath (48): 4. 

2530 A1 Ajiri meriwayatkannya dalam Asy-Syari 'ah (h. 102-103) dengan sanad- nya, ia 
berkata: Abu Bakr bin Amr bin Said A1 Qarathisi menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 71). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ath-Thabrani, Ibnu Mardawaih, 
dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. Ia menambahakan setelahnya: Ibnu Abbas berkata, 
“Keimanan yang paling kokoh, yang paling benar, dan sempuma, dari penduduk langit 
dan bumi adalah syahadat la ilaha illallah. 

2531 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 45) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thaihah, dari Ibnu Abbas. 
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[1168] Firman Allah Ta’ala, (f^i\ o» cx^S\j 

liJj* \jj 4 $ jcjt <iU'i >4^ ^5^=4 j tjj ouji- "Supaya Dia 

memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. 
Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi 
Allah. ’’ 2532 

Ia berkata, “Allah SWT telah menerangkan kepada Nabi-Nya, 
firman-Nya, i^Qyi\j jcjil'J» j 3 dengan memakai huruf laam, seperti 
firman-Nya, ^ iit MjaJ yang merupakan takwil 

dengan mengulangi perkataan iit £1 <XU (Ss* 

‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata, Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai’. 
Oleh karena itu, huruf wau tidak dimasukkan di antara kalimat sebagai 

athaf, dan tidak dikatakan ^jill j.” 2533 

// / / 

[1169] Firman Allah Ta’ala, Jj <jj&\ j» 4^4 J* 

^ A )AJ> 4 

OK\ jc.jZzSjC "Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal, 
‘Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah 
(masuk Islam). Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan 
memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 71). 

2532 Qs. A1 Fath (48): 5. 

2533 Ath-Thabari mcriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 46) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 
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sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan 
mengadzab kamu dengan adzab yangpedih ’. ” 2534 

Dia berkata, “Firman-Nya jui 'bySiSL maksudnya 
adalah bangsa Persia.” 2535 

[11701 Firman Allah Ta’ala, Xj^r=> “Allah mewajibkan 

kepada mereka kalimat takwa. ” 2536 

Ia berkata, “Maksudnya adalah syahadat la ilaha illaallah. Itu 
merupakan pangkal dari setiap ketakwaan.” 2537 


[11711 Firman Allah Ta’ala, sjSS\ <j j£\l~?“Tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. ” 2538 


2534 Qs. A1 Fath (48): 16. 

2535 Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 320). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2534 Qs. A1 Fath (48): 26. 

2537 Ath-Thabari meriwayatkannya daiam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 67) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Ad-Du’a (jld. 3, h. 1351-1352) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Bakar bin Sahl Ad-Dumyathi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Syahadat la ilaha 
illallahr 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 132)dengan sanad- 
nya, ia berkata: Ibnu Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Tharaifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 327). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 80). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. 

^ 53 ' Qs. A1 Fath (48): 29. 
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Ia berkata, “Firman-Nya, Maksud lafazh aj- 

5/m/ adalah al husn (kebaikan).” 2539 

[1172] Firman Allah Ta’ala ciMj Sj*> Juj^ "Muhammad itu 

adalah utusan Allah dan orang-orangyang bersama dengan Dia. ” 2540 




Ia berkata, “Para sahabatnya dan yang seperti mereka. 
Maksudnya, sifat mereka telah termaktub dalam Taurat dan Injil sebelum 
Allah SWT menciptakan langit dan bumi.” 2541 


Tafsir Surah A1 Hujuraat 


[1173] Firman Allah Ta’ala, \jL\j $ ys'S> 'oy 

£ip Hi) auI “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mendahului Allah dan rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” 2542 


2539 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 70) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang shalat 
(jld. 2, h. 286), dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 342). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsurfi At-Tafsir bi AlMa'tsur (jld. 6, h. 82). 

Ia (As-Suyuthi) berkata: Muhammad bin Nashr meriwayatkannya dalam kitab 
Shalat, dan Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dari Ibnu 
Abbas. 

2540 Qs. A1 Fath (48): 29. 

2541 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 70) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1169. 

2542 Qs. A1 Hujuraat (49): 1. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah, jangan mengatakan sesuatu 
yang bertentangan dengan Kitab dan Sunnah.” 2543 



"Dan kalau ada dua golongan dari mereka 


yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang 
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah 
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku 
adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku 
adil. ” 2544 


Dia berkata, "Sesungguhnya Aliah SWT memerintahkan Nabi 
SAW dan kaum mukmin, bahwa jika terdapat dua golongan dari mereka 
berperang, maka bawalah perkara mereka ke hadapan hukum Allah SWT, 
dan menjadi penengah bagi keduanya. Jika mereka merespon, barulah 
mereka dihadapi dengan kitabullah, sehingga dapat dibedakan antara 
yang teraniaya dengan yang menganiaya. Barangsiapa enggan, maka ia 
telah melampaui batas, sehingga sang Imam berhak untuk 


2543 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan Art Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 74) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 345). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 43) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 7, h. 84). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu’aim dalam Al 
Hilyah, dari Ibnu Abbas. 

2544 Qs. A1 Hujuraat (49): 9. 
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memeranginya, 2545 sampai mereka memenuhi apa yang harus dipenuhi 
dari hak Allah SWT, dan menerapkan hukum Allah SWT." 2546 


[1175] Firman Allah Ta’ala , [£*'*■ cjJ' 

<^»ly li\ '%\ \jZ\j "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba- 
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 


tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang .'* 547 


Ia berkata, "Lafazh iMiktS !*£“•' !r-'* 4-J' C& maksudnya 


yaitu, Allah SWT melarang seorang mukmin yang satu 2548 berprasangka 
buruk dengan mukmin yang lain.” 2549 


[1176] Firman Allah Ta’ala, \J~SX % "Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang." 


2545 Dalam Ad-Durr Al Manlsur j\ At-Tafsir bi Al Ma'tsur tertulis: dan orang-orang 
mukmin memerangi mereka. 

2546 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 81) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 90). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
Abbas. 

2547 Qs. A1 Hujuraat (49): 12. 

2548 Dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur tertulis: U 'y* 

2549 Ini merupakan tambahan yang terdapat dalam Ad-Durr Al Mantsurji At-Tafsir bi 
Al Ma'tsur, 



TAFSIRIBNU ABBAS 






Dia berkata, "Allah SWT melarang seorang mukmin yang satu 
mencari dan mengorek aib (saudaranya) 2550 sesama mukmin.” 2551 


[1177] Firman Allah Ta’ala, J % 
^ h\ ‘\J*>\j |C>J "Dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang." 


2550 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 85-86) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 92 dan 
94) berkata: Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi 
meriwayatkannya dalam Syu'ab Al Iman, dari Ibnu Abbas. 

A1 Imam A1 Hafizh Abdullah bin Muhammad bin Ja’far yang terkenal dengan nama 
Abu Syaikh meriwayatkan atsar ini (no. 1177) dalam kitabnya, At-Taubikh waAt-Tanbih 
(h. 82, 107) dengan scmad- nya, ia berkata: Abu Bakar bin Ya'kub menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Tak terdapat lafazh: pada periwayatannya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi'lJlum Al Qur an (jld. 2, h. 43). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2551 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 92 
dan 94) berkata: Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi 
meriwayatkannya dalam Syu'ab Al Iman, dari Ibnu Abbas. 

A1 Imam A1 Hafizh Abdullah bin Muhammad bin Ja'far yang terkenal dengan nama 
Abu Syaikh meriwayatkan atsar ini (no. 1177) dalam kitabnya, At-Taubikh wa At-Tanbih 
(h. 82, 107) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Bakar bin Ya'kub menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Tak terdapat lafazh: pada periwayatannya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fiulum Al Qur an (jld. 2, h. 43). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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Ia berkata, "Allah SWT mengharamkan orang mukmin 
menggunjing saudaranya yang lain, sebagaimana Allah SWT 
mengharamkan mayat bagi mereka." 2552 

$$$ 


Tafsir Surah Qaaf 


[11781 Firman Allah Ta’ala, &g\ Lj “Qaaf. Demi Al Qur'an 
yangsangat mulia. ” 2553 

Dia berkata, “Lafazh, Qaaf Nuun dan semisalnya, merupakan 
sumpah yang Allah SWT gunakan, dan kalimat-kalimat tersebut 
merupakan nama-nama Allah SWT.” 2554 

[1179] Firman Allah Ta’ala, j^J\ “Yang sangat mulia. ” 


2552 IbicL 

2553 Qs. Qaaf (50): 1. 

2554 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qvr 'an 
(jld. 26, h. 93) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shi/at (h. 119) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 373). 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafisir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 101). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu 
Abbas. 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah Al Karim (yang sangat 
mulia).” 2555 

[1180] Firman Allah Ta’ala, \JJJ $> 

" Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala kebenaran 
itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam keadaan kacau- 
balau. ” 2556 

Dia berkata, “Dalam keadaan yang sangat berbeda.” 2557 

[1181] Firman Allah Ta’ala, Jcjt Ji. oJ^\j 

“Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala 

VfO 

macam tanamanyang indah dipandang mata. ” 

Dia berkata, “Maknanya adalah baik.” 2559 

[1182] Firman Allah Ta’ala, (1 “Dan pohon 

kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun- 


susun. 


„2560 


2555 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'cm (jld. 2, h. 43) dan 
Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 102). Ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazak, Abd bin Humaid, serta Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2556 Qs. Qaaf(50):5. 

2557 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 26, h. 95) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1178. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 43) dan 
Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 102). Ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazak, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2558 Qs. Qaaf (50): 7. 

2559 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 95) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1178. 

2560 Qs. Qaaf (50): 10. 
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tinggi. 


Dia berkata, “Lafazh 

»2561 


X 


X maksudnya adaiah yang tinggi- 


[1183] Finnan Allah Ta’ala, JjJ^. jli- 4 > j? oWl 
"Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? 
Sebenamya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang 
baru. ” 2562 


Dia berkata, “Lafazh JjS/T maknanya adalah, 

Kami tiada letih dengan penciptaan yang pertama.” 2563 


[1184] Firman Allah Ta’ala, "-J* ^ J “Sebenarnya 

mereka dalam Keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang baru. ” 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, dalam keragu-raguan tentang 
adanya kebangkitan.” 2564 


2561 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 96) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1178. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 44) 
dan Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 102). 

2542 Qs. Qaaf (50): 15. 

2563 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ' Al Bayan An Takwil Ayi Al 
Qur'an (Jld. 26, h. 98) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 7). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2564 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ' Al Bayan An Takwil Ayi Al 
Qur'an (Jld. 26, h. 98) dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 7). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 44) dengan Iafazh: fi labsin, 
yang artinya dalam keraguan. 
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[1185] Firman Allah Ta’ala, 
j^\ “ Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya. ” 2565 

Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah urat 

leher.” 2566 



ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat 
Pengawas yang selalu hadir. ” 2567 

Dia berkata, “Dicatat semua yang dibicarakannya, baik 
maupun buruknya, sampai-sampai Dia mencatat perkataannya, ‘Aku 
telah makan, telah minum, telah datang, dan telah melihat’. Sampai 
ketika hari Kamis, seluruh perkataan dan perbuatannya diperlihatkan 
kepadanya, dan ia mengakui perbuatan serta perkataannya, baik yang 
buruk maupun yang baik, seperti dalam firman-Nya, L "iit 

a=j\ ll ‘Allah menghapuskan apa yang Dia 

kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi- 
Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)’." (Qs. Ar-Ra’d [13]: 

39 ) 2568 



2565 Qs. Qaaf (50): 16. 

2566 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 99) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 458), ia berkata: Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 44) dan Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Matsur (jld. 6, h. 103). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2567 Qs. Qaaf (50): 18. 

2568 Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 7, h. 377). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[1187] Firman Allah Ta 'ala, \j£ oj 4 ^ 

%&. 'jJ\ "Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, 
maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. ” 2569 

Dia berkata, “Maksud yang Allah tujukan dalam ayat ini adalah 
orang kafir.” 2570 


[1188] Firman Allah Ta’ala, Jj^\ c-Ii ji_> CsA S J\i 


“Allah berjirman, ‘Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu ’. ,a5n 


Dia berkata, “Mereka meminta maaf tanpa udzur, maka 
Allah SWT mematahkan hujjah mereka dan menyangkal perkataan 
mereka.” 2572 


Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 417) secara 
ringkas. Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

2569 Qs. Qaaf (50): 22. 

2570 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 102) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim, (Jld. 7, h. 379). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 106). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2571 Qs. Qaaf (50): 28. 

2572 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(Jld. 26, h. 105) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 106). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 


TAFSIRIBNU ABBAS 


703 


[1189] Firman Allah Ta’ala, \3£> oji \£==&*\ ’£j 

J \y£s “Dan berapa banyaknya umat-umat yang 
telah Kami binasakan sebeltm mereka yang mereka itu lebih 
besar kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang telah 
dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri. Adakah 
(mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? ” 2573 


Dia berkata, “Lafazh jJJt ^ maksudnya adalah menjelajah 


negen 


»2574 


[1190] Firman Allah Ta’ala, <4 1X43?. 3”j$j o y^.r jt 

LJlJ UJ >61 “Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan 
langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam 
masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. ” 2575 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh 05 maknanya adalah, dari 
kelelahan .” 2576 




2573 Qs. Qaaf (50): 36. 

2574 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur an 
(jld. 6, h. 110) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1187. 

Ibnu Hajar A1 Asqlani menyebutkannya dalam Fath AI Bari (Jld. 8, h. 459), ia 
berkata, “Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 159). Ia 
m enis batkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2575 Qs. Qaaf (50): 38. 

2576 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 111) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1187. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Tafsir Surah Adz-Dzaariyaat 


[1191] Fimian Allah Ta‘ala, «iCLl olS “Demi langit yang 

mempunyai jalan-jalan. ” 2577 

Dia berkata, “Maksudnya adalah yang mempunyai akhlak 
baik.” 2578 

[1192] Firman Allah Ta’ala, “Terkutuklah orang-orang 

yang banyak berdusta. ” 2579 

Dia berkata, “Terlaknatlah orang yang ragu-ragu ” 2580 

[1193] Firman Allah Ta’ala, f n$\ "(Yaitu) Orang- 

orangyang terbenam dalam kebodohan yang nyata. ” 2581 


2577 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 7. 

2578 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al 
Qur'an (jld. 26, h. 118) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut, dan ia 
menambahkan atasnya, “Dan ada yang berkata, 'Yang mempunyai perhiasan'.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 112). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
AI Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2579 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 10. 

2S8 ° Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 26, h. 119) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tajsir Al Qur an Al Azhim (jld. 7, h. 392). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 463) dengan lafazh: J*J. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur A1 Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 12). la menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu 
A1 Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 44) dengan lafazh: Al 
murtaabuun. 

2581 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 11. 



TAFSIR DBNU ABBAS 




Dia berkata, “Mereka terus-menerus dalam kesesatan. 2582 

[1194] Firman Aliah Ta’ala, pjj "(Hari Pembalasan 

itu) ialah pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka. ” 2583 

Dia berkata, ' , '‘Yu , adzdzibuun (Mereka disiksa).” 2584 

[1195] Firman Allah Ta’ala, “Di dunia mereka 

sedikit sekali tidur diwaktu malam. ” 2585 

Diaberkata, “Yanaamuun (Merekatidur).” 2586 


2582 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 26, h. 119 dan 120) dengan sanad yang sama. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 44) 
dan Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 112). Ia menyandarkan keduanya kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu A1 Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami As-Shahih bi Hasyiyati As-Sanadi (jld. 3, 
h. 192) dengan lafazh: Fii ghamrati shalaalatihim yatamaadduun. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 466). 

Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabari menyambungkannya dari jalur Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

2583 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 13. 

2584 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami' Al Bayan An Ta^wil Ayi AI 
Qur 'an secara terpisah (jld. 26, h. 119dan 120) dengan sanad yang sama. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 44) 
dan Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 112). Ia menyandarkan keduanya kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu Abu A1 Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh A1 Bukhari dalam Al Jami As-Shahih bi Hasyiyati As-Sanadi (jld. 3, 
h. 192) dengan lafazh: Fii ghamrati shalaalatihim yatamaadduun. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 466). 

Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabari menyambungkannya dari jalur Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

2585 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 17. 

2586 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 26, h. 123) dengan sanad yang sama. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan Gld. 2, h. 44) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 113). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, serta Ibnu 
Nashr, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[1196] Firman Allah Ta’ala, Ijj<S-C$ 

“Kemudian istrinya datang memekik lalu menepuk mukanya sendiri 
seraya berkata, ‘(Aku adalah) seorang perempuan tua yang 
mandul ’. ” 2587 


5 / 


Dia berkata, “Lafazh 
kemarahan .” 2588 


maksudnya adalah, dalam 


[1197] Firman Allah Ta’ala, I 44 ciCCai “Lalu menepuk mukanya. 
Dia berkata, Lathamat (Dia menampar ).” 2589 


[1198] Firman Allah Ta’ala, 1^-2 “Yang ditandai 

di sisi Tuhanmu untuk membinasakan orang-orang yang melampaui 
batas. ” 2S9 ° 

Dia berkata, “ Mu'allamatun (Yang diketahui ).” 2591 

[1199] Firman Allah Ta ’ala, j\ j-XX jlij Jsj, $£> “MakaDia 

(Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan berkata, ‘Dia 
adalah seorang tukang sihir atau seorang gila ’. 1,2592 


2587 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 29. 

2588 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur an secara terpisah (jld. 26, h. 119 dan 120) dengan sanad yang sama. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 44). 

25X9 Ibid. 

2590 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 34. 

2591 A1 Bukhari meriwayatkannya dalam Al Jami As-Shahih, (pembahasan tentang 
tafsir)catatan pinggir As-Sanadi (jld. 3, h. 192). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 467). 

Ibnu Al-Munzir menyambungkannya dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

2592 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 39. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Untuk kaumnya atau dengan kaumnya. 


»2593 


[1200] Firman Allah Ta \ala, 
itu Kami bangun dengan 
benar-benar berkuasa. ” 2594 


% -dt "Danlangit 

kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami 


Dia berkata, “Lafazh ydt maksudnya adalah bi quwwatin 
(dengan kekuasaan).” 2595 


[1201] Fiiman Allah Ta’ala, OjiUJ 


"Dan 


Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. ” 2596 


2593 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An TaSvil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 3) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. Ia menambahkan: Dan 
Hikatakan pula, "Yang mempunyai perhiasan.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 6, h. 115) dengan lafazh: Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 

Mundrir —Hatim— dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 44) 
dengan lafazh: 

2594 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 47. 

2595 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 6) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 161) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Ibnu Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman Ibnu Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdullah Ibnu Shalih menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin 
Shalih, dari Ali Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar 
tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (Jld. 2, h. 44) dan Ad-Dur Al Mantsur fi 
At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 115). la menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu A1 Hatim, serta A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2596 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 56. 



TAFSIRIBNU ABB AS 


Dia berkata, “Kecuali untuk tunduk beribadah dalam keadaan 
taat maupun ketidaksenangan.” 2597 

[1202] Firman Allah Ta ’ala, iygjS 'sy&j* <1^ “Sesungguhnya 

Allah Dialah Maha pemberi rezekiyang mempunyai kekuatan lagi sangat 
kokoh. ” 2598 

Dia berkata, “Yang Maha Perkasa.” 2599 

[1203] Firman Allah Ta 'ala, «3% o>Jk 

“Maka sesungguhnya imtuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) 
seperti bagian teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta 
kepada-Ku untuk menyegerakannya. ” 2600 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah dalwan (bencana). 2601 


2597 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vit Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 6) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1199. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 401) 
dengan lafazh: 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 116). la menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu A1 Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2598 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 58. 

2599 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta^wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 27, h. 9). 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Asma wa Ash-Shi/at (h. 161) dengan sanad 
keduanya dan atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 44) dan Ad-Dur Al 
Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 116). 

2600 Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 59. 

2601 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An TaWl Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 9) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-SuyuthL4/ Itqan (jld. 2, h. 44) dan Ad-Dur Al Mantsur fi At- 
Tafsir bi Al Ma lsur (jld. 6, h. 116). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu 
Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





Tafsir Surah Ath-Thuur 


[1204] Firman Allah Ta’ala, jyrCCti"Dan laut yang di dalam 
tanahnya ada api. '^ 602 

Dia berkata, "Al mahbuus (Yang tertahan [tersimpan]).” 2603 

[1205] Firman Allah Ta ‘ala, 'CjJ* "Pada hari ketika 

langit benar-benar bergoncang. ” 2604 

Dia berkata, “Tahriikan (Bergerak).” 2605 

[1206] FirmanAllah Ta’ala, icj JL “Pada 

hari mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat- kuatnya. ” 2606 


2602 Qs. Ath-Thuur (52): 6. 

2603 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 12) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abba. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam_ Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 405) 
dengan lafazh: Jli),. Ali bin Abu Thalhah 

mengatakannya, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan fi ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 45) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 118). Ia menyandaikannya 
kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2604 Qs. Ath-Thuur (52): 9. 

2605 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 13) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 45) dengan Iafazh: JyJ 

lifj. 

As-menyebutkannya dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 118). Ia menyandarkannya 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. Ia 
menyambungkannya kepada atsar sesudahnya. 

2604 Qs. Ath-Thuur (52): 13. 



TAFSIRIBNU ABB AS 



Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah yudfa’uun 

(didorong ).” 2607 

[1207] Firman Allah Ta ’ala, j$J*jj 'JmJJ 

"Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh 
Tuhan mereka; dan Tuhan mereka memelihara mereka dari adzab 
neraka. 1,2606 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah mu’jibiin (mereka 

terkagum-kagum ).” 2609 

[1208] Firman Allah Ta ’ala, ^ 

typ tc <sj\ j ? Jt Si 1*^1 “Dan orang-orang 

yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami 
tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka, tiap-tiap 
manusia terikat dengan apayang dikerjakannya. ” 2610 

Dia berkata, “Lafazh ^J^j maknanya adalah maa 
naqashnaahum (kami tidak menguranginya)” 


2607 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 13) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1204. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan (jld. 2, h. 45) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 118). 

2608 Qs. Ath-Thuur (52): 18. 

2609 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 45). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2610 Qs. Ath-Thuur (52): 21. 

2611 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 17) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1204. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (2/45) dan Ad-Dur Al Mantsur (6/119). 
Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 Hakim, dari Ibnu 
Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[1209] Firman Allah Ta’ala, jLils Ij-i yW u^iT “Di 

dalam surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang isinya 
tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula 
perbuatan dosa. ” 26 ' 2 

Dia berkata, “Tidak ada kebatilan didalamnya. Lafazh 
maksudnya adalah, tidak ada kebohongan.” 2613 


[1210] Firman Allah Ta 'ala, “Dansebagian 

mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya- 
menanya. ” 26U 

Dia berkata, “Apabila mereka dibangkitkan pada tiupan yang 
kedua.” 2615 


[1211] Firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya Kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dialah 
yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang. ” 2616 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah al-lathiif 

(Maha Lembut).” 2617 


2612 Qs. Ath-Thuur (52): 23. 

2613 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 12) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 45) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 119) dengan redaksi: Q ^ 'i, 
(tidak ada kebatilan). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2614 Qs. Ath-Thuur (52): 25. 

2615 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 27, h. 18) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

2616 Qs. Ath-Thuur (52): 28. 

2617 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 18) dengan sanad yang samapada atsar no. 1209. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[1212] Firman Allah Ta’ala, "Bahkan 

mereka mengatakan, ‘Dia adalah seorang penyair yang Kami tunggu- 

o 

tunggu kecelakaan menimpanya ’. ” 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah al maut 

(kematian).” 2619 

[1213] Firman Allah Ta’ala, ^ «4p ^ 

“Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah 
yang berkuasa? 2620 


A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 92) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami As-Shahih bi Hasyiyati As-Sanadi (jld. 
3, h. 193), ia berkata: Ibnu Hajar mencantumkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 468), 
dan Ibnu Abu Hatim menyambungkannya dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 120). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2618 Qs. Ath-Thuur (52): 30. 

26,9 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta^wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 19) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami As-Shahih, (pembahasan tentang tafsir) 
catatan pinggir As-Sanadi (jld. 3, h. 193). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 468). 

Ath-Thabari menyambungkannya dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 45) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 120). Ia menyandarkannya 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2620 Qs. Ath-Thuur (52): 37. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





Dia berkata, “Lafazh ^ maksudnya adalah, 

mereka yang berkuasa.” 2621 


[1214] Firman Allah Ta ’ala, \JJo UaiLl J» l JtlS, o^> 

‘‘J/ybj mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan, ‘Itu adalah awan yang bertindih-tindih ’. ” 2622 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah qatha’an 

(potongan)” 2623 


[1215] Firman Allah Ta ’ala, 6j c. IjjLl* <Slj 


“Da« sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain 
daripada itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 2624 


Ia berkata, “Adzab kubur sebelum adzab Hari Kiamat.” 2625 


2621 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daiam Jami' Al Bayan An Ta^wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 20) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 45) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 120). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2622 Qs. Ath-Thuur (52): 44. 

2623 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\»il Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 21) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

AI Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami As-Shahih (kitab Ta/sir) bi Hasyiyati 
AsSanadi (jld. 3, h. 193). 

Ibnu Hajar AI Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 468). 

Ath-Thabari menyambungkannya dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2624 Qs. Ath-Thuur (52): 47. 

2625 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
dengan sanad yang sama pada atsar no. 1213. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Adzab Al Qabri wa Sualu Al Malakaini (h. 76) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut 



TAFS1RIBNU ABBAS 


Tafsir Surah An-Najm 


[1216] Finnan Allah Ta’ala, “Yang mempunyai akal 

yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang 
asli. 2626 


Dia berkata, “Maksudnya adalah yang berparas baik.” 2627 


[1217] Fiiman Allah Ta’ala, 'pl\ VI 'jg jj\ 


“(Yaitu) Orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. ” 2628 


Dia berkata, “Kecuali apa-apa yang telah lampau.” 2629 


[1218] Firman Allah Ta’ala, V} o\j “Dan 

bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. ” 2630 


Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 120). /a menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu 
Abbas. 

2626 Qs. An-Najm (53): 6. 

2627 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 25) dengan sanad- nya, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 480), ia berkata, "Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur Ali, dari 
Ibnu Abbas." 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 45). 

2628 Qs. An-Najm (53): 32. 

2629 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 38) dengan sanad yang sama sebelumnya. 

Abu Ja’far An-Nuhasi menyebutkannya dalam Al- Qath 'u wa Al Itstinaf (h. 692) 
dengan redaksi: Illaa maa qadsalaf yakni al jahiliyah. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 127). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2630 Qs. An-Najm (53): 39. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat (setelah 
ayattersebut), ^ 

orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka’. 2631 Jadi, Allah SWT memasukkan anak cucu ke dalam surga 
atas kebaikan orang tua mereka.” 2632 


[1219] Firman Allah Ta’ala, “Dan bahwasanya Dia 

yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan. ” 2633 

Dia berkata, “Yang memberi dan yang ridha.” 2634 

[1220] Firman Allah Ta ‘ala, “Telah dekat teijadinya Hari 

Kiamat.” 2635 


2631 Qs. Ath-Thuur (52): 21. 

2632 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 44) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1216. 

Abu Ja’far An-Nuhas menyebutkannya dalam An-Nasikh wa A1 Mansukh fi A1 
Qur'an Al Karim (h. 227) dengan sanad-nya, ia berkata: Bakr bin Sahal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 130). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
Mardawiyah, Abi Daud, dan An-Nuhas, dari Ibnu Abbas. 

2633 Qs. An-Najm (53): 48. 

2634 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur 'an 

(jld. 27, h. 45) dengan sanad yang sama, dengan lafazh: «daH 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami As-Shahih bi Hasyiyati As-Sanadi (jld. 
3, h. 193). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 472). 

Ibnu Abu Hatim menyambungkannya dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan (jld. 2, h. 45) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 130). la menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2635 Qs. An-Najm (53): 57. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Dari nama-nama Hari Kiamat yang Allah SWT 
agungkan dan peringatkan kepada hamba-Nya.” 2636 

[1221] Firman Allah Ta’ala, "Sedang kamu 

melengahkan(nya)? 1,2637 

Dia berkata, “Laahuun (Mereka lalai).” 2638 

Tafsir Surah A1 Qamar 


[1222] Firman Allah Ta’ala, “Telah dekat 

datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. ” 2639 

Dia berkata, “Telah terbelah bulan sebelum hijrah.” Atau ia 
berkata, “Kejadian tersebut telah terjadi.” 2640 


2636 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 48) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1216). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 45) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 131). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

2637 Qs. An-Najm (53): 61. 

2638 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 48) dengan sanad yang sama. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 45) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 131) dengan redaksi: Ia menyandarkannya kepada Ath-Thabrani, 

Ibnu Mardawiyah, Abd Ar-Razzaq, A1 Faryabi, Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2639 Qs. A1 Qamar (54): 1. 

2640 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 51) dengan sanad- nya, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abd A1 ‘Ala menceritakan kepada kami, Daud bin Abi Hind menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan 
atsar tersebut. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[1223] Dalam riwayat lain pada ayat yang sama, ia berkata, “Kejadian 
tersebut ada sebelum hijrah; telah terbelah (bulan) hingga mereka melihat 
belahannya.” 2641 


[1224] Firman Allah Ta ’ala, «3/» 

“Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kaftr 
berkata, ‘Ini adalah hari yang berat ’. ,a642 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah naadhiriin 

(mereka melihat).” 2643 


Ia meriwayatkannya dengan sanad yang lain sepertinya, ia berkata: Ishaq Ibnu 
Syahin menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdillah menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

2441 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 51) dengan sanad-nyn, ia berkata: Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abd A1 ‘Ala menceritakan kepada kami, Daud bin Abi Hind 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar 
tersebut. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 7, h. 448). Ia 
menyebutkan sanad Ath-Thabari. Ketiga sanad ini tidak populer dalam Tafsir Ath- 
Thabari sebagaimana yang ia riwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. Lihat atsar-atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 131). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mardawiyah, dan Abi An-Nu’aim dalam Ad- 
Dalail, dari Ibnu Abbas. 

^(Js. A1 Qamar (54): 8. 

2643 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 45) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku, 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 483), ia 
berkata: Ibnu A1 Mundzir meriwayatkannya dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 134). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[1225] Firman Allah Ta’ala, J>j j "Dan Kami angkut 

Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku. ” 2644 

Dia berkata, “Lafazh J£y maknanya adalah al masaamiir (paku- 
paku).” 2645 

[1226] Firman Aliah Ta’ala, jjuu “Sesungguhnya 

Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. ’’ 2646 

Dia berkata, “Allah menciptakan semua makhluk dengan 
ketentuannya, dan Dia menciptakan untuk mereka kebaikan serta 
keburukan dengan ketentuannya. Sebaik-baiknya kebaikan ialah 
kebahagiaan, dan seburuk-buruknya keburukan ialah kesengsaraan. 
Alangkah buruk suatu kesengsaraan.” 2647 


Tafsir Surah Ar-Rahmaan 


[1227] Firman Allah Ta’ala, j^&j ^J\j “Dantumbuh- 

tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya. ” 2648 


2644 Qs. A1 Qamar (54): 13. 

2645 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayart An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 55) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 483). Ia menyandarkannya 
kepada Ali Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 135). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2<S46 Qs. A1 Qamar (54): 49. 

2647 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 65) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(secara ringkas) (jld. 6, h. 138). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2648 Qs. Ar-Rahmaan (55): 6. 


TAFSIRIBNU ABBAS 


719 




Dia berkata, “Lafazh ialah yang tumbuh di atas permukaan 
bumi (yaitu dari tumbuh-tumbuhan).” 2649 

[1228] Firman Allah Ta ’ala, “Dan pepohonan. ” 

Dia berkata, “Segala sesuatu yang berdiri di atas dahan.” 2650 

[1229] Firman Allah Ta ’ala, ^Tj>j "Dan Allah 

telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). ” 2651 


«2652 


Dia berkata, “Maksudnya adalah untuk makhluk(Nya). 

[1230] Firman Allah Ta’ala, o^A)\j j'j t^j "Dan 

biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. ” 2653 


Dia berkata, “Lafazh <^2$£ maksudnya adalah jerami. 


»2654 


2649 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami' Al Bayan An Ta^wil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 27, h. 68 dan 69) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya daiam Al ltqanji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 46) 
yang pertama dengan lafazh: tj* Jt*. Sedangkan atsar yang kedua dengan 

lafazh: <jC- cli. Ia menyebutkan keduanya dalam Ad-Dur Al Mantsurji At-Tafsir 
bi Al tda 'tsur (jld. 6, h. 140). 

As-Suyuthi menyebutkan atsar yang pertama dengan lafazhnya, dan yang kedua 
dengan lafazh: £>£' t*. Ia menyandarkan keduanya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 

Mundzir, Ibnu Abu A1 Hatim, dan Abi Asy-Syaikh dalam Al ‘Udzmah, dari Abi Razzin 
dan A1 Hakim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyebutkan dalam Ta/sir A1 Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 464) dengan 
tambahan atasnya di antara dua tanda kurung. 

2650 Ibid 

2651 Qs. Ar-Rahmaan (55): 10. 

2652 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 27, h. 70) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 46) dan 
Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 141). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2653 Qs. Ar-Rahmaan (55): 12. 



TAFSIR EBNU ABBAS 


(1231] Firman Allah Ta’ala, o&Q\j “Dan bunga-bungayangharum 

baunya. ” 

Dia berkata, “Hijaunya tanaman.” 2 * 55 


[1232] Firman Allah Ta’ala, 3'* 

nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 


(*sL» "Maka 


»2656 


Dia bericata, u Fa bi ayyi nikmatillaahi tukadzdzibaan (Jadi, 
nikmat Allah yang manakah yang kamu dustakan?” 2657 


2454 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al 
Qur'an, (jld. 27, h. 71 dan 72) secara terpisah dengan sanad yang sama pada atsar no. 
1227. 

Ibnu Katsir mencantumkan keduanya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 
467). 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dan Ad-Dur Al 
Mantsur (jld. 6, h. 141). Ia menyandarkan keduanya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundnr, 
dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkan dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 8, h. 488). Ia berkata, "Ibnu Abu Hatim menyebutkannya dari jalur Ali, dari Ibnu 
Abbas." 

2655 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami’ Al Bayan An TaJwil Ayi Al 
Qur'an (jld. 27, h. 71 dan 72) secara terpisah dengan sanad yang sama pada atsar no. 
1227. 

Ibnu Katsir mencantumkan keduanya dalam Tafsir AJ Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 
467). 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dan Ad-Dur Al 
Mantsur (jld. 6, h. 141). Dia menyandarkan keduanya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkan dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 8, h. 488), ia berkata: Ibnu Abu Hatim menyebutkannya dari Ali, dari Ibnu Abbas. 

2656 Qs. Ar-Rahmaan (55): 13. 

2657 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An TaSvil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 72) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1227. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqanfi ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 46) dan 
Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 141). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 
Mundrir, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1233] Firman Allah Ta 'ala, Cjt 6-**^ 

^ ^ »2658 

“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar. ” 

Dia berkata, “Lafazh artinya tanah liat yang tipis.” 2659 

[1234] Firman Allah Ta ’ala , jJj^t u Seperti tembikar. ” 

Dia berkata, “Tanah liat yang kering.” 2660 


[1235] PirnianAllah Ta’ala, Jl j» Ekm 

Dia menciptakan jin dari nyala api. ” 2661 

Dia berkata, “Dari api yang mumi.” 2662 


[1236] Firman Allah Ta’ala, ££ “Dia membiarkan dua 

lautan mengaliryang keduanya kemudian bertemu. ” 2663 

Dia berkata, “Lafazh ££ maksudnya adalah arsala 
(Mengirim).” 2664 


2651 Qs. Ar-Rahmaan (55): 14. 

2659 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami’ Al Bayan An Takwil Ayi Al 
Qur an (jld. 27, h. 73) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

2660 Ibid 

2461 Qs. Ar-Rahmaan (55): 14. 

2662 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 74) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 467). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 141, h. 6). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2663 Qs. Ar-Rahmaan (55): 19. 

2664 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi A1 Qur an 
(jld. 27, h. 75) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1233. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dan Ad-Dur Al Mantsur. Ia 
me-mai«/jM/-kannya dengan atsar setelahnya (jld. 6, h. 142). Ia menyandarkannya 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[1237] Firman Allah Ta’ala, \^i. “Antara keduanya 

ada batas yang tidak dilampaui masing-masing. ” 2665 

Dia berkata, “Hajiz (Sekat).” 2666 


[1238] Firman Allah Ta’ala, ^j^pj i 
tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai 
kemuliaan. ” 2667 


'4-j “Dan 

kebesaran dan 


Dia berkata, “Lafazh $$ j> maknanya adalah zdul 
adhamah wal kibriyaa' (Yang mempunyai kebesaran dan 
keangkuhan).” 2668 


[1239] Firman Allah Ta’ala, 6y&\ 
memperhatikan sepenuhnya kepadamu 


Aj\ ^sJ 

hai manusia dan jin. 


“Kami akan 

„2669 


2665 Qs. Ar-Rahmaan (55): 20. 

2666 Djjj^jiyatJcan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 75) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1233. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(6/142). Ia me-ffja«j/»«/-kannya kepada atsar setelahnya dengan redaksi: H :&y. 

OUilSioSl :0CXiu. Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2667 Qs. Ar-Rahmaan (55): 27. 

2668 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 95) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 116) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman Ibnu Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 143). Ia menyandarkannya dalam Ad-Durr kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Abi Asy-Syaikh dalam Al ‘Udzmah, Ibnu Mardawiyah, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. 

2669 Qs. Ar-Rahmaan (55): 31. 



TATSiR IBNU ABBAS 




Dia berkata, “Ancaman dari Allah SWT kepada hamba-Nya, dan 
tidak kesibukan pada Allah.” 2670 


[1240]FirmanAllah Ta‘ala, pl 

\)JJ& J(jRj “Hai jama'ah jin 

dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit 
dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan. ” 2671 

Dia berkata, “Kamu sekalian tidak akan keluar dari kekuasaan- 


Ku. 


»2672 


[1241] Firman Allah Ta ’ala, $ S&J 

“Kepada kamu (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri (daripadanya). ” 2673 


2470 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta"wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 29) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya, dan ia menambahkan 
pada akhimya: dan ia kosong. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 621) dengan sanad 
yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 471). la 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 490). Ia menyandarkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dari Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 46) dan 
Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 146). Ia menyandarkannya dalam Ad-Durr kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. Ia 
menyambungkannya dengan atsar setelahnya. 

2671 Qs. Ar-Rahmaan (55): 33. 

2672 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An TaSvil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 80) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dengan redaksi: 0yrj*5 'i 
Odail* j*. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 164) secara 
maushul dengan atsar setelahnya. 

2673 Qs. Ar-Rahmaan (55): 35. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah jilatan api 

neraka.” 2674 


[1242] Firman Allah Ta 'ala, JlCeJ “Tembaga. ” 

Dia berkata, “Asap neraka ” 2675 

[1243] Firman AUah Ta ’ala, V 

“Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. ” 2676 

Dia berkata, “Allah SWT tidak menanyakan mereka, ‘Apakah 
kalian melakukan perbuatan ini atau itu’, karena Dia lebih mengetahui 
hal tersebut dari mereka. Dia bertirman, ‘Mengapa kalian melakukan hal 
ini atau itu’?” 2677 

[1244] Firman Allah Ta ’ala, $5 "Mereka 

berkeliling diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak 
panasnya. ” 2678 

Dia berkata, “Yang memuncak panasnya.”' 


2674 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami’ Al Bayan An Ta"wil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 27, h. 81), dengan sanad yang sama. 

A1 Baihaqi menyebutkan keduanya dalam Al Ba’ts wa An-Nusyur (h. 291), yang 
tercakup dalam hadits dengan sanad- nya. 

Ibnu Katsir mencantumkan keduanya dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 7, h. 
742). 

As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 46) dan Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 144). la 
menyandarkan keduanya dalam Ad-Durr kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu 
Abu A1 Hatim, dari Ibnu Abbas. 

261s Ibid 

2676 Qs. Ar-Rahmaan (55): 39. 

2677 Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 474). 
Ia menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2678 Qs. Ar-Rahmaan (55): 44. 

2679 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al 
Qur'an (jld. 27, h. 84) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[1245] Firman Allah Ta’ala, SC “Danbagi 

orangyang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga. ” 2680 

Dia berkata, “Allah SWT menjanjikan surga kepada kaum 
mukmin yang takut terhadap saat menghadap kepada-Nya dan 
melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka.” 2681 

[1246] Firman Allah Ta ’ala, 

“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari 
sutra. Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari 
dekat.” 26 * 2 

Dia berkata, “Buahnya mudah dijangkau.” 2683 


berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba ’tsu wa An-Nusyur (h. 292) dengan sanad - 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin 
Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar 
tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 145). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2680 Qs. Ar-Rahmaan (55): 46. 

2681 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 84) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 146). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

2682 Qs. Ar-Rahmaan (55): 54. 

2683 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 87) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Al Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 189) dengan sanad 
yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 47) dengan redaksi: Jirj 
Oia artinya buah-buahan. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1247] FirmanAllah Ta’cda, *o£% 


/ 




“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya, tidak pemah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula 
oleh jin ” 2684 


Dia berkata, “Lafazh 
suami-suami mereka.” 2685 




> * <. 


maksudnya adalah, dari selain 


[12481 Firman Allah Ta 'ala, oC % 2 “ Tidak 

pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni 
surgayang menjadi suami mereka), dan tidakpula oleh jin.” 


Dia berkata, “Tidak pemah melayani manusia sebelum mereka, 
dan tidak pula jin.” 2686 


[12491 Firman Allah Ta’ala, “Kedua surga itu (kelihatan) hijau 

tua warnanya. ” 2687 

Dia berkata, “Khudrawaanun (Hijau tua).” 2688 


Qs. Ar-Rahmaan (55): 56. 

2485 A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba'tsu wa An-Nusyur (h. 215) dengan 
sanad yang sama pada atsar no. 1244. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. # 147) dengan 
redaksi: otilLsi Slj si ti ol^li. la 

menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundar, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. 

2686 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An TaSvil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 87) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1244. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 216) dengan sanad 
yang sama pada atsar no. 1244. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 47) dengan redaksi: 

2687 Qs. Ar-Rahmaan (55): 64. 

2688 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 89 dan 90) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[1250] Firman Allah Ta ’ala, “Di dalam kedua surga 

itu ada dua buah mata airyang memancar. ” 2689 

Dia berkata, “Dua buah mata air yang deras.” 2690 


[1251] Firman Allah Ta 'ala, 

“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani- 
permadani yang indah." 2m 

Dia berkata, “Lafazh ^oL jfj%j Je maksudnya adalah 
mahaabis (bantal-bantal). 2692 


A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba ’tsu wa An-Nusyur (h. 189) secara maushul 
dengan atsar setelahnya yang tercakup dalam hadits dengan sanad- nya di atsar 
sebelumnya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu AI Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 149) dan ia 
menyandarkannya kepada Hinad dan Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2689 Qs. Ar-Rahmaan (55):66 

2690 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 90) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya, dengan redaksi: 

tCjU. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 189) dengan sanad 
yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 482) 
dengan redaksi: OlsiCi. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 47) Iafazh: OlsJapli 

Dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 150). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2691 Qs. Ar-Rahmaan (55): 76. 

2692 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 93) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 200 dan 201) dengan 
sanad yang sama pada atsar sebelumnya, dengan redaksi: ^UmJi. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 7, h. 487). 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1252] Firman Allah Ta’ala, "Dan permadani- 

permadani yang indah. ” 

Dia berkata, “ Az-Zaraabiy (Permadani).” 2693 


Tafsir Surah A1 Waaqi'ah [ 


[1253] Firman Allah Ta’ala, "Apabila terjadi Hari 

Kiamat. ” 2694 

Dia berkata, “Al Waqi’ah, Ath-Thammah, dan Ash-Shakhkhah, 
merupakan nama-nama Hari Kiamat yang Allah agungkan dan 
peringatkan kepada hamba-Nya.” 2695 

[1254] Firman Allah Ta’ala, “Apabila bumi 

digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya. ” 2696 


As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Matsur (jld. 6, h. 153). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. Ia menyambungkannya kepada atsar setelahnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 47) dengan redaksi: 

Pada cetakan yang tidak di -tahqiq (jld. 1, h. 119) dengan redaksi: 

2693 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta^wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 95) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba ’tsu wa An-Nusyur (h. 200 dan 202) dengan 
sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 153) secara 
maushul dengan atsar sebelumnya. 

2694 Qs. AI Waaqi’ah (56): 1. 

2695 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur an (jld. 27, h. 96) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

2696 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 4. 



TAFSIRIBNU ABB AS 





Dia berkata, “ Zulzilat (digoncangkan) ” 269, 

[1255] Firman Allah Ta’ala, lia cJ&j “Dan gunung-gunung 

dihancurluluhkan seluluh-luluhnya. ” 2698 

Dia berkata, “Diremukkan seremuk-remuknya.” 2699 

[1256] Firman Allah Ta’ala, iLli *££ “Makajadilah iadebu 

yang beterbangan. ’’ 2700 

Dia berkata, “Seperti semburan sinar matahari.” 2701 

[1257] Firman Allah Ta’ala, “Mereka berada di atas dipan 

yang bertahta emas dan permata.” 2702 

Dia berkata, “Maksudnya adalah yang tersusun rapi.” 2703 


2697 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 27, h. 96) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya, dengan redaksi: 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 153) secara maushul dengan dua atsar setelahnya. Ia menyandarkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2698 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 5. 

2699 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al 
Qur an secara terpisah (jld. 27, h. 97), dengan sanad yang sama. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma'tsur (jld. 6, h. 153). la menyebutkan atsar no. 1255 dengan redaksi: cJJ. Ia 
menyandarkan keduanya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu Abbas. 

2700 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 6. 

2701 Ath-Thabari meriwayatkan keduanya dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 27, h. 97), dengan sanad yang sama. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al 
Ma 'tsur (jld. 6, h. 153). Ia menyebutkan dengan redaksi: ci». Ia menyandarkan 
keduanya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2702 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 15 

2703 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 100) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 199 dan 202) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan 
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[1258] Firman Allah Ta’ala, yw? j o%J “Dengan 

membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang 
mengalir. ” 2704 

Dia berkata, “Lafazh yjJ j maksudnya adalah 

al khamr (arak).” 2705 

[1259] Firman Allah Ta’ala, tJy )lj djClC V "Mereka 

tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa. ” 2706 

Dia berkata, “Lafazh (yJ maksudnya adalah al bathil (Kebatilan). 
Lafazh 'CJjiJ maksudnya adalah kadzban (Kebohongan).” 2707 


kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut. Ia menyambungkannya kepada hadits setelahnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Dur Al Mcmtsur f At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 155). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2704 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 18. 

2705 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta^wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 27, h. 101) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

2706 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 25. 

2707 A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba 'tsu wa An-Nusyur (h. 229 dan 230) 
dengan sanad- nya, ia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 495), ia berkata: Ibnu Abu Hatim serta At-Thabari 
menyambungkannya dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al (jld. 6, h. 156), ia berkata, "Ibnu 
A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim menyebutkannya dari Ibnu Abbas." 



TAPSIR IBNU ABBAS 





[1260] Firman Allah Ta’ala, "Berada di antara pohon 

bidara yang tak berduri. ” 2708 

Dia berkata, “Tidak ada duri di dalamnya.” 2709 


[1261] Firman Allah Ta’ala, (£ “ Penuh cinta lagi sebaya 


umurnya. 


»2710 


Dia berkata, “Maksudnya adalah yang mencintai.” 2711 

[1262] Firman Allah Ta ’ala, (fj\ "Sebaya umurnya. ” 

Dia berkata, “ Mustawayaat (sepadan).” 


[1263] Firman Allah Ta 'ala, ^ tyh “Dan dalam naungan asap 

yang hitam. ” 2712 

Dia berkata, “Dari asap yang sangat panas.” 2713 


2708 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 28. 

2709 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al 
Qur'an (jld. 27, h. 103) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya, dengan 
redaksi: JiaJ' j* :aJUa>, dikatakan, ia memotongnya hingga hilang durinya. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 189) dengan 
sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 159). Ia 
menyandarkannya kepada Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, dan Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu 
Abbas. 

2710 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 37. 

2711 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 108) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi menyebutkan dua atsar dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 215) 
dengan sa/Kwf-nya. Ia menyebutkan yang pertama dengan Iafazh: Sedangkan 

yang kedua dengan lafazh: oUjiU, dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Ad-Dur Al Mantsur pada dua bagian (jld. 
6, h. 158). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 Baihaqi, dari 
Ali, dari Ibnu Abbas. 

2712 Qs. Al Waaqi’ah (56): 43. 

2713 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 111) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
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[1264] Firman Allah Ta ’ala, ££ 35 \s? j&l “Sesungguhnya 

mereka sebelum itu hidup bermewahan. ” 2714 

Dia berkata, u Muna'amiin (Dalam kenikmatan).” 2715 


[1265] Firman Allah Ta 'ala, "Maka kamu minum 

„ 27]6 

seperti unta yang sangat haus minum. ” 

Dia berkata, u Surbul ibil al aththaasy (unta yang sangat haus 
minum).” 2717 


Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur 
(jld. 6, h. 160) dengan lafazh: Dalam diriwayat lainnya dengan lafazh: ‘J» 

0l*o. Ia berkata: A1 Faryabi, Said bin Manshur, Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Hakim menyebutkannya serta men-sAaA/A-kannya, 
dari Ibnu Abbas. 

27M Qs. A1 Waaqi’ah (56): 45. 

27.5 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An TaWil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 111) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 494). la menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al hqan (jld. 2, h. 47). 

27.6 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 55. 

2717 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur an 
(jld. 27, h. 113) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1263. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam A1 Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 306) dengan 
sanad- nya, ia berkata: Abu Zakaria bin Abi Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara'ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mu’awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia 
menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 160). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[1266] Firman Allah Ta'ala, 



jadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir 
di padang pasir. ” 27IS 


Dia berkata, “Firman-Nya maknanya adalah lil 

musaafiriin (bagi para musafir).” 2719 


[1267] Firman Allah Ta 'ala, o[ "Makamengapa 

jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? ” 2 20 

Dia berkata, “Ghaira muhaasibiin (tidak dikuasai).” 2721 


[1268] Firman Allah Ta’ala, ^ "Maka Dia 

memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan .” 2722 


27,s Qs. A1 Waaqi’ah (56): 73. 

2719 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur an 
secara terpisah (jld. 27, h. 116, 121, dan 122) dengan sanad yang sama pada atsar 
sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 47) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 161). Ia menyandarkannya kepada Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawiyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kami 
jadikan api itu untuk peringatan.” Ia berkata, “Api yang besar sebagai peringatan.” 
ia berkata untuk para musarir. 

As-Suyuthi menyebutkan kedua atsar (jld. 6, h. 166) kemudian menyandarkannya 
kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 200) dengan sanad 
yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 26) 
dengan lafazh: 

2720 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 86. 

2721 Dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim tertulis: ii-lj. 

Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: i*-l>*lj i*-lj. 

Dalam Al ltqan tertulis: irlj. 

2722 Qs. A1 Waaqi’ah (56): 89. 
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Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

ketenteraman 2723 dan kenyamanan.” 2724 


Tafsir Surah A1 Hadiid 


[1269] Fnman Allah Ta 'da, ^ ^\ ££ 'ij 0*3"^ 


y£^a "Tiadasuatu 


bencana punyang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah." 2725 


Dia berkata, “Lafazh ‘tiada suatu bencana pun yang menimpa di 
bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 
kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya ’’ maksudnya 


2723 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
secara terpisah (jld. 27, h. 116, 121, dan 122) dengan sanad yang sama pada atsar 
sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan (jld. 2, h. 47) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 161). Ia menyandarkannya kepada Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawiyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kami 
jadikan api itu untuk peringatan.” Ia berkata, “Api yang besar sebagai peringatan.” 
ia berkata untuk para musatir. 

As-Suyuthi menyebutkan kedua atsar (jld. 6, h. 166) kemudian menyandarkannya 
kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi menyebutkannya dalam Al Ba ’tsu wa An-Nusyur (h. 200) dengan sanad 
yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam TafsirAl Qur 'an Al Azhim (jld. 8, h. 26) 
dengan lafazh: i*-i>*-* £/) 

2724 Ibid. 

2725 Qs. A1 Hadiid (57): 22. 
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adalah, pada urusan agama dan dunia telah tertulis dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.” 2726 


[1270] Firman Allah Ta'da, tL \J-J JG % 

4*. ^ “(Kamijelaskanyang 

demikian itu) supaya kamu jangan berduka-cita terhadap apa yang luput 
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. ” 2727 


Dia berkata, “Lafazh ‘Kami jelaskan yang demikian itu supaya 
kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu’, 
maksudnya adalah, dari musibah dunia, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.” 2728 


[1271] Firman Allah Ta 'ala, j£g ^Jj \J\" \J1\ \JS£ (yj\ 

JJ*- ‘■h —*■» hs (*==»i ot ' - c 


orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada rasul-Nya, niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya 


2726 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 135) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 47) dan Ad-Dur Al Mantsur 
(jld. 6, h. 176) secara maushul dengan atsar setelahnya. Ia menyandarkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2727 Qs. A1 Hadiid (57): 23. 

2728 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 27, h. 135) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi daiam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 176) secara 
maushul dengan alsar sebelumnya. 
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yang dengan cahaya itu kamu dapat herjalan dan Dia mengampuni 
kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 2729 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah zhi’fain (dua 

bagian).” 2730 


Tafsir Surah A1 Mujaadilah 



Jt UMj 

Orang-orangyang 


men-zhihar istri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedtia suami istri itu bercampur. Demikianlah yang 
diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 1,2731 


Dia berkata, “Seorang pria berkata kepada istrinya, ‘Kamu 
bagaikan punggung ibuku’. Ketika seseorang mengatakan yang demikian, 
maka tidak halal baginya untuk mendekati istrinya untuk menikahinya 
(menggaulinya) atau selainnya, hingga ia membayar kafarat atas 
sumpahnya dengan membebaskan seorang budak. 

jl Jj ‘Barangsiapa yang tidak mendapatkan 

(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 


2729 Qs. A1 Hadiid (57): 28. 

2730 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An TaWil Ayi Al Qur'an 
(jld. 27, h. 140) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 178). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2731 Qs. A1 Mujaadilah (58): 3. 
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sebelum keduanya bercampur '. Lafazh ^~<J' maknanya dalah an-nikaah 
(nikah), itiw* % <>* “Maka siapa yang tidak 

Kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. ” 
Apabila si pria berkata kepada istrinya, ‘Kamu bagaikan punggung ibuku 
bila melakukan ini atau itu’, maka zhihar tidak terjadi, kecuali ia 
melanggar sumpahnya. Apabila ia melanggar sumpahnya, maka ia tidak 
boleh mendekati istrinya hingga ia membayar kafarat, dan tidak terjadi 
thalak dalam zhihar." 2732 


[1273] Firman Allah Ta ’ala, % \y& I \ Xp<* IrM 

Jp '**\ oU J ol* -p *jL <i^'i ”Hai orang-orang 

beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul 
hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih; 
jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 2733 


Dia berkata, “Hal itu dikarenakan kaum muslim banyak bertanya 
tentang berbagai masalah kepada Rasul hingga mereka menyulitkan 
beliau. Allah SWT pun berkehendak meringankan beban Nabi-Nya, 
ketika Allah berfirman demikian, sehingga banyak kaum muslim yang 
bersabar 2734 dan berhenti mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Setelah itu 


Allah menurunkanayat, i y\V> \pl\ \_p& pjpi» j) iji 


2732 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 7 dan 8) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 182). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan A1 Baihaqi dalam sunannya, dari Ibnu 
Abbas. 

2733 Qs. A1 Mujaadilah (58): 12. 

2734 Dalam Ad-Dur Al Mantsur tertulis: Imtana’a. 
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'Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat 
kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat'. Oleh karena itu, 
Allah SWT memberi kemudahan bagi mereka dan tidak 
mempersulitnya." 2735 


Tafsir Surah A1 Hasyr 


[1274] Firman Allah Ta’ala, J &3\ 





✓> 

j* 

4i up * ;aat 

"Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Raja, YangMaha 
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Maha perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
memiliki segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. ” 2736 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adalah asy-syahiid 

(Yang Maha Menyaksikan)." 


2735 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 15) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 76). Ia 
menyandarkarmya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Al Kaj) Asy-Syaf (Mu\haq Al 
Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari) (jld. 4, h. 76). Ia menyandarkannya kepada Ath- 
Thabari dan Ibnu Mardawiyah dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 185). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawiyah dan 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Lubab An-Nuqulfi Asbab An-Nuzul (h. 192 dan 
193). Ia menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2736 Qs. A1 Hasyr (59): 22. 
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Dia berkata sekali lagi, "Al Amiirt (Yang Maha Tepercaya).” 2737 

(04 


Tafsir Surah A1 Mumtahanah 


[1275J Firman Allah Ta’ala, cl GS Jiitj \£& % 

*jj$\ "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan Kami 
(sasaran) Jitnah bagi orang-orang kajir. Dan ampunilah kami ya Tuhan 
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 1,2738 


Dia berkata, “Lafazh 'Janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
Jitnah bagi orang-orang kajir' maksudnya adalah, janganlah Engkau 
berikan kekuasaan kepada mereka atas kami hingga mereka memfitnah 
kami” 2739 


2737 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 36) dengan sanad-nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/202). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, tentang firman 
Allah SWT, jjjc- “Yang tersembunyi dan yang nyata.” Tentang tirman 

Allah SWT, o-*Ji3v, ia berkata, “Yang menjaga makhluk-Nya dari segala sesuatu yang 
menzhalimi mereka.” Tentang firman Allah SWT, ia berkata, “Yang Maha 

Menyaksikan.” 

2738 Qs. A1 Mumtahanah [60]: 5. 

2739 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta’wil Ayi Al 
Qur an (jld. 28, h. 5) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 110). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[1276] Firman Allah Ta 'da, \J& 'dfc £3 & 

jjs jl & % $% 


// 


S*t “Sesungguhnya pada 
mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) 
bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan 
pada) Hari Kemudian. Dan barangsiapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. ” 2740 


Dia berkata, “Yang Maha Kaya dan sangat melimpah kekayaan- 
Nya, Dialah Allah SWT. Ini merupakan sifat-Nya, yang hanya 
merupakan kepunyaan-Nya. Ia tidak mempunyai sekutu dan tidak ada 
yang menyerupai-Nya. Maha Suci Allah Yang Esa, dan Maha Penakluk, 
Yang Maha Memuji dan Dipuji oleh makhluk-Nya. Dialah Yang Maha 
Terpuji dalam setiap perkataan dan perbuatan-Nya. Tiada yang disembah 
selain Dia dan tiada tuhan selain Dia.” 2741 


[1277] Firman Allah Ta ’ala, Y J iSj 

' 1 4 ‘iit ^'4 M 

“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akcm berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada- 
adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan 


Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 502), ia berkata, “Ath-Thabari menyebutkannya dari jalur Ali, dari 
Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 47). 

2740 Qs. A1 Mumtahanah (60): 6. 

2741 Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 111). 
Ia menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 2742 

Dia berkata, “Lafazh 'tidak akan berbuat dusta yang mereka ada- 
adakan', maksudnya adalah, mereka tidak mendekati selain suami- 
suami mereka." 2743 

[1278] Firman Allah Ta’ala, ^ “Dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusanyang baik. ” 

Dia berkata, tl Yanhanna (menyingkir dari perbuatan baik)." 2744 


Tafsir Surah Ash*Shaff 


[1279] FirmanAllah7a’a/a, oJ&G ^ ]$& ® 

'Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? ” 2745 

Dia berkata, “Sebagian kaum mukmin, sebelum diwajibkan 
berjihad, mereka berkata, 'Kami berharap Allah menunjukkan kepada 


2742 Qs. A1 Mumtahanah (60): 12. 

2743 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An TaSvil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 51) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 210) secara 
maushul dengan atsar setelahnya. Ia menyandarkannya kepada Abd bin Hamid, Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawiyah, dari Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

2744 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 28, h. 12) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manisur (jld. 6, h. 210) secara 
maushul dengan atsar sebelumnya, dengan lafazh: ^ *Sl. Ia berkata, “Itu 

merupakan syarat yang disyaratkan oleh Allah kepada para wanita.” 

2745 Qs. Ash-Shaff (61): 2. 
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kami amalan yang paling disukai oleh-Nya hingga kami bisa 
melaksanakannya'. Allah lalu memberitakan kepada Nabi-Nya bahwa 
amalan yang paling disukai oleh-nya ialah iman kepada Allah SWT 
dengan tanpa keraguan, dan memerangi orang-orang yang bermaksiat 
serta keluar dari iman dan tidak mau mengakuinya. Ketika perintah jihad 
turun, sebagian kaum mukmin enggan dan berat untuk melaksanakannya, 
maka Allah SWT menurunkan ayat, U jl, \JS\'». Sji 


«2746 


Tafsir Surah A1 Jumu'ah 


[1280] Firman Allah Ta’ala, J it ijLi- 


“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang zhalim. ” 2747 


2746 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 55) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 212). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawiyah, dari 
Ibnu Abbas. 

2747 Qs. A1 JurmTah (62): 5. 
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743 





Dia berkata, “Lafazh 
kitab).” 2748 



maknanya adalah kutuban (kitab- 




Tafsir Surah A1 Munaafiquun 



“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka 
menjadikan kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan 
perkataan mereka. Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. 
Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada 
mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya) maka waspadalah 
terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 
mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)? ” 2749 


Dia berkata, "Lafazh ‘Semoga Allah membinasakan 

mereka’, maknanya adalah, Allah SWT melaknat mereka, dan segala 
sesuatu yang tertera dalam A1 Qur'an dengan kalimat membunuh, berarti 
melaknat” 2750 


2748 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 28, h. 64) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 216). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2749 Qs. A1 Munaafiquun (63): 4. 

2750 As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan ji ‘Ulum Al Qur'an (jld. 3, h. 
48). Ia menyandarkan keduanya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
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[1282] Fnman AOah Ta 'da, idl p%> Z at 

05 S% yg» ^ ^ xj0^ Jjj 4 <,£taw 

belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia 
berkata, 'Ya Rabbku, mengapa Engkau tidak menangguhkan 
(kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat 
bersedekah dan aku termasuk orang-orangyang shalih'? ” 2751 

Dia berkata, “Lafazh \j>j)\j maknanya adalah tashaddaquu 
(bersedekahlah).” 2752 


Tafsir Surah At-Taghaabun 


[1283] Firman AJlah Ta ’ala, $0 gLt £ “(hgptlah) 

hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada Hari Pengumpulan, 
itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan. ” 2753 

Dia berkata, merupakan salah satu nama Hari Kiamat 

yang Allah SWT agungkan dan peringatkan kepada hamba-Nya.” 2754 


2751 Qs. A1 Munaafiquun (63): 10. 

2752 As-Suyuthi menyebutkan keduanya dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al Qur an (jld. 3, h. 
48). Ia menyandarkan keduanya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2753 Qs. At-Taghaabun (64): 9. 

2754 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 79) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 227) dengan Iafazh: (y. tUOi ‘j*. Ia menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, 

Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[1284] Firman ABah Ta 'ala, tj)! o* CJC*\ C 

5-4? its? iX .illi “Tidak ada suatu musibah pun 

yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah; dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” 2755 

Dia berkata, “Lafazh 'Dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya' maksudnya 
adalah, Dia akan memberi petunjuk menuju keyakinan, maka ia akan 
mengetahui bahwa sesuatu yang ditakdirkan menimpa dirinya, tidak akan 
meleset darinya dan apa-apa yang ditakdirkan tidak mengenainya, tidak 
akan menimpa dirinya.” 2756 


[1285] Fnman AHah Ta 'da, (jL \yjC\j C 

“Maka 


Mdka 

bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah 
serta taatlah dan najkahkanlah najkah yang baik untuk dirimu. Dan 


barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. ’’ 2757 


2755 Qs. At-Taghaabun (64): 11. 

2756 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 79-80) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 162). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih 
Al Bukhari (jld. 8, h. 520). la menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dari Ali, dari Ibnu 
Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 227). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2757 Qs. At-Taghaabun (64): 16. 
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Dia berkata, “Lafazh 'Dan barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya' maksudnya adalah, hawa nafsunya, yang mengikuti 
hawa nafsunya dan tidak menerima keimanan.” 2758 


Tafsir Surah Ath-Thalaaq 


in Allah Ta’ala, 

y' < . » r _ <' s-i t -i x 

X» <>i^. ui * f*==VJ *»' «-V' 

xlh 

> - 


/ > » 

JLica 

juj iil JJ “/fai JfaW, apabila kamu menceraikan 


- < 


[1286] Firman Allah! 

jyJL j J jA—a> /Jo Jua aUI jj-U- 
lj*l JUj <_>Jui 

istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) iddah-nya (yang wajar} dan hitunglah waktu iddah 
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum- 
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap 
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan 
sesudah itu sesuatu halyang baru.” 2759 


Dia berkata, “Jangan men-thalak istri dalam keadaan haid, dan 
jangan men -thalak mereka pada waktu suci tetapi mereka telah 
disenggamai, akan tetapi biarkan mereka hingga haid dan bersuci, lalu 
thalak-lah mereka. Jika mereka sedang haid, maka iddah mereka tiga 
kali haid. Jika mereka tidak haid, maka iddah mereka tiga bulan. Jika 


2758 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 82) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

2759 Qs. Ath-Thalaaq (85): 1. 
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mereka sedang hamil, maka iddah mereka hingga mereka selesai 
bersalin." 2760 



telah mendekati akhir iddah-nya, maka rujukilah mereka dengan baik 
atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan 
itu orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat. Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar. ” 2761 


Dia berkata, “Apabila ia mau kembali (rujuk) dengan istrinya 
sebelum berakhir masa iddah, maka hadirkan (atas perkara tersebut) 
dua orang saksi, sebagaimana firman-Nya, ‘Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu', dalam thalak dan rujuk. 
Apabila ia rujuk dengannya, maka ia milik suaminya sampai batas dua 
kali thalak. Apabila ia tidak rujuk dan telah habis masa iddah- nya, 
maka terpisahlah istri dari suaminya dengan satu kali thalak, dan sang 


2760 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 85) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Aihim (jld. 8, h. 169) 
secara ringkas hingga perkataannya.... Ia menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 230). Ia 
menyambungkannya dengan atsar setelahnya, dan menyandarkannya kepada Ibnu Jarir 
serta Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2761 Qs. Ath-Thalaaq (65): 2. 
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istri bebas akan dirinya, boleh menikah sesuka hatinya dengan yang 
lain.” 2762 


[1288] Firman Allah Ta 'ala, 'J&\ jET “Barangsiapa 

bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar. ” 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, keselamatannya 2763 dari setiap 
masalah di dunia dan akhirat, serta memberinya rezeki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya.” 2764 



“Tempatkanlah mereka 


(para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah di-thalak) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka najkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu 
maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 


2762 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 88) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan pula oieh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al (jld. 6, h. 230) secara maushul 
dengan atsar sebelumnya. 

2763 Dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim dan Al Itqan\ Yunjiihi. 

2764 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi AI Qur'an 
(jld. 28, h. 89) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 182). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 48) dan Ad-Dur AI Mantsur 
(jld. 6, h. 232). Ia menyandarkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 
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kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya” 2165 

Dia berkata, “Lafazh 'Dan jika mereka (istri-istri yang sudah di- 
thalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka najkahnya 
hingga mereka bersalin', maksudnya adalah, seorang wanita yang di- 
thalak suaminya dan thalak tersebut benar teijadi, 2766 maka jika ia dalam 
keadaan hamil, Allah menyuruh para suami menempatkan dan 
menatkahkan mereka hingga selesai bersalin. Apabila sedang bersalin, 2767 
maka masa iddah -nya adalah hingga mereka menyapih anaknya. Jika ia 
men-thalak ba ’in istrinya dalam keadaan tidak hamil, 2768 maka mereka 
berhak atas tempat tinggal, hingga selesai iddah mereka dan tidak ada 
natkah bagi mereka. 2769 Begitu pula wanita yang ditinggal mati suaminya, 
apabila ia hamil maka (ahli waris) menatkahkan mereka dari bagian 
jabang bayi apabila berbentuk harta warisan, dan apabila bukan 
merupakan harta warisan maka ahli waris menatkahkan mereka hingga 
melahirkan dan menyapih anaknya, sebagaimana Firman Allah Ta’ala, 

* % m m * 

dUi Ji» Apabila ia tidak hamil, maka natkah mereka dari 

✓ / < / 

harta mereka sendiri." 2770 


[1290] Pirman Allah Ta ’ala, && crjy 

$3 '&\j& 'jujS “Dan berapalah banyaknya (penduduk) 




2765 Qs. Ath-Thalaaq (65): 6. 

2766 Tidak ditemukan dalam Ad-Dur Al Mantsur. 

2747 Dalam Ad-Durr tertulis: ardha’athu. 

2768 Dalam Ad-Durr tertulis: hamala. 

2769 Tambahan ada dalam Ad-Dur Al Mantsur. 

2770 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta\vil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 94 dan 95) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 237). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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negeri yang mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, 
maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan 
Kami adzab mereka dengan adzab yang mengerikan. ” 2771 

Dia berkata, “Lafazh, 'Maka Kami hisab penduduk negeri itu 
dengan hisab yangkeras', maksudnya adalah, tidak dikasihani.” 2772 

[1291] Firman Allah Ta’ala, "Yang mendurhakai ." 

Dia berkata, “Ashat (Dia berbuat maksiat).” 2773 


Tafsir Surah At-Tahriim 


[1292] Fimian Allah Ta’ala, <£>C£ JdA ilil iit jll 

jyie &\j “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang 
Allah halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 2774 


Dia berkata, “Allah SWT menyuruh Nabi dan kaum mukmin 
membatalkan sumpah mereka dalam mengharamkan apa-apa yang 
dihalalkan oleh Allah dengan cara memberi makan sepuluh orang miskin, 
atau memberi pakaian kepada mereka, atau membebaskan budak, dan ini 
tidak termasuk dalam thalak." 2775 


2771 Qs. Ath-Thalaaq (65): 8. 

2772 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta^wil Ayi Al Qur'an 

(jld. 28, h. 237). Ia menambahkan atas firman Allah $3 dengan 

perkataannya: Adhiiman munkaraa. 

2773 Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ai Itqanfi 'Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 48). 

2774 Qs. At-Tahriim (66): 1. 

2775 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An TaSvil Ayi Al Qur'an 
(jld. 28, h. 101) dengan sanad-nya^ ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1293] Firman Allah Ta ‘ala, IaIjIj 'jl 'j* [£•'» jJ' 

ij^u SjKJ prA y*i *&$■ <$> tX4S JM 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. ” 2776 


Dia berkata, “Lafazh, ‘Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka', maksudnya yaitu, kerjakanlah sesuatu dengan ketaatan 
kepada Allah SWT dan jauhilah maksiat kepada Allah, serta ajarkan 
keluargamu dzikir, maka Alllah akan menyelamatkanmu dari api 
neraka.” 2777 




Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan atsar tersebut. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 241), ia 
berkata: Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Mardawiyah menyebutkannya dari Ali, dari Ibnu 


Abbas. 


2776 Qs. At-Tahriim (66): 6. 

2777 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta\vil Ayi AI Qur'an 
(jld. 28, h. 107) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir A1 Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 194). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (jld. 6, h. 44). Ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 


AI Qurthubi menyebutkannya dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'anj jld. 10, h. 6673) 
dengan redaksi: j ^TJJu 'jy'j 'j* 'ly^ J 
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Tafsir Surah A1 Mulk 1 


[1294] Firman Allah Ta 'aia, 


"Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah. ,am 

Dia berkata, "Makna lafazh adalah dzaliilan (hina). 

Sedangkan lafazh maknanya adalah murjajun (menggigil)." 2779 


[1295] Firman Allah Ta ’ala, Tj&s- ’pSC* ^,'d^ & ot & 
Jot jjT "Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran 


marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang 
kajir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah 
belum pemah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi 
peringatan ’? ’ 2n0 


Dia berkata, "Lafazh 



juJ iKo maksudnyaadalah 


tatafarraqu (tercerai-berai)." 2781 


2778 Qs.AlMulk(67):4. 

2779 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 29, h. 3) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manlsur ji At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 6, h. 248) 
dengan lafazh: : Jr-*- Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan 

Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2780 Qs. A1 Mulk (67): 8. 

2781 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Ta ’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 29, h. 4 dan 5) dengan sanad yang telah disebutkan sebelutnnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam AlItqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 48) dan Ad- 
Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Matsur (jld. 6, h. 248). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu Abbas. 
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[1296] Firman Allah Ta'cda, _&ZS\ Jii> jl liT jj j)li> 

^iju [^acS "Dan mereka berkata, 


'Sekiranya Kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) 
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang 
menyala-nyala. Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah 
bagi penghuni-penghuni nerakayang menyala-nyala’. ,ain 


Dia berkata, "Maksud lafazh 
jauh." 2783 


adalah 


[1297] FirmanAllah Ta’ala, ^ 

\jlsj "Dialah yang menjadikan bumi itu mudah 
bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan. 1,2784 

Dia berkata, “Lafazh lmaknanya adalah jibaalihaa 
(gunung-gunungnya)." 2785 


2782 Qs. A1 Mulk (67): 10 dan 11. 

2783 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur an (jld. 2, h. 48) dan 
Ad-Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 248). 

Dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur 'an, As-Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2784 Qs. A1 Mulk (67): 15. 

2785 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29 h. 5) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar no. 1294. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 248). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah A1 Qalam 


[1298] Firman Allah Ta’ala, "DanSesungguhnya 

kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 1,2786 

Dia berkata, "Agama yang agung." 2787 

[1299] Firman Allah Ta’ala, j»S> JJ "Makamereka 

menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak 
(pula kepadamu). 1,2788 

Dia berkata, "Jika kamu bersikap lembut kepada mereka, maka 
mereka bersikap lembut kepadamu." 2789 

[1300] FirmanAllah Ta'ala, "Yangkakukasar, 

selain dari itu, yang terkenal kejahatannya. 1,2790 


2786 Qs. A1 Qalam (68): 4. 

2787 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29 h. 12) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia bericata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al Ma'lsur (jld. 6, h. 251), ia 
berkata: Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas dengan lafazh: 

2788 Qs. A1 Qalam (68): 9. 

2789 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(Mufarriqaini ) (jld. 29, h. 14, 17, dan 18) dengan sanad yang telah disebutkan 
sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al ltqan fi Ulum AI Qur'an (jld. 2, h. 48) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 251). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu A1 Mundzir Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 530), ia 
berkata, “Ibnu A1 Mundzir meriwayatkannya melaluijalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

2790 Qs. A1 Qalam (68): 13. 



TAFS1RIBNU ABBAS 



Dia berkata, "Lafazh maknanya adalah zhaluun 

(kezhaliman)." 2791 

[1301] Firman Allah Ta 'ala, jj- & "Dan berangkatlah mereka 

di pagi hari dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal 
mereka (menolongnya). 1,2792 

Dia berkata, "Memiliki kemampuan." 2793 


[1302] Fimian Allah Ta 'ala, "Beikatdah 

seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka, ‘Bukankah aku 
telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada 
Tuhanmu)' . ,,2?94 


Dia berkata, maknanya adalah a’daluhum (Yang paling 

adil)" 2795 


279 ' Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(Mufarriqaini) (jld. 29, h. 14, 17, dan 18) dengan sanad yang telah disebutkan 
sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an Qld. 2, h. 48) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 253). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

1792 Qs. A1 Qalam (68): 25. 

2795 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Ta ’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 20) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1298. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 254). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu AI Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2794 Qs. A1 Qalam (68): 28. 

2795 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' A1 Bayan An Ta’wil Ayi A! Qur'an 
(jld. 29, h. 20) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1298. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam A1 Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 48) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 254). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[1303]Firman Allah Ta’ala, q Jl O* fJi 


"PaJa /iar/ betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; 
maka mereka tidak kuasa. 1,2796 


Dia berkata, "Maksud lafazh 'pada hari betis disingkapkan' 
adalah (gambaran) keadaan yang sangat dahsyat dari kengerian Hari 
Kiamat." 2797 


[1304] FirmanAllah Ta’ala, j& 



c&s 


qj.)u "(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi 
mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) 
diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera. 1,279 


Dia berkata, "Mereka adalah orang-orang kafir, diseru saat 
berada di dunia, dan mereka dalam keadaan aman sejahtera, namun 
sekarang mereka diseru saat berada dalam keadaan takut. Allah SWT lalu 
mengabarkan bahwa Dia menghalangi atau memisahkan antara orang 
kafir dengan ketaatannya di dunia dan akhirat. Ketika di dunia Dia 
berkata bahwa mereka tidak dapat mendengar dan melihat, sedangkan di 


2796 Qs. A1 Qalam (68): 42. 

2797 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 29, h. 24) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 437) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariyya bin Abu Ishak mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Thara’ifi mengabarkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ibnu 
Abbas. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tajsir Al Qur'anAl Azhim (jld. 8, h. 224). 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 225). Ia menisbatkannya pada Ad- 
Dur Al Mantsur fi Al-Tafsir bi Al Ma'tsur kepada Ibnu Abu Hatim dan A1 Baihaqi, dari 
Ibnu Abbas. 

2798 Qs. A1 Qalam (68): 43. 
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akhirat Dia berkata, ‘Mereka tidak dapat menundukkan pandangan 
mereka’." 2799 


[1305] Firman Allah Ta’ala, y>j Vj 


"Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orangyang berada dalam (perut) 
ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada 
kaumnya)." 2800 


Dia berkata, "Maksud lafazh % adalah maghmuum (ia 

bersedih)." 2801 

[1306] Firman Allah Ta 'cda, JuJ J V? 

"Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, 
benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan 
tercela." 2802 

Dia berkata, "Maksud lafazh jij adalah wahuwa maluumum 

(ia dalam keadaan tercela)." 2803 


2799 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 27) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 255). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2800 Qs. A1 Qalam (68): 48. 

2801 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (Mufarriqaini) (jld. 29, h. 28-29) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 
1303. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 58). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 530), atsar no. 1305, berkata, 
“Ibnu A1 Mundzir meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah.” 

2802 Qs. A1 Qalam (68): 49. 

2803 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (Mufarriqaini) (jld. 29, h. 28-29) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 
1303. 
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[1307] Firman Allah Ta 'ala, 'jfy\ U >/ii dj 

Zj*d 'ajyj "Dan sesurtgguhnya orang-orang kafir itu benar-benar 

hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala 
mereka mendengar Al Qur'an dan mereka berkata, ‘Sesungguhnya ia 
(Muhammad) benar-benar orangyang gila '." 2804 

Dia berkata, "Untuk menggelincirkan kamu dengan pandangan- 
pandangan mereka." 2805 


Tafsir Surah AI Haaqqah 


[1308] Firman Allah Ta’ala, Wd "Hari Kiamat. ,a806 

Dia berkata, "Ia merupakan salah satu nama Hari Kiamat, yang 
Allah SWT agungkan dan peringatkan kepada para hamba-Nya." 2 ® 07 


As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49) dan Ad- 
Dur Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 58). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 530), atsar no. 1305, berkata, 
“Ibnu A1 Mundzir meriwayatkannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah”. 

2804 Qs. A1 Qalam (68): 51. 

2805 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 29) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1303. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma tsur (jld. 6, h. 258). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari 
Ibnu Abbas. 

2806 Qs. A1 Haaqqah (69): 1. 

2807 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta‘wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 30) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 258) 
dengan lafazh: pj* 'ja ia menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu 

Abu Hatim, dari Ibiiu Abbas. 
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[1309] Finnan Allah Ta 'ala, 

jjjU- j^l?' l^j jJsJ' "Yartg Allah menimpakan 

angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus- 
menerus; maka kamu lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati 
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang telah 
kosong (lapuk). ' am 

Dia berkata, “Lafazh maknanya adaiah tibaa'an (secara 

terus-menerus)." 2809 


[1310] Firman Allah Ta ’ala, j _£cLr- LJ 'Seswtgguhnya 

Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek 
moyang) kamu, ke dalam bahtera. ' as, ° 

Dia berkata, "Sesungguhnya Dia (seolah-olah) berfirman ketika 
air telah menjadi banyak." 2811 


[1311] FhmanAJlah Ta’ala. %J, '£\ 


'<& £ l 


Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan 
oleh telingayang mau mendengar. 1,28,2 


2808 Qs. A1 Haaqqah (69): 7. 

2809 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 32) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 259) 
dengan lafazh: £?. Ada juga yang meriwayatkan dengan Iafazh: Ia berkata, “Abd 

bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas.” 

2810 Qs. A1 Haaqqah (69): 11. 

2811 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi AI Qur'an 
(jld. 29, h. 35) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1308. 

A1 Bukhari menyebutkannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih, (kitab Ta/sir) bi Hasyiyah 
As-Sanadi (jld. 3, h. 207). 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 532), “Ia me-maushul-kzmyzi 
kepada Ibnu Abu Hatim melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49). 

2812 Qs. A1 Haaqqah (69): 12. 
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Dia berkata, "Haajidhatun (Sebagai ingatan)." 2813 

[1312] Firman Allah Ta’ala, oilli "Sesungguhnya 

aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 
diriku." 2814 

Dia berkata, “Lafazh cjJ» maknanya adalah aiqantu (aku 
yakin dan pasti)." 2815 

[1313] Firman AUah Ta’ala, c/l % "Dan tiada (pula) 

makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah. 1,2816 

Dia berkata, "Maksudnya adalah nanah penghuni neraka." 2817 


2813 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 35) dengan sanad yang disebutkan pada aisar no. 1308. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al ltqan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 49). 

2814 Qs. A1 Haaqqah (69): 20. 

28.5 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 38) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49) dalam 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Ta/sir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 26). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas. 

28.6 Qs. Ai Haaqqah (69): 20. 

2817 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wii Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 41) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba ‘tsu wa An-Nusyur (h. 306), dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariyya bin Abu Ishak AI Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Ath-Thara’ifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shaiih, dari Aii 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Ta/sir Al Qur'an AlAzhim (jld. 4, h. 417). 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam A! Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49) dan Ad- 
Dur Al Mantsurji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 263), ia berkata, “Ibnu AI Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya mealalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 
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[1314] Firman Allah Ta’ala, djUji' Y "Tidak ada 

yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. 1,2818 

Dia berkata, "Para penghuni neraka. 1,2819 

[1315] Firman Allah Ta’ala, j<>J\ liLiJ f "Kemudian benar- 

benar Kami potong urat tali jantungnya. 1,2820 

Dia berkata, "Urat tali jantungnya." 2821 

$$$ 

Tafsir Surah A1 Ma'aarij | 

[1316] Firman Allah Ta’ala, ^ “(Yang datang) 

dari Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik. ” 2822 

Dia berkata, “Ketinggian dan keutamaan.” 2823 


m, *Qs. A1 Haaqqah (69): 37) 

2819 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49). 

2820 Qs. A1 Haaqqah (69): 46. 

2821 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 42) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1312. 

A1 Bukhari menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shahih bi Hasyiyah As-Sanadi (jld. 
3, h. 207) dengan lafazh: 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 532). Ia 
me-mausAw/-kannya kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 263). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2,22 Qs. A1 Ma’aarij (70): 3. 

2823 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 44) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 247). 
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<M*t* >>„' 




[1317] Firman Allah Ta 'ala, ”/L C& /k 4 4i Q>% ^ 

“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan dalam sehari yang kadamya lima puluh ribu tahun. ” 2824 


Dia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat yang dijadikan 
oleh Allah SWT lima puluh ribu tahun bagi orang kafir.” 2825 


[1318] Fnman Allah Ta ‘ala, /\1& 0 




“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi 
orang (miskin) yang meminta dan orangyang tidak mempmnyai apa-apa 
(yang tidak mau meminta). ” 2826 


Dia berkata, “Yakni selain sedekah yang dapat menyambung 
silaturrahim, menjamu tamu, atau menanggung keletihan, atau 
menentukan orang yang tidak mempunyai apa-apa dan tidak mau 
meminta.” 2827 




As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 49) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 264). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2824 Qs. A1 Ma’aarij (70): 4. 

2825 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami ’ Al Bayan An Ta ’wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 29, h. 45) dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 249). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 264). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan A1 Baihaqi dalam Al Ba’tsu wa An- 
Nusyur, dari Ibnu Abbas. 

2826 Qs. AI Ma’aarij (70): 24 dan 25. 

2827 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(Mufarriqaini) (jld. 29, h. 50 dan 51) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1316. 

A1 Qurthubi menyebutkp atsar no. 1318 dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (jld. 
10, h. 6770) dengan lafazh: JS' j 
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Tafsir Surah Nuuh 


[1320] Firman Allah Ta’ala, \%x>, "Niscaya Dia 

akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat. ' a828 

Dia berkata, "Yang satu mengikuti yang lainnya." 2829 


[1321] Firman Allah Ta’ala, & 

kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? "^ 830 


U "Mengapa 


Dia berkata, "Kebesaran." 2831 


[1322] Firman Allah Ta’ala, $$ Jij "Padahal Dia 

sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian. 1,2832 


2828 Qs. Nuuh (71): 11. 

2829 A1 Bukhari menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shahih (kitab Tajsir) bi 
Hasyiyah As-Sanadi (jld. 3, h. 208). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 535), “Ibnu Abu Hatim me-7wai«hw/-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas.” 

2830 Qs. Nuuh (71): 13. 

2831 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur an (.Mufarriqaini) (jld. 25, h. 59 dan 60) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Syu'ab Al Iman (jld. 3, h. 10-11) dengan sanad- 
nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
A1 Hasan Ahmad bin Abdus berkata: Utsman bin Said menceritakan kepadaku, Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 268). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2832 Qs. Nuuh (71): 14. 
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Dia berkata, "Setetes air mani, kemudian segumpal darah, lalu 
segumpal daging." 2833 


[1323] Firman Allah Ta 'ala, l£.&» "Supaya kamu 

menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu. 1,2834 

Dia berkata, "Jalur yang berbeda-beda." 2835 


[1324] FirmanAllah Ta’ala, % % I % 'j ijlij 

"Dan mereka berkata, ‘Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali- 
kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', 
yaghuts, ya'uq dan nasr'. 1,2836 

Dia berkata, "Ini merupakan berhala-berhala yang disembah pada 
zaman Nabi Nuh AS." 2837 


2833 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur an (Mufarriqaini ) (jld. 25, h. 59 dan 60) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Syu'ab Al Iman (jld. 3, h. 10-11) dengan 
sanad-nya, ia berkata: Abu Zakariya bin Abu Ishak mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu A1 Hasan Ahmad bin Abdus berkata: Utsman bin Said menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 268). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2834 Qs. Nuuh (71): 20. 

2835 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 61) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 50), dan 
dalam Ad-Dur AI Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 269), ia menisbatkannya 
pada Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, 
dari Ibnu Abbas. 

2836 Qs. Nuuh (71): 23. 

2837 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 62) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1321. 
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Tafsir Surah A1 Jin 


[1325] Firman Allah Ta ‘ala, \% % "Dan 

bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak beristri dan 
tidak (pula) beranak. ” 2838 

Dia berkata, “Lafezh maksudnya adalah perbuatan- 

Nya, perkara-Nya, dan kekuasaan-Nya.” 2839 

[1326] Fhman Allah Ta’cia, &C Ts'JX\ \J Sj 

Lifcj tjlit “Dan sesungguhnya Kami tatkala mendengar 

petunjuk (Al Qur'an), kami beriman kepadanya. Barangsiapa beriman 
kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan 
tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan kesalahan. ” 2840 

Ibnu Abbas berkata, “Ia tidak takut dengan pengurangan dari 
kebaikan dan pahalanya, serta penambahan pada dosanya.” 2841 


Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 262). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 269). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2838 Qs. A1 Jin (72): 3. 

2839 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 29, h. 65) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
tersebut. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 8, h. 265). 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 50) dan 
Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 271). Ia tidak mencantumkan 
lafazh: Ia menisbalkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 

Abbas. 

2840 Qs. A1 Jin (72): 13. 

2841 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 71) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al ltqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 50) dengan 
lafazhnya 
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[1327] Firman Allah Ta’ala, \j3 & f\i S /Jj 

“Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu desak- 
mendesak mengerumuninya. ” 2842 


Dia berkata, “Lafazh 
penolongnya)” 2843 


\j3 maknanya adalah a 'waanaa (para 


[1328] FiimanAllah Ta'ala, £ 

‘YD/a adalah Tuhan) yang mengetahui yang gaib, 
maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib 
itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya. ” 2844 

Dia berkata, “Allah SWT memberitahukan kepada para rasul-Nya 
sebagian hal gaib tentang wahyu. Dia juga memperlihatkan apa yang Dia 
wahyukan dari kegaiban tersebut, apa yang telah menjadi ketetapan Allah, 
maka hal tersebut tidak akan diketahui oleh yang selain-Nya.” 2845 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 274) 
dengan lafazh:.« 0? Slj (Uij Yl) 'Laiu CjlStJ "Ji. 

2M2 Qs. A1 Jin (72): 19. ' 

2M3 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 29, h. 75) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1325. 

A1 Bukhari menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shahih (kitab Tajsir) bi Hasyiyah 
As-Sanadi (jld. 3, h. 208). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyebutkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al 
Bukhari (jld. 8, h. 538). 

Ibnu Abu Hatim me-maus/>u/-kannya melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 275). la 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2M4 Qs. A1 Jin (72): 26 dan 27. 

2MS Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 76) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1325. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manlsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 275). 
Ia menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah A1 Muzammil 


[1329] FirmanAllah Ta'da, Ij jl jdt j 

<A)j “Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, 

kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al 
Qur'an itu dengan perlahan-lahan. ” 2846 

Dia berkata, “Allah SWT memerintahkan nabi-Nya dan orang- 
orang mukmin agar shalat malam walaupun sejenak, dan hal tersebut 
membuat resah orang-orang mukmin. Allah SWT lalu meringankan 
mereka dengan rahmat-Nya. Allah SWT menurunkannya setelah ayat 
ini, j oyJU > <Sj^-Cj V ^ j ‘Diamengetahui 

bahwa dkan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang- 
orangyang betjalan di muka burrn ' Hingga firman-Nya, Ju* 'JlL U 

‘Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an’. (Qs. Al 
Muzammil [73]: 20). Allah SWT pun melapangkan dan tidak 
mempersempit mereka.” 2847 

[1330] Firman Allah Ta 'aLa, jllt j Ctij J$\ 

"Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah 
gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan. 1,2848 


2846 Qs. A1 Muzammil (73): 2-4. 

2847 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 9, h. 79) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Ta/sir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 8, h. 281). 

2848 Qs. A1 Muzammil (73): 14. 
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Oia berkata, “Lafazh ^ £& maknanya adalah ar- 

ramlus-saakhin (pasir panas)." 2849 

[1331] Fnman ADah Ta 'ala, 'Lj iji-1 

"Maka Fir’aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat. "^ 850 

Dia berkata, “Lafazh >Lj maknanya adalah syadiid (keras)." 2851 


2849 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an {Mufarriqaini) (jld. 29, h. 86) dengan sanad yang disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 50) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 276). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari menyebutkan atsar no. 1331 dalam Al Jami' Ash-Shahih (kitab Tafsir) bi 
Hasyiyah As-Sanadi (jld. 3, h. 209). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 544), “A1 Bukhari me-maushul-kmnya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas.” 

2850 Qs. A1 Muzammil (73): 16. 

2851 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (Mufarriqaim) (jld. 29, h. 86) dengan sanad yang disebutkan pada atsar 
sebelumnya. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Itqanfi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 50) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur (jld. 6, h. 276). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Al Bukhari menyebutkan atsar no. 1331 dalam Al Jami' Ash-Shahih (kitab Tafsir) bi 
Hasyiyah As-Sanadi (jld. 3, h. 209). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 544), “A1 Bukhari me-maushul-kannya melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas.”. 
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Tafsir Surah A1 Muddatstsir 


[1332] Firman Allah Ta’ala, “Dan perbuatan dosa 

tinggalkanlah. ” 2852 

Dia berkata, “Yang dimaksud —yang menyebabkan—kemurkaan 
adalah berhala-berhala.” 2853 

[1333] Firman Allah Ta’ala, "Apabila ditiup sangkakala. ” 2854 

Dia btrVaX 2 i“Ash-shuwar (sangkakala).” 2855 

[1334] Firman Allah Ta’ala, "Maka waktu itu 

adalah waktu (datangnya) hari yang sulit. ” 2856 

Dia berkata, “ Syadiid (dahsyat).” 2857 


2852 Qs. A1 Muddatstsir (74): 5. 

2853 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami' Al Bayan An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 26, h. 93) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
tersebut. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 289) dengan 
lafazh: jsrli j*j :yr J>. Ia menyadarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari 

Ibnu Abbas. 

2854 Qs. A1 Muddatstsir (74): 8. 

2855 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 95) dengan sanad yang disebutkan pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur secara maushul 
dengan atsar setelahnya (jld. 6, h. 282). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

2854 Qs. A1 Muddatstsir (74): 9. 

2857 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 96) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1332. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (jld. 2, h. 50) dan Ad- 
Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 282) secara maushul dengan atsar 
sebelumnya. 
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[1335] Firman Allah Ta’ala, IjL£ &>% y? “Sekali-kali tidak (akan 


aku tambah), karena sesungguhnya Dia menentang ayat-ayat Kami 
(AlQur'an). ’’ 2858 


Dia berkata, “Juhuud (kafir [terhadap ayat-ayat Kami]).” 2859 


[1336] Firman Allah Ta’ala, “(Neraka Saqar) adalah pembakar 

kulit manusia. " 286 ° 

Dia berkata, “ Ma'radhatun (Pemmjuk —adanya daging yang 
terdapat dalam kulit—).” 286! 

[1337] Firman Allah Ta’ala,£>>Iij4i ! 5 i “Laridaripadasinga. ” 2862 
Diaberkata,‘V4/ asad (singa).” 2863 


2,58 Qs. A1 Muddatstsir (74): 16. 

2859 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 29, h. 96) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar tersebut. Dengan 
lafazh: 'yJr Menurutku terdapat salah cetak, dan yang benar adalah apa yang 
kutetapkan. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 283). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Hannad bin As-Sarriy dalam pembahasan tantang 
zuhud, serta Abd bin Hiunaid, dari Ibnu Abbas. 

2860 Qs. A1 Muddatstsir (74): 29. 

2841 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 29, h. 100) dengan sanad- nya, ia berkata: Ali menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia memberikan 
komentar, “Aku khawatir khabar Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas ini adalah 
khabar yang keliru, dan posisi redaksi yang (berubah) dan ini merupakan kesalahan 
cetak.” 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al ltqan ji Ulum Al Qur'an (jld. 1, h. 199), cet. 
Hijaz tanpa tahqiq, dengan lafazh: Sementara itu, dalam cetakan yang ber -tahqiq 

(jld. 2, h. 50) lafazhnya yaitu: 5)£J. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur ji At-Tajsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 283) 
dengan lafazh: Ia berkata: Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 

meriwayatkannya dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2862 Qs. A1 Muddatstsir (74): 51. 

2863 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 107) dengan sanad yang telah disebutkan pada atsar sebelumnya. 



TAISIRIBNUABBAS 


Tafsir Surah A1 Qiyaamah 


[1338] Firman Allah Ta 'ala, ‘‘Dcmakubersunpah 

dengan jiwayangamat menyesali (dirinya sendiri). ” 2864 

Dia bericata, "Maksudnya adalah yang tercela.” 2865 

[1339] Firman Allah Taala, 0 mJuI ^ $ “Bahkan 

manusia itu hertdak membuat maksiat terus-menerus. ” 2866 

Dia berkata, "Maksudnya adalah orang kafir yang mendustakan 
Hari Perhitungan." 2867 

[1340] Firman Allah Ta'ala, ‘‘Sekali-kalitidak! Tidak 

ada tempat berlindung! ” 2868 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur (jld. 6, h. 283) 
dengan Iafazh: Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
ia berkata, “Dalam bahasa Arab, dinamakan Al Asad. Sedangkan dalam bahasa 
Habasyah, dinamakan Qaswarah.” 

2864 Qs. A1 Qiyaamah (75): 2. 

2865 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 110) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

❖ Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an AlAzhim (jld. 8, h. 301) 

❖ Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 287) dengan 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2866 Qs. A1 Qiyaamah (75): 5. 

2867 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 110) dengan sanad- nya yang dia sebutkan pada atsar sebelumnya. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an AlAzhim (jld. 8, h. 301). 
Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 288) dengan 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2868 Qs. A1 Qiyaamah (75): 11. 



TAFSIRIBNU ABBAS 







Dia berkata, "Tidak ada tempat berlindung." 2869 

[1341]FirmanAilah Taala ,0 % “Padahari 

itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa 
yang dilalaikannya. ” 2870 

Dia berkata, "Maksudnya adalah apa yang dikerjakan (manusia) 
dan apa yang ia contohkan sebelum matinya, lantas ia akan diberitakan 
setelah matinya." 2871 

[1342] Firman Allah Ta'ala, >$ “Bahkanmanusia 

itu menjadi saksi atas dirinya sendiri. ” 2872 

Dia berkata, "(Yaitu) pendengarannya, penglihatannya, kedua 
tangannya, kedua kakinya, dan seluruh anggota tubuhnya." 2873 


2869 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 113) dengan sanad- nya yang dia sebutkan pada atsar no. 1338. 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami ‘ Ash-Shahih (dengan Hasyihah yang 
ber -sanad) (jld. 3, h. 210) dengan lafazh: laa hashana. 

Ibnu Hajar berkata, “Riwayat tersebut sampai kepada Ath-Thabari melalui Ali, dari 
Ibnu Abbas, dengan lafazh: laa haraza.” 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 288) dengan 
menuturkan Abdul Hamid, Ibnu Abi Dunya dalam Al Ahwal, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim sebagai sumbemya melalui Ali, dari Ibnu Abbas. 

2,70 Qs. A1 Qiyaamah (75): 13. 

2871 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 115) dengan sanad yang sama yang disebutkan pada atsar no. 1338. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 288) dengan 
menisbatkannya kepada Abdul Hamid dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2872 Qs. A1 Qiyaamah (75): 14. 

2873 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 29, h. 115) dengan sanad yang sama yang disebutkannya pada atsar no. 
1338. 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Adzhim (jld. 8, h. 303). 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 289) dengan 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


[1343] Firman Allah Ta'ala, 


£0 


e 1 » 


*Liij» bj» 


“Apabila Kami telah 


selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. ’ 


,2874 


Dia berkata, "Lafazh, 'Apabila Kami telah selesai 
membacakannya' (teiah selesai menerangkannya). 'Maka ikutilah 
bacaannya itu', maksudnya adalah, amalkanlah bacaannya.” 2875 


[1344] Firman Allah Ta'ala, “Dan bertaut betis (kiri) 

dan betis (kanan). ” 2876 

Dia berkata, "Hari terakhir dari (hari-hari) dunia, dan hari 
pertama dari (hari-hari) akhirat. Dia akan menemui penderitaan demi 
penderitaan, kecuaii orang yang mendapatkan rahmat Allah." 2877 


WA Qs. AI Qiyaamah (75): 18. 

2875 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 118) dengan sanad-nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. Dia menghilangkan lafazh: »£>. (telah selesai 
menerangkannya). 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih (kitab Tafsir) dengan 
Hasyiyah yang ber -sanad (jld. 3, h. 210). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 550), “Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan (jld. 2, h. 51), dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 289) dengan menisbatkannya kepada Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

2876 Qs. A1 Qiyaamah (75): 29. 

2877 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 122) dengan sanad yang sama. 

Dinyatakan oleh A! Qurthubi dalam Jami’ li Ahkam Al Qur'an (jld. 10, h. 6903). 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam tafsimya (jld. 8, h. 307). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan (jld. 2, h. 51) dengan menyebutkan 
tambahan antara dua tanda kurung dan tidak dicantumkannya redaksi *»' j**-j *Sll 
(kecuali orang yang mendapatkan rahmat Allah). 



TAFSIRIBNU ABBAS 






[1345] Firman Allah Ta'ala,tfg$ <Sx* 4 /\ 3 ££»)[' “Apakah 
mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
pertanggungjawaban)? ” 2878 


manusia 

(tanpa 


Dia berkata, "Maksud Lafazh JjL adalah hamalaa 
(dibiarkan).” 2879 




Tafsir Surah A1 Insaan 


[1346] Firman Allah Ta ala, lcLJj iliw dili. 

'O? “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan 
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikcm dia mendengar dan 
melihat. ” 2880 

Dia berkata, "Lafazh, 'Yang bercampur yang Kami hendak 
mengujinya', maknanya adalah, bermacam-macam jenis.” 2881 


2878 Qs. A1 Qiyaamah (75): 29. 

2,79 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 122) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1343. 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih (kitab Tafsir) dengan 
Hasyiyah yang ber -sanad (jld. 3, h. 210). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 549), “Riwayat tersebut 
sampai kepada Ath-Thabari melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 51) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 296) dengan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2880 Qs. A1 Insaan (76): 2. 

2881 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 127) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[1347] Firman Allah Ta'ala, 


of t:i 


jJJt» U>J» 


“Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 
merata di mana-mana. ” 2882 


Dia berkata, "Lafazh, maknanya adalah /aasyiyaa 

(menyebar)." 2883 

[1348] Firman Allah Ta'ala, &y. at \ 

“Sesungguhnya Kami takut akan (adzab) Tuhan Kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan. ” 2884 

Dia berkata, “Lafazh, ££* maknanya adalah abuusan 
(Muram).” 2885 


Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 552), dia 
berkata, “Ali bin Abu Thalhah meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 298), dengan menisbatkannya 
kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mencantumkannya pula dalam Al Itqan (jld. 2, h. 51). 

2882 Qs. A1 Insaan (76): 7. 

2883 Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih 
Al Bukhari (jld. 8, h. 553), dia berkata, “Ali bin Abu Thalhah meriwayatkannya dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 51) dan Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 299), 
yang berhubungan dengan atsar setelahnya. Ia menisbatkannya kepada Ibnu A1 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2884 Qs. A1 Insaan (76): 10. 

2885 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 29, h. 131) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1346. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam tafsimya (jld. 8, h. 314) dengan menambahkan 
lafazh: (kesulitan yang panjang) pada akhimya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 51) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 299), yang berhubungan dengan atsar setelahnya. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Tafsir Surah A1 Mursalaat 


[1349] Firman Allah Taala ,® j£i\ $ “BukankahKami 

menjadikan bumi (tempat) berkumpul. ” 2886 

Dia berkata, "Kannaa (Tempat berlindung).” 2887 

[1350]FiimanAllah Taala, ® (*£ <2 £ (££ 

“Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri 
minum kamu dengan air tawar? ” 2888 

Dia berkata, "Lafazh, maknanya adalah jibaalan 

musyarrafaat (Gunung-gunung yang tinggi).” 2889 

[1351] Firman Allah Ta ala, (££»<2 “Air tawar. ” 

Dia berkata, "Adzban (Tawar).” 2890 


2116 Qs. A1 Mursalaat (77): 25. 

28,7 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami AI Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 145) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia bericata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 304). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, melalui Ali, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Alltqan (jld. 2, h. 51) dengan r edaksi : tUS" 

2m Qs. A1 Mursalaat (77): 27. 

2,89 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur 'an 
secara terpisah (jld. 29, h. 146) dengan sanad yang sama pada atsar sebel umn ya 

Ibnu Hajar A1 Asqalani mencanttunkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 554), dia 
berkata, “Riwayat tersebut sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas." 

As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 51 dan 52) dan Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 
304) secara maushul dengan atsar setelahnya, dia berkata, “Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkannya melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

2890 Ibid. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1352] Firman Allah Taala,“Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. ” 2891 

Dia berkata, "Seperti istana yang besar." 2892 

[13531 Firman Allah Ta'ala, “Seolaholah ia iringan 

unta yang kuning. ” 2893 

Dia berkata, "Potongan tembaga." 2894 


Tafsir Surah An-Naba' 


[1354] FirmanAllah Ta'ala, "DanKamijadikan 

pelita yang amat terang (matahari). ” 2895 

Dia berkata, "Bersinar." 2896 


28,1 Qs. A1 Mursalaat (77); 32) 

2892 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 146 dan 147) dengan sanad yang disebutkan pada atsar no. 1349. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba ’tsu wa An-Nusyur (h. 292) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath Thara'ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 304) secara 
maushul dengan dua atsar sebelumnya. 

2893 Qs. A1 Mursalaat (77): 33. 


Ibid 

2895 Qs. An-Naba' (78): 13. 

2896 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
secara terpisah (jld. 30, h. 4-6) dengan sanad-nya, dia berkata: Ali menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar tersebut. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan secara terpisah (jld. 2, h. 52). 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1355]FirmanAllah Taala, C& CC. 'j* l “DanKami 
turunkan dari awan airyang banyak tercurah. ” 2897 

Dia berkata, "Lafazh, niaknanya adalah minas-sahaab 

(Dari awan)." 2898 

[1356] Firman Allah Ta'ala, “Yang banyak tercurah. ” 

Dia berkata, "Munshabban (Yang tercurah).” 2899 


As-Suyuthi mencantumkannya pula dalam Ad-Durr Al Mantsur, atsar no. 1354, 
1355, dan 1356 (jld. 6, h. 306), dengan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari mencantumkan atsar no. 1354 dalam Al Jami ' Ash-Shahih (kitab Tafsir) 
dengan Hasyihah yang ber -sanad (jld. 3, h. 212). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 558), “Riwayat tersebut sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Katsir menyebutkan atsar no. 1355 dalam TafsirAl Qur'an AlAdzhim (jld. 8, h. 
328) dengan menisbatkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2897 Qs. An-Naba' (78): 14. 

28911 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 30, h. 4, 5, dan 6) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar tersebut. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan secara terpisah (jld. 2, h. 52). 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur, atsar no. 1354,1355, dan 
1356 (jld. 6, h. 306). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari mencantumkan atsar no. 1354 dalam Al Jami’ AshShahih (kitab Tajsir) 
dengan Hasyihah yang bet-sanad (jld. 3, h. 212). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 558), “Riwayat tersebut sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Katsir menyebutkan atsar no. 1355 dalam Tafsir Al Qur'an Al Adzhim (jld. 8, h. 
328) dengan menisbatkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2899 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 30, h. 4, 5, dan 6) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 



TAFSIR1BNU ABBAS 





[1357] Firman Allah Taala, ~ ' : ~-j "Dan kebun-kebun yang 

lebat? ” 2900 

Dia berkata, "Mujtami'atun (Yang berhimpun)." 2901 

[1358] Firman Allah Ta aia, lil "Selain air yang 
mendidih dan nanah. ’’ 2902 


Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar tersebut. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al ltqan secara terpisah (jld. 2, h. 52). 
As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Manisur, atsar no. 1354,1355, dan 
1356 (jid. 6, h. 306). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari mencantumkan atsar no. 1354 dalam Al Jami’ Ash-Shahih (kitab Tajsir) 
dengan Hasyihah yang ber -sanad (jld. 3, h. 212). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 558), “Riwayat tersebut sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Katsir menyebutkan atsar no. 1355 dalam TajsirAl Qur'an AlAdzhim (jld. 8, h. 
328) dengan menisbatkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2900 Qs. An-Naba' (78): 16. 

2901 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 30, h. 4, 5, dan 6) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar tersebut. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan secara terpisah (jld. 2, h. 52). 
As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur, atsar no. 1354, 1355, dan 
1356 (jld. 6, h. 306). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari mencantumkan atsar no. 1354 dalam Al Jami’ Ash-Shahih (kitab Tajsir) 
dengan Hasyihah yang ber -sanad (jld. 3, h. 212). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 
8, h. 558), “Riwayat tersebut sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Katsir menyebutkan atsar no. 1355 dalam Tajsir Al Qur'an Al Adzhim (jld. 8, h. 
328) dengan menisbatkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

2902 Qs. An-Naba' (78): 25. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Dia berkata, "Az-zamhariir (Dingin yang sangat).” 2903 

[1359] Firman Allah Ta'ala, \iljj i\“Sebagaipembalasan 
yangsetimpal ” 2904 

Dia berkata, "Setimpal dengan amal perbuatan mereka." 2905 

[1360] Firman Allah Ta'ala, (0? ijtli l[ “Sesungguhnyaorang- 

orangyang bertakwa mendapat kemenangan. 1,2906 

Dia berkata, "Tempat bersenang-senang." 2907 

[1361] Firman Allah Ta 'ala, (0 C '“Dan gadis-gadis remaja 
yangsebaya. ”(Qs. An-Naba' [78]: 33) 


2,03 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 10) dengan sanad yang sama pada alsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 290-291) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath Thara'ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsurji At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 308) dengan lafazh: Al hamiim (panas yang membakar) dan al ghassaaq 
(dingin yang bersangatan). 

2904 Qs. An-Naba' (78): 26. 

2905 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 11) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1354. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 52) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 308). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari ibnu Abbas. 

2906 Qs. An-Naba' (78): 31. 

2907 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al 
Qur'an (jld. 30, h. 12) dengan sanad-nyn, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
tersebut. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al ltqan (jld. 2, h. 52) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 308) secara maushul dengan atsar setelahnya. Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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Dia berkata, "Dan wanita-wanita yang montok buah dadanya." 2908 


[1362] Firman Allah Ta'ala, i\}\ "Yangsebaya." 
Dia berkata, "Mustawayaat (Sebaya)." 2909 


[1363] Firman Allah Ta'ala, ^ "Dangelas-gelasyangpenuh 

(berisi minuman). ,a9 ‘° 

Dia berkata, "Yang penuh (Berisi minuman)." 29n 


[1364] Rnnan Allah Ta'ala, oi' Y IL» iSc&LMj £p\ 


ij jS "Pada hari, ketika roh danpara malaikat 

berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia 
mengucapkan katayang benar. 1,2912 


2901 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 12) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba'tsu wa An-Nusyur (h. 215) dengan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 
Hasan Ath Thara'ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar tersebut 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 52) dan dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (jld. 6, h. 308) secara maushul dengan atsar no. 1363. Ia menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu 
Abbas. 

2909 A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 215) dengan 
sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

29,0 Qs. An-Naba' (78): 34. 

2911 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 13) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1360. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba'tsu wa An-Nusyur (h. 207) dengan sanad 
yang sama pada atsar no. 1361. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 308) secara 
maushul dengan atsar sebelumnya. 

2912 Qs. An-Naba' (78): 38. 
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Dia berkata, "Lafazh 'ruh' maksudnya adalah malaikat (yang 
paling) agung dari para malaikat yang telah diciptakan." 2913 


[1365J Firman Allah Ta 'ala, 


3% 4 ) Oit £ "Kecuali 


siapayang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan YangMaha Pemurah; 


dan ia mengucapkan katayang benar." 


Dia berkata, "Kecuali siapa yang telah diberi izin oleh Tuhan, 
dengan bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Itulah puncak 
kebenaran." 2914 




2913 • • 

Dinwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 15) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1360. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Adztm (jld. 8, h. 333) 
dengan tambahan darinya pada kata di antara dua tanda kurung. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 52) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 309). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
A1 Baihaqi, dan Abu Syeikh, dari Ibnu Abbas. 

2914 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi AI Qur'an 
(jld. 30, h. 16) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1360. 

Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Ad-Du'a (jld. 3, h. 1519 dan 1520) 
dengan sanad-nya, dia berkata: Bakar bin Sahal Ad-Durr menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
tersebut. 

A1 Baihaqi meriwayatkan dalam Al Asma wa Ash-Shifat (h. 135) dengan sanad yang 
sama pada atsar no. 1361. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 52) dan Ad-Durr Al 
Mantsur (jld. 6, h. 309). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 






Tafsir Surah An-Naazi'aat 


[1366] Firman Allah Ta'ala, l \0) ^r) fJi “(Sesungguhnya 

kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncang 
alam. ” 291S 

Dia berkata, n An-nufkhah al uulaa (Tiupan pertama)." 2916 

[1367] Firman Allah Ta 'ala, "Tiupan pertama itu diiringi 

oleh tiupan kedua. ” 2917 

Dia berkata, "An-nufkhah ats-tsaaniyah (Tiupan kedua)." 2918 


2915 Qs. An-Naazi’aat (79): 6. 

2916 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 30, h. 20 dan 22) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar tersebut. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih 
Al Bukhari (jld. 8, h. 556), atsar no. 1366, 1367, dan 1369, dia berkata, “Atsar- 
atsar tersebut sampai kepada Ath-Thabari melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsurfi At-Tafsir bi Al Ma'tsur 
(jld. 6, h. 311), atsar no. 1366, 1368, dan 1369 (secara majmu'), dia berkata, “Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui Ali, dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 52), atsar no. 1367, 1368, 
dan 1369. 

2917 Qs. An-Naazi’aat (79): 7. 

2918 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al 
Qur an secara terpisah (jld. 30, h. 20 dan 22) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar tersebut. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih 
Al Bukhari (jld. 8, h. 556), atsar no. 1366, 1367, dan 1369, dia berkata, “Atsar- 
atsar tersebut sampai kepada Ath-Thabari melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas.” 



TAFSIRIBNU ABBAS 



[1368] Firman Allah Ta 'ala, ^0? “Hati marmsia 

pada waktu itu sangat takut. ” 2919 

Dia berkata, "Khaaifah (takut).” 2920 


[1369] Firman Allah Ta'ala, l Q/ 1 4 

orang kajir) berkata, ‘Apakah sesungguhnya 
dikembalikan kepada kehidupan semula ’? ” 2921 


Sjiyu “(Orang- 
Kami benar-benar 


Dia berkata, "Al haajtrah (Kehidupan).” 2922 


As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mcmtsur fi At-Tajsir bi Al Ma tsur 
(jld. 6, h. 311), atsar no. 1366, 1368, dan 1369 (secara majmu’), dia berkata, “Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui Ali, dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al ltqan (jld. 2, h. 52), atsar no. 1367, 1368, 
dan 1369. 

29,9 Qs. An-Naazi’aat (79): 8. 

2920 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al 
Qur'an secara terpisah (jld. 30, h. 20 dan 22) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan 
atsar tersebut. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani mencantumkannya dalam Fath A1 Bari bi Syarh Shahih 
Al Bukhari (jld. 8, h. 556), atsar no. 1366, 1367, dan 1369, dia berkata, “ Atsar- 
atsar tersebut sampai kepada Ath-Thabari melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur 
(jld. 6, h. 311), atsar no. 1366, 1368, dan 1369 (secara majmu'), dia berkata, “Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui Ali, dari Ibnu 
Abbas.” 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 52), atsar no. 1367, 1368, 
dan 1369. 

2921 Qs. An-Naazi’aat (79): 10. 

2922 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Quran 
(jld. 30, h. 16) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1360. 

Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Ad-Du’a (jkh 3, h. 1519 dan 1520) 
dengan sanad- nya, dia berkata: Bakar bin Sahal Ad-Durr menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
tersebut. 
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[1370] Firman Allah Ta'ala, l^£Li 'gj “Diameninggikan 

bangunannya lalu menyempurnakannya. ” 2923 

Dia berkata, "Banainaahaa (Kami membangunnya). 1,2924 

[1371] Firman Allah Ta'ala, 1^x2* gpj l*b P»Pj “DanDia 
menjadikan malamnya gelap-gulita, dan menjadikan siangnya terang- 
benderang. ” 292S 

Dia berkata, "Azhlama lailuhaa (Dia menjadikan malamnya 
gelap-gulita)." 2926 

[1372] Firman Allah Taala, J^j “Danbumi 

sesudah itu dihamparkan-Nya. ” Qs. An-Naazi’aat [79]: 30). 

Dia berkata, "Maksudnya adalah saat Allah SWT menciptakan 
bumi sebelum langit. Allah SWT kemudian menyebutkan lafazh langit 
sebelum bumi. Hal itu karena Allah SWT menciptakan bumi dengan 
segala makanan pokoknya tanpa menghamparkannya sebelum 


A1 Baihaqi meriwayatkan dalam Al Asma wa Ash-Shi/at (h. 135) dengan sanad yang 
sama pada atsar no. 1361. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 52) dan Ad-DurrAl Mantsur 
(jld. 6, h. 309). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. 

2923 Qs. An-Naazi’aat (79): 28. 

2924 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 28) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Jtqan (jld. 2, h. 53) dengan redaksi: 
banaahaa 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 313), dia 
berkata: Ibnu Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, dengan 
menyambungkannya pada atsar setelahnya. 

2925 Qs. An-Naazi’aat (79): 29. 

2926 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 29) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1366. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 53) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 313). 
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(menciptakan) langit. Kemudian Dia berkehendak (menciptakan) langit, 
lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Kemudian Dia menghamparkan bumi 
setelah itu. Sebagaimana firman-Nya, uty» Jm l\j ,a927 


[1373]FirmanAllah Taala ,jT c/Z, \'4 “Makaapabila 

malapetaka yang sangat besar (Hari Kiamat) telah datang. ” 2928 

Dia berkata, "Salah satu nama Hari Kiamat yang diagungkan oleh 
Allah SWT dan yang diperingatkan kepada hamba-Nya." 2929 


Tafsir Surah 'Abasa 


[1374] Firman Allah Ta ala, 0? jj> jA “Di tangan para penulis 
(malaikat). ” 2930 

Dia berkata, "Katbah (para penulis [malaikat])." 2931 


2927 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalatn Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 29) dan Tarikh Ar-Rasul wa Al Mulk (jld. 1, h. 48) dengan sanad yang sama 
pada atsar no. 1366, dan telah disebutkan ( sanad ) yang sama, pada atsar no. 14. 

2928 Qs. An-Naazi’aat (79): 34. 

2929 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 31) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1366. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 313). la 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundrir dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi: dari 
nama-nama Hari Kiamat. 

2,30 Qs. 'Abasa (80): 15. 

2931 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur an 
secara teipisah (jld. 30, h. 34, 37, 39, dan 40) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian disebutkan atsar tersebut. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 315, 316, dan 
317). Ia menisbatkan atsar no. 1374 kepada Ibnu Abu Hatim dan Ibnu A1 Mundzir. Atsar 
no. 1375-1377 dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. Atsar 
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[1375] Firman Allah Taala , (0 Cis ' 3 Cy "Anggur dan sayur- 
sayuran. ,am 

Dia berkata, "Al fishfishah (Sejenis tanaman rerumputan yang 
mempunyai berbagai macam jenis yang ditanam, dan jenis lainnya 
tumbuh secara liar—penj.)." 2933 

[1376] Firman Allah Ta ’alafQ} u-j "Kebun-kebun (yang) 

lebat." 2934 

Dia berkata, "Thiwaalan (Tinggi)." 2935 


no. 1378 dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. Atsar no. 1379 dan 1380 
dinisbatkan kepada Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mundzir, dengan menuturkan Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya. 

As-Suyuthi mencantumkan atsar no. 1375 dengan lafazh: al fishfishah yakni al qattu 
(sejenis rerumputan yang mempunyai berbagai macam jenis yang ditanam, dan jenis 
lainnya tumbuh secara liar). Ia mencantumkan atsar no. 1379 dalam Al Itqan. 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih (kitab Tafsir) dengan 
Hasyihah yang ber -sanad (jld. 3, h. 212). Atsar no. 1374 dengan lafazh: katabah (para 
malaikat penulis). Atsar no. 1379 dengan lafazh: musyriqah (bercahaya). Atsar no. 1380 
dengan lafazh: Taghasysyaha syiddah (ditimpa kesusahan). 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari 
(jld. 8, h. 562), dia berkata: “Atsar tersebut sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali, 
dari Ibnu Abbas.” Dia menambahkan dalam atsar no. 1374 lafazh: Wahiduhaa saafir 
(bentuk mujrad -nya adalah saajir), seperti perkataan: Al himaaru yahmilu asjaaran 
(keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal). Dia berkata, “(Malaikat) penulis.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim, atsar no. 1376 (jld. 
8, h. 347) dengan menuturkan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya. 

Asy-Syaukani mencantumkan atsar no. 1377 dalam Fath Al Qadir (jld. 5, h. 385) 
dengan redaksi: Ats-tsimar adalah ar-ruthabah. Dengan menuturkan Ali bin Abi Thalhah 
sebagai sumbemya. 

2932 Qs. ‘Abasa (80): 28. 

2933 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi AI Qur'an 
(jld. 30, h. 29) dan Tarikh Ar-Rasul wa Al Mulk (jld. 1, h. 48) dengan sanad yang sama 
pada atsar no. 1366, dan telah disebutkan ( sanad) yang sama, pada atsar no. 14. 

2934 Qs. ‘Abasa (80): 30. 

2935 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 29) dan Tarikh Ar-Rasul wa Al Mulk (jld. 1, h. 48) dengan sanad yang sama 
pada atsar no. 1366, dan telah disebutkan ( sanad ) yang sama, pada atsar no. 14. 
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[1377] Firman Allah Ta’ala,^ % "Dcm buah-buahanserta 

rumput-rumputan. 1,2936 

Dia berkata ,"(Wa abbaa) yaitu tanaman Rathbah. 1,2937 

[1378] Firman Allah Ta'ala, 0? lijji "Dan apabila 

datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua). 1,2938 

Dia berkata, "Ini merupakan salah satu nama Hari Kiamat yang 
diagungkan oleh Allah SWT dan yang diperingatkan kepada hamba- 
Nya." 2939 

[1379] Firman Allah Ta'ala, 0? •££ "Banyakmukapada 

hari itu berseri-seri. 1,2940 

Dia berkata, "Musyarrakah (Bercahaya)." 2941 

[1380] Firman Allah Taala, 0? (£•} “Dan ditutup lagi oleh 

kegelapan. ” 2942 

Dia berkata, "Taghsyaahaa zdullah (Ditimpa kehinaan)." 2943 


2936 Qs. ‘Abasa(80):31. 

2937 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 29) dan Tarikh Ar-Rasul wa Al Mulk (jld. 1, h. 48) dengan sanad yang sama 
pada atsar no. 1366, dan telah disebutkan ( sanad) yang sama, pada atsar no. 14. 

2938 Qs. ‘Abasa (80): 33. 

2939 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 29) dan Tarikh Ar-Rasul wa Al Mulk (jld. 1, h. 48) dengan sanad yang sama 
pada atsar no. 1366, dan telah disebutkan ( sanad) yang sama, pada atsar no. 14. 

2940 Qs. ‘Abasa (80): 38. 

2941 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 29) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1366. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 53) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 313). 

2942 Qs. ‘Abasa (80): 41. 

2943 Lihat takhrij- nya di catatan kaki pada halaman sebelumnya. 
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Tafsir Surah At>Takwiir 

[1381] Firman Allah Taala, c>j£ J^\ \\[ "Apabila matahari 

digultmg."(Qs. At-Takwiir [81]: 1) 

Dia berkata, "Azhlamat (Dijadikan gelap). 2944 

[1382] Finnan Allah Ta ala, li[j "Danapabilabintang- 

bintang berjatuhan. ' ,294i 

Dia berkata, "Taghayyarat (Berubah). 1,2946 

[1383 Firman Allah Ta 'ala, Kjjjl lS\^ “Dan apabila bayi-bayi 

perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya. " 2947 

Dia berkata, ”Sa'alat (Bertanya)." 2948 


2944 Dirrwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al 
Qur'an (jld. 30, h. 41) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih mencentakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian disebutkan atsar 
tersebut. 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tajsir Al Qur'an AlAdzim (jld. 8, h. 351). 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al ltqan (jld. 2, h. 53) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 318) secara masuhul dengan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2945 Qs. At-Takwiir (81): 2. 

2,46 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 42) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 53) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 318) secara maushul dengan dua atsar sebelum dan setelahnya. 

I 2947 Qs. At-Takwiir (81): 8. 

29411 Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Adzim (jld. 8, h. 353) 
dengan menuturkan Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya. 

As-Suyuthi mencantumkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 318) secara 
maushul dengan dua atsar sebelumnya. 

i 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1384] Firman Allah Taala ,^ jSlS % “Demimalamapabila 

telah hampir meninggalkan gelapnya. ” 2949 

Dia berkata, "Idza adbar (Ketika berlalu [dengan gelapnya]).” 2950 


Tafsir Surah A1 Infithaar 1 

[1385] Firman Allah Ta'ala , cSjjt jCS\ "Dan apabila lautan 
menjadikan meluap. ^’ 2951 

Dia berkata, “Sebagian (lautan)nya meluap kepada sebagian yang 
lain” 2952 


2949 Qs. At-Takwiir (81): 17. 

2950 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 49) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1381. 

A1 Bukhari mencantumkannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih (kitab Tafsir) dengan 
Hasyihah yang bei-sanad (jld. 3, h. 213). 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (jld. 8, h. 563), 
“Atsar tersebut sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali, dari Ibnu Abbas.” 

Dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam Ta/sir Al Qur'an Al Adzhim (jld. 8, h. 360) 
dengan menuturkan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 53) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 321) dengan menambahkan pada bagian akhimya: firman Allah, 

“Dan demi subuh apabila/ajarnya mulai menyingsing. ” Dia berkata, “Tatkala siang 
menampakkan diri, ketika terbitnya matahari.” Dia juga berkata, “Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, meriwayatkannya dari berbagai macam jalan, dari Ibnu 
Abbas.” 

2951 Qs. A1 Inrithaar (82): 3. 

2952 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 54) dengan sanad- nya, Dia berkata, Ali menceritakan kepadaku, Dia berkata, 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, Dia berkata, Mu'awiyah menceritakan kepadaku, 
dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas... A \-Atsar. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 363) dengan 
menyandarkan kepada Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas sebagai sumbemya. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




[1386] Firman Allah Taala, c>jJo jjlill "Dan apabila kuburan- 

kuburan dibongkar. ” 2953 

Dia berkata, “Maksudnya adalah digali.” 2954 

[1387] Firman Allah Ta'ala, "Mereka masukkedalamnya 

pada Hari Pembalasan. ” 2955 

Dia berkata, “Itu merupakan salah satu nama Hari Kiamat yang 
diagungkan oleh Allah SWT dan yang diperingatkan kepada hamba- 
Nya.” 2956 


Tafsir Surah A1 Muthaffifiin 


[1388] Firman Allah Ta ala, ^ Jp ol> 3• & “> Sekali-kali 

tidaik (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka. 1,2957 


As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 53), dan dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (jld. 6, h. 322) dengan secara maushul dengan atsar sebelumnya dengan 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dan A1 
Baihaqi melalui Ikrimah dari Ibnu Abbas. 

2953 Qs. A1 Inrithaar (82): 4. 

2954 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 54) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya. 

Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 564), dia berkata, “Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkannya melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 53) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 322) secara maushul dengan atsar sebelumnya. 

2955 Qs. A1 Intithaar (82): 15. 

2956 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 56) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1385. 

2957 Qs. AI Muthaffifiin (83): 14. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Dia berkata, “Maksudnya adalah membentuk hati mereka.” 295 * 

[1389] Firman Allah Ta'ala, cjiU jJ ^ "Sekali-kali 

tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpan) 
dalam 'Illiyyin . ,,29S9 

Dia berkata, “Maksudnya adalah surga.” 2960 
[1390] Firman Allah Taala, “Mereka diberi minum 

>> 2961 

dari khamer mumi yang dilak (tempatnya). ’ 

Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

khamer.” 2962 


2958 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 63) dengan sanad-nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada fami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kcpadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya <ial«m Al Jtqan (jld. 2, h. 54) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 326). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2959 Qs. A1 Muthaffifiin (83): 18. 

29(0 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari «talmi Jami ’ Al Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 65) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam talsimya (jld. 8, h. 374). 

As-Suyuthi menyatakannya dalimn Ad-Durr Al Mantsur (jkL 6, h. 326) dengan 
menambahkantafsir firman Allah SWT: ^tli "Yangdisaksikanolehmaiaikat- 

malaikat yang didekatkan (kepada Allah). " (Qs. A1 Muthaffifiin (83): 21). Dia berkata, 
“Seluruh penghuni langit.” 

2961 Qs. A1 Muthaffifiin (83): 25. 

2962 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 267 dan 268) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1388. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba’ts wa An-Nusyur (h. 207) d en ga n sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakari a bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Thara' ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin S halih, dan Ah bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas... dua atsar. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld 6, h. 328) dengan 
menisb atkanny a kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu H atim , dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. 



TAPSIRIBNU ABBAS 



[1391] Firman Allah Ta'ala, “Laknya adalah kesturi. ” 2963 

Dia berkata, “Dilak dengan kesturi.” 2964 

[1392] Firman Allah Ta 'ala, ^ t^K»T “Danapabila 

orang-orang yang herdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira. 12965 

Dia berkata, “Maksudnya adalah dengan bangga.” 2966 

P00 


Tafsir Surah A1 lnsyiqaaq 


[1393] Firman Allah Ta'ala, jyt J jl “Sesungguhnya dia 

menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada 
Tuharmya). ' ,2967 


390 Qs. A1 Muthaffifiin (83): 26. 

7964 Diriwayatkan oldi Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 267 dan 268) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1388. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur (h. 207) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Thara ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said mcnceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas... duaatrar 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr AI Mantsur (jld. 6, h. 328) dengan 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, Ibnu Abu Hadm, dan A1 Baihaqi, 
dari Ibnu Abbas. 

2565 Qs. A1 Muthaffifiin (83): 31. 

2966 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 70) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1388. 

2961 Qs. A1 Insyiqaaq (84): 14. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Lafazhjyt J maksudnya adalah lan yub’atsa 
(tidak akan dibangkitkan).” 296 * 

[1394] Firman Allah Taala, “Lkm dengan malam dan 

apayang diselubunginya . w2969 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, dan apa yang dihimpunnya.” 2970 

[1395] Firman Allah Ta ala, £j>\ “Dcm dengan bulan apabila 

jadi pumama. ,,297t 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, jika jadi sempuma 
(pumama).” 2972 

[1396] Firman Allah Ta ala, je U.L 'd&J “Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (dalam ketudupan). ,SBn 


2969 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari daUim Jami’ A1 Bayan An Ta 'wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 76) dengan sanad-a ya, dia bericata: Ali meaceritalon kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menccritakan kepadalni 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al hqan (JlcL 2, h. 54) dan Ad-Durr Al 
Mantsur (jld. 6, h. 330). Ia meaisbatkanuya dalam Ad-Dnrr AI Mantsur kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2969 Qs. A1 Insyiqaaq (S4): 17. 

2970 Diriwayatkan oleh Ath-Thabai dalam Jami’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al 
Qur'an (jld. 30, h. 76) dengan sanad- nya, dia bericata: Ali menceritalcan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menccritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thaihah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 54) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 330). Ia mcnisbatkannya dalam Ad-Durr A1 Mantsw kepada Ibnu Jarir, Ibnu AI 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

2971 Qs. A1 Insyiqaaq (84): 18. 

2972 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam tatsimya (jld. 30, h. 77) dengan sanad yang 
sama pada atsar no. 1391. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 330). Ia 
menisbatkannya kepada Abdu bin Hamid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

2973 Qs. A1 Insyiqaaq (84): 19. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Dia berkata, “Keadaan demi keadaan.” 2974 


[1397] Firman Allah Ta ala, ioSj “Padahal Allah 

mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). ' ,2975 

Dia berkata, “Lafazh jt-y maksudnya adalah yusirrun (mereka 
rahasiakan).” 2976 


[1398] Firman Allah Ta 'ala, ^ p 00 \0j \pC -Ji 

"Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 
pahalayang tidak putus-putusnya. " 2977 

Dia berkata, “Lafazh jjpA jĕ, maksudnya adalah ghairu manqush 
(tidak berkurang).” 2978 


2974 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam tatsimya (jld. 30, h. 78) dengan sanad yang 
sama pada atsar no. 1391. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam tafsimya (jld. 8, h. 381). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 330), dia berkata: A1 Bukhari 
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, dia beikata, “Keadaan demi keadaanDia berkata, 
“Inilah nabi kalian, Muhammad SAW.” 

Ibnu Katsir berkata, “Demikian A1 Bukhari meriwayatkannya dengan lafazh ini, dan 
hal itu mengandung kemungkinan bahwa Ibnu Abbas menyandarkan tafsir ini dari Nabi 
Muhammad SAW, maka seakan-akan dia berkata, ‘Aku mendengar hal ini dari nabi 
kalian, Muhammad SAW’. Jadi, perkataan nabi kalian Mubammad SAW menjadi marfu. 
Pendapat inilah yang paling zhahir (kuat)” 

2975 Qs. A1 Insyiqaaq (84): 23. 

2976 Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 566), dia berkata, 
“Atsar ini sampai kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 54) dan Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 331) 
dengan menisbatkannya kepada Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mundrir, dari Ibnu Abbas. 

2977 Qs. AI Insyiqaaq (84): 25. 

2971 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam tafsimya (jld. 30, h. 81) dengan sanad yang 
sama pada atsar no. 1391. 



TAFSIRIBNU ABBAS 




Tafeir Surah A1 Buruuj | 


[1399] Firman Allah Ta ala, J»Li "Dan yang menyaksikan dan 

yang disaksikan. ' ,2979 

Dia berkata, “Maksud lafazh 'Dan yang menyaksikan' 

adalah Allah SWT. Sedangkan maksud lafazh 'Don jwig 

disaksikan’ adalah Hari Kiamat” 2980 

[1400] Firman Allah Ta ala, >J$\ jJ2\ % "Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih. " xtl 

Dia berkata, “Maksud lafazh adalah Al Habib (Maha 
Pengasih).” 2982 


Qs. A1 Burouj (83): 3. 

29,0 Diriwayatkan oldi Ath-Thabari dalam Jami' A1 Bayan An Ta wil Ayi Al Qur cm 
(jld. 30, h. 830) dengan sanad- nya, dia bokata: Ali menceritakan lcrpaHnlm dia bcricata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia beikata, “Mu’awiyah mence ritakan 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafiir Al Qur an AI Azhim QW. 8, h. 386) 
dengan menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
sumbemya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Manlsur fi At-Tafiir bi Al Ma tsur 
(jld. 6, h. 332), ia berkata, “Ibnu Jarir meriwayatkannya mdalui Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas.” 

29,1 Qs. A1 Buruuj (85): 14. 

2912 Diriwayatkan oldi Ath-Thabari dalam Jami’ A1 Bayan An Tawil Ayi Al Quran 
(jld. 30, h. 89) dengan sanad yang disebutkan sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma' wa Ash-Shijat (h. 101) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu AI Hasan 
Ath-Thara ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceri talcan ke padaku, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, SjSjjl, dia berkata “(Arti)nya 
yaitu ^»-jJi.” Pada pembahasan yang lain, dalam tafsimya, dia berkata, “SojJ' adalah 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 568), dia 
berkata, “Ath-Thabari meriwayalkannya melalui Ali, dari Ibnu Abbas.” 


TAFSIRIBNU ABBAS 


797 






[1401] Firman Allah Ta ala, j* “Yang mempunyai Arsy, lagi 

Maha mulia. ,,29S3 


Dia berkata, “Maksud lafazh 
Mulia).” 2984 


adalah Al Karim (Maha 




Tafsir Surah Ath-Thaariq 


[1402] Firman Allah Ta'ala, “(Yaitu) bintangyangcahayanya 

menembus. ” 2985 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lafazh vifii maknanya adalah yang 
bersinar.” 2986 


As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 54) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 335) secara maushul dengan atsar setelahnya. Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

2983 Qs. A1 Buruuj (85): 14. 

2984 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 89) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1399. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 568). Ia 
menyandarkannya kepada Ath- Thabari, dari Ali dari, Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 335) secara 
maushul dengan atsar sebelumnya. 

2985 Qs. Ath-Thaariq (86): 3. 

2986 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 90) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Hajar A1 Asqalani menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 568). Ia 
menyandarkannya kepada Ath- Thabari melalui Ali, dari Ibnu Abbas, sebagai 
sumbemya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 335) secara 
maushul dengan atsar setelahnya. Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Abdu bin 
Hamid, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Syaikh, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 





[1403] Firman Allah Ta ala, *£c “Yang keluar dari 

antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan. ’ ,29r7 

Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah antara (tulang) 

dada perempuan.” 2988 

[1404] Firman Allah Ta 'ala, jS* JyJ “SesungguhnyaAl Qur 'an itu 
benar-benar Jirman yang memisahkan antara yang hak dan yang 
bakhil. ' ,2989 

Dia berkata, “Maksudnya adalah (memisahkan) perkataan hak 
(dan batil).” 2990 

[1405] Firman Aliah Ta 'ala, y* Cj “Dan sekali-kali bukanlah dia 
senda-gurau. ,a991 

Dia berkata, “Maksud lafazh JyL^adalah batil.” 2992 


29.7 Qs. Ath-Thaariq (86): 3. 

29.8 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qw'an 
(jld. 30, h. 92) dengan sanad yang sama pada atsar sebehmmya. 

Ibnu Katsir mcncantumkannya Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 396). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya, 
dengan lafazh: Ju (antara dua payudaranya). 

2919 Qs. Ath-Thaariq (86): 13. 

2990 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ AJ Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 95 dan 96) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1402. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 337). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan dua atsar (no. 1404 dan 1405) dalam Al Itqan fi ‘Ulum A1 
Qur'an (jld. 2, h. 54). 

2991 Qs. Ath-Thaariq (86): 14. 

2992 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 95 dan 96) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1402. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 337). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan dua atsar (no. 1404 dan 1405) dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al 
Qur'an (jld. 2, h. 54). 
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[1406]FirmanAllah Taala, $ “.Karena itu beri 

tangguhlah orang-orang kajir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu 
barang sebentar. ,a9n 

Dia bcrkata, “Maksudnya, tidak berapa Iama.” 2994 

OOO 

Tafsir Surah A1 Alaa ] 

[1407] Firman Allah Ta'ala, tul "Lalu dijadikan-Nya 

rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. ^’ 2995 

Dia berkata, “Maksud Lafazh (kering) adalah hasyiman 
mutaghayyiran (tumbuh-tumbuhan kering yang [dapat] berubah).” 2996 

[1408] Firman Allah Ta'ala, “Kehitam-hitaman. ” 


2995 Qs. Ath-Thaariq (86): 17. 

2994 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 95 dan 96) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1402. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Manisw (jld. 6, h. 337). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundrir, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan dua atsar (no. 1404 dan 1405) dalam Al Itqan fi ‘Ulum Al 
Qur'an (jld. 2, h. 54). 

2995 Qs. A1 A’laa (87): 5. 

2996 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 29, h. 127) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 569), dia berkata, “Atsar itu 
sampai kepada Ath-Thabari melalui Ali, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakannya dalam dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 339). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 54) dengan lafazh: 
(tumbuh-tumbuhan yang kering). 
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Dia berkata, “Maksudnya adalah (berwama) hitam.” 2997 

[1409] Pirman Allah Ta 'ala, Jjj ^ ji “Sestmgguhnya beruntunglah 
orang yang membersihkan diri (dengan beriman). ” 2998 

Dia berkata, “Maksudnya adalah siapa-siapa yang membersihkan 
diri dari kemusyrikan.” 2999 

[1410] Firman Allah Ta ala, jLLt j$fj “Dan Diaingatnama 

Tuhannya, lalu Dia sembahyang. 

Dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah mengesakan 

Allah SWT.” 3001 

[1411] Firman Allah Ta'ala, “Lalu dia sembahyang. ” 

Dia berkata, "Maksudnya adalah melakukan shalat lima 
waktu." 3002 


2997 As-Suyuthi menyatakannya dalant AlItqanfi Uhun Al Qur'an (jld. 2, h. 54). 

2991 Qs. A1 A’laa (87): 14. 

2999 Diriwayatkan oldi Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 99 dan 100) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1407. 

As-Suyuthi dalam A1 Itqan (jld. 2, h. 54 dan 55) dan Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 
339). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundar, dan Ibnu Abu Hatim, dari 
Ibnu Abbas. 

3000 Qs. A1 A’laa (87): 15. 

3001 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 95 dan 96) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1402. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 337). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan dua atsar (no. 1404 dan 1405) dalam Al Jtqan fi 'Ulum Al 
Qur'an (jld. 2, h. 54). 

3002 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 95 dan 96) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1402. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 337). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakan dua atsar (no. 1404 dan 1405) dalam Al Itqan fi Ulum Al 
Qur'an (jld. 2, h. 54). 
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Tafsir Surah A1 Ghaasyiyah 


[1412] Firman Allah Taala, «i-jl "Sudahdatangkah 

kepadamu berita (tentang) Hari Pembalasan?’ am 

Dia berkata, "Al Ghaasyiyah merupakan saiah satu nama Hari 
Kiamat yang diagungkan oleh Allah SWT dan yang diperingatkan kepada 
hamba-Nya.” 3004 

[1413] Firman Allah Ta ala, c"Bekerja keras lagi kepayahan." 

Dia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang Nasrani. 3005 

[1414] Firman Allah Ta 'ala, ^ ^ "Merekatiada 

memperoleh makanan selain dari pohonyang berduri. ’ e006 

Dia berkata, "Maksudnya adalah pohon dari neraka." 3007 


Qs. A1 Ghaasyiyah (88): 1. 

3004 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 30, h. 101) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 570) Hangan 
menyandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim melalui Ali, dari Ibnu Abbas, sebagai 
sumbemya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 55) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 342) dengan lafazh: j» (dari nama-nama Hari Kiamat). Ia 

menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

3005 A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami’ Ash-Shahih (kitab Tafsir) dengan 
Hasyihah yang ber -sanad (jld. 3, h. 214). 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 570) u Atsar tersebut sampai kepada 
Ibnu Abu Hatim melalui Ali, dari Ibnu Abbas.” 

3006 Qs. A1 Ghaasyiyah (88): 6. 

3007 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 103) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 
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[1415] Dalam suatu riwayat, dia (Ibnu Abbas) berkata, "Pohon yang 
berduri." 3008 

[1416]Firman Ailah Tac&a, "Danbantal-bantalsandaran 

yang tersusun. ,a009 

Dia berkata, “Bantal-bantal.” 3010 

[1417] Firman Allah Ta ala, > ^'Ac. "Kamubukanlahorang 

yang berkuasa atas mereka. 1,3011 

Dia berkata, "Kamu bukanlah orang yang (bisa) bertindak 
sewenang-wenang atas mereka." 3012 


A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba tsu wa An-Nusyur (jld. 30, h. 306) deng" 1 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq A1 Muzakki mengabarkan kepada 
kami, Abu A1 Hasan Ath-Thara' ifi memberitahukan kepada kami, Utsman bin Said 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada bmi dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnn Abbas 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Ta/sirAl Qur an Al Azhim (jld. 8, h. 407). 

Ibnu Hajar menyatakannya dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 570) Jm p» 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thaihah, dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya. 

As-Suyudii menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jkl. 6, h. 342) dengan me- 
maushul-ksa perkataan sebelumnya dengan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

^ 00 * As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan fi Uhim AI Qur an (jld. 2, h. 55). 

3009 Qs. A1 Ghaasyiyah (88): 15. 

30,0 Dniwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 104) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1412. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam A1 Ba’tsu wa An-Nusyur (h. 200) Hengm sanad 
yang sama pada atsar no. 1414. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr AI Mantsur (jld. 6, h. 343) dcngan 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 55). 

3011 Qs. A1 Ghaasyiyah (88): 22. 

30,2 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 106) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1412. 

Abu JaTar An-Nuhas menyebutkannya dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (h. 257). 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 55) dan Ad-Durr Al 
Mantsur (jld. 6, h. 343). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
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Tafsir Surah A1 Fajr 


[1418] Firman Allah Ta'ala,^*r j J* 'Tadayangdemikian 

itu terdapat stmpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
berakal ," 3013 

Dia berkata, "Maksudnya adalah /z ulinrruha (untuk orang-orang 
yang berakal)." 3014 


[1419] Firman Allah Ta 'ala, 


fA 




ly.ie 






Tsamudyang memotong batu-batu besar di lembah. ' a015 


"Dankaum 


Dia berkata, "Lalu mereka melubanginya." 3016 


[1420] Firman Allah Ta ala, jLJJJU dSj "Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mengawasi. '* 017 

Dia berkata, "Maksud dari mengawasi adalah Maha Melihat dan 
Maha Mendengar.” 3018 


Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, dengan menambahkan kalimat: utPil 
^ (karena itu maatkanlah mereka). 

30,3 Qs. A1 Fajr (89): 5. 

30M Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 110) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 347) dengan 
menisbatkannya kepada A1 Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, Abdu bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu 
A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan A1 Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman dari berbagai jalur, 
dari Ibnu Abbas. 

30,5 Qs. A1 Fajr (89): 9. 

3016 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 113) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

3017 Qs. A1 Fajr (89): 14. 

3011 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 115) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1418. 
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[1421] Firman Allah Ta ala, llJ yj==>\ 3 j\ j&\ ^ " Dankamu 

memakan harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang halal 
dan yang batil). " 3019 

Dia berkata, “Melekatkan (satu dengan yang lainnya).” 3020 

[1422] Firman Allah Ta'ala, lL>- 'CL JUt "Dan kamumencintai 

harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. ,6021 

Dia berkata, "Maksud lafazh U». adalah syadidan (dengan 
sangat)." 3022 

[1423] Firman Allah Ta'ala, ISj d cJTj "Jangan (berbuat 

demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut. ,a023 


A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam A/ Asma' wa Ash-Shifat (h. S4S) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim Muhammad bin Yahya mengabarkan 
kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad Ath-Thara'ifi mengabarkan lcepada 
kami, dia berkata: Utsman bin Said menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “(Tuhanmu) melihat dan mendengar.” 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 3, h. 55) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 348). Ia menisbatkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 
Mundzir, Ibnu Abu Halim, dan A1 Baihaqi, dari Ibnu Abbas. 

3019 Qs. A1 Fajr (89): 19. 

3020 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 117) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1418. 

As-Suyuthi menyatakannya pula dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 349) secara 
maushul dengan atsar setelahnya. Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

3021 Qs. A1 Fajr (89): 20. 

3022 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 117) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam Al Itqan (jld. 2, h. 55) dan Ad-Durr Al Mantsur 
secara maushul dengan atsar sebelumnya (jld. 6, h. 349). 

3023 Qs. A1 Fajr (89): 21. 
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Dia berkata, "Maksudnya adalah goncangannya (bertubi- 
tubi)." 3024 

[1424]Firman Allah Ta'ala, 2 %=>'& '■£*_ 

' "Dan pada hari itu diperlihatkan Neraka Jahanam; dan pada 
hari itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat 
itubaginya.'* 025 

Dia berkata, "Bagaimana pun juga tidak berguna lagi (mengingat) 
itu baginya." 3026 


[1425] Firman Allah Ta'ala, iLUiilt "Hai jiwa yang 

tenang. ,amn 

Dia berkata, "Maksudnya adalah yang membenarkan (Allah dan Rasul- 
Nya)." 302 * 


3014 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 349). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

3025 Qs. A1 Fajr (89): 23. 

3026 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 120) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1422. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 55). 

3027 Qs. A1 Fajr (89): 27. 

3028 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 121) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1422. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 350). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu AI Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah A1 Balad 


[1426] Firman Alkh Taala ,j Lit. jjJ "SesungguhnyaKami 

telah menciptakan manusia berada dalam susah payah. ,6029 

Dia berkata, "Maksudnya adalah berada dalam keletihan." 3030 

[1427] Firman Allah Ta 'ala, "Dan Kami telah 

menunjukkan kepadanya dua jalan . ,a031 

Dia berkata, "Maksudnya adalah jalan hidayah dan 
kesesatan." 3032 

[1428] Firman Allah Ta'ala, jjS \i tLsC^. j\ "Atau kepadaorcmg 
miskin yang sangat fakir. ^ 3033 

Dia berkata, "Maksudnya adalah yang sangat membutuhkan." 3034 


3#a * Qs. A1 Balad (90): 4. 

1030 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 125) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thaihah, dari Ibnu Abbas. 

3031 Qs. A1 Balad (90): 4. 

1032 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 127) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 55) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 353). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

3033 Qs. A1 Balad (90): 16. 

3034 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 131) dengan sanad yang sama pada atsar no. 1426. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 335). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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[1429] Firman Allah Ta afo,1ju»j£ *£ "Mereka beradadalam neraka 
yang ditutup rapat. ^ 35 

Dia berkata, "Lafazh di sini maksudnya adalah 

muthabbaqah (ditutup).” 3036 


Tafsir Surah Asy^Syamsy | 

[1430] Pirman Allah Ta'ala, 0 G "Dan bumi serta 

penghamparannya . ,l3037 

Dia berkata, "Lafazh ldi sini maksudnya adalah qismaha 
(penghamparannya)." 303 * 


30,5 Qs. A1 Balad (90): 20. 

3034 Diriwayatkan oleh Atb-Thabari dalam Jami ’ Al Baym An Ta'tril Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 132) dengan sanad yang sama pada alsar no. 1426. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 335). Ia 
menisbatkannya kepada Said bin Manshur, Abdu bin Hamid, dan Ibnu Jarir, dari 
berbagai jalan dari Ibnu Abbas. 

3037 Qs. Asy-Syams (91): 6. 

3033 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 134) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata; Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan (jld. 2, h. 56) dan Ad-Durr Al Manlsur 
(jld. 6, h. 356). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya ( atsar no. 1430) dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 8, 
h. 343). Ia menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, sebagai 
sumbemya. 
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[1431] Firman Allah Ta ala, \&j&j \lj$- " Maka AUah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kejdsikan dan 
ketakwaannya. ' m39 

Dia berkata, "(Allah mengilhamkan) antara kebajikan dengan 
kejahatan." 3040 

[1432] Firman Allah Ta 'ala, j 3 "Sesungguhnya 

beruntunglah orangyangmenyucikan jiwa itu." 

Dia berkata, "Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwanya." 3041 


[1433] Firman Allah Ta'ala, j Od. Jij "Dansesungguhnya 

merugilah orangyang mengotorinya . ,3042 

Dia berkata, “Siapa yang dikotorkan jiwanya oldi AUah, maka 
Dia akan menyesatkannya.” 3043 


3039 Qs. Asy-Syams (91): 8. 

3040 Diriwayatkan oldi Ath-Thabari dalam Jami ' AJ Baytm An TawU Ayi Al Qur 'an 
(jld. 30, h. 95 dan 96) dcngan sanad yang sama pada atsar no. 1402. 

As-Suyulhi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mmtnr (jld. 6, h. 337). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu A1 Mundzir, dari Iboa AJbbas. 

As-Suyuthi menyatakan dua atsar (no. 1404 dan 1405) dahaa Ai hqam Ji ' Uhan Al 
Qur'an (jld. 2, h. 54). 

3041 Dalam Ad-Durr Al Mantsur tertulis: JiuO (konsekuensi) 

Dalam Al Itqan tertulis: S3£ (alribat). 

3042 Qs. Asy-Syams (91): 10. 

3043 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 135,136, dan 137) dengan sanad yang sama pada atsar sebehamnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsw (jld. 6, h. 357). Ia 
menisbatkannya kepada Husain dalam Al Istiqamah, Ibnu Jarir, Ibm Al Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakan atsar no.J433 dalam Ta/sir Al Qur'tm Al Azhim (jld. 8, h. 
435), dengan menghilangkan Iafazh: (maka dia akan menyesatkannya). 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1434 dalam Al Itqan (jld. 2, h_ 56) dengan lafazh: 

(akibat). 
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[1434] Firman Allah Ta'ala, S£ "Dan Allah tidak takut 

terhadap akibat tindakan-Nya itu. ^ 3044 

Dia berkata, “Allah SWT tidak takut terhadap siapa pun 3045 akibat 
dari tindakan-Nya.” 3046 


Tafeir Surah Adh-Dhuhaa | 

[1435] Firman Allah Ta ala, lij "Dan demi malam apabila 

telah sunyi (gelap). ^ 3047 

Dia berkata, "Jika telah berlalu." 304 * 


Dalam cetakan A1 Hijaziyyah yang tidak disertai dengan tahqiq (jld. 1, h. 120) 
tertulis: ^ (konsekueasi). 

Aku tidak menemukan dalam beriagai sumber periwayatan (dari Ibnu Abbas) 
tentang riwayat yang menyebutkan tafsir surah Al-Lail. 

3044 Qs. Asy-Syams (91): 15. 

3045 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur 'an 
(jld. 30, h. 135,136, dan 137) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 357). Ia 
menisbatkannya kepada Husain dalam AJ htiqamah, Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakan atsar no.1433 dalam Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 8, h. 
435), dengan meng hil a n gka n lafazh: (maka dia akan menyesatkannya). 

, As-Suyuthi menyalakan atsar no. 1434 dalam Al Itqan (jld. 2, h. 56) dengan Iafazh: 
J3& (akibat). 

Dalam cetakan A1 Hijaziyyah yang tidak disertai dengan tahqiq (jld. 1, h. 120) 
tertulis: (konsekuensi). 

Aku tidak menemukan dalam berbagai sumber periwayatan (dari Ibnu Abbas) 
tentang riwayat yang menyebutkan ta£sir surah Al-Lail. 

3046 Ibid 


J04 ' Qs. Adh-Dhuhaa (93): 2. 

3048 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 147 dan 148) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia 
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[1436] Firman Allah Taala, U* C 'T uhanmu tiada 

meninggalkan kamu dan tiada (ptda) benci kepadamu . ,a049 

Dia berkata, "Tuhanmu tiada meninggalkanmu dan tiada (pula) 
benci kepadamu." 3050 

ooo 


bcrkata; Abu Shalih mcnceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam AJ Itqan (jld. 2, h. 56) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 361). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu A1 Mundzir, 
dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

A1 Bukhari menyatakan atsar no. 1346 dalam Al Jami' Ash-Shahih (dengan 
Hasyihah yang ber-sanad) (jld. 3, h. 217). 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 581), Atsar tersebut sampai kepada 
Ibnu Abu Hatim melalui Ali, dari Ibnu Abbas.” 

3049 Qs. Adh-Dhuhaa (93): 3. 

3050 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 135,136, dan 137) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 357). Ia 
menisbatkannya kepada Husain dalam Al Istiqamah, Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, dan 
Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakan atsar no.1433 dalam Ta/sir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 
435), dengan menghilangkan lafazh: iijrti (maka dia akan menyesatkannya). 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1434 dalam Al Itqan (jld. 2, h. 56) dengan lafazh: 

(akibat). 

Dalam cetakan A1 Hijaziyyah yang tidak disertai dengan tahqiq (jld. 1, h. 120) 
tertulis: &0 (konsekuensi). 

Aku tidak menemukan dalam berbagai sumber periwayatan (dari Ibnu Abbas) 
tentang riwayat yang menyebutkan tafcir surah Al-Lail. 
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[1437] Pirman Allah Ta 'ala, liji "Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain. ,30S 1 

Dia berkata, "Maksudnya adalah dalam berdoa." 3052 


Tafsir Surah At-Tiin 


[1438] Firman Allah Taala, ^ \jg j 


"Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih; 
maka bagi mereka pahalayang tiada putus-putusnya. ' a053 


Dia berkata, “Maksudnya adalah tiada berkurang.” 3054 




1051 Qs. A1 Insyiraah (94): 7. 

3052 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 151) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur 'an Al Azhim (jld. 8, h. 455). Ia 
menyanda rk a nn ya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan ji Ulum Al Qur 'an (jld. 2, h. 56). 

3053 Qs. At-Tiin (95): 6. 

3054 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 159) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Aku tidak menemukan dalam berbagai sumber periwayatan (dari Ibnu Abbas) 
tentang riwayat yang menyebutkan tafsir surah A1 'Alaq, A1 Qadar, dan A1 Bayyinah. 
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Tafsir Surah Az'Zalzalah 


[1439] Finnan Allah Ta 'ala, ® Jt^£- JUI ^ 

IjLS JUo "Barcmgsiapayangmengerjakan kebadkan 

seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula ,a055 

Dia berkata, "Tidaklah (dari) 3056 seorang mukmin atau kafir yang 
berbuat kebajikan dan kejahatan di dunia melainkan Allah SWT akan 
memperlihatkan 3057 (balasan) kepadanya. Seorang mukmin akan 
diperlihatkan segala kebajikan dan keburukannya, lantas Allah SWT 
mengampuni segala keburukannya dan memberinya ganjaran atas segala 
perbuatan baik (yang dilakukan)nya. Sementara itu, orang kafir akan 
diperlihatkan (balasan) atas kebaikan dan keburukannya, lantas Allah 
memberi ganjaran atas kebaikannya dan diazab atas keburukannya.” 3058 
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3055 Qs. Az-Zalzalah (99); 7 dan 8. 

3056 Redaksi tambahan dalam Ad-Durr Al Mantsur. 

3057 Dalam Jami' Al Bayan tertulis: mendatangkan. 

3054 Ath-Thabari meriwayatkan atsar yang sama dalam Jami ’ Al Bayan An Ta 'wil Ayi 
Al Qur'an (jld. 30, h. 173) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba ‘tsu wa An-Nusyur (h. 81) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Thara'ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.dua atsar. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 381). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah A1 'Aadiyaat 


[1440] Fiiman Allah Tada, ^ £ 'jg £\ j&J $ "Maka 

apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di 
dalam kubur. ' S059 

Dia berkata, "Maksud lafazh j^llt ^ adalah digali 

(kubumya).” 3060 


[14411 hinnanAllah 7b'o/a, ^ "Dan dilahirkan apayang 

ada di dalam dada . ,a061 


Dia berkata, "Lafazh di sini maksudnya adalah ubriza 

(dimunculkan).” 3062 


ooo 


3059 Qs. A1 Aadiyaat (100): 9. 

3060 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ Al Bayan An Ta’wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 181) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

3061 Qs. A1 Aadiyaat (100): 9. 

3042 Ath-Thabari meriwayatkan atsar yang sama dalam Jami ’ Al Bayan An Ta ‘wil Ayi 
Al Qur'an (jld. 30, h. 173) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba ’tsu wa An-Nusyur (h. 81) dengan sanad- 
nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan 
Ath-Thara'ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas...dua atsar. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 381). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas. 



TAFSIRIBNU ABBAS 








Tafsir Surah A1 Qaari'ah 


[1442] Firman Allah Ta ala, &jJjS\"Hari Kiamat. 13063 

>y. 

Dia berkata, " adalah salah satu nama Hari Kiamat 

yang diagungkan oleh Allah SWT dan yang diperingatkan kepada 
hamba-Nya." 3064 

m 


Tafsir Surah AoTakaatsur 


[1443] Firman Allah Taala, £ 






"Kemudian 


kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenihnatan (yang kamu 
megah-megahkan di dunia itu). 13066 


Dia berkata, “Kenikmatan adalah sehatnya badan, pendengaran, 
dan penglihatan, yang akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah 


SWT kepada seorang hamba dalam hal apa saja dia 
mempergunakannya. 3066 Sedangkan Allah SWT lebih mengetahui tentang 


hal itu daripada mereka sendiri ^ sebagaimana hrman-Nya, ^ 

'iyL» ‘Danjanganlah karnu mengikuti 


Qs. A1 Qaari'ah (101): 1. 

3064 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Jami’ AI Bayan An Ta^wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 181) deagan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyutbi menyatakannya dalam Ad-Durr A1 Mantsur (jld. 6, h. 381). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

3065 Qs. At-Takaatsur (102): 8. 

3066 Dalam Jami’ Al Bayan tertulis: mempergimakan. 
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apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
dimintaipertanggungjawabannya’. ^ 306753068 

MO 


Tafsir Surah A1 'Ashr 


[1444] Pirman Allah Ta'ala, j^\' 3 "Demi masa. ' a069 

Dia berkata, "Masa adalah bagian dari waktu siang." 3070 

OM 


Tafsir Surah A1 Humazah 


[1445] Firman AUah Ta'ala, «JUoy* VI "Sesimgguhnyaapi itu 

ditutup rapat atas mereka. ^ 3071 

3067 Qs. A1 Israa' (17): 36. 

3063 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 184 san 185) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata; Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tajsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 498). Ia 
menyandarkannya kepada Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, sebagai sumbemya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 387). Ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman, dari 
Ibnu Abbas. 

3069 Qs.Al’Ashr (103): 1. 

3070 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 187) dengan sanad- nya, dia berkala: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

3071 Qs. A1 Humazah (104): 8. 
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Dia berkata, "Lafazh 
(ditutup).” 3072 


*JUartinya adalah muthabbaqah 




Tafsir Surah A1 Fiil 


[1446] Firman Allah Ta'ala, J-lJ \% ^ "DanDia 

mengirimkan kepada mereka burungyang berbondong-bondong. '^ 073 

Dia berkata, "Sebagiannya mengikuti sebagian yang lain." 3074 

[1447] Firman Allah Ta'ala, "Lalu Dia 

menjadikan mereka seperti daun-daunyang dimakan (ulat ). 13075 

Dia berkata, "Daun-daun di sini maksudnya sdalah jerami." 3076 


3072 A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Ba‘tsu wa An-Nusyur (h. 300) dwigan 
sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq mengabarkan lopada kami, Abu A1 
Hasan Ath-Thara ifi menerangkan kepada kami, Utsman bin Said menceritakan ke pada 
kami dari Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dari AK bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas. 

3073 Qs.AlFill (105): 3. 

3074 Ath-Thabari meriwayatkannya dalam ta&imya (jld. 30, h. 191) Hmgan sanad 
yang sama pada atsar no. 1422. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Dala'il An-Nubuwwah Qld. 1, h. 123). Ia 
menghubungkannya dengan atsar setelahnya, doagan sanad-t iya, dia berkata. Abu 
Zakaria bin Abu Ishaq A1 Muzakki maiceritakan kepadaku, dia bericata: Ab dullah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas...dua atsar. 

3075 Qs. AI Fiil (105): 3. 

3076 A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Dala'il An-Nubuwwah Qld. 1, h. 123) secara 
maushul dengan atsar sebelumnya dengan sanad yang sama 
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Tafsir Surah Quraisy 


[1448] Firman Allah Ta 'ala, oull \j '•&> O 1 «J&Y- 

"Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. ,mi 

Dia berkata, "Maksud lafazh h? adalah limmihim hajat 
mereka." 3078 

[1449] Firman Allah Ta'ala, j* sZS^\ "Yang 

telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan. ,m19 

Dia berkata, "Maksud lafazh adalah, 

kepada orang-orang Quraisy penduduk Makkah, berkat doa Nabi Ibrahim 
AS manakala beliau berkata, ‘Dan beri rezehlah 

mereka dari buah-buahan\(Qs. Ibraahiim [14]: 37) 3080 

[1450] Pirman Allah Ta 'ala, j* "Dan mengamankan mereka 

dari ketakutan. ” 


3077 Qs. Quraisy (106): 1 dan 2. 

3078 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 198) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al Itqan (jld. 2, h. 56). 

3079 Qs. Quraisy (106): 4. 

3080 As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 397). Ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 
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Dia berkata, "Manakala Nabi Ibrahim AS berkata, Ul* CJj 

j 13\ Ta Tuhanku, jadikemlah negeri ini (Makkah), negeri yang 
aman " (Qs. Ibraahiim [14]: 35) 3081 

440 


Tafsir Surah A1 



[1451] Firman Allah Ta ala, 


> ^ 






"Maka kecelakaanlah bagi orcmg-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang 
yang lalai dari shalatnya . ,l3082 


Dia berkata, "Merekalah orang-orang munafik yang berbuat riya 
kepada manusia dengan shalat mereka jika ada manusia, dan 
meninggalkannya jika mereka tidak ada, serta enggan (menolong mereka) 
dengan pinjaman atas dasar kebencian kepada mereka. Itulah al 


30,2 Qs. A1 Maa'uun (107): 4 dan 5. 

vxi Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 201, 202, dan 206) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 399), dia berkata, 
“Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi dalam 
Syu'ab Al Iman, meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1453 dengan riwayat yang lain (jld. 6, h. 403) 
dengan sanad- nya, dia berkata, "Lafazh JjCCCj 'Enggan (menoiong dengan) 

barang berguna', maksudnya (yaitu) zakat.” Ia menyanda rk a nn ya kepada A1 Baihaqi 
sebagai sumbemya. 
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[1452] Firman Allah Ta'ala, j** "Orang-orang yang 

berbuat riya. '^ 3084 

Dia berkata, "Merekalah orang-orang munafik yang berbuat riya 
kepada manusia dengan shalat mereka jika ada manusia, dan 
meninggalkannya jika mereka tidak ada." 3085 

[1453] Firman Allah Ta'ala, “Dan enggan (menolong 

dengan) barang berguna. ’ am 

Dia berkata, "Maksudnya adalah enggan (menolong mereka) 
dengan pinjaman. Ituiah al maa’uun ." 30S7 


30M Qs. A1 Maa*uun (107): 6. 

30.5 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 201, 202, dan 206) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 399), dia berkata, 
“Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi dalam 
Syu’ab Al Iman, meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1453 dengan riwayat yang lain (jld. 6, h. 403) 
dengan sanad- nya, dia berkata, "Lafazh Oyc-dK 'Enggan (menolong dengan) 

barang berguna ", maksudnya (yaitu) zakat.” Ia menyandarkannya kepada A1 Baihaqi 
sebagai sumbemya. 

30.6 Qs. A1 Maa'uun (107): 7. 

30 * 7 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 201, 202, dan 206) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 399), dia berkata, 
“Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi dalam 
Syu’ab Al Iman, meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakan atsar no. 1453 dengan riwayat yang lain (jld. 6, h. 403) 
dengan sanad- nya, dia berkata, "Lafazh o£lJ' 'Enggan (menolong dengan) 

barang berguna', maksudnya (yaitu) zakat.” Ia menyandarkannya kepada A1 Baihaqi 
sebagai sumbemya. 
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Tafsir Surah A1 Kautsar 


[1454] Firman Allah Ta ala, "Maka dirikanlah shalat 

karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. ,om 

Dia berkata, "Sembelihlah (hewan Kurban) pada Hari Raya 
Kurban." 30 * 9 

[1455] Firman Allah Ta ala, ji "Sesungguhnya 

orang-orangyang membenci kamu Dialah yang terputus. ^ 3090 

Dia berkata, "Lafazh maksudnya adalah aduwwuka 

(musuhmu). 3091 


"" Qs. A1 Kautsar (108): 2. 

34,9 Diitwayatkan otch Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 211) dengan sanad-nyt^ dia bokata: Ali mcnceritakan kepadaku, dia betkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kaini, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kcpadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas...Al Atsar. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya iMm As-Sunan Al Kubra kitab Adh-Dhahaya (jld. 9, 
h. 239) dengan sanad- nya, dia berknta: Abu Zakaria Yahya bin Ibrahim bin Muhammad 
bin Yahya mengabarican kcpada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad Ath- 
Thara'ifi mencnmgkan kcpada kami, Utsman bin Said Ad Darimi mcnceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mcnyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 403), dia berkata: 
A1 Baihaqi mcriwayatkan atsar tetsebut dalam sunannya tentang firman AUah SWT, 
jjctj "Dan berkurbantah." Dia berkata, "Jadi, berdoalah pada Hari Raya Kurban 
(seperti ini)." 

3090 Qs. A1 Kautsar (108): 3. 

3091 Diriwayalkan oldi Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 212) dengan sanadymg sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Bukhari menyatakannya dalam Al Jami ’ Ash-Shahih (dengan Hasyihah yang ber- 
sanad) (jld. 3,h.221). 

Ibnu Hajar beric a t a dalam Fath Al Bari (jld. 8, h. 603), “Atsar tersebut sampai 
kepada Ibnu Mardawaih melalui Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.” 

As-Suyuthi menyatakannya dnlam Al Itqan (jld. 2, h. 57) dan Ad-Durr Al Mantsur 
(jld. 6, h. 404). Ia menisbatkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur kepada Ibnu Jarir, 
Abdurrazak bin Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Surah A1 Ikhlash 




[1456] Firman Allah Ta ala, ju 


bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 


/(3092 


"Allah adalah Tuhanyang 


Dia berkata, "Pemilik Yang Maha Sempuma dalam kedudukan- 
Nya, Yang Maha Mulia Yang Maha Sempuma dalam kemuliaannya, 
Yang Maha Agung Yang Maha Sempuma dalam keagungannya, Yang 
Maha Pemurah Yang Maha Sempuma dalam kemurahan-Nya, Yang 
Maha Kaya Yang Maha Sempuma dalam kekayaannya, Yang Maha 
Kuasa Yang Maha Sempuma dalam kekuasaan-Nya, Yang Maha 
Mengetahui Yang Maha Sempuma dalam pengetahuan-Nya, Yang Maha 
Bijaksana Yang Maha Sempuma dalam kebijaksanaan-Nya. Dialah Yang 
Maha Sempuma daiam berbagai macam kemuliaan dan kedudukan. 
Dialah Allah SWT. Inilah sifat-Nya, tidak satu pun (sifat-Nya) yang lebih 
pantas (disandarkan) kecuali kepada-Nya." 3093 


Aku tidak menemukan dalam berbagai sumber periwayatan (dari Ibnu Abbas) 
tentang riwayat yang menyebutkan tatsir surah A1 Kaafirun, An-Nashr, dan A1 Masad. 

3092 Qs. AI Dchlash (112): 2. 

3093 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 223) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (h. 78) secara maushul 
dengan atsar setelahnya dengan sanad- nya, dia berkata: Abu Zakaria bin Abu Ishaq A1 
Muzakki mengabarkan kepada kami, Abu A1 Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus 
Ath-Thara'ifi mengabarkan kami, Utsman bin Said Ad-Darimi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Tafsir Al Qur'an Al Azhim (jld. 8, h. 547) secara 
maushul dengan atsar setelahnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 415) secara 
maushul dengan atsar setelahnya. Ia menisbatkannya kepada Ibnu A1 Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Syeikh dalam Al Azhamah, dan A1 Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat 
melalui Ali, dari Ibnu Abbas. 
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[1457]FirmanAllah Tada, 5^5 d "Dantidckada 

seorang ptm yang setara dengan Dia. ' a094 

Dia berkata, "Maksudnya «Halah^ tiaria sesuatu pun yang 
menyerupai Dia, Maha Suci Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa." 3095 


Tafsir Surah A1 Falaq 


[1458] Firman Allah Ta ala, " Katakanlah, ‘Aku 

berlindung kepada Tuhan yang menguasai Subuh'. "^ 096 

Dia berkata, "(Subuh juga merupakan) makhluk Allah." 3097 


As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan (jkL 2, h. 57) Hmgm hfi»h- (Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala scsuatu). Dia bokata, “(Yaitu) pemilik Yang Maha 
Sempuma dalam kedudukan-Nya.” 

3094 Qs.AlDchlash (112): 4. 

3095 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur an 
(jld. 30, h. 224) dengan sanad yang sama pada atsar sebelumnya. 

A1 Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Asma wa Ash-Shifai (h. 78) secara maushul 
dengan atsar setelahnya. 

Ibnu Katsir menyatakannya dalam Ta/sir Al Qur an Al Azhim (jld. 8, h. 547) secara 
maushul dengan atsar sebelumnya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 415) secara 
maushul dengan atsar sebelumnya. 

3096 Qs. A1 Falaq (113): 1. 

3097 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan An Ta wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 226) dengan sanad- nya, dia berkata: Ali menceritakan ke padakn dia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata; Mu'awiyah menceritakan kc padaku 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Al ltqan (jld. 2, h. 57) dan Ad-Durr A1 Mantsur 
(jld. 6, h. 408). Ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mundrir, dan Ibnu Abu 
Hatim, dari Ibnu Abbas. 
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[1459] Firman Allah Ta ala, 'JL jaj "Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap-gulita. ,30M 

Dia berkata, "Apabila datang menghampiri." 3099 

[1460] Dia berkata tentang (surah-surah) A1 Qur'an yang tergolong 
Makkiyyah atau Madaniyyah: A1 Baqarah, Aali 'Imraan, An-Nisaa', A1 
Maa'idah, A1 Anfaal, At-Taubah, A1 Hajj, An-Nuur, A1 Ahzaab, 
Walladzina kafaru , 3100 A1 Fath, A1 Hadiid, A1 Mujaadilah, A1 Hasyr, A1 
Mumtahanah, A1 Hawaariyyuun, 3101 At-Taghaabun, Ya Ayyuhan-Nabiyyu 
ldza Thallaqtumu an-Nisa', 3,02 Ya Ayyuha An-Nabiyyu Lima 
Tuharrimu, 3103 A1 Fajr, Wa Al-Laili Idza Yaghsya , 3104 Inna Amalna hu Fi 
Lailati Al Qadr, 3105 Lam Yakun, Idzaa Zxdzilat, dan Idza ja'a Nashrullahi 
wa Al Fath (Seluruhnya) turun £ Madinah. Selain surah-surah tersebut, 
berarti (turun) di Makkah” 3106 


3091 Qs. A1 Falaq (113): 3. 

3099 Diriwayalkan oleh Ath-Thabari (hhm Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an 
(jld. 30, h. 226) dengan sanad yang sm pada atsar sebelumya. 

As-Suyuthi menyatakannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (jld. 6, h. 418). Ia 
menisbatkannya kepada Ibmi Jarir, Omu A1 Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu 
Abbas. 

3,00 Surah Muhammad atau dmanwkan juga A1 Qital. 

3101 Surah Ash-Shaff. 

3,02 Surah Ath-Thalaaq. 

3,03 Surah At-Tahriim. 

3,04 Surah Al-Lail. 

3,05 Surah A1 Qadr. 

3,06 Ibnu Katsir menyebutkannya dahun Fadha'il Al Qur'an (h. 5), cet. Dar A1 
Maijan, Kairo. 

Dia berkata: Abu Ubaid berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abo Thalhah, dia berkata:.... 

Dia berkomentar tentang atsar t c rseb ut dengan perkataannya: ini merupakan sanad 
yang shahih dari Ali bin Abu Thalhah yang masyhur. Dia adalah saiah satu dari sahabat 
Ibnu Abbas yang meriwayatkan tafsir dari dirinya (seperti ini). (Dia menyebutkan pula 
dalam surah-surah Madaniyyah, tennasuk A1 Hujuraat dan Al Mu'awwidzatain (A1 Falaq 
dan An-Naas). 
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As-Suyuthi, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar (w. 911 H). 1986. 

Lubab An-Nuqul fi Asbab An-Nuzul. Dar Ihya A1 Kutub A1 
Arabiyyah, Kairo. Dar A1 Manar. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


As-Suyuthi, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar (w. 911 H). Ad- 
Durr Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma'tsur. Dar A1 Ma’rifah, 
Beirut. 

As-Suyuthi, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar (w. 911 H). Al 
Mrnhir fi Ulum Al-Lughah wa Anwa ’uha. Tahqiq 
Muhammad Jad A1 Maula dan Ali Muhammad A1 Bajawi 
Muhammad Abu A1 Fadhl Ibrahim. Isa A1 Halabi, Kairo. 

As-Suyuthi, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar (w. 911 H). Silsilah 
Maktabah Ad-Dirasat Al Quraniyyah. Dalam: Ali 
Muhammad A1 Bajawi (pentahqiq), Mu’tarik Al Aqran fi 
I’jazAl Qur'an. Dar A1 Fikr A1 Arabi. 

As-Suyuthi, Jalaluddin As-Suyuthi Abdurrahman bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin Sabiquddin As-Suyuthi (w. tahun 911 
H/1505 M). Al Itqan fi 'Ulum Al Qur'an. Tahqiq Muhammad 
Abu Al-Fadhl. 1394 H/1974 M. A1 Hai'atu A1 Mishriyyah A1 
Ammah li A1 Kitab. 1368 H. A1 Hijaziyah, Kairo. 

Asy-Syahruzuri (w. 643 H). 1974 M. Muqaddimah Ibnu Ash-Shalah fi 
Ulum Al Hadits. Tahqiq A’isyah Abdurrahman. Dar A1 
Kutub, Kairo. 

Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali bin Muhammad (w. 1250 H). 1383 
H/1964 M. Fath Al Qadir Al Jami’ Baina Fannai Ar- 
Riwayah wa Ad-Dirayah min Ilm At-Tafsir. Cet. ke-2. 
Mushtafa A1 Babiy A1 Halabi, Kairo. 

Khalifah bin Khayyath, Abu Amru Khalifah bin Khayyath bin Syabab A1 
Ushfuri (w. 240 H). 1402 H/1982 M. Ath-Thabaqat: Riwayah 
Abu Imran Musa bin Zakariya At-Tustari. Tahqiq Akram 
Dhiya A1 Umari. Cet. ke-2. Dar Thayyibah, Riyadh. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Ath-Thabari, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid (w. 

310 H). Jami’ Al Bayan An Tawil Ayi Al Qur'an. Tahqiq 
Mahmud Muhammad Syakir. Dikaji ulang oleh Ahmad 
Muhammad Syakir. Cet. ke-1 tahun 1958. Cet. ke-2 tahun 
1969 dan 1972. Juz 1-16. Dar A1 Ma’arif, Kairo. Cet. ke-1 
tahun 1329 H. A1 Amiriyyah Kairo, juz 13—30. 

Ath-Thabari, Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid Ath- 
Thabari. 1979. (w. 310 H). Silsilah Dzakhair Al Arab. Jld. 
30. Cet. ke-4. Dalam: Muhammad Abu A1 Fadhl, Tarikh Ar- 
Rusul wa Al Muluk (pentahqiq). Dar A1 Ma'arif, Mesir. 

Ath-Thabrani, Abu A1 Qasim Sulaiman bin Ahmad (w. 360 H). 

1407/1987 M. Ad-Du’a. Tahqiq Dr. Muhammad Sa’id bin 
Muhammad Hasan A1 Bukhari. Cet. ke-1. Dar A1 Basya'ir A1 
Islamiyyah, Beirut. 

Ath-Thibbi, Ahmad bin Yahya bin Ahmad bin Umairah (w. 599 H). 

1967. Silsilah Turatsuna Al Maktabah Al Andalusiyyah. Jld. 
ke-6 Dalam: Bughyah Al Multamis fi Tarikh Rijal Ahlul 
Andalus. Dar A1 Katib A1 Arabi. 

Az-Zarkasyi, Badruddin Muhammad bin Abdullah (w. 794 H). 1376 
H/1957 M. Al Burhan fi Ulum Al Qur'an. Tahqiq 
Muhammad Abu A1 Fadhl Ibrahim. Maktabah Dar At-Turats. 
Kairo. 

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. 1950 M. Mujam Gharib Al Qur'an. Dar 
Ihya A1 Kutub A1 Arabiyyah, Kairo. Isa A1 Babiy A1 Halabi, 
Kairo. 

Burhanuddin A1 Halabi, Ibrahim bin Muhammad bin Khalil Abu A1 Wafa 
Ath-Tharablusi (w. 841 H). 1984. Silsilah Ihya At-Turats Al 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Islami. Dalam: Shubhi As-Samira'i (pentahqiq), Al Kasyf Al 
Hatsits Amman Ramyi Biwadh'i Al Hadits. Maktabah A1 
'Ani, Baghdad. 

Fuad Sizkin. 1977. Tarikh At-Turats Al Arabi. Cet. ke-1. Terj. Dr. 

Mahmud Hijazi dan Dr. Fahmi Abu A1 Fadhl. A1 Hai'ah A1 
Ammah li A1 Kitab, Kairo. 

Gould Thiesher. 1374 H/1955 M. Madzahib At-Tafsir Al Islami. Teij. Dr. 

Abdul Halim An-Najjar. As-Sunnah An-Nabawiyyah, Kairo. 

Hasan, Ali Ibrahim. At-Tarikh Al Islami Al Am. Maktabah An-Nahdhah 
A1 Mishriyyah. 

Hasan, Hasan Ibrahim. Tarikh Al Islam As-Siyasi. Maktabah An-Nahdhah 
A1 Mishriyyah. 

Ibnu Abu Hatim, Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim Ar-Razi 
(w. 327 H). 1402 H/1982 M. Al Marasil. Tahqiq Syukrullah 
bin Ni’matillah Qaujani. Cet. ke-2 Muassasah Ar-Risalah, 
Beirut. 

Ibnu A1 Atsir, Izzuddin Abu A1 Hasan Ali bin Abdul Karim Abdul 
Wahid Asy-Syaibani (w. 630 H/1233 M). UsudAl Ghabah fi 
Ma'rifah Ash-Shahabah. Tahqiq dan komentar DR. 
Muhammad Ibrahim A1 Bana dan Muhammad Ahmad 
Asyur. 1391 H/1971 M. Asy-Sya'b, Kairo. 

Ibnu A1 Fardhi, Abdullah bin Muhammad Yusuf A1 Azdi (w. 403 H). 

1966 M. Silsilah Turatsuna. Cet. ke-1. Dalam: Tarikh Ulama 
Al Andalus. Ad-Dar A1 Mishriyyah li At-Ta'lif wa At- 
Tarjamah, Kairo, A1 Maktabah A1 Andalusiyyah. 



TAFSIRIBNU ABBAS 



Ibnu A1 Jazari, Syamsuddin Abu A1 Khair Muhammad bin Muhammad 
(w. 833 H). 1402 H/1982 M. Ghayah An-Nihayah fi 
Thabaqat Al Qurra'. Cet. ke-2. Dar A1 Kutub A1 Ilmiyyah, 
Beirut. 

Ibnu A1 Mubarak, Abdullah bin A1 Mubarak A1 Marwazi (w. 181 H). Az- 
Zuhud\ Ar-Raqaiq. Ditahqiq dan dikomentari oleh 
Habiburrahman A1 A’zhami, Dar A1 Kutub A1 Ilmiyyah, 
Beirut. 

Ibnu An-Nadim, Abu A1 Faraj Muhammad bin Ishak (w. 385 H). 1398 
H/1978. Al Fahrasat. Dar A1 Ma'rifah, Beirut. 

Ibnu Ash-Shalah, Abu Amru Utsman bin Abdurrahman 

Ibnu Katsir, Imaduddin Abu A1 Fida Ismail bin Umar bin Katsir A1 
Qurasyi (w. 774 H/1373 M). Tafsir Al Qur 'an Al Azhim. 
Cetakan Asy-Syu ’ab dengan tahqiq Abdul Aziz Ghanim, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Muhammad Ibrahim A1 
Banna. Cetakan tahun 1390 H/1970 dan 1393 H/1973. 
Cetakan Dar Ihya A1 Kutub A1 Arabiyyah Isa A1 Babiyyi A1 
Halabi. 

Ibnu Khallikan, Abu A1 Abbas Syamsuddin Ahmad bin Muhammad bin 
Abu Bakar (w. 681 H). 1969. Wafayat Al A'yan Anba Abna 
Az-Zaman. Tahqiq Ihsan Abbas. Dar Ats-Tsaqafah, Beirut. 

Ibnu Ma'in, Yahya (w. 233 H). Al Jarh wa At-Ta'dil: Riwayah Abu 
Khalid Ad-Daqqaq Yazid bin Al Haitsam bin Thuhman Al 
Badi.Tahqiq Dr. Ahmad Muhammad Nur Saif. Dar A1 
Ma'mun li At-Turats, Damaskus. 



TAFS1RIBNU ABBAS 


Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukram A1 Anshari (w. 711 
H). Lisan AlArab. Dar A1 Ma’arif, Kairo. 

Ibnu Mujahid, Abu Bakar Ahmad bin Musa bin A1 Abbas (w. 324 H). 

1972. As-Sab’ahfi Al Qira'at. Tahqiq Dr. Syauqi Dhaif. Dar 
A1 Ma’arif Mesir. 

Ibnu Qayyim A1 Jauziyyah, Syamsuddin, Muhammad bin Abu Bakar Az- 
Zar'i Ad-Dimasyqi (w. 751 H.). 1406 H/1986. Al Amtsal fi 
Al Qur'an Al Karim. Tahqiq Ibrahim bin Muhammad. Cet. 
ke-1. Maktabah Ash-Shahabah, Thontho. 

Ibnu Sa'ad, Abu Abdullah Muhammad bin Sa'ad bin Mani' Az-Zuhdi (w. 

230 H). Ath-Thabaqat Al Kubra. Dikoreksi oleh Edward 
Sakhwa, dikopi dari percetakan Leiden pada penerbit Pril 
pada tahun 1322 H. Dar A1 Ma'rifah, Beirut. Dar At-Tahrir, 
Kairo. 

Ibnu Taimiyyah, Taqiyyuddin bin Taimiyyah (w. 728 H). 1988. 

Muqaddimah fi LJshul At-Tafsir. Tahqiq Mahmud 
Muhammad Nashar. Maktabah At-Turats A1 Islami, Kairo. 

Khalil, As-Sayyid Ahmad. 1373 H/1954 M. Nasy'ah At-Tafsir fi Al 
Kutub Al Muqaddasah wa Al Qur'an. Cet. ke-1. A1 Wakalah 
Asy-Syarqiyyah li Ats-Tsaqafah Alexandria, Mesir. 

Thasy Kubra Zadah, Ishamuddin Abu A1 Khair Ahmad bin Mushthafa 
(w. 968 H/1561 M). 1968. Mifiah As-Sa’adah wa Mishbah 
As-Siyadah fi Maudhu’at Al Ulum. Tahqiq Kamil Kamil 
Bakri dan Abdul Wahhab Abu An-Nur. A1 Istiqlal A1 Kubra, 
Kairo. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


Zaghlul, Asy-Syahat As-Sayyid, 1987 M. As-Sanad wa Al Matan fi Al 
Hadits An-Nabawi. Cet. ke-1. As-Safir, Alexandria-Mesir. 



TAFSIRIBNU ABBAS 


